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Suara «Jjiribak elendciffs, rirendldi dan 

menggelegar di .epunjang Pantai Laut Ki 
idul. 1 iada henti-hentinya, siung malam, 

tetabulian yang mengiringi kiprah 
ajam seisinya Ombak menipis di pantai pa¬ 
sir mendusis-de >, tampak ombak meman- 
|ang berk pala putih berlenggung-lenggok 
peperti seekoi naga disusul naga lain, 
kemudian memecah di pantai yang berpa 
nr mendesis-desis. Di sana sini terdengar 
ombak menggelegar menghantam batu ka¬ 
rang, mengguncangkan batu karang itu dan 
air muncrat menjadi atom, kalau tersinar 
matahari megi iptakan pelangi. Alangkah 
perkasanya alam, alangkah indah, juga a- 
* t'gkah buasnya ulah ombak di pantai, 
menggulung pasir yang dimuntahkan di 
pantai. 
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un orang pertapa. Rambutnya digelung 

ke atas dan diikat dongan ikatan rambut 

dari sutera putih pula, ujung gelungan ram¬ 

but dibiarkan melingkar dibeiukang teng- 

ku i< n y a. Pemuda ini memiliki tubuh yang 

sedang namun tegap, berdirinya tegak dan 

lenggangnya seperti langkah harimau 

lapar. Wajahnya amat tampai dan manis, 

dengan dahi lebar dan sepalang matanya 

n. neorong namun mengandung kelembut¬ 

an, hidungnya mancung dan mulutnya sela¬ 

lu • rhius senyum vang menarik dan mcitye 

J □ l'kari hati yang memandang. Dagunya 

vang sedikit berlekuk menunjukkan kejan¬ 

tanan dan kegagahan. Kulitnya kuning ber- 

Seorang pemuda yang ganteng seperti 
Arjun 

Wanita yang berjalan di sampingnya 

juga tidak kalah menariknya. Ia seorang da¬ 

ta ) ang usianya paling banyak duapuluh ta¬ 

hun. Rambutnya panjang sampai ke ping 

gang, namun digelung di belakang kepala de 

npan rapi. Pakaiannya |uga dari kain putih 

bersih. Da m memiliki tubuh yang iam- 

ping padat dengari lekuk lengkung tubuh 

yang jt.'i u purna, bagaikan seorang dewi dan 

kahyangan. Dahinya tertutup sinom meling¬ 

kar-lingkar. alisnya kecil melengkung dan 

hitam seperti dilukis, matanya seperu 

sepasang bintang kejora dengan kerling 

' |arn menghunjam, hidungnya mancung d m 

mulutnya amat manis dengan bibir vang 

merah membasah, dihias lesung pipit di pipi 

kiri, dagunya runcing dan lehernya agak pa 

jang berkulit putih tulus. 
Orang yang bersua dengan merek di 

tempat hening itu tentu akan rnengira 

bahwa mereka penjelmaan Datharu 

Komaj^ya dan Bathari Komaratih, yaitu 

Dewa dan Dewi Asmara. Akan tetapi kalau 

oranrt memperhatikan satar menrorong 

dari mata mereka, apalagi melihat adanv 

(sebatang pedang di punggung dara itu, 

maka pandangan orang itu akan menjadi 

kagum dan juga jerih. 

Siapakah gerangan jaka bagus dan 

perawan a\u ini? Mereka adalah kakak 

beradik tiri, satu avah berlainan ibu. 

Ksatria gagah dan tampan itu bernama 

Bagus Scto, putera dari Adipati Tcjolakso- 

no dan Ayu Candra. Sejak kerit Bagus Sc-te 

telah digembleng oleh orang-orang van£ 



maha sakti. Mula-mula dijadikan murid oleh 
Ki Tunggaljiwo selama sepuluh tahun, kemu 
dian dijadikan murid seorang pertapa yang 
maha sakti dengan julukan Bhagawan Eka- 
denta, juga disebut Ki Jitendryo dan Bhaga 
wan Sirnasariro. Setelah menerima gem¬ 
blengan Bhagawan Ekadenta, Bagus Seto 
menjadi seorang pemuda yang maha sakti, 
memiliki kekuatan lahir batin yang dahsyat 
Takkan ada seorangpun dapat mengira bah 
va dalam diri seorang pemuda tampan ha¬ 
lus seperti Bagus Seto itu terdapat kekuat¬ 
an yang amat dahsyat. 

Dara jelita yang kelihatan gagah itu 
bernama Retno Vtilis. Ia juga puteri 
Adipati Tejolaksono akan tetapi ibunya 
adalah Endang Patibroto. Walaupun kedua 
ayah ibunya merupakan orang-orang sakti, 
akan tetapi sejak kecil ia digembleng oleh 
seorang nenek maha sakti yang berjuluk 
Nini Bumigarbo. Sejak kecil ia berpakaian 
serba hijau, sesuai dengan namanya Retno I 
W i lis (Dara Hijau), akan tetapi setelah ia 1 
merantau dengan kakaknya, Bagus Seto 
menganjurkan agar adiknya memakai 
pakaian serba putih seperti yang dipakai- i 
nya. Dari Nenek sakti Nini Bumigarbo, 

Retno Wilis menerima gemblengan banyak 
ilmu, di antaranya yang hebat adalah Aji 
Wisolangking, semacam ilmu pukulan m 
mangandung hawa beracun pana A i 
Argoselo yang membuat ia dapat membikin 
tubuhnya menjadi berat sekali, lalu Aji 
Pancaroba ilmu silat yang mengandalkan 
kecepatan gerak. lapun menerima dua 
macam senjata yang ampuh, pertama 
Pedang Sapudento yang ampuh sekali dan 
senjata rahasia Pasir Sekti, semacam pasir 
yang juga mengandung racun yang memati¬ 

kan. 
Demikianlah, kedua kakak beradik 

yang tampak demikian tampan dan cantik, 
demikian lemah lembut, sesungguhnya 
merupakan sepasang orang muda yang 
sakti, dan kedatangan mereka dari barat 
menuju ke timur itu dapat diumpamakan 
Sepasang Garuda Putih yang melayang- 
layang datang sebagai sepasang pendekar 
yang tujuan perjalanan hidupnya hanya 
untuk berdharma-bakti kepada rakyat 
jelata, menegakkan kebenaran dan keadilan 
membela yang lemah tertindas dan 
menentang yang kuat menindas, memihak 
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yang baik dan menentang yang jahat. 
Selama melakukan perantauan dengan 
kakaknya, Retno Wilis banyak mendapat 
petunjuk kakaknya itu tentang keadaan 
1 lidup dan cara-cara menegakkan Kebenaran 

an keadilan. 
"Kakang Bagus," ia pernah bertanva, 

"engkau selalu mengatakan bahwa aku 
harus memihak yang baik dan benar 
menentang yang salah dan jahat. Akan 
tetapi, kakang, bukankah baik dan jahat itu 
hanya merupakan pendapat dari pada s 
penilai belaka? Dan engkau pernah menga¬ 
takan bahwa penilaian adalah palsu karena 
penilaian itu berdasarkan rasa suka tidak 
suka yang timbul dari diri merasa diuntung¬ 
kan atau dirugikan. Bagaimana kalau 
penilaianku keliru? KaLu vang kuanggap 

benar itu sebetulnya salah?" 
"Bagus, pertanyaanmu ini bagus dan 

menunjukkan bahwa engkau sudah mulai 
dewasa dalam menelaah tentang kehidup¬ 
an,, adikku yang ayu,'* jawab Bagus Seto sam 
bil tersenyum. "Meruang tidak salah, peni¬ 
laian itu palsu sepanjang penilaian itu diber 
lakukan untuk diri sendiri. Setiap arang a- 

kan selalu menilai orang lain yang mengun¬ 
tungkannya dan menyenangkannya sebagai 
orang baik, dan akan selalu menilai orang la 
jn yang merugikan atau menyusahkan seba¬ 
gai orang jahat. Akan tetapi kita menilai 
bukan demi kepentingan diri pribadi, mela¬ 
inkan demi kepentingan mereka yang tertin 
das. Dengan demikian, menilai sesemang i— 
tu tidaklah sukar. Kalau dia adigang- 
adigung-udiguna, mengandalkan kekuatan 
dan kekuasaannya untuk menyengsarakan 
orang lain, menyusahkan orang lain, menin- 
da orang lain dengan keangkara murkaan- 
nya, nah, orang demikian itulah yang kita 
anggap jahat dan perlu kita menentangnya. 
Narnun orang-orang lemah tak berdaya, 
tanpa kesalahan mengalami penekanan dari 
orang-orang jahat itu, merekalah yang ha- 

rm kita lindungi dan bela. Adapun orang 
baik ada'ah mereka yang bijaksana dan 
yang selalu berusaha untuk menolong 
orang lain, menyenangkan orang lain, akan 
tetapi yang tidak menyadari bahwa di^i 
berbuat kebaikan, yang tidak menganggap 
perbuatannya itu sebagai suatu kebaikan." 

"Wah, di sini aku agak binguhg, 



kakung. Orang berbuat kebaikan tanpa 
menyadan bahwa dia berbuat kebaikan, 
dan tidak menganggap bahwa perbuatan¬ 
nya itu suatu kebaikan. Bagaimana ini?" 

"Kebaikan adalah perbuatan yang 
wajar, tidak dibuat-buat dan timbul dari 
Sanubari yang penuh welas asih. Kalau aku 
sengaja melakukan kebaikan, dengan sadar 
bahwa aku teiah berbuat baik, maka 
kesengajaan itu pasti berpamrih, Retno. 
Itu bukaj kebaikan lagi namanya, karena 
dia menghara|)kan imbalan, setidaknya 
imbalan senang hati atau puas diri karena 
telah berbuat baik." 

"Lalu bagaimana orang harus melaku¬ 
kan kebaikan tanpa menyadari bahwa yang 
dilakukan itu kebaikan?" 

"Dengan mawas diri, adikku. Dengan 
menganggap bahwa segala yang kita 
lakukan adalah suatu kewajiban dalam 
kehidupan. Menolong sesama ludup adalah 
sUatu kewajiban, bukan kebaikan. Menen¬ 
tang' kejahatan adulah suatu kewajiban, 
bukan keben i m. Mengertikah engkau 

adikku?" 
Retno • Wilis mengangguk-angguk. 

"Mengerti, akan tetapi aku tidak yakin 
apakah aku dapat melaksanakan itu. 
Bagaimana mungkin aku dapat terhindar 
dari perasaan khawatir, susah, marah, 
senang dan benci?" 

"Ikuti saja apabila engkau sedang 
dikuasai perasaan-perasaan itu, Retno, 
dan engkau akhirnya akan mengenal 
mereka dan yakin bahwa mereka itu 
BUKAN ENGKAU, melainkan nafsu 
daya-daya rendah yang berlomba untuk 
menguasai jiwamu." 

Kalau kakaknya sudah bicara setinggi 
itu, Retno Wilis hanya mengangguk saja , 
dan diam seribu bahasa. "Aku tahu bahwa 
engkau masih bimbang dan belum mengerti 
benar, adikku. Memang engkau benar, 
seorang manusia tidak akan dapat berpisah 
dari nafsu daya rendah yang menjadi 
pesertanya dalam kehidupan ini. Tanpa 
adanya nafsu-natsu itu kita tidak akan 
dapat hidup seperti sekarang ini, adikku. 
Berkat dbrongan natsu-nafsu itulah maka 
kita nvahusia dapat merrjbuat^egala macam 
barang ’untuk keenakan hidup kita. Akan 
tetapi, yang harus dijaga adalah agar 



i rendah itc t tap menjadi 
p< pembantu 1 i, langen sampa 
fue i Ti r ini r i jadi r n mg inern- 

i rl anif kita, karen I ah i demikian 
i al u jadi p< rn aman nafsu 

Jti 'diri r( ■ .an ne lakui an hal4 
|j. 1 b' r ti n n dt igai ' bijakatL" 

"Kalau ui, u her dalam 
I aur, erba , k tng. Kita 
I ik fiat l.tdup tai a'n tc 4apf 
»\ I I • • ' i J 1 1 ' •i . nafsu itu sendiru 
Lalu | -inj it kita lakukan. 

'aIj 1- n ii kita sendiri agar 
tu idi ua pk< vang nien perhainba 
d 

" iuuIiI an i.ilsii merupakan 
pek r y ng uiiya mudah diucapkan, 
n. ui dilakukan. Nafsu itu 

• ap.. Kuiau 'rkencian amatlah 
1 rj un i b. i kehidupan Kita riunusiu, akan 

pi k j! dibiarkan b -bas, ia akan 
n iiuk • bakar sebala apapun 

rn| Iuri > n tetapi hampii tidak 
uegkin ua untuk mengendalikan 

p ri !.n ang satu ini, karena nafsu 
telah iTivr^guasai diri kita sampai ke tulang 
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sumsum. Satu-satunya jalan ih imun 
dan penyerahan diri kepada kebuasan" 
Hyang Widi, karena hanya kekuas. % 

Hyang Widi yang akan manij u 
kan nafsu «n ge.i*,balikan n 
kedudukc yar. sebenarnya 
r enifin o .er ta d oen^'" 
manuii. aii 
khlasan dan kep. siaha i i\ 
Widi dan Hvang Widi akan ru[ i 
tanganNya untuk rbiitd ng 

i liinggt .ita akan ipu m 
nafsuku.. «endiri.M 

Retno Wilis ■. engai gguk- inpguh. 
iudah «ering kakangr a itu menaseh itkc. 
kepadanya agar ia selalu ingat kepada 
Hy ang Widi, selalu nenverah din prah 
kepadaNya, dan iapun maklum be t.ij • 
sukarnya pekerjaan pasrah yang kelilife 
nya hanya sepele itu. Nafsu selalu ineng 
amuk dan berbisik agar i tidak mudah 
pasrah begitu saja, nalsu selSlu berusaha 
agar ia menjauhkan diri dari Hyang Widi. 

Mereka kini tiba di sebuah pantai yang 
indah, penuh dengan hutan dan tebing 
karang yang merupakan dinding yel n g 



i f iidah' iti t :-tap icnjadi 
p« p< IllbdlltU I It 1, i311£ " 'rdllipd 

liitt u meii|adi : 'n u.g meru 
• nil kita, karPSna kal< ■ denuKian 

. '.iljakiii m< njctdi p -n..aman nafsu 
pi7 i ndiri ii' r.an melakukan hal** 

hci > un n deiV un kebijakan." 

"Kt.iaii f» 11, i 11 b dalam 
I ang erba -.i’ 111 - k ang. Kita 
i i ip ‘up tanf ii su, akan ti lapi 
, | k'p latsu itu ^endii 

L .ip ,ui. ii kita lakukan 
.da'i! nal kiit s< ndiri agar 

' ig idi majil an ang merr jerhamba 

di 
ihl ia Isu Tierupakan 

peki mg h nva mudah diucapkan, 
, i ,i4 j. dilakukan. Nafsu itu 

ap Kuai rkcn ! amatlah 
t t j un i b ii i kehidupan kita manusia, akan 

l ipi il dibiarkan 1 bas, ia akan 
, nuk i bakar iCgal apapun 

„•.ampai Jud< an tetapi hampit tidak 
upgl m ita untuk m -neendahkan 

p- p i ang satu ini karena nafsu 
1 ah menguasai diri kita sampai ke tulang 
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sumsum. katu-satur^j ialaa <d„l. h iirun 
dan penyerahan diri kepapla kekuasu." 
Hvang Widi, karena hanya kekua .y 
f-'yatig W idi ing akan m • ;pu 
kan nafsu u, r ngi .ubahkan n 

kedudukr yan' Penatnya \. 
• 'mjudi p- •'•er d o( mbai 
rnanii a. \k n nga.n 
kh lasan dan kep israh m I 
Widi dan llyang Widi akan mim 
tanganNy mtuk u ?rob.imh n 
-ehingga kita akan ma. pu mepg 
nafsu kita ndiri." 

Retno Wilis mengangguk-.' ngguk. 
budah sering kakang.. a itu meria hatk. 
kepadanya agar ia seiali ingat I epadn 
Hyang Widi, sepilu menyerah d m ah 
kepadaNya, dan lapun maklum uti pa 
sukarnya pekerjaan pasrah yang kelihatan 
nya hanya sepele itu. Nafsu selalu meng 
amuk dan berbisik agar ia tidak mudah 
pasrah r egitu saja, nafsu selalu berusaha 
agar ia menjauhkan diri dari Hy^ng Widi., 

Mereka kini tiba di sebuah pantai yang 
indah, penuh dengan hutan clan tebing 
karang yang merupakan dinding vang 



membendung air laut yang setiap saat 
bergelora. Ada pula bagian yang mengan¬ 
dung pasir putih yang bersih dan lembut. 

"Matahari mulai terik, di sana ada' 
pohon-pohon dan kulihat terdapat pula 
pohon kelapa. Mari kita mengaso di 
tempat yang teduh sambil tnencari 
dawegan (kelapa muda), Retno." 

Mereka lalu duduk di bawah sebatang 
pohon yang besar yang lebat daunnya, 
kemudian Retno Wilis menggunakan dua 
potong batu sebesar kepalan tangannya, 
menyambit ke arah buah-buah kelapa 
muda yang bergantungan di pohon. 
Sambitannya tepat mengenai gagang buah 
dan runtuhlah dua butir buah kelapa muda. 

Retno Wilis lalu menggunakan jari- 
jari tangannya yang mungil dan halus itu, 
dengan mudahnya ia mengupas kulitnya 
seperti orang mengupas kulit pisang saja, 
kemudian dengan telunjuknya ia melubang 
buah-buah itu tlan memberikan sebutir 
kepada kakaknya. Bagus Seta tersenyum 
melihat ulah adiknya dan keduanya lalu 
minum buah kelapa muda itu dengan 

nikmat sekali. 
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Mereka berdua tidak tahu bahwa di 
seberang hutan itu terdapat sebuah dusun 
nelayan dan di dusun itu terjadi peris.iwa 
yang menggegerkan penduduk. 

Pagi itu, entah dari mana datangnya, 
muncul lima orang laki-laki yang berwajah 
bengis, bertubuh kokoh kekar, di dusun 
itu. Mereka lalu menghampiri rumah Ki 
Wirodemung, sesepuh dusun itu yang oleh 
penduduk sudah dianggap >agai pemim¬ 
pin mereka. Lima orang itu dengan sikap 
kasar memasuki rumah dan menanyakan di 
mana adanya tuan rumah. Beberapa orang 
pemuda yang kebetulan berada di situ me¬ 
negur para tamu yang tidak sopan itu, akan 
tetapi seorang di antara mereka sudah 
meloncat ke depan dan menghajar empat 
orang pemuda itu dengan kaki tangannya. 
Empat orang pemuda itu mencoba mela¬ 
wan, namun sia-sia karena orang itu 
ternyata kuat dan tangkas sekali. 

Pada waktu itu, dusun sedang sepi ka¬ 
rena kaum prianya sebagian besar sudah be 
rangkat bekerja di ladang, sebagian lagi 
pergi mencari ikan di laut. 

Ki Wirodemung yang sudali berusia iV 
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mapuluh tahun it tergopoh-gopoh keluar 
mendengar keributan di depan rumahnya. 

| Dia melihat empat orang pemuda babak be 
Iur dihajar seorang bertubuh tinggi besar 
dan berotot kekar. 

Dia menghampiri lima orang itu dan 
oerl mya, "Eh, Ki-sanak, andika sekalian 
siapa dan dari manakah? Perlu apa 
mencari saya dan mengapa pula memukuli 
orang-orang ini?" 

Seorang di antara mereka, yang berku 
ni's iclintang, melangkah maju dan terta- 
vv._, bergelak sambil bertolak pinggang. 
"Ha -ha-ha, andika yang bernama Ki 
Wiro.' Mitmg? Kami mendengar bahwa an- 
f,|k or terkaya di dusun ini, dan 
le jih dari itu, andika mempunyai seorang 
anak perawan ayu. Nah, untuk itulah kami 
datang. Serahkan harta dan anak perawan¬ 
mu kepada karni dengan baik-baik agar ka¬ 
mi tidak perlu menggunakan kekerasan!" 
Empat orang kawannya tersenyum menye- 
rihgai dengan si'kap menakutkan. 

Mendengar ucapan mi dan melihat si¬ 
kap mereka, Ki Wirodemung mengerutkan 
alisnya dd.n cepat dia berlari ke sudut ruang 

! an depan lalu dengan gencar memukul ken- 
tongan bambu yang tergantung di situ. Li- 

, tna orang itu saling pandang sambil tertawa * 
tawa. Sebentar saja banyak orang datang 
berlarian dan kurang lebih duapuluh orang 
laki-laki penduduk dusun itu yang kebetulan 
belum pergi meninggalkan rumah, sudah da¬ 
tang berkumpul. Melihat penduduk sudah 
berdatangan, Ki Wirodemung menuding ke 
arah lima orang itu dan membentak, 
"Orang-orang kurang ajar, lekas kalian rning 
gat dari sini kalau tidak ingin kami hajar!" 

Melihat duapuluh orang penduduk itu ber 
kumpul dan kini mengepung mereka, si ku¬ 
mis melintang tertawa lagi bergelak. "Ha- 
ha-ha, kalian penduduk dusun bodoh hendak 
melawan kami, Lima Macan Hutan Suro? 
Apa kalian ingin mampus?" 

K i Wirodemung sudah menyambar seba¬ 
tang rombak dari ruangan depan dan menu¬ 
dingkan telunjuknya kepada si kumis me¬ 
lintang dan berteriak, "Saudara-saudara, 
mereka berlima adalah perarnpok-perampok 
jahat, mari kita basmi mereka!" 

Orang-orang dusun itu memang sudah 
membawa alat apa saja untuk dapat dijadi- 

‘'i . 
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kan seri juta ketika mereka mendengar ken- 
tongan dipukul tanda bahaya tadi. Kini me¬ 
reka mengacungkan arit, pecok, linggis atau | 
pacul dan menyerbu ke arah lima orang itu. 
Akan tetapi, lima orang itu menyambut 
mereka dengan pukulan dan tendangan sam¬ 
bil tertawa-tawa dan ternyata mereka itu 
kuat bukan main. Senjata para penduduk du 
sun terlepas dari pegangan dan beterbangan I 
disusul tubuh mereka yang terlempar berpe ’ 
lantingan terkena pukulan dan tendangan li- 1 
ma orang yang menyebut diri sebagai Lima * 

Macan hutan Suro itu. Dalam waktu singkat 
saja, duapuluh orang itu sudah roboh semua 
termasuk Ki Wirodemung yang tombaknya 
patah dan mukanya bengkak membiru terke 
na pukulan tangan si kumis melintang. 

Setelah rrjerobohkan duapuluh lebih o- 
rang itu, lima orang perampok itu lalu me¬ 
masuki rumah sambil terwa-tawa. Mereka 
memilih barang-barang yang berharga dari 
rumah itu dan tak lama kemudian mereka su I 
dah keluar lagi membawa barang-barang * 
rampasan mereka. Akan tetapi si kumis 
melintang tidak membawa barang melain- L 
kan memanggul tubuh seorang gadis remaja 
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yang meronta-ronta dan menjerit-jerit. 
Agaknya bagi telinga si kumis melintang, je 
rit tangis itu terdengar seperti' suar* 
nyanyian merdu. Makin hebat gadis itu me¬ 
ronta dan menangis, makin senang pula ha¬ 
tinya. Sambil tertawa-tawa lima orang itu 
lalu keluar dari dusun dan memasuki hutan 
di dekat dusun itu. Orang-orang dusun yang 
sudah terpukul roboh itu tidak berani me¬ 
ngejar, dan Ki Wirodemung bersama isteri- 
nya hanya dapat menangisi puteri mereka 
yang dibawa pergi para perampok. 

Sementara itu, Bagus Seto dan Retno 
Wilis masih duduk sambil makan daging da- 
wegan yang manis dan gurih. Tiba-tiba me¬ 
reka mendengar jerit tangis yang datangnya 
dari dalam hutan. Retno Wilis segera mele¬ 
paskan dawegannya dan bangkit berdiri. "A- 
da yang perlu ditolong, kakang," katanya 
sambil melompat ke dalam hutan. 

Bagus Seto juga bangkit dengan tenang 
dan mengejar adiknya sambil berkata, "Te¬ 
nanglah, Retno dan ingat, jangan membunuh 
orang!" 

Kakak beradik ini berlompatan dan lari 
mempergunakan ilmu mereka sehingga ge- 
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r akal i lari mereka Seperti terbang cepat¬ 
nya. Retno Wilis berada di depan dan 
^etike ia tiba di tengah hutan, matanya rnen 

orong dan alisnya berkerut melihat seo¬ 
rang laki-laki berkumis melintang bertubuh 
tinggi besar sedang duduk di bawah pohon 
memangku seorang gadis remaja yang me¬ 
ronta-ronta dan menjerit-jerit. 

Jahanam busuk!" Retno Wilis memaki 
dengan suara melengking tajam. "Hayo le- 
paskan gadis itu!" 

Si Kumis melintang terkejut dan meng¬ 
angkat mukanya. Ketika melihat Retno Wi- 
hs yang demikian cantik jelita, matanya ter 
belalak dan mulutnya mengeluarkan suara 
tertawa bergelak, "Waduh, cantiknya! Eng¬ 
kau malah lebih cantik dari paaa gadis ini! 
Baik, aku lepaskan gadis dusun ini akan teta 
pi engkau iebagai gantinya harus duduk di 
atuo pangkuanku ini!" 

Retno Wilis yang mendengar ucapan ku¬ 
rang ijar itu sudah melompat dekat dan ta¬ 
ngan kirinya menampar ke arah kepala si 
kumis melint. 0. sang itu menangkis de¬ 
ngan tangan kanan sambil siap mencengke¬ 
ram tangan Retno Wilis. 
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"Dess .!" Ketika lengannya menang¬ 
kis dan bertemu dengan lengan Retno U' i lis, 
tubuhnya terguncang dan diapun terp - i4 
ting. Gadis dusun itu terlepas dari p 
annya dan ikut terpelanting. Gadis ih lalu 
bangkit berdiri dan mundur menjauhi si ! ij- 
mis melintang. 

"Babo-babo keparat!" terial< si kumis 
melintang-sambil bangkit berd.ri dan meng¬ 
hadapi Retno Wilis. "Berani an lik memu¬ 
kul ku?" Mendengar teriakannva, f mjGt o 
rang kawannya yang duduk tidak jauh dari 
situ sudah berlarian datang dan mereka 
mengepung Retno Wilis. 

"Wah, ia cantik sekali, cantik manis!" 
"Seperti dewi dari kahyangan!" 
"Tangkap ia hidup-hidup!" bentak si ku¬ 

mis melintang dengan penasaran dan ma¬ 
rah. Ia sendiri lalu menubruk maju sambil 
membentangkan kedua lengannya untuk 
merangkul gadis berpakaian putih itu. Em¬ 
pat orang kawannya juga menubruk maju. 

Retno Wilis tidak sudi membiarkan diri¬ 
nya. tersentuh tangan-tangay kasar itu. la 
membuat gerakan tendangan melingkar de¬ 
ngan kecepatan luar biasa. 
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"Duk-duk-duk-duk-duk!" Lima orang 1- 
tu terpelanting, masing-masing terkena se¬ 
buah tendangan. Mereka merangkak bangun 
dengan penasaran dan tidak percaya bahwa 
gadis itu mampu merobohkan mereka hanya 
dalam segebrakan saja. 

"Tangkap dia!" si kumis melintang kem¬ 
bali berteriak. Ingin sekali ia menguasai ga¬ 
dis cantik jelita yang pandai berkelahi ini. 
Kembali dia bersama empat orang kawan¬ 
nya menerjang maju, akan tetapi sekali mi 
Retno W i 1 i s menyambut mereka dengan tam 
paran, menggunakan kedua tangannya. 
Terdengar teriakan beruntun lima kali dan 
lima orang perampok itu roboh dengan tu¬ 
buh terputar. Mereka merasakan bumi ber¬ 
goyang dan sekali ini mereka tidak segera 
dapat bangun. Mereka merangkak elan sete¬ 
lah dapat bangun si kumis melintang sudah 
mencabut goloknya, diikuti oleh empat o- 

rang kawannya. 
"Bunuh perempuan ini!" komandonya dan 

meieka berlima sudah menerjang ke depan, 
golok mereka menyambar-nyambar dari se¬ 
gala jurusan. Akan tetapi golok mereka hai-' 
nya menyambar tempat kosong karena ga¬ 

dis berpakaian putih itu telah lenyap dari 
kepungan mereka! Ketika -mereka memba¬ 
likkan tubuh ternyata gadis itu telah ber¬ 
diri di sana dan sebelum mereka sempal 
gerak, Retno Wilis kembali sudah mem, 
gerakkan kedua tangannya membagi- 

bagi tamparan. 
"Des-des-des-des-des!” Lima kali berun 

tun mereka terkena tamparan, sekali ini le¬ 
bih kuat dari tadi, membuat n -reka mele 
paskan golok dan tubuh mereka berputar- 
putar lalu roboh, mengaduh-aduh dan sukar 
untuk bangkit kembali. Si kumis melintang 
nencoba untuk bangkit dengan cepat, na¬ 
mun begitu dia bangkit, dia terjatuh lagi 

karena sekelilingnya berputar. 
"Kalian masih belum menyerah? Bangkit 

lah, aku tunggu!" tantang Retno Wilis. 
Si kumis melintang dan empat orang ka¬ 

wannya kini sadar betul bahwa mereka ber¬ 
hadapan dengan seorang gadis yang sakti, 
maka mereka menjadi gentar dan setelah 
mampu bangkit, mereka merangkak dan ber 

lutut menghadap Retno Wilis. 
"Ampun, kami tidak berani melawan la¬ 

gi, kanjeng dewi." kata sf kumis- mclin- 
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tang, menduga bahwa La berhadapan dengan 
seorang dewi dari kahyangan yang sakti. 

"Apakah kalian sudah sadar akan keja-l 

hatan kalian dan kini bertaubat?" 
"Kami sadar dan kami menyesal, kami 

bertaubat, kanjeng dewi. 
"Bagus, kalau kalian bertaubat, katakan 

apii saja yang kalian lakukan tadi dan dari 

mana gadis ini kalian bawa?" | 
"Kami baru saja merampok di rumah Ki» 

Wirodemung di dusun sebelah utara hutan 
ini dan gadis itu adalah puterinya.. am-l 

punkan kami!" 
"Sekarang, antarkan kembali gadis itu 

dan kembalikan barang rampokan. Mintalah 
maaf kepada orang-orang dusun itu. Hayo ja 
lan!" Retno Wilis lalu menggiring para pe¬ 
rampok itu sambil menghibur^ gadis yang 
masih ketakutan kembali ke rumah orang 

tuanya. 
Di depan orang-orang dusun, Lima 

Macan Suro itu minta rnaat kepada K i Wi¬ 
rodemung dan berjanji untuk tidak mengu¬ 

langi lagi perbuatan mereka. 
Bagus Seto kini juga mendampingi Retnc 

Wilis dan pemuda itu menjadi gembira me 

Di depan orang-orang dusun. Lima Macan 

Suro itu minta maaf kepada Ki Wirodemung 

dan berjanji untuk tidak mengulangi lagi 

perbuatan mereka. 
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linat sepak terjang adiknya. Dulu, tidak 
mungkin Retno Wilis mau mengampuni me¬ 
reka dan lima orang itu tentu sudah dibu- I 

nuhnya! 
K i Wirodemung dan para penduduk dusun 

menghaturkan terima kasih kepada Retno 
Wilis dan Bagus Seto. Akan tetapi kedua 
orang kakak beradik ini tidak lama berada 
di dusun itu. Mereka lalu mengajak Lima Ma 
c an Suro itu ke dalam hutan lagi dan di sini 
Retno Wilis mengancam kepada mereka. 

"Mulai sekarang kalian harus mengubah 
jalan hidup kalian, langan lagi merampok, 
jangan mengganggu penduduk dusun yang 
sudah hidup serba kekurangan itu." 

"Kami sudah bertaubat,' kata si kumis 

melintang. 
"Kalau kalian masih melakukan perbuat¬ 

an jahat lagi, lain waktu aku akan datang ke 
sini dan tidak akan memberi ampun lagi 
kepada kalian' Sudah, pergilah dan perguna¬ 
kan kekuatan tubuh kalian untuk bekerja!" 

Lima orang perampok itu memberi 
hormat kepada Retno Wilis, kemudian nriere 
ke pergi dengan kepala menunduk. Mereka 
merasa ngeri mendengar ancaman gadis 

yang sakti itu. 
Setelah lima orang perampok itu pergi, 

Retno Wilis bertanya kepada kakaknya. 
"Kakang Bagus Seto, Bagaimana pendapat- 
mu dengan tindakanku tadi? Sudah benar¬ 
kah?" Bagus Seto mengangguk-angguk dan 
tersenyum. "Baik sekali, Retno. Memang 
demikianlah yang harus kaulakukan, 
mengalahkan yang jahat dan berusaha 
membujuk mereka agar mengubah jalan hi¬ 
dup mereka yang sesat. Walaupun sedikit se 
kali kemungkinan para penjahat itu benar- 
benar menjadi sadar kembali dan berubah 
rnenjadi orang baik, namun engkau telah me 
laksanakan kewajibanmu dengan baik dan 
itu sudah cukup." 

Kakak beradik ini melanjutkan perjalan¬ 
an mereka, menyusuri sepanjang pantai 
Laut Selatan. 

Memang mengherankan sekali keadaan 
kakak beradik ini. Mereka adalah putera 
dan puteri Ki Patih Tejolaksono, patih Pan- 
ja.'u yang amat terkenal, sakti mandraguna 
dan berkedudukan tinggi di Kerajaan Pan- 
jalu. Kenapa mereka tidak berdiam bersa¬ 
ma ayah mereka dan hidup mulia di Kepatih 

’S 
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an Panjalu? banyak sebab yang membuat 
kedua orang muda kakak beradik ini se a 
rang kdana-brata, meluaskan pengalaman 
d a. p' i getahuan dengan jalan merantau (ba 

K e ah Perawan Lembah Wihs dan badai 

Laut Selatan). 
bagus Seto adalah seorang pemuda yang 

sejak keril digembleng oleh orang-orang 
maha sakti dan dia menjadi seorang oemu- 
da yang seolah-olah telah menjauhkan diri 
dan keramaian dan kesenangan dunia se¬ 
hingga dia tidak tertarik kemuliaan dan ke 
mewuhan duniawi. Vlapun adiknya, Retno 
W,li , yang digembleng oleh seorang sakti 
vang tersesat, pernah menjadi seorang ga¬ 
dis peri jvi yang berwatak keras sebagi 
besi dan tidak pernah mengena ampun ke¬ 
pada musuhnya, dapat bertindak hejam. se¬ 
perti golongan sesat, bukan sa,a pelajaran 
LvkL, yang diwarisinya dan N'™ Bu.n,- 
varbo, melainkan juga wataknya yangkej 
dan ganas, Setelah bertemu dengan k^kak 
tinnya bagus Seto, maka dara ini menjadi 

‘X dan selanjutnya ia tidak 
di Kepatihan, melainkan hendak n 
nya mengembara untuk digembleng n.eiya 

di orang yang baik. Watak Retno W ilis im se 
bagian diwarisinya dari ibunya, Endang P■>- 
tibroto vang juga terkenal sebagal seorang 
wanita perkasa yang keras hati. ( 
Badai Laut Selatan). , 

Demikianlah, Bagus Seto dan Retno Vt'i- 
lis melanjutkan perjalanan mereka menuju 
ke timur menyusuri sepanjang pantai LoUt 

Kidul. 

* 

Kerajaan denggala baru aja pulih dari 
kekacauan ketika rajanya dipengaruhi orang 
orang jahat. Raja baru diangkat, yaitu Pa¬ 
ngeran Sigit dengan permaisuri Setvanmg- 
sih. Setelah menjadi Raja denggala Pange¬ 
ran Sigit menggunakan nama julukan ang 
panjang, yaitu : Sri Samarotsaha Karnul'C' 
hana Dharmawangsa Kirtisinga ilayant.ika- 
tunggadewa! Biarpun raja baru ini berusaha 
keras untuk memulihkan kejayaan Jengga- 
ia, namun luka oleh perang saudara itu ter¬ 
lalu parah sehingga keadaan denggala men¬ 
jadi lemah. Bahkan banyak para adipat1 di 
daerah-daerah, terutama daerah selatan. 



melepaskan diri dari pengaruh denggala dan 
tidak mengakui kekuasaan denggala lagi. 

Karena maklum bah v/a kekuatan lengfia 
la sudah mulai surut, Sang Prabu lalu mohon 
bantuan dari Kerajaan Panjalu, d, mana 
yang menjadi rajanya adalah Sn dayawarsha 
D.giaya Sastraprabu. Yang menjadi patih da 

ri Kerajaan Panjalu adalah Ki ,Patl 
Tejolaksana. Panjalu mengirim bantuan dan 
dengan bantuan Panjalu yang memilik, ba¬ 
nyak senopati yang sakti, barulah denggala 
dapat memulihkan kembali kedaulatannya 
atas kadipaten-kadipaten itu. Namun sejak 
itu, denggala tergantung kepada Panjalu 
yang menjadi semakin besar, kuat da0 

makmur. , , 
Akan tetapi perang saudara itu men bu¬ 

at Panjalu juga kehilangan banyak daerah 
yang dipimpin oleh adipati-adipati. Memang 
banyak yang telah dikuasai kembali, akan 
tetapi di bagian timur, seperti Nusabarung, 
Blambangan dan lain-lain telah memisahkan 
diri dan tidak mengakui kekuasaan Panjalu 
dan denggala. Mereka menyusun kekuatan 
dan siap sedia untuk perang melawan dua ke 
rajaan bersaudara itu. Blambangan sendiri 
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menjadi kuat karena memperoleh dukungan 
dari Bali-dvvipa. 

Pada suatu sore. Patih Tejolaksono 
sedang berbincang-bincang dengan kedua 
isteiinya, yaitu Ayu Ghandra dan Endary, 
Patibroto. Mereka duduk di dalam taman 
bunga d* belakang gedung tempat tinggal 
mereka di Kepatihan Anom karena Tejolak- 
sono diangkat menjadi Patih Anom yang 
membantu pekerjaan Patih SepulT yang ber¬ 
nama Suryovudo. 

"Aku mendengar di timur terjadi pergo¬ 
lakan, kakangmas. Kenapa kakungmas tidak 
diutus Sang Prabu untuk memadamkan api 
pemberontakan di sana?" tanya Endang Pa¬ 
tibroto kepada suaminya, Patih kejolnk 
sono. 

"Sang Prabu belurn memberi perintah, 
diajeng. Dan menurut keterangan kakang Ta 
tih Suryoyudo, Sang Prabu meruang hendak 
melihat dulu perkembangan di daerah 
Blambangan dan kadipaten-kadipaten di u- 
jung timur itu. Kalau mereka tidak menga¬ 
dakan serangan melanggar perbatasan, ma¬ 
ka kitapun tidak bergerak, akan tetapi ka¬ 
lau mereka mengadakan pengacauan di dao 
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rah perbatasan, barulah kita akan memukul 
nya. Sang Prabu berpendapat bahwa perang 
baru saja selesai, dan perlu memberi istira¬ 
hat kepada pasukan." 

"Akan tetapi kalau dibiarkan saja Blam- 
bangan, Nusa Barung dan yang lain-lain itu 
bergolak dan tidak mengakui kekuasaan 
Panjaiu dan Jenggala, berarti Panjalu akan 
kehilangan kedaulatannya. Kalau menurut 
aku, sebaiknya digempur saja mereka itu. 
Sebaiknya memadamkan api sebelum menja 
lar dan menjadi besar. Bukankah begitu, 
mbak-ayu Ayu Chandra?" 

"Aku sendiri tidak tahu, diajeng Endang 
Patibroto. Kita kaum wanita bagaimana 
dapat mencampuri urusan pemerintahan®" 

"Ah, mana bisa begitu! Biarpun kita ini 
wanita, namun kita dapat berperan besar da 
lam pemerintahan. Kalau untuk mengha¬ 
dapi para pengacau, aku sendiripun sanggup 
untuk menanggulangi," kata Endang Pati¬ 
broto. Wanita yang berusia kurang dari li- 
mapuluh tahun ini masih tampak cantik jeli 
ta dan gagah, berbeda dengan Ayu Chandra 
yang tampak anggun dan lembut. 

PatihTejolaksono yang usianya sudah li- 
_ 

mapuluh tahun lebih, tersenyum. Wajahnya 
yang tampan gagah itu tampak jauh lebih 
muda ketika dia tersenyum lebar. Matanya 
bersinar tajam dan sikapnya lembut, namun 
dagunya yang berlekuk itu membayangkan 
kekuatan yang pantang mundur. 

"Diajeng Endang Patibroto. Agaknya ke¬ 
hidupan yang makmur dan tenteram ini ti¬ 

dak dapat kaunikmati. Apakah andika lebih 
senang kalau terjadi pertempuran di mana 
andika dapat berkiprah melawan musuh?" 

Endang Patibroto memandang suaminya 
dengan sinar mata tajam. Suaminya dapat 
menyelami jiwanya. Ia memang seorang 
wanita ksatria yang keras hati dan suka a- 
kan pertempuran. 

"Sesungguhnyalah, kakangmas. Kehidup¬ 
an penuh damai ini membuat hatiku 
gelisah. Aku teringat akan anak kita. Ke ma 
na perginya Retno Wilis dan bagaimana 
keadaannya sekarang? Aku khawatir seka¬ 
li.' 

"Mengapa engkau khawatir, diajeng? 
Retno Wilis pergi bersama kakaknya, Bagps 
Seto dan aku yakin Bagus Seto akan mampu 
menjaga dan melindunginya." 



"Hemrn, tanpa per iindunganpun Retno 
Wilis mampu untuk menjaga diri sendiri. 
Aku tidak khawatir kalau terjadi sesuatu de 
ngannya. Hanya aku khawatir kalau- 
kalau ia tidak mau kembali kepada kita. 
Aku sudah rindu kepadanya dan aku ingin 
sekali pergi merantau dan mencarinya. Sung 
guh tidak enak sekali rasa hati ini kalau 
diam menanti saja tanpa mengetahui kapan 
ia akan pulang." 

Patih Tejolaksono menghela napas pan¬ 
jang. Dia mengenal betul isterinya yang sa¬ 
tu ini. la seorang petualang dan hanya kalau 
hidupnya menghadapi penuh tantangan ia 
dapat merasa senang. 

"Akan tetapi ke mana engkau akanjnen- 
cari kedua orang anak kita itu, diajeng? Eng 
kau tidak tahu ke mana mereka pergi, ke 
selatan atau utara, timur atau barat. Lalu 
engkau hendak menyusul ke mana?" 

"Akan kucari jejak mereka dan aku yakin 
akhirnya aku akan dapat menemukan mere¬ 
ka." 

"Aku juga akan rnerasa bahagia sekali ka 
lau puteraku Bagus Seto mau pulang ke si¬ 
ni, diajeng. Akan tetapi bagaimana kalau ke 

dua orang anak itu menolak kauajak 
pulang?" 

"Kalau mereka menolak, aku akan mene¬ 
mani mereka merantau. Aku memang suka 
merantau dan mengalami hal-hal yang he¬ 
bat. ' kata Endang Patibroto sambil terse¬ 
nyum. Bagaimana, kakangrnas? Engkau ti- 
ak keberatan kalau aku pergi mencari me¬ 

reka, bukan?" 

"Kalau memang itu yang kaukehendaki, 
diajeng, tentu saja aku tidak berkeberatan. 
Akan tetapi tentukanlah waktunya, sampai 
berapa lama engkau mencari mereka agar 
hatiku tidak gelisah memikirkan kalian ber¬ 
tiga." 

"Aku akan mencari mereka, berilah wak- 
m setahun, kakangrnas. Dalam waktu seta¬ 
hun, bertemu dengan mereka atau tidak, 
aku tentu akan pulang." 

Sayang aku tidak dapat menyertaimu 
mencari mereka, diajeng. Di sini aku ter¬ 
ikat oleh kedudukan dan pekerjaanku." 

Akupun pergi bukan percuma, kakane- 
mas. Sambil mencari dua orang putera kd- 
ta, aku juga akan menyelidiki daerah- 
daerah yang sedang bergolak. Siapa tabu je^' 

37. 
36 



|ak anak-anak kita itu menuju ke timur 

sehingga aku dapat menyelidiki dan menca- iimu-ilmunya yang terampuh adalah pul 
ri mereka di daerah timur, sekalian menye-jan-pukulan Aji Gelap Musti, Aji Pethu 
lidiki keadaan di Nusabarung dan BlambanMogo dan Wisangmolo. Selain itu ia mempu 

iyai pula Aji Bayutantra yang membuil i 
dapat bergerak cepat sekali dan berlari te¬ 
pat seperti angin. Ajinya Pekik Sardulo Bar- 
rovvo juga amat dahsyat karena pekik ini 
dapat melumpuhkan lawan, menggetarkan 
jantung. 

Terakhir kalinya Endang patibi m ber¬ 
temu dengan puterinya adalah ketika ia dan 
suaminya menyerang pasukan yang dipim¬ 
pin oleh mendiang Bagaspati pemuja Batha- 
ra Siwa dan utusan Negeri Cola. Setelah me 
ngalahkan musuh-musuh mereka, Retno 
W i lis meninggalkannya, pergi bersama Ba- 

an." 
"Sebaiknya engkau mencari mereka di 

daerah Jenggala dulu, diajeng. Siapa tahu 
mereka berada di sana, dan engkau sekalian 
menengok adikmu Setyaningsih yang kini 
menjadi permaisuri di jenggala." 

"Tentu aku akan singgah di sana, 
kakangmas." 

Bemikianiah, setelah mendapat perke 
nan suaminya, dengan girang Endang Pati- 
broto lalu berkemas dan tiga hari kemudian 
berangkatlah wanita perkasa ini meninggal¬ 
kan kota praja Panjalu. la berpakafon ring 

' ' . . ,v, . . '6&u"NCl"" ya, pei ueisama Dd- 
kas dan tidak membawa senjata. Wanita imgus Seto? berjatan menyusun Laut Kidu] 
memiliki banyak ilmu kedigdayaan yang cu-rnenuju ke timur. 
kup untuk melindungi dirinya, maka ia ti- ■ , . Akan tetapi ia tidak pergi ke pantai Laut 
dak membawa senjata apapun. Sebuah buri-Kidu], melainkan pergi ke Jenggala lebih 
talan d.gendongnya di punggung, buntala^,^ untuk mengunjung, ad.knya, Setya- 
ber.s. pakaian dan bekal uang untuk biaylling5lh yang kinj menjadj permaisuri ' d, 
per,alunannya. Endang Patibroto in, di wakjenggala_ ,a ditenrna dengan gemb,ra oleh 
tu mudanya banyak merantau dan banya| diknya. Bahkan Raja j ,a me_ 
sekali pengalamannya bertanding. Di anta*,yambutnya dengan gembjra> Endan^ pat, . 

rroto hanya dua hari tinggal di istana Jehg- 
* I 



gala dan setelah mendapat keterangan 
bahwa adiknya dan Sang Prabu juga tidak 
pernah mendengar berita tentang puteri- 
nya, iapun pergi dan kini mengunjungi pan¬ 
tai Laut Kidui dan mulailah ia pergi ke ti¬ 
mur untuk mencari puterinya dan bagus 

Soto. 

K 
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Kakek itu berusia kurang lebih cnampu- 
luji tahun, rambutnya yang sudah berwarna 
dua itu dibiarkan terjurai sampai ke pung¬ 
gung. Pakaiannya amat sederhana, dari ka¬ 
in berwarna hitam yang seperti kain meli¬ 
lit tubuhnya sa|n. Kurnis dan jenggotnya pan 
jung, juga berwarna dua. biarpun amat se¬ 
derhana, namun kakek itu tampak bersih, da 
ri rambutnya sampai pakaiannya. Dia duduk 
bersila di atas sebuah dipan bambu, dan se¬ 
orang pemuda besila di atas lantai mengha¬ 

dapnya. 
"Jarot, hari belum sore benar engkau te 

lah berada di rumah. Apakah pekerjaanmu 
di ladang telah selesai? Apakah sepetak te- 
gaian n tlik kita itu telah kau paculi semua, 

siap untuk menanam kentang?" 

"Sudah selesai semua, Bapa Bhagawan," 
jawab pemuda itu. Pemuda itu berusia ku¬ 
rang lebih duapuluh tahun, berwajah lembu 
dan tampan, berkulit hitam manis, tubuhnya 
padat dan tegap membayangkan kekuatan. 

Siapakah pemuda dan kakek itu? Kakek 
itu adalah seorang pendeta yang mengasing 
kan diri di lereng Gunung Semeru, bernama 
Bhagawan Dewondaru, seorang kakek yang 
memiliki ilmu kepandaian tinggi, sakti 
mandragunja, dan hidup sebagai seorang pe 
tani biasa yang selalu mengenakan pakaian 
serba hitam. Usianya sudah enampuiuh ta¬ 
hun, akan tetapi tubuhnya masih tegak‘dan 
kokoh kuat, masih kuat untuk mencangkul 
sehari penuh selama berhari-hari. 

Pemuda itu bernarna jarot, sudah kurang 
lebih tujuh tahun Jarot menjadi murid B h a 
gawan Dewondaru, mempelajari segala ilmu 
kesaktian sambil bekerja sebagai petani. 
Tujuh tahun yang lalu, Bhagawan Dewonda¬ 
ru menemukan Jarot dalam keadaan hampir 
mati hanyut di Kali Pejali yang bermata air 
di Lereng Semeru. 

Bagaimana jarot yang ketika itu baru 
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berusia limabelas tahun hanyut di Kali 
Rejali dalam keadaan hampir miati? Jarot 
sebetulnya adalah putera Adipati yang ber 
kuasa di Pasisiran, yaitu daerah di pantai 
Laut Kidul sebelah barat pula Nusa Barung. 
Jarot adalah putera yang lahir dari seorang 
selir, akan tetapi sejak kecil pemuda ini 
amat disayang oleh ayahnya. Dia seorang 
anak yang selain tampan dan lembut, juga 
amat berbakti dan patuh kepada Sang Adipa 
ti Pasisiran sehingga ayahnya ini amat me¬ 
nyayangnya lebih dari pada putera-putera 
lainnya. Hal ini membuat putera permaisuri 
yang bernama Lembu Alun menjadi iri hati 
dan diam-diam dia membenci adik tirinya 
itu. Karena khawatir bahwa kelak keduduk¬ 
an adipati akan diserahkan kepada Jarot se¬ 
telah ayah mereka mengundurkan diri, 
maka Lembu Alun segera mengatur jalan se 
sat untuk mengenyahkan adik tirinya. 

Pada suatu hari, Lembu Alun mengajak 
adik tirinya untuk pergi berburu binatang h 

kak tirinya itu tidak senang atau membenci 
nya. Oleh karena itu, ajakan itu sungguh 
membesarkan hatinya. 

"Aku girang sekali, kakangmas. Dengan 
siapa saja kita berburu-?" tanya jarot sambil 
memandang kepada Lembu Alun dengan 
wajah berseri. 

"Ah, kita pergi berdua saja, adimas. Mem 
bawa banyak orang hanya akan mengganggu 
.kita berburu saja. Kita pergi berdua menung 
gang kuda dan membawa gendewa dan anak 
panahmu. Aku dengar di hutan sepanjang 
kali Rejali di lereng Semeru terdapat ba¬ 
nyak kijang. Aku ingin sekali makan daging 
kijang muda yang gemuk. Kita pergi ber¬ 
dua saja, kalau sudah mendapat satu atau 
dua ekor kita segera pulang. Kalau kita be¬ 
rangkat pagi-pagi benar, sorenya kita sudah 
dapat pulang." 

"Baiklah, kakangmas," kata jarot dan ke¬ 
dua orang muda itu dengan tangkasnya lalu 
berlompatan ke atas punggung kuda 
tereka dan membalapkan kuda mereka ke- -... - j-° hiaKaricreKd aan mernDaiapkan kuda mereka ke¬ 

tan. Jarot merasa Hhran sekali karena biasa i . l j. t(,n . . 

kakaknya in. menjauhinya, bahkan b"-.; sepanjangPKali Rejali.Dua o^’g'muda 

* ku melakukan perjalanan penuh kegembira- 

nya, 
carapun jarang kepadanya. Dari gerak ge 
rik dan pandang matanya, dia tahu bahwa k 



an, terutama sekali jarot karena baru seka¬ 
li Ini dia diajak oleh kakaknya itu pergi ber¬ 
buru- Dia mulai merasa betapa keliru ang¬ 
gapannya bahwa kakaknya itu tidak senang 
kepadanya. Sekarang baru ternyata bahwa 
kakaknya itu baik sekali kepadanya. 

Setelah mereka memasuki hutan di le¬ 
reng Gunung Semeru, Lernbu Alun lalu me¬ 
lompat turun dari kudanya. "Di sinilah tem¬ 
patnya, adimas. Sebaiknya kita berjalan 
kaks saja karena kijang-kijang itu tentu 
akan melarikan diri kalau mendengar derap 

kaki kuda kita." 
darot juga turun dari kudanya. Kedua 

ekor kuda itu ditambatkan di sebatang 
pohon dan kedua orang muda itu lalu menca 
ri kijang dengan jalan kaki. Mereka menyu¬ 
suri Kali Rejali dalam hutan itu. Akhirnya 
mereka menemukan jejak kaki banyak ki¬ 

jang di tepi sungai. 
"Adimas, sebaiknya kita berpencar. Eng 

kau mengambii jalan sepanjang sungai mi, 
dan aku akan mencari ke sebelah sana. De¬ 
ngan cara berpencar, lebih banyak kemung¬ 
kinan kita menemukan kijang." 

"Baik, kakangmas. Aku akan mengambil 

jalan di sepanjang sungai ini." 
"Mari kita berlurnba, adimas. Siapa di an 

tara kita yang dulu memperoleh kijang!" 
darot tersenyum dan ikut bergembira se¬ 

perti kakaknya. "Baik, kakangmas. Akan te¬ 
tapi aku tentu kalah. Siapa yang tidak tahu 
bahwa kakangmas adalah seorang jago pa¬ 
nah yang terkenal di kadipaten kita? Akan 
tetapi siapa tahu, aku akan lebih dulu ber¬ 
temu dengan kijang." 

Mereka lalu berpencar. Lembu Alun me- 
nyusup-nyusup di, antara alang-alang dan 
menghilang ke tengah hutan, darot juga ber 
indap-indap mengintai kalau-kalau ada ki¬ 
jang di sebelah depannya. Akan tetapi su¬ 
dah sejam dia bergerak maju berindap- 
indap, belum juga tampak bayangan seekor- 
pun kijang. Dia mulai merasa khawatir. 
Mungkin kakaknya kini telah merobohkan se 
ekor kijang dengan anak panahnya! 

darot merasa gerah. Melihat air Kali 
Rejali yang jernih itu, dia tertarik lalu me¬ 
nuruni tebing sungai. Dia lalu mencuci mu¬ 
kanya. Terasa segar dan sejuk sekali ketika 
air membasahi muka, leher dan lengannya. 

Pada saat itulah, tiba-tiba dia merasa 



punggungnva nyeri sekali. Sebatang anak 
panah menancap di punggungnya. darot me¬ 
ngeluh lalu roboh terpelanting ke dalam su¬ 
ngai. Dia pingsan dan perlahan-lahan tubuh¬ 
nya, hanyut oleh air sungai itu. 

Dalaru keadaan seperti itulah Bhagawan 
Dewondaru menemukannya, hanyut pingsan 
di Kali Rejah. Orang tua itu segera meno¬ 
longnya dan membawanya pulang ke pondok 
nya di lereng yang lebih tinggi. Dengan pe¬ 
nuh kasih dia mengobati dan merawat darot 
sampai pemuda itu sembuh dan sehat 
kembali. 

Setelah kesehatannya pulih kembali, Bha 
gav.ar Dewondaru lalu bertanya mengapa 
di sampai hanyut di sungai dengan seba¬ 
tang anak panah menancap di punggungnya. 

darot lalu bercerita. "Saya sedang ber¬ 
buru kijang bersama kakak saya, Bapa. Ka¬ 
rena merasa gerah, saya turun ke sungai dan 

icr iDasahi muka dan leher saya. Pada saat 
i tulen saya t erasa nyeri sekali di punggung 
.aya dan selanjutnya saya tidak ingat apa- 
apa lagi. Setelah saya sadar, ternyata saya 
telah berada di sini, mendapat pengobatan 
dan perawatan dari Bapa. Atas budi perto¬ 
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longan Bapa, saya menghaturkan banyak t< 
rima kasih. Kalau tidak ada Bapa yang rnr 
nolong saya, tentu saya telah tewas." 

"dangan berterima kasih kepa 
angger. Akan tetapi* berterima kasihlah k 
pada Hyang Widhi, karena Hyang Widhi 
yang menolongmu melalui aku yang kebetul 
an melihat engkau hanyut di Kali Rejali. 
Akan tetapi siapakah namamu de di mana 
tempat tinggalmu, angger?" 

"Saya bernama* darot dan saya tinggal di 
'kadipaten Pasisiran. Saya adalah putera 
Adipati Pasisiran, Bapa." 

"dagad Dewa Bathara.! Kiranya an 
dika adalah putera Sang Adipati di Pasisir 
an. Maafkan kalau saya bersikap kurang hor 
mat, Raden." 

"Harap jangan sungkan. Bapa. Dan 
jangan menyebut saya raden, sebut sa|a na¬ 
ma saya. Dan siapakah Rapa yang tinggal di 
tempat sunyi ini?" 

"Saya bernama Bhagawan Dewondaru, 
angger. Agaknya ketika andika membasahi 
muka itu, andika diserang secara menggelap 
oleh seseorang. Apakah andika mempunyai 
-musuh?" 



iJarot menggeleng kepalanya. "Setahu sa 
ya tidak, Bapa Bhagawan. Saya tidak pernah 
bermusuhan dan agaknya di dunia ini tidak 

ada yang memusuhi saya." 
Kakek Itu mengeluarkan sebatang anak 

panah dan memperlihatkannya kepada 3a- 
rot. "Apakah andika mengenal anak panah 

ini?" 
Jarot menerima anak panah itu dan 

menggeleng kepalanya. "Saya tidak menge¬ 
nalnya, Bapa. Kakak saya selalu memakai 
anak panah dengan bulu merah, dan anak pa 
nah ini bulunya hitam. Saya tidak menge¬ 

nalnya." 
"Hemm, akan tetapi kenyataannya, 

andika diserang dan dipanah orang dari be¬ 
lakang. Apakah kakak andika itu sayang ke¬ 

pada andika?" 
Ditanya begini, Jarot mengerutkan alis¬ 

nya. "Biarpun tidak sayang, akan tetapi ti¬ 
dak mungkin dia yang melakukannya, Bapa. 
Hal ini terbukti dari anak panah ini yang sa¬ 

ma sekali bukan miliknya." 
"Angger, saya tidak menyangka siapa- 

siapa, akan tetapi melihat keadaanmu, 
engkau terancam bahaya besar. Sebaiknya 

andika tinggal di sini untuk sementara. Ka¬ 
lau andika kembali ke kadipaten, saya kha¬ 
watir orang yang hendak membunuh andika 
itu akan mengulangi lagi perbuatannya.' 

3arot membenarkan pendapat kakek itu. 
Kalau diingat, sekarang diapun merasa bah¬ 
wa banyak orang yang membenci atau tidak 
senang kepadanya. Kakaknya, Lembu Alun 
biasanya juga tidak suka kepadanya, dan 
ada saudara-saudara tiri yang lain. Agaknya 
karena ayahnya menyayangnya, maka dia di 
benci orang banyak. Para ibu tirinya juga ti 
dak suka kepadanya. Seolah hanya ayahnya 
dan ibunya saja yang suka kepadanya. Akan 
tetapi benarkah kebencian mereka demikian 
besarnya sehingga mereka tega mencoba 
membunuhnya? 

"Baiklah, Bapa. Kalau Bapa tidak berke¬ 
beratan, untuk sementara saya tinggal 
mondok di sini. Saya akan membantu peker¬ 
jaan Bapa bertani." 

"Bagus sekali, angger. Sebagai gantinya, 
saya akan mengajarkan ilmu-ilmu yang ki¬ 
ranya berguna bagimu." 

Demikianlah, mulai hari itu, 3arot ting¬ 
gal di pondok Bhagawan Dewondaru. Bukan 
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untuk sementara, bahkan berlarut-larut sam 
pai tujuh tahun! Hal ini adalah karena de¬ 
ngan terkejut dan juga girang sekali darot 
mendapat kenyataan bahwa kakek itu ada¬ 
lah seorang yang sakti mandraguna1 Maka, 
tentu saja dia tidak mau melepaskan 
kesempatan baik itu dan diapun bekerja de¬ 
ngan rajinnya di samping mempelajari ilmu- 
ilmu kesaktian sampai tujuh tahun lama¬ 
nya! 

Pada sore hari itu, dia menghadap guru¬ 
nya yang bertanya kepadanya tentang peker 
jaannya di ladang, yang dijawabnya bahwa 
tegalan mereka telah dia paculi sampai se¬ 
lesai. 

"Bagus sekali, angger darot. Mulai besok 
pagi, andika tidak perlu.bekerja di ladang la 
gi. Menurut pendapatku, waktumu tinggal 
bekerja dan belajar di sini telah habis. Be¬ 
sok andika harus meninggalkan tempat ini 
dan kembalilah ke Kadipaten Pasisiran." 

darot terkejut sekali dan mengangkat 
muka memandang «wajah gurunya, lalu me¬ 
nyembah. "Akan tetapi, Bapa. Saya belum 
ingin pergi, masih ingin melanjutkan beker¬ 
ja dan belajar di sini." 

30 

i laka, angger. Semua ilmuku sudah ku 
berikan kepada andika. Pula, ada pertemuan 
tentu ada perpisahan dan besok sudah tiba 
waktunya kita berpisah." 

"Setidaknya, ljinkhnlah saya tinggal di si 
ni sampai selesai rpenanarn kentang, Bapa 
Saya tidak ingin melihat Bapa bersusah pa¬ 
yah bekerja sendiri." 

. Bhagawan Dewondaru tersenyum. "Sebe¬ 
lum andika datang, pekerjaanku adalah 
beitani. Setelah arTdika berada di sini, aku 
menjadi seorang tUa yang menganggur dan 
bermalasan. Tidak, angger. Engkau harus 
pergi dari sini besok karena akupun akan 
meninggalkan tempat ini besok." 

"Ke manakah Bapa hendak pergi'?" 
Aku sendiri belum tahu ke mana aku 

hendak merjntau dan entah kapan aku 
kemoa a ke J sini. Mungkin juga tidak akan 
embah sama sekali karena telah menda¬ 

patkan terhpat tinggal lain. Andika harus 
pulang ke Kadipaten pesisiran, bertemu dan 

a ,dengan oran8 tuamu. Sekarang 

ah 'v hPer!U,khaWatir ,agl akan usaha jahat yang hendak membunuhmu. Andika 
cukup kuat untuk menjaga diri." 
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darot tidak berani membantah lagi. Dia 
menemukan kehidupan yang hening dan 
tenang di situ, menemukan kebahagiaan 
hidup bersama gurunya, digembleng ilmu 
dan juga pengetahuan tentang kehidupan. 
Kalau teringat betapa saudara-saudara dan 
para ibu tirinya seolah berebutan kekuasaan 
dan saling berlumba menyenangkan hati 
ayahnya agar kelak dijadikan pengganti 
adipati di Pasisiran, rasanya segan dia 
untuk pulang. Akan tetapi dia kalau 
teringat kepada ayah ibunya, hatinva sudah 
merasa rindu sekali kepada mereka yang 
telah ditinggalkan selama tujuh tahun. Ingin 
sekali dia mengetahui, apa yang diceritakan 
oleh kakaknya Lernbu Alun tentang 
kehilangan dirinya kepada ayah ibunya. 
Lembu Alun tentu kehilangan dirinya dan 
pulang seorang diri dari perburuan itu. 

Pada keesokan harinya, pagi-pagi benar 
dia mandi biarpun semalam hampir tidak ti¬ 
dur, dan setelah kembali ke pondok, 
gurunya telah bangun, bahkan telah siap un¬ 
tuk pergi membawa tongkatnya dan meng¬ 
gendong buntalan pakaiannya. 

"Sepagi ini, Papa hendak ke manakah?' 

"Seperti telah kuberitahukan kemarin, 
hari ini aku juga akan pergi merantau. Aku 
berangkat dulu, angger. Kalau andika turun 
gunung, jangan lupa singgah di dusun 
Kemanggisan di selatan itu dan beritahu 
kepada K i danur bahwa pondok dan tegalan 
ini kuserahkan kepadanya untuk digarap. 
Pondok dan tegai ini menjadi miliknya sam¬ 
pai aku kembali ke sini, entah kapan." 

"Baik, Bapa. Akan tetapi, saya mohon 
Bapa memberitahu-kepada saya, fke mana 
saya harus pergi kalau saya ingin berjumpa 
dengan Bapa." 

Kakek itu tersenyum dan menggeleng 
kepala. "Aku pergi menurutkan kata hati 
dan langkah kaki, bagaimana aku dapat ta¬ 
hu ke mana aku hendak pergi? Sudahlah, ang 
ger, kalau memang berjodoh, sekali waktu 
kita tentu akan dapat saling bertemu lagi. 
Selamat tinggal." 

darot memberi hormat dengan sembah. 
"Selamat jalan, Bapa, harap jaga diri Bapa 
baik-baik," katanya terharu. Tujuh tahun 
hidup bersama kakek itu, dia sudah meng¬ 
anggapnya sebagai ayahnya sendiri. 

Setelah Bhagawan Dewondaru pergi, 
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barulah Jarot berkemas. Dia juga merubung 

kus pakaiannya dengan sarung dan meng¬ 

gendong .buntalan itu diatas punggungnya, 

kemudian setelah beberapa lamanya dia rne 

rnandang pondok dan sekitarnya yang telan 

amat dikenalnya itu, diapun membalikkan 

tubuhnya dan melangkah lebar menuju ke du 

sun Kemanggisan. Dusun mi merupakan satu 

satunya dusun di mana dia bertemu dengan 

manusia-manusia lain, yaitu kalau berbelan 

ja segald keperluan mei eka. Ki Janur ada¬ 

lah seorang penduduk dusun yang kadang di¬ 

minta bantuannya menggarap tegai, seo¬ 

rang laki-laki yang tulus dan jujur, dan 

yang hidup menduda tanpa anak. Setelah ti¬ 

ba di dusun Kemanggisan, Jarot menemui 

Ki Janur dan menyampaikan pesan gurunya. 

K i Janur menerimanya dengan senang kare¬ 

na tegalan milik Bhagawan Dewondaru me 

tupaknn tegalan yang subur sekali. 

"Terima kasih, denrnas, akan saya urus 

baik-baik tegai dan pondok itu," katanya. 

Setelah menyampaikan pesan gurunya, 

Jarot lalu menuruni lereng Semeru menuju 

ke selatan, menyusuri sepanjang Kali Rejali 

yang mengalir ke selatan. Muara air Kali 

i 

Rejali itu 

sisiran. 
berada di pinggir Kadipaten Pa- 

Malam itu gelap gulita. Angin malam 

berhembus lesu sehingga awan gelap yang 

menutupi bintang-bintang di langit tetap 

menyelubungi Kadipaten Pasisir^n dalam ke 

geiapan yang pekat. Orang-orang enggan ke 

luar rumah karena ge-lap dan dinginnya. Apa 

lagi malam itu adalah malam Jumat Kli¬ 

won yang dianggap rnalam yang khas bagi 

roh-roh jahat gentayangan mencari korban. 

Akan tetapi dua orang pemuda agaknya 

tidak memperdulikan malam yang menye¬ 

ramkan itu. Mereka bahkan keluar dari ba¬ 

tas kota Kadipaten Pasisiran dan menuju ke 

selatan, ke pantai Laut Kidul. Di pantai 

yang curam terdapat guha-guha yang besar 

dan jalan menuju ke guha-guha itupun me¬ 

rupakan jalan yang berbahaya. Namun, dua 

orang itu kini memegang obor dan menu- Irum tebing yang curam itu. 

Akhirnya mereka tiba di tempat yang di¬ 

tuju. Mereka berhenti di depan sebuah guha 

i 
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besar dan menancapkan obor mereka di ka¬ 
nan kiri depan guha sehingga menerangi da¬ 
lam guha itu. Di dalam guha, di atas sehelai 
tikar, duduk seorang kakek yang menyeram 
kan. Rambutnya panjang dan gimbal, mata¬ 
nya bundar dan besar, hidungnya pesek dan 
mulutnya yang lebar itu menyeringai seper¬ 
ti mulut seekor srigala yang kelaparan. Ma¬ 
ta yang besar itu mencorong seperti mata 
harimau ketika terkena cahaya dua batang 
obor itu. Pakaiannya seperti baju pendeta 
yang longgar dan panjang, berwarna kuning. 

Ketika melihat dua orang laki-laki muda 
itu maju, berlutut dan menyembah kepada¬ 
nya, kakek im tertawa bergelak. "Hoa- 
ha-ha, mengapa kalian datang malam- 
malam begini, Lembu Alun dan Lumbu Tir¬ 
ta0 Bukankah sudah cukup aku memberi pe¬ 
lajaran ilmu-ilmu itu kepada kalian? Dan ka 
pan kalian akan mengajak aku ke kadipaten 
menduduki pangkat sebagai Penasihat Ka¬ 
dipaten ?" 

"Ampunkan kami kalau mengganggu, Ba¬ 
pa Guru. Kedatangan kami ini ada hubungan 
nya dengan pertanyaan terakhir itu. Sampai 
s$kai?ang, ayah kami belum juga menentu- 

4 
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kan pilihannya untuk mengangkat seorang 
di antara kami para puteranya menjadi ca¬ 
lon Adipati. Agaknya ayah kami masih 
terus memikirkan adimas jarot yang lenyap 
tujuh tahun yang lalu.-Karena itu, kami mo¬ 
hon keterangan dari Bapa Guru, apakah Di- 
mas Tarot itu masih hidup?" 

"Tunggu-, sebentar, akan kubuat perhi¬ 
tungan. Namanya jarot? Akan kuminta Pere 
wangan untuk memberi petunjuk. Setelah 
berkata demikian, kakek yang duduk bersila 
itu lalu menyilangkan lengan depan dada, 
mulutnya berkemak-keinik mernbai a man- 
tram. Tak lama kemudian tiba-tiba saja tu¬ 
buhnya menjadi kaku, kedua tangannya mcn 
cakar-cakar udara, berkelojotan seperti o- 
rang sekarat dan mulutnya vang berbuih itu 
mengeluarkan suara melengking seperti su¬ 

ara seorang nenek-nenek. 
"Kautanyakan tentang Si larot? Hi- 

hi-hi-hik, dia masih hidup, bahkan dia rnerija 
}di ancaman besar bagi kalian. Hi-hi-lw- 
aduh panas.kalian jaga baik-baik, dia pa 
Tias.!" Kakek itu berhenti berkelojotan 
dan mengusap buih dari mulutnya. 

"Kalian mendengar sendiri dari Pera- 
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wangan tadi? Jarot masih hidup, bahkan 
menjadi ancaman besar bagi kalian. Dan 
agaknya dia itu tidak boleh dipandang 
ringan, kalau dia panas itu berarti pemuda 
itu memiliki kesaktian yang patut diperhi¬ 

tungkan." 
"Kalau begitu, kita harus bekerja sece¬ 

patnya, Bapa Guru. Sebelum Jarot muncul, 
ayah kami harus disingkirkan dulu. Kalau 
ayah meninggal, aku sebagai putera permai 
suri pasti akan diangkat menjadi pengganti¬ 
nya. Dan kalau aku sudah menjadi adipati, 
tentu Bapa Guru akan kaini boyong ke Kadi¬ 
paten Pasisiran. Kalau jarot muncul setelah 
aku menjadi Adipati, dia tidak dapat berbu¬ 

at apa-apa lagi." 
"Hemrn, itu mudah. Akan tetapi engkau 

harus menyediakan syaratnya. Sehelai baju¬ 
nya yang bekas dipakai dan belum dicuci, be 
berapa helai, sedikitnya tujuh helai rambut¬ 
nya, lalu hari dan pasaran apa dia dilahir¬ 
kan. Karena hanya pada hari tertentu itu 
maka seranganku akcin dapat berhasil. Dan 
kalau dia sudah jatuh sakit, engkau harus 
berusaha agar dia mau minum air yang su¬ 
dah kuisi dengan kekuatan mantram. Nah, 

sediakan semua syarat itu secepatnya, dan 
pergilah dari sini, tinggalkan aku yang se¬ 
dang menikmati malam 3 u m a t Kliwon yang 
angker ini." 

Dua orang muda itu adalah putera- 
putera Adipati di Pasisiran yang bernama 
Lembu Alun dan Lembu Tirta, putera dari 
permaisuri. Seperti kita ketahui, Lembu 
Alun adalah kakak tiri jarot yang dulu me- 

I ngajak 3arot pergi berburu kijang. Sekarang 
J dia telah berusia duapuiuh lima tahun dan 

Lembu Tirta berusia duapuiuh tiga tahun. 
Ketika dulu Lembu Alun pulang seorang 
diri sambil menuntun kuda tunggangan 3a- 
rot, pemuda ini sambil menangis memberi- 
tahu kepada ayah bundanya bahwa Jarot te¬ 
lah lenyap. 

"Kami berpencar untuk memburu kijang, 
akan tetapi setelah saya'cari-cari, adimas 
Jarot telah lenyap tanpa meninggalkan be- 
kas. Sudah saya panggil-panggil dan cari- 
cari namun dia tidak muncul. Terpaksa kare 
na hari sudah sore saya pulang sendirian." 

Tentu saja ibu Jarot dan juga Adipati 
k Pasisiran menjadi terkejut dan khawatir se¬ 

kali mendengar keterangan Lembu Alun 
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yang direntakan sambil menangis itu. Sang 
Adipati lalu mengerahkan pasukan untuk 
mencari Jarot. Seluruh hutan itu telah-dije- j 
lajahi dan malam itu juga mereka mencari- 
cari namun sia-sia. Setelah tiga hari tiga 
malam mencari tanpa hasil, akhirnya mere 
ka pulang ke kadipaten dengan lesu dan se¬ 

dih. 
"Tidak, tidak mungkin Jarot mati!" teri¬ 

ak Sang Adipati dengan penuh duka dan 
khawatir, "kalau dia mati tentu dapat dite- \ 
rriukan jenazahnya." 

Sampai tujuh tahun lamanya, Sang Adipa 
ti walaupun terendam dalam duka, agaknya 
ma.-ih belum melepaskan harapannya bahwa 
Jarot masih hidup cian sewaktu-waktu akan 
muncul di depannya. 

Sikap ayahnya ini membuat hati Lembu 
Alun khawatir sekali. Diapun sangsi apakah 
Jarot telah tewas. Kenapa mayatnya tidak 
ditemukan? Andaikata mayat itu hanyut di 
Kali Rejali pun tentu akan dapat ditemukan { 
oleh para pencari itu. Dia sendiri menjadi 
ragu-ragu. Dan sikap ayahnya yang masih 
mengharap-tiarupkan kembalinya Jarot itu 1 
makin menggelisahkan karena dia tahu bah- ' 

wa kalau Jarot muncul, tentu pemuda itu 
yang akan ditunjuk sebagai pengganti ayah¬ 
nya. 

Lima tahun yang lalu, dia dan adiknya, 
Lembu Tirta secara tidak sengaja bertemu 
dengan Wasi Surengpati, kakek yang 
menyeramkan di dalam guha itu. Setelah 
mengetahui bahwa Wasi Surengpati adalah 
seorang pectapa yang sakti, kedua orang mu 
da ini lalu minta untuk diterima sebagai 
murid. Wasi Surengpati mau menerima me¬ 
reka menjadi murid asalkan mereka berjan¬ 
ji kelak mengangkatnya menjadi sesepuh 
atau penasihat di Kadipaten Pasisiran. Se¬ 
telah kedua orang pemuda itu menyanggupi 
dan memberi hadiah apa saja yang diingin¬ 
kan kakek itu* merekapun diterima menjadi 
murid dan menerima beberapa macam ilmu 
kanuragan yang membuat mereka menjadi 
semakin sombong. 

Dan pada malam hari itu, mereka 
merencanakan agar cepat-cepat Lembu A- 
lun diangkat menjadi adipati dengan cara 
melenyapkan atau membunuh ayah mereka 
sendiri melalui ilmu hitam yang akan dilak¬ 
sanakan oleh guru mereka! 
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betapa kejinya! Di antara segala daya ta 
rik yang a ruat kuat dan membuat majtusia 
saling berebutan, bahkan tidak segan- 
segan melakukan segala daya yang licik dan 
kotor untuk memperoleh adalah KEKUASA 
AN. Semua orang berpendapat bahwa hanya 
kekuasaan yang dapat membahagiakan me¬ 
reka. Kalau ada kekuasaan, maka segala 
kehendaknya pasti tercapai! Kekuasaan da¬ 
pat membuat mereka dipuja dan disembah 
orang lain, dan dapat membuat mereka hi¬ 
dup kaya raya, mewah dan mulia! Kekuasa¬ 
an dapat membuat orang mabok dan bertin¬ 
dak sewenang-wenang, karena kekuasaan se 
lalu menjadi milik yang menang, dan kalau 
sudah berkuasa, maka apapun yang dilaku¬ 
kannya adalah baik dan benar! Maka tidak 
heran kalau Lembu Alun yang haus akan ke¬ 
kuasaan itu, demi mendapatkan kedudukan 
Adipati, tidak segan-segan mencoba mem¬ 
bunuh adik tirinya dan kini bahkan tidak se¬ 
gan-segan membunuh ayah kandungnya sen¬ 
diri. Orang-orang yang berpendirian demi¬ 
kian, yang sudah menjadi hamba nafsunya 
sendiri mengejar kekuasaan dengan segala 
cara, orang demikian itu sama sekali lupa 
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bahwa di atas segala macam kekuasaan ada 
KEKUASAAN MUTLAK yaitu kekuasaan 
Tuhan! Betapapun tinggi kekuasaan seorang 
manusia, dia tidaklah kebal terhadap kese n; 
saraan, terhadap duka, kecewa, putus asa, 
penyakit dan kematian! Terutama sekali 
menghadapi penyakit dan kematian, kekua¬ 
saan sedikitpun tidak dapat menolongnya. 
Dia akan te$ap merintih-rintih ke akitan di 
kala sakit dan menghembuskan napas tera 
khir apabila ajal tiba. Dia tidak tahu bahwa 
makin Besar kekuasaannya, makin lemahlah 
dia terhadap segala uji dan coba. Hanya 
orarlg bijaksana saja yang tidak haus 
kekuasaan secera wajar, diapun tidak 
mabok karenany'a, bahkan dia menggunakan 
kekuasaannya untuk kebaikan nusa dan 
bangsa, manusia dan dunia.* 

Sebelum kedua'orang bersaudara ini sein 
pat menyerahkan syarat-syarat yang dinun 
ta oleh Wasi Surengpati, pada keespkan 
harinya, menjelang senja, Lembu Aluhvdan 
Lembu Tirta sedang berjalan-jalan di luar 
pintu gerbang kota sebelah^ utara. Tiba- 
tiba di luar pintu gerbang mereka melihat 
seorang pemuda yang melangkah lebar ke 
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arah pintu gerbang. Keduanya terbelalak 
dan Lembu Alun cepat memberi isyarat ke¬ 
pada adiknya dan keduanya segera melang¬ 
kah lebar menyambut pendatang itu. Sete¬ 
lah mereka berhadapan, pemuda itu meman 
dang mereka dengan wajah berseri dan seg? 
ra menegur mereka. 

"Kakangmas Lembu Alun dan kakangmas 
Lembu Tirta!” Pemuda yang bukan lain ada¬ 
lah jarot itu segera menghampiri semakin 

dekat. 

(Bersambung Tihd II) 
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Akan tetapi kedua orang muda itu me¬ 
mandangnya debgan alis berkerut dan sinar 
mata rnarah. "Siapa andika, berani menfegtir 
kami begitu saja?" tanya Lembu Alun 
dengan suara ketus. 

"Kakangrnas Lembu Alun. Sudah lupa¬ 
kah kepadaku? Aku darot, adikmu!" 

"darot? Tidak mungkin! darot sudah rna 
t i dan lenyap tujuh tahun yang lalu! Andika 
hanya mengaku-ngaku saja, andika orang 

' palsu!" 
"Kakangrnas Lembu Alun! Ini aku, da- 

rot. Aku masih hidup dan baru hari ini aku 
f- pulang." 

"Aahh, darot sudah inati tidak mungkin 
hidup kembali. Andika orang jahat yang ber 
pura-pura menjadi adik kami!" kata Lembu 
Tirta. "Kakangrnas Lembu Alun, kita hajar 
saja orang palsu ini!" 
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Dua urung itu lalu menerjang maju dan 
memukul Jarot. darot terkejut sekali, bukan 
saja melihat betapa dua orang kakaknya ti¬ 
dak mengenalnya dan menyerangnya, teru¬ 
tama sekali melihat cara mereka menye¬ 
rang menggunakan aji kekuatan yang cukup 
dahsyat! Dari mana kedua kakaknya memi¬ 
liki kekuatan dahsyat seperti itu. 

"Wuuuuuuttt.1 Wuuuuuuuut.!!" 
darot cepat mengelak dengan lincahnya se¬ 
hingga pukulan kedua orang itu luput. Kini 
kedua orang itu yang menjadi kaget dan he¬ 
ran. Mereka telah menyerang dengan Aji 
Sumber Nyawa, yang sekali pukul dapat 
membunuh lawan. Akan tetapi dengan 
mudah saja darot dapat mengelak dari dua 
pukulan mereka! Pada hal dahulu darot ha¬ 
nya pernah mempelajari ilmu kanuragan 
vang biasa suja, sama dengan mereka 
sebelum menjadi murid Bhagawan Dewon- 
daru. 

Akan tetapi keheranan ini tidak meng¬ 
hentikan kemarahan mereka. Mereka lalu 
menerjang dan menyerang lagi dengan lebih 
dahsyat. Melihat ini, terpaksa darot menang 
kis sambil mengerahkan tenaga saktinya. 

I 
I 
1 

♦ 

I 

Mereka lalu menerjang dan menyerang lagi 
dengan lebih dahsyat. Melihat ini, terpaksa 
darot menangkis sambil mengerahkan tena¬ 

ga saktinya. 
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Dukk. Dukk.!" Dua orang 
kakak beradik itu terpental ke belakang 
dan terhuyung! Mereka menjadi semakin 
kaget dan penasaran sekali. 

"Kukangrnas Lembu Alun dan kakang- 
mas Lembu Tirta. Ingatlah, ini aku darot, 
bukan musuh kalian. Aku telah kembali dan 
mari kita menghadap Kanjeng Romo dan 
kanjeng ibu." 

Akan tetapi Lernbu Alun sudah menca 
but kerisnya dan membentak kepada adik¬ 
nya, "Lembu Tirta, kita bunuh manusia pal¬ 
su ini!" Dia lalu menyerang lagi mengguna¬ 
kan kerisnya dan perbuatannya ini segera di 
turut oleh Lembu Tirta yang juga menye¬ 
rang dengan kerisnya. 

darot cepat mengelak dari tusukan ke¬ 
dua batang keris itu. Keris-keris itu menyam 
bar lagi dan sampai lima enam kali darot 
mengelak. 

'Kukangrnas berdua, hentikan serangan 
kalian. Aku darot tulen, bukan palsu. Akp 
adik kalian1" berulang kali darot membujuk 
mereka, akan tetapi kedua orang itu 
menyerang semakin ganas, keris mereka 
berkelebatan menyambar-nyambar. 
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darot maklum bahwa tidak mungkin dil 
mengelak terus, maka ketika melihat beta- 

i _ -.i., krtrs'ii* Konar ticldlk IliclU mC*Tl- 

I 

I t l'- i '   ' 

Da mereka itu benar-benar 
dengarkan bujukannya, dia lalu menggerak¬ 
kan kedua tangannya menangkis dengan pe¬ 
ngerahan tenaga sakti. Tangkisannya 
mengena pergelangan tangan kanan mereka 

dengan kuat sekali. 
''Dukk. dukkk.H" Lian kedua 

orang bersaudara itu tidak dapat mernperta 
hankan keris mereka yang terlepas dari ta¬ 
ngan mereka yang terasa lumpuh Mereka 
terbelalak, maklum bahwa mereka tidak 
mampu menandingi darot yang kini demiki¬ 
an digdayanya. Mereka lalu memungut ke¬ 
ris mereka dan lari memasuki kota, terus 
menuju ke pintu gerbang kota sebelah sela¬ 
tan dan terus Berlari menuju ke pantai Laut 

Kidul. , 
darot tidak mengejar mereka, hanya 

merasa heran sekali mengapa kedua orang 
kakaknya begitu keras hendak membunuh¬ 
nya. Benarkah mereka itu tidak mengenal 
nya lagi? Begitu besarkah perubahan pada 

dirinya sehingga mereka tidak 
nya? darot tidak memperduhkan 

mengdnal- 
mereka la- 
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i 
gi dan langsung saja dia melangkah menuju 

kc Kadipaten. 
Hatinya merasa terharu juga ketika dia 

berdiri di halaman kadipaten vang telah 
dikenalnya sejak dia kecil itu. Bahkan dia ta 
hu bahwa pada saat senja seperti itu, para 
ibunya dan para putera-puteri berkumpul di ‘ 
ruangan dalarn berbincang-bincang. Dia ■ 

mengira-kira apakah namanya disebut da- 4 
lam percakapan mereka itu. Mungkin tidak w 

lagi. Sudah terlalu lama dia meninggalkan 
mereka. Mungkin mereka sekarang sudahku 
pa, seperti dua orang kakaknya tadi. Perasa 
an kecewa mengalir masuk ke dalarn hati¬ 
nya. Akan tetapi segera diusirnya perasaan 
ini dengan kesadaran bahwa yang bersalah 
adalah dia sendiri. Dia meninggalkan mere¬ 
ka selama tujuh tahun tanpa pamit. 

Seorang tukang kebun menghampirinya 
sapu lidi panjang di tangan kanan. Biarpun 
cuaca sudah agak remang, 3arot masih rne- . 
ngenal baik tukang kebun ini. Ki Sambung, ■ 
tukang kebun yang kini berusia empatpuluh 
tahun itu. Akan tetapi dia diam saja, pura- 
pura tidak mengenalnya untuk menguji apa- i 

kah tukang kebun ini juga lupa kepadanya. 

Pada hal dahulu, di waktu dia masih kecil, 
sering sekali dia mengajak tukang kebun itu 

bermain-main. 
Ketika tukang kebun sudah tiba de,,at 

di depan 3arot, tiba-tiba dia terbelalak, mu 
lutnya ternganga dan gagang sapu vang dipe 
gangnya terlepas dari tangannya, lalu dia 
mengamati wajah Jarot dan akhirnya dia 
berseru dengan suara terputus-putus, ' Den 
mas 3arot ..? Tapi. tapi....... benar¬ 
kah andika denmas 3arot yang sudah hilang 

demikian lamanya?" 
Bukan main senang dan lega rasa hati 

Jarot mendengar seruan im. Ki Sambung i- 
dak lupa kepadanya, berarti bahwa tidak 
banyak perubahan terjadi atas dirinya! 

Jarot tertawa, "Ha-ha, paman Sam¬ 
bung, kiranya andika tidak lupa kepadaku7 
Aku memang 3arot, tulen dan bukan setan¬ 

nya!" 
"Denrnas 3arot .'■ Ah, sekian 

lamanya i»i, andika pergi ke mana sajakah, 
denmas? Semua orang mengharapkan keda¬ 
tangan denmas!" Dan seperti seorang anak 
kecil, tukang kebun itu lalu berlari ke dalam 
gedung sambil berteriak-teriak. 
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Denmas darot datang.! Denmas da- 

rot tetali pulang.M" 
Mendengar teriakannya berulang- j 

ulang itu, para pelayan yang berada di seram 
bi depan sudah berlari-lari keluar ke peka¬ 
rangan dan mereka semua menyambut da- 
rot dengan wajah ceria dan senyum gembi¬ 

ra. 
Tak lama kemudian, Sang Adipati sen¬ 

diri keluar diikuti oleh para isteri, putera 

dan puterinya. 
"darot, anakku.!" (bu darot berla¬ 

ri ke depan dan menubruk puteranya. Mere¬ 
ka saling rangkul dan wanita itu menangis 
tersedu-sedu saking gembiranya. 

"Kanjeng ibu, ampunkan anakmu yang 
berdosa, meninggalkan kanjeng ibu tanpa pa 
mit." darot menelan keharuannya. 

"darot, benarkah kami tidak mimpi dan 
engkau yang datang ini?" Sang Adipati ber¬ 

tanya. 
darot melepaskan pelukan pada ibunya 

dan dia lalu berlutut menyembah depan 
kaki ayahnya. "Kanjeng Rama, ampunkan sa 
yar kanjeng Rama, saya telah pergi tanpa pa 

mit selama tujuh tahun." 

Sang Adipati memegang pundak pernu 

da itu dan berkata, "Mari kita semuaS'nasuk 

dan bicara di dalam." 
Keluarga itu lalu memasuki gedung dan 

berkumpul kembali di ruangan dalam. Set 
lah pelayan menyuguhkan minuman dan da¬ 
rot diminta agar minum lebih dulu, Sang 
Adipati Kertajaya lalu bertanya kepada da¬ 
rot, "darot, sekarang tiba saatnya bagimu 
untuk bercerita. Tujuh tahun yang lalu itu, ■ 
engkau pergi berburu dengan kangmasrnu 
Lembu Alun. ah, ya. Di mana Lembu 
Alun dan Lembu Tirta? Kenapa mereka ti¬ 

dak berkumpul di sini?" 
"Mereka sejak sore tadi pergi dan belum 

kembali," jawab seorang di antara para ibu 

selir. 
"Anakku darot, kulanjutkan pertanyaan 

ku. Ketika itu engkau pergi berburu kijang 
dengan kangmasrnu Lembu Alun, kenapa eng 
kau lalu menghilang di dalam hutan itu se¬ 
hingga kangmasrnu pulang seorang diri? Ka¬ 
mi sudah mengerahkan j^asukan untuk men¬ 
carimu di daerah itu sampai tiga hari tiga 
malam, namun usaha kami sia-sia belaka. 
Apakah yang terjadi denganmu dan ke mana 
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saja engkau menghilang?" 

£>ejgan terus terang tanpa menuduh sia 

pa-siapa Jarot lalu menceritakan pengalam 

annya tujuh tahun yang lalu. "Ketika itu, sa 

ya dan kakangrnas Lembu Alun berpencar 

untuk mencari dan memburu kijang. Ketika 

itu saya tidak melihat seekorpun kijang, 

dan hawanya gerah sekali maka saya lalu tu 

run ke sungai untuk membasuh muka dan le k 

her saya. Tiba-tiba saja saya merasa sakit f 

sekali pada punggung saya dan selanjutnya 

saya tidak ingat apa-apa lagi." 

Jarot berhenti sebentar dan para pen¬ 

dengarnya penuh perhatian dan mereka i- 

ngin sekali tahu apa selanjutnya yang terja¬ 

di dengan pemuda itu. Jarot kini berhati le¬ 

ga karena ternyata seluruh keluarganya me 

ngenalnya. Dia pergi ketika berusia limabe- 

las tahun dan pulang setelah berusia duapu- 

luh dua tahun, namun ayahnya, ibunya dan 

para ibu tiri, juga saudara-saudaranya se-A 

mua mengenalnya. Mengapa Lembu Alun p 

dan Lembu Tirta tidak mengenalnya? Hal 

ini membuat dia teringat dan melamun. 

■ "Selanjutnya bagaimana, angger Jarot? » 

-tanya tbunya yang sudah tidak sabar lagi i- f 

ngin mengetahui pengalaman Jarot. 

8 "Ketika saya sadar dari pingsan, ter¬ 

nyata saya telah berada di dalam sebuah 

pondok. Kiranya ada orang VanS r^°‘onB 
saya dan orang itu kemudian menjadi guru 

saya. Namanya adalah Bhagawan ew 
ru seorang maha sakti yang bertapa d i le¬ 

reng Semeru. Karena ternyata kami saling 

cocok, saya terus berguru kepada Bapa 

Guru sampai tujuh tahun lamanya. Kan¬ 

jeng Rama, dan kanjeng ibu, ampunkan saya 

yang tidak pulang selama tujuh tahun. Sela 

ma itu saya pergi menuntut ilmu dan baru 

sekarang saya dapat pulang. 

"Tidak mengapa, engkau kini pulang 

dah membahagiakan hati kami semua. Ha¬ 

nya lain kali, kalau hendak meninggalkan ka 

dipaten lama-lama, harus me^betrl^‘e' 
bih dulu, Jarot. Engkau membuat hati ka 

mi gelisah dan putus harapan selama berta 

hUn Keluarga itu lalu makan malam, dan se 

malam itu mereka bercakap-cakap melepas 

rindu sampai larut malam, barulah mereka 

mengaso dan tidur. Jarot mendapatkan ka- 

marnva vane dahulu, yang masih dirawat de 
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ngan baik-baik oleh ibunya yang tidak per¬ 

nah putus asa dan selalu percaya bahwa se¬ 

kali waktu puteranya akan pulang. 
v- 

Malam itu, kembali Lembu Alun dan 

Lembu Tirta menghadap guru mereka, Wasi 

Surengpati, di dalam guha di tebing Laut Ki 
dul itu. 

"Anak mas berdua, mengapa kelihatan 
gugup dan lesu malam ini. Apakah yang 

mengganggu perasaan* kalian berdua?" Ta¬ 

nya Wasi Surengpati setelah kedua orang 

muridnya itu menghadap di depannya. Si¬ 

nar dua batang obor yang apinya bergerak- 

gerak tertiup angin itu menimbulkan peman 

dangan yang menyeramkan di guha itu. 

h, celaka. Bapa Guru. Secara tiba- 
tiba Jarot telah muncul kembali. Benar se¬ 

perti penunjuk Bapa Guru, Jarot ^masih hi¬ 

dup dan ternyata dia memiliki kepandaian 

tinggi sehingga kami berdua tidak mampu 
menandinginya." 

Lembu Alun dan adiknya menceritakan 

pertemuan mereka dengan Jarot di luar 

pintu gerbang utara sore tadi. Wasi Sureng¬ 

pati mendengarkan sambil mengangguk- 

14 

, ang 

Ayan 
“ an 

. an? 

anggukkan kepalanya. 

"Hemm, kalau sudah begini, lalu apa 

yang andika berdua hendak lakukan? Bantu¬ 

an apa yang dapat kuberikan kepada kali- 

?" 

"Dengan munculnya Jarot, maka usaha 

| melenyapkan kanjeng Rama tidak ada guna¬ 

nya lagi. Sebelum meninggal, kanjeng Rama 

♦ tentu akan mengangkat jahanam itu menja¬ 

di penggantinya. Sekarang sasaran harus di¬ 

tujukan kepada Jarot, Bapa Guru. Kalau dia 

mati, berarti penghalangnya tidak ada lagi. 

Kami mohon agar Bapa Guru membunuh Ja¬ 

rot." 

"Hemm." Wasi Surengpati mengelus 

jenggotnya yang tebal. "Kalau pemuda itu 

memiliki kadigdayaan, mampu mengalahkan 

kalian berdua, maka tidak akan demikian 

mudah membunuh dengan guna-guna. Akan 

tetapi aku dapat memancingnya untuk da- 

4 tang ke tempat ini dan di sini kita bertiga 

m dapat mengeroyok dan membunuhnya. 

Tempat ini sunyi dan baik, tidak akan ada 

• orang yang melihat dan mengetahuinya. Ju- fga kalau mayatnya kita buang ke bawah, dia 

akan ditelan ombak dan lenyap." 
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Dua orang kakak beradik ini menjadi gi 

rang bukan main. "Apakah untuk itu ada ju¬ 

ga syaratnya, Bapa Guru?" 

"Tentu saja, akan tetapi untuk menggu 

na-gunai agar dia datang ke sini syaratnya 

hanya mudah. Sepotong baju yang telah di- ' 

pakai dan belum dicuci akan cukup untuk 

memaksa dia datang ke sini." 

"Baik, Bapa Guru. Kalau hanya itu saja 

akan kami usahakan d^n bawa ke sini sece¬ 

patnya. Akan tetapi sekarang kami harus 

menghadapi hal yang amat tidak enak. Ka¬ 

lau Jarot sudah pulang ke Kadipaten, ter*pak 

sa kami berdua akan bertemu dengannya. 

Sungguh amat tidak enak bagi kami bem 

dua." . v 

"Akan tetapi, kakangmas Lembu Alun. 

Kenapa bingung? Kita pura-pura baru tahu 

bahwa dia benar-benar,adik kita Jarot dan 

kita minta maaf kepadanya bahwa sore tadi 

kita tidak mengenalnya dan menyangkanya 

orang lain yang menyamar sebagai Jarot. 

Dengan demikian kita dapat menutup rasa 

malu kita dan menghilangkan kecurigaan¬ 

nya terhadap kita," kata Lembu Tirta 

kepada kakaknya. 
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Demikianlah, pada keesokan harinya, 

ketika Jarot baru saja bangun dari tidurnya 

dan mandi, dua orang kakaknya itu mene¬ 

muinya di kamarnya. "Adimas Jarot, kir 

nya benar-benar engkaukah yang datang " 

kata I^embu Alun dengan wajah berseri dan 

dia melangkah maju memegang tangan Ja¬ 

rot. "Sungguh mati, hal ini sukar diperca¬ 

ya." 

"Aku juga tadinya tidak percaya sama 

sekali bahwa engkau benar-benar masih hi¬ 

dup dan pulang, adimas Jarot. Sungguh 

karru menyesal sekali bahwa kemarin kami 

tidak percaya dan menyangka engkau orang 

lain yang hendak mengacau," kata pula Lem 

bu Tirta dengan wajah sungguh-sungguh. 

"Benar, adimas Jarot. Aku merasa 

menyesal dan malu sekali kepadamu bahwa 

kemarin aku tidak mengenalmu, bahkan 

menyerangmu sebagai 'seorang jahat. Aku 

khawatir kanjeng Rama akan marah sekali 

kepada kami berdua." 

Jarot tersenyum. "Tidak mcngapalah, 

kakangmas. Aku tidak menyalahkan kalian 

kalau kalian kemarin tidak mengenalku dan 

tidak percaya bahwa aku masih hidup dan 

• r. 
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pulang. Dan tentang kanjeng Rama, harap 
kalian jangan khawatir karena mengenai pe 
ristiwa kita kemarin, aku tidak mencerita¬ 
kan kepada siapapun juga. Kanjeng Rama ti 

dak tahu akan peristiwa itu." 
Tentu saja kedua orang pemuda itu 

merasa girang dan lega mendengar ucapan 
Jarot ini. Mereka berdua kini bersikap 
ramah dan baik sekali kepada Jarot, bah¬ 
kan seolah memperlihatkan rasa sukur dan 

kangennya. 
"Dahulu itu aku kebingungan sekali ka¬ 

rena engkau tidak muncul kembali dan aku 
telah berteriak-teriak memanggilmu, men- 
cari-cari sampai hari menjadi sore, terpak 
sa aku pulang sendiri sambil menangis kare 
na khawatir sekali. Apakah yang telah terja 
di denganmu, adimas Jarot? Ke mana eng¬ 

kau pergi?" 
"Ada orang memanah punggungku, 

kakangmas Lembu Alun. Orang memanahku 
dari belakang dan anak panahnya menge¬ 
nai punggungku sehingga aku roboh dan ha¬ 

nyut di Kali Rejali," kata Jarot sambil me¬ 
natap tajam wajah Lembu Alun. Akan teta¬ 
pi wajah kakaknya itu tidak menunjukkan se 
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suatu, hanya tampak heran mendengar ja¬ 
wabannya itu. 

"Ada orang memanahmu dari bela¬ 
kang? Akan tetapi, siapakah orangnya yang 
tidak bertindak sedemikian kepadamu, 
adikku?" 

"Aku tidak tahu, kakangmas. Begitu 
terkena anak panah, aku lalu jatuh dan ti¬ 
dak ingat apa-apa lagi." 

"Ah, aku tahu! Pemanahnya tentulah 
anggauta perampok,yang suka bersembunyi 
di dalam hutan. Karena khawatir ketahuan 
oleh adimas Jarot, maka dia memanahnya 
agar tempat persembunyiannya tidak dike¬ 
tahui orang," kata Lembu Tirta. 

"Hemm, boleh jadi benar kata-katamu 
itu, dimas Lembu Tirta. Lalu bagaimana, 
adimas Jarot? Engkau pingsan dan hanyut 
di Kali Rejali, bagaimana engkau dapat ter¬ 
tolong dan siapa yang menyelamatkanmu?" 

"Tentu ada orang yang menolongmu, bu 
kan? Kalau tidak tentu adimas Jarot akan 
tewas di kali itu." 

"Ehh, nanti dulu. Apakah engkau me¬ 
nyimpan anak panah itu, adimas Jarot?. Ba¬ 
rangkali dari anak panahnya kita dapat cne- 



ngenal dan menemukan pemanahnya. 
.larot menggeleng kepalanya. "Anak pa 

nah itu biasa saja, berbulu hitam. Banyak o- 
rang meiiiakai anak payiah seperti itu, ka~ 
kangmas, bagaimana k?ita dapat mengenal 

orangnya?" 
"Ah, sayang. Lalu, siapa yang menolong 

mu, dimas?" 
"Ketika aku sadar dari pingsan, aku te¬ 

lah berada dalam sebuah pondok dan 
ternyata ada orang yang menolongku dari 
Kali Rejali dan membawaku ke pondok itu. 
Dia yang mengobati dan merawatku sampai 

aku sembuh kembali.’’ 
"Siapa dia, adimas?" 
"Dia adalah Bhagawan Dewondaru yang 

kemudian menjadi guruku selama tujuh ta¬ 
hun ini. Dari dialah aku mempelajari sedi¬ 

kit ilmu kanuragan." 
Wa|ah Lembu Alun berubah merah kare 

na dia teringat akan permiwa kemarin sore 
di mana dia dan Lembu Tirta mengeroyok 
Jarot dengan keris namun mereka berdua ti 

dak mampu menandinginya. 
'irAhh, engkau sekarang telah memiliki 

ilmu kepandaian yang tinggi, dimas Jarot. 

Aku ikut merasa gembira." 
■ Dua orang itu bersikap ramah dan 
Akrab sekali sehingga Jarot sudah melupa- 

*Wan apa yang pernah terjadi di antara mere¬ 
ka di luar pintu gerbang itu. Dan karena dia 
tidak menaruh curiga sama sekali, mudah sa 

|ja bagi Lembu Alun untuk mengambil sepo¬ 
cong bajunya yang kotor dan yang sudah dise 
arahkan pembantu untuk dicuci. Baju itu se¬ 
gera dibawarfya ke Guha Iblis di tebing Laut 

Kidul itu. 

* 

* * 

Dua hari kemudian, pada suatu pagi 
Jarot mendadak merasa hatinya gelisah se 
kali. Dia tidak betah tinggal di rumah dan 
untuk melenyapkan hati yang gelisah itu dia 
lalu keluar tintuk berjalan-jalan. Kadipaten 
(asisiran masih sama dengan tujuh tatiun 

ang lalu, hanya sedikit saja perubahannya. 
Dia masih mengenal rumah-rumah di 
"kadipaten itu, dan diapun bertemu dengan 
banyak orang yang pernah dikenalnya,, keti¬ 

ka dia masih remaja dahulu. 
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Akan tetapi, setelah berjalan-jalan sarn 
pai keliling kota kadipaten, perasaan geli¬ 
sah dalam hatinya tidak lenyap, bahkar 
bertambah dengan perasaan yang aneh. Di 

tahun akan tetapi wanita itu masih cantik je 
lita dan memiliki bentuk tubuh seperti seo- 
ang dara saja. Wanita itupun memandang 

Kepadanya, akan tetapi Jarot tidak mem¬ 
erhatikan atau memperdulikannya. Daya 

merasa seperti dipanggil orang untuk kelu- ' tarip itu semakin kuat dan dia berlari cepat 
ar dari kota Kadipaten Pasisiran melalui pin k k mendaki bukit di tepi laut karena dari sana¬ 

lah daya tarik itu datangnya. Dari atas 

bukit di tepi laut! 
Sementara itu, wanita yang sedang ber 

jalan itu juga memandang penuh perhatian. 
Tadinya wanita itu hendak mengeluarkan ka 
ta-kata, akan tetapi -.ditahannya kembali. 

tu gerbang sebelah selatan. Diapun menurut 
kan dorongan hati ini dan pergilah dia kelu¬ 
ar kota. Setelah tiba di luar pintu gerbang, 
masih saja ada sesuatu yang menariknya 
dengan kuat sekali sehingga dia menjadi se¬ 
makin heran. Daya tpirik itu mendorongnya 
untuk berjalan terus ke selatan! Dia mulai l Ketika melihat Jarot menggunakan ilmu 
merasa bahwa dorongan hati ini tidaklah" 
wajar, akan tetapi hal itu bahkan membuat 
dia tertarik sekali. Apa yang mendorongnya 
demikian kuatnya menuju ke pantai Laut Se 
latan? Dia menjadi ingin tahu dan tidak me¬ 
lawan daya tarik itu, bahkan dia lalu mem¬ 
pergunakan kepandaiannya untuk berlari 
cepat. 

Setelah tiba di daerah pantai, dia meli¬ 
hat seorang wanita cantik sedang berjalan 
seorang diri. Sekilas pandang saja Jarot 
maklum bahwa wanita itu bukan penduduk 
biasa. Usianya sudah kurang lebih limapuluh 

berlari cepat, ia semakin tertarik dan tak la 
ma kemudian wanita itupun menggunakan 
gerakan yang cepat sekali membayangi Ja¬ 
rot. Siapakah gerangan wanita setengah tua 
yang cantik itu? Wanita itu bukan lain ada¬ 
lah Endang Patibroto! Sebagaimana kita 
ketahui, Endang Patibroto melakukan per¬ 
jalanan menyusuri pantai Laut Kidul menuju 
ke timur dalam usahanya mencari jejak 
puterinya. Ketika tiba di situ bertemu 
seorang pemuda tampan yang jelas bukan pe 
muda dusun, tadinya ia ingin menyapa dan 
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bertanya kalau-kala^ pemuda itu pernah me 
lihat puterinya atau melihat Bagus Seto. A 
kan tetapi ketika pernuda itu berlari ken 
rang sekali, jelas bukan lari biasa melain 
kan lari yang menggunakan ajt kesaktian 
Endang Patibroto terkejut dan tertarik, 
maka iapun repat menggunakan Aji Bayu 
Tantra untuk berlari serepat angin mcmba 
yangi pemuda tarnpan itu. 

Karena seluruh perhatian 3arot dituju 
kan ke depan, ke arah tenagar mujijat yang 
menariknya semakin kuat untuk berjalan te 
rus, dia sama sekali tidak tahu bahwa ada 
orang membayanginya dari belakang. Dia 
mendaki bukit yang cukup tinggi itu. bukit 
berbatu-batu karang yang tajam dan run- 
c ing, harus berhati-hati kalau berlari di a- 
tas batu-batu karang itu. Akhirnya dia tiba 
di ujung jalan yang menuju ke tebing yang 
amat curam. Dia menjenguk ke bawah dan i 
bergidik ngcTi. Tebing itu amat curam. Air 
laut dan batu-baty kurang tampak di ■ 
bawah, sejauh tigaratus meter lebih. Kalau- 
orang terjatuh dari atas tebing, tentu tu~ ^ 
buhnya akan hancur lebur disambut karang 
tajam dan runcing, dan disambut ombak { 

laut yang ganas. Akan tetapi anehnya, 
kekuatan yang menariknya itu makin terasa 
dan kini menarik dari bawah! Dia rnenjadi 
makin terheran-heran, akan tetapi dia me¬ 
lihat sejalur jalan setapak menuruni tebing 
itu. Ada bekas kaki orang d s jalan setapak, 
tanda bahwa ada orang menuruni jalan itu. 
Kalau orang lain berani menuruni jalan itu, 
mengapa dia tidak? Dan lagi, daya tarik itu 
terus terasa semakin kuat, datangnya dari 
bawah! Tanpa ragu lagi Jarot lalu menuruni 
jalan setapak vang terjal itu. Berpegang ke 
pada akar-akar kayu-kayuan atau kepada ba 
tu-batu karang yang menonjol, dia terus me 
nuruni jalan setapak itu dengan cekatan dan 
tt?pat. 

Akhirnya tibalah dia di tempat datar 
dan dari situ dia melihat beberapa buah gu- 
ha yang besar. Tenaga yang menariknya itu 
datang dari sebuah di antara guha-guha itu, 
yang berada di tengah. Di depan guha itu 
terdapat tanah datar yang < ukup luas. De¬ 
ngan berani Jarot menurutkan daya tarik i- 
tu dan melangkah ke depan. Setelah tiba di 
depan guha itu, dia mendengar suara orang 
tertawa. Tiga orang muncul dari dalain 
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guha itu dan dia terbelalak. Dua di antara 
mereka dikenalnya dengan baik karena 
mereka itu bukan lain adalah Lembu Alun 
dan Lembu Tirta! Kedua orang ini mengi¬ 
ringkan seorang kakek yang tertawa- 
tawa. Jarot memandang penuh perhatian. 
Kakek itu amat menyeramkan. Rambutnya 
panjang dan gimbal, matanya bundar dan be 
sar, hidungnya pesek dan mulutnya yang le 
bar itu menyeringai ganas, namun inata 
yang besar itu mencorong seperti mata ha¬ 
rimau. Pakaiannya seperti baju pendeta 
\ang longgar dan panjang, berwarna kuning 
dekil. Tangan kanan kakek itu memegang se 
batang tongkat berbentuk ular, seperti see¬ 
kor ular yang dikeringkan. 

"Hoa-ha ha-ha, andika telah datang, Ja 
rot?" 

Jarot tidak memjK'rdu tikan kedua 
orang kakaknya, melainkan menatap tajam 
wajah kakek itu. Qia tidak mengenalnya, 
akan tetapi dia dapat menduga bahwa kakek 
ini yang memiliki ilmu yang menariknya ta¬ 
di. 

"-ladi andika yang menggunakan ilmu 
hitam menarikku datang ke sini?" 

* 
I 

I 
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"Hoa-ha-ha-lid, siapapun akan datang 
kalau kupanggil. Tak seorangpun dapat me¬ 
lawan ilmu sihirku!" Wasi burengpati mem¬ 

banggakan diri. 
"Orang tua, apa kehendakmu memang¬ 

gil aku datang ke sini?" tanya Jarot, suara¬ 
nya tetap tenang dan tabah. 

"Hoa-ha-ha! Kalau engkau ingin tahu, 
tanyakan saja kepada dua orang saudaramu 

ini!" 
Mendengar 'i m, Jarot memandang 

kepada kedua .orang kakaknya dengan alis 
berkerut. "Kakangmas Lembu Alun dan Lem 
bu Tirta, apa artinya semua ini?" 

"Artinya, engkau akan mati hari ini, Ja 
rot!" kata Lembu Alun. "Akan kami sempur 
nakan usahaku tujuh tahun yang lalu!" 

Jarot membelalakkan kedua matanya. 
"Jadi . jadi engkau yang dulu melepas 
kan anak panah menyerangku, kakangmas?" 

Lembu Alun tidak menjawab, melain¬ 
kan mencabut kerisnya dan berkata kepada 
Wasi Surengpati. "Bapa, cepat habisi dia!" 

Sambil tertawa kakek itu lalu mener¬ 
jang dengan tongkat ularnya. Terdengar a- 
ngin berdesir ketika tongkat itu menyaru- 



bar dan cepat Jarot mengelak karena dari 
angin sambarannya saja maklumlah dia bah¬ 
wa kakek itu memiliki tenaga yang amat ku 
at- Akan tetapi tongkat ular itu menyambar 
lagi dan kini Lembu Alun dan Lembu Tirta 
juga sudah menerjang maju dengan keris me 
reka, Jarot dikeroyok tiga! Tiga orang 
lawannya semua bersenjata sedangkan dia 
sendiri hanya bertangan kosong, rnaka seben 
tar saja dia terdesak hebat. 

Tongkat ular menyambar lagi. "Wuuutt 
.!" Jarot terpaksa menangkis dengan le 
ngan kirinya sambil mengerahkan tenaga. 

"Plakkk....!" pertemuan lengannya de¬ 
ngan tongkat itu membuat tubuh Jarot ter¬ 
getar hebat dan dia terhuyung. Lembu Alun 
mengejar dan menusukkan kerisnya, akan te 
tapi dapat dielakkan oleh Jarot. Ketika Lem 
bu Tirta menyusul dengan tusukan kerisnya, 
dia menangkis dengan tangan kirinya. 

"Plakk!" Lembu Tirta terhuyung ke sam 
ping. Akan tetapi kini Wasi Surengpati 
sudah menerjang lagi sambil mengeluarkan 
teriakan nyaring, teriakan nyaring itu me¬ 
ngandung tenaga yang amat kuat dan Jarot 
merasa jantungnya tergetar dan diapun ter- 
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huyung-huyung ke belakang. Ternyata 
kakek itu dapat menyerang dengan suaranya 
yang mengandung tenaga mengguncang jan 
tung lawan seperti auman seekor singa! Sela 
gi terhuyung, kembali dua orang kakak ber¬ 
adik itu sudah menyerang dengan keris me¬ 
reka. Namun, Jarot dapat menggulingkan tu 
buhnya dan terluput dari tusukan kedua ke¬ 
ris kakaknya. Ketika dia melompat berdiri 
dan berniat melarikan diri dari keadaan ga¬ 
wat itu, Wasi Surengpati telah menghadang 
di depannya. Kembali kakek ini mengeluar¬ 
kan gerengannya yang dahsyat dan kembali 
Jarot terhuyung dan pada saat itu tongkat 
ular telah menyambar dengan cepat dan ku 
at sekali ke arah kepalanya. 

"Wuuuuuuttt.tukk!" Tongkat yang 
sudah menyambar dekat kepala Jarot itu 
terpental karena ada sepotong batu menang 
kisnya. Kakek ini terkejut dan memandang 
ke kiri, darimana sepotong batu tadi mela¬ 
yang dan menangkis tongkatnya. Dia meli¬ 
hat seorang wanita yang cantik jelita berdi¬ 
ri di sana sambil memandang tajam kepada¬ 
nya. Wanita itu adalah Endang Patibroto 
yang sekali melompa; sudah berada' di 
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depan Wdii Surengpali. Endang Fatibroto 
tersenyum mengejek. Sikapnya tenang dan 
pandang matanya demikian tajam bersinar 
sehingga Wasi Surengpati diam-diam 
terkejut sekali dan menduga-duga siapa ada 
nya wanita yang telah menangkis tongkat¬ 
nya dengan sambitan batu tadi. 

"Herrim, orang tua jelek! Sungguh tidak 
malu mengeroyok seorang pernuda yang tam 
paknya tidak bersalah apa-apa! Kalau andi¬ 
ka mencari lawan, akulah lawanmu, kakek 
tua bangka buruk!" Endang Patibroto berse¬ 

ru. 
Wasi Surengpati menjadi marah seka¬ 

li. Biarpun dia dapat menilai bahwa wanita 
itu memiliki kepandaian tinggi, akan tetapi 
dia tidak takut. "Babo-babo, wanita lancang 
tangan. Siapakah kamu berani menentang 
Wasi Surengpati dari Guha Iblis? Apakah 
nyawamu rangkap maka berani engkau 
mencampuri urusan kami?" 

"Biar ditambah lima orang macam 
kamu, aku tidak fakut. Wasi Surengpat-i, ka¬ 
mu adalah manusia -ahat yang pantas 
dijadikan hamba iblis. Biarpun aku belum ttr 
hu duduk perkaranya, melihat penampilan- 

t 

mu saja aku sudah tahu bahwa pemuda yang 
kaukeroyok itu tentulah berada di pihak 
yang tidak bersalah!" 

"Keparat, lancang mulutmu! Heiiiiiiiitt 
_...." Kembali dia berteriak melengking, 
suaranya menggetarkan seluruh tempat itu. 
Al<an tetapi Endang Fatibroto tidak menja 
di gentar, bahkan wanita inipun lalu menge 
luarkan ajinya, menjerit dengan lengkingan 
panjang. Itulah Pekik Sardulo Bairowo dan 
lengkingan ini.-seolah menelan jeritan Wasi 
Surengpati tadi! 

Wasi Surengpati menjadi semakin ma¬ 
rah dan diapun sudah menerjang maju de¬ 
ngan tongkat ularnya. Endang Patibroto me 
nangkis dengan lengan kirinya. 

"Dukkk!" Endang Patibroto merasa be 
tapa lengannya tergetar, akan tetapi seba¬ 
liknya tongkat Wasi Surengpati terpental ke 
atas! Dari pertemuan dua tenaga ini saja 
sudah dapat dinilai bahwa tenaga Wasi Su¬ 
rengpati masih kalah setingkat dibanding¬ 
kan tenaga wanita sakti itu. 

Akan tetapi Wasi Surengpati masih pe¬ 
nasaran dan mulailah dia mengamuk dengan 
tongkat ularnya yang menyambar-nyambar 
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bagaikan ular hicjup yang pandai terbang. 
Namun, Endang Patibroto selalu dapat me¬ 
ngelakkannya dan ketika ia mendapat kesem 
patan, ia membalas serangan lawan dengan 
pukulan Pethit Nogo! 

"Plakk!" Ujung jari tangan Endang Pati 
broto mengibas ke arah kepala Wasi 
Surengpati, akan tetapi kakek itu dapat me 
nangkis dengan ujung tongkatnya. Mereka 
kini bertanding dengan hebat, saling serang 
dan kakek itu mendapat kenyataan betapa 
hebatnya kepandaian lawannya. 

Sementara itu, dua orang kakak bera¬ 
dik itu masih tetap mengeroyok Jarot. Na¬ 
mun mereka bukan tandingan Jarot. Tusuk¬ 
an-tusukan keris mereka dengan mudah di¬ 
hindarkan Jarot dengan elakan atau tangkis 
an dan ketika dia balas menyerang dengan 
tamparan-tamparan tangannya, dua orang 
kakak beradik itu menjadi repot berloncat¬ 
an ke sana sini untuk mengelak. 

"Hanuitt.! Pergil ih!" Bentak En¬ 
dang Patibroto kepada lawannya dan kini ia 
menyerang dengan pukulan jarak jauh Gefap 
Musti. Kakek itu mencoba untuk menahan 
serangan i m dengan pengerahan tenaga sak- 

itinya, namun dia tidak kuat dan tubuhnya 
terhuyung-huyung ke belakang sampai lima 
meter. Agaknya kakek itu maklum bahwa i 
tidak akan menang melawan wanita sakti 

I itu, maka diapun melompat dan melarikan 
l diri melalui tebing yang curam itu, merayap 
| naik* seperti seekor monyet. Endang Pati- 

broto tidak mengejar melainkan menonton 
4 pertandingan antara Jarot yang dikeroyok 
* dua oleh Lernbu Alun dan Lembu Tirta. 

Endang yang menonton pertandingan 
itu menjadi heran sekali. Sudah jelas bahwa 
pemuda tampan bertangan kosong yang dike 
royok dua orang pemuda berkeris itu jauh le 
bih kuat, akan tetapi dia melihat betapa 
pemud^ tampan itu selalu membatasi diri. 
Kalau saja dia kehendaki, tentu dengan mu¬ 
dah dia dapat merobohkan dua orang penge- 

. royoknya. Agaknya dia memang tidak mau 
I memukul kedua orang itu. Sebaliknya, dua 
k orang berkeris itu mati-matian berusaha un 
T tuk membunuh si pemuda tampan. 

Endang Patibroto menjadi penasaran se 
kali. Ia tidak tahu ada urusan apa di antara 
mereka. Dua orang pemuda pengeroyok itu- 
pun tampaknya seperti pemuda baik- 
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baik dan berpakaian pantas seperti putera 
bangsawan. Akan tetapi yang jelas mereka 
itu licik, mengeroyok seorang pemuda yang mk 

bertangan kosong dengan menggunakan ke- mf 

ris. Apa lagi kalau mengingat bahwa kakek * 
iblis tadi membantu dua orang pemuda itu, 
hatinya condong memihak pemuda yang di- | 
keroyok. 

Melihat betapa pemuda bertangan ko- i 
song itu masih belum juga mau merobohkan 
dua orang lawannya, Endang Patibroto lalu 
menggerakkan tangan kirinya yang rnengam 
bil kerikil kecil ke arah perkelahian itu. Ter 
dengar jerit kesakitan dua kali dan dua o- 
rang pengeroyok itupun roboh! 

darot yang tadi maklum bahwa ada wa¬ 
nita sakti datang membantunya, bahkan 
wanita itu telah mengusir kakek iblis, mak¬ 
lum bahwa dua orang kakaknya itu roboh o- 
leh wanita sakti itu. 

Sekali menggerakkan kaki, wanita itu 
telah berada dekat Lembu Alun dan Lembu 
Tirta, membentak dengan suara mengan¬ 
cam» "Kalian dua orang muda ini tentu juga 
bukan manusia baik-baik, tiada bedanya de¬ 
ngan kakek iblis tadi!' 

Lembu Alun dan Lembu Tirta yang su¬ 
dah roboh dan kehilangan keris mereka, 
menjadi jerih. Mereka takut sekali karena 
darot telah mengetahui rahasia mereka. Ka 
lau darot mengadu kepada ayah mereka, rne 
reka berdua tentu akan mendapat marah 
besar dan akan dihukum berat. Maka, kedua 
nya lalu merangkak, bangkit berdiri hendak 
melarikan diri. Akan tetapi, dua kali kaki 
Endang Patibroto menendang dan dua orang 
pemuda itu roboh lagi, kini menyeringai ke¬ 
sakitan karena tendangan yang mengenai da 
da mereka itu membuat mereka sukar untuk 

bernapas. 
"Kanjeng Bibi, harap ampunkan mere¬ 

ka dan jangan dibunuh," tiba-tiba darot ber 
kata dengan suara memohon kepada 

Endang Patibroto. 
Wanita sakti itu menoleh dan meman¬ 

dang kepada jarot dengan alis berkerut. 
"Apa? Mereka berusaha mati-matian untuk 
membunuhmu, dan sekarang engkau malah 
mintakan ampun untuk mereka?" 

darot berkata lembut. "Kanjeng Bibi, 
mereka ini adalah kakak-kakakku sendiri. 

"Kakakmu sendiri? Akan tbt^ipi 



mengapa mereka hendak membunuhmu dan 
mereka dibantu kakek sakti tadi? Hayo ce¬ 
ritakan vang jelas sebelum aku mengambil 
keputusan, hendak kubunuh a.tau tidak dua 
orang muda jahanam ini!" 

Jarot menghela napas panjang dan me 
mandang kepada dua orang kakaknya. 

"Mereka adalah kakak-kakak saya ber¬ 
lainan ibu, Kanjeng Bibi. Mereka hendak 
membunuhku mungkin karena mereka meng 
hendaki agar ayah kami mengangkat 
mereka menjadi calon adipati. Ayah kami 
adalah Adipati di Pasisiran dan mereka 
khawatir kalau sava yang' kelak diangkat 
menggantikan ayah. Akan tetapi rupanya 
Hyang W idhi belum menghendaki saya 
mati, maka kanjeng bibi muncul dan meno¬ 
long saya." 

* "Keparat betul dua orang ini. Mempe¬ 
rebutkan kedudukan dan berusaha membu¬ 
nuh adik sendiri? Orang muda, siapa nama¬ 
mu?" 

"Nama saya Jarot, Kanjeng Bibi, dan 
hnereka ini adalah kakangmas Lembu Alun 
dan kakangmas Lembu Tirta." 

Mendengar jawaban Jarot, timbul ha¬ 
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rapan dalam hati kedua arang muda itu. 

"Dimas Jarot, ampunkan kesalahanku," 
kata Lembu Alun. 

• "Aku minta ampun Jarimu, dimas Ja¬ 
rot," kata Lembu Tirta. 

"Anakmas Jarot, dua orang ini tidak se 
mestinya diberi ampun. Hayo bawa mereka 
menghadap ramandamu dan ceritakan 
semua perbuatan mereka terhadap dirimu. 
Mereka layak mendapat hukuman berat. Ka 
lau engkau tidak mau melaporkan perbuatan 
mereka kepada orang tua kalian, akulah 
yang akan menghadap Sang Adipati dan me¬ 
laporkan sernua peristiwa ini. Hayo kau ba¬ 
wa mereka ke Kadipaten." 

"Baik, Kanjeng Bibi. Terima kasih atas 
pertolongan Kanjeng Bibi." 

"Tidak usah berterima kasih. Ingat, 
orang muda, seorang saudara, apa lagi 
saudara tirfyang sudah memperlihatkan si¬ 
kap bermusuhan merupakan musuh yang a- 
mat berbahaya. Aku menghargai sikapmu 
yang mengalah, akan tetapi hal ini harus di¬ 
laporkan kepada ayahmu. Tentu mereka 
yang licik ini akan menyangkal di depan a- 
yah kalian, maka biarlah aku men'yertgimu 
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menghadap ayahmu sebagai saksi." 
Karena Endang Patibioto menyertai j 

mereka, maka kedua orang saudara itu ti- j 
dak mampu berbual sesuatu dan mereka me 
ngikuti dengan gentar ketika Jarot memba 
wa mereka pulang ke kadipaten. Demikian 
pula Jarot. Biarpun dia bermaksud untuk me 
maafkan kedua orang kakaknya, namun de¬ 
sakan Endang Patibroto membuat dia tak 
berduva dan terpaksa menuruti permintaan 
wanita sakti itu. Kalau dia tidak melapor, 
dan wanita itu yang melaporkan kepada a- 
yahnya, tentu dia akan dipersalahkan ayah¬ 

nya pula. 
Sang Adipati Kertajaya menyambut ke 

datangan ketiga puteranya yang diiringkan 
seorang wanita < antik itu dengan heran. 
Apa lagi melihat sikap Lembu Alun dan Lem 
bu Tirta yang tidak wajar, seperti dua orang 
yang ketakutan. 

"Jarot, engkau bersama dua orang ka¬ 
kakmu menghadap aku disertai seorang wa¬ 
nita ini, ada ui usan apakah dan siapa wanita 

ini?" 
"Maafkan, Kanjeng Rama, saya datang 

■menghadap tanpa dipanggil. Kami bertiga 
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menghadap Kanjeng Romo untuk mencerita 
kan suatu peristiwa yang perlu Kanjeng Ro¬ 
mo ketahui. Dan Kanjeng Bibi ini yang wa¬ 
rnanya . belum saya ketahui, akan teta¬ 
pi kanjeng Bibi ini telah menyelamatkan 
nyawa saya. Kanjeng Romo." 

Mendengar pengakuan ini, terkejutlah 
Adipati Kertajaya. Dia memandang kepada 
Endang Patibroto dengan penuh perhatian. 
Seorang wanita yang memiliki kepribadian 
agung dan anggun, cantik dan gagah, menda 
tangkan sikap hormat dalam hatinya. 

"Selamat datang, Nyi Sanak. Sebelum¬ 
nya kami mengucapkan terima kasih atas 
pertolonganmu terhadap putera kami 
Jarot. Bolehkah kami mengetahui siapa ge 
rangan nama Nyi Sanak dan berasal dari ma 
na?" 

Endang Patibroto tersenyum dan 
merasa senang. Adipati ini bukan seorang 
yang sombong dan suka mengagungkan ke¬ 
dudukannya. Sikapnya demikian hormat, ma 
ka iapun memperkenalkan diri dengan te¬ 
rus terang. 

"Sang Adipati, saya bernama Endang 
Patibroto dan datang dari Panjalu." 
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Begitu mendengar nama dan tempat 

tinggal itu, Adipati Kertajaya lalu bangkit 

berdiri dan matanya terbelalak, kemudian 

dia membungkuk dengan sikap hormat seka¬ 

li. 

"Jagad Dewa Bathara ...! Kiranya padu 

ka adalah Gusti Put'eri Endang Patibroto! Si 

lakan duduk dar kami menghaturkan sela¬ 

mat datang di Kadipaten Pasisiranl" 

Semua orang yang melihat sikap 

Adipati menjadi heran. Adipati ini tentu sa 

ja sudah mendengar akan nama Endang Pati 

broto yang terkenal "di seluruh daerah Panja 

lu dan Jenggala. Siapa yang tidak mengenal 

wanita sakti yang pernah menjadi isteri Pa 

ngeran Panjirawit dari Jenggala dan 

kemudian menjadi isteri Kipatih Tejolakso 

rio di Panjalu? Wanita sakti ini dahulu per¬ 

nah membuat geger ketika mengamuk di Nu 

sabarung dan di Blambangan! 

Setelah dipersilakan duduk di atas kur 

si yang sejajar dengan sang adipati Endang 

Patibroto segera duduk di kursi itu tanpa 

sungkan lagi. Sementara itu, Jarot dan dua 

orang kakaknya itu memandang dengan ma¬ 

ta terbelalak kepada Endang Patibroto. Ja- 

rot memandang penuh kagum karena dia ju¬ 

ga pernah mendengar nama itu disebut 

sebut orang, akan tetapi Lembu Alun dan 

Lembu Tirta memandang dengan terkejut 

dan semakin takut. Habislah sudah riwayat 

mereka, mereka berpikir. Sungguh sial seka 

li. Setelah usaha mereka sudah hampii ber¬ 

hasil, mendadak muncul wanita sakti itui 

"Sekarang ceritakanlah peristiwa apa 

yang kau alami?" tanya Sang Adipati 

kepada Jarot. 

Jarot beberapa kali membuka mulut 

akan tetapi tidak dapat mengeluarkan sua¬ 

ra. Sungguh tidak enak sekali rasa hatinya 

kalau harus membongkar kekejian dua orang 

kakaknya itu di depan ayahnya. Dia meno¬ 

leh kdpada Endang Patibroto dan berkata, 

"Kanjeng Bibi yang mulia, sudikah kanjeng 

Bibi yang menceritakan kepada kanjeng 

Romo tentang peristiwa itu?" 

Endang Patibroto tersenyum dan meng 

angguk. Dia juga kagum kepada pemuda ini. 

Sungguh seorang pemuda yang berbudi lem 

but dan bijaksana. 

"Baiklah, saya akan bercerita," 

katanya sambil memandang kepada Arlipu 
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ti Kertajaya. "Ketika saya sedang melaku¬ 

kan perjalanan di luar kota kadipaten Pasi- 

siran, saya melihat anakmas darot ini mela¬ 

kukan perjalanan dengan menggunakan ilmu 

berlari cepat. Saya menjadi tertarik sekali 

dan diam-diam saya membayanginya. Keti¬ 

ka dia menuruni tebing curam, sayapun rne 

ngikutinya dan akhirnya dia tiba di depan se 

buah guha besar. Di situ dia bertemu dengan 

dua orang kakak tirinya yang ditemani seo¬ 

rang kakek iblis dan mereka bertiga itu sege 

ra mengeroyok anakmas darot. Mereka ber 

tiga berusaha mati-matian untuk membu¬ 

nuh anakmas darot. melihat ini saya lalu tu 

run tangan menghadapi kakek iblis yang 

tangguh itu. Akhirnya kakek iblis itu berha¬ 

sil saya usir dan dua orang muda yang ber¬ 

tindak keji dan curang ini dapat ditangkap 

dan dibawa menghadap di sini." 

Wajah Adipati Kertajaya berubah me¬ 

rah sekali, matanya melotot kepada dua o- 

rang puteranya, akan tetapi dia masih ber¬ 

tanya kepada jarot. "darot benarkah seperti 

apa yang diceritakan Gusti Kanjeng Endang 

Patibroto itu?" 

"Semua benar, Kanjeng Rorrio." 

"Bedebah! Kalau begitu, yang mema- 

i nahmu pada tujuh tahun yang lalu tentu si 

iLbedebah Lembu Alun ini! Heh, Lembu Alun 

■ '-•ari Lembu T irta. Benarkah kalian melaku¬ 

kan perbuatan keji itu, berusaha membunuh 
■ jarot?" 

Dua orang muda itu tidak berani rne- 

nyangkal lagi, apa lagi yang menjadi saksi 

adalah Endang Patibroto! Mereka hanya 

I mengangguk dan menundukkan kepala sam¬ 

bil bertiarap menyembah. 

"Ampunkan kami, Kanjeng Romo." 

"Siapa kakek iblis yang kalian ajak un¬ 
tuk membunuh adikmu darot?" 

"Dia guru karni, Wasi Surengpati." 

"Dan engkau Lembu Alun, beranikah 

engkau menyangkal lagi bahwa pada tujuh 

tahun yang lalu, engkau pula yang telah rne- intanah punggung darot dari belakang?" 

"Ampunkan hamba, Kanjeng Romo! 
Hamba mengaku salah." 

'Bedebah, kalian hanya mengotori Ka- 

ipaten Pasisiran saja! Orang-orang rnacain 

engkau yang menjadi hamba setan nafsu ha. 

ruslah dienyahkan dari muka bumi!" Sang 

Adipati sudah menghunus kerisnya dan bang. 
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Sang adipati sudah menghunus kerisnya dan 
bangkit berdiri, siap untuk menyerang 
kedua orang pul eranya. Pada saat itu, Jarot 

melompat dan menubruk ayahnya. 

kit berdiri, siap untuk menyerang kedua o- 

rang puteranya. 
Pada saat itu, Jarot meloncat dan me¬ 

nubruk ayahnya. "Kanjeng Romo, harap sa¬ 
bar dulu. Bagaimanapun juga, kakangmas 
Lembu Alun dan kakangmas Lembu Tirta a- 
dalah putera paduka, dan mereka juga 
kakak saya. Bagaimana Kanjeng Romo a- 
kan membunuh mereka begitu saja i 

Wajah Adipati itu masih merah dan mu 
tanya melotot memandang kepada Jarot 
vang menghalanginya membunuh kedua o- 

rang puteranya yang sesat itu. 
"Kau. kau yang hendak dibunuh me 

reka. kau bahkan membela mereka, 3a- 

rot?" j . , v 
"Mereka memang bertindak saian, 

Romo. Akan tetapi berilah kesempatan ke¬ 
pada mereka untuk bertaubat dan mengu¬ 
bah jalan pikiran mereka yang keliru. Ka¬ 
lau mereka dibunuh, berarti Kanjeng Ro¬ 
mo tfciak memberi kesempatan kepada me¬ 
reka untuk menebus dosa. Apakah Kanjeng 
Romo tidak kasihan kepada mereka/" 

Mendengar pembelaan adik mereka 
itu, kedua orang muda itu seperti ditusuk- 
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tusuk rasa jantungnya dan mereka mena¬ 
ngis sesenggukan. 

"Adimas Jarot .... aku telah berdosa ke 
padamu, biarlah aku dihukum mati 

"Aku juga berdosa kepadamu, dimas Ja 
rot. Tidak pantas kaubela." 

"Tidak, kakungmas. Andika berdua ha¬ 
nya terdorong nafsu ingin memperebutkan 
kedudukan adipati kelak. Kalau kalian min¬ 
ta baik-baik, aku akan menyerahkan kedu¬ 
dukan itu. Setelah kini kalian menyadari ke 
salahan, tentu akan bertaubat dan tidak a- 
kan mengulangi perbuatan yang menyele¬ 
weng dari kebenaran." 

Adipati Kertajaya yang sudah menya¬ 
rungkan kembali kerisnya karena ditahan o- 
leh jarot tadi, duduk kembali dan menghela 
napas panjang. 

"Baiklah, mengingat akan permintaan 
ampun Harot untuk kalian berdua, aku tidak 
akan menghukum mati kalian yang sebetul¬ 
nya patut kalian terima. Sebagai gantinya, 
kalian kuhukum selama lima tahun menjadi 
perajurit jogobovo kadipaten." 

Dua orang pemuda itu cepat menyem¬ 
bah dan menghaturkan terima kasih. Semen 

jak hari itu, mereka berdua bertugas seba¬ 
gai perajurit jogoboyo yang menjaga kea¬ 
manan kadipaten Pasisiran. 

Adipati Kertajaya hendak menjamu 
Endang Patibroto, akan tetapi wanita im 
menolak. "Saya masih mempunyai banyak 
keperluan dan harus melanjutkan perjalan¬ 
an sekarang juga. Akan tetapi ada satu hal 
yang ingin kutanyakan kepada Sang Adipati 
dan siapa tahu andika dapat membantu da¬ 
lami urusan ini." 

Adipati Kertajaya tersenyum dan 
menjawab. "Dengan sepenuh hati kami siap 
membantu Gusti Puteri. Apakah hal yang 1- 
ngin andika tanyakan itu?" 

"Saya sedang mencari putera puteriku 
yang melakukan perjalanan merantau. Pute 
raku itu bernama Bagus Seto dan puteriku 
bernama Retno Wilis. Apakah mereka itu le 
wat dansinggahdi kadipaten ini?" 

Adipati Kertajaya mengerutkan alis¬ 
nya. "Saya sendiri tidak pernah mendengar 
nama-nama itu, akan tetapi akan saya umum 
kan dan tanyakan kepada semua perajurit 
kalau-kalau di antara mereka ada yang ber 
temu dengan kedua orang putera puteri ap 



dika itu." 
Adipati Kerta|aya segera mengutus 

perwira untuk mengumumkan pertanyaan i- 
tu dan sementara menanti jawaban mereka, 
Undang Patibroto dipersilakan menunggu 
dan dijamu makan oleh sang adipati bersa¬ 
ma seluruh keluarganya. Hanya Lembu Alun 
dan Lembu Tirta yang tidak ikut dalam per 
jamuan itu karena mereka mulai hari itu su¬ 
dah harus bertugas sebagai perajurit 

jogoboyo. 
Dalam perjamuan itu Endang Patibroto 

banyak mendapat keterangan dari Adipati 
Kertajaya tentang pergolakan di timur. Pa- 
sisiran sendiri merupakan daerah kekuasaan 
lenggala dan selama ini kadipaten ini selalu 
patuh kepada Jenggala. 

"Mula-mula kadipau n di Nusabarung 
yang memperlihatkan tanda hendak menen¬ 
tang kekuasaan Kerajaan Jenggala, akan 
tetapi kemudian kami mendengar bahwa Nu 
sabarung bersekutu dengan Blambangan. Me 
reka telah memperkuat diri dan mempersi¬ 
apkan pasukan besar untuk melawan pasu¬ 
kan lenggala. Kami sendiri khawatir kalau 

- kalau kami terseret karena kami berada di 
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tengah-tengah antara Blambangan dan Jeng 
gala," demikian antara lain Adipati Kertaja 

ya memberi keterangan. 
Mendengar ini semakin kuat keingma 

hati Endang Patibroto untuk melakukan pe¬ 
nyelidikan ke daerah yang bergolak itu. Ke¬ 
mudian, datang laporan dari para perwira 
yang mengatakan bahwa tidak ada seorang- 
pun di antara perajurft yang mendengar 
tentang Bagus Setddan Retno Wilis. 

Mendengar laporan itu, Endang Pati¬ 
broto menjadi kerewa dan iapun segera 
berpamit dari keluarga Adipati Kertajaya. 
Ketika Endang Patibroto berpamit darinya, 
Jarot kembali mengucapkan banyak terima 

kasih. 
"Bantuan kanjeng bibi sungguh merupa 

kan budi yang besar. Mudah-mudahan saja 
kelak saya akan dapat membalas budi itu." 

Endang Patibroto tersenyum dan 
memandang pemuda itu dengan senang kare 
na ia tahu bahwa ia berhadapan dengan se¬ 
orang pemuda yang baik hati dan bijaksana, 
di samping memiliki ilmu kanuragan yang 

cukup tangguh. 
"Jangan bicara tentang budi, .apakrhas 
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darot. Saya tidak mengharapkan balasan 

apapun juga, hanya saya mengharap agar ke 

lak kalau andika sudah menggantikan raman 

damu menjadi adipati, bertindaklah yang 

adil dan bijaksana terhadap rakyatmu." 

Endang Patibroto segera melanjutkan 

perjalanannya menuju ke timur untuk men¬ 

cari jejak puterinya dan juga untuk menye¬ 

lidiki daerah yang bergolak itu. 

V 

-X X 

Nusa Barung adalah sebuah pulau di la 

utan Kidul yang cukup besar. Di pulau itu 

terdapat seorang penguasa yang menyebut 

dirinya Adipati Martimpang yang kekuasa¬ 

annya bukan hanya di atas pulau Nusa Ba¬ 

rung, melainkan sampai ke daratan pantai 

Laut Kidul. Adipati Martimpang berhasil 

menjadi penguasa.yang berpengaruh dan di¬ 

takuti. Dia juga menghimpun pasukan yang 

tidak kurang dari seribu orang jumlahnya, 

sebagian dari pasukannya berjaga di daratan 

pantai pulau lawa bagian selatan itu. Dia ju 

ga mempunyai lima orang senopati yang ter 
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kenal gagah perkasa dan berbadan seperti 
raksasa. 

Adipati Martimpang sendiri adalah se¬ 

orang laki-laki tinggi besar berkulit hitam 

dan wajahnya menyeramkan, sama sekali ti 

dak dapat dibilang tampan. Akan tetapi dia 

memiliki belasan orang isteri yang cantik- 

cantik. 1 idak mengherankan kalau dia juga 

mempunyai seorang anak perempuan yang 

cantik jelita seperti ibunya dan diberi nama 

Dyah Candramanik. Gadis ini sudah berusia 

tujuhbelas tahun dan tidak ada pernuda di 

Nusabarung yang tidak tergila-gila kepada 

puteri adipati ini. Adipati Martimpang sen 

diri amat membanggakan puterinya. Akan 

tetapi siapakah yang berani mencoba untuk 

menundukkan hati Dyah Candramanik? Me¬ 

reka gentar terhadap ayahnya. Karena itu¬ 

lah maka sampai berusia tujuhbelas tahun, 

belum ada pria yang berani meminangnya. 

Tentu saja Adipati Martimpang mempu 

nyai cita-cita besar terhadap puterinya 

yang dibanggakannya ini. Dia berkeinginan 

agar puterinya mendapatkan jodoh seorang 

raja yang masih muda dan yang kaya raya 

serta besar kekuasaannya. Atau setidaknya 
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seorang ksatria y.ang sakti mandraguna dan 

keturunan orang terkenal. Karena ltu )a/J Jt 
ngan harap ada seorang pemuda biasa di Nu ® 

sabarung mampu mempersunting bunga J 
vang indah harum itu. Untuk mengu)i 

kesaktian orang yang berani meminang. 

Sang Adipati mengadakan sayembara tan 

ding. Siapa yang dapat mengalahkan seo- I 

rang di antara lima orang senopatinya, yang f 

bernama Wisokolo, dialah yang patut menja 

di jodoh putinya. Akan tetapi sebelum ber- 

tandmg melawan Wisokolo yang sakti, orang 

itu harus dapat menunjukkan bahwa dia pu- 

tera seorang yang terkenal, pendeknya bu 

kan pemuda keturunan orang biasa. 
Karena syaratnya yang begitu berat, | 

menandingi Ki Wisokolo, maka sampai ber¬ 

bulan-bulan setelah sayembara diumumkan, 

masih belum juga ada yang berani mema-, 

suki sayembara. Syarat itu begitu berat. M 

apa yang berani menandingi Ki Wisokolo 

yang terkenal digdaya itu? Salah-salah tii-k 

lang-tulang bisa palah-patah atau kepala bP 

sa remuk! 
Adipati Martimpang menjadi kecewa 

sekali, lalu menambah hadiah sayembara 

itu. Kalau ada orang yang lulus sayembara, 

bukan saja pemuda itu akan mempersunting 

Dyah Candramanik, bahkan akan diangkat 

rnenjadi calon adipati, menggantikan 
kedudukan Adipati Martimpang kalau dia su 

dah mengundurkan diri. Hal ini ada la i 

sewajarnya karena sang adipati tidak mern 

punyai putera pria. Semua anaknya yang 

berjumlah tujuh orang adalah perempuan. 

Dyah Candramanik merupakan anak su 

lung dan yang paling cantik di antara sauda¬ 

ra-saudaranya 
Berita tentang sayembara yang berha 

diah besar ini tersebar luar sampai ke dae¬ 

rah-daerah lain. Maka berdatanganlah 

orang-orang muda dari segala penjuru untuk 

memasuki sayembara dan mengadu nasib. 

Mereka itu berdatangan dari Blambangan, 

daerah-daerah pantai utara dan timur, I - 

bolinggo, Besuki, bahkan ada yang atang 

dari Madura dan Bah-dwipa! 
Pada hari yang ditentukan, berkumpul¬ 

lah lima orang pemuda yang tampak gagah 

perkasa di Nusabarung, kemudian muncul pu 

la dua orang pemuda yang tampak lemah lem 

but. Dua orang pemuda ini bukan lain ada 
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lah Bagus Scto dan Retno W i lis! 

Ketika Retno W i lis mendengar berita 

tentang diadakannya sayembara tanding di 

Nusabarung, ia segera berkata kepada ka- I 

kaknya, "Kakang Bagus, mari kita ikuti sa¬ 
yembara itu!" 

Bagus Seto tersenyum memandang adik 

nya yang nakai. "Aku tidak ingin mencari 

jodoh, diajeng. I Jntuk apa aku mengikuti sa¬ 
yembara itu?" 

Biar aku yang memasuki sayembara, 

engkau hanya menjadi penonton saja." 

"Heh-heh, engkau ini aneh-aneh saja. 

Engkau seorang gadis, bagaimana hendak 

memasuki sayembara tanding yang hadiah¬ 

nya seorang puteri itu? Apakah engkau 

ingin menikah dengan sesama wanita?" 

"Tentu saja tidak, kakangmas. Akan 

tetapi ini merupakan kesempatan baik se¬ 

kali bagi kita untuk memasuki Nusabarung. 

Dalam keadaan biasa kita masuk ke sana 

tentu akan menimbulkan kecurigaan sehirig 

ga gerakan kita kurang leluasa. Kita sudah 

mendengar desas-desus bahwa Nusabarung 

sedang bergolak dan timbul dugaan bahwa 

mereka hendak memberontak terhadap 

W 

^engga*a* Kiranya sudah menjadi kewajib¬ 

an kita untuk menyelidiki keadaan di sana. 

Dan kesempatan ini amat baik. Kalau kita 

ikut menjadi peserta sayembara, tentu kita 

akan dapat menyelidiki dengan mudah tan 

pa menimbulkan keturigaan. Bukankah eng¬ 
kau pikir begitu, kakangmas?" 

"Akan tetapi engkau seorang perempu- 

an? bagaimana engkau akan ikut dalam sa¬ 
yembara itu, diajeng?" 

"Ah, hal itu mudah saja, kakangmas. 

Apa sih sukarnya menjadi pria sebentar'.’ 

Kan yang membedakan hanya pakaiannya su 

ja. Aku dapat menyamar menjadi pria tentu 

saja dan tak seorangpun akan mengetahui 
akan hal itu." 

Menyamar sebagai pria? Ah, engkau 
nakal, diajeng." 

Bagaimana lagi kalau tidak mengam¬ 

bil cara itu, kakangmas? Sebetulnya, lebih 

baik kalau engkau yang mengikuti sayemba¬ 

ra, akan tetapi kalau engkau tidak mau, ter 
paksa aku yang maju." 

"Jangan main-main, diajeng. Bagaima¬ 

na kalau engkau nanti mendapat kemenang¬ 

an keluar sebagai pemenang dan mendapat- 



kan hadiah puteri itu?" 
"Kalau begitu, biarlah puteri itu kuha- 

diahkan kepadamu, kakangmas!" 

"Hussh, mana boleh begiRi? Aku tidak 

meriipunyai niat sama sekali untuk menikah 

dan pula, mana mungkin diperbolehkan ka¬ 

lau si pemenang memberikan hadiahnya ke¬ 

pada orang lain? Kita berdua tentu akan 

mendapat kesulitan." 

"Kalau begitu,‘biar aku mengalah saja, 

kakangmas. Yang penting kita diperkenan¬ 

kan masuk tanpa dicurigai." 

"Engkau dapat masuk sebagai peserta, 

akan tetapi aku tidak, kalau begitu sebaik¬ 

nya engkau saja yang masuk untuk mengi¬ 

kuti sayembara, dan aku akan masuk seba¬ 

gai pelancong biasa dan mengamati engkau 

dari jauh." 
"Begitu juga boleh, kakang. Akan teta¬ 

pi engkau harus berjanji tidak akan mening¬ 

galkan seorang diri." 

Bagus Seto kembali tersenyum dan me¬ 

mandang wajah adiknya dengan penuh kasih 

sayang. "Ah, diajeng Retno. Engkau seperti 

anak kecil saja. Seorang dara gagah perka¬ 

sa seperti engkau ini, yang sudah biasa ber¬ 

t 
i 

1 

I 

tualang dan malang melintang di dunia, 

kenapa sekarang menjadi penakut, takut di¬ 

tinggal *eorang diri?" 
"Aku tidak takut akan bahaya yang 

mengancam diriku, kakang Bagus. Aku ta 

kut kepada diriku sendiri. Dahulu aku bisa 

malang melintang, menurutkan kehendakku 

sendit*i, menghancurkan mereka yang menja 

di lawanku. Aku tidak mengenal apa artinya 

baik dan buruk, bahkan sampai srkarangpun 

aku masih bingung membedakan antara baik 

dan buruk. Aku membutuhkan bimbingan 

mu, kakang, maka aku takut kalau kauting 

gal pergi." 
"Aku tidak akan meninggalkanmu 

sebelum tiba saatnya, Refno. Akan tetapi ja 

ngan lupa, engkau harus mengalah dalam 

sayembara, pura-pura kalah. Kalau engk u 

keluar sebagai pemenang, tentu engkau ha¬ 

nya akan menghadapi kesulitan, harus 

menikah dengan puteri Adipati Martimpang 

dari Nusabarung." 
"Aku mengerti, kakangmas. Aku akan 

berpura-pura kalah dan aku akan menyeli¬ 

diki keadaan Nusabarung dari para peserta 

sayembara. Kabarnya malah ada jago dari 
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Nusakambangan yang ikut dalam sayemba¬ 

ra. Kalau aku dapat mendekatinya, tentu a- 

kan banyak mendengar tentang keadaan di 

Blambangan. Kalau benar Nusabarung berse 

kutu dengan Blambangan dan lain-lain kadi¬ 

paten, aku harus menyelidikinya dan kelak 

melaporakan kepada Sang Prabu di dengga- 

la, juga kepada Kanjeng Romo. Aku sudah 

terlalu banyak mengacau dan mengganggu 

keamanan Panjalu dan Jenggala, maka seka 

rang aku harus menebus semua dosa itu. 

duga aku akan membantu perjuangan kan¬ 
jeng Romo." 

"Bagus kalau engkau berpikiran begitu, 

dia jeng. Nah, sekarang aku pergi, kita berpi 
sah di sini." 

"Baik, kakangmas." 

Hua orang muda kakal- beradik rtu lalu 

berpisah. Sebelum berpisah Bagus Seto mem 

berikan pakaian pria kepada Retno Wilis, I 

kemudian pemuda, itu meninggalkan adik 

nya. Retno Wilis lalu mencari tempat ter¬ 

sembunyi di dalam sebuah guha untuk ber¬ 

ganti pakaian. Pakaiannya dan bekal pakai¬ 

annya sendiri ia sembunyikan di dalam guha 

itu. Setelah keluar dari dalam guha, ia ber¬ 

ubah menjadi seorang pemuda. Akan tetapi 

| karena baju yang dipakainya terlalu besar, 

^ ia nampak sebagai seorang perjaka remaja 

tanggung! lapun berangkat menuju Nusaba- 

rung, membayar seorang tukang perahu 

yang mau menyeberangkannya ke pulau itu. 

Ia tahu bahwa kakaknya tentu juga akan me 

nyewa perahu untuk melakukan penyebe¬ 
rangan ke Nusabarung. 

"Anakmas, apakah andika pergi ke Nu- 

sabarung untuk menonton keramaian sayem 

bara " tanya tukang perahu yang setengah 
tua itu. 

"Benar, paman," jawab Retno Wilis, 

membenarkan saja agar tidak lagi orang ba 

nyak bertanya. "Paman, aku melihat di pan- 

I tai tadi banyak perajurit melakukan penja¬ 

gaan, apakah mereka itu perajurit Nusaba¬ 
rung?" 

lukang perahu menghela napas pari- 

ja ig. "Agaknya anakmas bukan orang sini, 

ini mudah diduga mendengar cara anakmas 

bicara dan bertanya tentang perajurit itu. 

Memang benar, mereka itu perajurit- 

perajurit dari Nusabrung yang akhir- 

akhir ini terdapat banyak di pantai, bahkan 
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mereka mempunyai perkemahan di pantai. 
Biasanya, para petugas itu selalu memerik¬ 
sa setiap orang yang hendak menyeberang 
ke Nusabarung, akan tetapi karena adanya 
sayembara itu, mereka tidak lagi memerik¬ 
sa dan banyak orang pergi ke Nusabarung di 
biarkan saja. Kalau lain waktu andika lewat 
di sini, tentu tidak lepas dari pemeriksaan 
mereka." 

"Apa saja yang diperiksa, paman? Me¬ 
ngapa pula orang lewat harus diperiksa?" 

"Aku sendiri tidak tahu, anakmas. Ha¬ 
nya kabarnya, mereka itu memeriksa untuk 
mencari mata-mata musuh." 

Retno Wilis merasa lega bahwa ia me- 
ninggalkan pedang pusakanya di dalam guha 
tadi. Kalau ia membawa pedang, mungkin i 
saja ia akan mengalami pemeriksaan oleh 
peraiurit-perajurit tadi. 

"Apakah Nusabarung mempunyai 
utusuh, paman? Apakah mereka mau berpe- i 
rarig?" Retno Wilis bertanya perlahan, I. 
seperti orang yang merasa takut kalau- fl 
kalau ucapannya didengar orang lain. t 

"Aku tidak tahu, anakmas. Akan teta¬ 
pi di mana-mana kini diadakan gerakan, pa¬ 

ra pria muda diharuskan masuk menjadi pe. 
rajurit-perajurit." 

"Diharuskan?" 

"Ya, yang menolak akan dihukum be¬ 
rat. Bahkan." tukang perahu itu menge¬ 
cilkan suaranya, ". banyak wanita muda 
juga mereka bawa." 

"Ke mana?" 
"Entahlah, akan tetapi yang mereka ba 

wa pergi itu wanita muda yang berwajah 
cantik." 

Kini tampak banyak perahu menyebe- 
rang ke dan dari Pulau Nusabarung dan tu- 
kang perahu itu menjadi pendiam, agaknya 
khawatir kalau ucapannya terdengar orang 
lain. 

Setelah mendarat di Pulau Nusaba- 
rung, Retno Wilis ikut dalam rombongan 
banyak orang yang juga ingin nonton 
sayembara tanding. Mereka semua menuju 
ke alun-alun di depan kadipaten, di mana di 
dirikan sebuah panggung di mana para 
pengikut sayembara akan berlaga. Di alun- 
alun itu telah berkumpul banyak sekali o- 
rang yang hendak menonton sayembara. 
Retno Wilis menyelinap di antara orang ba- 



uyak dan bertanya kepada seorang laki- 

laki yang berdiri di sebelah kirinya. 

"Ki sanak, apa sajakah yang dipertan¬ 

dingkan dalam sayembara ini?" ia bertanya 

sambil lalu seperti seorang penonton yang 

ingin tahu. 
Orang itu memandang kepada Retno 

Wilis. "Agakny^i andika datang dari pesisir 

maka belum tahu akan hal itu. Pertandingan 

ada tiga macam. Pertama, calon pengikut 

harus melalui ujian tenaga, yaitu mengang¬ 

kat arca raksasa yang berada dipanggung 

itu." 

Retno Wilis melihat sebuah arca yang 

sebesar manusia dewasa berdiri di atas pang 

gung. Arca itu tentu besar sekali. 

"Dan yang kedua?" 

"Yang kedua ujian ketangkasan. Setiap 

peserta harus dapat memanah sasaran di a- 

tas itu dengan tepat. Nah, kaiau seorang pe¬ 

serta lulus dalam dua ujian itu, barulah dia 

dihadapkan kepada Ki Wisokolo untuk ber¬ 

tanding dan kalau dia mampu bertahan me¬ 

nandingi Ki Wisokolo .sampai hitungan ke 

seribu, barulah dia dinyatakan menang." 

"Siapa K i Wisokolo?" 

i>2 

Orang itu tersenyum seperti menerta¬ 

wakan pertanyaan yang dianggapnya tolol 

itu. 'Andika tidak mengenal Ki Wisokolo? 

Dia adalah senopati nomor satu di Nusab i- 

rung, jagoan yang tak pernah terkalahkan. 

Karena itu, siapa yang mampu menghadapi,- 

nya sampai seribu hitungan, dia benar 

benar tangguh dan akan keluar sebagai pe 
menangnya." 

'Ah, begitukah? Aku mendengar yang 

disayembarakan adalah puteri Gusti Adipa¬ 

ti, apakah ia seorang gadis yang cantik?" 

Kembali orang itu tersenyum lebar. 

"Ah-ah, siapa yang tidak tergila-gila kepa¬ 

da Sang Dyah Ayu Candramanik? la cantik 

jelita seperti dewi dari kahyangan, kalau 

bernyanyi suaranya merdu melebihi burung 

perkutut yang paling baik dan kalau ia me 
nari, wah, seperti bidadari." 

'Siapakah yang telah mendaftarkan di¬ 
ri sebagai pengikut sayembara?" 

^Andika lihat di sana itu, di sebelah ka¬ 

nan panggung. D, sanalah orang yang 

hendak memasuki sayembara didaftar 

Nah, itu beberapa orang pria sudah men¬ 
daftar." 
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"Terima kasih, ki sanak," kata Retno 

Wilis dan i a pun lalu melangkah menuju ke 

1 1P4teiVengkau hendak ke mana?" tanya 

o^ang tadi heraji. . 
"Hendak mendaftarkan din sebagai} p 

neikut sayembara, apa lagi?" jawab Retno 
Wilis sambil tersenyum dan orang itu er 

eun. Pemuda rejarna itu memang tampan se 

kali. 'Akan tetapi dengan tubuhnya yang ke 

jsh dan tampak lemah itu bagaimana hen¬ 

dak mengikuti sayembara? Hampir d.a terto 

wa membayangkan pemuda remaja itu ier - 

ona mengangkat arca besar itu, e 

besar dari tubuh pemuda remaja itu en 

diri' 

(Bersambung Jilid iui 
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Dengan langkah tegap Retnd Wilis 

menghampiri meja di mana tiga orang per¬ 

wira duduk menerima pendaftaran. Dan 

mereka yang sudah mendaftarkan diri seba 

gai pengikut sudah berkumpul di bawah 

panggung. 

Tiga orang perwira itu memandang he¬ 

ran kepada Retno Wilis ketika ia mengham 

piri meja. Mereka memandang penuh perha 

tian dan seorang di antara mereka berta¬ 

nya. 

"Orang muda, engkau mau apakah?" 

"Saya hendak mendaftarkan diri seba¬ 

gai peserta sayembara!" jawab Retno Wilis 

dengan suara tegas. 

Tiga orang perwira itu saling pandang 

lalu mereka tertawa, "Andika? Hendak rticn 

jadi peserta sayembara? Eh, orang muda, ^ 

'i- 



apakah andika sudah tahu syarat-syarat- 

»ya?" 
"Sudah, bukankali pertama mengangkat i 

area batu itu, dan kedua memanah sasaran 

di U]ung bambu itu?" 
"Benar, dan sesudah lulus dengan sya¬ 

rat-syarat itu, harus dapat bertahan rnenan 

dingi Ki Wisokolo sampai seribu hitungan1" 

"Aku sudah tahu." 

"Dan andika nekat mau ikut?" 

"Benar." 
Tiga orang perwira itu agaknya mera- . 

sa kasihan kepada pemuda remaja yang tam 

pan ini, akan tetapi karena pemuda itu ne¬ 

kat, merekapun hanya menggerakkan pun¬ 

dak mereka. 
"Siapa nama andika?" tanya seorang da 

ri mereka yang bertugas mencatat nama- 

nama para peserta. 

"Namaku Joko Wilis." 

"Berasal dari rnana?" 

"Dari lereng Gunung Wilis." 

"Baiklah, nama andika sudah kami ca¬ 

tat. Tunggu di sana seperti para peserta la¬ 

innya." 
Dengan girang Retno Wilis lalu menuju 

ke bawah panggung di mana sudah berkum¬ 

pul lima orang pemuda lain. Mereka ini se¬ 

mua memiliki perawakan yang gagah, 

tinggi besar dan nampak kokoh kuat. Ketika 

lima orang itu melihat Retno Wilis rneng- 

"Eh, ki sanak, ap<jikd'h andika |jga ikU't 

menjadi pesert |teayemt^Ra?" iany .* s&orang 

di antara mere^i yang mykuiwu -penuh'ky- 

mis jenggot cambang, bertubuh uuggj be¬ 

sar dan matanya terbelalak lebar. 

"Benar, ki sanak," jawab Retno Wilis 

sambil tersenyum. 

"Ha-ha-ha-ha!" Si brewok itu tertawa 

sambil berdongak sehingga perutnya turun 

naik ketika dia tertawa. "Ah, kenapa andika 

begini nekat? Sayembara ini berat sekali. 

Baru mengangkat arca itu saja, mana andi¬ 

ka kuat? Jangan-jangan malah arca batu itu 

akan jatuh menimpa tubuhmu sehingga ge¬ 

peng, harha-ha!" Empat orang peserta lain¬ 

nya ikut tertawa. 

"Jangan andika sekalian menertawa¬ 

kan kisanakini. Siapa tahu di tubuhnya yang 



kecil tersimpan kedigdayaan yang hebat! 

tiba-tiba seorang pemuda yang baru saja ma 

suk berkata. Agaknya diapun seorang peser¬ 

ta baru vang mendaftarkan diri sesudah Ret 

no Wilis. Mendengar ucapan itu, Retno Wj- 

hs memandang dan ia melihat seorang pemu 

da berusia kurang lebih duapuluh lima ta¬ 

hun, tubuhnya jangkung agak kurus, wajah¬ 

nya biasa saja akan tetapi sepasang 

matanya bersinar tajam sekali. Retno Wilis 

memandang kepadanya dengan berterima 

kasih. Akan tetapi hatinya tetap merasa pb 

nasaran karena ia dijadikan bahan ejekan 

dan diptindang rendah. Kalau tadinya ia 

berniat untuk menjadi peserta yang gagal, 

kini ia mengambil keputusan untuk mem¬ 

perlihatkan kepada mereka semua bahwa ia 

dapat mengangkat arca batu itu dengan 

mudah melebihi kekuatan mereka, la juga 

akan mengikuti ujian memanah sampai ber 

hasil. Masih belum terlambat baginya un¬ 

tuk mundur setelah berhadapan dengan Ki 

Wisokolo, berpura-pura kalah. Dengan demi 

kian ia tidak akan dicurigai dan akan dapat 

melakukan penyelidikan tentang Nusaba- 

rung dengan leluasa, 
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Setelah matahari naik tinggi, pendaf¬ 

taran dihentikan dan ternyata jumlah peser 

ta yang mendaftarkan diri ada sepuluh o- 

rang. Setelah pendaftaran ditutup, terde¬ 

ngar bunyi tetabuhan dan muncullah Sang 

Adipati Martimpang bersama lima orang 

senopatinya dan di sampingnya berjalan is- 

teri pertamanya dan Dyah Candramanik. 

Sepuluh orang peserta sayembara itu me¬ 

mandang kepada Dyah Candramanik dengan 

sinar mata kagum. Mereka berbisik-bisik 

memuji dan munculnya dara jelita ini mem 

buat semangat mereka menjadi semakin be¬ 

sar. 

Retno Wilis dalam kesempatan waktu 

menanti itu, secara sambil lalu, memperke¬ 

nalkan diri kepada para peserta. Ia tahu si¬ 

apa adanya mereka itu, akan tetapi hanya 

si brewok tinggi besar yang sombong itu dan 

pemuda yang tadi membelanya yang menja¬ 

di pusat perhatiannya. Si brewok itu berna¬ 

ma Kalinggo datang dari Blambangan, bah¬ 

kan dia mengaku sebagai putera seorang se¬ 

nopati di Blambangan. Adapun pemuda yang 

jangkung agak kurus bermata tajam itu ber¬ 

nama Ngurah Pranawa, seorang peserta 



yang datang dari Bali-dwipa. Bukan orang¬ 

nya yang menarik hati Retno Wilis untuk 

mendekatinya, melainkan asal mereka itu¬ 

lah. la hendak menyelidiki hubungan antara 

Nusabarung, Blambangan dan Bali-dwipa. Ia 

dapat memancing pembicaraan dengan Ka- 

hnggo tentang keadaan dirinya. 
"Tentu aku yang akan menangkan sa¬ 

yembara ini," bual si tinggi besar brewok i- 

tu. "Aku datang dari Blambangan, tentu a- 

kan mendapatkan kehormatan dan perhati¬ 

an. Apa lagi ayahku seorang senopati terke¬ 

nal di Blambangan." 
"Akan tetapi apa hubungannya antara 

ayahmu menjadi senopati di Blambangan de 

ilgan sayembara iru?" Retno Wilis mende¬ 

sak dengan sikap sambil lalu untuk sekedar 

mengobt ol saja. 
"Hubungannya erat sekali!" kata Ka- 

linggo. "Nusabarung membutuhkan bantuan 

Blambangan, maka Sang Adipati tentu akan 

mempertimbangkan keadaanku dan akan le¬ 

bih senang bei lantukan seorang putera se¬ 

nopati Blambangan dari pada pemuda lain! 

Andika lihat saja nanti!" 
Retno Wilis sudah merasa puas mende 

' Sr 

"Tentu aku akan menangkan sayembara i 

m," bual si tinggi besar brewok tu. "Aku 

datang dari Blambangan, tentu akan menda 

patkan kehormatan dan perhatian. 
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ngar semua itu dan tidak bertanya lagi ka¬ 

rena ia khawatir kalau-kalau pernuda som¬ 

bong itu akan menjadi curiga, la lalu men¬ 

dekati Ngurah Pranawa yang mengaku seba 

gai seorang pemuda dari Bali-dwipa. 

"Saudara Ngurah Pranawa, andika da¬ 

tang jauh dari Bali-dwipa. Ah, sudah lama 

aku mendengar tentang Bali-dwipa yang in¬ 

dah, akan tetapi belum pernah aku berkun¬ 

jung ke sana. Siapakah yang duduk menjadi 

raja di tempat andika?" 

"Di Bali-dwipa terdapat banyak raja 

yang menjadi sesembahan. Adapun yang ber 

kuasa di tempat tinggal saya adalah K i Gus¬ 

ti Ngurah Jelantik yang menjadi raja muda 

di Telibeng." 

"Andika sendiri putera siapakah?" 

"Ah, saya hanya putera seorang pen¬ 

deta yang tinggal di lereng bukit, dan saya 

memang suka merantau. Dalam perantauan 

di sini aku mendengar tentang sayembara 

ini dan mencoba untuk mengikutinya. Siapa 

tahu para dewata menjodohkan saya de¬ 

ngan puteri Sang Adipati." 

"Tentu ada hubungan dekat antara 

para raja di Bali-dwipa dengan Nusabarung, 

bukankah begitu, saudara Ngurah Prana¬ 
wa?" 

"Aku hanya mendengar bahwa Adipati 

dt Nusabarung suka mengirim upeti'setiap 

tahun kepada Dalem Bali (Sribaginda Raja 

di Bali), tentu ada hubungan antara Bali- 

dwipa dan Nusabarung. Akan tetapi menga¬ 

pa andika menanyakan hal itu, saudara Joko 
Wilis?" 

"Ah, hanya ingin tahu saja karena aku 

merasa heran mengapa andika jauh-jauh da¬ 

ri Bali-dwipa datang ke sini memasuki 
sayembara." 

Karena pemuda dari Bali itu mulai tam 

pak curiga, Retno Wilis tidak bertanya le¬ 

bih lanjut. Pada saat itu terdengar bunyi 

gong dan seorang juru bicara berdiri di atas 

panggung, lalu berkata dengan suara Jan¬ 
tang. , 

"Dengan ini kami mengumumkan atas 

nama Kanjeng Gusti Adipati bahwa jumlah 

peserta sayembara ada sepuluh orang. Dan 

kini dimulailah syarat pertama dari sayem¬ 

bara ini, yaitu mengangkat arca raksasa ini 

sampai melewati kepala. Dipersilakan para 

peserta untuk menguji kekuatan masing- 



musing Sdlu demi satu. Kami akan memang 

gil nama peserta satu demi satu dan yang 

terpanggil namanya dipersilakan naik ke . 

panggung dan memperlihatkan kekuatan¬ 

nya. Pertama kami panggil nama peserta 

Kalinggo dari Blambangan. 
Terdengar tepuk tangan dan sorak so- 

rai menyambut Kahnggo yang melompat ke 

atas panggung dengan gerakan yang ringan 

dan cekatan. Setelah tiba di atas panggung, 

Kalinggo menanggalkan baju bagian atas se 

Itingga tampaklah tubuh atasnya yang kokoh 

kuat, dengan otot besar melingkar-lingkar. 

Dia memandang ke arah tempat duduk Dyah 

Candramanik seolah-olah hendak mernamer 

kan otot-ototnya kepada dara jelita itu, a- 

kan tetapi Dyah Candramanik membuang 

muka, bahkan jijik melihat tubuh yang ber¬ 

otot dan dada bidang yang berambut itu. 

Dengan sikap pongah Kalinggo meng 

hampiri arca batu sebesar tubuhnya itu, 

memegang dengan kedua tangannya dan 

mencoba beratnya dengan mengangkatnya 

sedikit. Kemudian dia memandang kembali 

ke arah Dyah Candramanik dan tersenyum. 

Setelah itu dia membungkuk, memegang ar¬ 

ca itu dan mengerahkan tenaganya meng¬ 

angkat dan ternyata dia bukan hanya 

membual belaka. Arca besar dan berat itu 

terangkat oleh fkedua tangannya, diangkat¬ 

nya tinggi-tinggi di atas kepalanya, lalu di¬ 

bawanya berkeliling panggung itu, baru dia 

turunkan kembali ke tempatnya yang tadi. 

Tepuk sorak menyambutnya dan tampaknya 

dada raksasa muda brewok dari Blambangan 

itu semakin membesar dan membengkak. 

Dengan jari-jari tangannya, dia mengusap 

peluh yang membasahi leher dan dadanya. 

"Peserta Kalinggo telah lulus dari uji 

an kekuatan. Harap turun dari panggung dan 

kami panggil nama peserta Puriwanto dari 

Pasuruan!" 
Dari bawah meloncat seorang pemuda 

yang juga bertubuh tinggi tegap seperti Ra¬ 

den Gatotkaca, dan para penonton juga me¬ 

nyambutnya dengan tepuk sorak. Pemuda 

ini membungkuk-bungkuk tanda menghor¬ 

mati semua orang yang menyambutnya de¬ 

ngan tepuk sorak, kemudian dia mengham¬ 

piri arca raksasa tanpa membuka bajunya. 

Dia memeluk arca itu dan mengerahkan te¬ 

naganya. Arca terangkat, akan tetapi 
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ketika dia hendak mengangkat arca itu ke 

atas kepalanya, kedua lengannya gemetar 

dan terpaksa dia melepaskan lagi arca itu 

ke atas panggung. Dia mencoba sekali lagi, 

akan tetapi kembali dia gagal. Ternyata te¬ 

naganya tidak cukup untuk mengangkat 

arca itu ke atas kepalanya! Dengan tersipu 

dia mendengarkan juru bicara mengumum¬ 

kan bahwa dia gagal, lalu dia turun dari a- 

tas panggung. Penonton menyambutnya de¬ 

ngan tawa mengejek. 
Berturut-turut para peserta dipersi¬ 

lakan naik dan akhirnya nama Joko Wilis di 

pang; il sebagai peserta terakhir. Kebanyak 

an dari para peserta gagal mengangkat arca 

itu dan yang berhasil hanya Kalinggo, Ngu- 

rah Pranawa dan dua orang lagi. Jadi empat 

orang sudah berhasil mengangkat arca itu 

di atas kepala. 
"Kini peserta terakhir, Joko Wilis 

dari Gunung Wilis kami persilakan naik pang 

gung!" demikian juru bicara mengumumkan. 

Para peserta, baik yang berhasil maupun 

yang tidak, sudah tertawa sebelum Retno 

Wilis meloncat naik. Melihat betapa wajah 

mereka tertawa-tawa memandang kepada¬ 

nya, makin panaslah hati Retno W ihs. Apa 

lagi mendengar Kalinggo berkata sambil rne 

nyeringai. 
"Hati-hati, kawan. Jangan-jangan ar 

ca itu akan menghimpit tubuhmu sampai ge 

peng!" 
Retno Wilis tidak memperdulikan lagi 

ejekan mereka, dan lapun meloncat ke atas 

panggung. Sambutan para penonton tidak ja 

uh bedanya dari sambutan para peserta sa¬ 

yembara tadi. Banyak di antara penonton 

yang tertawa melihat pemuda remaja yang 

kelihatan lemah dengan kedua lengan kecil 

itu naik ke panggung. 
"Heiii, bocah cilik begitu mau ikut- 

ikutan sayembara?" teriak seseorang. 

"Bocah yang masih hijau! Lebih baik 

engkau pulang kepada ibumu!" ejek yang la¬ 

in. Para penonton banyak yang tertawa men 

dengar ini dan memandang kepada Retno 

Wilis dengan senyum menyejek atau se¬ 

nyum kasihan- Semua orang menduga bah 

wa pemuda remaja itu tentu tidak akan 

mampu mengangkat arca 'yang demikian 

beratnya. Lima orang di antara para pe¬ 

serta yang bertubuh kuat, dengan le- 

I k 
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nean yang besar berotot, tidak kuat 

mengangkat arca itu, apa agi pemu a 

remaja yang kedua lengannya kecil dan 

tampak lemah itu. 
Makin diejek dan ditertawakan, makin 

panaslah hati Retno Wilis dan ia lupa bahwa 

ia mengikuti sayembara hanya sebagai sara 

na agar ia dapat melakukan penyelidikan de 

ngan leluasa saja. Kini ia mengambil kepu- 

tusan untuk memberi pelajaran kepada me 

reka semua yang mencemoohkannya dengan 

memperlihatkan kepandaiannya yang 

hebat! Biarlah, aku mengalahkan mereka se 

mua dalam ujian kekuatan dan kepandaian 

memanah, baru nanti kalau diharuskan ber 

tanding melawan Ki Wisokolo ia akan 

mengalah agar ia t.dak lulus dalam sayemba 

la memandang ke sekeliling dan 

ketika pandang matanya bertemu dengan 

wajah Dyah Candramamk, ia melihat bah 

wa dara jelita itu sama sekali tidak ikut 

menertawakannya, bahkan memandang ke¬ 

padanya dengan sinar mata tajam dan seo¬ 

lah mengandung harapan agar ia berhasi . 

Maka iapun membungkuk dengan hormat ke 

I 

arah puteri itu. Hal ini menyenangkan hati 

Sang Adipati dan keluarganya yang mengira 

bahwa pemuda remaja itu memberi hormat 

kepada mereka. Seorang pemuda yang pan¬ 

dai membawa diri dan tahu sopan santun, pi 

kir mereka. 
Retno Wilis lalu menghampiri arca i- 

tu. Dengan kedua tangannya ia mencoba 

dulu berat arca itu. Karena hanya mengang 

katnya sedikit saja, semua orang melihat 

bahwa dia seakan-akan tidak kuat mengang 

katnya. Orang-orang sudah mulai tertawa- 

tawa lagi penuh ejekan. Akan tetapi, suara 

ejekan dan semua suara tiba-tiba terhenti 

sama sekali, semua mata terbelalak rneman 

dang ketika Retno Wilis mengangkat arca 

batu itu dengan sebelah tangan saja ke atas 

kepalanya! Mula-mula tangan kanannya 

yang mengangkat arca itu, lalu dilontarkan¬ 

nya ke atas, diterimanya dengan tangan 

kiri dan ia membawa arca itu berkeliling 

panggung, bukan satu kali, melainkan tiga 

kali! Setelah suasana hening sejenak dan o- 

rang-orang memandang ^ dengan mata 

terbelalak tidak percaya, baru setelah Ret 

no Wilis meletakkan kembali arca di 
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tempat semula, pecah sorak sorai yang riuh 

rendah menggetarkan seluruh alun-alun itu 

Bahkan Sang Adipati, istennya dan Dyah 

Candramanik ]uga ikut pula bertepuk ta- 

nRan. Wajah Dyah Candramanik berseri- 

seri dan kedua telapak tangannya sampai te 

rasa panas karena ia bertepuk keras- 

keras dan lama. 
Suara juru bicara hampir tertelan o- 

leh sisa sorak sorai gemuruh itu. 
«"Peserta ke sepuluh, doko Wilis, dinya 

takan berhasil dengan ujian kekuatan dan ia 

dipersilakan turun dulu dari panggung. De 

ngan demikian, yang berhasil lulus tingkat 

pertama ada lima orang peserta sayembara. 

Sekarang tiba saatnya diadakan ujian ting 

kat kedua bagi lima orang yang telah lulus 

tadi. Dimulai dari peserta pertama, Ka ing 

go dari Blambangan, untuk memperlihatkan 

ketangkasannya melepas anak panah agar 

mengenai sasaran, yaitu buah kelapa yang 

berada di ujung bambu. Diharapkan para pe 

serta dapat meruntuhkan buah kelapa se¬ 

hingga jatuh ke bawah, dan sedikitnya anak 

panah harus mengenai buah kelapa, baru di 

anggap lulus!" 

Dengan sikapnya yang sombong, Ka- 

linggo naik pula ke atas panggung. Dia me¬ 

milih busur yang terbesar dan terberat ka¬ 

rena busur seperti itu, makin berat sema¬ 

kin baik dan semakin ( epat meluncurkan a- 

nak panah. Diapun memilih sebatang anak 

panah yang lurus, kemudian memasang anak 

panah pada busurnya dan mulailah dia metil 

bidik ke atas, ke arah buah kelapa yang ter 

gantung di ujung bambu. Ada sepuluh buah 

kelapa yang tergantung di sepuluh batang 

pohon bambu. Dia memilih yang terdekat 

dan setelah membidik beberapa saat, dia la 

lu melepaskan tali busurnya. Anak panah i tu 

melesat dengan cepat sekali dan menancap 

di buah kelapa itu, presis di tengah-tengah¬ 

nya! Sorak sorai menyambut keberhasilan 

ini dan dengan mengangkat dada Kalinggo 

menuruni panggung. Dua orang peserta ber 

turut-turut mencoba dan mereka hanya ber 

hasil mengenai buah kelapa pada sisinya ka¬ 

rena buah kelapa itu bergoyang-goyang ke¬ 

tika batang bambu tertiup angin. Mereka di 

nyatakan gagal karena sedikitnya harus da¬ 

pat mengenai buah kelapa tepat di tengah- 

tengahnya. 
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Kini tiba giliran Ngurah Pranawa, pe 

muda dari Bali-dwipa. Dia memegang busur 

seperti seorang ahli, bidikannya tefap, ta¬ 

ngannya tidak bergoyang sedikitpun dar.ke¬ 

tika anak panahnya melesat, anak panah i 

pun telah menusuk sebutir kelaPa tePat ^ 
tengahnya. Jadi ada dua orang y g 
berhasil lulus ujian kedua. v ■ 

Ketika nama Joko Wilis disebut rpers*- 

silakan naik, para penonton kini tidak ad 
v ng menertawakannya, bahkan mereka ber 

corak sorai menyambut karena dalam pan 

dangan mereka, Joko Wilis kini menjadi 

vane terhebat di antara mereka semua. 

y 8 Sambutan para penonton mi me™ba & 
gakan hati dan membesarkan semangat R 

no Wilis untuk menang. Akan ia Perllba™an_ 
sekali lagi kehebatannya, pikirnya, agar ) 

ngan ada8lagi orang berani memandang re - _ 

“TSiih gendewa yang ,ecd «jjj 

lalu memasang dua batang anak panah^pada 

busurnya, membidik cepat dan begitu dua 

batang anak panah melesat ke atas, se 

orang memandang dan menahan nap- 

kembali mereka bersorak sorai ketika meli 

hat dua butir buah kelapa jatuh dari puncak 

batang-batang bambu. Ternyata sekali me¬ 

lepas dua anak panah, Joko Wilis telah da¬ 

pat menjatuhkan dua butir buah kelapa, du i 

batang anak panah itu tepat mengenai r mg 

kai buah kelapa! Kembali Dyah Cand uma- 

nik bertepuk tangan sampai terasa pana 

dan kelelahan. Juga Sang Adipati mengang¬ 

guk-angguk dan harus memuji ketangkasan 

pemuda remaja itu. 

Suara juru bicara tidak terdengar sama 

sekali, lenyap ditelan sorak sorai yang meng 

gegap gempita. Baru setelah sorak sorai rne 

reda dan Retno Wilis sudah turun kembali 

dari panggung, juru bicara mengumumkan 

hasil ujian itu. 
"Peserta Joko Wilis telah lulus dengan 

sempurna sekali. Kini yang telah lulus dari 

uji kekuatan dan ketangkasan terdapat tiga 

orang, yaitu Kalinggo dari Biambangan, Ngu 

rah Pranawa dari Bali-dwipa, dan Joko Wi¬ 

lis dari Gunung Wilis. Dan sekarang tiba sa¬ 

atnya bagi mereka untuk menghadapi ujian 

terakhir, yaitu masing-masing harus mampu 

bertahan melayani berkelahi dengan Ki Wi- 

sokolo selama hitungan sampai seribu. Da- 
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lam uji tanding ini, tidak boleh mengguna¬ 

kan senjata dan apa bila terjadi ada yang 

terluka atau bahkan tewas dalam pertan¬ 

dingan ini, hal itu sudah dianggap wajar dan 

tidak akan diadakan pengadilan. Kita mulai 

dari peserta pertama, Kalinggo dari Blam- 

bangan!" 

Ki Wisokolo sudah menanti di atas pang 

gung. Seorang laki-laki berusia kurang le¬ 

bih ernpatpuluh tahun, tinggi besar seperti 

Werkudara, kumisnya melintang sekepal se 

belah, pundaknya oidang, kedua lengannya 

kekar, demikian pula kedua kakinya. Inilah 

senopati nomor satu di Nusabarung, juga ja 

goan yang tak pernah terkalahkah! Sambil 

bersikap tenang Ki Wisokolo menoleh ke a- 

rah para penabuh gamelan dan memberi 

isyarat agar gamelan dibunyikan. Segera 

terdengar bunyi gamelan yang bernada ga¬ 

gah, pengiring perang! Ki Wisokolo berdiri 

dengan kedua kaki terpentang lebar, kedua 

tangan bertolak pinggang dan matanya men 

rorong memandang kepada Kalinggo ketika 

jagoan duri Blambangan ini naik ke pentas. 

Ki Wisokoio mengangguk ramah kepada Ka 

finggo karena dia mengenal putera senopati 

Blambangan ini, dan dalam hatinya dia 

sudah condong memenangkan jagoan muda 

dari Blambangan ini agar dapat berjodoh 

dengan Dyah Candramanik. Akan tetapi ba¬ 

gaimanapun juga, dia harus menguji kepan¬ 

daian pemuda ini untuk melihat apakah me¬ 

mang patut menjadi mantu Sang Adipati. 

3uru bicara memberi aba-aba, "Satu - 

dua - tiga , mulai!" dan diapun dengan 

lantang mulai menghitung, "Satu - dua - 

tiga - empat -" dan seterusnya sementara 

gamelan dipukul bertalu-talu membuat sua¬ 

sana menjadi semakin bersemangat. 

"Mulailah, anak mas Kalinggo!" kata Ki 

Wisokolo dan Kalinggo tidak sungkan- 

sungkan lagi segera maju menyerang de¬ 

ngan pukulan yang kuat. Akan tetapi K t 

Wisokolo dengan mudah mengelak sambil 

membalas dengan sapuan kakinya untuk 

membuat tubuh lawan terpelanting. Akan te 

tapi Kalinggo cukup tangkas untuk menge¬ 

lak pula. Kemudian Kalinggo menyerang te¬ 

rus bertubi-tubi, ditangkis atau dielakkan 

oleh Ki Wisokolo, bahkan kadang dia mene¬ 

rima pukulan itu dan dengan tubuhnya yang 

kebal. Sementara itu, juru bicara terus 



menghitung dengan suara lantang. 
Retno Wilis ikut nonton pertandingan 1- 

tu dan ia mengerutkan alisnya. Di sini ter¬ 
jadi kecurangan, pikirnya. Dari ketangkasan 
nya ketika mengelak dan menangkis, juga 
kekebalannya, jelas bahwa tingkat kepan¬ 
daian Wisokolo jauh lebih tinggi dari pada 
Kalinggo. akan tetapi Ki Wisokolo ini hanya 
mempertahankan diri saja, jarang sekali 
menyerang dan kalau menyerangpun tidak 
dengan sungguh-sungguh. Jelas tampak oleh 
nya bahwa Ki Wisokolo agaknya hendak mem 
beri kesempatan kepada Kalinggo untuk me 
menangkan sayembara itu! 

Sementara itu, Kalinggo menjadi pena¬ 
saran sekali dan dia mengamuk makin he¬ 
bat, Segala kepandaian dan tenaganya dike 
rahkan untuk menyerang dan merobohkan la 
wan, namun semua usahanya sia-sia. Sam¬ 
pai basah seluruh tubuhnya oleh keringat 
dan sampai hitungan ke delapanratus, napas 
nya sudah terengah-engah. Namun dia terus 
menyerang, walaupun tidak lagi sehebat ta¬ 
di. Dalam keadaan ini, kalau Ki Wisokolo 
hendak merobohkan lawannya, tentu saja a- 
mat mudah. Akan tetapi dia tidak ingin me¬ 

robohkan lawan yang satu ini. 

Ketika hitungan sampai ke seribu, Ki Wi 
sokolo meloncat ke belak ing dan tersenyum 
menyeringai, memandang kepada Kalinggo 
yang sudah bermandi keringat dan napasnya 
terengah-engah. Akan tetapi dia lulus dan 
penonton menyambutnya dengan sorak so- 
rai memuji. Kalinggo mengangkat kedua ta¬ 
ngan ke atas saking gembiranya. Dia lulus 
ujian, berarti dia telah menang dalam sayem 
bara. Akan tetapi masih ada dua orang pe 
serta lain! Harus dilihat dulu bagaimana ha¬ 
sil ujian kedua peserta ini. Menurut peratur 
an, kalau pemenangnya lebih dari seorang, 
maka kedua pemenang itu akan diadu dan si 
apa yang keluar sebagai pemenang dialah 
yang dianggap memenangkan sayembara 
dan mendapatkan hadiahnya. 

"Peserta Kalinggo telah lulus ujian ter¬ 
akhir, harap menanti di bawah panggung 
dan kini dipersilakan peserta Ngurah Prana 
wa untuk maju menandingi Ki Wisokolo sela 
nr.a seribu hitungan!" 

Ngurah Pranawa lalu meloncat ke atas 
panggung, disambut sorak sorai |ienonton, 
terutama yang menjagoi pemuda dari Ban- 

• 
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dwipa ini. Ki VVisokolo sudah siap lagi dan 

mempersilakan pemuda Bali itu untuk mu¬ 

lai menyerangnya, sementara juru bicara 

mulai menghitung dan satu dan seterusnya. 

Ngurah Pranawa segera maju menye¬ 

rang, disambut dengan tangkisan oleh Ki Wi 

sokoi o. Terjadi pertandingan yang seru se¬ 

perti juga tadi ketika Ki Wisokolo menguji 

Kalinggo. Akan tetapi Retno Wilis meli¬ 

hat bahwa pertandingan kali ini berbeda 

dari tadi. Kalau tadi Ki Wisokolo hanya 

bertahan saja, sekarang dia membalas se 

tiap serangan Ngurah Pranawa. Retno 

Wilis tahu bahwa tingkat kepandaian Ngu¬ 

rah Pranawa masih belum rnampu menan¬ 

dingi kepandaian Ki Wisokolo. Biarpun Ngu¬ 

rah Pranawa juga kuat dan gesit, namun se¬ 

telah hitungan ke enamratus lebih, tiba- 

tiba sebuah tendangan kaki Ki Wisokolo 

mengenai perutnya dan membuat tubuhnya 

terpental keluar panggung. Ngurah Pranawa 

dapat mengatur keseimbangan tubuhnya se 

hingga tidak terbanting dan dapat jatuh sam 

bil berdiri. Akan tetapi sudah jelas bah¬ 

wa dia telah gagal dalam pertandingan itu. 

"Peserta Ngurah Pranawa telah gagal 

menandingi Ki Wisokolo sampai seribu hi¬ 

tungan. Dan sekarang tinggal peserta ter¬ 

akhir, yaitu doko Wilis dipersilakan naik ke 

panggung untuk bertanding melawan Ki Wi 

sokolo!" 
Belum juga Retno Wilis naik ke pang¬ 

gung, tepuk sorak sorai penonton sudah me 

nyambut ketika namanya disebut. Retno W t 

lis melompat naik ke atas panggung sambil 

tersenyum. Ada keraguan dalam hatinya. 

Mestinya ia mengalah dalam pertandingan 

ini, akan tetapi, ia merasa kasihan kalau me 

ngecewakan penonton yang demikian 

banyak mendukungnya itu. 
Setelah berhadapan dengan Ki Wisokolo 

dan sorak sorai penonton mereda, Retno 

Wilis berkata dengan suara lantang kepada 

Ki Wisokolo, "Paman, andika telah dua kali 

melayani dua orang peserta, tentu telah le 

lah sekali. Tidak adil kalau sekarang harus 

melayani aku pula. Sebaiknya paman beris¬ 

tirahat dan minum-minum dulu sebelum ber 

tanding lagi." 
Ki Wisokolo tertawa. Dia sama sekali ti 

dak merasa lelah. Untuk apa dia beristira¬ 

hat? Apa lagi kalau hanya menghadapi seo- 
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tang pemuda remaja seperti ini. Dalam sege 
brakan saja tentu dia akan rnampu meroboh 
kan pemuda ini. Dan dia harus merobohkan¬ 
nya kalau dia hendak melihat Kalinggo dari 
Blambangan itu yang menang. 

' Ha-ha-ha, 3oko Wilis. Biar harus meng¬ 
hadapi lima orang seperti andikapun aku ti¬ 
dak perlu beristirahat dulu. Apa lagi hanya 
andika seorang. Jangan-jangan sekali ten¬ 
dang aku sudah akan melemparkanmu kelu¬ 
ar panggung! Ha-ha-ha!" 

Merah kedua pipi Retno Wilis. la sudah 
mengambil keputusan untuk mengalah 
sekali ini, akan tetapi ucapan Ki Wisokolo 
yang sombong itu membuatnya marah seka¬ 
li. Ia harus memberi pelajaran kepada ma¬ 
nusia sombong ini, pikirnya. 

"Hemm, sombongnya! Kalau aku tidak da 
pat mengalahkanmu selama hitungan sera¬ 
tus saja, anggaplah aku kalah!" 

Ucapan yang lantang mi tentu saja mem 
buat semua orang terkejut sekali. Melawan 
selama hitungan seribu saja belum tentu da 
pat menang, sekarang pemuda itu malah me 
nantang untuk mengalahkan dalam hitungan 
seratus’ 
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Seorang di antara para penonton, seo- (rang pemuda tampan berpakaian serba pu- 
i t ih, mengerutkan alisnya dan berkata kepa¬ 

da din sendiri, "Hemm, ia mencari penya¬ 
kit!" Pemuda ini tentu saja adalah Bagus 
Seto yang merasa bingung sekali melihat u- 
lah adiknya. Dia maklum bahwa tentu 
Retno Wilis akan dapat mengalahkan Ki Wi¬ 
sokolo sebelum hitungan ke seratus, akan te 
tapi itu berarti bahwa ia menangkan sayern 
bara dan harus menikah dengan Dyah Cari- 
dramanik! 

K i Wisokolo sendiri terperangah mende 
ngar tantangan itu. Dia menganggap pemu¬ 
da itu sombong bukan main. "Bukan aku, me I lainkan engkaulah yang akan kurobohkan se 
belum seratus hitungan!" katanya dan sege¬ 
ra dia menubruk maju dengan kedua lengan 
dipentang, seperti seekor biruang menye¬ 
rang korbannya. 

"Ggrrr.!" Dari kerongkongannya ke¬ 
luar gerengan seperti seekor binatang buas. 

Haiiiiiitt.!" Retno Wilis berseri me * 
lengking dan tubuhnya sudah lenyap dari de 
pan Ki Wisokolo. Raksasa ini terkejut dan 
cepat memutar tubuhnya. Ternyata pemuda 
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remcija itu telah berada di belakangnya dan 

dia lalu menyerang lagi dengan cepat dan 

dahsyat. Akan tetapi lagi-lagi dia menye¬ 

rang angin karena tubuh Retno Wihs sudah 

mengelak dengan cepat. Ki Wisokolo rnenja 

di marah dan menyerang membabi buta, de 

ngan cepat dan dengan pengerahan seluruh 

tenaganya. Narnun, sambil kadang-kadang 

melengking Retno Wilis mengelak dengan 

gerakan yang indah dan lucu, bagaikan see¬ 

kor burung walet yang gesit sekali sehingga 

semua serangan K i Wisokolo mengenai a- 

ngin belaka. 
Sementara itu, juru hitung sudah m< ng- 

lutung sampai tigapuluh, dan semua penon¬ 

ton terpesona oleh gerakan Retno Wilis 
yang demikian cepatnya. Jangankan tubuh¬ 

nya, ujung bajunyapun tidak dapat disentuh 

oleh Ki Wisokolo yang menjadi sernakin ma 

rah. Mulailah para penonton tertawa dan 

bersorak ketika tiba-tiba kaki Retno Wilis 

menendang pantat lawannya. Debu menge- 

bul dari pantat yang ditendang dan tubuh Ki 

Wisokolo t m huyung ke depan. 

"Aku di sini, Ki Wisokolo!" kata Retno 

Wilis mengejek ketika lawannya mencari- 

carinya. Begitu tahu bahwa pemuda itu ber 

ada di belakangnya, Ki Wisokolo membalik¬ 

kan tubuhnya sambil memukul-mukul de¬ 

ngan kedua tangannya diseling tendangan- 

tendangan kedua kakinya. Namun, semua pu 

kulan dan tendangan itu tidak ada yang me¬ 

ngenai tubuh Retno Wilis yang berlompatan 

ke sana sini untuk menghindar. Kembali ta 

ngannya menampar, sekali ini mengenai be 

lakang telinga raksasa itu. 

"Aduh.!" Ki Wisokolo berseru dan tu¬ 

buhnya berputar-putar. Akan tetapi dia ma 

sih dapat mengatur keseimbangan sehingga 

tidak roboh dan kini matanya terbelalak 

liar dan menjadi merah. Hitungan sudah 

sampai enampuluh dan dia sama sekali be¬ 

lum mampu menyentuh pemuda itu, bahkan 

dia telah merasakan sekali tendangan dan 

sekali tamparan! 

"Bedebah!" bentaknya dan kini tubuhnya 

bergulingan ke arah Retno Wihs, terus me¬ 

nubruk. Dielakkan, menubruk lagi seperti se 

ekor harimau kelaparan. Keringatnya 

bercucuran, napasnya terengah-engah kare 

na drfiatelah mengerahkan seluruh tenaga¬ 

nya. 



"Ah, keringatmu bau, lekas pergi dari si 

m!" tiba-tiba Retno Wilis berseru dan 

begitu kakinya menendang, kini dengan pe¬ 

ngerahan tenaga, kaki kiri itu telah berte¬ 

mu dengan dada K i Wisokolo. 

"Biikk.!!" 

"Aughh.!" Ki Wisokolo mengeluar¬ 

kan teriakan nyaring dan tubuhnya mela¬ 

yang, terlempar keluar panggung dan jatuh 

berdebuk di atas tanah di bawah panggung. 

Kawan-kawannya segera menolong dan 

menggotongnya karena dia telah jatuh ping¬ 

san! 

Sorak sorai gegap gempita menyambut 

kemenangan Toko Wilis ini. Hitungan baru 

sampai delapanpuluh dan jagoan nomor satu 

dari Nusabarung itu telah roboh. Retno 

Wilis tersenyum dan memandang kepada ke 

luarga Sang Adipati, la melihat Dyah Can- 

dramanik bangkit dari kursinya dan berte¬ 

puk tangan dengan wajah berseri-seri. 

'Tari penyakit.!'* Kembali Bagus Seto 

berkata kepada diri sendiri melihat Retno 

Wilis mengalahkan Ki Wisokolo seperti yang 

sudah disangkanya tadi. 

Sementara itu, sukarlah bagi juru bicara 
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Ah, keringatmu bau, lekas pergi dari sini!” 

tiba-tiba Retno Wilis berseru dan begitu ka 

kinya menendang, kini dengan pengerahan 

tenaga, kaki kiri itu telah bertemu dengan 

dada K i Wisokolo. 

I 
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untuk membuat pengumuman karena 

penonton yang begitu gaduh membicarakan 

pertandingan yang baru saja mereka ton¬ 

ton. Mereka semua begitu kagum kepada do 

ko Wilis, pemuda yang kelihatan masih re¬ 

maja dan tampak lemah itu. 

Akhirnya, setelah berdiri di atas pang¬ 

gung dan melambai-lambaikan tangan mem 

beri isyarat kepada semua penonton agar ja 

ngan gaduh, juru bicara itu dapat mengelu¬ 

kan kata-kata yang lantang. 

"Peserta doko Wilis dinyatakan lulus de¬ 

ngan sempurna. Karena sekarang ternyata 

ada dua orang peserta yang lulus, yaitu 

doko Wilis dan Kalinggo, maka sesuai de¬ 

ngan peraturan yang berlaku, kini akan dia¬ 

dakan pertandingan antara kedua orang pe¬ 

menang itu. Siapa di antara mereka berdua 

yang keluar sebagai pemenang, dinyatakan 

memenangkan sayembara ini!" 

Ucapan ini disambut sorak sorai dari pa¬ 

ra penonton yang menjadi gembira sekali ka 

rena mereka kembali akan menonton pertan 

dingan yang tentu akan hebat sekali. Ada 

yang menjagoi Kalinggo, akan tetapi ada ba 

nyak pula yang menjagoi doko W i I! 

ga diantara mereka ada yang bertaruhan! 

"Kini dipersilakan peserta Kalinggo dari 

Blambangan naik ke panggung untuk bertan 

ding melawan doko W i l j s dari Gunung Wi¬ 

lis!" duru bicara berteriak kembali lalu tu¬ 
run dari panggung. 

Kalinggo naik ke panggung dan membu¬ 

sungkan dadanya. Biarpun dia melihat sendi 

ri betapa Ki Wisokolo dikalahkan pemuda i- 

tu, namun dia tidak merasa gentar. Bahkan 

dia yakin akan mampu mengalahkan 

pemuda yang kecil itu. Dia harus membikin 

gentar nyali pemuda itu, pikirnya. Begitu 

berhadapan dengan Retno Wilis yang me¬ 

mandangnya dengan senyum simpul, Kaling 

go berkata dengan suara lantang, "doko Wi¬ 

lis, ini adalah sebuah pertandingan untuk 

menentukan siapa yang menjadi pemenang 

di antara kita. Karena itu, kalau ada kulit 

robek dan tulang patah, jangan salahkan 
aku!" 

Retno Wilis tersenyum. Pada saat itu, 

Retno Wilis meraba paha kirinya. Ada keri 

kil kecil sekali mengenai paha kirinya dan 

ia tahu apa artinya itu. Kakaknya sudah ber 

ada di situ! Dan kakaknya tentu hendak mem 

35 



peringatkan kepadanya agar ia tidak berla¬ 
ku kejam terhadap lawan, tidak boleh 
membunuh! la tersenyum dan mengangguk 
ke arah dari mana datangnya kerikil kecil 

tadi. 
"dangan khawatir! Aku tidak akan mero 

bek kulitmu atau mematahkan tulangmu!" 
Retno Wilis berkata sambil memandang ke¬ 
pada Kalinggo, akan tetapi sebetulnya ia 
menujukan kata-katanya itu kepada Bagus 

Seto. 
"Payah, ia benar-benar mencari penya¬ 

kit!" kembali Bagus Seto mengeluh karena 
dalam ucapan Retno Wilis itu dia dapat men 
duga bahwa tentu Retno Wilis tidak mau me 
ngalah. Kalau keluar dari sayembara seba- 
bagai pemenang, engkau akan dikawinkan 
dengan Dyah Candramanik dan baru engkau 
tahu sendiri betapa bingungnya engkau! De¬ 
mikian Bagus Seto berkata kepada dirinya 
sendiri. 

Sementara itu, mendengar jawaban 
Retno Wilis, Kalinggo sudah menjadi marah 
sekali. Dia rnenggosok-gosok kedua telapak 
tangannya yang perlahan-lahan berubah ke 
rr.erahan sepert; berdarah. Itulah Aji 
<- 
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Hasta-rudita (Tangan Berdarah)! Pukulan 
dari tangan merah itu sungguh hebat dan 
mengerikan karena berhawa panas dan ka¬ 
lau mengenai tubuh orang, tubuh itu dapat 
menjadi hangus seperti dibakar api! 

Akan tetapi Retno Wilis yang melihat i- 
tu hanya tersenyum saja, seolah ia tidak ta¬ 
hu akan keampuhan telapak tangan darah i- 
tu. la malah tersenyum dan bertanva, "Eh, 
Kalinggo, engkau ingin roboh dalam hitung¬ 
an ke berapa?" 

"Untuk pertandingan ini tidak memakai 
hitungan. Akan tetapi aku akan merobohkan 
mu secepat mungkin!" kata Kalinggo dan 
dia mengeluarkan teriakan yang menggun¬ 
cang tempat itu, kemudian bagaikan seekor 
srigala, dia sudah menyerang dengan kedua 
tangan terbuka seperti hendak mencengke¬ 
ram ke arah kepala Retno Wilis! 

"Haiiiiittt.!" Retno Wilis berseru dan 
Kalinggo sudah kehilangan lawannya. Begi¬ 
tu cepat gerakan Retno Wilis sehingga dia 
tidak melihat kemana lawannya \ berkele¬ 
bat» Tahu-tahu Retno Wilis sudah berada di 
belakangnya. Dia membalik dan menyerang 
lagi, makin lama serangannya semakin ce- 
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pat dan kuat. Akan tetapi semua itu tidak 
ada gunanva karena tidak ada yang dapat 
mengenai tubuh pemuda remaja itu. Ketika 
Kalinggo mempergunakan kecepatan, tubuh 
Retno Wilis berkelebatan sehingga yang tam 
pak hanya bayangannya saja. 

Kalinggo menghentikan serangannya dan 
berdiri dengan napas rnemburu dan mata 
melotot marah. "Bukan laki-laki kalau ha¬ 
nya mengelak saja!" bentaknya "Kalau me¬ 
mang berani, hayo hadapi seranganku de¬ 
ngan tangkisan, jangan hanya berlari seper 
t i seorang pengecut'" 

Mendengar ini, Retno Wilis mengerut¬ 
kan alisnya. "Kalinggo, manusia tak tahu di 
ri. Kaukira aku takut menghadapi pukulan- 
rnu? Nah, seranglah, aku tidak akan menge 
lak lagi!" 

Kalionggo mengerahkan tenaga dalam 
kedua telapak tangannya vang merah dan 
dia sudah girang sekali. Kalau lawannya itu 
menangkis, tentu akan celaka. Bertemu de¬ 
ngan tangan merahnya, tentu tangan pemu¬ 
da itu akan hangus dan dia akan keluar seba 
gai pemenangnya. Dia menubruk dan men¬ 
cengkeram dengan kedua tangannya. Ge- , 
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rakannya cepat dan kuat sekali. 
Dengan tenang Retno Wilis menangkis 

dengan kedua tangannya pula, gerakannva 
memutar dari kiri ke kanan. Dalam gerak 
an menangkis ini iapaun mengerahkan Aji 
Wisolangkmg dan hanya tampak sinar hitam 
ketika kedua tangannya menangkis. 

"Plak-dukk.!" Tangkisan itu sedemi¬ 
kian kuatnya dan aji Wisolangkmg dapat rne 
nahan pengaruh Hasta-rudita, dan akibat¬ 
nya, tubuh Kalinggo terpelanting dan terhu 
yung hampir saja roboh. Bukan main kaget 
nya Kalinggo. Lawannya benar-benar dapat 
menangkisnya, bahkan tangkisan itu 
mengandung tenaga yang demikian kuatnya 
sampai dia hampir roboh. Penonton berso¬ 
rak riuh rendah ketika Kalinggo terpelan¬ 
ting itu, terutama mereka yang bertaruh 
memihak Retno Wilis. Sebaliknya yang me¬ 
mihak Kalinggo menjadi pucat wajahnya 
dan memandang penuh kekhawatiran. 

Karena maklum bahwa pemuda remaja 
itu benar-benar amat tangguh, Kalinggo 
menjadi nekat dan kembali dia menyerang, 
sekali ini dia menggunakan kedua tangan, 
yang kanan menghantam ke arah dada la 
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wan, yang kiri menyusul mencengkeram ke 
arah muka. 

Tenang saja Retno Wilis menyambut 
serangan ini. Pukulan tangan kanan ditang 
kisnya dengan tangan kiri, sedangkan ceng¬ 
keraman tangan kiri itu disambutnya de¬ 
ngan tangkapan pada pergelangan tangan. 
Ketika ia mengerahkan tenaga dalam tang¬ 
kapan itu, Kalinggo berteriak kesakitan. Se 
perti remuk rasa pergelangan tangan kiri¬ 
nya yang ditangkap tangan pemuda itu. 

Pada saat itu, Retno Wilis menendang 
ke arah lutut, tidak kuat benar akan tetapi 
cukup membuat Kalinggo terpelanting dan 
roboh bertekuk lutut. 

"Ah, sudahlah, tidak perlu berlutut min¬ 
ta ampun!" kata Retno Wilis dan para penon 
ton bersorak gembira, ada yang tertawa me 
lihat betapa Kalinggo jatuh berlutut seper¬ 
ti hendak minta ampun kepada pemuda 
remaja yang lincah itu. 

Kalinggo adalah seorang jagoan yang ja¬ 
rang menerima kekalahan seperti itu. Dia 
merasa dipermainkan dan terhina sekali, 
maka dia menggunakan kesempatan sekali 
lagi Retno Wilis lengah, tiba-tiba dalam ke 

adaan berlutut itu dia menubruk ke depan 
dan sudah berhasil menangkap kaki kanan 
Retno Wilis. Dengan girang dia mengerah¬ 
kan tenaga untuk menarik kaki itu dan mem 
buat tubuh lawan terbanting. Akan tetapi 
dia tidak mengenal siapa Retno Wilis! Ce¬ 
pat dara perkasa ini menggunakan aji Argo- 
selo (Batu Gunung) dan tubuhnya menjadi se 
berat batu gunung sehingga betapapun Ka¬ 
linggo mengerahkan tenaganya, kaki yang 
kecil itu tidak tergeser sedikitpun juga! Pa¬ 
ra penonton kini terdiam, mengira bahwa 
pemuda remaja itu tentu akan celaka meli¬ 
hat kakinya sudah tertangkap Kalinggo. A- 
kan tetapi mereka melihat Kalinggo ber- 
ah-uh-uh mengerahkan tenaga menarik, na 
mun tetap saja pemuda itu tidak bergerak. 
Kaki itu seolah telah berakar pada papan 
panggung. Selagi Kalinggo bersusah payah 
mengerahkan segala tenaganya, kaki kiri 
Retno Wilis menyambar, mengenai jalan da 
rah pundaknya sehingga seketika Kalinggo 
merasa kedua tangannya lemas tak bertena 
ga dan tangkapannya terlepas. Retno Wilis 
menendang lagi dan tubuh Kalinggo mela¬ 
yang, terlempar keluar panggung. 
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Tepuk sorak sekali ini menggegap gempi 
_a, u jet buat panggung seolah-olah akan am 
uruk. Dyah Candramanik juga bangkit berdi 
n dan bertepuk tangan. Baru setelah Sang 
Adipati Marttmpang sendiri yang naik ke 
atas panggung dan memberi isyarat dengan 
tangannya agar semua orang diam, suasana 
menjadi hening dan suara adipati itu terde 
ngar lantang. 

"Dengan ini kami umumkan bahwa peme 
nang sayembara ini adalah Joko Wilis dan 
ijunung Wilis!" 

Kembali sorak sorai pecah dan semua pe 

nonton bersorak-sorak, kecuali mereka 
yang kalah dan terpaksa membayar kepada 

ReTnoWmfUh- $ang Ad'pat' ™"Shadapi 

"Andika telah menangkan sayembara, 

bar xan " menenma hadiah disayem 

Retno Wilis merasa tengkuknya mere¬ 
mang. baru sekarang ia teringat bahwa pe- 
menang sayembara akan dijodohkan dengan 
^Candramanik dan kelak menggantikan 
kedudukan adipati di Nusabarung! Ia cepat 
fnemben hormat kepada Adipati Martim- 

pang dan berkata dengan gagap. "Akan teta 
pi saya.saya tidak .... menghendaki ha¬ 
diah ." 

Kata-kata ini bahkan menyenangkan ha¬ 
ti sang adipati, karena dianggapnya pemuda 
ini rendah hati. Pemuda yang sudah menga¬ 
lahkan Ki Wisokolo, senopatinya yang pa¬ 
ling tangguh! Pantas menjadi mantunya. 
Juga pemuda ini amat tampan, seperti Ar¬ 
juna sehingga serasi sekali kalau menjadi 
suami puterinya yang cantik, Dyah Candra¬ 
manik. 

"Berdirilah dan mari andika ikut dengan 
kami masuk ke kadipaten, di sana kita bica¬ 
ra!" perintahnya. 

Retno Wilis menjadi bingung. Akan teta 
pi tak mungkin ia melarikan diri begitu 
saja. Ia justeru hendak mengadakan penyeli 
dikan sehingga sebetulnya baik sekali kalau 
ia diterima masuk ke kadipaten. Akan teta¬ 
pi bagaimana nanti kalau ia harus menikah 
dengan Dyah Candramanik? Ia masih belum 
dapat memikirkan bagaimana baiknya dan. 
baru sekarang ia teringat akan kata^ 
kata kakaknya. Bahkan kakaknya tadi telah 
memberi peringatan dengan sambitan keri- 



kiI kecil. Tentu maksud kakaknya agar ia 
mengalah sehingga tidak menjadi pemenang 
sayembara. Akan tetapi bagaimana ia 
dapat mengalah menghadapi Kalinggo yang 
demikian sombong? Ah, biarlah ia mengi¬ 
kuti saja kehendak sang adipati. Tentang 
pernikahan itu bagaimana nanti saja. Ia a- 
kan melihat perkembangannya. Sewaktu- 
waktu ia dapat meloloskan diri. Kalau 
sekarang, di mana terdapat demikian 
banvaknya pera juri t dan para penonton, su¬ 
lit rasanya untuk melarikan diri. Juga kalau 
ia melarikan diri sekarang, bagaimana de¬ 
ngan penyelidikannya? 

Adipati Martimpang tiba di tempat di 
mana dia tadi duduk bersama isteri dan pu- 
terinya. Dyah Candramanik menyambut ke 
datangan ayahnya dengan muka kemerah¬ 
an. Ia hanya mengerling sekali kepada Ret- 
no Wilis, lalu menundukkan muka dengan ke 
malu-maluan. Setelah kini berhadapan de¬ 
ngan Dyah Candramanik, Retno Wilis harus 
mengakui bahwa gadis itu cantik sekali. Wa 
mta setengah tua yang duduk di dekatnya 
itu tentulah ibunya karena wanita itupun a- 

vrriat cantik. 

Adipati Martimpang mengajak mereka 
semua memasuki gedung, diiringkan oleh pa 
ra perajurit pengawal. Retno Wilis berjal 
di belakang, dan ia memandang ke kanan ki 
ri ketika memasuki ruangan depan pendopo 
gedung itu. Sebuah istana yang cukup me¬ 
wah. 

Setelah tiba di ruangan dalam, Adipati 
Martimpang duduk di atas kursi bersama pa 
ra isterinya yang sudah keluar menyambut 
Dyah Candramanik juga duduk di dekat ibu 
nya. Retno Wilis menghadap dan duduk ber¬ 
sila di atas lantai. 

"Joko Wilis," kata sang adipati dengan 
ramah, "sesuai dengan isi sayembara, andi¬ 
ka yang telah lulus dengan baik akan kami 
jodohkan dengan puteriku ini, Dyah Candra 
manik." 

Retno Wilis mengangkat muka meman¬ 
dang ke arah Dyah Candramanik yang juga 
memandang kepadanya. Dua pasang mata 
yang sama indahnya bertemu pandang dan 
Dyah Candramanik tersenyum, mukanya 
menjadi kemerahan dan ia menundukkan mu 
kanya. 

"Banyak terima kasih saya haturkan ke- Wfc 



pada paduka, kanjeng gusti adipati. Akan te 
tapi mohon beribu maaf bahwa saya masih 
terlalu rnuda untuk menikah," kata Retno 
Wilis dengan hati berdebar karena ia kha¬ 
watir adipati itu akan marah kepadanya. 

Adipati Martimpang memandang penuh 
selidik kepadanya. "Joko Wilis, apa artinya 
ini? Andika sudah tahu bahwa sayembara 
ini diadakan untuk mencarikan jodoh puteri 
ku, bukan? Apakah andika hendak mengata¬ 
kan bahwa masukmu mengikuti sayembara 
itu hanya untuk main-main belaka?" Suara 
adipati itu jelas mengandung nada kemarah 
an. 

"Tidak sama sekali, gusti. Saya merasa 
berbahagia sekali, hanya saya mengatakan 
bahwa saya masih terlalu muda. Kalau padu 
ka mengijinkan, berilah waktu kepada saya 
selama satu tahun lagi." 

"Nanti dulu. Kami akan bertanya kepada 
puteri kami. Eh, Dyah Candramanik puteri- 
ku yang cantik, bagaimana pendapatmu de¬ 
ngan Joko Wihs ini? Apakah engkau sudah 
setuju kalau kaini jodohkan dengan dia?" 

Dyah Candramanik tersenyum sambil 
-^menundukkan mukanya, lalu terpaksa ia 

menjawab, "Ah, aku menurut bagaimana ke 
putusan kanjeng rama saja." 

Adipati Martimpang tertawa. "Ha- 
ha, itu artinya engkau setuju. Nah, kami pi¬ 
kir permintaanmu itu pantas juga. Joko Wi¬ 
lis. Memang andika kelihatan masih terlalu 
muda. Baiklah, andika tinggal di sini selama 
setahun, dan setelah itu baru kalian kami ni 
kahkan." 

"Terima kasih, gusti." 
"Selama berada di sini, andika boleh 

menggembleng pasukan khusus agar mereka 
pun memiliki kadigdayaan. Dan andika 
tinggal di dalam istana ini, sebagai calon 
mantu kami." 

"Terima kasih, kanjeng gusti adipati." 
Tentu saja hati Retno Wilis gembira 

sekali. Kalau ia diperbolehkan menanti sam 
pai setahun tinggal di situ, tentu banyak 
kesempatan baginya untuk melakukan pe¬ 
nyelidikan akan rencana Nusabarung, apa¬ 
kah benar hendak memberontak dan berse¬ 
kutu dengan Blambangan. la akan mempu¬ 
nyai banyak waktu dan sebelum setahun lej 
wat, dengan mudah ia akan meloloskan diri 
dari pulau itu. Ia yakin bahwa kakaknya, Ba« 



gus Seto, juga telah masuk ke Nusabarung 
dan sekarang entah berada di mana. Sewak 
tu-waktu tentu kakaknya akan menghu¬ 
bunginya, kalau tidak ia dapat berjalan- 
jalan di pulau itu untuk mencarinya. 

* * 

Setelah beberapa hari tinggal di kadipa¬ 
ten Nusabrung, Retno Wilis sudah mulai me 
nyehdiki keadaan di Nusabarung dan ia men 
dengar bahwa Nusabarung baru bersiap- 
siap menghimpun kekuatan, namun belum 
ada tanda-tandanya hendak memberontak. 
Yang membuat hatinya tidak tenang adalah 
sikap Dyah Candramanik. Pada suatu pagi 
puteri itu menyuruh biyung emban untuk 
memanggilnya ke taman-sari. Tentu saja ia 
tidak berani menolak dan memasuki taman- 
sari. Dyah Candramanik telah berada di si¬ 
tu, hanya berdua dengan biyung emban. Se¬ 
telah Retno Wilis datang, biyung emban 
yang tahu diri itu tanpa diperintah sudah 
pergi meninggalkan mereka berdua saja di 
taman-sari. 
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Retno Wilis tersenyum melihat sang pu 
teri malu-malu menundukkan mukanya. 
Diam-diam ia merasa kasihan kepada pute¬ 
ri ini. Agaknya sang adipati memang jatuh 
cinta kepadanya. Melihat sang puteri diam 
saja, Retno Wilis mendahului bicara. "Gus¬ 
ti puteri." 

"Ah, kenapa engkau menyebut aku gus¬ 
ti? Engkau bukan hambaku dan aku bukan 
gustimu," Dyah Candramanik menegur tan¬ 
pa memandang muka Retno Wilis. 

"Lalu, saya harus menyebut apa?" 
"Lupakah engkau bahwa kita telah ditu- 

nangkan? Ientu engkau tahu apa yang 
harus kausebut terhadap calon isterimu?" 
Sang puteri berkata lagi, kini memandang 
wajah Retno Wilis dan sikapnya mulai agak 
tabah. 

"Ahh.. kalau begitu, apakah aku 
harus menyebutmu diajeng?" 

'Memang begitu seharusnya, kakangmas 
Joko Wilis." 

"Baiklah, diajeng Dyah Candramanik. 
Akan tetapi pagi ini engkau memanggilku* 
ada keperluan apakah?" 

"Aku hanya ingm bertemu dan bercakap 
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cakap denganmu. Kakangmas, engkau me¬ 
nolak untuk dimkahkah denganku seka¬ 
rang, minta mundur setahun lagi. Aku heran 
sekali, kalau engkau tidak ingin menikah, 
mengapa engkau memasuki sayembara dan 
menghadapi bahaya maut untuk mempere¬ 

butkan aku?" 
"Aku.... aku. ah, aku sebetulnya be¬ 

lum memikirkan tentang perjodohan dia- 

jeng." 
"Akan tetapi aneh! Mengapa mengikuti 

sayembara?" 
"Karena aku melihat para peserta itu 

sombong-sombong dan tidak ada yang se¬ 
suai untuk menjadi jodohmu. Aku hendak 
mencegah engkau menikah dengan seorang 
dari mereka. Kalau aku tidak ikut sayemba 
ra, tentu engkau sudah dipersunting Kaling- 
go dari Blambangan itu. Apakah engkau a- 
kan suka kalau dijodohkan dengan orang se 

kasar itu?" 
"Tentu saja tidak! Akan tetapi engkau 

yang menang. Engkau yang berhak menikah 
dengan aku. Apakah .... apakah engkau 
tidak cinta kepadaku, kakangmas 3oko Wi- 

lis? " 
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Retno Wilis menjadi bingung. "Tentu sa 
ja aku mencintamu, diajeng. Engkau seo¬ 
rang puteri yang cantik jelita, siapa tidak 
mencintamu? Aku hanya minta waktu, 
tidak ingin buru-buru menikah." 

'Baiklah, kanjeng Rama sudah menyetu 
juinya. Dan akupun tidak marah, hanya ku¬ 
minta selama setahun menunggu ini, eng¬ 
kau seringlah datang ke sini untuk bercakap 
cakap dengan aku, untuk mengajariku me¬ 
manah." 

"Baiklah, diajeng. Akan tetapi engkau ju 
ga harus banyak memberitahu padaku ten¬ 
tang Nusabarung dan pemerintahannya. Eng 
kau tentu maklum bahwa kelak kanjeng Ra¬ 
mamu akan mengangkat aku sebagai peng¬ 
gantinya. Bagaimana aku dapat memerin¬ 
tah dengan baik kalau tidak mengenal 
keadaan Nusabarung?" 

"Tentu saja aku akan menceritakan se¬ 
mua yang .kuketahui, kakangmas. Soal 
apakah yang ingin kauketahui?" 

Segala hal yang menyangkut Nusaba¬ 
rung dan pemerintahannya, diajeng. Aku 
mendengar bahwa Nusabarung berada di ba 
wah kekuasaan Jenggala, benarkah itu-, dia 
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jk ng " kata Retno Wilis sambil duduk di 
bangku panjang, di sebelah Dyah Candra- 
manik. 

"Dahulu memang benar begitu, kakang¬ 
mas. Akan tetapi kanjeng Romo tidak suka 
membiarkan hal itu. Katanya Nusabarung 
;‘ar’~IS terlepas dari kekuasaan Jenggala." 

"Ah, kalau begitu berarti Nusabarung 
hendak menentang Jenggala. Pada hal Jeng 
gala adalah sebuah kerajaan besar. Bagai¬ 
mana Nusabarung hendak menentangnya, 
dia jeng: Apakah itu tidak berbahaya?” 

Karena itu kanjeng rama mulai meng- 
ipun kekuatan, menghimpun pasukan 

y & p&sar- Selain itu, kanjeng rama juga 
rhubungan baik dengan Blambangan, 

, ahkan kalau perlu, kita dapat minta 
bantuan dari Bali-dwipa. Mereka semua ju¬ 
ga tidak suka ditundukkan oleh Jenggala dan 
Panjalu." ' 

Kalau begitu ada rencana dari Nusaba 
rung untuk menyerang Jenggala? Ini berba¬ 
haya sekali!" 

"Bukan menyerang, melainkan menjaga 
clin dan melakukan perlawanan kalau Jeng¬ 
gala berani menyerang ke sini. Kita semua 

sudah siap, kakangmas. Karena itulah kan¬ 
jeng Rama mengadakan sayembara untuk¬ 
ku, untuk mendapatkan seorang mantu yang 
sakti mandraguna seperti kakangmas. Dan 
karena itu pula aku ingin belajar memanah 
agar kalau saatnya tiba, aku dapat pula men 

jaga diri." 
"Wahai, diajeng, siapa orangnya yang be 

ram mengganggu andika? Selain tidak bera¬ 
ni, juga tidak mau karena siapa yang meli¬ 
hat andika tentu akan metasa sayang dan ti 
dak akan mengganggumu." 

"Dalami keadaan perang, siapa yang akan 
memperdulikan, kakangmas? Suaahlah, apa 
lagi yang kakangmas tanyakan?" 

Dengan cerdik Retno Wilis mienghenti- 
kan pertanyaan-pertanyaannya dan menga¬ 
jarkan ilmu memanah kepada dara jelita 
itu. Tentu saja tangan mereka bersentuhan 
dan Retno Wilis berlaku hati-hati seRali a- 
gar jangan sampai dara itu mengetahui ra¬ 
hasianya. Sikapnya yang lemah lembut, ra¬ 
mah dan sopan ini bahkan membuat Dyah 
Candramanik semakin tergila-gila. 

Pada hari-hari berikutnya, secara sam¬ 
bil lalu sambil mengajarkan memanah, Ret- 
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no Wilis berhasil mengorek banyak keterang 
an dari puteri itu. Ia tahu bahwa Nusaba- 
rung mempunyai lima orang senopati yang 
gagah perkasa, yaitu Ks Wisokolo, Ki Wi- 
sangnogo, Ki Krendomolo, Ki Damarpati, 
dan K i, Surodiro. Mereka semua adalah seno 
pati-senopati yang pandai berperang dan 
juga sakti, duga ia mendengar dari sang pu¬ 
teri yang tergila-gila kepadanya itu bahwa 
Nusabrung tadinya mempunyai pasukan 
yang lebih sedikit dari seribu orang banyak¬ 
nya, akan tetapi kini dengan masuknya 
orang-orang muda di sekitar Nusabarung, 
jumlah itu meningkat menjadi kurang lebih 
dua ribu orang. Sebagian dan jumlah itu ki¬ 
ni berjaga di pantai daratan. 

Pada suatu pagi, selagi Retno Wilis 
melatih Dyah Candramanik yang belajar me 
manah, muncullah seorang petugas. Dyah 
Candramanik memandang dengan marah ke 
pada petugas jaga itu. 

"Mau apa engkau ke sini tanpa dipang¬ 
gil? Berani engkau memasuki taman ini?" 

"Maalkan hamba, gusti puteri. Hamba 
•diutus oleh Kanjeng Gusti Adipati untuk me 
nemui Raden Joko Wilis di sini." 

"Mau apa dengan kakangmas Joko Wi- 
hs?" 

"Kanjeng Gusti Adipati memanggilnya 
untuk menghadap sekarang juga." 

Mendengar ini, Retno Wilis mendekati 
orang itu dengan senyum ramah dan berta¬ 
nya dengan lembut, "Paman, ada urusan apa 
kah Kanjeng Adipati memanggilku?" 

"Hamba tidak tahu, raden. Hanya y«ng 
hamba ketahui, Kanjeng Gusti Adipati se 
dang menerima tamu dari Blambangan." 

"Tamu dari Blambangan7 Siapakah me¬ 
reka?" 

"Hamba tidak tahu, hanya ada dua orang 
kakek yang berpakaian mewah datang berta 
mu dan tak lama kemudian Kanjeng Gusti 
Adipati memerintahkan saya untuk rnengun 
dang paduka." 

"Baiklah, paman. Saya akan menghadap 
sekarang. Diajeng Dyah Candramanik, agak 
nya ada keperluan penting sekali maka kan¬ 
jeng Ramamu memanggil aku. Aku pergi du 
lu." 

Dyah Candramanik hanya mengangguk^ 
dengan muka bersungut-sungut karena 
merasa betapa kesenangannya terganggu. 
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Retno Wilis dan utusan itu lalu meninggal¬ 
kan taman-sari. 

Setelah memasuki tempat persidangan 
di mana Sang Adipati menerima para tamu¬ 
nya, Retno Wilis melihat bahwa di situ du¬ 
duk dua orang kakek berpakaian mewah 
sedang duduk berhadapan dengan Adipari 
Martimpang. Yang seorang adalah seorang 
kakek berusia enampuluh tahun lebih, pa¬ 
kaiannya mentereng dan bersih, rambutnya 
tersisir rapi dan jenggotnya juga terpeliha¬ 
ra baik-baik. Seorang kakek yang rapi dan 
pesolek, mukanya bundar dan mulutnya se¬ 
lalu tersenyum, wajahnya yang juga lembut 
dan tampan itu tampak seperti kewanitaan. 
Adapun kakek ke dua, biarpun pakaiannya 
juga mewah, namun pakaian itu dekil dan ko 
tor. Rambutnya juga awut-awutan tidak ter 
sisir, matanya lebar hidungnya pesek dan 
mulutnya selalu menyeringai seperti mener 
tawakan orang. Sekali pandang saja Retno 
Wilis dapat menduga bahwa kedua orang ka 
kek itu bukan orang sembarangan. la dapat 
nrHihat ini dari sikap mereka yang seperti 

.orang memandang rendah dan sinar mata 
‘mereka yang tajam berpengaruh. 
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"3oko Wilis! Ke sinilah, hendak kuperkc- 
nalkan dengan dua orang yang datang dari 
Blambangan." Dia menunjuk kepada kakek 

♦ yang pakaiannya rapi dan pesolek. "Ini ada¬ 
lah Sang Wasi Karangwolo, seorang pendeta 
yang menjadi penasihat dari Sang Adipati 
di Blambangan. Adapun yang kedua ini ada 
lah Sang Wasi Surengpati, juga seoiang per- 
tapa yang kini membantu Wasi Karangwolo 
yang menjadi saudara seperguruannya. Pa- 
man Wasi berdua, inilah Joko Wilis yan ku¬ 
maksudkan. Dialah yang memenangkan sa¬ 
yembara tanding itu, mengalahkan Kaling- 
go, bahkan mengalahkan Ki Wjsokolo." 

Sang Wasi Karangwolo memandang kepa 
da Joko Wilis dengan tajam penuh selidik, 

. senyumnya melebar dan dia berkata, "Sung 
guh seorang pemuda yang ganteng sekali!" 1 Sang Wasi Surengpati juga memandang 
dan dia mengerutkan alisnya. "Seorang bo¬ 
cah seperti ini keluar sebagai pemenang? 
Sungguh mengherankan sekali. Joko Wilis, 
engkau telah bertemu dengan kami, hayo ee 
pat berlutut dan menyembah!" 

Retno Wilis terkejut. Perintah itu 
diucapkan dengan suara dalam dan berpe-- 
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ngaruh sekali, la merasa seolah-olah ada 
tenaga yang mendorongnya untuk berlutut 
dan menyembah. Maklum bahwa ini merupa 
kan teriakan yang mengandung tenaga si¬ 
hir, lapun memejamkan mata mengerahkan 
kekuatan batinnya untuk menolak perintah 
itu dan berkata dengan suara tenang namun 

juga penuh tantangan. 
'Paman Wasi, tidak ada peraturan yang 

mengharuskan saya berlutut dan menyem¬ 
bah kepada orang yang belum saya ketahui 
benar keadaannya. Saya hanya menyembah 
kepada Kanjeng Adipati, akan tetapi tidak 

kepada kalian berdua!" 
Wasi Surengpati tercengang. Tak disang 

kanya sama sekali bahwa pemuda remaja i- 
tu ternyata iriampu menolak sihirnya yang 
kuat! Sang Adipati juga terkejut mendengar 
perintah Wasi Surengpati dan dia menegur, 
"Apa maksud Kakang Wasi Surengpati de¬ 
ngan perintah yang tidak pada tempatnya i- 
tu? Mengapa 3oko Wilis harus menyembah 

■kepada kalian berdua yang menjadi tamu 

kami?" 
Wasi Karangwolo yang menjawab sam¬ 

bil tertawa, "Ha-ha-ha, Kanjeng Adipati, a¬ 
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di Wasi Surengopati hanya ingin menguji sa 
ja kepada Joko Wilis dan ternyata pemuda 
remaja ini mampu menolak ujiannya. Sung¬ 
guh mengagumkan sekali, seorang pernud< 
yang ganteng dan juga sakti mandraguna!" 

Barulah Adipati Martimpang mengerti 
dan dia tersenyum bangga. "Sudah kami ka¬ 
takan bahwa dia sakti mandraguna. Sungguh 
hati kami merasa girang dan bangga, seper¬ 
ti andika berdua saksikan sendui, kami te¬ 
lah memperoleh tenaga yang amat tangguh 
dan boleh diandalkan!" 

"Akan tetapi, Kanjeng Adipati, apa arti¬ 
nya tenaga seorang saja dibandingkan tena¬ 
ga limaribu orang pasukan gemblengan yang 
kokoh kuat!" tanya Wasi Karangwolo. 

Mendengar ucapan ini. Adipati Martim¬ 
pang mengerutkan alisnya dan berkata kepa 
da Joko Wilis, "Joko Wilis, kembalilah eng¬ 
kau ke taman-sari dan lanjutkan beri 
latihan memanah kepada Dyah Candrama- 

nik." 
Retno Wilis merasa kecewa dalam hati¬ 

nya karena ia ingin sekali mendengar app 
yang akan dibicarakan oleh dua orang tamp 
dari Blambangan ini. Akan tetapi tentu saja 
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ia tidak dapat membantah dan pergilah ia 
meninggalkan ruangan itd dan kembali ke 
taman-sari di mana Dyah Candramamk me 
nyambutnya dengan gembira. 

Setelah Retno Wilis pergi, Adipati Mar- 
timpang bertanya dengan nada suara tidak 
senang kepada Wasi Karangwolo. "Paman 
Wasi Karangwolo, apa artinya ucapan 
paman tadi? Apa yang paman maksudkan?" 

"Maksud saya, Kanjeng Adipati, bahwa 
Kalinggo jauh lebih baik untuk menjadi man 
tu paduka dari pada Joko Wilis tadi. Betapa 
pun saktinya, Joko Wilis hanya seorang diri 
saja. Bagaimana dia akan mampu menanggu 
langi keadaan kalau Nusabarung diserbu pa¬ 
sukan dari Jenggala? Sebaliknya, kalau Ka- 
nnggo menjadi mantu paduka, tentu 
B tambangan akan lebih dekat dengan Nusa¬ 
barung dan limaribu orang pasukan Blam- 
bangan yang kokoh kuat tentu jauh lebih 
berharga dari pada bantuan tenaga seorang 
3oko Wilis." 

"Pula, harus diingat bahwa Gunung Wi¬ 
lis.-terletak di llayah kekuasaan Panjalu. 

, Siapa tahu kalau-kalau pemuda itu merupa¬ 
kan telik sandi yang hendak mengadakan pe 

nyelidikan di Nusabarung!" kata pula Wasi 
Surengpati. 

Mendengar ucapan kedua orang tamunya 
itu, Adipati Martimpang mengerutkan alis 
nya dan hatinya menjadi gelisah. Teringat¬ 
lah dia bahwa sebelum diadakan sayemba¬ 
ra, dia sama sekali tidak mengenal Joko Wi 
lis. Bukan tidak mungkin kalau Joko Wtlis 
merupakan seorang mata-mata atau telik 
sandi yang sedang menyelidiki keadaan di 
Nusabarung! Dan teringat pula dia betapa 
Joko Wilis menolak untuk segera menikah 
dengan Dyah Candramanik, melainkan min- 
ti diundur selama satu tahun. 

"Kalau begitu, bagaimana baiknya. Pa¬ 
man Wasi berdua? Dia sudah terlanjur kami 
terima sebagai calon mantu, karena 
memang dia yang memenangkan sayembara 
itu. Dan agaknya puteriku Dyah Candrarna 
nik juga sudah menyetujui." 

"Mana yang harus diutamakan, kepen¬ 
tingan hati puteri paduka ataukah kesela¬ 
matan kadipaten Nusabarung? Kalau padu¬ 
ka menghendaki, biarlah kami berdua yang 
akan melakukan penyelidikan terhadap diri 
Joko Wilis, kalau ternyata dia seorang 
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telik sandi, kami berdua yang akan sanggup 
menangkapnya!" kata Wasi Karangwolo. 

"Baik, paman Wasi. Akan tetapi kami ha 
rap andika berdua berhati-hati, jangan sam 
pai membuat puteriku berduka. Kalau 
benar Joko Wilis seorang telik sandi dan 
Panjalu atau Jenggala, tentu dengan mudah 
kam, sendiri yang akan memberitahu kepa¬ 

da puteriku Dyah Candramanik. 
Demikianlah, Adipati Martimpang telah 

membuat persekutuan dengan dua orang 
pendeta yang datang dan Blambangan itu 
untuk menyelidiki keadaan Joko Wilis. 

I 

* 

* * 

Dewi Candramanik termenung seorang 

diri dalam kamarnya. Apa yang dialami 
sore tadi ketika ia mempelajari ilmu 
memanah dan Joko Wilis sungguh membuat 
jantungnya berdebar penuh ketegangan, be 

' 'jama beberapa hari ini ia memang merasa- 
kan ada sesuatu yang aneh pada diri Joko 

‘■• Wilis. Naluri kewanitaannya membuat ia sa 
'fdar tjahwa ada suatu kalainan pada diri pe- 
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muda yang membuat ia kasmaran itu. Kalau 
ia belajar membidik, Joko Wilis berdiri di 
belakangnya dan merangkulkan kedua le¬ 
ngan untuk mengajarinya menarik busur dan 
membidik, ia mencium keharuman yang se 
perti bunga, keharuman seperti yang terda¬ 
pat pada tubuh wanita! Pula, jari-jari ta¬ 
ngannya demikian kecil meruncing, sentuh¬ 
an lengannya demikian lembut. Juga ram¬ 
butnya mengeluarkan bau harum. Makin la¬ 
ma, hatinya menjadi semakin curiga karena 
Joko Wilis bergerak demikian indah dan lu¬ 
wes seperti seorang wanita. 

"Aku harus mendapat kepastian besok pa 
gi," akhirnya puteri itu mengambil keputus- 
an. 

Sementara itu, senja itu Retno Wilis 
mendapat kesempatan untuk berjalan- 
jalan keluar dari kadipaten. Ia terus menuju 
ke pintu gerbang dan keluar dari kota kadi¬ 
paten, memasuki daerah berhutan dari pu¬ 
lau itu. Tentu saja maksudnya hanya satu, 
yaitu hendak menemui kakaknya. Kalau ka¬ 
kaknya berada di kadipaten dan melihat ia 
keluar dari kota, tentu kakaknya akan njerif, 
bayanginya. 
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Dugaannya benar. Belum lama ia berja- 
an di jalan yang sunyi di tepi hutan itu, ia 
rielihat seorang pemuda berpakaian putih | 
li sebelah depan. Ketika ia mendekat, ia,, 
r.elihat bahwa orang itu adalah BaguSt 
ieto. 

"Kakangmas Bagus Seto!" ia memang¬ 
gil. 

"Diajeng Retno Wiiis, engkau keluar da-^ 
'i kota raja untuk menemui aku, bukan?" 

rMA kasih atas partisipasi anda 

-■G SaGERA DI KEMBALIKAN ! 

(Bersambung Jilid IV) 
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Jilid IV 

*’Benar, kakangmas," Retno ^ilis lalu 
menceritakan semua pengalamannya, bet* 
pa setelah berhasil memenangkan sayemoa- 
ra, i telah mendapat banyak keterangan 
tentang Nusabarung dari Dyah Candrania- 
nik. 

"Diajeng, sebaiknya kita sekarang lari ^a 
ja meninggalkan pulau. Kalau engkau terla¬ 
lu lama di sini, akhirnya engkau akan me¬ 
nemui halangan. Permainanmu terlalu ber¬ 
bahaya, diajeng." 

"Nanti dulu, kakangmas. Hari irit terja¬ 
di hal yang penting. Ada dua orang utusan 
dari Blambangan tiba di sini dan mereka itu 
adalah orang-orang yang pandai. Bahkan se 
orang di antara mereka telah mencoba un¬ 
tuk mempengaruhi aku dengan ilmu sihir¬ 
nya. Aku harus irienvelidiki dulu apa 



n.aksud mereka datang berkunjung. Setelah 

itu, baru kita melarikan diri. 
"Engkau telah menipu Dyah Candrama- 

nik, kalau ia mengetahui kepalsuanmu, ten¬ 
tu ia akan sakit hati. Karena itu berhati- 

hatilah, diajeng." 
"Jangan khawatir, kakang. Aku akan ber 

sikap hati-hati. Dyah Candramanik itu 
tidak merupakan bahaya karena ia sudah 
tergila-gila kepadaku, la memang cantik, 
kakang. Kalau saja engkau yang mengikuti 
sayembara dan menikah dengannya, tentu 

serasi sekali 1". 
"Hushh, jangan bicara yang bukan- 

bukan, diajeng. Jangan terlalu lama engkau 
menyelidiki dua orang pendeta dari Blam- 
bangan itu. Kita harus cepat pergi dari sini. 
Hasil penyelidikanmu itu sudah cukup.1 

"Baik, kakangmas. Berilah waktu se¬ 
minggu lagi kepadaku. Seminggu kemudian 
kita akan bertemu di sini, di waktu senja 

dan kita lari bersama." 
Setelah bercakap-cakap melepas kerin¬ 

duan, mereka lalu kembali ke kadipaten, 
mengambil jalan masing-masing. Menurut 
cerita Bagus Seto kepada Retno Wilis, pe¬ 

muda itu mondok di rumah seorang duda tua 
yang hidup menyendiri di sudut kota. 

Pada keesokan harinya, Retno Wilis me¬ 
masuki taman-sari seperti biasa untuk me- 
ner ui Dyah Candramanik mengajarkan 
ilmu memanah. Hatinya lega karena ia te- 
ah bertemu dengan kakaknya dan dengan 

wajah berseri ia bertemu dengan pureri ftu. 
Ia melihat betapa Dyah Candramanik me- 
genakan pakaian baru yang merah rnuda se 

n1R+gga Ia7.lpak leblh cantik dari biasanya. 
Retnu Wilis yang sedang senang hatinya 
memuji kecantikan puten itu. ’ 

'Wahai, diajeng Candramanik, engkau 
kelihatan secantik bidadari dari kahyang- 

' Wajah Dyah Candramanik menjadi keme 
rahan dan ia berkata manja. "Ah, kakang-. 
mas, harap jangan terlalu memujiku." la 
menggapai kepada seorang pelayan dan min 

,3* mengahibllkan minuman un 

berkattla''km|inU,n’ Dy*h C;lnclranBnik lalu,, 
berkata, Kakangmas Joko Wills, mengaca'-' 
aku amal bodoh? Mempelajari ilmu memak 
nah, sampai sekarang aku belum juga pan- 



dai memanah." 
"Siapa bilang, dia jeng? Engkau telah 

memperoleh kemajuan pesat sekali. Bukan 
kali marin tiga kali anak panahmu 
mengenai sasaran Itu sudah cukup bagus! 

"Kalau setiap kali melepas anak panah 
mengenai sasaran, itu baru dapat dibilang 
bagus, kakangriias- Aku masih lemah dalam 
hal membidik, dan keLika melepaskan anak 
panah, )ai i tangan kananku kurang tenang. 
Aku rmnlj din|ar membidik lagi yang lebih 

baik kukangmas!" 
"Baiklah, diajeng. Hari ini akan kuajar¬ 

kan engkau membidik ke arah sasaran agar 
tepat dan bagaimana engkau harus menge 
rahkan tenaga agar anak panahmu 'dapat 

rnetum ur dengan lurus." 
Mulailah mereka berlatih memanah. Un 

tuk mengajarkan bagaimana membidik de¬ 
ngan baik, terpaksa Joko Wilis harus meme 
gang k«*dua lengan puteri itu dan untuk da¬ 
pat melakukan ini, dia harus berdiri mepet 
di belakang puteri itu dan merangkulnya un 
tuk rn< inbimbing kedua tangan yang merne- 
gahg busur dan anak panah. Dengan cara be 
girii, punggung puteri itu dekat sekali de¬ 

ngan dada Joko Wilis. 

Ketika mereka berdua sedang asyik be- 
ajar membidik, tidak ada orang lain yang 

menyaksikan karena pelayan telah disuruh 
pergi oleh Dyah Candramanik, tiba 
tiba ketika ia menarik gendewa dan membi 
dik, puteri itu mengeluh dan tubuhnya < on 

r°"| kf\ beJakang seperti hendak jatuh. 
" o , Wl|is yang tidak menyangka, menjadi 
terkejut ketika siku lengan puten itu telah 
mendesak buah dadanya. 

!bb." Hyah Candramanik terkejut 
dan kini yakin bahwa Joko Wilis adalah se 
rang perempuan, fa membalik dan meman¬ 
dang kepada pemuda itu dengan mata ter¬ 
belalak dan muka pucat. 

. E lSbfu .. engkau seorang wani- 

“u’,"' bisiknya dengan napas terengah 
engah karena tegang hatinya. 

Retno Wilis juga terkejut sekali, tidak 
mengira bahwa rahasianya akan dapat di 

,a tidak daPat mengelak 
gi dan demi kebaikan puteri itu sendiri ia 

artisr berterus terang agar puteri i m tidak* 
tei us tergila-gila kepadanya. 

"Maafkan saya, diajeng, terus terang^" 



ia saya memang seorang perer puan. 
"Gila kau! Kenapa engkau mempermain- 

kin aku seperti ini? Mengapa engkau mengi 
kuTi sayembara itu, bahkan memenangkan¬ 
nya dan bersedia dijodohkan dengan aku • 

"Sekali lagi maafkan saya. Saya seorang 
petualang dan dalam perantauan saya, saya 
melihat sayembara itu. Melihat para pe¬ 
ngikut sayembara yang sombong-sombong 
dan kasar-kasar, saya tidak tega membiar¬ 
kan diajeng menjadi isteri seorang di antara 
mereka. Karena itu aku lalu memasuki sa¬ 
yembara untuk mengalahkan mereka se¬ 
mua sehingga andika terhindar dari pada 
bahaya menjadi jodoh orang-orang kasar 

Akan tetapi Dyah Candramanik tidak 
menjawab dan ia menangis, lalu bangkit 
berdiri dan lari meninggalkan Retno Wi- 

hs, kembali kc gedung kadipaten. 
Sejenak Retno Wilis bimbang. Apa 

yang harus ia lakukan? Apa pula yang akan 
■dilakukan puteri itu? Apakah ia harus ce¬ 

pat melarikan diri. 
Retno Wilis menanti di taman- 

sari sampai lama, mengharapkan sang pute 

ri akan kembali ke situ. Akan tetapi 
setelah dinanti-nanti sampai agak lam i 
sang puteri tidak juga nlunrul, ia lalu korri 
bal i ke kamarnya dan mengambil keputus- 
an untuk melarikan diri pada waktu senja 
nanti. 

Sementara itu, Dyah Candramanik 
berlari ke dalam gedung kadipaten sambil 
menangis. Ia mencari ayahnya dan fncli 
hat ayahnya sedang berada di ruangan ta¬ 
mu bersama dua orang tamu kakek d iri 
Blambangan itu, ia tidak perduli dan terus 
lari memasuki ruangan itu dan langsung 
menubruk ayahnya sambil menangis. 

'Duh, kanjeng Romo.!" ia mena- 
ngis. 

"Eh, Dyah Candramanik, ada apakah? 
Apa yang terjadi dan mengapa engkau me¬ 
nangis seperti ini?" 

"Aduh celaka, kanjeng Romo, kita te1 
iah tertipu dan terhina.!" Kata-katanya 
terhenti karena tangisnya yang tersedu 
sedu. 

4 . 
"Tenanglah, anakku. CeritakapWi . 

dengan tenang dan jelas apit yang lelah -te/ ^ 
jadi." 
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"Kan|eiig Rorno, -Toko WUls itu ., 
dia i4u .... ternyata adalah seorang wani- 

"Apa7" Adipati Martimpang bangkit 
berdiri dengan mata terbelalak. "Di mana 
>i bedebah itu? Berani La mempermainkan 

kita!" 
"Aku meninggalkannya di taman- 

sari, kanjeng Romo." 
"Kanjeng Adipati, biarlah kami 

berdua yang akan menangkapnya!" kata Wa 
si Karangwolo yang sudah bangkit berdiri 
bersama adik seperguruannya, Wasi Su- 
rengpati. 

"Akan kukerahkan pasukan untuk rriem 
bantu andika berdua!" 

Terjadi kesibukan. Tidak kurang dari 
tigapuluh orang dikerahkan untuk menga- 

* wul dua orang pendeta yang akan menang¬ 
kap Retno VVilis itu. Mereka lalu mencari 
dara yang menyamar sebagai pemuda itu. 
\kan tetapi Retno Wilis sudah merunggal- 

’kan tainan-sari dan berada di dalam kamar 
nya. 

Ketika itu Retno Wilis masih merasa 
buribang. la masih ingin menyelidiki keha 

diran dua orang pendetc „ Blamhang- 
c n itu, akan tetapi tidak disangkanya sama 
sekali rahasianya akan terbuka oleh sang 
puteri. Sama sekali ia tidak tahu bahwa di 
rinya sudah dibayangi oleh dua orang pen¬ 
deta itu, bahkan kini kamarnya sudah dike 
pung oleh tigapuluh orang perajurit yang 
membawa gendewa dan anak panah! 

Ketika ia mendengar gerakan orang- 
orang di luar kamarnya, Retno Wilis lalu 
mengintai dari balik jendela. Alangkah ter¬ 
kejutnya melihat banyak perajurit sudah 
menodongkan anak panah mereka ke arah 
pintu, juga jendela kamarnya. Kalau ia mr 
berusaha keluar dari pintu atau jendela 1- 
tu, tentu hujan anak panah akan mrnyam 
butnya dan itu berbahaya sekali. Mana 
mungkin menangkis puluhan batang anak 
panah yang dihujankan ke arahnya. 

"Joko Wilis, keluar dan menyerahlah. * 
Engkau sudah dikepung!" terdengar bon,- 
tak nyaring dan Retno Wilis mengenal >i-i.i 
ara ini sebagai suara Adipati Martimpangc 
sendiri. Maklumlah ia bahwa rahasianya - 
tu sudah dibuka oleh Dyah CandrumanLk'se-' . 
hingga sang adipati itu juga sudah taha ^alv-" | 



wd ia seorang wanita yang menyamar 
|ji ia. la harus dapat meloloskan diri dari si 
lu karena bahaya besar mengancamnya! 
Halau melalui pintu atau jendela sudah ter 
tutup, tak mungkin ia keluar dari situ. Sa¬ 
tu-satunya jalan adalah menerobos atap ru 
mah! Setelah menghadapi ancaman baha¬ 
ya iru baru ia merasa menyesal mengapa ia 
tidak menurut nasihat. Bagus Seto untuk 
melarikan diri kemarin, dan lebih menye¬ 
sal lagi bahwa ia tidak membawa pedang 
pusakanya. Dengan pedang itu mungkin ia 
dapat menerobos keluar dan memutar pe¬ 
dangnya menangkis hujan anak panah. Se¬ 
karang ia bertangan kosong, tidak mung¬ 

kin ia menempuh bahaya itu. 
Setelah mengambil keputusan, Retno 

Wilis lalu mengerahkan tenaga saktinya 
. dan ia meloncat naik melalui atap yangdi 

terobosnya dengan kedua tangannya. Ia 
berhasil menerobos atap dan berada di a- 
tas a Lap. Akan tetapi sama sekali ia tidak 
mengira bahwa di situ sudah menanti Wasi 
Karangwolo dan Wasi Surengpati! Dua o- 

■rpng pendeta ini sudah menduga bahwa 
Retno Wilis mungkin mengambil jalan me- 

la berhasil menerobos atap dan berada di a-, 

tas atap. Akan tetapi sama sekali ia tidak 

mengira bahwa di situ sudah menanti Wasi 

Karangwolo dan Wasi Surengpati! 



nerobos alap, maka begitu tubuh dara per 
kasa itu muncul, Wasi Karangwolo sudah 
menyambutnya dengan sambitan tepung 
berwarna kuning ke arah muka Retno Wi- 
hs dan Wasi Surengpati menyodokkan tong 
kat ularnya ke arah lehernya ! 

Retno Wilis menangkis sodokan tong¬ 
kat ular itu, akan tetapi ia tidak dapat 
menghindar ketika bubuk kuning itu seba¬ 
gian mengenai mukanya! Matanya tiba- 
tiba menjadi pedih dan tidak dapat, diou- 
ka, dan hidungnya mencium bau yang amis 
dan keras, iba-tiba ia merasa napasnya se 
sak dan terpelantinglah Retno Wilis di 
atas atap 1 

Dengan mudah VVasi Karangwolo me¬ 
nyambut tubuhnya dan mdnelikung sehing¬ 
ga Retno Wilis yang jTR.iih pingsan itu tidak 
berdava lagi. Wasi Karangwolo membawa¬ 
nya loncat ke bawah. Melihat 3oko Wilis su¬ 
dah tertawan, Adipati Martimpang menghu 
nus kerisnya dan hendak menusukkan keris 
itu ke dada 3oko Wilis. "Biar kubunuh penipu 
dan pengacau ini1" hardiknya. 

Akan tetapi Wasi Karangwolo meng¬ 
halangi. " »abar dulu, Kanjeng Adipati. 3a 

U 

ngan tergesa-gesa membunuhnya. Mung j,, 
saja ia dapat mengaku terus terang siapa 
sebenarnya m ini, mungkin telik sundi yang 
dilepaskan Ranjalu atau Jenggala untuk me 
nyelidiki keadaan kita. Kalau ia sudah rnem 

^UutJPjn8akUan’ nah’ bdru b<-'leh iu dibu¬ 
nuh di depan rakyat jelata agar mereka ta- 
kii r embuat kacau seperti dara ini." 

Adipati Martimpang mengangguk- 
angguk dan menyarungkan kembali keris¬ 
nya. "Sesuka andika berdua sajalah untuk 
memeriksanya, kalau perlu boleh menyiksa 
nya agar ia mengaku." 

Wasi Karangwolo tersenyum. "Kami 
mempunyai cara yang lebih baik untuk 
membuat ia mengaku, bukan dengan pe¬ 
nyiksaan karena boleh jadi dara ini cukup 
tanggu untuk rnei bungkdm mulut dan me 
nahan segala siksaan. Dengan cara kami, 
ia akan dengan sendirinya membuat penga 
kuan. Akan tetapi ia telah menghisap bu-' 
buk racun kuning karni dan mungkin sore 
m nti baru sadar. Kami hanya minta sebu-^ 
ah kamar tahanan yang kokoh kuat untuk 
mengurung dirinya." 

Retno Wilis lalu diangkat ke dalam.se 



buah kamar tahanan yang terbuat dari ba¬ 
tu dan pintunya terbuat dari besi tebal de¬ 
ngan jeruji di bagian atasnya. Setelah ke¬ 
dua kaki dan tangannya diikat dengan taii 
yang kuat, ditelikung seperti seekor domba 
yang hendak disembelih, Retno Wilis lalu 
dilempar ke dalam kamar tahanan itu. 

Wasi Karangwolo dan Resi Surengpati 
mintc kepada para penjaga untuk mening¬ 
galkan mereka bertiga saja dengan tawan¬ 
an itu. Setelah semua orang pergi, mereka 
lalu mengerahkan tenaga batin rnereka un¬ 
tuk melakukan sihir atas diri Retno Wi¬ 
lis. Dalam keada m tidak sadar, Retno Wi¬ 
lis dibuka kedua pelupuk matanya dan ke¬ 
dua orang pendeta itu memandang dengan 
sinar mata mencorong ke dalam mata Ret 

no Wihs. 
"Hei, wanita muda yang menyamar se 

bagai doko W i lis. Engkau akan menuruti se 
mua kehendak kami! Kalau sudah sadar 
engkau harus menjawab semua pertanyaan 
kami dengan sebenarnya!" Kalimat itu di 

" ulang-ulang dan beberapa mantera dibisik¬ 
kan oleh kedua Wasi itu sampai akhirnya 
-Retno Wilis yang masih pingsan itu meng- 
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i hn0 ^ lJls Vang r« bal. tak b. rdav 

i 

kaI k;,al’ “d'k.tpun 
“ kn,uk r,,c|uloskun d,r,. Bel, k'1 

d lda'r"rjahT1n i,u ■«**. ' ua. den 
luar kamar tahanan terdapat bel 

Pt rajurit ya,„ •„enja.juny. bIT d I 
tmnb sepasang ip dl pund d 

tU,-t* ■ n|ungkin ia dapat melalui an diri. 

gerak-gerak^13"’ ta,,a,un ,Tu ber¬ gerak gerak, menggerakkan kaki taritmn 

KSul T,JedPi '3 ',dak baS Kedua kaki dan tangannya sudah terhe 

darfnjrll"31'1'^^ Retn° WiJls r"ubu sadai: 
pinggannya, akan tetapi ia tidak da-' 

pat menggerakkan kaki tangannya Ken , 
nya terasa pening sekali K* i V lP?Ja': 
matanv, i se,<ali. Ketika membaka 

■ »tanya, ia melihat bahwa dirinya rrieng, 
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geletak di atas lantai yang dingin. Ketika 

ia mencoba menggerakkan kaki tangan¬ 

nya, ia tidak dapat. Tubuhnya terasa 

lemas sekali, la tidak dapat mengingat de¬ 

ngan jelas apa yang telah terjadi dengan di 

rinya. Ia kira hanya tahu bahwa ia telah di 

belenggu kaki tangannya dan berada dalam 

sebuah kamar yang tidak berapa luas, yang 

hanya mempunyai sebuah pintu baja yang 

bagian atasnya ada terali besinya yang a- 

mat kuat. Ia telah ditawan! Pikiran ini mem 

birtgungkannya. Ketika timbul niatnya un¬ 

tuk mematahkan belenggu pada kaki ta¬ 

ngannya, mendadak di dalam kepalanya 

terdengar suara yang amat berwibawa. 

"Engkau tidak dapat membebaskan di 

ri dari belenggu karena semua tenagamu 

habis. Engkau merasa tubuhmu tidak ber¬ 

daya, lemah lunglai!" 

Ia harus membenarkan kata-kata yang 

terngiang di dalam telinganya ini. Tidak 

mungkin ia membebaskan diri dari beleng 

gu yang demikian kuatnya, sedangkan tu¬ 

buhnya demikian lemas tak berdaya. 

"Aku lemah . tubuhku lemah tak 

• berdaya." katanya membenarkan, dan 
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iapun tidak berani mencoba mengerahkan 

tenaganya lagi, melainkan' rebah miring 
tak berdaya. 

Tiba-tiba Retno Wilis melihat dua mu 

ka orang muncul di luar terali besi itu. Ia 

tidak ingat lagi siapa mereka, akan tetapi 

yang tampak olehnya hanya dua pasang ma 

ta yang mencorong seperti api dan yang sc 

olah-olah mengikatnya. Ia menjadi gelisah 

menatap dua pasang mata itu. 

"Wanita muda, siapakah namamu? Ja¬ 
wab yang benar!" 

Retno Wilis merasa aneh sekuli. Me¬ 

ngapa ada orang bertanya seperti Itu dan 

ia merasa tak berdaya, merasa bahwa ia ha 

rus menjawab sejujurnya? Akun tetapi ia 

tidak rnampu menahan din dan iu harus 

menjawab sejujurnya, seolah ada sesuatu 

yang amat kuat mendorongnya untuk men- - 
jawab. 

"Namaku Retno Wilis." u 

Dua orang kakek itu adalah Wusi 5u- 

rengpati dan Wasi Kararigwolo. Mendengar 

jawaban itu, mereka saling pandang. Wais'i 

Karangwolo lalu bertanya lagi sambil une' 

ngerahkan kekuatan sihirnya untuk merw 
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1» ;a 
i", , lo engkau datang ■ 

"i'! iri P ini du." 
i ,bMj dua orang kakek itu saling 

, in anr dan d a at itu, Adipati Mar- 

f mapan d utang d m ikut menjenguk lewat 

u b ,i di bagian at pmtu. Melihat ke 
i dira. lipati M-irlKmpang,.WasL Karang 

•om mengulang lagi pertanyaannya Wa- 

„ra fTit.id . k itakan .i tpa namamu dan da 

i iHii • *n 1 4m 
W ... i’ 'orv 111» ^dang mimpi, 

„.wah m , i11 11 .* 11"' ^nmulutRetnoWi 
luar heroiknya vmdiri- Namaku 

Retno Wilifl dan aku datang dan 1 anjalu. 
\di[Jti "‘artimpar.g tcrkeiut. Dia ti¬ 

dak mengc nal nama Retno Wilis akan teta 

t p l,L.n Rudr ,.u b ,hwa ia datang dan 

Lnlcll„ mengeja l Pan hatinya. Kiranya be 

nar bal'wa^gtidis ini «eor.ing telik-sancii yang 
dikirim oleh Kerajaan l’anjalu! 

"S|,m \ ng m ngutusmu datang ke 

Niu.sab rniiy M 
"Tidak da v r., mengutusku. 

"Ap m iksudtiiu d itang ke Nusabu 

t ung?" 

"Hendak iriMihat-l ihat keadaan, mc 

nentang kejahatan, meuibeki yang benai 

dengan adil!" kata-kata terakhir itu adalah 

tugas yang selalu didengungkan nieli Bagus 

Seto kepada Reln> W i 11 maka sekarang 

kata-kata itu keluar dengan sendirinya." 

"Siapa ayah bundamu?" Wasi Karang 

wolo kembali bertanya untuk dapat menge 

tahui lebih banyak tentang gadis yang men 

jadi tawanan itu. 
"Avahku Patih Panjalu Tejolaksono 

dan ibuku Cndang Ratibrolo1" 

Dua orang 1 ikok ria n adipati itu tor 

kejut setr ngah miti. Mata inci eka terbe¬ 

lalak ketika men k saling pandang. Kalau 

nama Retno Wilis tidak mereka kenal, ma¬ 

ka nama Tejolaksono dan I ndung Pati 

broto itu tentu saja telah mereka kenal de 

ngan baik! Dua orang yang sakti mandragu¬ 

na, vang pernah menggegerkan Nusabarung 

dan Blambangan. 
Wasi Karang'vnlo selain terkejut juga 

girang, sekali. Dia menganggap Tejolakso- 

no dan Pindang Ralibroto sebagai musuh 

besarnya. Kakek ini adalah guru dari para 

senopati di Blambangan vang dulu terbu- 



nuh oleh Endang Patibroto. Para muridnya 
itu adalah Mayangkrudo, Kolonarmodo, 
dan Haryo Raruno. Bahkan Adipati Blam- 
bangan di waktu itu, Menak Linggo juga 
terbunuh oleh wanita sakti itu. Dan kini pu 
teri Endang Patibroto dan Tejolaksono ber 
ada di dalam tangannya! Sungguh merupa¬ 
kan balas dendam vang terasa manis seka¬ 
li bagi Wasi Kawangwolo. Adipati Martim- 
pang kini yakin pula bahwa puteri patih 
Panjalu itu pasti datang untuk menyeli¬ 
diki keadaan dan kekuatan Nusabarung. Ga 
dis ini merupakan orang yang berbahaya se 

kali. 
"la seorang yang berbahaya sekali!" ka 

ta Adipati Martimpang. "Kita bunuh saja 
ia sebelum ia dapat memberi 4<eterangan 
tentang Nusabarung kepada Raja Panjalu!" 

"Nanti dulu, Kanjeng Adipati. Kita 
kuras dulu keterangan darinya sebanyak- 
banyaknya," kata Wasi Karangwolo. Dia la¬ 
lu memandang lagi kepada Retno Wilis dan 
suaranya menggetar penuh wibawa ketika 
dia bertanya, "Retno Wilis, dengan siapa 
saja engkau datang ke Nusabarung?" 

"Dengan kakakku." 
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"Siapa kakakmu itu7" tanya Uasi 
Karangwolo, semakin penasaran. 

"Kakangmas Bagus Seto." 
'Di mana dia sekarang?" 
"Di Nusabarung." 
"Ya, tapi di mana?" 

Retno Wilis tidak menjawab karena 
memang ia tidak tahu di mana kakaknya 
berada. 

"Retno Wilis, jawab, atau aku akan 
membikin pecah kepalamu. Engkau merasa 
kepalamu nyeri sekali, seperti dipukuli 
dari dalam!" 

Mendadak Retno Wilis memejamkan 
matanya dan mengerang kesakitan, 
menggeleng-gelengkan kepalanya yang 
terasa nyeri sekali. 

"Hayo katakan, di mana adanya Bagus 
Seto?" 

i iba-tiba tampak uap putih, dan 
sesosok bayangan putih berkelebat, tahu- 
tahu di situ telah berdiri seorang pemuda 
berpakaian serba putih. 

"Aku berada di sini!" kata Bagus Seto 
yang dengan kepandaiannya yang tinggi 
sudah dapat memasuki tempat itu. Dia lal.u 

2> 
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melemparkan v^Miigkai bunga c empnku 
puub k arali keoala Relno Wilis dan dia 
berkata lembut namun penuh getaran yang 
berwibawa. "Hiajeng Rem o Wilis, sadar¬ 
lah. Lngkuu telah bebas dari pengaruh 
jahat yang menguasaimu, tenagamu telah 
pulih kembali seperti dia kala!" 

Adip«ii Martimpang terkejut sekali 
dan berter iak meinunggd pan senopatinya 
yang masih berada di luar. "Tangkap 
pemuda »tu!" bentaknya dan dia sendiri 
lalu menyelinap dan per f i dari tempat itu. 

Wasi Karai igwolo dan Wasi Surengpa- 
li jtiga merasa marah sekali melihat 
munculnya pemuda berpaka'r&n putih itu. 
Keparat, menyerahlah!" bentak mereka 

sambil mengerahkan ilmu sihir mereka 
untuk menundukkan Bagus Seto. Akan 

■tetapi pemuda Itu tersenyum dan berkata 
kepada dua orang kakek itu. "Sayang 
sekail mempelajari ilmu hanya untuk 
melakukan kejahatan!" Dua orang kakek 
itu menyerang dan menubruk maju, akan 
- api sekail berkelebat Bagus Seto telah 

lenyap dari tempat itu. 

Se- entara itu, Retno Wilis seperti 
orang yang baru bangun dari mimpi buruk. 
Ia rnerasa betapa tenaganya sudah pulih 
kembali dan kini ia sadar betul bahwa ia 
telah tertawan dan terbelenggu. Dengan 
marah Retno Wilis lalu mengeluarkan 
suara melengking tinggi dan sekali 
menggerakkan kaki tangannya, dara 
perkasa ini telah membuat belenggu kaki 
tangannya patah-patah! Ia meloncat 
berdiri dan mengerahkan tenaganya 
menerjang daun pintu dari besi itu. 

"Wuuuuuut.... braaaakkkk!" Pintu itu 
jebol dan Retno Wilis sudah melompat 
keluar dari dalam katpar tahanan. Melihat 
ini, semua orang terkejut dan belasan 
orang penjaga, juga dua orang kakek itu, 
mundur dan keluar dari tempat tahanan 
itu. Retno Wilis mengejar mereka dan ' 
k ika ia tiba di luar, ia telah terkepung' 
oleh para perajurit yang bersenjatakan 
tombak dan golok. Dara itu mengamuk! 

"Retno, jangan membunuh orang! Aku 
menunggumu di dalam guha di ~ mana 
engkau menyimpan pakaianmu!" terdengac 
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suara kakaknya berdengung di dekat teling 
nga Retno W i lis, akan tetapi kakaknya itu 
tidak tampak berada di situ. 

Biarpun ia marah sekali dan menga¬ 
muk seperti seekor naga betina, namun 
peringatan kakaknya ini diturutnya 
dengan patuh. Ia menggerakkan kaki 
tangannya, menampar dan menendang 
merobohkan para pengeroyok, akan tetapi 
tidak ada seorangpun yang ia bunuh. Ia 
membatasi tenaganya dalam setiap 
tamparan dan tendangan sehingga yang 
terkena tidak sampai tewas, hanya terluka 
yang membuat mereka tidak dapat 

mengeroyok lagi. 
Akan tetapi Adipati Martimpang 

sendiri kini memimpin lima orang senopat 
nya yang tangguh untuk mengeroyok Retnc 

Wilis- 
"Bunuh wanita ini!" bentaknya kepad. 

Ki Wisokolo dan empat orang rekannya 
Lima orang itu lalu membentak pan 
perajurrt supaya mundur dan merek 
berlima mengepung Retno Wihs. 

Dara yang sakti mandraguna itu tida 
menjadi gentar. Biarpun lima oranl 

senopati itu menyerangnya dari lnna 
penjuru, akan tetapi dengan kegesitannya 
is mampu mengelak dan menangkis 
sehingga serangan mereka itu semua 
gagal. Bahkan ketika ia menangkis dengan 
lengannya, ia mengerahkan tenaga 
saktinya sehingga lirna orang lawannya 
merasa lengan mereka tergetar hebat dari 
nyeri seperti telah bertemu dengan lengan 
baja. Di belakang lima orang senopati itu 
tampak puluhan orang perajurR yang telah 
mengepung dara itu. 

Retno Wilis merasa heran dan agak 
.esai hatinya mengapa kakaknya tidak 
turun tangan membantunya, .la maklum 
bahwa kakaknya itu seorang yang tidak 
suka berkelahi, akan tetapi melihat 
adiknya dikeroyok seperti inj, mengapa dia 
tidak membantu? Ia maklum bahwa tidak 
mungkin ia melawan terus. Pasukan itu 
bisa datang beratus-ratus, tak mungkin 
dengan tenaganya seorang diri ia harus 
melawan mereka. 

Ketika melihat Adipati Martirnbang 
di belakang Ki Wisokolo sambil memerin¬ 
tahkan anak buahnya untuk mengepung dan 
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,etno Wilis menemukan 
._...cu. la membalik dan menyerang K i 
Wisokolo dengan Aji Wisolangking. Tubuh 
Ki Wisokolo terpental dan terjengkang 
oleh pukulan ini dan secepat kilat Retno 
Wiiis sudah melompat dan dilain saat ia 
telah menangkap lengan kanan Adipati 
Martimpang dan menekuknya ke belakang 

tubuh. 
"Hayo perintahkan mereka semua 

mundur kalau engkau tidak ingin mati 
dengan kepala remuk!" kata Retno Wilis 
dan ia menekuk lengan itu lebih kuat ke 
belakang punggung sang adipati sehingga 
Adipati Martimpang mengeluh kesakitan. 
Sedikit lagi Retno Wilis mendorong 
tangannya ke atas di belakang punggung¬ 
nya, sambungan tulang pundaknya bisa 

terlepas! 
"Baik, jangan bunuh aku .!" 

.Adipati Martimpang lalu berseru nyaring. 
Semua orang mundur, jangan menyerang 

lagi!" 
Melihat betapa dara itu telah 

n’ienangkap majikan mereka, semua 
pengeroyok bergerak mundur. 3uga kedua 
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Wasi itu mundur dengan khawatir. Mereka 
maklum bahwa dara itu bukan hanya 
menggertak saja. Mungkin sang adipati 
akan benar-benar dibunuh oleh dara yang 
sakti mandraguna itu kalau mereka tidak 
mau mundur. Terpaksa mereka juga 
mundur sampai agak jauh. Retno Wilis 
berkata kepada adipati yang telah 
ditawannya. 

Mari temani aku untuk pergi dari 
sim. Aku tidak akan membunuhmu, akan 
tetap» kalau orang-orangmu menyerangku, 
aku akan lebih dulu membunuhmu kemudi¬ 
an mengamuk dan membunuh semua orone 
mu!" 

Sang Adipati Martimpang juga bukan 
seorang yang lemah. Akan tetapi ketika 
dia berusaha untuk meronta dan melepas¬ 
kan tangannya dari pegangan dara itu, dia- 
sama sekali tidak mampu berkutik. Bnkaty- 
main kuatnya tangan yang memegang 
pergolangan tangannya itu. Karena takut 
akan ancaman Retno Wilis, diaputi' 
berteriak, 'Kalian jangan menghalangi’ 
Retno Wilis! Mundur dan jangan adn,y6ng. 
mencoba menyerangnya!" 
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Retno Wflis merasa lega, la telah 

menemukan < ara yang terbaik untuk dapat 

meloloskan diri dari tempat itu. Ini jauh 

lebih mudah dan baik dari pada ia harus 

melawan sekian banyaknya pengeroyok. Ia 

lalu mendorong tubuh sang adipati dan 

mengajaknya keluar dari kota kadipaten, 

terus k< hutan di luar pintu gerbang. 

Hari telah hampir gelap dan ketika 

Retno Wihs tiba di depan guha, ia melihat 

Bagus Seto telah berada di sana, berdiri 

sambil menyilangkan lengan di depan dada 

dan tersenyum. 

"Bagus sekali, kakungrnas! Andika 

enak-enak saja di sini membiarkan aku 

menghadapi pengeroyokan ratusan orang 

perajurit!" kata Retno Wilis dengan suara 

kesal. 

"Suatu latihan yang baik bagimu, 

•terutama untuk menahan kesabaranmu, 

diajeng. Ini buntalan pakaianmu, tukarlah 

pakaian di dalam guha dan tinggalkan sang 

■adipati di sini. Dia tidak akan begitu bodoh 

untuk mencoba melarikan diri." Bagus Seto 

menyerahkan buntalan pakaian Retno 

•' WLiis. Dara itu menerimanya lalu rnenghi- 
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lang ke dalam guha yang sudah gelap. 

Kini Adipati Martimpang berdiri di 

depan guha, hanya berdua saja dengan 

Bagus Seto. Adipati itu mempertimbang¬ 

kan keinginannya untuk melarikan diri. 

Biarpun adiknya amat sakti, pemuda ini 

belum tentu memiliki kesaktian seperti 

dara itu, pikirnya. Dia akan rncncoba- 

coba. Cuaca sudah mulai gelap dan dia 

lebih mengenal medan dari pada pemuda 

asing im. Dia dapat menghilang ke dalam 

hutan yang lebat itu. Melihat pemuda itu 

sama sekali tidak memperhatikan dia dan 

memandang ke arah lain, Adipati Martim- 

pang menggunakan kesempatan itu untuk 

mengerahkan seluruh tenaganya meloncat 

dan melarikan diri. Dan betapa lega 

hatinya ketika dia tidak melihat pemuda 

itu berteriak atau mengejarnya. Dia telah 

lolos! Dengan sekuat tenaga diapuh 

berloncatan sambil berlari cepat. 

Tiba-tiba dia .terbelalak, memandang 

ke depan. Di sana, di depannya, telah 

berdiri pemuda berpakaian putih, tadi, 

tersenyum sambil menyilangkan .kecjija 

lengan di depan dadanya seper tivHhdi 



ketika dia meninggalkannya di depan 
giiha! 

Adipati Mdrtimpang cepat memutar 
tubuhnya dan berian cepat ke lain 
jurusan. Akan tetapi tiba-tiba dia melihat 
pemuda itu sudah berdiri pula di depannya 
tanpa bicara hanya tersenyum saja. Dia 
bergidik ngeri, lalu timbul kenekatannya. 

Dia segera menerjang maju dan mengirim 
pukulan ke arah dada pemuda itu. Pemuda 
itu sama sekali tidak menangkis atau 
mengelak. 

"W'uuLitt . bukkk!" Pukulan itu 
tepat mengenai dada pemuda itu, akan 
tetapi pemuda itu tidak bergoyang 
sedikitpun juga. Sebaliknya, Adipati 
Mar timpang menahan teriakannya karena 
tangan kanan yang memukul itu seperti 
remuk rasanya, seolah dia memukul sebuah 
dinding baja. Dia hanya dapat memegangi 
kepalan tangan kanan dengan tangan 

'kirinya dan mendesis-desis menahan rasa 
i’nyeri. 

"Kanjeng Adipati, mari kita kembali 
ke guha." kata pemuda itu dengan suara 
yang lemah lembut. Adipati Martimpang 

maklum bahwa dia menghadapi seorang 
yang bahkan lebih sakti, dari pada Retno 
Wilis, maka diapun tidak banyak memban¬ 
tah, seperti seekor domba dituntun dia 
mengikuti pemuda itu kembali ko tempat 
tadi. 

Retno Wilis keluar dari dalam guha 
dan di bawah sinar matahari yang hampir 

tenggelam> sang adipati memandang 
dengan bengong! Dia melihat seorang 
gadis berpakaian serba putih yang cantik 
jelita seperti dewi kahyangan! Sukar untuk 
dapat percaya bahwa dara secantik ini 
dapat menjadi seorang yang amat sakti! 

"Kanjeng Adipati ■ Mar timpang, 
sekarang andika harus mengawal kami 
sampai menyeberang ke daratan sana. 

ai i, kakangrnas Bagus, kita tinggalkan 
pulau ini." 

Mereka bertiga lalu keluar dari dalam 
u an itu. Dari jauh tampak banyak 

perajurit, dipimpin oleh lima orang 
senopati ue.,6^n senjata lengkap seperti * 
hendak maju perang. Akan tetapi mereka 
hanya berani mengawasi dari jauh saja.' 
Ketika tiga orang, itu berjalan menuju ke 
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selatan, rnerekapun hanya berani memba¬ 
yangi dari jauh. Demikian pula, ketika 
Retno Wilis memaksa Adipati Martimpang 
mencarikan sebuah perahu dan mereka 
bertiga dengan naik perahu menyeberang 
ke daratan, para senopati Nusabarung juga 
sibuk mencari perahu dan membayangi 
dari jarak jauh. 

Retno Wilis cukup cerdik untuk tidak 
melepaskan sang adipati ketika ia telah 
memperoleh perahu. Kalau begitu halnya, 
tentu anak buah Nusabarung itu akan 
beramai-ramai mengejar dengan perahu- 
dan kalau sampai mereka tersusul, celaka¬ 
lah ia dan kakaknya. Kalau perahu mereka 

digulingkan, mereka akan tidak berdaya ber 
ada dalam air sehingga akhirnya tentu 
dapat tertangkap atau terbunuh. 

baru setelah tiba di pantai daratan, 
Retno Wilis berkata kepada Adipati Mar¬ 
timpang. "Sekarang kami bebaskan 
andika, Adipati Martimpang. Aku hanya 
berpesan agar andika tidak menjodohkan 
puterimu dengan orang-orang kasar dan 
sombong seperti Kalinggo. Kasihan sekali 
Sang puteri kalau terjatuh ke tangan 

orang-orang seperti itu. Nah, selamat 
tinggal:' Retno Wilis lalu pergi bersama 
kakaknya. Adipati Martimpang hanya 
dapat memandang kepada dua bayangan 
putih itu yang menuju ke timur, perlahan- 
lahan ditelan kegelapan malam. 

Ketika orang-orangnya mendarat, 
Adipati Martimpang tidak menyuruh 
mereka melakukan pengejaran, melainkan 
memerintahkan mereka kembali ke pulau 
Nusabarung. 

* 

* * 

Persidangan di kadipaten Blambangan 
itu berlangsung dengan tertib. Adipati 
Menak Sampar dari Blambangan adalah 
seorang yang bertubuh tinggi besar, 
bermuka merah dan berkumis melintang 
sehingga tampak berwibawa sekali. 
Memang dia memegang tampuk pemerin¬ 
tahan dengan tangan besi, dengan galak 
dan tak mengenal ampun dia menghukum 
harnbasahaya yang berbuat kesalahan, 
menghukum pula para pamong praja yang 
bertindak salah. Karena itu, Adipati 
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Meliuk Sampur ditakuti seinua orang. Usia 

Adipati Menak Sampar sudah empat puluh 

tahun, akan tetapi dari sekian banyak 

isterinya, dia hanya mempunyai seorang 

anak perempuan yang diberi nama Dyah 

Ayu Kerli, seorang gadis berusia tujuh 

belas tahun yang cantik jelita. Ibu gadis 

i,n juga seorang puteri dari Bali-dwipa 

yang cantik jelita, maka tidak mengheran¬ 

kan ' kalau anaknyapun demikian cantik¬ 

nya. 
Dalam persidangan itu, para pamong 

praja memberi laporan tentang tugas 

mereka masing-masing. Setelah Sang 

Adipati memberi nasihat dan usul-usul 

kepada pembantunya, persidangan itu 

dibubarkan karena ada laporan dari para 

pengawal bahwa di luar kadipaten ada 

beberapa orang tamu penting mohon 

menghadap Adipati Menak Sampar, 

Mendengar bahwa pimpinan para tamu itu 

adalah utusan yang datang dari negeri 

Cola di India, Sang Adipati bergegas 

membubarkan persidangan dan tak lan^ 

kemudian dia sudah menanti para tamunya 

di ruangan tamu. 

Setelah para tamu dipersilakan masuk 

ke dalam ruangan tamu, maka bermuncul¬ 

anlah seorang kakek yang berusia kurang 

lebih enampuluh lima tahun bersama 

seorang wanita yang usianya sudah 

empatpuluh tahun namun masih tampak 

cantik jelita dan genit, dan seorang laki- 

laki gagah perkasa bertubuh raksasa 

berusia empatpuluhan tahun. 

Setelah mempersilakan tiga orang 

tamunya untuk mengambil tempat duduk, 

Adipati Menak Sampar lalu berkata, 

"Selamat datang di kadipaten Blambangan 

paman pendeta." Dia menyebut pendeta 

karena kakek itu memang berpakaian 

jubah panjang seperti, seorang pendeta. 

"Kami merasa belum mengenal paman, 

siapakah nama paman yang mulia dan dari 

mana paman datang?" 
"Heb-heh-heh, Kanjeng Adipati yang 

gagah perkasa! Saya bernama Wasi Siwamur- 

ti dan- saya datang ke Blambangan sebagai 

utusan Sang Mahaprabu di Negeri Cola." 

Adipati Menak Sampar mengangguk- 

angguk. "Biarpun letaknya amat -jadh, 

Negeri Cola adalah sahabat kami. T idak' 
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tahu ada urusan apakah paman datang ke 
ftlambangan?" 

"Sebelum saya menjelaskan maksud 
kunjungan saya ini, perkenalkan lebih dulu 
wanita ini adalah Ni Dewi Durgomala yang 
menjadi murid sava, dan ini adalah Ki 
biwanandu puteru saya." 

Adipati Menak Sampar memandang 
kepada keduanya dan berkata, "Selamat da¬ 
tang di Nusakambangan." Yang dijawab o- 
leh keduanya dengan hormat menyatakan 
terima kasih mereka. 

Wasi Siwamurti lalu mengeluarkan 
sepucuk surat dari saku jubahnya dan 
menyerahkannya kepada Adipati Menak 
Sampar. 'Kedatangan saya ini diantar oleh 
sepucuk surat .dari Sang Prabu untuk 
paduka, Kanjeng Adipati." 

Adipati Menak Sampar * menerima 
surat itu dan membacanya. Isinya adalah 
surat pengantar dari Raja Cola yang 
menyatakan bahwa Wasi Siwamurti adalah 
seorang pendeta yang diutus ke dawadwipa 
untuk menyebar Agama Siwa. 

v "Akan tetapi untuk menyebar-luaskan 
Agama -Siwa, kenapa paman wasi datang 
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Sampaar!"banSan?" ,!mya Adipatl 

Saya ingin menyebar agama karrn di 
daerah Panjalu dan Jeriggala sampai ke Blam 
bangan dan Bali-dwipa. Dan terutama sekali 
karena di sini saya mempunyai saudara yang 
telah lama membantu paduka, yaitu Wasi 
Karangwolo." 

Wajah Adipati Menak Sampar menjadi 
berseri ketika mendengar ucapar» itu. "Ah, 
paman Wasi rnasih saudara dengan pamanda 
Wasi Karangwolo?" 

" )ia adalah adik-seperguruan saya, Kan 
jeng Adipati. Kabar terakhir yang saya da¬ 
pat mengatakan bahwa dia telah menjadi pe 
nasihat paduka di sim. Benarkah itu dan di 
mana dia berada?" 

Benar sekali, paman. Paman Wasi 
Karangwolo adalah penasihat kami dan dia 
sedang menjadi utusan Blambangan pergi ke 
Nusabarung bersama adik seperguruannya 
ang bernama Wasi Surengpati." 

"Ahh, jadi Surengpati juga sudah 
erada di sini? Bagus sekali. Kalau begitu sa 

a akan mendapat pembantu-pembantu 
ing dapat diandalkan." 



"Yang ingin kami ketahui, mengapa pa¬ 

man Wasi hendak menyebar luaskan agama 

Siwa ke Panjalu dan Jenggala." 
"Seperti Kanjeng Adipati tentu telah 

memaklumi, kerajaan yang kini telah men¬ 

jadi dua itu adalah musuh besar Negeri Co- 

la. Kami hendak menyebar luaskan agama 

Siwa untuk memecah belah. Kalau sudah 

terjadi pemecah belahan kepercayaan, 

maka tentu Panjalu dan Jenggala akan 

menjadi lemah dan mudah diserbu dan di¬ 

tundukkan." 
"Bagus sekali' Hal itu cocok dengan ke 

inginan kami, paman Wasi. Sejak dahulupun 

kami bermusuhan dengan Panjalu dan biar¬ 

pun kami pernah ditundukkan dan dikalah¬ 

kan, namun kami tidak pernah mau menga¬ 

kui mereka sebagai kerajaan yang mengua¬ 

sai kami. Bahkan kami mengutus Paman 

Wasi Karangwolo juga untuk mengadakan 

persekutuan dengan Nusabarung untuk me¬ 

mentang kerajaan Jenggala yang mengakui 

Blambangan sebagai daerah kekuasaannya." 

"Akan tetapi, kerajaan Jenggala cukup 

kuat, apa lagi kalau dibantu oleh Panjalu. 

Pasukan mereka kuat sekali dan mereka me 

UO 

n= na " banyak senoPati yang sakti mandra- 

"Kami tahu, parnan Wasi. Akan tetapi 

karm sudah mendapatkan janji dari Bali- 
dwipa untuk membantu kami." 

"Bagus kalau begitu. Akan tetapi, ge¬ 

rakan senjata itu sebaiknya ditunda dulu. Ba 

ru setelah dengan penyebar-luasan agama 

yang dapat memecah belah mereka, kita 
pukU dengan kekuatan senjata." 

> agi mereka bercakap-cakap, masuk 

lah seorang pengawal yang melaporkan bah- 

wa wasi Karangwolo dan Wasi Surengpati le 

lah datang dan mohon menghadap Sang Adi¬ 

pati Menak Sampar. Mendengar laporan ini. 

Adipati Menak Sampar menjadi gembira se- 
KcB.Il» 

"Bagus, persilakan mereka langsung 

menghadap ke sini!" Setelah pengawal per¬ 

gi dia berkata kepada Wasi Siwamurti "Pa¬ 

man Wasi, kebetulan sekali dua orang’ adik' 

seperguruan andika,k yang kami utus ke Nu¬ 
sabarung telah datang kembali." V.f 

Pertemuan antara ke tiga pendeta dari 

dua orang murid itu amat menggembirakan. 

Setelah saling memberi salam dan menanya 
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kan keselamatan masing-masing, mereka la 

lu duduk dan kesempatan ini dipergunakan 

oleh Adipati Menak Sampar untuk bertanya 

kepada kedua orang utusannya itu. 
"Bagaimana kabarnya dengan tugas an-| 

dika berdua, Paman Wasi Karangwolo?" 

"Kami sudah bercakap-cakap dengan 

Sang Adipati Martimpang tentang kerja- 

sama kita dan kami melihat bahwa Kadi¬ 

paten Nusabarung juga sudah mengadakan 

persiapan dengan baik. Nusabarung sudah 

menghimpun pasukan dan menambah jum¬ 

lah perajurit mereka, bahkan sebagian pa¬ 

sukan sudah dipersiapkan di pantai daratan 

untuk menjaga kalau-kalau ada gerakan pa¬ 

sukan denggala ke sana." 
"Bagus sekali kalau begitu. Dengan 

adanya Nusabarung yang sudah siap, kita su 

dah mempunyai sekutu di garis depan. Nusa 

barung dapat menjadi benteng pertama kita 

untuk membendung kalau-kalau ada 

pasukan dan barat menyerang daerah kita." 

"Akan tetapi ada berita buruk, Kan 

jeng Adipati. Biarpun Nusabarung sudah me 

ngadakan persiapan, ternyata telah ada dua 

orang sakti dari Panjalu yang dapat menye¬ 

linap masuk dan membikin kacau Nusaba- 

Adipati Menak Sampar terkejut, demi¬ 

kian pula tiga orang tamunya yang mende¬ 

ngarkan dengan penuh perhatian. Ah, ba 

gaimana mereka begitu ceroboh sehingga ke 

masukan telik-sandi? Siapakah dua orang 

sakti dari Panjalu itu?" 
"Ceritanya begini, Kanjeng Adipati. Ke 

tika kami berdua tiba di Nusabarung, Adipa 

ti Martimpang sedang mengadakan sayem¬ 

bara tanding untuk mencarikan jodoh pute- 

rinya. Banyak orang muda yang memasuki 

sayembara, di antaranya bahkan Kalinggo, 

putera SerTOpati Rajahbeling dan Blambang 

an. Akan tetapi yang keluar sebagai peme- 

nane sayembara adalah seorang pernu a e 

nama 3oko Wilis yang datang dari pegunung 

an Wilis. 3oko Wilis ini mengalahkan semua 

peserta, bahkan mengalahkan Senopati W i- 

sokolo dari Nusabarung yang menjadi pe¬ 

nguji dalam sayembara itu. Pemuda itu tang 

guh dan sakti mandraguna. Dialah yang di¬ 

terima menjadi calon mantu dan pengganti 

Adipati Martimpang. Kami berdua merasa 

penasaran sekali mengapa Adipati Martini- 
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pang memilih dia, bukan Kahnggo. Kami da 
tang agak terlambat sehingga tidak sempat 
membekali dengan aji yang dapat mengalah 
kan 3oko Wilis." 

"Kemudian bagaimana, Paman Karang- 
wolo?" tanya Sang Adipati dengan hati ter¬ 
tarik. 

Wasi Karangwolo melanjutkan. "Sete¬ 
lah menangkan sayembara, 3oko Wilis tidak 
bersedia dinikahkan dengan Dyah Candra- 
manik, akan tetapi minta ditangguhkan se¬ 
tahun lagi. Akan tetapi, beberapa hari kemu 
dian, Dyah Candramanik melaporkan 
kepada ayahnya bahwa 3oko Wilis itu sesung 
guhnya seorang wanita yang menyamar!" 

"Ah, seorang wanita? Mengapa ia me¬ 
nyamar dan mengikuti sayembara memilih 

jodoh itu?" 
"Hal itulah yang mendatangkan kecuri 

gaan dan kami lalu membantu Adipati Nu- 
sabarung untuk menangkapnya. Kami ber¬ 
dua berhasil menawannya dan mempenga¬ 
ruhinya dengan sihir, la mengaku bernama 
Retno Wilis dan siapakah gadis itu? Bukan 
lain adalah puteri Ki Patih Tejolaksono dan 
puteri Endang Patibroto." 

Semua orang terkejut mendengar nama 
sepasang suami isteri ita. Mereka semua 
menganggap dua orang itu sebagai musuh be 
sar. Bahkan Wasi Siwamurti juga menden¬ 
dam kepada mereka yang dianggap telah nie 
nyebabkan kematian mendiang Wasi Bagas- 
pati dan Wasi Bagaskolo, rekan-rekannya 
yang menjadi utusan Negeri Cola dan sama- 
sama penyembah Bathara Siwa. 

"Adi Wasi Karangwolo, kemudian ba¬ 
gaimana kelanjutannya?" tanya Wasi Siwa¬ 
murti kepada adik seperguruannya. 

Wasi Karangwolo menceritakan selan¬ 
jutnya. "Kami berdua sudah menguasai R'et- 
io Wilis dan ketika kami sedang mengorek 
keterangan darinya apakah ia datang seba¬ 
gai utusan Panjalu dan menjadi telik- 
sandi, tiba-tiba muncul seorang pemuda 
yang bernama Bagus Seto dan diakui seba- !ai kakak Retno Wilis. Pemuda itu ternyata 
akti mandraguna. Dengan lemparan setang 
ai cempaka put^h dia dapat menyadarkan 

ketno Wilis yang dapat membebaskan diri 
fian mengamuk. Kami sudah mengerahkan 
pasukan untuk menangkapnya kembali, akan 
tetapi tiba-tiba ia dapat menangkap dan me 
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nyandera Adipati Martimpang sehingga ia 

dapat meloloskan diri ke pantai daratan sam 

bil menyandera sang adipati. Kami tidak 

berdaya dan terpaksa membiarkan ia lolos.' 

Semua yang mendengar cerita ini tei te 

gun. "Tidak salah lagi, Retno Wilis dan Ba¬ 

gus Seto itu tentulah telik-sandi yang diki¬ 

rim Panjalu atau denggala untuk menyeli¬ 

diki keadaan di Nusabarung. Kalau begitu le 

bih baik kita mendahului mereka, bergabung 

dengan Nusabarung dan menyerang jengga- 

la," kata Sang Adipati Menak Sampar. 
"Nanti dulu, Kanjeng Adipati, kata Wa 

si Karangwolo. "/\dipati Nusabarung juga 

menghendaki demikian, akan tetapi kami 

mencegahnya. Kini belum tiba waktunya ki 

ta menyerang denggala. Kami akan lebih du 

lu bertinda^ menyebar-luaskan agama kami 

untuk menarik rakyat berpihak kepada ka¬ 

mi. Kalau terjadi perpecahan di antara me¬ 

reka karena againa, tentu keadaan mereka 

- lemah dan itulah saatnya bagi kita untuk rne 

lakukan penyerbuan." 
"Apa yang dikatakan Adi Karangwolo 

benar, Kanjeng Adipati. Pasukan denggala 

dan Panjalu kuat sekali. Kita harus membi 

atnya lemah lebih dulu melalui penvebaran 

agama. Saya, murid saya Ni Dewi Durgomo 

lo dan anak saya Ki Siwananda akan mem¬ 

bantu agar mereka memasuki agama kami 

dan kalau sudah begitu halnya, maka akan 

mudah membujuk rakyat denggala dan Pan¬ 

jalu untuk berpihak kepada kita." 

Adipati Menak Sampar mengangguk- 

angguk tanda setuju. Dia mengerti bahwa 

agama penyembah Bathara Siwa, Bathara 

Kala dan Bathari Durga ini, mudah berkem¬ 

bang biak dan para pendetanya memiliki 

pengaruh yang amat besar terhadap umat¬ 

nya. 

"Kalau begitu, kami dapat menyetujui 

dan kami serahkan kepada Parnan Wasi Ka¬ 

rangwolo dan Paman Wasi £urengpati, dibari 

tu oleh Paman Wasi Siwamurti dan dua o- 

rang muridnya. Andika bertiga dapat meng¬ 

gunakan bantuan pasukan setiap waktu an¬ 

dika bertiga memerlukannya," kata Adipati 

Menak Sampar. 

Perundingan ditutup dengan jamuan 

makan bagi para tarmu, yaitu Wasi Siwamur 

ti, Ki Siwananda dan Ni Dewi Durgarnolo. 



Bagus Seto dan Retno Wilis melakukan 
perjalanan dengan santai menuju ke timur. 
Pada suatu siang yang cerah, mereka ber¬ 
henti dan beristirahat di bawah sebatang po 
hon asarn yang besar. Mereka duduk di atas 
batu-batu yang banyak berserakan di bawah 
pohon, menggunakan saputangan untuk 
menghapus keringat yang membasahi leher 
mereka. Matahari amat terik dan sinarnya 
menyengat tubuh. 

Nyaman memang mengaso di bawah po 
hon asam itu. Angin semilir seperti mengi¬ 
pasi tubuh inereka dan Retno Wilis meman¬ 
dang ke atas, Banyak buah asam bergantung 
an di dahan. Tiba-tiba ia melihat sepasang 
burung sedang bercumbu di atas dahan. Ia 
tersenyum geli sehingga Bagus Seto juga me 
rnandang ke atas. Diapun melihat sepasang 
burung itu dan tersenyum juga, bukan me¬ 
nertawakan burung-burung itu melainkan 
menertawakan adiknya yang tersenyum me 
lihat burung-burung itu bercumbu. 

"Burung-burung tak tahu malu!" kata 
Retno Wilis melihat kakaknya tersenyum. 

"Eh? Kenapa, diajeng? Burung-burung 
itu berkasih-kasihan, sudah sewajarnya, <^an 

sudah sesuai dengan kehendak Hyang Widlti 
Mengapa kaukatakan tidak tahu malu?" 

"Apakah itu yang dinamakan cinta, ka 
kangmas?" 

'Benar, dan cinta itu suci adanya, wa¬ 
laupun di dalam cinta itu terkandung nafsu 
berahi." 

"Apakah cinta manusia juga mengan¬ 
dung nafsu, kakang?" 

'Tentu saja. Di dunia ini, di antara turri 
buh-tumbuhan, binatang dan manusia, < in- 
tanya tentu mengandung nafsu beiahi, t mta 
semua makhluk mengandung pamrih karena 
disenangkan hatinya. Tidak ada cinta tanpa 
pamrih, karena itu semua f mta be rgelimang 
nafsu." 

"Akan tetapi cinta antara suami 
isteri adalah suci, bukan, kakang? Suami is 
teri kadang mengalah demi membahagiakan 
masing-rnasing pihak, tanpa pamrih." 

Bagus Seto tersenyum. "Biarpun 
dengan menyesal, terpaksa harus kukatakan ' 
bahwa cinta antara suami isteri juga tidak 
terbebas daripada natsu, akan tetapi hal /ku 
adalah sewajarnya karena nafsu berahi mi¬ 
lah yang merupakan syarat berkembang bi 
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aknya manusia, hewan, atau tumbuh- 

tumbuhan. berarti bahwa sejak kita lahn, 

kita sudah disertai nafsu, jadi sudah sesuai 

dengan kehendak Hyaiig Widhi." 
"Aku menjadi bingung, kakang. Kalau 

semua cinta dilumuri nafsu, maka cinta itu 

Kotor, kakang. bukankah nafsu itu merupa¬ 

kan sesuatu yang buruk dan dapat menyeret 

manusia ke girang kesengsaraan d' 

"Sama sekali tidak demikian, adikku. 

Nafsu berahi, seperti juga nafsu lain, meru¬ 

pakan hal yang amat berguna bagi kehidup¬ 

an manusia. Tanpa adanya nafsu berahi da¬ 

lam cinta kasih, maka manusia tidak akan 

berkembang biak seperti sekarang ini. Akan 

tetapi seperti juga nafsu lain, nafsu berahi 

juga amat berbahaya kalau sudah mengua¬ 

sai dan rnemperhamba manusia. Kalau sese¬ 

orang telah diperharnba nalsu berahi maka 

dia akan mengejar kesenangan melalui naf¬ 

su berahinya sedemikian t upa sehingga dia 

dapat melakukan hal-hal yang sesat, 

seperti perkosaan, perjinaan, pelacuran dan 

lain-lain." 

"Ah, aku menjadi ngeri memikirkan so¬ 

al cinta-kasih kalau begitu. Akan tetapi be 

\ 

nar-benarkah tidak ada cinta-kasih yang 

bersih dari pada nafsu bagi manusia?" 

"Tidak ada, adikku. ITdak akan ada cin 

ta kalau tidak ada nafsu. Nafsu itu menye¬ 

nangkan, nafsu itu hendak memuaskan diri, 

hendak menyenangkan diri sendiri. Seorang 

baru mencinta kalau yang dicinta itu mena¬ 

rik hatinya, menyenangkan hatinya melalui 

kecantikan, keluhuran budi, kepandaian, 

harta benda dan sebagainya. Pendeknya, o 

rang disenangkan dulu hatinya baru jatuh 

cinta. Dapatkah seorang wanita ment inta 

seorang pria atau seorang pria ment mta se¬ 

orang wanita kalau yang dicintanya itu ter 

nyata tidak dapat melakukan hubungan ba¬ 

dan; Tentu saja tidak. Betapapun buruknya 

kenyataan mi, betapapun saru-nva, namun 

kenyataannya demikianlah. Oleh karena 

itu, banyak terjadi bahwa cinta seseorang 

dapat berubah dan berbalik menjadi benci, 

mengapa? Karena kalau disenangkan dia 

rnen mta, kalau sekali waktu dia disusah¬ 

kan, dia menjadi marah dan cintanya beru¬ 

bah menjadi benci. Demikianlah ulah nafsu, 

adikku. Berbahagialah orang yang dapat mc 

ngikuti dan mengerti akan gerak-gerik naf- 
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su yang menguasai diri sendiri." 
Retno Wilis mengerutkan alisnya yang 

kenl hitairi melengkung indah itu. Ia teri¬ 
ngat akan mendiang Adiwijaya. Orang yang 
dianggap sebagai pamannya atau bahkan 
pengganti orang tuanya sendiri itu mencinta 
nya tanpa pamrih, mencintanya dengan hati 
bersih dan suci, bahkan rela mengorbankan 

dirinya untuknya! 
"Akan tetapi, kakang. Bukankah terda¬ 

pat cmta-kasih antara sahabat yang benar- 
benar bersih dari nafsu, cinta-kasih murni 
antara dua orang sahabat yang setia? 

"Tidak ada, adikku. Cinta antara dua 
orang sahabat juga bergelimang nafsu, wa¬ 
laupun bukan nafsu berahi. Cinta seorang sa 
habat itu tentu didorong karena dia meng¬ 
anggap orang yang dicintanya itu baik ter¬ 
hadapnya, menyenangkan dan menguntung¬ 
kan. Selama ada penilaian antara baik dan 
buruk, tentu cinta yang timbul karena peni¬ 
laian itu ditunggangi nafsu." 

"Kalau begitu di dunia ini tidak terda¬ 
pat cinta-kasih sejati, cinta-kasih yang suci 

dan murni?" 
"Tentu saja ada, diajeng Retno Wilis. 

Tengoklah ke sekelilingmu. Semua yang tam 
pak ini berguna bagi kehidupan manusia. 
Pohon-pohon, bahkan pohon asam ini amat 
berguna bagi manusia. Buahnya untuk ma¬ 
sak, daunnya untuk jamu dan kayunya masih 
dapat digunakan untuk membangun rumah 
dan kayu bakar. Lihat bunga-bunga indah 1- 
tu. Tampak oleh mata manusia demikian in¬ 
dah menyenangkan. Baunya juga harum a- 
mat menyegarkan bagi penciuman. Lihat 
sinar matahari, demikian indah dan menda¬ 
tangkan terang, juga menghidupkan. Rasa¬ 
kan semilirnya angin yang demikian menye¬ 
juk dan menyegarkan. Lihatlah, di sekeli¬ 
ling kita. Tanah tersedia untuk kita, meng¬ 
hasilkan segala macam*kebutuhan hidup ma 
nusia. Semua itu diberikan tanpa pamrih, 
tanpa memandang bulu dan terus menerus. 
Bukan hanya manusia yang mendapat lim¬ 
pahan berkah ini, melainkan juga hewan dan 
tumbuh-tumbuhan. Nah, semua itulah Cinta 
kasih, adikku. Itulah sifat Hyang Widhi, yai¬ 
tu Kasih." 

Retno Wilis memandang kakaknva dan 
mata yang indah itu terbelalak, berseri. 
"Kakang, engkau membuka matakm B~ 
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buta u selama ini tidak melihat dan tidak 
mi ' asakan lagi adanya berkah dan cinta- 
kasih sii< i y mg berlimpah ruah diberikan ke 

I adaku " 
"Itulah, adikku. Itulah pekerjaan nafsu 

yang .-lulu menarik perhatian kita sehingga 
kita lalu mengejar kesenangan, mengejar 
sesuatu yang tidak ada pada kita. Nafsu ti¬ 
dak mengenal puas, tidak mengenal rukup, 
ikan c lalu mendorong kita untuk mendapat 

kau k uih banyak lagi. Akhirnya nafsu 
m< nyeret kita ks dalam perbuatan yang se¬ 
sat dan jahat. Aku girang bahwa engkau 
melasa terbuka matamu, diajeng." 

Setelah bercakap-cakap dan tidak me¬ 
rasa gerah lagi, kedua orang kakak beradik 
i Lu hendak melanjutkan perjalanan mereka. 
Akan tetapi pada saat itu terdengar orang 
bertembang dengan suara yang berat dan da 
lam. 

"Rumangsane mung nalongso 
Susah -.ajeroning urip 

Sakabching kang tinuju 
Olehe namun kuriwo 
Sing dioyak-oyak teko luput 
Luwih becik sing narimo 
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Opo paringing Hyang Widhi" 
Arti tembang itu adalah :Rasanya ha¬ 

nya nelangsa, susah dalam kc-hidup n, se¬ 
mua yang diharapkan, hanya mendajiat ke¬ 
cewa, yang dikejar-kejar tak dapat, lebih ba 
ik yang menerima, apa yang diberikan 
Hyang Widhi. 

Bagus Seto dan Retno Wilis tidak jadi 
meninggalkan tempat di bawah pohon .asam 
itu dan 'menanti orang yang bertembang' itu 
datang dekat. Dia seorang paman tani ber¬ 
usia hampir limapuluh tahun, bercelana hi¬ 
tam uk berbaju, bajunya berada di atas sing 
kong yang dipikulnya dalam dua buah keran 
jang. Orang itu bertubuh kurus, tulang- 
tulangnya menonjol di bawah kulitnya yang 
coklat karena banyak terbakar sinar mata¬ 
hari. Otot-ototnya juga menonjol, menunjuk 
kan bahwa otot-^iTot itu sering diperguna¬ 
kan untuk memikul berat dan bekerja ke¬ 
ras. Kakinya telanjang. Seluruh penampilan 
.akek ini, dari ujung rambut sampai ke 
ijung kakinya, memperlihatkan kesederha 
n yang polos, tidak dibuat-buat, kesederha 

naan yang mendekati kemiskinan. Namun 
wajah itu berseri, matanya memandang po- 
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los ke depan, kosong dan tidak perduli. Keti 
ka tiba dekat pohon asam yang lebat itu, dia 
berhenti melangkah, lalu menghampiri tern 
pat teduh Itu, melepaskan pikulannya yang 
berat. Dengan tangan kanannya dia menang 
galkan sebuah caping dari kepalanya dan me 
ngipasi dadanya yang berkeringat dengan ca 
ping itu. kemudian dia memandang kepada 
Bagus Seto dan Retno Wilis, dan tampak 

keheranan dalam sinar matanya. 
Bagus Seto tersenyum kepadanya dan 

bertanya, "Paman, Kidung Pangkur yang 
kaulembangkan tadi indah sekali!' 

Kakek itu tersenyum dan seketika wa¬ 
jahnya yang penuh keriput itu tampak segar 
dan muda. "Wah, denmas, tembangku hanya 

tembang orang dusun. 
"Benar, paman, aku tertarik sekali, ter 

utama Isi tembang itu.»» pakah engkau me¬ 
rasa setuju kalau ada orang yang mempu¬ 
nyai cita-cita untuk meraih keadaan yang k 

bih baik?" 
Petani itu menggunakan baju hitamnyt 

yang tadi ditaruh di atas singkong untul 
menghapus keringat dari leher dan mukany; 
"Mengharapkan sesuatu yang tidak ada ha 

■>' 

nya merupakan penyiksaan diri belaka, den¬ 
mas. Kalau hasilnya luput, kita akan merasa 
nelangsa dan kecewa, sebaliknya kalau da¬ 
pat, kita tetap saja tidak puas dan mengha¬ 
rapkan yang lebih baik atau lebih banyak. 
Dari pada mengharapkan yang tidak- 
tidak, lebih baik menerima apa yang 
diberikan oleh Hyang Widhi." Petani itu me 
mandang ke arah pikulannya, mungkin me- 
naksir-naksir berapa yang akan didapatnya 
dari penjualan sepikul singkong itu. 

"Akan tetapi kalau begitu hidup ini 
tidak akan ada kemajuan, paman. Siapa la¬ 
gi kalau bukan kita sendiri yang berusaha un 
tuk memperbaiki kehidupan kita? Dengan 
usaha keras tentunya." 

"Oooh, tentu saja, denmas. Kita harus 
bekerja setiap hari, karena apakah artinya 
hidup ini tanpa bekerja? Kita bekerja 
sekuat tenaga setiap hari, tanpa mengharap 
kan apa-apa dan apa yang datang sebagai ha 
sil pekerjaan kita itu, itulah anugerah dan 
berkah Hyang Widhi yang harus kita terima 
dengan penuh rasa sukur, tanpa mengharap 
kan yang bukan-bukan." Petani itu bicara de 
ngan bahasa yang bersahaja, akan tetapi me 
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nventuh perasaan Bagus Seto. 
"Kalau begitu pandangan hidup paman, 

maka paman menyerah dengan penuh kepa¬ 
srahan kepada Hyang Widhi untuk menentu¬ 

kan keadaan hidup paman?" 
"Tentu saja, denmas. Hyang Widhi kua¬ 

sa mengatur segalanya. Kita tidak mempu¬ 
nyai kemampuan untuk menolak apa yang te 
Uh ditentukan Hyang Widhi. Tugas kita ha¬ 
nya bekerja sebaik mungkin dan setelah itu 
maka aku pasrah kepada Hyang Widhi. Apa¬ 
pun yang diberikan kepadaku akan kuterima 
dengan penuh rasa sukur. Kalau sudah begi¬ 
tu, maka kehidupan ini terasa nikmatnya, 
nikmal dari berkah Hyang Widhi vang tidak 
ada henti-hentinya kepada kita. 

"Diajeng Retno, inilah contohnya seo 
rang yang berbahagia!' kata Bagus Seto ke 

pada adiknya. 
Biarpun ucapan petani singkong itu a 

mat sederhana, namun ucapannya mengan 
dung arti yang amat dalam sehingga Retnc 
W i lis masih belum mengerti benar. Ia me 
mandang kepada kakek itu dengan kagum 1, 
lu bertanya, "Paman, bahagiakah paman da 

lam hidup paman?" 

V'"_ J 

"Tentu saja, denmas. Hyang Widhi kuasa me 
ngatur segalanya. Kita tidak mempunyai ke 
mampuan untuk menolak apa yang telah di¬ 

tentukan Hyang Widhi. 
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Kakek itu memandang kepada Retno 
Wilis dengan sinar mata tidak mengerti. 
"Apa maksud andika, den ajeng? Apa itu ba 
hagia? .Saya tidak membutuhkan bahagia." 

Retno Wilis terbelalak. Kalau kata ba¬ 
hagia saja tidak mengerti, bagaimana mung 
kin orang hidup berbahagia? Akan tetapi Ba 
gus Seto tersenyum kepada adiknya. 

"Diajeng, [usteru karena paman ini ti¬ 
dak membutuhkan bahagia, itu berarti 
bahwa dia telah berbahagia! Kebahagiaan 
hanya dikejar-kejar orang yang hidupnya ti 
dak bahagia, yang hidupnya diganggu perso¬ 
alan-persoalan yang menyusahkan dan meng 
gelisahkan hatinya. Kalau gangguan itu ti¬ 
dak ada lagi, maka orangpun tidak butuh ba 
hagia karena sesungguhnya dia sudah berba¬ 
hagia! Seperti orang yang sakit saja yang 
membutuhkan kesehatan, kalau orang itu ti 
dak sakit lagi, dia tidak butuh akan kesehat 
an karena sesungguhnya dia sudah sehat. Me 
ngertikah engkau, adikku?" 

Retno Wilis baru mengerti setengah- 
setengah saja. Semua orang di dunia ini me¬ 
ngejar kebahagiaan, bagaimana petani mis¬ 
kin ini dikatakan oleh kakaknya sebagai o¬ 

rang yang berbahagia karena dia tidak me- 
ngejar, bahkan tidak mengerti apa itu keba¬ 
hagiaan? 

"Wah, matahari sudah naik tinggi, saya 
harus berangkat sekarang, denmas. Nanti pa 
sarnya keburu sepi dan tidak ada yang mem 
beli singkongku ini! Selamat tinggal, den¬ 
mas dan denajeng." 

"Selamat jalan, paman. Semoga Hyang 
Widhi selalu memberkahimu seper ti yang an 
dika nikmati sel-ama ini," kata Bagus Sota 
dan pelani itu lalu memikul lagi dua keran¬ 
jang singkong it.u dan meninggalkan tempat 
itu. Retno Wilis mengikuti petani, itu 
dengan pandang matanya. Betapa tubuh ku¬ 
rus itu terseok-seok memikul beban-yan ; be 
rat, akan tetapi betapa lincahnya kedua Ta¬ 
ngannya itu berlenggang dan kedua kaki itu 
melangkah seperti orang menari-nari gem¬ 
bira. 

"Hayo, diajeng, kita lanjutkan perja¬ 
lanan kita," kata Bagus Seto dan Retno Wi¬ 
lis mengangguk, lalu mereka berdua melang 
kah ke arah timur meninggalkan pohon asam 
itu. 

"Kakang, aku masih memikirkan pem- 
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bahasan tentang cinta-kasih tadi. Aku ma 

sih merasa ngeri melihat kenyataan bahwa 

tidak ada cinta-kasih yang murni, semua cm 

ta-kasih manusia bergelimang nafsu. ku 

ngcr'i, kakang dan tidak mau jatuh cinta! 

Bagus Seto tertawa. "Ha-ha, mudah sa- 

engkau berkata demikian, adikku. Akan 

tetapi sekali waktu akan tiba saatnya eng¬ 

kau bertemu seseorang dan jatuh cinta ke¬ 

padanya, baik kaukehendaki maupun tidak. 

Jodoh manusia ditentukan oleh Hyang Wi¬ 

dhi, dan sekali engkau bertemu dengan 

calon jodohmu yang sudah ditentukan, eng¬ 

kau akan jatuh cinta padanya dan dia akan 

jatuh cinta padamu.*' 
"Mencinta dengan dorongan nafsu. 

"Tentu saja, karena Hyang Widhi meng 

hendaki demikian. Ingat, engkau diciptakan 

untuk kelak menjadi seorang ibu yang mela¬ 

hirkan anak-anakmu, dan untuk itu engkau 

harus lebih dulu jatuh cinta kepada seorang 

pria dan menjadi isterinya." 
"Ih, ngeri aku memikirkan dan memba¬ 

yangkan hal itu. Saling jatuh cinta dengan 

nafsu? Aku tidak ingin jatuh cinta, kakang- 

mas. Biar selama hidupku aku begini saja, 

hidup seorang diri." 

"Hemm, kalau cinta berahi sudah me¬ 

nyelubungi hatimu, engkau tidak akan 

mampu melawan hatimu sendiri. Akan teta¬ 

pi sudahlah, semua itu sudah diatur oleh 

Hyang Widhi, dan manusia tidak akan mam¬ 

pu mengubahnya. Mari kita lanjutkan perja¬ 

lanan kita." Karena pantai Laut Kidul di tem 

pat itu merupakan daerah pegunungan ka¬ 

pur yang sukar dilalui, terpaksa kedua orang 

muda ini melakukan perjalanan agak ke uta 

ra, melalui dusun-dusun. 

* 

* -K 

Kakek itu sudah tua sekali, sedikitnya 

tentu sudah delapanpuluh tahun usianya. Pa 

kaiannya seperti seorang pertapa, amat se¬ 

derhana, hanya merupakan kain yang dililit- 

lihtkan pada tubuhnya yang kurus kerem¬ 

peng. Rambut, jenggot dan kumisnya sudah 

putih semua seperti kapas. Seluruh anggau- 

ta tubuhnya sudah menunjukkan ketuaan¬ 

nya, kecuali sinar matanya. Mata yang pe¬ 

nuh keriput dan dihias alis mata yang sudah 
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putih semua itu, memiliki sinar yang tajam 
sekali dan mata itu masih bening seperti ma 
ta kanak-kanak! 

Kakek itu adalah seorang Empu pembu 
a t keris, juga seorang pertapa yang telah la 
ma meninggalkan dunia ramai, bertapa di le 
reng Gunung Raung yang terkenal sebagai 
gunung yang angker. Jarang ada orang bera 
ni mendaki Gunung Raung, karena gunung i- 
ni terkenal dengan hutan-hutannya yang pe 
nuh dengan binatang liar dan buas, juga 
dikenal sebagai tempat pelarian orang- 
orang jahat yang menjadi buruan pemerin¬ 
tah, dan lebih dari itu, dikabarkan banyak 
bagian dari gunung itu dijadikan sarang para 
demit dan setan bekasakan yang suka 
menggnnngu manusia. 

(Bersambung Jilid V) 
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Jilid V 

Akan tetapi kakek itu merasa tenang 

dan damai tinggal di lereng gunung itu. 

Nama kakek ini adalah Empu Gandawijaya. 

Semenjak sepuluh tahun yang laki, kakek itu 

tidak tinggal seorang diri di lereng Gunung 

Raung, melainkan ditemani seorang 

muridnya. Pemuda ini ditemukan oleh Empu 

Gandawijaya ketika pemuda itu berusia 

tiga belas tahun dan hidup menyendiri 

karena kedua orang tuanya telah meninggal 

dunia. Melihat anak remaja yang hidup 

kapiran seorang diri ini, dan melihat pula 

betapa anak muda itu memiliki bakat yang 

baik sekali untuk menjadi seorang satria. 

Empu Gandawijaya lalu membawa dan 

mengajaknya ke Gunung Raung dan menjadi 

muridnya yang dianggap sebagai anak 
iri. 

Pemuda itu bernama Harjadenta dan 

selama sepuluh tahun dia hidup bersama 



I if'ipiI Gandawijaya, bekerja di bawah ladang 

dan iiiempela|ai i banyak ilmu dari Sang 

I mpu. bukan hanya ilmu pembuatan keris, 

aku n tetapi juga rrn-ui pelajar i sastera dan 

a|i kanuragan. Kini dia sudah berusia 

Uiapuluh tiga tahun, menjadi seorang 

pemuda dewasa yang bertubuh sedang 

beidada bidang dan berwajah tampan 

j agah, binal matanya penuh kejujuran dan 

I etei bukaan, dan mulutnya selalu tersenyun 

i 'amali kepada siupapim juga. Biarpun dia 

hidup di tempat sunyi bersama gurunya, 

namun Hat judenta milah yang kadang pergi 

kt du ,1111 dusun untuk mentari segal. 

kepei luan untuk dta dari gurunya. 

Pada sua t u pagi, baru saja Harjadent 

terbangun dari tidurnya dan terdengar ayan 

jantan berkeruyuk, dia sudah meliha 

gmuiiya duduk bersila di ruangan depar 

pondok mereka yang tidak begitu besar. 

"Bapa gur u, sepagi ini bapa sudal 

bangun tidur?'1 Harjadenta bertanya dengar 

lieran. Biasanya, selalu dia yang lebih duk 

terbangun dan setelah dia memasak air 

baru gurunya keluar dari kamarnya. 

I mpu kiundawijaya membuka kedu 

matanya dan mengeluh. "Denta, ke sinilah 

dan duduk di sini. Aku mempunyai urusan 

yang harus kita bicarakan sekarang juga." 

Dengan penuh keheranan Harjadenta 

lalu duduk bersila di depan gurunya dan 

menanti apa yang akan disampaikan orang 

tua itu kepadanya. "Denta, semalam telah 

ada pencuri yang sakti masuk ke pondok 

kita dan mencuri Ki Cambuk." 

Terkejutlah Harjadenta mendengar ini. 

Ki Carubuk adalah sebatang keris pusaka 

buatan gurunya yang belum lama im 

dirampungkan,: sebatang keris yang amat 

ampuh menurut gurunya. "Seorang pen< uri 

telah mengambil K i Carubuk, bapa^ Akan 

tetapi rnengapa hal itu dapat terjadi, 

bahkan saya sarna sekali tidak mendengar 

ada orang masuk ke dalam pondok." 

Empu Gandawijaya menghela napas 

panjang. "Itulah rnaka kukatakan bahwa 

pencuri itu sakti. Dia pasti seorang yang 

memiliki ilmu kepandaian tinggi dan 

semalam dia telah dapat melepas Aji 

Penyirepan, membuat kita berdua tertidur 

nyenyak dan tidak tahu bahwa dia memasuki 

pondok ini dan mengambil keris pusaka K i 

5 



Carubuk." 

Harjadenta lalu menyembah dan 
berkata penuh penyesalan. "Ampunkansaya, 
Bapa. Hal itu menunjukkan bahwa saya 
kurang waspada, sama sekali tidak pernah 
mengira bahwa ada orang berani memasuki 
pondok kita dan mencuri pusaka." 

"Bukan salahmu, Denta. Aku sendiri 
saja dapat terkena Aji Penyirepannya yang 
hebat itu, apa lagi engkau." 

"Lalu bagaimana baiknya, Bapa? Saya 
menunggu perintah Bapa Guru." 

"Kulup, aku sekarang sudah tua, 
tubuhku sudah tidak kuat untuk melakukan 
pc rjalanan jauh, apa lagi untuk mengejar 
pencuri. Akan tetapi aku tidak mau menam¬ 
bahi dosa-dosaku, karena itu er.gkau harus 
pergi mencari pencuri itu dan merampas 
kembali K i Carubuk." 

Pemuda itu merasa heran. "Mengapa 
Bapa Guru merasa berdosa dengan hilang¬ 
nya Ki Carubuk, Bapa? Hal itu bukan kesa¬ 
lahan Bapa." 

"Ketahuilah, Denta. Ki Carubpk adalah 
sebatang keris yang amat ampuh. Keris itu 
akan menjadi pusaka yang amat berguna 
kalau terjatuh ke tangan seorang satria 
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atau seorang yang mulia hatinya, akan 
tetapi kalau sampai terjatuh ke tangan 
orang jahat, keris itu dapat menimbulkar 
malapetaka dan kesengsaraan kepada 
rakyat banyak. Aku khawatir pencuri itu 
seorang jahat dan keris itu akan diperguna¬ 
kan untuk melakukan kejahatan. Kalau de¬ 
mikian halnya, berarti aku telah menambah 
dosaku dengan pembuatan keris itu. Karena 
itu, carilah pusaka itu agar dapat kembali 
kepada kita, dan jangan engkau kembali ke 
sini sebelum berhasil menemukan Ki Caru¬ 
buk itu, anakku. Ingat, Ki Carubuk itu ber- 
luk tujuh dengan ricikan Lambe Gajah, kem 
bang kacang, sraweyan, dan Greneng, sinar¬ 
nya kehitaman agak kelabu, di ujungnya ada 
sinar keemasan." 

Mendengar perintah Ini, Harjadenta me 
rasa terharu. Dia harus meninggalkan kakek 
itu seorang diri di tempat sunyi ini. Setelah 
selama sepuluh tahun tinggal bersama guru¬ 
nya, dia sudah menganggap gurunya sebagai 
pengganti orang tuanya sendiri dan kini tiba 
tiba saja dia diharuskan pergi mening¬ 
galkan gurunya untuk mencari keris pusaka 
K i Carubuk dan tidak boleh pulang kalau ke 
ris itu belum ditemukan! 



"Akan tetapi, Bapa. Kalau saya pergi, 
lalu siapa vung akan menemani Bapa di si¬ 
ni0 Siapa yang akan mengerjakan sawah la¬ 
dang, siapa yang akan memasak makanan 
dan minuman untuk Bapa? Siapa yang akan 
mencuci pakaian dan siapa pula yang akan 
membersihkan tempat mi setiap hari?" 

Empu Ciandawijaya tertawa memperli¬ 
hatkan mulut yang sudah tidak bergigi lagi. 
"Kulup, sebelum engkau tinggal di sini, aku 
sudah puluhan tahun ludup menyendiri. ~Ia- 
ngun khawatir, biarpun sudah tua, aku 
dapat menjaga dan merawat diriku sendiri. 
Ki Cambuk itu lerlaln penting bagiku, ja¬ 
ngan sampai terjatuh ke tangan orang ja¬ 
hat. Nah, berangkatlah, Harjadenta dan per 
gunakan semua ilmu yang pernah kaupela- 
jari di sini untuk dapat merebut kembali Ki 
Cambuk. Doa restuku mcngii ingj perjalan¬ 
anmu." 

Harjadenta tidak dapat membantah la¬ 
gi. Hio lalu berkemas dan pada hari itu )uga 
dia berangkat setelah dia minta doa restu 
dan minta |)ctunjuk dari gurunya. 

"Bapa, sava mohon pelunjuk, seperti a- 
pa kiranya pen< uri itu dan ke mana saja ha¬ 
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rus mencarinya. Tanpa petunjuk Bapa, sava 
merasa tidak berdaya dan tidak tahu menua 
ri ke mana." 

Sejenak kakek itu diam dan menunduk 
kan kepalanya. Kemudian dia mengangkat 
kepalanya dan berkata, "Kalau perhitungan 
ku tidak keliru, Denta, pencuri itu seorang 
wanita yang sakti mandraguna, c antik dan 
pandai ilmu sihir dan guna-guna. H mya pr 
tunjuk itu yang dapat kubei ikan, dan e ngkau 
naiklah perahu itu di sepanjang Kali Ma¬ 
yang. Turutlah aliran sungai itu sampai l«- 
rr.uaranya di Laut Kidul. Mudah-mudahan de¬ 
ngan menempuh jalan itu engkau akan 
dapat menemukan penc uri ini." 

Dengan bekal petunjuk gurunya itu, 
Harjadenta menuruni lereng Gunung 
Raung. Dia melalui dusun-dusun di kaki gu¬ 
nung di mana dia sering datang menukar ha¬ 
sil hutan dengan barang-barang yang dibu¬ 
tuhkan dia dan gurunya, kemudian dia 1erut- 
melakukan perjalanan ke selatan sampai dia 
bertemu dengan mata air Kali Mayang. 

Dia menyusuri sung u itu sumj ai 
sungai itu menjadi cukup besar iinluU-nlelan 
jutkan perjalanannya dengan perahu. Di se- 
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buah dusun di pantai sungai Mayang, dia 
membuat sebuah perahu dari batang bambu 
dan kayu, kemudian melanjutkan perjalanan 
nya dengan perahu sederhana ini. Karena pe 
rahu itu meluncur terbawa aliran sungai dan 
ditambah dengan dorongan dayung, maka 
perjalanan dapat berjalan lebih cepat dari 
pada kalau dia berjalan menyusuri sungai 
yang kadang bertemu dengan bagian yang 
rimbun dan sulit dilalui sehingga dia harus 
mengambil jalan memutar. 

Dalam perjalanan ini, Harjadenta se¬ 
ringkah berhenti di sebuah dusun dan mela¬ 
kukan penyelidikan, bertanya-tanya kalau- 
kalau ada penduduk yang melihat seorang 
wanita cantik melakukan perjalanan seo¬ 
rang diri lewat di dusun itu. Akan tetapi, 
sampai jauh dia melakukan perjalanan itu, 
setelah lewat beberapa rrunggu, belum juga 
dia mendapatkan keterangan tentang wani¬ 
ta yang dicarinya. 

Pada suatu hari perahunya melewati se 
buah dusun, yaitu dusun Grobokan. Dusun 
itu cukup ramai karena daerah itu merupa¬ 
kan daerah yang menghasilkan palawija 
yang melimpah ruah. Dia mengambil kepu- 
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tusan untuk singgah di Grobokan, untuk me¬ 
nyelidiki kalau-kalau ada wanita asing yang 
cantik singgah di tempat itu. Dia menam¬ 
batkan perahunya di sebatang pohon di tepi 
sungai dan memasuki dusun Grobokan. Kare 
na daerah itu subur dan menghasilkan ba¬ 
nyak palawija, maka penduduknya juga le¬ 
bih baik keadaannya dengan dusun-dusun la¬ 
innya. Rumah-rumah disitu cukup besar dan 
terbuat dari kayu. 

Seperti biasa, kalau hendak menginap 
di sebuah dusun, Harjadenta mencari rumah 
penduduk yang sekiranya dapat menerima 
dirinya untuk bermalam. Dicarinya rumah 
yang tampak sunyi, tidak banyak penghuni¬ 
nya dan dia menemukan seorang laki- 
laki setengah tua duduk seorang diri di de¬ 
pan rumah sambil menyambung tali- 
tali jala yang berlubang. Agaknya kakek im 
suka menjala ikan di Kali Mayang. Melihat 
di sana tidak ada orang lain, Harjadenta la¬ 
lu menghampirinya. 

Kulonuwun .I" Harjadenta membe¬ 
ri salam. 

Kakek itu mengangkat mukanya 
memandang dan merasa heran melihat se- 



orang pemuda vang berpakaian bersih dan 
berwaiaib lampan berdiri di depannya. 

"Mari silakan, denmas. Ada keperluan 
apakah denmas mengunjungi saya?" 

"Maut, paman. Saya adalah seorang 
perantau yang tiba di dusun ini dan ingin 
rtiem ai i tempat untuk melewatkan semalam 
ini. Kalau sekiranya paman tidak berkebe- 
i'alait, bolehkah --ayu menumpang di sini 

«.'malam?" 
Laki-laki itu memandang Harjadenta 

dengan penuh perhatian, dari kepala 
sampai ke kaki dan agaknya hatinya puao 
meneliti pemuda itu. Seperti penduduk 
dusun umumnya, dengan senang hati dia 
tentu saja suka menolong orang lain dan 
tidak keberatan kalau pemuda yang sopan 
dan bersih ini hendak menginap di rumahnya 
untuk semalam. 

"Tentu saja kalau paman dan para 
penghuni ini yang lainnya tidak berkeberat¬ 
an." 

' Ali, tidak denmas. Aku tidak keberat¬ 
an dan yang tinggal di sini hanya aku, 
isteriku dan seorang anak perempuanku. Ka 
mi tidak berkeberatan asal denmas sudi ting 
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gal di tempat kami yang kotor dan buruk." 
"Paman terlalu merendahkan diri. 

Rumah ini cukup bagus dan bersih, dan 
sayapun tidak mernihh-milih tempat. Dipan 
bambu yang paman duduki itu -.aju sudah 
cukup bagiku untuk melewatkan malam di 
luar rurnah ini." 

"Ah, tidak, denmas, tidak boleh begitu. 
Kami masih ada bilik di dalam rumah yang 
kosong, bekas bilik anak laki-laki kami yang 
sekarang telah pergi untuk selamanya." 
Wajah kakek itu tampak berduka. 

"Maksud paman, anak laki-laki 
itu.?" 

"Dia sudah meninggal dunia tiga bulan 
yang lalu, denmas. Terserang penyakit 
panas. Sekarang tinggal isteriku dan anak 
perempuan karni. Silakan duduk, denmas." 

"Terima kasih, paman." Hai jadenta 
lalu mengambil tempat duduk di sudut dipan 
bambu itu. "Namaku Harjadenta, paman, a- 
ku datang jauh dari lereng Gunung Raung." 

"Namaku Dirun, denmas." Dia lalu 
melongok ke arah pintu rumahnya yang 
terbuka. "Las ...! Lasmini, keluarlah ke 
sini!" Dia memanggil. 
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Terdengar suara lembut menjawab dan 
keluarlah dari pintu itu seorang perawan 
dusun yang manis. Rambutnya ikal, kulitnya 
hitam manis, matanya lebar dan lugu, 
mulutnya manis sekali, seorang dara yanj? 
usianya paling banyak enambelas tahun. 
Gadis itu tampak terkejut dan malu- 
malu ketika melihat ada seorang pernuda 
duduk di situ bersama ayahnya. 

"Ada .... ada apa, bapak?" tanyanya 
dan suaranya lernbut jernih, sejernih sinar 
matanya. Kini ia menunduk, tidak berani 
menatap wajah pemuda tampan gagah itu. 

"Denmus, mi anak kami, Lasmini. 
Las, ini adalah denmas Harjadenta yang 
menjadi tamu kita. Cepat kau keluarkan 
wedang teh dan ubi rebus itu." 

"Baik, pak." 
"Ah, paman, harap jangan repot- 

repot." kata Harjadenta dengan sungkan. 
"Tidak, denmas. Wong wedang dan ubi 

rebus itu sudah ada, kok."' 
ITara manis itu menghilang ke dalam ru 

n.ah. Tuan rumah itu ternyata ramah sekali 
dan tanpa diminta dia menceritakan keada¬ 
an dirinya kepada Harjadenta. "Dulu, ketika 

puteraku masih hidup, keadaan kami luma¬ 
yan, aku tidak perlu bekerja keras, denmas. 
Akan tetapi setelah anakku mati, terpaksa 
aku bekerja keras, berladang dan kadang 
mencari ikan. Isteriku kadang membantu 
dan yang bekerja di rumah adalah anakku 

Lasmini tadi." 
* Gadis yang manis dan rajin, pikir 

Harjadenta. "Kalau begitu tentu kehidupan 
keluargamu di sini tenteram, paman." 

Orang itu mengerutkan alisnya. "Mesti 
nya begitu. Tidak banyak kebutuhan kami 
dan semua kebutuhan dapat tercukupi. Bah¬ 
kan anakku telah bertunangan dengan seo¬ 
rang pemuda yang rajin dan tinggal di ujung 
dusun ini. Kami merencanakan untuk me¬ 
langsungkan pernikahan mereka bulan 

depan." 
"Kalau begitu, aku mengucapkan sela¬ 

mat, paman. Anakmu telah hampir menikah 
apa lagi yang paman susahkan." 

"Akan tetapi, ah, aku khawatir sekali, 

denmas." 
Harjadenta memandang penuh perhati¬ 

an kepada kakek itu. Wajah kakek berusia 
limapuluhan tahun itu tiba-tiba tampak kha 



w aur dan alisnya berkerut, matanya.me¬ 
mandang ke kanan kiri seolah ada bahaya 
mengani ainnya. 

"Apa yang paman khawatirkan?" 
"Seminggu yang lalu, kami kedatangan 

tamu. Dia itu utusan Ki Demang yang berku 
asa di dusun y,robokun ini. Dan kedatangan¬ 
nya itu adalah untuk meminang Lasmini 
yang akan dijadikan isteri ke enam Ki De¬ 
mang." 

"Hermn, lalu bagaimana engkau menja¬ 
wab. Paman Dirun?" 

"Menolak dengan keras tentu saja aku 
tidak berani, demnas Hurjadenta. Akan teta 
pi, menerima pinangan itupun tentu saja 
karrfi tidak bisa karena anakku telah bertu¬ 
nangan. M ika kami hanya memberitahu ke¬ 
pada utusan itu bahwa Lasmini telah ber¬ 
tunangan dan bulan depan akan menikah. Ka 
u i minta dengan hormat kepada utusan itu 
agar memberitahukan hal ini kepada Ki De-' 
mang." 

"Lalu b igmmana kata mereka?" 
"I Jtusan itu kelihatan tidak senang dan 

mengatakan bahwa dia memberi waktu se¬ 
pekan kepada kami untuk menyatakan me¬ 

nerima atau menolak pinangan itu. Kami 
khawatir sekali, denmas. Ki Demang terke¬ 
nal galak dan mempunyai banyak tukang pu 
kul. Kami khawatir dia akan memaksa kami 
agar memenuhi permintaannya itu." 

"Kalau begitu sebaiknya pernikahan a- 
nakmu itu dipercepat saja, paman. Kalau a- 
nakmu sudah menikah tentu Ki Demang itu 
tidak akan dapat memaksa." 

Dirun menghela napas panjang. "Mudah 
mudahan saja begitu, akan t‘tapi kami 
merasa khawatir sekali. Ki Demang itu ter¬ 
kenal mata keranjang. Dulu, lima .tahun 
yang lalu dia tfergila-gila kepada seorang wa 
nita yang sudah bersuami. Entah bagaima¬ 
na, tiba-tiba saja suami wanita itu mening¬ 
gal dunia tanpa sakit, dan jandanya segera 
diambil sebagai isteri ke empat oleh Ki De¬ 
mang. Ah, betapa gelisah hati kami. Kalau 
saja anak kami tidak cantik, tentu tidak a- 

, kan ada malapetaka yang menimpa kami. 
Apa yang harus kami lakukan, denmas?" 

"Apakah paman sudah memberitahukan 
hal ini kepada tunangan anak paman? Siapa 
nama cajon mantu itu, paman?" 

"Namanya Martono, diapun hanya 
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rang petani biasa, ddn kami sudah menceri¬ 
takan kepadanya, akan tetapi diapun tidak 
dapat berdaya. Maklum rakyat kecil, kami 
dapat berbuat apakah terhadap K i De¬ 

mang?" 
"Utusan Ki Demang itu mengatakan 

akan kembali sepekan lagi Kapankah itu, 

paman Dirun?" 
"Tepat pada hari ini, denmas. Sejak pa¬ 

gi hatiku sudah tidak karuan rasanya karena 
hari ini dia akan kembali." 

"Dan apa yang akan kaukatakan nan¬ 

ti?" 
"Aku akan berterus terang saja, den¬ 

mas, bahwa pernikahan anakku dengan Mar- 
tono akan kami laksanakan dua pekan lagi 
sehingga kami terpaksa tidak dapat melak¬ 
sanakan perintah Ki Demang. 

"Bagus, paman. Memang begitulah se¬ 

harusnya jawabanmu.11 
"Akan tetapi kami khawatir .aku ta 

kut." 
"Jangan takut, paman. Ada aku di sini, 

dan akulah yang akan mencegah kalau me¬ 
reka akan melakukan kekerasan." 

Melihat sikap yang tegas dari pemuda 

tampan gagah itu, Ki Dirun merasa agak le¬ 
ga, akan tetapi dia tetap was-was mengi 
ngat bahwa Ki Demang merupakan orang 

yang paling berkuasa di dusun itu. 
Seorang wanita setengah tua keluai 

'bersama Lasmini menghidangkan air teh 
dan ubi rebus. Dirun memperkenalkan iste- 
rinya kepada Harjadenta yang cepat mem¬ 

beri hormat. 
"Bibi, aku sudah mendengar semua ccri 

ta Paman Dirun tentang adik Lasmini dan 
utusan Ki Demang. Harap bibi, dan juga a- 
dika, adik Lasmini, tidak khawatir. Aku¬ 
lah yang akan menghadapi mereka kalau me 
reka menggunakan kekerasan. Sukur kalau 
mereka mau mengerti dan mengurungkan pi 

nangan paksaan itu." 
Isteri Ki Dirun mengucapkan terima ka 

sih dan Lasminten hanya mengangguk ke a- 
rah Harjadenta sambil tersenyum kecil. Ke¬ 
mudian kedua orang ibu dan anak itu masuk 

lagi ke dalam rumah. 
Mereka berdua lalu makan minum sam¬ 

bil bercakap-cakap. Matahari sudah mulai 
condong ke barat dan tiba-tiba Ki Dirun tai i 

pak gelisah sekali sambil memandang ke 
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depan. Harjadcnta juga memandang dan me 
lihat dua orang laki-laki berpakaian mewah 
rr.emasuki pelataran rumah itu. Sikap mere¬ 
ka angkuh dan garang, dan Ki Dirun cepat 
bangkit dari tempat duduknya ketika meli¬ 
hat mereka, sambil membungkuk menanti 
mereka dengan sikap takut-takut. 

"Silakan duduk dan terimalah suguhan 
kami yang sederhana, denmas berdua," kata 
nya sambil mempersilakan dua orang itu du 
duk di dipan bambu dengan mengacungkan 
ibujarinya dengan sikap hormat sekali. 

Dua orang utusan itu keduanya 
bertubuh gendut. Yang seorang memiliki 
kumis melintang seperti tanduk, dan orang 
kedua memiliki hidung besar sekali. Si 
kumis melintang meraba-raba kumisnya dan 
si hidung besar mendengus dengan hidung¬ 
nya, tidak menghargai sikap Dirun yang 
demikian merendah dan penuh hormat. 

"Kami datang bukan untuk minum 
wedangmu dan makan ubimu. Heh, Pak 
Dirun, siapa pemuda ini? Calon mantumu- 
kah?" 

"Bukan, aku bukan calon mantu Paman 
Sirun, melainkan seorang keponakannya." 

jawab Harjadenta sambil bangkit berdiri 
memandang kedua orang itu. 

Hen Dirun: kata lagi si kumis 
melintang sambil melotot ke arah tuan 
rumah. Kami datang untuk mendengar 
jawabanmu atas pinangan Juragan kami 
kepada anak keponakanmu. Bagaimana?" 

"Ampun, denrrias. Bagaimana saya 
dapat memenuhi permintaan Ki Demang 
yang terhormat.' Anak kami itu, dua pekan 
lagi sudah akan menikah." 

"Hah? Menikah? Dengan siapa?" 

"Dengan Martono, pemuda yang 
tinggal di ujung dusun ini." 

"Kalau begitu, berani engkau menolak 
pinangan Ki Demang? Petani busuk, apakah 
nyawamu rangkap maka engkau berani 
membantah perintah Ki Demang?" Bentak 
si hidung besar dengan suara agak sengau. 

"Dirun, kamu harus menyerahkan 
Lasmini sekarang juga kepada K i Demang 
atau terpaksa kami harus menggunakan 
kekerasan, menangkap engkau sekeluarga 
dan merampas Lasmini untuk menjadi selir 
Ki Demang!" 

Saking takutnya, Dirun tidak dapat 



V
*

 
berkata apa-apa lagi, hanya menunduk 
dengan muka pucat dan tubuh gemetar. 
Melihat ini, Harjadenta lalu melangkah 
maju dan menudingkan telunjuknya kepada 
kedua orang itu. 

"Heh, kalian utusan Ki Demang! Tidak 
ada aturannya di dunia ini untuk memaksa 
orang menyerahkan anak gadisnya. Kalian 
bersikap melebihi perampok saja!" 

Dua orang utusan Ki Demang itu 
hampir tidak dapat percaya kepada 
telinganya sendiri. Mana mungkin ada orang 
berani bicara seperti itu kepada mereka, 
dua orang kepercayaan K i Demang, orang 
yang paling berkuasa di Grobokan? Dengan 
muka merah dan mata melotot mereka 
memandang kepada Harjadenta dan sl 
kumis melintang sudah melangkah maju 
menghampiri Harjadenta dengan marah. 

"Bocah setan, berani kau berkatc 
demikian kepadaku?" Setelah berkata 
demikian, tangan kanannya menyambal 
untuk menampar muka pemuda itu. Akar 
tetapi Harjadenta yang juga sudah maral 
menyaksikan sikap mereka, menangkaj 
pergelangan tangan kanan yang besar iti 
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dan sekali putar, lengan itu sudah dipuntir 
ke belakang punggung. 

"Pergilah!" bentak Harjadenta dan 
sekali dia mendorong dengan kuatnya, tubuh 
si kumis melintang itu terdorong dan jatuh 
menelungkup dengan kuatnya. Dia terban¬ 
ting dan perutnya yang lebih dulu menimpa 
tanah. Perut yang gendut itu terbanting 
keras, membuat dia terengah-engah dan 
merangkak bangun dengan susah payah. 

Si hidung besar marah bukan main. Dia 
lalu menerjang dengan pukulan tangan 
kanannya ke arah muka Harjadenta. Akan 
tetapi pemuda inipun memperlakukan dia 
seperti kawannya tadi, lengannya ditangkap 
dipuntir lalu didorong kuat. Si hidung besar 
terdorong kedepan dan jatuh menelungkup 
dan sial baginya, yang mengenai tanah lebih 
dulu adalah hidungnya yang besar sehingga 
hidung itu bercucuran darah ketika dengan 
terengah-engah dia mencoba untuk bangkit 
berdiri. 

Agaknya dua orang itu hanya lagaknya 
saja yang besar dan galak. Begitu bertemu 
lawan yang kuat, mereka sudah menjadi 
jerih. Sambil mundur-mundur mereka 
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berdua memaki-maki. 
"Bangsat! Keparat! Tunggu engkau 

akan pembalasan kami!" Dan setelah 
memaki, mereka takut kalau-kalau pemuda 
itu akan mengejar maka nr reka lalu 
melarikan diri pentang panting meninggal¬ 
kan rumah Dirun. 

Diruri dan ' isteri serta anaknya yang 
keluar mendengar ribut-ribut, tidak 
menjadi gembira oleh pertolongan Harjaden 
ta. Bahkan mereka menjadi pucat dan 
ketakutan. 

"Aduh, bagaimana ini, denrrias! Mereka 
tentu akan datang bersama tukang-tukang 
pukul Ki Demang dan celakalah kita!" kata 
Dirun. Isteri dan anak perempuannya saling 
rangkul dan menangis ketakutan. 

"Paman, bibi dan engkau Lasmini, 
sudah jangan menangis. Tenanglah saja. Di 

sini ada aku yang bertanggung jawab. Aku 
yang memukul, bukan kalian dan aku akan 
rampungkan urusan ini sampai tuntas. 
Sekarang jangan bingung, Paman Dirun. 
Engkau pergilah kepada calon mantumu, 
ajak dia dan orang tuanya mengungsi ke sini 
karena aku khawatir kalau dia akan 
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akan pembalasan kami!" Dan setelah mema¬ 

ki, mereka takut kalau-kalau pemuda itu a- 

kan mengejar maka mereka lalu melarikan 

diri pontang-panting meninggalkan rumah 

Dirun. 
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diganggu oleh mereka." 
"Dia hanya tinggal berdua dengan 

ibunya yang sudah janda, denmas." kata 
Dirun. 

"Lebih baik lagi kalau begitu. Panggil 
nereka berdua ke sini agar mudah aku 
lelindungi kalian. Dan andika, bibi dan adik 
asmini, masuklah ke dalam dan jangan 

keluar kalau mendengar suara ribut- 
ribut. Percayalah, aku yang akan menanggu 
langi semua urusan ini." 

Ki Dirun lalu pergi untuk memanggil 
calon mantunya, sedangkan Lasmini dan 
ibunya segera bersembunyi ke dalam kamar 
mereka. Harjadenta dengan sikap tenang 
duduk kembali ke atas dipan bambu dan 
makan ubi rebus. Dia maklum bahwa 
sikapnya menentang utusan Ki Demang tadi 
tentu akan berekor dan mungkin benar 
sangkaan K i Dirun bahwa mereka akan 
datang lagi membawa tukang-tukang pukul. 
Akan tetapi Harjadenta sudah mengambil 
keputusan untuk memberi hajaran kepada 
mereka. 

Tak lama kemudian Ki Dirun sudah 
kembali bersama calon mantunya, Marto- 

26 

no, seorang pemuda petani yang bertubuh 
tegap berkulit kecoklat'an karena terbakar 
sinar matahari bersama ibunya yang sudah 
setengah tua. Harjadenta menyuruh mereka 
berdua masuk pula ke dalam rumah dan 
hanya Ki Dirun yang menemaninya di luar 
rumah, menanti apa yang akan datang 
dengan tenangnya. 

'Denmas Harjadenta, sesungguhnya 
kami merasa tidak enak sekali kepadamu. 
Kami telah membuat denmas repot dan 
menghadapi bahaya. Kalau sampai denmas 
terseret dan terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan, sungguh kami akan merasa 
menyesal sekali." 

"Ah, paman. Harap jangan berkata 
demikian. Semua ini terjadi karena kehen¬ 
dakku. Aku tidak suka melihat perbuatan 
sewenang-wenang. Harap jangan khawatir, 
paman. Aku yang akan menyelesaikan 
urusan ini." 

fiba-tiba tampak dua orang gendut m- 
tusan Ki Demang tadi memasuki pekarang¬ 
an rumah itu, diikuti oleh lima orang laki- 
laki yang berusia kuranglebih tigapuluh ta¬ 
hun, bertubuh tinggi besar dan bersikap be- 

27 



ngis. 
"Itulah dia! Itulah jahanam yang telah 

berani memukuli kami. Kalian hajarlah 
dia!" kata si kumis melintang kepada lima 
orang itu sambil menunjuk kepada Harja- 
denta. 

Hurjadenta sudah bangkit berdiri dan 
keluar menyambut mereka. Lima orang itu 
agaknya memandang rendah kepada pemuda 
yang lembut itu, dan mereka segera menge¬ 
pungnya. 

"Orang muda, siapakah engkau yang te 
lah berani memukuli utusan Ki Demang?" ta 

nya seorang di antara lima orang tukang pu¬ 
kul itu sambil bertolak pinggang. 

"Namaku Harjadenta. Aku berani 
memukuli mereka karena mereka bertindak 
sewenang-wenang terhadap Paman Dirun." 
jawab Harjadenta dengan tenang. 

"Rabo-babo, keparat! Sekarang 
cepatlah engkau berlutut dan minta ampun 
kepada mereka berdua atau terpaksa kami 
berlima akan memberi hajaran kepadamu." 
kata pula orang itu dengan lagak sombong. 

"Herrim, kenapa aku yang harus minta 
ampun.'' Semestinya mereka berdua yang 
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harus minta ampun kepada Paman Dirun 
sekeluarganya." jawab Harjadenta tegas. 

"Apa? Engkau berani membantah 
kami? Rasakan ini1" kata orang itu sambil 
menggerakkan tangan kanannya menampar 
ke arah pipi Harjadenta. Tamparan itu 
cepat dan kuat sekali, tanda bahwa penam¬ 
par itu memiliki tenaga yang kuat. Akan 
tetapi tentu saja Harjadenta tidak menghen 
daki pipinya ditampar orang. Hanya dengan 
menarik tubuh atas ke belakang saja, 
tamparan itu luput. 

"Ehhh ....??" Tukang pukul itu marah 
dan penasaran sekali, dan dia lalu mener¬ 
jang maju dengan pukulan-pukulan kedua 

tangannya. Melibat ini Harjadenta cepat 
menggerakkan tangannya, yang kiri 
menangkis dan yang kanan mendorong ke 
arah dada penyerangnya itu. 

"Plak . bukkk ....!" Tukang pukul itu 
terjengkang keras dan roboh terbanting. 
Tentu saja empat orang kawannya menjadi 
marah sekali dan tanpa banyak cakap lagi 
mereka serentak menyerang Harjadenta 
dari empat penjuru. Bahkan orang pertama 
yang tadi roboh kini sudah bangkit kembali 
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dan ikut pula menyerang. 

Akan tetapi Harjadenta tidak merasa 
gentar sedikitpun. Tenaga para tukang 
pukul yang besar itu baginya biasa saja, 
bahkan baginya mereka itu bergerak dengan 
amat lamban. Dengan mudah dia berloncat¬ 
an ke sana sini untuk mengelak dari 

f ngan mereka, dan kadang ditangkisnya. 
Dan setiap kali dia menangkis, para tukang 
pukul itu tentu menyeringai kesakitan, 
merasa betapa lengannya seperti bertemu 
dengan sepotong linggis besi! 

Sementara itu, Ki Dirun yang menon- 
perkelahian itu, hanya dapat berdiri 

< ' ngan muka pucat dan tubuh gemetaran. 
Tentu saja dia khawatir sekali kalau 
penolongnya kalah. Dapat dia bayangkan 
apa akan jadinya dengan dia dan keluarga¬ 
nya kalau Harjadenta sampai kalah. Tentu 
Lasmim akan dibawa oleh tukang pukul itu 
dengan paksa dan dia serta isterinya, dan 
Martono serta ibunya akan menerima 
hajaran. 

Akan tetapi Ki Dirun tidak perlu 
khawatir lagi. Kini Harjadenta mulai 
membalas serangan mereka dan begitu kaki 
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tangannya bergerak-gerak cepat membagi- 
bagi pukulan dan tendangan, terdengar 

S,tak'Hblk'brk diSUSUl ^iakan-teriZn 
tuhth m f*" hma orang Pengeroyok dan 
tubuh mereka berpelantingan ke kanan kird 
Lima orang itu terkejut bukan main, akan 
tetapi juga marah sekal,. SambU meringis 
kesakitan mereka bangkit lagi dan kini lima 
orang Uu mencabut kelewang dari pinggang 
nrereka. Kelewang atau golok itu tajam dan 
berkilauan menggiriskan hati Ki Dirun yang 
semakin ketakutan. y - 

Namun Harjadenta hanya tersenyum 
sambil menanti serangan mereka. Lima 
orang tukang pukul itu mengepung lalu 
serentak mereka mengerang" dengan 
kelewang mereka. Senjita golok itu 

menyambar-nyambar haus darah. Akan 

omtP1MSe™a sabetan itu dapat dielakkan 
oleh Harjadenta dan kini dia tidak mau 
memberi hati lagi. Setelah mengelak atau 
menangkis dia langsung membalas dengan 
cepat dan kini dia menambah tenaga 
tamparan dan tendangannya. Berturut- 
turut hma orang itu terpelanting roboh dan 
golok mereka yang terlepas dari pegangan 
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mencelat ke kanan kiri dan mereka 'tidak 
dapat segera bangkit kembali. Mereka 
mengaduh-aduh dan mencoba untuk 
merangkak menjauhi pemuda yang digdaya 
itu. 

Sementara itu, dua orang utusan Ki 
Demang yang bertubuh gendut, ketika 
melihat betapa lima orang tukang pukul itu 
roboh semua, memandang dengan mata 
terbelalak dan mereka sudah siap untuk 
melarikan diri. Melihat ini, dengan bebera- 
kah loncatan Harjadenta sudah dapat 
membekuk mereka. Dia menangkap tengkuk 
mereka dan dua orang itu menjadi ketakut¬ 
an. Kaki mereka terasa lemas dan tanpa 
diperintah lagi mereka segera berlutut dan 
menyembah-nyembah kepada pemuda 
perkasa itu. 

"Ampun , denmas _ ampunkan kami 
yang hanya menjadi orang suruhan Ki 
Demang ..." mereka meratap dan menyem¬ 
bah-nyembah. 

Harjadenta melepaskan tengkuk 
mereka, mendorong mereka dengan muak. 

"Dengar kalian orang-orang sombong 
Katakan kepada K i Demang bahwa kalau 

t, 
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I dia masih berani memaksakan kehendaknya 
untuk merampas anak gadis orang, aku akan 
datang kepadanya dan mamburi' ihnya. Tuga 
kalian dan semua tukang pukulnya akan 
kubasmi sampai habis!" 

"Ampun, denmas.!" 

"Pergilah!" Harjadenta menendang dua 
kali dan dua orang itu terguling-guling, lalu 
merangkak bangun dan seperti lima 01 ang 
tukang pukul mereka, mereka lari tunggang 
langgang. 

Harjadenta menghampiri K i Dirun yang 
masih berdiri dengan tubuh gemetar di 
dekat dipan bambu. "Nah, paman, sekarang 
bahaya sudah lewat. Kurasa mereka tidak 
akan berani mengganggumu lagi." 

Akan tetapi tiba-tiba Ki Dirun 
menjatuhkan diri berlutut dan menyembah 
kapada Harjadenta sambil berkata dengan 
suara penuh permohonan, "Denmas, saya 
menghaturkan terima kasih kepada denmas 
akan tetapi kami semua mohon kepadamu, 
janganlah tinggalkan kami. Kalau denmas 
pergi, tentu mereka akan datang lagi dan 
celakalah kami karena sudah tidak ada 
denmas yang melindungi. Karena itu 
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tinggallah di sini, denmas sampai bahaya 
benar-benar lewat.'Saya takut." 

Harjadenta tersenyum. "Baiklah, untuk 
semalam ini saja. Besok aku akan menda¬ 
tangi K i Demang dan akan mengancamnya 
agar dia tidak mengganggu keluargamu 
lagi. Kalau perlu akan kuberi hajaran keras 
dia!" 

Akan tetapi, yang ditakuti Ki Dirun ter 
jadilah. Sore hari itu, menjelang senja, be¬ 
lasan orang datang memasuki pekarangan ru 
mah Ki Dirun dan mereka semua kelihatan 
bengis. Lima orang tukang pukul yang siang 
hari tadi dihajar Harjadenta juga tampak 
berada di antara mereka dan mereka mengi 
ringkan seorang laki-laki berusia empatpu- 
luhan tahun yang bertubuh seperti raksasa, 
mukanya penuh brewok, matanya besar dan 
orang itu mengenakan pakaian yang serba 
hitam. Celana hitamnya sampai di bawah lu 
tut dan di pinggangnya terdapat sehelai 
ikat pinggang atau kolor yang besar, sebe¬ 
sar lengan tangan. Kolor itu berwarn^ 
merah dan panjangnya tidak kurang dari sa¬ 
tu setengah meter. Ikat kepalanya juga ber¬ 
warna hitam dan raksasa ini nampak kokoh 

kuat seperti seekor gajah! 
"Ho-ho-ha-ha! Siapakah orang yang ber 

nama Harjadenta? Majulah ke sini meng¬ 
hadapi aku kalau engkau memang seorang 
jantan!" kata raksasa itu sambil tertawa- 

tawa. 
Ki Dirun sudah mendekam di atas lan¬ 

tai, tak berani bergerak saking takutnya. 
Harjadenta dengan langkah tenang keluar 
dan ruangan depan dan menghampiri raksa¬ 
sa berpakaian hitam itu. 

"Akulah yang bernama Harjadenta. An 
dika siapakah dan ada keperluan apa menca 
riku?" tanya Harjadenta dengan tenang dan 
tabah. Raksasa itu memandang Harjadenta 
dari kepala sampai ke kaki* lalu tertawa ber* 
gelak dan memandang wajah pemuda yang 
tingginya hanya sepundaknya itu. 

"Ho-ho-ha-ha! Kukira seorang yang ga¬ 
gah perkasa, kiranya hanya seorang pemuda 
remaja yang masih berbau pupuk! Heh, Har¬ 
jadenta bocah kemarin sore! Engkau berha¬ 
dapan dengan Suropekik, warok yang paling 
gemblengan dari Ponorogo. Hayo engkau ce 
pat menyerah untuk kubawa dan ' kuhadap¬ 
kan Ki Demang Grobokan. Kalau engkau me 



lawan, akan kupatahkan semua tulangmu ke 
mudian kuserut ke depan Ki Demang!" 

Harjadenta marah sekali mendengar i- 
ni. Raksasa itu amat sombong dan diapun 
melayani kesombongannya itu, tidak mau ka 
lah gertak. "Suropekik, ketahuilah bahwa a- 
ku adalah seorang yang biasa membasmi wa 
ruk-warok yang jahat seperti engkau! Aku 
tidak takut padamu, biar kaugerakkan 
semua pengikutmu ini untuk mengeroyok¬ 
ku, aku tidak akan undur selangkahpun!" 

Tantangan Harjadenta ini benar- 
benar mengejutkan semua orang dan rnembu 
a t wnjali yang tertutup brewok itu berubah 
merah saking marahnya. Ki Suropekik ada¬ 
lah seorang jagoan yang sukar dicari tan¬ 
dingannya dan selama merajalela di dunia 
ramai, jarang menemukan tandingan yang 
sama kuatnya. Kini mendengar tantangan 
Harjadenta yang demikian berani, tentu sa¬ 
ja dia merasa terhina. Dia menggerak- 
gerakkan kedua lengannya yang besar ber¬ 
otot itu seolah-olah tangannya sudah terasa 
gatal-gatal untuk segera melaksanakan an¬ 
camannya, yaitu mematahkan semua tulang 
pemuda itu, dan suaranya terdengar parau 

dan kasar. 
"Babo-babo! Sumbarmu seperti dapat 

meruntuhkan gunung dan mengeringkan la¬ 
utan! Majulah, Harjadenta dan jangan eng¬ 
kau nanti bersambat kepada ibumu kalau ku 
hajar sampai tulang-tulangmu patah se¬ 
mua!" 

"Suropekik, engkau yang datang rnenca 
ri permusuhan, bukan aku. Maka engkaulah 
yang harus maju lebih dulu. Aku siap meng¬ 
hadapi sumbarmu yang seperti gentong ko¬ 
song!" 

Suropekik menggereng seperti seekor 
harimau dan dari mulutnya mengepul uap pu 
tih. Agaknya, saking marahnya maka dari 
dalam dadanya keluar uap panas! Kemudian 
bagaikan seekor biruang, dia sudah mener¬ 
jang maju dengan kedua lengan terbuka dan 
agaknya dia hendak menangkap pemuda itu 
dan meremukkan tulang-tulangnya dalam 
dekapannya. 

Akan tetapi dia hanya menubruk angin’ 
saja karena yang ditubruk dengan gesitnya 
sudah mengelak ke samping. Dari samping 
Harjadenta mengirim tamparan tangan kVi 
ke arah pelipis raksasa itu. Akan tetapi, teri 
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nyata Suropekik yang besar tubuhnya itu da 
pat bergerak dengan gesit pula. Tangan ka¬ 
nannya menangkis tamparan Harjadenta de 
ngan kuatnya. 

"Dukkk.!!" Dua lengan bertemu de¬ 
ngan kerasnya dan Harjadenta merasa beta¬ 
pa lengannya terpental dan tergetar, tanda 
bahwa lawannya memiliki tenaga yang 
amat besar. Suropekik tertawa bergelak dan 
kini dia menyerang dengan hebat dan cepat 
nya, mengirim pukulan dengan kedua ta¬ 
ngannya secara bertubi-tubi, bahkan kaki- 
nyapun kadang menyelingi pukulannya me¬ 
ngirim tendangan yang kalau mengenai sa- 

-saran tentu akan membuat tubuh Harjaden- 
ta terlempar jauh. 

Akan tetapi gerakan Harjadenta amat 
cepat dan lincah. Dia dapat meloloskan diri 
dari semua sergapan im, bahkan kadang 
membalas dengan tamparan tangannya. 

"Wuuuutttt .... desss!" Sebuah tampar¬ 
an tangan kanan Harjadenta mengenai dada 
raksasa itu, akan tetapi tidak membuatnya 
roboh. Tamparan yang dilakukan dengan se¬ 
penuh tenaga itu ternyata bertemu dengan 

.dada yang kokoh kuat seperti dinding baja 
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dan hanya membuat Suropekik melangkah 
mundur dua langkah saja! Ternyata warok i- 
tu memiliki tubuh yang kebal. Harjadenta 
terkejut dan tahulah dia bahwa sekali ini dia 
menghadapi seorang lawan yang amat tang¬ 
guh. Karena pukulannya tidak mampu mero 
bohkan lawan, Harjadenta lalu mencabut se 
batang keris yang tadinya terselip di ping¬ 
gangnya. Keris itu adalah pemberian guru¬ 
nya, bernama Ki Mengeng, sebatang keris 
berluk tujuh. 

"Ho-ho-ha-ha, belum le< ct kulitmu, bc 
lum patah tulangmu, engkau sudah inenca-. 
but pusaka!" kata Suropekik yang fafiu 
bahwa keris itu sebuah pusaka ampuh 
melihat dari pamornya ystig mencorong. 
Diapun merasa miris untuk melawan pusa¬ 
ka itu dengan tangan kosong saja, maka dia¬ 
pun meloloskan sabuknya, yaitu kolor yang 
besar dan panjang itu. "Akan tetapi aku ti¬ 
dak takut kepada pusakamu itu, dan rasakan 
lah ini kehebatan pusakaku Kyai Gunturge 
ni!" Dia menggerakkan kolornya dan kolor- 
itu menjadi seperti sebatang pecut dan ter 
dengarlah ledakan-ledakan ketika dia me¬ 
ngayun kolor itu ke atas. Tampak asap trnaj\ 
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ngepul mengikuti suara ledakan. 
Harjadenta semakin waspada. Diapun 

mengenal pusaka ampuh, maka ketika kolor 
itu menyambar, dia cepat mengelak dan 
mencari kesempatan untuk menusukkan ke¬ 
risnya! Akan tetapi lawannya yang juga gen 
tar untuk menerima keris itu dengan keke¬ 
balan tubuhnya, memutar-mutar kolornya 
dan membuat Harjadenta tidak mendapat 
kesempatan sama sekali untuk memasukkan 
kerisnya dalam serangan. 

Terjadilah pertandingan yang mene¬ 
gangkan. Semua sambaran kolor dapat die¬ 
lakkan atau ditangkis dengan keris oleh Har 
jadenta, akan tetapi juga tusukan-tusukan 
kerisnya tidak dapat mengenai sasaran kare 
na selalu dihalau oleh sambaran kolor. Ko¬ 
lor yang diputar-putar itu berubah menjadi 
sinar merah bergulung-gulung yang kadang 
mengeluarkan ledakan, dan perlahan namun 
tentu Harjadenta mulai terdesak! 

Suropekik merasa penasaran sekali ka¬ 
rena sebegitu jauh dia belum dapat mero¬ 
bohkan pemuda itu. Diapun ingin dapat me¬ 
nangkap Harjadenta hidup-hidup untuk da¬ 
pat memamerkan dan membanggakan ke¬ 

unggulannya. Akan tetapi ternyata pemuda 
itu sukar sekali dirobohkan. Dia mulai me¬ 
rasa khawatir kalau pemuda itu melonrat 
dan menggunakan kecepatan gerakannya un 
tuk melarikan diri. Karena itu, dia lalu ber¬ 
seru nyaring, "Kawan-kawan, mari bantu a- 
ku menangkap bocah har ini!" 

Belasan orang itu kini menyergap ke 
depan, menggerakkan senjata mereka yang 
berupa golok atau keris. Tentu saja Harja¬ 
denta yang tadinya memang sudah terde¬ 
sak, menjadi semakin repot. Dia telah 
dikepung ketat dan sama sekali tidak ada 
jalan keluar baginya untuk melarikan diri. 
Pula, bagaimana dia dapat dan mau 
melarikan diri dengan meninggalkan Ki 
Dirun sekeluarga yang terancam ? Tidak, dia 
tidak akan lari, dan akan melawan sampai 
titik darah penghabisan. 

Ki Dirun menjadi cemas sekali. 
Wajahnya pucat dan tubuhnya yang mende¬ 
kam itu menggigil ketakutan. Kemudian ia; 
teringat akan anak bininya yang berada di 
dalam rumah. Melarikan diri!" Demikian 
terlintas dalam pikirannya. Selagi semua 
orang itu mengeroyok Harjadenta, dia 

41 Sepasang Garuda Putih 5 



memiliki kesempatan untuk membawa lari 
anak isterinya. Maka, biarpun tubuhnya 
menggigil, dengan merangkak, berhasil juga 
dia memasuki rumahnya. Dia melihat 
Lasmini saling rangkul dengan ibunya dan 
menangis tanpa suara, sedangkan Martono 
juga berdiri bingung menghibur ibunya yang 
juga menangis. 

"Martono, cepat bawa ibumu lari dari 
sini. Lari dan bersembunyilah. Aku dan anak 
biniku juga akan melarikan diri. Kita 
berpisah dulu, agar dapat menyelamatkan 
diri masing-masing. Cepat sebelum 
terlambat!" Dia lalu memegang tangan 
Lasmini dan tangan isterinya, ditarik dan 
dibawanya lari keluar dari rumah itu 
melalui pintu belakang. Martono yang 
kebingungan juga menirunya, menarik 
tangan ibunya dan dibawa lari melalui pintu 
belakang rumah. 

Setelah tiba di kebun belakang, mereka 
lalu melarikan diri cepat-cepat dan menuju 
ke sungai yang berada tak jauh dari dusun 
Grobokan. Ki Dirun yang kadang bekerja 
sebagai nelayan memiliki sebuah perahu, 
rnaka dia menarik istcri dan anaknya ke 

dalam perahu. 

Martono dan ibunya tidak memiliki pe¬ 
rahu dan untuk ikut dalam perahu Ki Dirun, 
perahu itu terlalu kecil. "Engkau bawalah 
ibumu menyusuri sungai ini, pendeknya 
kemana saja asal jauh dari Grobokan. Kelak 
kita akan dapat bertemu kembali!" kata Ki 
Dirun dan dia segera mendayung perahunya 
ke tengah sungai dan perahu itu hanyut oleh 
aliran sungai, ditambah tenaga dayung Ki 
Dirun sehingga perahu itu meluncur cepat. 
Martono masih menggandeng tangan ibunya 

‘dan teiseok-seok mereka melarikan diri, me 
’nyusuri sungai, masuk keluar hutan dalam 
cuaca yang mulai gelap itu. 

Ibu Martono menangis terisak-isak sam 
bil berlari. Tangisnya ini menarik perhatian 
dua orang yang kebetulan berada di tepi hu¬ 
tan itu. Mereka adalah Bagus Seto dan Ret- 
no Wilis. Tertarik akan keindahan peman¬ 
dangan di sepanjang Kali Mayang, kedua o- 
rang muda itu menyusuri sungai itu arah ke 
hulu. Makin jauh mereka mengikuti hulu su¬ 
ngai» pemandangan semakin indah dan mere 
ka terus 'menyusuri sungai itu. Setelah ber¬ 
bulan-bulan melihat pemandangan pantai 



Laut Kidul, pemandangan yang baru ini tam 
pak lain dan memiliki keindahan yang khas. 
Dan sore i lu mereka tiba di hutan di mana 
mereka mendengar tangis wanita yang ter¬ 
isak-isak. Mereka tentu saja menjadi ter¬ 
tarik dan segera menghampiri dari mana da 
tangnya tangis itu. Dan mereka menjumpai 
Martono dan ibunya yang sedang melarikan 
diri. Melihat seorang wanita setengah tua 
ditarik-tarik oleh seorang pemuda dan wa¬ 
nita itu menangis, Retno W i lis menjadi ma¬ 
rah. Sekali melompat ia telah berada di de¬ 
pan Martono dan ia membentak. 

"Manusia jahanam! Kenapa engkau me¬ 
nyeret-nyeret wanita ini! Lepaskan!" 

Martono terkejut sekali ketika tiba- 
tiba saja ada seorang gadis muda yang luar 
biasa Cantiknya berada di depannya dan 
membentaknya, duga ibunya terkejut. Akan 
tetapi ibu mi segera mengerti bahwa gadis 
itu salah paham, rnaka ia cepat berkata. 

"Den ajeng, dia ini anakku dan kami 
berdua sedang melarikan diri dari ancaman 
bahaya maut." 

Retno Wills merasa mukanya panas sa- 
.king rikuhnya. Ia telah mengira yang bukan- 
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bukan. Ternyata i na sekai 
kan orang jahat. Ia la oe-tanya aengan su¬ 
ara lembut, "Bahaya r ui apakah yang 
mengancam kalian sehingga kalian melari¬ 
kan diri?" 

Dengan tergesa-gesa Martono lalu ber¬ 
cerita. "Ki Demang Grobokan hendak me¬ 
rampas tunangan saya dan dia mengirim tu¬ 
kang-tukang pukulnya untuk merampas Las 
mini, tunangan saya. Kami dibela seorang 
denmas yang sakti bernama Harjadenta, a- 
kan tetapi sekarang dia dikeroyok oleh- be¬ 
lasan orang tukang pukul di depan rumah o- 
rang tua Lasmini. Kini Lasmini dan ayah ibu 
nya sudah melarikan diri dan saya mengajak 
ibu melarikan diri pula karena terancam." 

"Hemm, di mana penolong itu dikero¬ 
yok?" tanya Retno Wilis. 

"Di rumah Paman Dirun di dusun Gro¬ 
bokan, tak jauh dari sini, itu diluar hutan i- 
ni. Permisi, kami harus melarikan diri.'J, 
Martono lalu menggandeng tangan ibunya la 
gi dan diajak lari. 

Retno Wilis menoleh kepada Bagus Se- 
to yang sejak tadi hanya mendengarkan sa¬ 
ja. "Kakang, aku khawatir akan nasib peno- 
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long itu yang dikeroyok para tukang pukul. 
Mari kita ke sana, kakang." 

"Baiklah!" kata kakaknya sambil terse¬ 
nyum. Retno W i lis lalu mengerahkan ilmu¬ 
nya berlari cepat. Tubuhnya melesat seper¬ 
ti angin menuju ke dusun Grobokan dan Ba¬ 
gus beto mengikutinya dari belakang. 

Setelah tiba di dusun itu, dengan 
mudah Retno Wilis dapat mencari rumah 
Lasmini karena dusun itu sudah gempar de¬ 
ngan adanya perkelahian itu. Dengan cepat 
Retno Wilis dan Bagus Seto tiba di tempat 
itu dan Retno Wilis melihat seorang pemuda 
yang memegang keris dikeroyok belasan o- 
rang yang memegang golok. Terutama seka 
li seorang raksasa yang bersenjatakan kolor 
merupakan lawan yang amat tangguh sehing 
ga pemuda itu kini main rnundur, bahkan su¬ 
dah ada beberapa batang golok yang rnenge 
nai tubuhnya. Paha dan pundaknya sudah 
terluka, namun pemuda itu tidak gentar se- 
dikitpun juga, masih tetap melakukan per¬ 
lawanan gigih dengan kerisnya. Ada pula li¬ 
ma orang di antara para pengeroyok yang su 
dah roboh oleh pemuda itu, dan mereka ha¬ 
nya merintih dan menonton dari pinggiran, 

'46 

tidak dapat ikut mengeroyok lagi. 
Mudah bagi Retno Wrlis untuk berpihak 

apa lagi ia telah mendengar dari Martono 
bahwa pemuda itu merupakan penolong ke¬ 
luarga Lasmini. Ia mengeluarkan suara pan¬ 
jang melengking dan tubuhnya sudah melon¬ 
cat ke dalam pertempuran, tangannya ber¬ 
gerak menampar ke arah raksasa yang 
memutar kolornya secara dahsyat. 

"Wuuuttt . plakk.!!" Biarpun ha¬ 
nya ditampar pundaknya yang kebal, namun 
tubuh Suropekik terhuyung dan dia merasa 
seolah dirinya disambar petir! Dia terhu¬ 
yung dan melihat siapa orangnya yang bera¬ 
ni menyerangnya sehebat itu dengan tangan 
kosong dan ketika dia melihat seorang wani 
ta muda yang amat cantik berdiri di depan¬ 
nya, ia terbelalak dan juga marah. 

Sementara itu, ketika tidak lagi dide¬ 
sak oleh Suropekik, Harjadenta leluasa me¬ 
ngamuk menghadapi anak buah warok itu se 
hingga para pengeroyoknya menjadi kocar 
kacir. Diam-diam Harjadenta memperhati¬ 
kan Retno Wilis dan dia terkejut, juga ka¬ 
gum. Akan tetapi timbul kecurigaan dalam 
hatinya. Yang mencuri keris pusaka Garu- 



buk adalah seorang wanita cantik yang sak¬ 
ti. Jangan-jangan ini orangnya? Akan te'tapi 
karena wanita itu kini bertanding melawan 
Suropekik, diapun diam saja dan hanya me¬ 
ngamuk menghadapi pengeroyokan belasan 

orang lawannya. 
Bagus Seto hanya berdiri menonton. 

Dia tidak khawatir akan adiknya karena se¬ 
kali pandang saja dia tahu bahwa betapa he- 
batpun kolor raksasa itu, dia tidak akan marr 
pu mengalahkan adiknya. Yang di khawatir¬ 
kan malah Harjadenta. Pemuda ini menga¬ 
muk dengan kerisnya dan dia khawatir kalau 
kalau pemuda itu membunuh orang banyak. 
Sayang kalau seorang pemuda segagah itu 
melakukan pembunuhan terhadap banyak o- 
rang dan melihat betapa dia sudah luka- 
luka, bukan tidak mungkin dia menjadi mata 
gelap dan membunuhi para pengeroyoknya. 
Setelah membuat penilaian, Bagus Seto la¬ 
lu menggerakkan kakinya dan tubuhnya se¬ 
perti melayang ke arah Harjadenta yang se¬ 
dang mengamuk. 

"Tidak perlu membunuhi orang, ki sa¬ 
nak!" katanya dan dengan tangannya dia me 
bangkis keris pusaka Harjadenta yang me- 
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nyambar-nyambar mencari korban. 
Harjadenta terkejut sekali ketika ada 

orang menangkis keris pusakanya hanya de¬ 
ngan tangan kosong saja. Akan tetapi kare¬ 
na orang itu tidak menyerangnya, maka 
diapun hanya menghentikan amukannya dan 
memandang dengan heran. Dia melihat seo¬ 
rang pemuda berpakaian serba putih yang 
kini dikeroyok banyak orang. Tentu para pe 
ngeroyok itu mengira bahwa pemuda pakai¬ 
an putih itu membantunya, maka mereka kj 
ni mengayunkan senjata mereka untuk me¬ 
nyerang si pemuda pakaian putih. 

Melihat betapa orang^or§.ng itu mening 
galkan pemuda yang mengSmuk tadi dan ki¬ 
ni mereka menyerangnya, Bagus Seto lalu 
menggerakkan kedua tangannya seperti o- 
rang mendorong dan mereka yang menyerbu 
ke arahnya itu terjengkang seperti daun- 
daun kering ditiup angin. Tentu saja mereka 
terkejut dan belum tahu mengapa mereka 
tiba-tiba terdorong ke belakang oleh tenaga 
yang amat kuatnya. Mereka bangkit dan me 
nyerang lagi. Kira Bagus Seto menggerak¬ 
kan tangan seperti menampar dan orang- 
orang itu berpelantingan keras. Kini rue- 
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ngertilah mereka bahwa mereka berhadap¬ 
an dengan seorang yang amat sakti, maka 
tanpa banyak bicara lagi mereka lari tung¬ 
gang langgang. 

Harjadenta melihat ini semua dan dia 
terbelalak kagum. Diapun tahu bahwa 
pemuda berpakaian putih itu memiliki kadig 
dayaan yang luar biasa, seorang sakti man¬ 
draguna. Akan tetapi karena pemuda itu ki¬ 
ni memandang ke arah pertempuran antara 
Suropekik dan wanita cantik itu, Harjadenta 
juga memandang dan rdenonton pertanding¬ 
an yang seru dan hebat itu. Dia semakin 
kagum. Wanita itu bertangan kosong saja 
menandingi kolor di tangan Suropekik. Pada 
hal dia melihat wanita itu membawa seba¬ 
tang pedang di punggungnya. Ia tidak mau 
menggunakan pedang dan melawan dengan 
tangan kosong saja, berarti bahwa wanita 
itu yakin akan mampu mengalahkan lawan! 

Dan apa yang dilihatnya memang demi 
kian. Suropekik berusaha untuk menghantam 
kan kolornya yang ampuh, namun gadis itu 
dengan gerakan seperti seekor burung sri- 
katan saja mengelak ke sana sini, bahkan ka 
dahg. ia berani menangkis pukulan kolor itu 
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dengan tangannya! Dan gadis itu membalas 
dengan tamparan-tamparan tangannya yang 
membuat Suropekik .menjadi repot untuk ine 
ngelak atau menangkis dengan kolornya. 
Menghadapi tamparan-tamparan itu tampak 
nya Suropekik merasa jerih untuk menerima 
nya dengan kekebalan tubuhnya. 

Memang demikianlah. Tadi Suropekik 
mengandalkan kekebalan tubuhnya, meneri¬ 
ma tamparan Retno Wilis dengan dadanya. 
Ia menganggap bahwa pukulan seorang ga¬ 
dis itu tentu tidak berapa kuat, maka dia 
menerima dengan dadanya sambi! mengerah 
kan tenaganya. 

"Bukk....!" Tubuh Suropekik terjeng¬ 
kang dan hampir saja dia roboh, dadanya te¬ 
rasa panas dan sesak. Dia menjadi marah 
dan mengamuk dengan kolornya, namun sen 
jatanya itu sama sekali tidak dapat menyen 
tuh ujung baju Retno Wilis yang berge¬ 
rak dengan ilmu silat Pancaroba yang mem¬ 
buat tubuhnya bergerak demikian cepatnya 
sehingga seringkah Suropekik kehilangan la 
vvan. Dia secara ngawur hanya memutar ko¬ 
lornya dan berputar-putar, mencoba raenan 
dingi kecepatan gerakan Retno Wilis dehgan 
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putaran kolornya, Rctno Wilrs kini bergerak 
mengitari lawan dan memaksa Su'ropekik 
juga berputaran. Karena sejak tadi Surope- 
kik mengerahkan seluruh tenaganya untuk 
menggerakkan kolornya dan dia harus berpu 
tar-putar, lama kelamaan pandang matanya 
berkunang dan kepalanya menjadi pusing. 

Melihat keadaan lawan sudah mulai me 
ngendur gerakan kolornya, Retno Wilis 
menggerakkan kakinya menendang. Lutut 
Suropekik disentuh ujung kaki dara perkasa 
itu, membuat dia hampir roboh dan lutut ka 
nannya ditekuk, dan pada saat itu, sebuah 
tamparan tangan kiri Retno Wilis hinggap 
di dagunya. 

Hess.!!" Tubuh raksasa itu 
berputar dan diapun roboh terpelanting, ke¬ 
palanya berdenyut nyeri dan dadanya sesak, 
akan tetapi karena dia rnemang kuat dan ke 
bal, Suropckik sudah dapat bangkit kemba¬ 
li. Dia rncngoyang-goyang kepalanya untuk 
mengusir kepeningannya dan kedua mata¬ 
nya yang besar berubah merah. Dia marah 
sekali. Biarpun dia melihat betapa semua 
anak buahnya sudah melarikan diri, dia te¬ 
tap nekat. Dia tidak percaya bahwa dia dika 

lahkan oleh seorang dara yang bertangan ko 
song! Dia tidak dapat'menerima kenyataan 
ini. Dia bangkit berdiri mengerahkan aji 
yang dimilikinya sehingga tangan yang me¬ 
megang kolor itu seperti menggigil, mulut¬ 
nya mengeluarkan gerengan seperti seekor 
binatang buas dan dia mengayun kolornya 
ke atas kepala, lalu menerjang maju sambil 
menghantamkan kolornya. 

"Darr.!" Retno Wilis menggunakan 
kedua tangan untuk menyambut hantaman 
kolor itu dengan pukulan jarak jauh dan 
begitu terdengar kolor itu meledak seperti 
sebuah cambuk, Suropekik roboh! Dia masih 
memegangi kolornya, akan tetapi dari mu¬ 
lutnya muntah darah segar, tanda bahwa dia 
telah terluka parah di sebelah dalam tubuh¬ 
nya akibat benturan tenaganya dengan 
tenaga sakti dara itu. 

"Pergilah kalau engkau tidak ingin 
mati!" kata Retno Wilis yang merasa 
penasaran juga melihat kenekatan orang 
tinggi besar itu. Kini Suropekik benar- 
benar yakin bahwa dia tidak akan mampu 
menandingi dara itu, maka dengan lemah 
dia bangkit berdiri, memandang kepada 
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Retno W i lis dengan mata mencorong, 
kemudian dia membalikkan tubuhnya dan 
terhuyung-huyung pergi tanpa menengok 
lagi. 

Hurjadenta yangmenonton pertandingan 
itu, menjadi kagum bukan main. Dia yang 
menggunakan keris pusakanya saja tidak 
mampu mengalahkan Suropekik, akan 
tetapi dara itu dengan bertangan kosong 
saja dapat mengalahkan raksasa itu hanya 
dalam pertempuran yang pendek. Tahulah 
dia bahwa dara itu, dan juga pemuda 
berpakaian putih seperti juga pakaian dara 
itu, keduanya adalah orang-orang yang 
memiliki kesaktian hebat. Maka dia lalu 
menghampiri mereka sambil membungkuk- 
bungkuk memberi hormat. 

"Banyak terima kasih saya ucapkan 
atas pertolongan andika berdua," katanya 
sambil menatap wajah mereka. "Kalau 
andika berdua tidak datang membantu, 
tentu aku sudah mati dikeroyok mereka." 

"Tidak perlu berterima kasih, sobat. 
Kita semua hanya melaksanakan tugas' 
kewajiban kita saja secara wajar. Andika 
juga telah menyelamatkan keluarga Ki 

Dirun." 
"Nama saya Harjadenta. Bolehkah saya 

mengetahui nama andika berdua yang 
terhormat?" 

Bagus Seto tersenyum. "Namaku Bagus 
Seto dan im adalah adikku bernama Retno 
Wilis. Kami datang dan Panjalu. Dan andika 
datang dari manakah?" 

"Saya datang dari Gunung Raung, 
hendak mencari seseorang ., barangkali 
andika berdua dapat membantu saya. Saya 
sedang mencari seorang wanita yang telah 
mencuri keris pusaka guru saya. Apakah 
andika berdua mengetahui seorang wanita 
cantik yang sakti, yang mencuri Pusaka 
Cambuk milik guru saya?" Harjadenta"' 
menatap tajam wajah Retno Wilis untuk 
melihat perubahan pada wajah itu. Akan 
tetapi Retno Wilis tidak bereaksi apa- 
apa terhadap ucapan itu, bahkan ia lalu 
berkata. 

"Kita tidak boleh berhenti sampai di 
sini saja!" Demang keparat itu harus dihajar 
agar jera memaksa gadis menjadi selirnya. 
Hayo kakang, kita cari Demang jahanam 

itu!" 
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"Terserah kepadamu, diajeng. Akan 
tetapi aku pesan agar engkau membatasi 
diri, jangan membunuh orang." 

"Tadinya saya memang berniat untuk 
memberi hajaran kepada Demang itu, akan 
tetapi melihat dia mempunyai begitu 
banyak tukang pukul, tentu saja saya tidak 
berdaya. Sekarang setelah andika berdua 
luncul, saya akan membantu andika berdua 

memberi hajaran kepada Demang dan anak 
buahnya yang jahat dan sewenang-wenang 
itm" kata Harjadenta. 

Harjadenta, engkau telah 
t < ika. Lihat, paha dan pundakmu masih 
berdarah. Engkau perlu merawat diri dan 
mengobati lukamu. Biar urusan dengan 

Solm'"" d‘rampun«kan °leh «-)eng 

n Hanya luka kecil saja, kakangmas 

p t Srr T'dak semestinya kalau diajeng 
Retno ilis melakukan tugas itu seorang 
diri saja. Biar aku membantu kalian." 

"Marilah kita pergi. Kakangmas Harja¬ 
denta, apakah engkau sudah mengetahui di 
mana letak rumah Demang jahanam itu?" 

Aku sendiri belum pernah ke sana. A- 

56 

kan tetapi mudah saja. Kita tanya kepada 

Syal» ’ ‘emU SemUa 

Mereka bertiga lalu kelua. dan peka- 

^ Tah,Ki DrrUn itu* Cuaca sudah mu 
o 1 na HP ketma mCreka bertanya kepuda se 
orang dusun di mana rumah Demang dan se 
gera menuju ke tempat itu. 

Rumah itu paling besar di dusun 
Grobokan. Pekarangannya juga luas dan ke- 
tika merekti bertiga tiba di pekarangan itu, 
sedikitnya dpapuluh orang segera menge¬ 
pung mereka. Selain penerangan dari lam¬ 
pu-lampu yang tergantung di luar rumah, j„ 
ga di antara mereka ada yang membawa o--- 

°r "■ Angga tempat menjadi terang seperti 
siang. 1 

Bagus Seto yang melihat para tukang 
pukul ,tu mengepung, segera maju dan bcr- 

suara lantang namun lembut. 
^ a udara sekalian! Kami datang untuk ber- 

-ei iu dengan Ki Demang! Minta dia keluar 
lenemui kami dan harap saudara sekalian 

kahald"* Kam' Jngin borkclailJ dongan 

Para tukang pukul itu memang sud^i 
•* 
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merasa jerih. Diantara mereka terdapat o- 
rang-oratig yang tadi membantu Suropeki' 
dan mereka sudah mengetahui bahwa tig< 
orang muda itu memiliki kesaktian. Akan tt 
tapi untuk mundur merekapun takut akan ke 
'"arahan Ki Derjnang, maka mereka semua 
hanya ragu-ragu dan tetap mengepung, biar 
i ’Un tidak ada yang berani turun tangan me¬ 
nyerang. 

"Kakangmas, aku khawatir kalau de¬ 
mang itu akan melarikan diri rnelalui pintu 
belakang. Biar aku menangkapnya dan mem 
bawanya keluar," kata Retno Wilis kepada 
kakaknya. Bagus Seto mengangguk dan seka 
1' berkelebat, gadis itu lenyap dari situ. Pa¬ 
ra pengepung hanya melihat berkelebatnya 
bayangan orang, tidak tahu bahwa yang ber 
kelebat itu adalah dara perkasa yang telah 
melompat di atas kepala mereka. 

Retno Wilis terus masuk ke dalam ge- 
uung. Ketika tiba di ruangan belakang, ta 
melihat seorang laki-laki berusia limapuluh 
an tahun sedang hendak melarikan diri. Ta¬ 
ngan kirinya membawa sebuah buntalan ka¬ 
in dan tangan kanannya memegang sebatang 

/tombak. Dari pakaiannya saja Retno Wilis 

dapat menduga bahwa orang itu tentulah de 
mang dusun Grobokan itu. Ia lalu memben¬ 
tak nyaring. 

"Engkau tentu Demang Grobokan 
keparat itu! Hendak lari kernana kau?" 

Orang itu memang Demang Grobokan. 
Kepala dusun yang kaya raya ini memang se 
orang yang mata keranjang, mengandalkan 
kekuasaannya untuk merampas wanita yang 
disukainya. Tidak perdult gadis, janda atau 
bahkan yang sudah bersuami, kalau menim¬ 
bulkan seleranya, tentu akan dimintanya 
dengan halus maupun kasar. Dia memiliki 
kureng lebih tigapuluh orang anak buah atau 
tukang pukul yang sekarang berada di 
pekarangan mengepung Bagus Seto dan 
Harjadenta. 

Ketika melihat seorang gad;s cantik 
tahu-tahu berada di depannya, demang itu 
terkejut sekali. Dia memang sudah dilapori 
anak buahnya betapa anak buahnya kocar 
kacir diamuk oleh dua orang pemuda dan 
seorang gadis cantik yang digdaya. Kini 
melihat gadis_ itu datang membentaknya, 
dia dapat menduga bahwa, ini tentu ga.dis 
yang dimaksudkan anak buahnva. Tanpa 
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banyak cakap lagi dia lalu menyerang 
dengan tombaknya. Tornbak yang runcing 
itu dengan cepat sekali meluncur dan 
menusuk ke arah perut Retno Wilisl 

Akan tetapi dengan sigap Retno Wilis 
miringkan tubuhnya dan menangkap tombak 
itu dengan tangan kanannya kemddian 
sekali tarik ton bak itu telah pindah ke 
tangannya. Ia lalu menekuk gagang tombak 
dengan kedua tangan. 

"Irakkk Gagang tombak itu patah 
di tengah-tengahnya. Melihat ini. Demang 
Grobokan terkejut dan ketakutan. Dia 
melonc at untuk berlari pergi, akan tetapi 
kaki Retno Wilis menyambar, menendang 
lututnya dan Demang Grobokan jatuh 
menelungkup, buntalan di tangan kirinya 
terlepas dan isinya tercecer. Kiranya 
hii talan itu berisi banyak perhiasan emas 

permata! 

'Retno Wilis sudah melangkah maju 
dan menginjak punggung Demang Grobokan 
Apakah engkau masih akan berani mela- 

,wan bentak Retno Wilis sambil mengerah 
kai tenaga pada kakmya yang menginjak 

■putiggung. 

Keino Wilis sudah melangkah maju dan rne 

iginjak punggung Demang Grobokan. "Apa¬ 

kah engkau masih akan berani melawan?" 

Retno Wil is sambil mengerahkan tenaga pa¬ 

da kakinya yang menginjak punggung. 
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"Uhhh .... hekkkkk — uhhh, ampunkan 
saya .... Demang itu terengah-engah dan 
mengeluh. 

Retno Wilis sebetulnya marah sekali 
kepada orang itu. Kalau saja ia tidak 
mendapat peringatan dari kakaknya tadi 
agar jangan membunuh orang, tentu ia 
sudah menginjak pecah dada Demang 
Grobokan. Ia melepaskan kakinya. Demang 
Grobokan merangkak untuk bangkit, akan 
tetapi kaki kiri Retno Wilis menyambar 
lehernya dan dia roboh kembali sambil 
merintih kesakitan. Ketika tiga kali dia 
mencoba bangkit selalu disambut tendangan 
kaki gadis itu yang membuat pipinya 
bengkak-bengkak dan kepala seperti pecah 
rasanya, dia tidak berani bangkit kembali 
an tetap menelungkup sambil mengeluar¬ 

kan rintihan menangis. 
Retno Wilis merasa sudah cukup 
oeri hajaran. Ia tadi memang sengaja 

menghajar Demang itu. "Hayo bangkit!" 
bentaknya dan Demang Grobokan dengan 
ketakutan, wajahnya bengkak-bengkak dan 
mukanya pucat tubuhnya menggigil bangkit 
dan terhuyung. 

'Hayo keluar!1' Retno Wilis mendorong 
nya dan Demang Grobokan dengan rasa 
takut sekali melangkah keluar. "Perintah¬ 
kan tukang-tukang pukulmu untuk mundur 
semua!" 

Melihat di luar semua tukang pukulnya 
mengepung dua orang pemuda akan tetapi 
mereka tidak berani bergerak itu. Demang 
Grobokan lalu berteriak dengan suara 
gemetar, "Kalian semua mundurlah. 
Mundur dan jangan turun tangan!" 

Biarpun tidak dilarang oleh Demang 
Grobokan, para tukang pukul itu memang su 
dah tidak berani berkutik. Kini mendengar 
perintah majikan mereka,_semua tukang pu¬ 
kul lalu mundur dan hanya menonton dari 
jauh. 

Hei, kalihn anak buah Demang Grobok 
an. Cepat perintahkan semua penduduk Gro 
bokan untuk berkumpul di sini. Cepat !!" 

Tigapuluh orang itu lalu berpencar dan 
cepat mereka memanggil para penduduk 
Grobokan untuk berkumpul di pekarangan ru 
mah Demang Grobokan. Para penduduk du¬ 
sun itu berbondong-bondong datang di tem¬ 
pat itu. 
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I\ 
Ampunkan saya, den ajeng .!" f)e- ' 
CroboJ<r-in rriinto . . ■ v'1 mang Crobokan minta ampun sambirberlu-1 

tut dan menyembah-nyembah, 

penduduk" 

rr-fes1 memandang dengan sinar mata penuh 
u.,, .(,a ,ng,n sekali melihat apa yang 

orn h l ,<UKdn dura P°rkasa ltu‘ Hatinya 
Penuh kekaguman akan kehebatan seoak 
tenang Retno Wilis dan penuh pesona akan 

ber7eXiZm:M,mpiPUn bell,m Pernah dia 
Kahu h K seoranK dara seperti itu1 
teri ta n e J,’ya niendcngar renta orang 
tentang seorang dara seperti Retno W,lis8 

ZT ZZ P—ya- Mana Lda 
Ragah dan sehebat itu9 Namun 

Retno W,|,s melampau, semua khayalnya. 

(Bersambung Jilid VI) 
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Jilid VI 

Setelah pekarangan itu penuh penduduk 
dusun Grobokan, dan tempat itu diterangi 
lampu dan obor-obor, Retno W i lis lalu 
berkata dengan suara lantang kepada para 
penduduk. 

"Para paman, bibi dan saudara sekalian 
dengarlah baik-baik. Demang Grobokan ini 
telah mengakui bahwa dia telah melakukan 
perbuatan yang jahat, hendak merampas 
puteri Ki Dirun untuk dijadikan selirnya. 
Sekarang, Demang Grobokan ini telah 
mengakui kejahatannya, dan bertaubat, ti¬ 
dak akan melakukan kejahatan lagi di dusun 
ini. Kalian semua menjadi saksi, kalau sam¬ 
pai dia berani melakukan kejahatan lagi, la¬ 
in kali kalau aku lewat di sini, aku tentu a- 

kan membunuhnya di depan kalian." Setelah,'" 
berkata demikian, Retno Wilis berkata kejaa.;- 



da Demang Grobokan yang masih duduk ber 
lutut. "Ki Demang, hayQ kaukatakan sendiri 
kepada mereka semua bahwa engkau telah 
bertaubat dan tidak akan mengulangi semua 
perbuatanmu yang jahat. Engkau tidak akan 
mengerahkan para tukang pukulmu lagi un¬ 
tuk memaksa rakyat!" 

Demang Grobokan yang telah hilang 
nyalinya sejak Suropekik meninggalkannya, 
apa lagi setelah dia dihajar keras oleh 
Retno Walis, bangkit berdiri. Semua orang 
kini dapat melihat mukanya yang matang 
biru dan benjol-benjol, dan dengan suara 
lemah dia berkata. 

"Saudara warga dusun Grobokan 
sekalian ...." 

"Bit ara yang keras!" bentak Retno 
Wilis. 

Demang Grobokan lalu mengulang 
kata-katanya dengan suara yang keras. 

"Saudara warga dusun Grobokan 
sekalian! Aku, Demang Grobokan, mengaku 
telah berbuat banyak kesalahan terhadap 
kalian. Akan tetapi aku telah menyadari 
kesalahanku, dan mulai saat ini, aku 
ber|anji bahwa aku sudah bertaubat dan 

U . 

tidak akan mengulangi semua perbuatanku 
yang keliru. Kalau aku berbuat jahat lagi, 
biarlah Hyang Widhi akan memberi hukum¬ 
an yang seberat-beratnya kepadaku!" 

Retno Wilis merasa puas dengan 
ucapan itu, dan ia berkata, "Ingat baik- 
baik, Ki Demang. Ucapanmu itu disaksikan 
semua warga dusun Grobokan, dan jangan 
kira aku hanya menggertak saja. Lain kali 
aku tentu akan ’iewat di sini untuk melihat 
apakah benar-benar engkau memenuhi 
janjimu. Awas, kalau engkau masih jahat, 
ku tidak akan memberi ampun laci 

<epadamu!" 

Demang Grobokan mengangguk 
angguk. 'Aku tidak akan melanggar janji." 

Retno Wilis lalu menoleh kepada 
kakaknya dan berkata, "Kakang, mari kita 
pergi dari sini!" 

Akan tetapi Harjadcnta menahan 
nereka berdua dan berkata, "Malam telah 
'iba, andika berdua tidak mungkin melanjut 
an perjalanan dafarn kegelapan malam, 
kemah Ki Dirun sudah kosong ditinggal 
>ergi penghuninya, kalau andika tidak 
>erkeberatan, silakan menggunakan i timah 



Itu. Tadinya aku juga mondok di rumah itu 
untuk semalam i rit." 

Bagus Seto mengangguk kepada 
adiknya. "Kurasa sebaiknya begitu, diajeng. 
Melanjutkan perjalanan di waktu malam 
begini, apa lagi kalau jauh dari kota dan 
pedusunan, kita akan kemalaman di 

perjalanan." 
Retno Wilis memandang kepada kakak¬ 

nya, kemudian kepada Harjadenta, lalu ber¬ 
kata, "Baiklah kalau begitu." 

Mereka bertiga lalu meninggalkan 
tempat itu dan menuju ke rumah Ki Dirun. 
Baru saja mereka memasuki rumah itu, be¬ 
berapa orang penduduk dusun Grobokan ber 
datangan membawa segala macam makanan 
dan minuman yang mereka punya, disuguh¬ 
kan kepada tiga orang muda yang menggem 
pdrkan itu. Malam itu semua penduduk ham 
pir tidak dapat pulas, dengan gembira mem¬ 
bicarakan peristiwa sore tadi dan memba¬ 
yangkan betapa akan bahagia hidup mereks 
kalau Ki Demang benar-benar menyadari ke 
salahannya dan akan mengubah sikap hidup¬ 
nya. Mereka semua akan merasa aman dar 
dapat bekerja dengan tenang dan sejahtera. 

Setelah makan hidangan yang disuguh¬ 
kan para penduduk, tiga orang muda itu ber 
cakap-cakap di ruangan depan. 

"Adimas Harjadenta, andika tadi me¬ 
ngatakan bahwa andika mengejar seorang 
pencuri keris. Bagaimana sebetulnya duduk 
perkaranya dan siapakah guru andika itu?" 
Retno Wilis juga memandang pemuda itu pe 
nuh perhatian karena diapun ingin mende¬ 
ngar riwayat pemuda tampan yang gagali 
perkasa itu. Harus diakui bahwa ia merasa 
tertarik kepada pemuda yang halus dan lem 
but tutur sapanya itu, yang dengan gagah be 
rani menghadapi pengeroyokan banyak la¬ 
wan. Tadipun Retno Wilis sudah mencarikan 
daun untuk mengobati luka-luka di pundak 
dan paha Harjadenta. 

Harjadenta menarik napas panjang dan 
mulai bercerita. "Aku adalah seorang yatim 
piatu yang tidak mempunyai seorangpun ke¬ 
luarga lagi. Guruku adalah Empu Gandawija 
ya yang bertapa di Gunung Raung. Sejak aku 
berusia tigabelas tahun sampai kini, sudah 
sepuluh tahun lamanya aku diambil murid 
oleh Bapa Guru dan tinggal di lereng 
Gunung Raung bersamanya. Beberapa pekan 

6 
7 



yang lalu; Bapa Guru memanggilku dan mem 
beri tahu bahwa dia telah kehilangan sebuah 
keris pusaka bernama K i Carubuk yang kata 
nya hilang dicuri seorang wanita sakti yang 
tidak diketahui namanya. Bapa Guru lalu 
mengutusku untuk pergi mengejar dan men¬ 
cari pencuri itu, merampas kembali Ki Caru 
buk, baru diperbolehkan pulang ke Gunung 
Raung. Bapa GurTi tidak banyak memberi pe 
tunjuk, hanya mengatakan bahwa pencuri 
itu seorang, wanita sakti, pandai ilmu sihir 
dan guna-guna. Aku disuruh naik perahu se¬ 
panjang Kali Mayang menuju ke muaranya 
di Lautan Kidul. Ketika perjalananku tiba 
di Grobokan, aku singgah dan mencari tem¬ 
pat ^penginapan. Kebetulan aku bertemu Ki 
Dirun dan dia menerimaku menginap di ru¬ 
mahnya. Kemudian aku ketahui tentang u- 
rusannyn dengan Ki Demang Grobokan itu 
dan aku lalu menolongnya." 

Harjadenta menceritakan tentang pe¬ 
ristiwa itu, semula dia mengusir dua orang 
utusan Ki Demang, lalu datang lima orang 
tukang pukul yang dapat diusirnya pula. 

"Tidak kusangka bahwa mereka itu ma¬ 
sih belum mau menyerah, bahkan lalu da- 
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tang bersama Suropekik, warok yang digda¬ 
ya itu dan aku dikeroyok oleh dia dan 
belasan orang anak buahnya. Aku sudah ke¬ 
walahan dan tentu aku sudah tewas kalau an 
dika berdua tidak'datang menolong. Seka¬ 
rang tiba giliran kalian berdua. Bagaimana 
andika berdua dapat datang pada saat yang 
demikian cepatnya? Andika berdua datang 
dari manakah dan hendak ke mana?" 

Bagus Seto memandang kepada adiknya 
dan berkata, "Diajeng, engkau sajalah yang 
bercerita kepada dimas Harjadenta tentanp 
diri kita." 6 

Retno Wilis adalah seorang gadis yam 
bersikap polos dan terbuka, dan tidak malu- 
malu seperti para gadis lainnya. Biasanya, 
seorang gadis akan merasa sungkan dan 
malu-malu terhadap seorang pemuda yang 
baru dijumpainya akan tetapi tidak demiki¬ 
an dengan Retno Wilis. Ia berani menentang 
pandang mata Harjadenta dengan tenang 
tanpa perasaan apapun seperti kalau ia me¬ 
mandang seorang gadis lain. Biarpun ia su¬ 
dah amat berpengalaman dalam dunia per¬ 
silatan dan pertempuran, namun ia masih se 
perti kanak-kanak dalam pergaulannya de- 
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Ugan prifc. Maka kimpun ia menatap wajah 
Harjadenta sedemikian terbuka dan jujur se 
hingga pemuda itulah yang merasa jantung¬ 
nya berdebar ketika pandang matanya berte 
mu dengan sinar mata yang demikian t&jam 
dan jernih. 

"Nah, apakah yang ingin kauketahui ten 
tang kami, kakangmas Harjadenta?" 

Pertanyaan itu demikian polos dan di¬ 
keluarkan dengan suara yang merdu, sehing 
ga Harjadenia menjadi gugup dan tidak bera 
n i menentang pandang mata itu terlalu 
lama. Dia sendiri juga sejak kecil ikut guru¬ 
nya di lereng Gunung Raung sehingga 
sama sekali tidak mempunyai pengalaman 
pergaulan dengan wanita, maka pertemuan 
nya dengan Retno Wilis membuat dia 
tegang dan tidak tenang. 

"Segalanya, diajeng. Riwayat andika 
berdua, putra siapa datang dari mana, lalu 
hendak ke mana dengan tujuan apa. Pula, 
bagaimana andika berdua begitu kebetulan 
dapat datang pada saat aku terancam 
bahaya maut?" 

Retno Wilis tersenyum. Baiklah, 
pertama-tama kami adalah putera dan 

* |0 
. I 

I 

puten Ki Patih Tejolaksono dari Panjalu " 

Par.h^9Th terbelaJak- putera puteri 
tih. Ah, andika berdua adalah orang- 

kalau al<nUt l tinBg'. maafkan 
kalau aku telah bersikap kurang patut!" 

"Kalau en ^-'" Retn° Wil,S ^ncela. 
alau engkau mengubah sikapmu kepada 

kam, dan merendahkan diri, aku tidak mau 

Hfrjadema? denEanmu’ ^Kangn.as 

Pemuda ini terkejut dan memandang 
wajah cantik yang kini cemberut itu. 

kan tetapi . kalian'putera puteri 
seorang Patih, apalagi Patih Panjalu 

A ,pa bedanya patih dan bukan patih > 

pula bedanya seorang raja dan seorang 
rakyat biasa? Mereka sama-sama manusia' 

dak, aku tidak mau engkau mengubah 

Ki,a b'asa-bi- «U* 

dan Haarjad!nta menRhela naPas panjang 

kamim Sm 13,11 ^ men>adi semakin 
kagum Seorang puteri bangsawan bicara 
seperti itu! Dia merasa seperu mimpi 

belfrT h^n Se°ran8 ddra ya,1£ bcnar- ,benar luar biasa. "Baiklah, diajeng Retno 



Wilis. Maafkan aku yang kurang pengerti¬ 
an. Nah, silakan engkau melanjutkan 
ceritamu. Andika adalah putera puteri 
seorang Patih dari Panjalu. Lalu mengapa 
andika berdua datang ke tempat yang 
begini jauh dari tempat tinggalmu?" 

"Kami berdua memang sengaja 
meninggalkan Panjalu untuk merantau dan 
mencari pengalaman." 

"Ah, dua orang muda yang berilmu 
tinggi, sakti mandraguna seperti andika 
berdua masih mencari pengalaman lagi? 
Kalau boleh aku mengetahui, siapakah 
guru-guru andika berdua yang mulia?" 

"Guruku adalah Nini Bumigarbo dan 
guru kakakku adalah Sang Bhagawan 
Ekadcnta." 

Kembali Harjadenta terbelalak. "Ah, 
guruku pernah bercerita tentang seorang 
wanita maha sakti berjuluk Nini Bumi 
garbo dan seorang Pendeta linuwih 
berjuluk Sang Bhagawan Ekadenta. 
Mereka itu seolah manusia setengah dewa 
yang amat sakti, seperti dalam dongeng. 
Kiranya andika berdua adalah murid- 
murid mereka? Pantas kalian memiliki 
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kesaktian yang demikian hebat!" 

tm.i"Nah~nah'nah’ n'Ulai Ja§i! AklJ paling 
tidak senang melihat orang menjilat 
Jilat dan memuji setinggi langit!' tiba- 

t'ba Retno Wilis berkata tegas dan 
suaranya seperti orang marah. Harjadenta 
kembali terkejut dan cepat berkata, 
dengan suara lirih. 

"Maafkan aku, diajeng, aku .... bukan 
maksudku untuk menjilat-jilat...” 

"Tapi engkau memuji setinggi langit. 
Kami hanya orang-orang biasa saja vang 
tiada bedanya dengan engkau atau orang 
lain, tidak- perlu memuji-muji seperti itu 
atau aku tidak mau bercerita lagi." 

Harjadenta menelan ludahnya. Gadis 
im selain sakti dan hebat, juga galaknya 
bukan main! 

"Maafkan, tidak akan kuulangi lagi. 
Harap kau suka melanjutkan ceritainu 
diajeng Retno Wilis." Kini dia bahkan tidak 
berani menentang langsung wajah gadis 
'tu, hanya memandang ke arah pakaiannya 
yang serba putih sederhana, akan tetapi 
yang tidak menyembunyikan lekuk- 
lengkung tubuhnya yang ramping padat. 



"K'irni juga tidak sengaja datang ke 
tempat ini. Kami berdua sedang melaku¬ 
kan perjalanan menyusuri Kali Mayang yang 
indah pemandangannya. Ketika kami tiba 
ui hutan dekat dusun ini, kams bertemu 
dengan seorang pemuda bernama Martono 
bersama ibunya. Ibunya menangis dan 
kami mendengarnya lalu menemui 
mereka. Martono itu yang bercerita 
kepada kami tentang perbuatan Ki 
Demang, yang hendak merampas Lasmini 
tunangannya. Karena itu kami lalu cepat 
memasuki dusun ini dan melihat engkau 
dikeroyok banyak orang maka aku lalu 
cepat membantumu." 

"Untung sekali engkau tahu siapa 
yang perlu dibantu dan siapa yang harus 
ditentang." kata Harjadenta. 

"Tentu saja aku tahu. Martono sudah 
bercerita tentang seorang pemuda yang 
menolong keluarga Dirun dan yang kini 
dikeroyok di sini." 

Dan aku tadinya mempunyai dugaan 
yang amat buruk terhadap dirimu, diaien° 
Retno." & 

Reino Wilis memandang wajah 

U 

Apraitu?"tU PenUh Se',dlk' "DufiUdn bm"'< 

' Melihat engkau demikian cantik dan 
dennk.an sakti, sekilas terlintas dllam 
pikiranku akan pemberitahuan Bapa Gu. u 
bahwa pencuri pusaka Ki Cambuk adalah 
seorang wanita cantik yang sakti." 

itu?" aP' KaU kira aku ini Pencuri Peris 

"Maaf, aku tidak tahu " 

tertaw^'S1’" ^ ^ Seto “'"W 
keadaan ktn G'*'1 harus "«""kirkan 
Keadaan Ki Dirun dan keluarganya ut , 

lanL0nSeha i,lbUnya' Mereka entah lari ke 
ke un, H3 ya merel<a JtU kembal‘ lagi 
xe sini, di mana mereka meninggalkan 
rumah dan sawah mereka." 

,Benai > kata Harjadenta, "biar aku 

mer7gemIrtahUmkePLada Para tetan8g* untuk 
m gi l. mereka dan memberitahu 
mereka bahwa dusun Grobokan telah aman 
•an mereka boleh kembali lagi ke sini." 

H riadegnUtl t0 membenarkan pendapat 

tetanppT d yang Segera menghubungi para 

e X ? mmta agar mereka menyusul 
mana larinya keluarga Dirun dar 



keluarga Martono untuk memanggil 
mereka pulang. Malam itu mereka 
melewatkan malam di rumah keluarga 
Dirun. Retno Wilis menggunakan kamar 
vang biasa ditiduri Lasmini, sedangkan 
Bagus Seto dan Harjadenta menggunakan 
kamar Ki Dirun. 

Rada keesokan paginya, setelah 
mereka mandi dan makan sarapan pagi yang 
diantar dan disuguhkan oleh para penduduk 
Grobokan,. mereka lalu hendak meninggal¬ 
kan Grobokan dan mereka merasa perlu 
untuk berpamit kepada Ki Demang Grobok¬ 
an. 

Kunjungan mereka disambut dengan 
ramah dan hormat oleh Ki Demang. Melihat 
sikap orang itu, Bagus Seto merasa gembira 
dan mengharapkan agar penguasa itu 
benar-benar bertaubat dan selanjutnya akan 
menjadi seorang penguasa yang memimpin 
penduduk dusun Grobokan ke arah kehidup¬ 
an yang sejahtera dan makmur. 

"Ki Demang," kata Retno Wilis setelah 
mereka bertiga berpamit. "Kalau sewaktu- 
waktu pikiranmu menggodamu untuk 
melakukan hal-hal yang tidak baik dan 
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menekan rakyat, ingatlah kepada tam. 
karena sekali waktu kami pasti akan lewat 
di sini melihat keadaan." 

Ki Demang tersenyum. Kuil baru dia 
mengerti bahwa tiga orang itu adalah 
orang-orang muda sakti yang hidupnya 
sebagai pendekar, dan mereka adalah 
orang-orang yang baik dan yang memperju¬ 
angkan tegaknya kebenaran dan keadilan, 
bukan seperti orang macam Suropekik yang 
mau melakukan apapun juga asalkan 
mendapat upah besar. Sekali waktu orang 
macam Suropekik itu bagaikan memelihara 

k°r harimau ganas dapat membalik dan 
menyerang pemeliharanya sendiri. Kalau 
dia ingin hidup sejahtera dan makmur penuh 
ketenteraman, dia harus mengubah jalan 
hidupnya dan tidak selalu menuruti nafsu¬ 
nya sendiri. 

"Harap andika bertiga jangan khawa- 
n • >aya tidak akan melanggar janji vang 
telah saya ucapkan dan disaksikan semua 
penghuni Grobokan." 

liga orang muda itu lalu meninggalkan 
rumah Ki Demang. Akan tetapi Ki Demang 
Grobokan mengikuti dan mengantu. 
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mereka. Di sepanjang jalan para penduduk 
juga menyambut dan ikut pula mengantar 
mereka. Setelah mereka tiba di luar pagar 
yang mengelilingi dusun Grobokan, barulah 
Ki Demang dan para penduduk dusun 
berhenti mengantar, apa lagi karena hal ini 
diminta oleh Retno Wilis. 

"Sudahlah, sampai di sini saja kalian 
mengantar. Sekarang kami harus pergi." 
Mereka bertiga lalu menuju ke Kali 
Mayang. _Setelah tiba di tempat di mana 
Harjadenta menyimpan dan menambatkan 
perahunya, pemuda ini bertanya kepada 
Bagus Seto. 

"Andika berdua hendak pergi ke 
manakah?" 

"Kami akan kembali ke pantai dan 
melanjutkan perjalanan perantauan kami." 
jawab Bagus Seto. • 

"Kalau begitu, silakan ikut dalam 
perahuku. Akupun hendak pergi ke muara 
sungai ini untuk menaati nasihat Bapa Guru 
bahwa aku diharuskan- mencari sampai ke 
muara sungai Mayang ini." 

Bagus Seto memandang kepada adiknya 
dan tersenyum. "Tentu menarik sekali 

air, peman- 
Bagannana, 

melakukan perjalanan melalui 
dangannya tentu berbeda, 
maukah engkau, Retno?" 

'Bagaimana engkau saja kakang. Kalau 
memang kita sejalan, tidak ada salahnya 
kut dalam perahu kakangmas Harjadenta, 

asal saja tidak menyusahkan dia." 

Harjadenta tertawa senang. "Mengapa 
menyusahkan? Kita melakukan perjalanan 
bersama, membeli beras dan masak sendiri 
di perahu, lauknya kita cari di sungai dengan 
mengail." Pemuda itu tampak gembira seka 
Ii dan tak lama kemudian merekapun sudah 
meluncurkan perahu ke tengah sungai. Kare 
na perahu itu menuju ke hilir, Harjadentd ha 

nya perlu mengemudikannya saja dengan 
dayungnya, perahu itu sendiri sudah 
terbawa arus air yang cukup kuat, sehingga 
meluncur dengan cepatnya ke depan. Naik 
perahu ini merupakan pengalaman baru 
bag. Retno Wilis, maka iapun merasa 
gembira sekali. 

Sebelum memuntahkan airnya dr laut 

ldu » Kal' bayang bertemu dengan Kali 

18 19 



Sanen yang mengalir dari timur. Pertemuan 
dua buah kali itu terjadi di sebelah selatan 
dusun Ambulu. Tak jauh dari tempat 
pertemuan dua kali yang membuat muara 
sungai itu menjadi lebar dan besar, terda¬ 
pat sebuah kota besar yang disebut Buluma- 
nik. Penduduknya banyak yang menjadi 
nelayan, karena di muara sungai itu 
terdapat banyak sekali ikan yang seakan 
tiada habis-habisnya mereka tangkapi 
setiap hari. Selain menjadi nelayan, juga 
para penghuni itu merupakan petani- 
petani yang hidupnya cukup makmur karena 
sawah ladang di sepanjang lembah sungai 
itu amat subur. Bulumanik terkenal sebagai 
tempat yang gemah ripah loh-jinawi dan 
tempat itu dikunjungi banyak pedagang dari 
kota lain. Rakyatnya cukup mampu untuk 
melnbeh barang-barang dari luar kota yang 
dibawa oleh para pedagang itu. Juga karena 
adanya sungai, maka lalu lintas dapat 
dilakukan dengan mudah melalui air. 

Bulumanik dipimpin seorang Demang 
yang bernama Kebolinggo, seorang berusia 
hrriapuluh tahun yang bertubuh tinggi kurus 
dan berwibawa. Dia ditaati oleh penduduk 

Bulumanik karena terkenal sebagai seorang 
penguasa yang adil dan pandai memimpin. 
Kedemangan Bulumanik mi termasuk 
wilayah kekuasaan Kadipafen Nusabarung, 
bahkan Demang Kebolinggo adalah seorang 
yang berasal dari Nusabarung juga dan yang 
diangkat oleh Adipati Martimpang dari 
Nusabarung. 

Pada suatu hari, penduduk melihat 
betapa Candi Trisakti yang berada di 
Kebolinggo dipugar. Para pendetanya yang 
memuja Trimurti oleh Demang Kebolinggo 
dipecat dan candi itu dipugar dan dibangun 
kembali, arca-arcanya digariti dengan arca 
Bathara Shiwa, Bathari Durga dan Bathara 
Kala. Pembuatan arca-arca dan pemugaran 
candi itu dilakukan oleh banyak ahli pahat 

• ig t kenal, bahkan dipimpin oleh seorang 
yang tidak dikenal oleh penduduk Buluma¬ 
nik. Dia adalah seorang pendeta yang beru¬ 
sia enampuluh lima tahun dan selain ahli ten 
tang bangunan candi, juga ahli membuat ar¬ 
ca yang indah. Selain itu, pendeta ini juga 
amat berwibawa, sebentar saja terkenal se¬ 
bagai seorang pendeta yang dihormati De¬ 
mang Kebolinggo dan kabarnya memiliki il- 



rnu kepandaian tinggi, sakti mandraguna dan 
ahli sihir! 

bagi yang sudah mengenal pendeta itu, 
tentu saja tidak merasa heran karena dia 
udaluh 'sang Wasi Siwamurti, utusan Negeri 
Cola yang sakti, dan penyebar Agama 
Miiwa. 

Seperti telah kita ketahui, Wasi Siwa- 
murti adalah kakak seperguruan dari Wasi 
Surengpati dan Wasi Karangwolo yang 
menjadi penasihat di Bjambangan. Wasi 
Siwamurti ini datang dari Negeri Cola meru 
bawa diia orang lain, yaitu anak angkatnya 
nya yang bei juluk Ki Shiwananda, dan seo¬ 
rang muridnya yang bernama Ni Dewi Dur- 
gornala yang cantik dan genit, masih 
nampak rmida dan menarik walaupun 
usianya sudah cmpatpuluh tahun. Ni Dewi 
Durgomala ini kelihatan seperti berusia dua 
puluh tahun lebih saja. 

Wasi Siwamurti telah mendapat perse¬ 
tujuan dari Adipati Menak Sampar di Blam- 
bangan dan sekutunya, Adipati Martimpang 
dari Nusabaiung untuk mcnyebar-luaskan a- 
gama Slnwu dan meirierah-belah musuh- 

■jnusuh mereka, Panjalu dan denggala mela- 

22 
v, 

lu. Perpecahan agama. Dalam rangka penye 

ar-luasan agama Shiwa itulah maka dia me 

h^manik laTemban8Un kerr,baIi Cand' d< Bu- lumamk, lalu mengganti candi itu menjadi 
candi Shiwa, Durga dan Kala' Arca ket a 
dewa-dewi ini yang menghiasi candi baru 

Untuk pembangunan candi yang membu 

murtf teaa8a banyak oranK> Wasi Sluwa- 
urti mendapat perkenan dari Demang Ke- 

ohnggo untuk mengerahkan tenaga warga 

kekacauan d, kota i u 

keoada nti Sh,wamurtl melakukan paksaan 
h P P a aran£ muda di Bulumanik untuk 

nurutJbemfmbantU pemban§unan candi. Me- 
tnk 5 k 9 angln’ S,apa beranI menolak un 

, e7lbantU» oJeh sang wasi dikutuk men¬ 
jadi gila atau menderita penyakit parah 

desfsSs^153^3'1 kematian* Benta mi di 
hine^n^^ SehingSa Penduduk di¬ 
hinggapi perasaan takut dan tidak ada yang 

o nm' §k men°iak Pedntah ™tuk ^ 
bantu pembangunan candi baru itu 

m, feST adhberita ^"6 mengerikan 
itu, tetap saja ada yang berani menentang 
per,n,ah ,tu. Seorang di antara mereka ada 



lah seorang pemuda bernama Sularko. Sular 
ko adalah seorang pemuda berusia kurang le 
bih duapuluh lima tahun yang berwajah tam 
pan dan bertubuh tegap. Dia tinggal di sebu¬ 
ah rumah bersama ibunya yang sudah janda 
Mbok Rondo Gati dan seorang adik perem¬ 
puannya yang sudah dewasa berusia delapan 
belas tahun bernama Sawitri. Seperti juga 
kakaknya -vang tampan, Sawitri seorang ga¬ 
dis yang cantik manis, bagaikan setangkai 
bunga yang sedang mekar mengharum. 

Sularko sudah mengetahui akan adanya 
pembangunan candi itu, dan diapun mende¬ 
ngar desas desus akan bujukan yang 
melanda kaum muda di Bulumanik untuk 
membantu pembangunan candi itu. Bahkan 
kabarnya, mereka yang membantu pemba¬ 
ngunan candi mendapat hadiah-hadiah yang 
menarik, sering diajak berpesta ria. Akan te 
tapi mereka yang menolak akan mendapa 
malapetaka. Dia sendiri menganggap 
ajakan membangun candi itu mencurigakan, 
karena walaupun tidak ada paksaan, akan te 
tapi yang menolak dikenakan kutukan yang 
membuatnya gila atau sakit. Ini sama saja 
dengan paksaan. Yang membuat dia tidak se 
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nang adalah berita bahwa mereka yang moin 
bantu kelompok pembangunan candi itu dia¬ 
jarkan untuk menganut agama baru itu yang 
katanya penuh dengan kesenangan sorga 
dunia! 

Sularko adalah seorang pemuda yang 
berwatak gagah dan dia pernah mempela¬ 
jari kanuragan selama beberapa tahun se- 

^ia menjadi seorang pemuda yang 
per berani. Dia bekerja sebagai seorang ne¬ 
layan yang juga mempunyai sedikit ladang 
untuk bertani. Setiap hari dia bekerja, ka¬ 
dang dibantu adiknya Sawitri yang cantik 
rranis itu, kalau tidak menangkap ikan ten¬ 
tu menggarap ladangnya. Karena dia tekun 
dan rajin, maka kehidupan mereka bertiga 
dapat dibilang cukup. 

Pada suatu pagi yang cerah di waktu 
sinar matahari pagi menghidupkan segala se 
suatu di permukaan bumi, Sularko ditemani 
Sawitri sedang bekerja di ladangnya. Dia se 
dang menanam benih jagung bersama Sawi¬ 
tri. Dia yang membuat lubang dengan pacul 
nya dan Sawitri memasukkan biji jagung ke 
dalam lubang-lubang itu yang lalu ditutup¬ 
nya. Sularko bekerja dengan menanggalkan. 
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bajunya, hanya memakai celana hitam yang 
sebatas bawah lutut, sedangkan Sawitri juga 
mengenakan pakaian sederhana untuk beker 
ja di ladang yang berlumpur itu. Namun, de¬ 
ngan pakaian sederhana itu, kedua kakak 
beradik ini bahkan tampak elok dan wajar. 
Sularko tampak perkasa dengan dadanya 
yang bidang berotot, sedangkan Sawitri tam 
pak lemah genrulai dan ayu dalam pakaian¬ 
nya yang sederhana dan kainnya yang diang¬ 
kat sampai memperlihatkan betisnya yang 
rr.emandi-bunting. Sarnbil bekerja ini, Su¬ 
larko bersenandung dan mereka berdua me¬ 
nikmati cahaya matahari yang hangat me¬ 
nyinari tubuh rnereka. Kepala mereka ter¬ 
lindung sebuah caping yang lebar. Sularko 
memang pandai bertembang. Dia bersenan¬ 
dung tembang Kinanti dengan suara yang 
merdu dan Sawitri dapat merasakan 
kedamaian dalam tembang itu. Betapa in¬ 
dahnya keadaan seperti itu. Bekerja dengan 
hati dan tangan yang ringan, menikmati ke¬ 
hangatan matahari dan kesegaran angin 
yang semilir. Perpaduan antara kehangatan 
dan kesejukan yang memberi semangat dan 
kegembiraan hidup. 
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Punggung dan dada Sularko berkilauan 
karena keringat yang membasahi tubuhnya 
dan ayunan cangkulnya mantap dan kuat. Sa 
witri mengikutinya sambil menaburkan be- 
nih jagung dan tubuhnya membuat gerakan 
amat lenturnya ketika ia membungkuk- 
bungkuk seperti itu. 

Dua orang yang lewat di jalan itu, ke¬ 
mudian memandang mereka dan datang 
menghampiri dan duduk di pematang ladang 
adalah seorang wanita yang cantik dan 
pesolek, dan seorang laki-laki yang tinggi be 
sar dan bertampang menyeramkan. Walau¬ 
pun wajahnya itu termasuk gagah namun ma 
tanya yang lebar dan bersinar-sinar itu men 
datangkan kesan menyeramkan. Wanita itu 
cantik dan pesolek, kain yang dipakainya ba 
ru, rambutnya tersisir rapi dan digelung ba¬ 
gus, mukanya putih karena bedak dan diberi 
pemerah pipi dan bibir. Di lengan, jari dan 
lehernya terdapat perhiasan yang indah, de¬ 
mikian pula telinganya memakai perhiasan 
yang gemerlapan. Yang pria juga mengena¬ 
kan pakaian baru, dengan baju terbuka se¬ 
hingga nampak dadanya yang lebar dan ber¬ 
bulu. 
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f 
Siapakah dua orang itu? Mereka bukan 

lain adalah Kj Shiwananda dan N t Dewi Dur- 
gornala, anak angkat dan murid Wasi Shiwa- 
rnurti. Merekalah yang ditugaskan oleh Wa¬ 
si Shiwamurti untuk melaksanakan pemu¬ 
garan dan pembangunan candi di Bulumanik. 
Mereka pula yang membujuk para muda di 
dusun Bulumanik dan sekitarnya untuk ikut 
membangun candi itu. Pada pagi hari itu, ke 
betulan mereka lewat di jalan itu dan meli¬ 
hat Sularko dan Sawitri, mereka merasa ka¬ 
gum dan tertarik sehingga mereka mengham 
piri dan duduk di pematang tegai itu. Sepa¬ 
sang mata N i Dewi Durgomala bersinar- , 
sinar memandang ke arah Sularko yang men 
cangkul, sedangkan sepasang mata lebar da¬ 
ri Ki Shiwananda juga seolah-olah hendak 
rr.enelan tubuh Sawitri dengan pandang ma¬ 
tanya. Melihat Sularko dan Sawitri, sikap 
dua orang itu seperti dua ekor singa yang 
rremandang dua ekor domba muda yang ber 
daging gemuk dan lunak. Air liur telah mem 
basahi mulut mereka dan beberapa kali Ni 
Dewi Durgomala menjilat bibir sendiri de¬ 
ngan lidahnya yang merah. 

Sularko dan Sawitri yang sedang asyik 

bekerja itu akhirnya merasa bahwa ada o- 
rang memandang mereka. Keduanya meng¬ 
enakan pekerjaan masing-masing, berdiri 

tegak dan menoleh ke arah dua orang itu. 
Keduanya memandang heran, apa lag, meli¬ 
hat bahwa dua orang itu berpakaian mewah 
dan sedang mengamati mereka. 

'Aduh betapa sayangnya orang-orang 
■uda yang elok harus bekerja keras meme¬ 

ras keringat di lumpur yang kotor!" Terde¬ 
ngar Ni Dewi Durgomala berseru. 

"Da i gadis seayu itu sepatutnya berada 
di keputren!" kata pula K. Shiwananda de¬ 
ngan suaranya yang berat. 

Sularko dan Sawitri memandang heran 
dan Sularko bertanya, "Apakah andika ber¬ 
dua bicara kepada kami?" 

i .i °rang muda ya-ng elok> siapa lagi 
alau bukan kepada kalian kami bicara7 Di 

sini tidak ada orang lain. Aku hanya menya¬ 
yangkan seorang pemuda seperti andika ini 
bekerja keras di lumpur yang kotor," kata 
ini Dewi Durgomala sambil melempar se¬ 
nyum dan kerling yang memikat. Biarpun 
usianya sudah empatpuluh tahun, wanita ini 
masih tampak cantik sekali dan masih muda 
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seolah seorang perawan berusia duapuluh ta 
hun saja! Senyumnya memikat dan kerling 
matanya sungguh tajam menggores kalbu. 

Muka Sularko berubah merah mende¬ 
ngar urapan yang merayu itu, akan tetapi 
dia menjawab dengan tegas. "Kenapa sayang 
bekerja di ladang- Lumpur ini sama sekali 
tidak kotor dan bekerja di ladang merupa¬ 
kan pekerjaan yang bersih dan sehat(" 

"Benar sekali, wong bagus, akan tetapi 
pekerjaan-seperti itu hanya pantas dilaku¬ 
kan para petani yang kotor. Akan tetapi se¬ 
orang muda yang elok seperti andika ini se¬ 
pantasnya memiliki pekerjaan yang lebih 

terhormat dan bersih." 
"Misalnya bekerja apa?" tanya Sularko 

penasaran. 
"Misalnya pekerjaan membangun candi 

yang suci. Andika tidak perlu bekerja keras, 
cukup kalau hanya mengawasi para peker¬ 
ja mengangkut batu, atau membantu para se 
niman pemahat arca dan hiasan candi." 

Sularko menggeleng kepalanya. "Aku t| 
dak pandai memahat arca, juga adikku ini t 
dak pandai apa-apa kecuali bekerja di la 

dang." 

Biarpun begitu, kami dapat menei ima 
andika berdua bekerja kepada kami. Kami 
dapat mengajarkan sehingga engkau akan 
pandai memahat arca, dan adikmu dapat 
menjadi seorang yang bekerja di dapur. Ka¬ 
lian akan mendapatkan pakaian baru yang 
indah, pekerjaan tidak berat dan kalau ma¬ 
lam ikut berpesta dengan kami. Kami me- 
janjikan penghidupan yang penuh dengan ke¬ 

senangan untuk kalian. Marilah kalian ting¬ 
galkan ladang ini dan ikut bersarna kami." 

Sularko menjadi tak senang hatinya. W a 
nita cantik genit itu seakan hendak memak¬ 
sanya, membujuk-bujuk dengan janji muluk. 
Dia sudah mendengar akan desas-desus bah¬ 
wa siapa menolak untuk diajak bekerja mem 
bangun candi akan dikutuk. Dia tidak takut. 

Sudahlah, harap andika tidak membu¬ 
juk lagi. Bagaimanapun kami berdua tidak 
tertarik dan tidak mau bekerja membangun 
candi. Kami adalah keluarga petani dan pe¬ 
kerjaan kami di ladang atau di sungai," ka¬ 
tanya dan dia mulai memegang gagang pa¬ 
culnya pula. 

Ki Shiwananda mengerutkan alisnya 
yang tebal dan dia bangkit berdiri sambil 
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"Sudahlah, harap andika tidak membujuk la¬ 
gi. Bagaimanapun kami berdua tidak 
tertarik dan tidak mau bekerja membangun 

candi. 
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menudingkan telunjuknya kepada Sularko. 
"Orang muda, engkau sombong benar! 
Apakah engkau ingin hidupmu sengsara?" 

Sularko menunda pekerjaannya dan ba¬ 
las : e landang, Kami sudah berbahagia de 
ngan kehidupan kami sebagai petani, kalau 
kami mengubah pekerjaan kami membangun 
candi, tentu kami hidup sengsara!" 

^au.» kau.!" Ki Shiwananda su 
dah menudingkan lagi telunjuknya, akan te¬ 
tapi Ni Dewi Durgomala cepat bangkit ber¬ 
diri mencegah dia bicara lebih lanjut. 

Sudahlah, biarkan mereka berpikir du¬ 
lu. Eh, orang muda, biarlah kami memberi 
waktu kepada kalian berdua untuk berpikir 
mempertimbangkan penawaran kami. Malam 
nanti kami akan mengunjungi kalian di ru¬ 
mah kalian." 

Sularko diam saja dan melanjutkan pe¬ 
kerjaannya menggali lubang. Sawitri juga 
melanjutkan pekerjaannya, membiarkan dua 
orang itu pergi meninggalkan tempat itu. Se 
tela ! mereka pergi jauh, barulah Sawitri 
menghentikan pekerjaannya dan berkata ke 
pada Sularko. 

Kakang, siapakah dua orang tadi?" 
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"Aku sendiripun tidak mengenal mere¬ 
ka, Sawitri. Akan tetapi mendengar bujukan 
mereka, kukira mereka adalah orang- 
orang yang mendirikan candi baru itu." 

'Kakang, aku takut melihat pandang 
mata mereka, terutama yang laki-laki ta¬ 
di." 

"Tidak perlu takut, Sawitri. Mereka bo¬ 
leh saja mernbujuk dengan janji yang manis 
dan muluk-muluk, akan tetapi kalau kita ti¬ 
dak mau, mereka tidak dapat memaksa ki¬ 
ta." 

"Akan tetapi aku tetap khawatir, ka¬ 
kang. Bukankah sebelum mereka pergi me¬ 
reka mengatakan bahwa malam nanti mere¬ 
ka akan datang mengunjungi kita?" 

"Mereka dapat berbuat apa? Jangan ta¬ 
kut, aku akan melindungimu. Kalau mereka 
mengancam, kita dapat memukul kentongan 
memanggil para penduduk untuk mengero¬ 
yok mereka." 

Biarjjun dihibur oleh kakaknya, tetap sa 
ja Sawitri merasa gelisah. Bayangan sepa¬ 
sang mata Ki Shiwananda itu seperti terus 
mengikutinya dan ia merasa ngeri. Akan te- 
tapi gadis mi tidak mengeluarkan kata- 
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katd lagi dan melanjutkan pekerjaannya. 
Setelah hari menjadi sore dan mereka 

sudah menyelesaikan pekerjaan mereka, ka¬ 
kak beradik itu pulang. Di tengah perjalan¬ 
an, Sularko memesan adiknya agar tidak 
menceritakan peristiwa kunjungan dua 
orang tadi kepada ibu mereka. Dia khawatir 
kalau hal itu akan membuat ibu mereka Ge¬ 

lisah. ” 

Mbok Rondo Gati menyambut kedua a- 
naknya dengan gembira. Setelah menyuruh 
mereka mandi, ia lalu mengeluarkan hidang 
an makan malam yang sederhana untuk me¬ 
reka. Mereka bertiga lalu makan bersama 
dengan gembira. Bukan main lezatnya hi¬ 
dangan sederhana itu bagi Sularko dan Sawi 
tri yang sudah merasa lelah dan kelaparan 
setelah sehari bekerja di ladang. Sejak sa¬ 
rapan pagi sebelum berangkat ke ladang, rne 
; eka tidak makan apa-apa lagi sampai sore. 

Malam itu terang bulan. Malam yang 
indah karena bulan muncul sepenuhnya. Ra¬ 
mai suara anak-anak yang bermain di pela¬ 
taran rumah sambil berdendang. Suara ba¬ 
nyak anak-anak bertembang "llir-ilir" terde ■ 
ngar mengalun dan mengandung pengaruh a- 



neh yang mendatangkan rasa haru. Malam 
Respati (Kamis malam) yang indah akan te¬ 
tapi juga menyeramkan. Bau kembang dan 
kemenyan dibakar menambah keseraman 
malam itu. Telah terjadi kepercayaan umum 
bahwa pada malam Respati seperti itu, para 
jin setan dan mahluk-mahluk halus lainnya 
keluar dari sarang mereka untuk mandi si¬ 
nar bulan purnama yang memperkuat tubuh 
halus mereka dan berpesta sekenyangnya da 
lam asap kemenyan dan keharuman bunga se 
taman yang oleh manusia memang dihidang¬ 
kan untuk mereka. 

Setelah suara anak-anak bertembang 
menghilang, tanda bahwa anak-anak itu te¬ 
lah memasuki rumah masing-masing dan ti¬ 
dur, suasana menjadi hening. Keheningan 
yang menghanyutkan manusia dalam lamun¬ 
an yang ajaib. Suara burung malam kini 
menggantikan tembang anak-anak, akan te¬ 
tapi suara burung-burung hantu itu menda¬ 
tangkan suasana yang mengerikan, seolah- 
olah suara itu menjadi pertanda bahwa akan 
datang suatu malapetaka bagi mereka yang 
mendengarnya. 

Tak lama kemudian, terdengar sayup- 
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sayup suara gamelan. Suara ini datangnya 
dari candi yang sedang dibangun. Tahulah pa 
ra penduduk dusun Bulurnanik bahwa di can¬ 
di itu diadakan pesta seperti yang sermg dia 
dakan tiap Respati malam. Tidak ada pendu 
duk yang berani menonton keramaian itu 
karena pesta itu diadakan untuk para ang- 
gauta khususnya. Di halaman depan candi 
itu dibuat panggung dan dia atas panggung 
inilah orang-orang itu mengadakan pesta de 
ngan iringan gamelan yang bertalu-talu. Bi¬ 
asanya, dalam pesta itu terjadi pengangkat- 
an anggauta baru. Banyak sudah kaum mu¬ 
da, laki-laki dan perempuan yang sudah ma¬ 
suk menjadi anggauta agama baru penyem¬ 
bah Bathara Shiwa, Bathari Durgo, dan Ba- 
thara Kala itu. Bukan hanya para anggauta 
agama baru yang berpesta, akan tetapi juga 
mereka yang bekerja membangun candi itu. 
Para pekerja inipun otomatis telah menjadi 
anggauta mereka sehingga dalam waktu be¬ 
berapa bulan saja sudah ratusan orang yang 
menjadi anggauta agama baru itu. Pesta ini 
selain untuk memuja tiga dewa dewi itu, ju¬ 
ga untuk memberi hiburan dan kesenangan 
kepada para anggautanya. Di situ mereka di 



beri kesempatan untuk makan dan minum 
sepuasnya, juga ikut berpesta pora mengum 
bar nafsu serara bebas dalam keadaan ma- 
bok-mabokan. Sambil minum tuak (minuman 
keras dari pohon aren) mereka berpesta 
pora dan diperbolehkan mencari pasangan 
masing-masing dan memuaskan nafsu mere¬ 
ka dengan bebas. 

Malam itu, gamelan baru saja dibunyi¬ 
kan dan pesta belum dimulai. Biasanya pes¬ 
ta baru dimulai kalau Ni Dewi Durgomala 
yang memimpin pesta itu sudah muncul ber¬ 
sama Ki Shiu ananda yang dianggap sebagai 
puterunya. Kalau kedua orang ini muncul, 
barulah dilakukan sembahyangan untuk me¬ 
ngundang Wasi Shiwamurti yang dianggap se 
bagai titisan Bathara Shiwa, yang datang pa 
da setiap R es pati malam di waktu bulan se¬ 
dang purnama. Hanya sebulan sekali Wasi 
Shiwamurti muncul di situ, sekalian untuk 
memeriksa hasil pembangunan candi yang 
pada hari-hari biasa dipimpin oleh Ni Dewi 
Durgomala dan Ki Shiwananda. Malam itu, 
Ni Dewi Durgomala dan Ki Shiwananda be¬ 
lum muncul dan semua orang menantikan ke 
dua orang ini karena kemunculan mereka 

berarti pesta pora dimulai. 

Sularko dan Sawitri juga mendengar su¬ 
ara gamelan yang menggantikan suara tem¬ 
bang anak-anak tadi. Mereka merasa seram 
mendengar gamelan itu yang mengingatkan 
mereka akan pertemuan mereka dengan dua 
orang di ladang pagi tadi. Sawitri yang mera 
a gelisah, tidak dapat tidur. Setelah ibunya 

pulas, ia keluar dari kamar dan dilihatnya ka 
kaknya juga belum tidur dan sedang duduk 
di ruangan depan. Ia lalu duduk pula di 
dekat kakaknya. 

Engkau belum tidur, Sawitri ?" 

Sawitri menggeleng kepalanya. "Eng¬ 
kau juga belum kakang? Aku tidak dapat t i- 

gcirnelan itu terdengar mengeri- 

Biarpun hatinya sendiri merasa tidak te 
jiang, namun Sularko menghibur adiknya. 

apanya yang mengerikan! Gamelan itu 
adalah gamelan biasa, hanya lagunya yang 
asing bagi kita. Tidak ada yang mengerikan. 
Tidurlah, Sawitri. Apakah ibu sudah tidur?" 

Sudah, kakang. Justeru karena ibu su¬ 
dah tidur dan aku belum, maka aku merasa 
se a dan melihat engkau duduk di sini, aku 
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lalu datang mencari kawan." 
Sularko tertawa. "Ha-ha, engkau pena¬ 

kut benar, Sawitri. Apakah yang kau takut¬ 

kan?" 
"Entahlah, kakang. Aku seperti dapat 

firasat buruk, hatiku terasa berdebar tak 
menentu dan sepasang mata laki-laki tinggi 
besar itu seperti mengikuti aku terus." 

"Itu hanya karena engkau membayang¬ 
kan terus, Sawitri." Tiba-tiba Sularko 
menghentikan kata-katanya dan dia meman 
dang ke arah pintu depan. Terdengar suara 
tawa lirih ddri depan dan disusul suara seo¬ 
rang wanita yang merdu. 

"Orang muda yang bagus, aku telah da¬ 
tang. Bukakan pintu rumahnya." 

Suara itu segera disusul suara yang da 
lam dan berat, "Perawan ayu, aku datang 
menjemputmu, bukalah pintunya." 

Sawitri menggigil ketakutan dan ia lari 
mendekati kakaknya, bersembunyi di bela¬ 
kang tubuh kakaknya. "Kakang, aku ta¬ 
kut ." 

Sularko adalah seorang pemuda pembe¬ 
rani, walaupun dua suara itu membuat teng¬ 
kuknya meremang, namun dengan tabah dia 

40 

lalu membentak ke arah luar, "kalian d itang 
mau apa? Kami tidak membutuhkan kalian 
dan tidak ingin bertemu dengan kalian. 
Kalian pergilah dari sini!" 

"Orang muda, namamu Sulaiko dan a- 
dikmu bernama Sawitri, bukan? Kami da¬ 
tang untuk mengajak kalian bersenang- 
senang. Bukalah pintunya dan biarkan kami 
bercakap-cakap dengan kalian." 

"Tidak! Kalian pergilah, atau kami a 
kan berteriak agar semua orang datang me 
ngeroyok kalian!" kata pula Sularko, lalu dia 
melepaskan rangkulan Sawitri >ar.g ke takut 
an untuk mengambil sebuah arit yang bera¬ 
da di sudut ruangan. Setelah memegang 
arit, Sularko menjadi tabah. 

Suara Ki Shawananda terdengar pula. 
Bukalah pintunya, atau kami terpaksa men 

jebolnya." 

"Kalau kalian berani menjebol pintu, ka 
ban akan kubunuh!" Sularko berteriak, 

i uh kemarahan dan tangannya memegang 
gagang arit dengan kuat. Sawitri masih me¬ 
megang lengan kakaknya dan bersembunyi 
di balik tubuh kakaknya. 

Hening sejenak, kemudian terdengar su 
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jra keras. "brakkkk.....!" Daun pintu rumah 
itu jebol dan pada saat kedua orang itu mun 
cul, bawitri menjerit ketakutan. 

Ni Dewi Durgomala menggerakkan 
kedua tangannya ke atas seperti menggapai 
kepada kakal* beradik itu. Tiba-tiba saja Su- 
larko dan Sawitri merasa tubuhnya lemas 
dan kesadarannya hilang. Mereka berdua ter 
kulai lemas, seolah' kedua kaki mereka tidak 
bertenaga lagi dan keduanya seperti terhu¬ 
yung hendak jatuh. Pada saat itu Ni Dewi 
Durgomala melompat ke depan dan merang¬ 
kul tubuh Sularko, sedangkan Ki Shiwananda 
juga memeluk tubuh Sawitri dara itu juga ti 
dak sampai jatuh. Kemudian mereka 
memanggul tubuh kakak beradik yang sudah 
terkulai lemas itu dan membawanya kelu¬ 
ar. 

Pada saat itu. Mbok Rondo Gati vang 
mendengar jeritan bavvitri tadi, terbangun 
dari tidurnya dan tergopoh keluar kamar. Ia 
sempat melihat kedua orang anaknya dipang 
gul dua orang yang tidak dikenalnya dan di¬ 
bawa keluar. Tentu saja ia menjadi kaget 
dan marah. 

"Heii, tahan! Apa yang terjadi dengan 
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anak-anakku? Hendak kalian bawa ke mana 
mereka?" Ia mengejar. 

Ni Dewi Durgomala membalikkan 
ubu inya dan melihat seorang wanita sete¬ 

ngah tua mengejar, ia lalu mendorongkan ta 
ngan kirinya ke arah Mbok Rondo Gati. ba¬ 
gaikan dilanda angin yang amat kuat tubuh 
janda itu terjengkang dan loboh. Dadanya te 
rasa sesak dan ketika ia merangkak dan ber¬ 
hasil berdiri, kedua orang anaknya yang di¬ 
panggul dua orang itu telah lenyap dari situ. 
Hanya angin malam saja yang menerobos 
masuk melalui pintu yang telah jebol. 

Mbok Rondo Gati jnenjerit-jcrit dan me 
nangis. Ketika para tetangga datang, ia ha¬ 
nya dapat mengatakan bahwa kedua orang 
anaknya dibawa lari orang. Akan tetapi ia ti 
dak dapat bercerita dengan jelas bagaimana 
rupa orang-orang yang dikatakan menculik 

dua orang anaknya. Para tetangga ifienia- 
di ragu. Rasanya sukar dipercaya ada dua o- 
rang dewasa diculik begitu saja oleh dua ca¬ 
rang. Padahal mereka semua tahu bahwa Su 
larko adalah seorang pemuda yang pembera 
m dan juga bukan pemuda lemah karena per 
nah mempelajari kanurugan. Akan tetapi me 
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lihat daun pintu yang jebol mereka juga me¬ 
raba heran sekali. Para penduduk Bulumanik 
masih percaya sekali akan tahyul, maka pa¬ 
ra tetangga Janda Mbok Gati itu segera men 
duga bahwa yang dapat melakukan penculik 
an itu tentu sebangsa mahluk halus atau 
iblis. Mereka lalu pulang dan bersembunyi 
di rumah masing-masing. Dalam malam Res 
pati seperti itu mereka semua percaya bah¬ 
wa di luar banyak hantu dan setan genta¬ 
yangan mencari korban, dan mereka perca¬ 
ya bahwa yang mendatangi rumah Mbok Ron 
do Gati tentulah sebangsa setan pula. 

Mbok Rondo Gati yang ditinggal pergi 
para tetangganya, hanya dapat menangis. Ia 
sendiri juga ketakutan dan percaya bahwa 
dua orang yang membawa pergi anak- 
anaknya tentulah sebangsa iblis. Buktinya, 
hanya dengan gerakan tangan, wanita can¬ 
tik yang memanggul tubuh Sularko membu¬ 
at ia roboh terjengkang, la menangis akan te 
tapi tidak berani keluar untuk mencari ke¬ 
dua orang anaknya. 

Sementara itu, Ni Dewi Durgomala dan 
Ki ShiVvanunda membawa dua orang muda 
itu ke dalam ruangan belakang candi. Ni De 

wi Durgomala lalu mencekoki Sularko dan 
Sawitri dengan secawan minuman yang te¬ 
lah diramu dan dimantera sehingga kedua o- 
rang muda itu terbangun akan tetapi 
mereka seperti orang mimpi. Mereka menu 
rut saja apa yang dikehendaki dua orang itu 
dan ketika mereka diajak keluar dari ruang¬ 
an itu menuju ke panggung di halaman de¬ 
pan, keduanya hanya menurut saja. Kemun¬ 
culan Ni Dewi Durgomala dan Ki Shiwanan- 
da disambut dengan meriah, dengan sorak 
sorai. Semua orang bergembira karena ke¬ 
munculan mereka ini menjadi pertanda bah¬ 
wa pesta pora akan segera dimulai. Ketika 
mereka melihat bahwa Sularko dan Sawitri, 
mereka yang berasal dari Bulurnanik menge 
nal mereka dan menjadi gembira sekali, 
menganggap bahwa kedua orang muda itu se 
pendapat dengan mereka dan mau masuk 
menjadi anggauta agama baru dan malam i 
ni tentu akan diadakan upacara penerimaan 
mereka menjadi murid atau anggauta baru. 
Maka mereka bersorak dengan gembira. 

Sedikitnya ada seratus orang anggauta 
agama baru itu berkumpul di situ. Mereka 
adalah juga para pekerja yang membangun 
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c and i, dari para seniman pembuat arca dan 
pemahat yang pandai, sampai kuli-kuli’ ang¬ 
kut batu dan pelaksana pekerjaan berat lain 
'nya. Pada malam pesta seperti itu mereka 
diperlakukan sama. Hal ini yang menggem¬ 
birakan mereka. Pada malam seperti itu bi¬ 
asanya mereka berpesta pora, makan berlim 
pali ruah dan mereka diperbolehkan me¬ 
ngumbar nafsu mereka. 

Para anggauta itu bukan hanya laki- 
laki, akan tetapi juga banyak perempuan¬ 
nya. Kesemuanya masih muda-muda dan ber 
kulit bersih. Bahkan banyak di antara mere¬ 
ka yang tampan dan cantik. 

Di sudut panggung serombongan pena¬ 
buh gamelan dan di atas panggung itu tam¬ 
pak tiga kursi. Kursi yang tengah besar dan 
diukir indah, sedangkan dua kursi yang me¬ 
ngapitnya lebih kecil dan lebih sederhana 
bentuknya. 

Ni Dewi Durgomala dan Ki Shiwananaa 
naik ke panggung bersama Sularko dan 
Sawitri. Pemuda dan pemudi ini tampak 
seperti domba yang jinak. Kalau tadi 
mereka baru dibawa dari rumah mereka, 
keduanya seperti kehilangan semangat dan 

lesu, setelah diberi minum ramuan minuman 
seperti tuak itu, keduanya menjadi penurut 
dan menaati semua perintah Ni Dewi 
Durgomala dan Ki Shiwananda. Mereka ikut 
naik ke panggung dan ketika Ni Durgomala 

dan Ki Shiwananda duduk dikursi yang 
mengapit kursi besar, Sularko dan Sawitri 
juga duduk di atas lantai panggung. 

Malam itu tidak seperti malam Respati 
lainnya. Pada malarn Respati yang tidak 
disinari bulan purnama, pesta itu dilakukan 
oleh para anggauta dan dipimpin oleh dua 
orang tokoh agama baru itu. Akan tetapi, 
khusus diwaktu malarn terang bulan 
purnama, seperti pada bulan-bulan yang 
lalu, Wasi Shiwarnurti sendiri akan muncul 
dan memimpin upacara dan pesta. 

Para anggauta masih gaduh menyam¬ 
but munculnya Sularko dan Sawitri. Ni De¬ 
wi Durgomala lalu mengangkat tangannya 
ke atas sambil berdiri dari kursinya, mem¬ 
beri isyarat agar semua orang diam tidak 
membuat gaduh. Semua terdiam dan suasana 
menjadi hening, bahkan gamelan juga dihen¬ 
tikan. 

"Saudara-saudara para anggauta sekalian, 



anak-anakku yang berbahagia, seperti 
kalian dapat melihat sendiri, malam ini ada 
seorang pemuda dan seorang pemudi rnasuk 
menjadi anggauta kita. Dan pada malam 
hari ini, Sang Wasi Shiwamurti sebagai 
penjelmaan Sang Hyang Bathara Shiwa akan 
hadir dan memimpin sendiri upacara 
penerimaan murid dan pesta yang akan 
diadakan pada malam hari ini, untuk 
menyatakan syukur bahwa pembangunan 
candi bei jalan lancar dan hampir selesai. 
Sekarang diminta kalian diam karena kami 
membutuhkan suasana hening untuk 
mengundang Yang Mulia Sang Wasi Shiwa¬ 
murti datang ke tengah-tengah kita. 

Seorang gadis cantik yang memang 
menjadi pembantu Ni Dewi Durgomala naik 
ke panggung membawa sebuah pedupaan 
di mana terdapat arang membara yang 
mengepulkan sedikit asap putih. Setela 
berjongkok di depan Ni Dewi Durgomala, 
gadis itu meletakkan pedupaan di atas 
lantai panggung. 

Ni Dewi Durgomala menerima sebung 
kus besar kemenyan dari gadis itu dan ia 
memberi isyarat agar gadis itu mundur. 

hi 

Hanya ada Sularko dan Sawitri yang masih 
duduk bersimpuh di atas panggung depan Ni 
Dewi Durgomala dan K i Shawanandu, duduk 
tak bergerak bagaikan telah menjadi arca. 

Ni Dewi Durgomala lalu membaca doa 
seperti orang berkidung yang terdengar 
aneh, makin lama semakin nyaring, kemudi¬ 
an ia mengambil kemenyan dan memasuk¬ 
kannya ke dalam bara api dipedupaan. Asap d 
putih yang tebal mengepul dari pedupaan, 
terus kemenyan itu ditambah sambil 
membaca mantera dan asap yang mengepul 
semakin tebal. Tercium bau harum vang 
menyeramkan dari asap itu. Semua orang 
membelalakkan mata karena mereka 
maklum, seperti yang biasa dilakukan setiap 
bulan purnama, Wasi Shiwamurti tentu akan 
datang memenuhi panggilan itu secara luar 
biasa. Dan benar saja, tak lama kemudian 
tarnpak bayangan berkelebat dan muncullah 
seorang kakek berjubah jicndeta yang 
usianya sudah eiiampuluh lima tahun, 
berjenggot dan berkumis putih, memegang 
sebatang tongkat yang gagangnya terukir 
kepala naga, tahu-tahu telah duduk di atas 
kursi besar yang beracia di tengah sambil 
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tersenyum! 
Ni Dewi Durgomala lalu menaburkan bunga 
mawar ke kaki Sang Wasi, sambil memberi 
hormat dan Ki Shiwananda juga memberi 
'hormat dengan menyembah. Semua anggau- 
ta memandang dengan kagum dan hormat di 
sertai rasa takut karena bagi mereka Wasi 
Shiwamurti adalah titisan Sang Hyang Shi- 
wa sendiri. Dan mereka percaya bahwa Wa¬ 
si Shiwainurti pandai menghilang dan mela¬ 
kukan segala macam kesaktian. 

Wasi Shiwamurti lalu mengangkat ta¬ 

ngan rstiiian ke atas sebagai tanda bahwa upa 
cara dapat dimulai. Segera para penabuh 
gamelan membunyikan gamelan mereka dan 
suasana mendadak menjadi meriah. Seorang 
anggamu wanita yang cantik lalu naik ke 
panggung membawa seekor ayam jago pu¬ 
tih, diikuti seorang anggauta lain yang merri 
bawa pci iiik dan pisau. Pisau yang tajam ber 
kilau itu diserahkan kepada Wasi Shiwamur¬ 
ti sambil berlutut oleh anggauta wanitai i- 
tu. Wasi Shiwamurti lalu menggunakan pisau 
itu untuk menyembelih ayam jantan putih 
dan darahnya lalu ditampung ke dalam pe¬ 
rnik tanah. Kemudian datang lagi seorang 
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anggauta membawa seguci besar yang teri¬ 
si tuak, dan darah ayam itu dituangkan ke 
dalam guci, bercampur dengan tuak. 

Wasi Shiwamurti membaca mantera di 
atas guci itu, kemudian mulailah pesta mi¬ 
num-minum tuak yang sudah bercampur 
darah. Mula-mula, Ni Dewi Durgomala yang 
menuangkan tuak darah itu dalam dua buah 
cawan, menyerahkan kepada Sularko dan Sa 
witri, menyuruh mereka meminumnya. Dua 
orang yang sudah menjadi seperti boneka hi 
dup itu, tanpa ragu lalu minum tuak itu sain 
pai habis, diikuti sorak sorai para anggauta. 
Setelah itu, setiap orang anggauta kebagian 
secawan tuak dan beramai-ramai mereka 
meminumnya. Hidangan lalu dikeluarkan 
dan para anggauta mulai naik ke atas pang¬ 
gung dan mereka mulai makan minum, disak 
sikan oleh Wasi Shiwamurti, Ni Dewi Durgo 
rnala dan Ki Shiwananda sambil tertawa- 
tawa. 

Gamelan terus dipukul gencar. Semua 
orang bergembira. Tuak dituangkan dan di¬ 
minum dan tak lama kemudian banyak di an 
tara mereka menjadi mabok. 

Ni Dewi Durgomala melaporkan kepada 
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Wasi Slnwamtirli tentang dua orang muda 
yang mulai malam itu masuk menjadi 
anggauta. Wasi Shiwumurti mengangguk- 
angguk senang. 

"Kuserahkan kepada andika berdua un¬ 
tuk melatih mereka agar menjadi anggauta 
yang setia dan baik," kata Wasi Shiwamurti 
sambil tersenyum. Dua orang muridnya itu 
mengangguk senang. Setelah makan minum 
selesai dan semua bekas pesta disingkirkan 
dai i panggung, mulailah kini pesta menari 
yang dimulai dengan tarian Ni Dewi Durgo- 
mala. Wanita mi menari dengan indah dan 
liar, tersejiyum-senyum dan ia menari dt de 
pan Wasi Shiwamurti yang menonton sambil 
tertawa-tawa senang, kadang kalau N i 
Dewi Durgomala menari dekat, tangannya 
meraih dan membelai murid yang kadang ju 
ga menjadi kekasihnya itu. Karena Wasi Shi 
wamurti menganggap dirinya titisan Batha- 
ra Shiwa, dan Ni Dewi Durgomala sebagai ti 
tisan Bathari Durgo, maka wanita itu diang¬ 
gap sebagai isterinya. Dan Ki Shiwananda 
yang menjadi putera angkat Wasi Shiwarnur 
ti dianggap sebagai titisan Sang Bathara Ka 
la, putera Bathawa Shiwa. 
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Setelah menari beberapa lamanya, Ni 
Dewi Durgomala lalu berteriak kepada |)ara 
anggautanya agar segera menari merayakan 
malarn Respati bulan purnama itu. Dan mu¬ 
lailah tari-tarian yang gila-gilaan. Para ang 
gauta wanita menari-nari, diikuti anggauta 
pria dan di panggung itu mereka menuri ber 
pasang-pasangan. Dalam keadaan mabok- 
mabokan mereka menari. Terjadi hal yang 
amat aneh, yaitu Sularko dan Sawitri yang 
tadinya seperti orang kehilangan semangut 
dan menurut saja, kinipun bangkit dan ikut 
pula menari! Mereka menari sambil memo 
jarnkan rnata, dengan tarian liar, asal me- 

lenggang-lenggok menurutkan irama gamel¬ 
an yang dipukul gencar. Karena mereka me¬ 
nari berpasangan dan liar dalam keadaan 
setengah mabok, sebentar saja nafsu 
mereka memuncak, bagaikan api membakar 
mereka semua dan mulailah terjadi perbu¬ 
atan yang tidak sopan yang tidak tei kenda¬ 
likan lagi. Mereka itu, laki-laki dan perem¬ 
puan, mulai saling berangkulan, berciuman 
an saling belai. Dan berpasang-pasangan 

mereka mulai turun dari panggung dan sam¬ 
bil menari-nari mereka pergi menjauhkan di 



i, mencari tempat-Terupat sunyi dan gelap, 
membiarkan naisu beralu menggulung dan 
menelan mereka. 

Melibat ini, %asi Shiwamurti lalu me- 
lernpa1 kemenyan di atas pedupaan dan sela 

,:gi asap mengepul tebal, diapun menghilang 
di balik asap. Nli Dewi Durgomala lalu meng 
liumpit i sularko yang masih nieriari-nari, 
menggandeng pemuda itu, mengajaknya 
menari bersama^ kemudian mereka berdua- 
pun turun dari panggung dan masuk ke bagi¬ 
an belakang candi di mana terdapat kamar 
Ni Dewi Durgomala. Demikian pula Ki Shi- 
wananda. Raksasa ini menari dan menuntun 
Sawitri menuruni panggung. Sawitri yang se 
pei rriabok itu hanya tertawa dan menurut 
saja ketika tangannya digandeng dan ia di¬ 
giring masuk ke dalam kamar Ki Shiwanan- 
ua yang berada di belakang candi pula. 

Inilah yang menarik banyak orang muda 
untuk memasuki perkumpulan agama baru 
itu. Ada pesta pora, ada mabok-mabokan 
lalu terjadi permainan cinta yang liar di an¬ 
tara mereka, dapat memilih pasangan ma¬ 
sing-masing dan dalam keadaan mabok me¬ 
reka menenggelamkan d.n ke dalam lautan 

as-puasnya^' da" «pu- 

Bagaikan sebuah boneka hidup, Sularko 
enurut saja segala kemauan Ni Dewi Dur¬ 

gomala. Dia bagaikan telah kehilangan kesa 
darannya karena pengaruh minuman keras 
juga karena ilmu sihir dan guna-guna aur 
d.kerahkau wanita itu untuk menundukkan 
nya. entu saja Ni Dewi Durgomala g.rang 
bukan mam dan wanita iblis in, berpeles r 
sampai pagi, bersenang-senang tanpa ,d 
yang menghalanginya. P 

Selama semalam Sularko memenuhi se 
mua permintaan atau perintah Ni Dewi Dur 
gomala seperti orang yang telah kehilangan 

dakdlnnf H ahka" dka‘ Pikirdnn>'a “"ria»» ti 
seperti min PergUn <‘m lag!' terjadi 
n 1 'P; yanp ,iddk d^*put dik i iasa i- 
Dewi P 'r f rnenjelang pag,, km.ka N, 

a ynn6 tcklh bflclahan itu 
saan v-n etanSsur-dnK-s»ir lenyaplah kekma- 

I \n,,enrenRkerjm dan niempenga- 

kan k' d1 d.apun mulai saVa- 

d. arnat ^t '"r' Te"m ^ dld rnrnja 
t h h kejUt dan rnenyrsal. Dengan hu- 

d£in rCpdt d,° 'uembereskan pakaian- 



nya rldn meninggalkan Ni Dewi Durgomala 
yang 11 i<a s i h tertidur. SuJarko teringat akan 
adiknya. Scara samar-samar, seperti da¬ 
lam mimpi, dia kini teringat kembali betapa 
dia dan adiknya berada di rumah mereka dan 
akan kedatangan dua orang, yaitu Ni Dewi 
Durgomala dan seorang iaki-Jaki seperti rak 
sasa. Dia khawatir sekali akan keadaan adik 
nya. Kalau dia dibawa ke tempat ini tanpa 
did ketahui, tentu adiknyapun dibawa ke si¬ 
ni pula. Dia lalu menyelinap keluar dari ka¬ 
mar itu dan mendapat kenyataan bahwa dia 
berada di bagian belakang dari candi yang se 
dang dibangun. Dia menjadi bingung. Terda¬ 
pat beberapa buah kamar di situ dan dia ti¬ 
dak tahu di kamar mana adiknya berada. Dia 
tahu bahwa tempat itu amat berbahaya dan 
di situ terdapat banyak orang sakti, maka 
dia tidak berani sembarangan membuka 
pintu kamar-kamar itu. 

Sementara itu, keadaan Sawitri tidak 
banyak bedanya dengan keadaan kakaknya, 
SuJarko. Balikan sebagai seorang wanita mu 
di, keadaan Sawitri lebih parah lagi. Seper¬ 
ti juga dengan Sutarko, Sawitri sama sekali 
tidak sadai ikan apa yang dilakukannya, la 
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hanya taat dan menurut saja apu yang dike¬ 
hendaki Ki Shiwananda darinya. Japun ber¬ 
ada di bawah pengaruh sihir dan minuman 
yang mengandung obat pembius. 

Seperti juga Ni Durgomala, setelah ke¬ 
lelahan Ki Shiwananda tertidur pulas dan se 
dikit demi sedikit Sawitri mendapatkan kern 
bah kesadarannya. Dapat dibayangkan beta 
pa kaget dan sedih hatinya ketika ia menda¬ 

pat kenyataan tentang dirinya yang sudah 
ternoda. Dengan menahan rasa sakit ch ba¬ 
dan dan hati, Sawitri yang melihat K i Shi¬ 
wananda sedang tidur mendengkur, segera 
membereskan pakaiannya, la i ielihat seba¬ 
tang keris tergantung di dinding. Dengan ha 
ti-hati diambilnya keris itu, kemudian ia 
menghampiri Ki Shiwananda yang sedang ti¬ 
dur, kemudian dengan segala kebencian 
yang terkandung di hatinya, ia menusukkan 
k ris itu pada dada raksasa yang telah meru 
sak kehormatan dirinya itu. 

"v uuutt. tukk.!!" bawitri terke¬ 
jut sekal i. Keris itu tidak dapat menembus 
kulit dada yang tebal dan kebal itu. Bahkan 
K i Shiwananda terbangun dari tidurnya. Me¬ 
lihat Sawitri memegang keris terhunus dan 



hendak menusuknya lagi, dia menjadi marah 
sekali. Tangan kirinya menampar, menge¬ 
nai tangan Sawitri yang memegang keris se¬ 
hingga keris itu terlepas dari tangannya dan 
terlempar ke atas lantai. 

"Jahanam! Berani engkau mencoba rnem 
bunuhku!" Ki Shiwananda melompat bangun 
dan dengan langkah lebar dia menghampiri 
Sawitri. Liadis yang marah akan tetapi juga 
ketakutan mi menjerit pada saat tangan 
yang besar itu menyambar dan mengenai ke 
palanya. Tubuhnya terputar dan terbanting 
keras ke atas lantai dan Sawitri tidak dapat 
bangun kembali. Kepalanya retak terkena 
hantaman tangan K i Shiwananda. 

Bada suat itu, Sularko berada di luar 
pintu kamar itu. Terkejut sekali dia ketika 
mendengar jerit adiknya. Dengan nekat dia 
lalu mendobrak daun pintu sehingga terbu¬ 
ka. Dia melihat Ki Shiwananda dengan pa¬ 
kaian tidak karuan berdiri marah dan Sa¬ 
witri menggeletak di atas lantai, tak dapat 
gerak lagi. 

."Sawitri.!" Sularko memekik dan 
menubruk adiknya. Diangkatnya kepala adik 
nya dan ketika dia melihat bahwa adiknya te 

lah tewas dengan kepala mengeluarkan 
darah, dia menjadi marah bukan main. Lupa 
akan kekuatan sendiri, Sularko merebahkan 
kembali adiknya dan dia lalu meloncat dan 
menyerang Ki Shiwananda dengan pukulan 
tangan kanannya. Pukulan itu keras sekali 
karena Sularko yang amat marah itu inenge 
rahkan seluruh tenaganya. Kepalan tangan 
kanannya menghantam dada Ki Shiwanan¬ 
da. 

"Bukk.!" Tangan Sularko terasa nye¬ 
ri dan terpental seolah dia memukul dinding 
baja. Sebelum dia dapat menyerang lagi, Ki 
Shiwananda yang sudah marah telah mengge 
rakkan tangannya, dihantamkan ke arah ke¬ 
pala Sularko. 

"Wuuuuuttt.... prakkkk!" Sekali pukul 
saja retaklah kepala Sularko dan tubuhnya 
erpelanting. Robohlah Sularko di dekat tu¬ 

buh adiknya yang sudah menjadi mayat dan 
diapun tewas seketika! 

Mendengar suara ribut-ribut, Ni Dewi 
Durgomala berlari keluar dari kamarnya dan 
memasuki kamar Ki Shiwananda. Melihat pe 
u uda dan gadis yang semalam menjadi per¬ 
mainan mereka itu menggeletak di atas lan- 
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tai dan tewas, ia menegur Ki Shiwananda. 
"Apa yang kaulakukan ini?" 
"Terpaksa kubunuh mereka, gadis ini 

mencoba untuk menyerangku dengan keris¬ 
ku, dan pemuda itu masuk kamar dan memu 
kulku,' jawab K i Shiwananda dengan pendek 
dan masih marah. 

"Ah, engkau terburu nafsu. Sekarang ce 
pat bawa mereka keluar dan lemparkan ke 
Kali Mayang!" 

Karena malam itu baru menjelang pagi 
dan suasana masih sunyi sekali, Ki Shiwa¬ 
nanda repat mengangkat dua buah mayat 
itu dan membawanya keluar dari candi. Dia 
menggunakan ilmunya'berlari cepat dan se¬ 
bentar saja ketika fajar mulai menyingsing, 
dia sudah tiba di tepi Kali Mayang. Dia lalu 
melemparkan dua mayat itu ke dalam 
sungai dan dua mayat itu hanyut. Setelah 
nclihat dua mayat itu hanyut, K i Shiwanan¬ 

da lalu c e pat kembali ke Bulumanik dan ma¬ 
suk ke dalam candi. 

Bagaimana?" tanya Ni Dewi Durgoma 
la. 

"Sudah beres, mereka sudah hanyut di 
sungai," jawab Ki Shiwananda puas. 
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Hem m, lain kali engkau harus lebih rlu 
pat menahan diri. Sejauh ini kita belum per¬ 
nah membunuh secara langsung seperti itu. 
Kalau ada orang lain mengetahui, sungguh 
tidak enak sekali." h 

"Aku menjadi mata gelap ketika merc^ 
ka berani menyerangku," K i Shiwananda.- 
membela diri. "Biasanya, tidak ada yang ber 
sikap seperti dua orang muda itu." 

Ni Dewi Durgomala menghela napas 
panjang. "Itulah yang membuat mereka men 
jadi istimewa. Sayang kita lalai sehingga ti¬ 
dak mengikat kesadaran mereka lebih jauh 
sehingga mereka mendapatkan kesadaian 
dan mencoba untuk menyerangmu. Pemuda- 
pemuda lain kalau sadar lalu menjadi jinak 
seperti domba dan menjadi anggau,|a yang 
baik. ’ 

"Demikian pula gadis itu. Coba pikir, ia 
berani menyerangku dengan kerisku sendu i. 

raung aku keburu sadar dan dapat menge- 
rahkan aji kekebalan pada saat ia menusuk 
dadaku. Karena marah aku menamparnya, 

tetapi terlalu kuat sehingga ia tewas 
seketika. Biasanya, para gadis lain yang 
sudah melayani aku tidak bersikap seperti 
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gadis itu. Dan pemuda itu agaknya hendak 
membela adiknya dan menyerangku, terpak 
sa pula kurobohkan dia dengan pukulan." 

"Sudahlah, yang sudah terlanjur tak da¬ 
pat diubah. Akan tetapi selanjutnya agar 
engkau berhati-hati, jangan sembarangan 
membunuh secara langsung seperti itu. Ka¬ 
lau sampai ada yang mengetahui, tentu akan 
berkurang atau bahkan hilang kepercayaan 
mereka kepada kita dan kita tentu akan men 
dapat teguran keras dari Bapa Guru Wasi 
Shiwamurti." 

Setelah matahari mulai naik, kedua 
orang itu sudah sibuk lagi memimpin para 
pekerja yang membangun candi. Tidak ada 
yang tahu bahwa pagi tadi telah terjadi 
pembunuhan keji yang dilakukan oleh Ki 
Shiwananda, orang yang mereka anggap 
sebagai pembantu Ni Dewi Durgomala. 

Sementara itu, Mbok Rondo Gati yang 
kehilangan dua orang anaknya, setelah pagi 
menggantikan malam, baru berani keluar. Ia 
menangis dan menceritakan kepada para 
tetangganya tentang dua orang anaknya 
yang dibawa pergi seorang laki-laki dan 
seorang wanita yang dapat bergerak seperti 

iblis cepatnya. Para tetangga tidak da 
yang dapat menduga siapa yang melakukan 
penculikan itu, hanya menduga bahwa tentu 
iblis sendiri yang datang mengganggu. 

... .DDng!,n binSung da" sambil menangis, 
Mbok Rondo Gati lalu keluar dari rumahnya 
dan pergi mencari-cari kedua an iknva. 
bertanya-tanya kepada siapa saja 1 alau- 
<alau ada yang melihat dua orang anaknya. 
Akhirnya ia pergi ke candi varip baru 

‘bangun dan di situ, ia mendapat ketera¬ 
ngan dar. seorang pemahat arca balnva 
semalam kedua anaknya ikut berpesta di 
candi itu. Mbok Rondo Gati irieiasa girang 
sekali mendengar ini. 

"Akan tetapi kenapa mereka sampai 
sekarang belum pulang? Di manakah kedua 
orang anakku itu?" * 

.... Kamj tidak |^yau 
bibi bertanya kepada Ni Dewi, ,a akan dap.,t 
memberi tahu kepada bibi ke mana pe.g.nya 
dua orang anak bibi itu." Orang itu lalu 
bekerja lagi dan tidak memperhatikn lagi 
kepada Mbok Rondo Gati. 

Wanita yang kehilangan anaknya mi 
alu bertanyd-tanva di mana m dapat 
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menemui Ni Dewi, dan akhirnya ia diberitahu 
bahwa Ni Dewi berada di bagian belakang 
f'andi dan sedang memberi petunjuk kepada 
para pekerja yang mengerjakan ukir- 
ukiran pada batu relief, ia pergi ke belakang 
jandi dan benar saja, di situ ia dapat 
bertemu dengan Ni Dewi Durgomaia. Mbok 
Rondo Gati memandang wanita itu dengan 
mata terbelalak dan alis berkerut. Ia 
n terasa ragu-ragu. Wanita yang semalam 
memanggyl Sularko mirip wanita ini, akan 
tetapi juga ada perbedaannya. Kalau yang 
semalam bersikap mengerikan, yang 

Jnh berhadapan dengannya itu 
merupakan seorang wanita yang ramali, 
murah senyum dan lemah lembut. 

r f CPj , /fc| f 
: , t . (&ersa bung Jilid VII) 
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Jilid VII 

”Bibi mencari siapakah?" N i Dewi.,. 
Durgomala yang di antara para pekerja dan 
para anggauta disebut Ni Dewi saja, 
bertanya sambil tersenyum manis. 

"Saya .... saya mencari dua orang anak 
saya, yang laki-laki bernama Sulafk-o efert 
yang perempuan bernama Sawitri. Saya 
mendengar bahwa malam tadi rnereka iku.t 
pesta di sini." kata Mbok Rondo Gati dengan 
suara penuh harap akan tetapi juga lirih 
karena merasa segan berhadapan dengan 
wanita yang pandang matanya amat 
berwibawa itu. 

Ni Dew'i Durgomala mengerutkan sepa¬ 
sang alisnya yang hitam panjang dan berka¬ 
ta, "Sularko dan Sawitri? Aha, aku ingat se¬ 
karang. Mereka adalah dua orang kakak ber 
adik yang menjadi anggauta baru perkum- 
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pulan kami. Memang benar, bibi, mereka se 
malam ikut berpesta dengan kami." 

Bukan main girang dan leganya hati 
Mbok Rondo Gati mendengar keterangan i- 
ni* Bfen ajeng, di mana adanya mereka seka 
rang? Semalam mereka tidak pulang," ta¬ 
nyanya. 

„ Ni, Dewi Durgomala mengerutkan alis- 
ftya dan memandang heran. "Tidak pulang? 
Akan tetapi pagi tadi mereka sudah mening 
galkan tempat ini, seperti para anggauta la¬ 
in, kecuali mereka yang bekerja di sini." 

,v^"Sudah meninggalkan tempat ini? Akan 
'fetapi mengapa mereka tidak pulang?" 

"Barangkali ketika andika ke sini, mere 
ka sudah Sampai di rumah, bibi. Kami tidak 

-.tahu, akan tetapi mereka pagi tadi sudah me 
ninggalkan tempat ini," Setelah berkata de¬ 
mikian, Ni Dewi Durgomala menoleh kepada 
para pekerja dan memberi petunjuk ini— 
itu, seolah memberi tanda kepada Mbok Ron 
do Gati bahwa ia sedang sibuk bekerja dan 
bahwa kehadiran wanita setengah tua itu h. 
nya mengganggu saja. 

Mendengar jawaban itu, Mbok Rond 
Gati timbul pula harapannya. Mungkin( sa 

ja kedua anaknya itu sudah pulang seka¬ 

ji8; Maka ia mengucapkan terima kasih 
segera meninggalkan tempat itu. Berge 

gas ia pulang ke rumahnya dengan harapan 

LnT r i alkKCdJUa °rang anaknVa ^dah pu 
, g> begitu tiba di rumah, ia sudah memang 

gil-i ianggii sambil berlari masuk. 

. .. "S^laAr,k° .! Sawitri .J Di mana 
kalian. Akan tetapi, biarpun ia sudah men¬ 
cari sampai ke dapur dan kebun belakang, 'm 

tidak melihat kedua orang anaknya itu. Teri 
tu saja harapan tipis itu segera membuyar 
lagi dan ia mulai menangis lagi sambil mera 
tap, memanggil-manggil kedua orang analk 
nya. Akan tetapi tidak ada yang menjawab. 
Kini tidak ada tetangga yang datang rnenje 
nguknya. Mereka semua sudah pergi beker- 

ikan 6 SaWah iadan8 ataU ke SUngai mencari 

Mbok Rondo Gati tidak dapat berbuat 
apa-apa kecuali menangis. Hendak menca¬ 
ri, harus dicari ke mana? la tadi sudah men- 
.ati di seluruh pelosok Bulumanik. Ia mena¬ 

ngis terus sampai hari menjadi siang, air tna 
tanya sudah habis dan ia menjadi bingung ti¬ 
dak tahu harus berbuat apa. Ia lupa makan, 
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lupa segala, kadang duduk, kadang berd 
atau merebahkan diri di atas bale-bale sa.n- 
bil terus menangis. * 

Tiba-tiba ia mendengar suara memang¬ 
gilnya dari luar rumah. "Mbok Rondo Gati! 
Mbok Rondo Gati!" 

Mendengar ada suara orang memanggil 
nya, ia cepat keluar. Biarpun tubuhnya 
terasS lemas karena sejak semalam ia tidak 
makan atau minum dan hatinya yang sedih 
dan gelisah membuat tubuhnya lemas seka- 

' li* namun kini ia bangkit dan berlari keluar, 
r^iultrul harapannya akan mengetahui di ma¬ 
ha adanya kedua anaknya. 

Setibanya di luar rumah, ia melihat seo 
rahg pemuda kawan Sularko berdiri dengan 

"ifiuka pucat dan mata terbelalak. "Mbok 
Rondo Gati, aku . aku melihat Sularko 
dan Sawitri.!" 

Tentu saja wanita setengah tua itu men 
jadi girang sekali, la lari menghampiri pemu 
da itu dan memegang lengannya. "’Di mana? 
Di mana engkau melihat mereka?" 

"Aku. aku . ah.! Pemuda itu 
menggagap dan agaknya sukar sekali bica- 

Mbok Rondo Gati menjadi bingung. 
"Kenapa? Ada apa? Mari minumlah dulu, 
engkau kelihatan begitu tegang." Ia menurn 
tun pemuda itu memasuki rumah dan menye 
rahkan sebuah kendi. Pemuda itu menerima 
kendi dengan kedua tangan menggigil lalu 
dia menuangkan air dari mulut kendi ke dar 
lam mulutnya yang ternganga. Setelah m£» 
num air kendi, pemuda itu tampak lebih teA 
nang dan dia meletakkan kendi kembali, ke 
atas meja dan memandang kepada Mbok: 
Rondo Gati. 

"Nah, sekarang ceritakan di mana, eni^ 
kau melihat kedua anakku itu," kata Mbok 
Rondo Gati. 

Pemuda itu menghela napas panjang, 
dua kali, memandang wajah wanita itu dan 
mulai bercerita, "Begini, Mbok Rondo, tadi 
pagi-pagi sekali aku sudah mendayung pera¬ 
huku ke hilir sungai dan menjala ikan. Sial¬ 
nya aku tidak berhasil, maka aku terus men¬ 
dayung perahuku ke hilir, mencari terfipat 
sepi untuk mendapatkan ikan lebih banyak. 
Kemudian tadi . aku melihat ada dua ben 
da terapung di sungai . dan ketilka aku 
mendayung perahuku mendekat ."jpufihat 



. kulihat dua benda terapung itu adalah 
Sularko dan Sawitri. sudah menjadi ma- 

Mbok Rondo Cati mengeluarkan suara 
jeritan yang menyayat hati dan iapun jatuh 
pingsan! Tentu saja pemuda itu menjadi bi¬ 
ngung, mengguncang-guncang dan memang- 
gil-%janggil Mbok Rondo Gati. 

Akhirnya Mbok Rondo Gati siuman dari 
..pingsannya dan ia lalu menangis lagi dengan 
pedihnya. "Apakah engkau sudah membawa 
^feyeka ke tepi sungai?" tanyanya memelas 
dengan suara lirih. 

Pemuda itu menggeleng kepalanya. "A- 
ku seorang diri, Mbok. Dan saking takut dan 
tegang hatiku, aku lalu mendayung perahuku 
kuat-kuat untuk kembali dan cepat membe- 
ritahu kepadamu. Aku belum memberitahu 
kepada siapapun juga kecuali kepadamu." 

Wanita itu menangis lagi. "Ah, menga¬ 
pa tidak kaubawa ke tepi? Kau biarkan me¬ 
reka hanyut terus.?" 

Mbok Rondo Gati lalu mengajak pemu¬ 
da itu ke sungai. Iapun memiliki sebuah pe¬ 
rahu, yang biasa dipergunakan Sularko untuk 
mencari ikan. "Hayo tunjukkan kepadaku d 

mana engkau melihat mereka," kalanya dan 

iapun mengikuti perahu pemuda itu ke hi 
lir. 

Akan tetapi, tentu saja mereka tidak 

menemukan dua jetia/ah yang hanyut itu, en 

tuh sudah sampai di mana. Mungkin saja su 

dah sampai di Laut Kidul' 

Saking bingung dan takutnya karena di 

tanya terus oleh Mbok Rondo Gali, |>omudu- 

itu lalu kembali Ke Bulum&nik untuk minta 

bantuan orang-orang mencari dua jenazah 

itu. Sedangkan wanita itu melanjutkan sen¬ 

diri pencariannya. Akan tetapi ia tukik 

liusii menemukan dua mayat anaknya itu 

dan Mbok Rondo Ciuti terus mendayung hi¬ 

lir mudik sambil menangis dan kadang, se 

perti orang yang sudah berubah pikirannya, 

ia memanggil-manggil nama kedua anak¬ 
nya. 

"Sularko .1 Sawi mi.' ISi mana ka 

lian, anak-anakku.r’" ia memanggil 
manggil. 

Tiba-tiba ada suara dan tepi sungai. 

"Mbok, ada apakah, mbok?" Mbok Rondo C,u 

i menoleh dan memaiidang_ke arah tepi su 

ngai dan wajahnya tiba-tiba beise-n, m^m 
X 

%% 
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iy i u p bi'I iluk fkm nmUitu^a let senyum. 
".Sidaikn! Suuitii! Anak-antikku. 1 

Han dengan cepaL ia mendayung perahunya 

ki lepi sungai di mana berdiri sepasang o- 

i ang muda i lu. 

Setelah tiba di pantat, ia meninggalkan 

perahunya dan lai t ke uali dua orang muda 

nu. 
"Sawitii anakku .!" la menjerit dan 

' lijerinbr uk, merangkul gadis itu. 

• ’ Gudis itu tei heran-heran, akan (ttapi 

ri i i iril-itibiaf4.au wanita itu merangkul dan 

.ij.iei'tf luminya. la merasa torharu sekali. 

I'tmudu itu menyentuh pundak Mbok 

Rondo Gali sambil berkala, "Mbok, Lenang- 

Juh, mbok dan waspadakan siapa sebetulnya 

kami berdua." Suara pemuda itu lembut se¬ 

ka fi. 
Mbok Konde Gali melepaskan rangkul- 

Jnnwi dai i gadis itu dan kmi ia incrangkul 

penluda itu sambil menangis, "Sularko . 

anakku Suku ko.I" 

Pemuda itu membiarkan dirinya dipe¬ 

luk, akan tetapi dia mengusap ke arah dahi 

wanita tua i lu dan berkata lagi dengan suara 

lembut, "Mbok, sadarlah, mbok. Kami bukan 

Pemuda itu membiarkan dirinya dipeluk, ,, 

kan tetapi dia mengusap ke arah riahi w.’ni 

ta tua ilu dan berkata lagi dengan mm. . I. m 

bui, "Mbok, sadarlah, mbok. Kami bukan 

anak makinu" 
* x 



inak unaklau. 

Mbok kondn („iti tampak terkejut, me¬ 

mandang \va|ah pemuda yang tersenyum lem 

bnt i lu, lalu melepaskan rungkulannva dan 

mundiit liga langkah. Kemudian ia mcrioleh 

ke arah gadis itu, matanya penn'ii keheranan 

dari juga kekagetan, higosok-gosoknya ke- 

dua matanya dengari punggung tangan akan 

tetapi, malunya yang meiali dan basah itu ti 

•duk menipunya. Yang berdiri di depannya 

mem. mg seorang gadis dan seorang pemuda 

V^tig seba\a kedua anaknya, vang bentuk tu 

bulnha |uga sama, akan tetapi |elus mereka 

itu bukan anak anaknya. I’emuda itu seo- 

g'f.i-tug pemuda tampan berpukjiun seiba pu¬ 

tih, d m gadis itupun berpakaian seiba pu¬ 

tih akan tetapi bukan S.iwitri. l abuhnya se- 

ketika menjadi leums. I i terhuyung dan ten 

tu sudah tei pelanlmg juiuli kalau saja gadis 

itu tidak dengan cepal merangkulnya. Gadis 

itu adalah Retrio Wdis drm pemud i itu ada¬ 

lah bagus Selo. Seperti telah kita ketahui, 

bagus Selo dan ketno Wdis naik pernhu ber 

sama 11 arjadenla menu |i,i l-e ki i lir. Hai piden- 

la dalam usahanya liie/r u i km1, pusaka Ki 

Cambuk milik guiunva vang hilang dicuri o- 
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rang dan menurut gurunva dia harus mrnc a 

n sampai ke, muara Kali Mayang. Adapun 

ketno Wdis dan bagus Selo ikut naik pei abu 

itu karena mereka hendak kembali ke pan 

lai I ml Kidul untuk melanjulkan per pil in m 
met eku ke t n nur. 

Ketika perahu sudah mendekati muara 

Kali Mayang, Lepat pada pertemuan antam 

K di Mayang dan Kali S.men, bagus Selo bei 

kata kepada Harjadenta. "Adirnus Harpldeli 

bu kurasa sudah < ukup sampai di siur saja 

kami mendaiai dan mrlnnju IkSp pei jub^h 

k.um dengan |ulan kaki. I ugkaupun'tiai m" 

melakukan penyelidikanmu ampai ke muat 
Kali Mayang, bukan?" . •* t J 

"betul, kakangmas. Akan tetapi akiPli V 

rkik tahu ke mana aku haius mek.kukan pe 

nyehdikan di lempat sunyi mi," kata llatpi 

d('iua yang tiba-tiba merasa sedih katena ha 

r,"* berpisah dengan kakak beradik itu, leni- 

1 una hutus berpisah dari kf trTo Wijfs. Akan 

h tapi biarpun dia berkata demikian, dia 

mendayung perahunya ke pinggir seperi. 
\ ang dirnmla oleh bagus Selo. 

I arla saat l akak beradik itu mendata) 

itui 111 meteku mendengar tangis Mbok Ron 



do C>,i M wmg naik perahu seorang diri, 

bagus Solo I.,lu menegur wanita malang itu. 

Har|.iclenta (liga belum munengahkan 

perahuina lagi, dan mereka bHum sempat 

bei pamitan. Dia juga tertarik sekali 

ittelihal wanita vang menangis dan yang rrie 

ngira bagus Seto dan Retno Wilis anaknya, 

maka Harjadenta |uga ikut mendarat dan 

mengikat per ihun\a pada seba tang pohon, 

jytisi lalu niongliampiri dan melihat wanita 

Itu pingsan dalam rangkulan Retno Wilis. 

"la kenap ikah, dia|eng Retno?" tanya- 

uya s. n i ibi I menghai'iijuri. 
"Kami belum talin, akan tetapi ia ping¬ 

san setelah mengetahui bahwa kami bukan 

anak anaknya. Kasihan sekali orang ini." 

Retno Wilis lalu merebahkan tubuh wa¬ 

nita itu di i las tumpul, bagus Seto memi- 

pt infpl tengkuk Mhoh Rondit CjI.i dan wa¬ 

nita itupun siuman dari pingsannya, rubuh¬ 
nya amat lemah karena sehari sfeiiuilam k 

sama sekali tidak makan ..Inum dan Ic 

m leru ‘an im iiangis. K mi hegit n siuman d. 

m | mg miiv lan im lihai hgu orang nuid. 

h nj I i i di dei ,tin\ i nmiid.ing me 

ujka I 11 < i m U m\a meni iri <mi, m h.mgki 

dan bertanya, "Di m.ipn mereka 
"Mereka siapa ■’ Andika meiu ari dupa, 

Mbok?" tanya Retno Wilis. 
"Anakku. anak-anakku, Sularko dan 

Sawitri, di manakah mereka? V a Ciiisti . 
kalau mereka benar-benai sudah mati, di 
mana mayat mereka’ Kalau masih hidup, di 
rnana mereka?" Wanita itu kembali mena¬ 
ngis teringat akan cerita pemuda yang rriT 
ngabarkan bahwa dia melibat iriayai Sutai ko ■ 
dan Sawitri. ,, 

"Tenanglah, mbok, dan c ei ittikafi kepa 
da kami apa yang terjadi dengan anafejic* 
anakmu. Siapa andika' dan di mana aiidika 
tinggal dan apa yang terjadi dengan mereka 
berdua?" Harjadenta ikut bertanya karena 
hatinya tertarik sekali. Dia tahu bahwa gu 
runya adalah seorang Empu yang sakti dan 
gurunya itu menyuruh dia mencuri jejak peri 
curi di tempat itu. Siapa tahu ada hubungan 
antara peristiwa wanita kehilangan anak- 
anaknya ini dengan hilangnya Ki t'ai ub.uk. 

Mendengar urapan orang-orang muda 
yang tenang sabar itu, Mbok Rondo t.ati 
merasa agak tenang juga. Setelah menyusui 
air matanya" yang hampir kering, lapun 
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betieula. adalah Mbok Rondo Gali 

dai i Bulumanik, kademaiiglni di luilu sana. 

Saya mempunyai dua orang antik beriuina 

Sulai ko tfeiu Sawiiii, yang usianya sebaya 

dongan andika hnftiga. Malam tadi . 

malam yang menvriamkan.sayui melihat 

diia oiang anak saya itu di< ulik uraiig .... 

uli.dii ulik mahl.uk halus," 
“Itu ulik ninkhluk halus apa maksud- 

Uul, U'lbuk?" laiiya Reinn Wilis penasaran s e 

■ kali. 
"Sava melihat .eiidiri Sulaiko dipang- 

i-gi-d ssi-oiutig wamla « antik dan Sawitri 

dipanggul sedang laki-laki soperll raksasa. 

Ketikyi aya berteriak wanita itu hanya 

menyerakkan tandan ke arah sayu dan saya 

terjengkang seperti disambar halilintar. Me 

i eka kdu lenya.p membawa kedua orang 

antik saya ilu." Wuniia itu mulai meiiyu- 

-aiti.uir mulanya lagi yang sudah jatuh bercu 

i urait. 
" I eilanglali, mbok. Kami bertiga akan 

iiietiibuniumu. Lalu bagaimana lanjutan ce- 

11 turi.iii tanya Bagus Setu dengan lembut. 

"Semalam saya' menangis, tidak beiani 

keluar karena malam tadi malam Respati 11* 

rang bulan purnama. Saya takut kepada se 
tan-setan yang berkeliaran di Itiar rumah. 
Beru tadi pagi saya keluar dtiri rumah dan 

mencari-cari anak saya sampai ke seluruh 
pelosok kademangan Bulumantk." 

"Lalu?" desak Retno Wilis yang terta¬ 
rik sekali oleh cerita itu. 

"5aya tidak dapat menemukan mereka. 
Lalu saya datang ke candi yang baru diba¬ 
ngun. Seperti biasa, pada malam Rospat.i di 

i candi itu diadakan pesta pada malam hari 
nya dan saya mencari ke situ kalaii-kulau ke' 
dua orang anak sava berada di sunu, iWb 
beberapa orang pekerja di candi iVu sava 

mendapat kabar bahwa semalam memang 
kedua anak saya ikut berpesta, katanya mr- 
reka menjadi anggauta-angganla baru aVa 
ma itu." 

Hemm, agama apnkftli itu, mbok?" 
"Saya sendiri tidak lalui, hanya kabai 

nya> agama baru itu diduktjng oleh Ki De¬ 
mang dan kabarnya yang disembah adalah 
arca Bathara Shiwa, Bathari Durgo, dan Bn 
thara Kala." 

Retno W ilis dan Bagus Seto saling pan 
dang dan mereka menjadi tertarik sekali. 
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Mereka berdua sudah pernah mengalami ben 
trok dengan tokoh-tokoh penyembah tiga ba 
thara dan bathari itu. Harjadenta yang be¬ 
lum mempunyai pengalaman mengenai aga¬ 
ma baru itu, bertanya, "Lalu bagaimana, 

mbok ?" 
"Saya lalu pergi menemui pimpinan aga 

nia itu yang disebut Ni Dewi, akan tetapi ia 
mengatakan bahwa memang semalam kedua 
anak saya ikut berpesta, akan tetapi pagi ta 
di telah pergi lagi seperti para anggauta la- 

. do yang tidak ikut bekerja membangun can¬ 

di." 
"Kalau begitu, kedua anakmu tentu ma 

sih selamat dan yang perlu kita ketahui, ke 
mana mereka pergi," kata Retno Wilis. 

Tiba-tiba wanita itu menangis lagi. "A- 
da berita buruk sekali . aduh Gusti. 
kuatkanlah hamba." 

"Tenang, mbok. Ceritakanlah kepada 
kami apa yang terjadi selanjutnya," kata Ba 
gus Seto dan suara pemuda itu menenangkan 

hati Mbok Rondo Gati. 
"Ketika saya sedang bingung dan bera¬ 

da di rumah karena tidak tahu harus menca¬ 
ri ke mana, tiba-tiba datang seorang 
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pemuda dusun, seorang kawan dan Sularko. 
Dia memberitahu kepada saya bahwa ketika 
dia sedang mencari ikan, dia melihat mayat 
kedua orang anakku terapung di tengah su¬ 
ngai.! Saya sudah mencari-cartnya, 
akan tetapi tidak dapat saya temukan." 

"Kenapa ketika pemuda itu melihat ma 
yat anak-anakmu, dia tidak mengambil¬ 
nya?" tanya Retno Wilis. 

"Dia bilang . dia kaget dan ketakut¬ 
an, karena seorang dir i, dan dia cepat ^men¬ 
dayung perahunya untuk memberitahu kt?j>ay 
da saya." 

"Jadi mbok tadi sedang mencari- 
cari kedua orang anak yang dikabarkan su¬ 
dah mati itu ketika mendengar kami 
memanggil?" 

Mbok Rondo Gati mengangguk. "Saya 
sudah hampir gila, ketika andika berdua 
memanggil, saya kira andika adalah Sujarko 
dan Sawitri anak saya, maka. maafkan¬ 
lah saya." 

"Mbok, apakah keterangan pemuda' ka¬ 
wan anak andika itu boleh dipercaya kebe¬ 
narannya?" 

Mbok Rondo Gati menghapus air- mata- 
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nya dan mengangguk. "Dia sahabat Sularko, 
dia pasti tidak berbohong walaupun saya 
mengilui ap mudah-mudahan keterangannya 
tentang kernatian anak saya tidak benar." 

"Sudahlah, mbok. Sekarang sebaiknya 
mbok pulang saja dan kami bertiga yang a- 
l<an melakukan penyelidikan dan mencari ke 
mana hilangnya kedua orang anakmu itu." 
Retno VVilis membujuk. Akhirnya Mbok Ron 
cin kuli menurut nasihat itu dan Retno Wi- 
hVijaik perahu janda itu, sedangkan Bagus 

.«rf-Seto'kembali naik perahu Harjadenta. Mere 
ka berempat lalu mendayung perahu untuk 
kembulr ke Bulumanik. 

* 

K X 

Untuk sementara tiga orang muda per¬ 
kasa itu tinggal montlok di rumah Mbok Ron 
do Cati dan hal mi merupakan hiburan besar 
bagi janda yang berduka kehilangan dua o- 

rang anaknya itu. Tiga orang muda yang ber 
janji uptuk menyelidiki hilangnya dua orang 
anaknyli itu mendatangkan harapan dalam 
hatinya. Akan tetapi harapan untuk bertemu 

kembali dengan dua orang anaknya sudah lu 
larig ketika Bagus Seto mengundang pemuda 
yang mengabarkan akan adanya dua mayat 
anak Mbok Rondo Gati dan pemuda itu me¬ 
nyatakan dengan sumpah bahwa dia tidak 
berbohong. Mbok Rondo Gati hanya meng¬ 
harapkan untuk dapat mengetahui siapa 
yang menculik anaknya dan siapa pula yang 
membunuhnya. Maka ia melayani liga orang 
muda itu dengan baik, memasakkan makan 
dan minum sederhana untuk mereka. 

Malam itu mereka bertiga berunding. 
"Biar malam ini aku sendiri yang mengada¬ 
kan penyelidikan ke candi yang baru diba¬ 
ngun itu. Kita harus mencurigai mereka ka¬ 
rena sejak dahulu, penyembah Bathari Dur-! 
go dan Bathura Kala itu selalu melakukan pe 
nyelewengan-penyelewengan. Sebaiknya ka 
liun mengaso dulu dan menanti hasil penye¬ 
lidikanku." :"'- 

Retno Wilis dan Harjadenta menyetu¬ 
jui pendapat Bagus Seto ini. Mereka berdua 
tentu saja maklum akan kesaktian pemuda 
itu dan tidak mengkhawatirkan kcpergtan- 
nya seorang diri. 

Malam itu, bulan masih bersinar te- 
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rang. bagus Seto menggunakan kepandaian¬ 
nya, berkelebat di antara bayang-bayang po 
hon dan tak lama kemudian tibalah dia dt 
candi yang sedang dibangun itu. Malam itu 
tidak ada yang bekerja dan juga tidak diada¬ 
kan pesta seperti pada malam Respati. 
Keadaan di sekitar candi itu sunyi. Bagus Se 
to mengadakan pemeriksaan dari atas atap, 
akan tetapi dia tidak menemui sesuatu yang 
mencurigakan. Dia melihat para pekerja 

' pria-berkumpul dan bermalam di sebuah ba¬ 
ngunan besar dan para pembantu wanita ber 
kumpul dan bermalam di sebuah bangunan 
lain.- Tidak terjadi apa-apa di antara mere¬ 
ka. Memang menjadi peraturan agama itu, 
kecuali pada hari Respati malam, tidak di- 
’perbolehkan mereka saling berhubungan a- 
tau saling mengganggu dengan ancaman hu¬ 
kuman berat yaitu dikutuk. 

Di bagian belakang candi itu terdapat 
belasan buah kamar yang kebanyakan ko¬ 
song dan di dalam dua kamar di antaranya, 
Bagus Seto melihat seorang wanita cantik 
duduk bersamadhi. Dari hawa di sekitar 
kamar itu saja tahulah Bagus Seto bahwa we 
nU& itu adalah seorang yang memiliki kesal 

tian. Dia mendapatkan pula seorang laki- 
laki bertubuh raksasa, juga sedang bersama¬ 
dhi. Laki-laki inipun memiliki kesaktian. Ba 
gus Seto membayangkan cerita Mbok Rondo 
Gati. Apakah dua orang ini yang menculik 
Sularko dan Sawitri? Akan tetapi, mereka 
kelihatan sebagai orang-orang yang beril¬ 
mu, rasanya tidak masuk akal kalau mereka 
melakukan kejahatan seperti itu. 

Setelah puas melakukan penyelidikan 
keadaan candj yang baru dibangun, sebuah, 
candi yang indah dan di mana-mana teridap . 
pat arca Bathara Shiwa, Bathara Kafa dan 
Bathari Durgo, Bagus Seto lalu meninggal¬ 
kan tempat itu dan kembali ke rumah'Mbok 
Rondo Gati. 

"Aku tidak menemukan sesuatu yang 
mencurigakan di sana," katanya kepada Ret 
no Wilis dan Harjadenta. "Kecuali dua orang 
yang sakti, yaitu seorang perempuan cantik 
dan seorang pria raksasa." 

"Hemm, jangan-jangan mereka itu yang 
menculik Sularko dan Sawitrif" kata Harja¬ 
denta. 

'Rasanya sukar dipercaya orang- 
orang yang memiliki kesaktian seperti mere 
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kd melakukan penc ulikan," kata Bagus Soto. 
"Akan tetapi kita iiaius menyelidiki dua 

orang itu!" kata Retno Wilis. 
"Tidak ada lain jalan. Kita harus rnenan 

ti sampat datangnya liari Rcspati malam di 
wfiktu mereka mengadakan pesta dan luta h 
liat saja apa vang terjadi di sana." 

"Hari Respati malam masih kurang se¬ 
pekan lagi," kata Retno Wilis. 

"Kita harus b< 'sabai kalau ingin berha- 
.kala kakaknya. "Dan untuk memain ing 

riiereka mengulangi lagi perburuan mereka, 
kita perlu ini • Makan umpan." 

"Akan u lapr itu herbahava sekali!" ka¬ 
ta Retno Wilis. "Aku sendiri sudah pernah 
menjadi korban ilmu sihir dan guna-guna me 
ieka." 

"Tusteru i tulah, kita harus memancing. 
Dan sebaiknya adunas llaijadenta yang men 
jadi umpan. Beranikah engkau menjadi um¬ 
pan untuk mereka, adunas?" 

Harjadenta tri senyum, walaupun agak 
masam karena hatinya agak gentar juga 
mendengar betapa Retno Wilis saja meng¬ 
anggap hal im bn bahaya. "Tentu saja aku 
berani. Bukankah di sini terdapat anda ber¬ 

dua yang pasti akan rneJindungiku?" 

Tentu saja kartu akan melindungimu, 
adunas." 

"Lalu bagaimana pemasangan umpan 
itu dilakukan kakung?" tanya Retno Wilis. 

"Rada hari Respati, sebaiknya kalau 
adimas Harjadenta datang ke sana dan min¬ 
ta pekerjaan membangun candi. Engkau ten 
tu dajjat melakukan pekerjaan memahat dan 
mengukir, adimas?" 

"Walaupun bukan ahli, akan terapi 'aku. 
dapal membantu pekerjaan mereka." 

Bagus, nanti pada liari Respati, eng¬ 
kau minta pekerjaan di sana dan aku yakin 
pasti akan diterima. Nah, malamnya tentu 
engkau akan kebagian pesta pula. Dan aku 
mengharap pada malam liari itu akari 
terjadi sesuatu yang akan mengungkap raba 
sia ini." 

"Apakah tidak sebaiknya kalau akupun 
menjadi umpan, kakang? Ingat, yang menja¬ 
di korban, anak-anak Mbok Rondo Gati, ada 
lah seorang pemuda dan seorang pemudi. 
Biarlah akupun ikut memancing mereka dan 
engkau yang melindungi aku dan kakantmius 
Harjadenta." ' 
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Bagus Scto menggeleng kepalanya. 
"Aku tidak setuju dengan pendapatmu itu. 
Ingat, engkau bukanlah gadis yang tidak 
terkenal. Aku khawatir kalau di antara 
mereka yang sakti itu mengenalmu dan 
kalau mereka mengenalmu, tentu gagal 
usaha kita untuk memancing. Berbeda 
dengan admias Hurjudcnta, dia belum lama 
turun gunung dan tidak pernah berurusan 
elengan orang-orang dari golongan itu. 
Sud.rhl.ih, pada Respati malam nanti, kalau 
dcla pesta, engkau mengintai dan menyeli¬ 
diki bagian waniia, dan aku menyelidiki 
bagian pria. Akan tetapi hati-hati diajeng, 
di «rifna ada wanita yang r intik dan sakti 

yang berbahaya sekali." 
"Wanita (antik yang sakti r’ Aku jadi 

ingat akan pesan guruku." kata Harjadenta. 
Retno W i lis tersenyum dan memandang 

ri} j. "Tentu engkau menduga ia menjadi 
penruri Ki ( ai'ubuk, bukan?" 

Ba(,,u<- Scto berkata, "Bukan tidak 
mungkin m yang mencuri pusaka itu! Di 
sekitar k.imurnv.i aku rrienemiu adanya 
krkualun tersembun i .seperti keknatai 
sihir dan guna-guna." 

"Bagus! Kalau begitu aku menjadi lebih 
bersemangat pula untuk melakukan penyeli¬ 
dikan. Biar aku yang menjadi umpannya un¬ 
tuk menangkap si pencuri laknat ituP' kaLa 
Harjadenta. 

Demikianlah, tiga orang itu tinggal di 
rumah Mbok Rondo Cati dan setelah hai i 
Respati tiba, Harjadenta pugi-jjugi benar 
telah pergi mengunjungi candi yang baru 
dibangun. 

Ketika dia mengatakan pada para 
pekerja dan penjaga bahwa kedatangannya 
adalah , untuk minta pekerjaan membantu 
pembangunan candi, dia segera dihadapkan 
kepada Nj Dewi Durgoinalu. Wanita yang 
masih cantik dan genit itu menyambut 
kunjungan Harjadenta dengan wajah berseri 
dan matanya yang tajam itu meneliti 
Harjadenta dari kepala sampai ke kaki dan 
agaknya ia merasa puas dengan apa yang 
dilihatnya. Seorang pemuda yang tegap 
tumpun dan gagali, wajahnya riang dan 
terang penuh senyum. Bukan se|icrti pemuda 
dusun kebanyakan, melainkan lebih pantas 
menjadi seorang pemuda kota atau pemuda 
bangsawan. 
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» "Siapa namamu?" tanyanya ketika 
Harjadenta menghadapnya. Pemuda yang 
tampak amat hormat itu mengangkat muka¬ 
nya. Dia duduk bersila di atas lantai sedang¬ 
kan N i Dewi Durgornala duduk di atas sebu 
ah kursi. Harjadenta memandang wanita itu 
dan jantungnya berdebar. Wanita yang can¬ 
tik, pikunya. Usianya sukar ditaksir. Meli¬ 
hat wajah dan bentuk tubuhnya, agaknya ia 
baru berusia duapuluhan tahun, akan tetapi 
pandang matanya yang tajam demikian ma¬ 
lang -dan penuh pengertian seperti pandang 
mata seorang wanita yang lebih tua. Mata¬ 
nya mengerling ta|am dan genit, senyumnya 
memikat dan sehabis bir are ia menggunakan 
ujung lidahnya yang merah untuk menjilat 
bibirnya sendiri. Seperti seekor ular yang 
< antik, pikir Harjadenta, menduga-duga apa 
k ah wanita ini yang dimaksudkan gurunya, 
yang telah mencuri Ki Carubuk. 

"Nama saya Harjadenta," jawabnya se¬ 
derhana, lalu menundukkan mukanya kare¬ 
na jaandang wanita itu penuh selidik, seolah 
hendak menjenguk isi hatinya melalui per¬ 
temuan («indang mata. 

"Dari mana engkau datang ' Siapa orang 

tuamu?" tanya pula Ni Dewi Durgom il i j> 
nuh selidik. Kalau vung minta pekerjaan ilu 

| seorang pemuda dusun, ia tidak akan herta 
nya sebanyak itu. 

"Sava datang dari hulu Kah Manyar tla 
ri dusun Manukan," dia membohong. Dia h 
dak berani mengaku bahwa dia berasal darjj 
Gunung Raung kait nu kalau benai w mil < 
ini yang mencuri Ki ('arubuk, tentu yvanii i 
mi akan menjadi rur iga kepadanya. "S.jya sn 

d jh tidak mempunyai orang tua lagi, siid'.ih 
yatim juatu." 

W, i < antik flu berseri, girang tneude 

ngar bahwa jienmda itu sudah vutim piatu. 
"Dan engkau datang k» temji.it ini - in.iii 
apa.’" * mvanya lagi mrubH lemundang de 

ngari tn iiyum manis. 
"Saya arlalah scmatig |ieugemb i m; 

mencari pengalaman h i rli ij 7 dan di 1 n t saya 
mendengar bahwa pembangunan candi ini 
rriembiAhkan banyak tenaga. Nah, kalau 
kiranya saya dapat diterima, sa\a ikan «e 
nang sekali bekerja di sini, membantu jjenti 
bangunan candi ini." 

"tangkan daji.il iiicinbiivit ar< , ni 

hat dan niengnkii 
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"SedikiL-sodikit, dan saya dapat bela¬ 
jar dan ahli-ahli yang berada di sini." 

"bagus sekali! Engkau diterima, akari 
letapi kalau menjadi pekerja di sini, engkau 
luga harus menjadi anggauta perkumpulan 
agama kuini, Sanggupkah engkau?" 

"Kalau memang itu persyaratannya, 
tentu saja saya sanggup." 

"Baik sekali, Harjadenta. Malam ini ada 
Eih malam liespati, malam nanti ada pesta 
li sini dan pada kesempatan mi engkau da- 

pat menerima pengangkatan sebagai seo¬ 
rang anggauta baru." Ni Dewi Durgomala 
memandang kcjjudu Harjadenta dengan si¬ 
nar piatu penuh arti. Pemuda ini diam- 
diam tsergrdik. Pandang mata itu begitu pe¬ 
nuh tantangan, [jenuh rayuan, penuh daya ta 
i il< maka dia c epat-cepat menundukkan mu¬ 
kanya. 

"Saya bersedia, den ajeng. " 
"Heiimi, jangan sebut aku den ajeng, te 

tapi sebut aku Ni Dewi begitu saja. Ketahui 
lah bahwa aku yang memimpin pembangun¬ 
an di sini, dan wakilku adalah Ki Shiwanan- 
du.- Kalau engkau bekerja dengan baik dan 
penurut, engkau tentu akari dujjut menemu¬ 
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kan kebahagiaan di sini. Agama kami bertu¬ 
juan membahagiakan semua anggautanya." 

"Terima kasih." 
Harjadenta lalu diajak pergi menenun 

para tukang membuat arca dan diperbantu¬ 
kan di bagian ini. Mulai jjagi itu Harjadenta 
sudah bekerja ikut membangun candi. 

"Andika diterima sendiri oleh Ni Dewi 
dan dibori pekerjaan di siru ? Ah, andika ber 
untung sekali," kata seorang di antara mpre 
ka, seorang laki laki muda vang mukanya j>r 
nuh noda hitam bekas i ac ar. "Aku tidak sc- 
beruntung andika." 

"Mengapa engkau mengatakan aku ber¬ 
untung?" tanya Harjadenta. 

"Engkau tentu diterima menjudi '<3ngguu 
ta agama baru, bukan?" 

"Benar." 
"Nah, engkau akan mengerti sendiri ma 

la n i nanti. Engkau sungguh beruntung dan 
aku iri kepadamu," kala pula pria vang milku 
n ya bernoda itu. Dia sudah menutup mulut 
dan tidak mau bercerita lebih banyak dan 
mencurahkan seluruh perhatiunnva kepada 
jieker jaunnya incngnikii dan mem ihut. 

Berdebar tegang juga liati Harjlidema 



meniiiti ilalangnya malam. Apa yang akan 

iei|adi ck ngan dirinya? Mengapa, laki- 

laki bopeng iin mengatakan balnva dia bet- 

nnmng'' 

Mang dan sore ilu para pekerja menda¬ 

patkan makan yang cukup banyak dan enak. 

Harjadenta juga ikut makan dan dia menda¬ 

pat kenyaman beiapa pai a pekerja itu be¬ 

ker |a dengan rajin dan agaknya patuh sekali 

w KVpudu atasan mereka. Mereka bekerja sum 

bd bernyanyi dan bersenandung. Kalau Ni 

Oevvi elu Latig men’jenguk, mereka semua 

Slengnngguk dan wajah mereka berseri gem 

btra. % ani ia ■ antik itupun bersikap ramali 

sekail kepada para pekerja, kalau ada yang 

bekprja benar, m memuji-muji dan kalau 

ada yang pekerjaannya tidak benar, ia 

memberi petunjuk dengan sabar. Tidak 

mengherankan kalau mereka bekerja dengan 

senang, pikir I larjadentn. Para pekerja 

diperlakukan dengan ramah dan mendapat 

makan yang c ukup memadai. 

Malam Resputi itupun tibalah. Bulan 

iuuru ut dan masih < ukup terang karena 

bukm masih muncul ligaperempatnya. 

Cjamelun sudah dibunyikan dan para pekerja 

i.2 

dan para anggauta agama baru itu sudah 

mandi dan bersiap-siap untuk ikut dalam 
pesta. 

Harjadenta disuruh mandi dan bertukar 

pakaian. Lalu dia dipanggil oleli Ni Dewi 

Durgomala. Setelah dia menghadap, wanita 

itu berkata dengan ramali. "Sudah siapkah, 

engkau untuk melakukan upacara pengang¬ 

katan sebagai anggauta buru dai i agama 
karni?" 

Harjadenta mengangguk dan rnenjnwa'hve 
"Saya sudah siap, Ni Dewi." 

"Kalau begitu, engkau ikutilah para 

peserta lainnya mendekati panggung dan 

kalau nanti aku dan Ki Shiwanundu sudah 

mtinrul di panggung, engkau harus naepk ki 

panggung dan berlutut memberi hormat 
kepadaku. Rada waktu itu engkau harus1 

minum anggur kebahagiaan sebagai tanda 

bahwa engkau telah menei iiiui agama baru 

sebagai agamamu, dan engkau telah 

menjadi anggauta kami. Dan selanjutnya, 

sebagai seorang anggauta yang baik dan 

taat, engkau harus melaksanakan segala 

perintahku. Mengertikah engkau, Harjadcn- 
ta?" 
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mengangguk. "Saya Uar indenta 

mengerl i." 

"Bagus, nah sekarang bersiaplah dengan 

para anggauta yang larn. Malam ini, untuk 

menghormati kemunculan Sang Bathari 

Durgo dari Sang Bathara Kala yang menjel¬ 

ma meri|adi aku dan Ki Shiwananda, kita 

semua akan mengadukan pesta seperti 

biasa, engkau boleh ikul bersenang-senang 

Inn mendapatkan kebahagiaan." 

Hfiri.rrlrmta riduk mengerti apa yang 

dimaksudkan wanita itu, akan tetapi dia 

mengangguk dari tidak banyak bertanya 

agar tidak menimbulkan kecurigaan. Dia 

akun (irengh idap apa yang dalang nanti 

surMJil iur ru ari kesempatan untuk menyeli¬ 

diki1 tent mg pusaka Kr Carubuk, dan juga 

tentang nasib Sularko dan Sawitri. 

Ketika dia bercampur dengan para 

anggunla agama itu, berkumpul dibawah 

panggung sambil mendengarkan gamelan 

y ain g mengn ingkari nvanyian seorang 

pesinden vung suaranya iierrlu, dia mencari 

sr muka bopeng vung siang tadi dibantunya 

bt 1 *'i ja. 
" 1 .„i r 111 >. i k n\ i kita semua akan berse¬ 

nang-senang, kawari." katanya. 

"Tentu saja, setiap malam Resputi kita 

semua bersenang-senang, dan inilah yang 

membual kita semua senang bekerja di ani 

dan menjadi anggauta agama bar u mi." 

jawab si muka bopeng. Agaknya dia bergen i 

brra sekali sehingga mau banyak bi< ara 

secara terbuka. Kesempatan ini tidak 

disia-siakan oleh Harjadenta untuk memper 

oleh keterangan sebanyak-banyaknya. 41 

"Menurut Nr Dewi, aku akan diangkat" 

menjadi anggauta baru malam ini. Apa yang 

akan terjadi denganku nanti ’ Aku belum .me¬ 

ngerti dan tindak dapa t inemhavangkun '’upu 

yang terjadi ^clunggu aku merasa agak ’g u 

1AJR-" \, :v .... 
muka bopeng terbawa, "tdu tT5, 'idak 

perlu gugup, ku^uK'T^kufr 'Jkun mendapat 

kan kescnaiiganVlwtfi biasa. Engkau tinggal 

menaati saja dan biasanya, dalam pengang¬ 

katan anggauta baru di malam Resputi" 

biasa, bukan kalau sedang bulan purnama di 

mana Sang Hyung Bathara Slnwa sendiri 

hadir dalam tubuh Wasi Shlwamurli, engkau 

hanya akan disuruh minum serawan tuak 

yang sudah diberi manteru dan engkau-akan 
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merasa bahagia sekali. Jangan khawatir 

kawan. Engkau akan mendapat kehormatan 

dan kesenangan yang luar biasa malam ini 

dan melihat gelagamya, Bathari Durgo akan 

memilih engkau menjadi pelayannva malam 
mi." 

"IVithni i Durgo.?" 

"Penjelmaan Bathari Durgo, yaitu Ni 

Dewi. Apakah engkau belum mengerti?" 

y "Belum. Maukah ngkau menerangkan 

ejeltisnvu, kavv in'"' 

"AgJtns k.uni mem embeli Tritunggal, 

aitu Sang Bu t hara Shfwa, Bathari Durgo 

dan Ballnr i Kala yang mcnielma menjadi 

AWfjL \Viisi Sbiwrmiurti, Ni Dewi Dingomala 

danfhi Shiv. jnanda. Nah, kita memuja tiga 

dewa dewi itu melalui mereka bertiga yang 

akan mengajarkan tentang agama ini kepada 

kita." 

"Hetnni, begitukah? Kawan, apakah pa¬ 

da malam Respati yang lalu juga ada ang- 

gaiita-aiiggautu batu yang diangkat?" tanya 

lliriadenla ambil lalu, seolah pertanyaan 

itu tidak penting, pada hal dia mau meru ari 

ketraangait tentang Sukuku dan Sawitri. 

* 'Oh, ada. Mereka itu adalah kakak ber¬ 

adik dari Bulumanik sini saja, bernama Sn! 

larko dan adiknya yang bernama Sawitri." 

' Lalu apa yang terjadi dengan mere¬ 
ka?" 

Si muka bopeng menyeringai. "Tentu sn 

ja mereka menjadi pilihan Ni Dewi dan Kt 

Shiwananda. Mereka tentu hidup berbahagia' 
sekarang." 

Harjadenta tidak mendesak lebih |anb. 

Bagaimana kalau ada orai'ig berani meneh ^. 
tang agama ini?" 

"Ss ipa berani menentang K i Demang 

Kebolmggo sendiri menunjang cliclu ikannva 

randi baru ini. Bahkan KacHpritm usaha 

nmg juga mendukungnya, 'i ang irienetjjmng 

tentu ikan eelaka oleh kulakan!" 

"Kutukan?" 

"Ya, ti-ga orang, pirnpinan kami adalah 

01 ung-orang sakti dan kalau mereka dise¬ 

rang dan menjadi marah, maka cukup 

dengan kutukan saja mereka yang berani 

mengganggu akan eelaka hirlupnvj." 

"Celaka bagaimana?" 

Sedikitnya tentu akun diserang peiiv 
Ivi l berat atau bahkan dapat mu u." ’i ‘ 

Percakapan itu terhenti karena di:r|>png 
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gung teldh muncul Ni Hcwi Durgamaia dan 

Ki Shlwananda. Harjadenta memandang ke 

atas panggung dan dengan penuh perhatian 

dia memandang ke arah Shiwananda. Seo¬ 

rang laki-laki yang bertubuh caksasa, tingg+ 

besar dan kokoh kuat. Seorang lawan yang 

tangguh, pikirnya. Melihat semua orang ber 

lutut dan menyembah ke arah kedua orang 

itu, Harjadenta‘juga ikut berlutut dan nie- 

hyeinbah. Akan telapi dia seger/ teringat 

pesan Ni Dewi bahwa kalau Ni Dewi sudah 

muncul di panggung, dia haius naik ke pang¬ 

gung menghadapnya. Maka, diupun lalu naik 

ke panggung melalui tangga yang tersedia 

•dhjfettLi. SeLelah berada di atas panggung, dia 

berlutut di depan Ni Dewi dan menyembah. 

Ni Dewi Durgomaln tertawa melihat 

dia. Ni Dewi lalu bangkit berdiri dan 

berkata dengan suara lantang, "Saudara- 

saudara, malam uu ada seorang anggauta ba 

ru. Inilah dia orangnya dan namanya adalah 

Har|adenta!" la memberi isyarat dan dua o- 

rang gadis lalu naik ke panggung membawa 

seguci tuak dan cuwun-cuwannya. Ni Dewi 

sendiri menuangkan tuak ke dalam sebuah 

c sikati, lalu membaca mantera dan menye¬ 
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rahkan cawan itu kepada Harjadenta. 

"Harjadenta, sebagai tanda bahwa eng¬ 

kau mulai malam ini menjadi anggauta aga¬ 

ma kami, minumlah anggur bahagia ini sam 

pai habis!" Matanya memandang dengan 

mencorong ke arah muka I larjadenta. 

Hariadenta terkejut sekali ketika meta 

sa betapa jantungnya berdebar dan ketika 

dia balas memandang, ada pengaruh Jieba t 

menguasai pikirannya. Dia beruasaha 

menolak pengaruh itu, akan ieta.pi ditk.. 

mendengar suara berwibawa dan memerm '*'■ 
tah. "Minumlah anggur kebahagiaan ini!" 

Seperti dalam mimpi, Harjadenta tidak 

dapat melawan atau menolak sama sekali. 

Seolah bergerak dengan sendirinya, keylna 

tangannya menerima cawan itu dan' dia 

segera minum tuak itu. Hampir dia tersedak 

karena pemuda ini tidak bi isa minum 

minuman keras seperti tuak itu. Akan 

tetapi ditahannya dan tuak sc< awan itupun 

habis diminumnya. 

Terdengar sorak sorai dan setelah 

semua orang memberi hormat kepada Ni 

Dewi Durgomala dan Ki ShiWuuanda dongan 

nyanyian pullun y mg aneh lerdciiga-T-uva, 

£ 
' *. * 
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pesiapun dimulailah. Hidangan yang enak- 

m. nk disuguhkan dan tuak bcrlin.pa-limpa. 
( lllUa 'oltl,,K n lukai i clan minum dengan 

gembira. Gamelan dibunyikan, makin lama 

s\'n,,Km , epat dan keras iramanya dan 
mang orang itupun mulai berjoget! Berlcng 
gang-lenggok dengan gerakan-gerakan yang 
me"un|ukkan be. kobarnya nafsu. Para 
uaniianya lunpu sungkan dan malu menggo- 
vang goyangkan pinggulnya sambil tertawa- 

^fawu dan n.erekapun mendapatkan pasangan 
n. o mg-iuusing. 

Ni Hewi Durgomala bangkit ' dari 
Km sinya, menghampiri Harjadenta dan 

'Mulurkau tangan sambil berkata, 
aijudentu, mari kita bersenang-senang 

Mari menari dengan aku!" b 

I ku juden ta merasa heran sendiri ketika 
nie nal betapa dia tidak mempunyai tenaga 
untuk menolak sama sekali. Bahkan hatinya 
meiasa ikut be, gembira dan kegembiraan 
yang meluap ini dapat disalurkan melalui 
urian. H,a melihat N, Dewt sudah menari 

d* depannya, tariannya liar dan bernapsu, 
ubuhnya yang montok itu berlenggang- 
unggok, pinggulnya bergoyang-goyang dan 

kedua tangannya seperti mengajak Harjaden 
ta. I anpa dapat ditahannya lagi Harjadenta 
pun mulai ikut menari menurutkan irama 
gamelan yang panas! 

K i Shiwananda juga sudah memperoleh 
pasangan seorang gadis yang cantik dan 
agaknya ia adaluh seorang anggauta yang su 
dah lama, la t,dak canggung lagi menari- 
nart bersama raksasa itu sambil tertawa- 
tawa genit. 

Makin malam, pesta tari-tarian itu seV 
makin panas memuncak dan akhirnya mero- * 
ka berpasang-pasangan meninggalkan pang- 
gung. Ki Shiwananda juga sudah menggan- 
deng pasangannya menghilang dari pane 
gung. Ni dewi Durgomala sambil tertawl- 

tawa menggandeng tangan Harjadenta fm- 
nuruni panggung dari menuju ke belakang 
candi. Harjadenta bagaikan seekor domba 
yang dituntun ke tempat penjagalan, hanya 
menurut saja. Dia bagaikan sedang mimpi 
dan sama sekali tidak menolak ketika 
ditarik memasuki sebuah kamar di belakane 
candi. h 

Ketika pintu kamar itu dibuka dan Ni 
Dewi Durgomala menarik tandan Ha, jadem 
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ta untuk masuk, tiba-tiba saja ada sinar pu¬ 
tih menyambar dan benda putih itu menge¬ 
nai muka Harjadenta. Harjadenta terkejut 
dan merasa seperti kepalanya disiram air di 
ngin yang membuat dia seketika menyadari 
keadaannya, benda putih itu ternyata setang 
kai kembang cempaka yang kini menyusup 
ke rambutnya. 

"Ah, tid ik .H" Dia meronta dan me¬ 
lepaskan diri dari pegangan tangan Ni Dewi 
Durgomnla. Wanita inipun terkejut dan me¬ 
mandang pemuda ilu dengan matanya yang 
ber api penuh na l sj 

"Marjudr nl , ""tig bagus, mari kita ber 
senang-senang'" kalanya dan ia hendak me¬ 
raih,f untuk menangkap lagi tangan pemuda 
itu:' Akan tetapi kini Harjadenta sudah 
sadar sama sekali akan keadaannya yang lu¬ 
ar biasa, bahkan dia tei ingat betapa tadi dia 
ikut menari-nan seperti orang gila, tahu 
pula bahwa semua ini akibat pengaruh wani¬ 
ta yang kini berada di depannya. 

"Iblis helma, engkau tidak bisa memak¬ 
saku!" katanya lagi dan dia mengelak dari 
sambaran tangan Ni Dewi Dnrgon.ala dan 
mi lompat keluar dai i kamai itu. Ni Dewi 

Durgomala menjadi marah dan juga heran se 
kali. Bagaimana mungkin pemuda itu sudah 
terlepas dari pengaruh sihirnya? la lalu me¬ 
ngerahkan tenaga sihirnya, menggerakkan 
kedua tangan ke arah muka Harjadenta dan 
ia membentak dengan suara yang mengan¬ 
dung penuh wibawa, "Harjadenta, ke smr 
kau! Engkau menurut atas segala kehendak 
ku! Engkau telah menjadi anggautu perkum¬ 
pulan agamaku, dan engkau telah menjadi 
budakku. Ke sinilah"' 

Harjadenta merasakan ada tarikan 
yang amat kuat mencengkeram dirinya dan 
seper i memaksa dirinya untuk masuk ke ka 
mar itu dan berlutut menyembah wanita 
itu. Akan tetapi ada kekuasaan lain di bela¬ 
kangnya dan terdengar bisikan. "Adi'mas 
Ejarjadentu. Tolak pengaruh iblis itu"’ Bisik¬ 
an itu amat lembut namun mengandung ke¬ 
kuatan yang demikian hebatnya sehingga me 
ngalahkan daya tarik dari wanita itu. 

blis betina, aku tidak akan tunduk ke¬ 
padamu!" Harjadenta berkata sambil me¬ 
langkah mundur menjauhi pintu kamar itu. 

Bukan main marahnya Ni Dewi Durgo- 
mala mendengar dan melihat sikap ini. De- 

43 



ngan teriakan marah ia melompat keluar 
dan sudah tiba di depan Harjadenta. 

"Kepaiut1 Kalau begitu, apakah engkau 
lebih memilih mati dari pada menaati perin 
taliku?" 

"Ah, Ni Dewi Durgomala, beginikah eng 
kau telah membunuh Sularko?" Harjadenta 
balas membentak. N: Dewi Durgomala terke 
jut bukan main ihendcngar ucapan itu dan 
-tanpa banyak cakap tubuhnya sudah melun¬ 
cur ke depan, tangan kirinya menampar ke 
arah kepala Harjadenta. Pemuda yang per¬ 
nah menerima gemblengan ilmu kanuragan 
dari Empu Gandawijaya, cepat menangkis 
dengan memutar lengan kanannya. 

"Dukkk.!" Harjadenta yang menang¬ 
kis pukulan itu, terpental dan terhuyung ke 
belakang sampai beberapa langkah. 

"Mampuslah!" Ni Dewi Durgomala yang 
sudah marah sekali, melompat dan mengi¬ 
rim pukulan susulan yang sangat dahsyat 
dan cepat sehingga agaknya pukulan irn ti¬ 
dak akan dapat dihindarkan lagi oleh Harja¬ 
denta. 

"Wuuuuuttt.... plakkkk!!" Kini tubuh Ni 
Dewi’ Durgomala yang terhuyung ke bela¬ 

kang. Ternyata pukulannya tadi ada yang 
menangkis, seorang yang muncul dari bela¬ 
kang Harjadenta, seorang pemuda yang ber¬ 
pakaian serba putih dan bersikap sederhana. 
Ketika tadi menangkis pukulan Ni Dewi Dur 
gornala, diapun tampak tenang dan menang¬ 
kis sembarangan saja, akan tetapi ternyata 
telah membuat Ni Dewi Durgomala terhu¬ 
yung ke belakang. Ni Dewi Durgomala terte 
gun dan bukan main kagumnya melihat seo-'- 
rang pemuda yang demikian tenang dan tam 
pan, seperti Sang Harjuna saja! Jantungnya 
berdebar keras dan biarpun ia tadi ditangkis 
sampai terhuyung, ia tidak marah kepada pe 
muda itu, bahkan kini ia mengerling dan ter 
senyum manis sekali. Ia sendiri ketika itu se 
dang dilanda nalsu berahi yang memuncak, 
maka begitu melihat Bagus Seto yang demi¬ 
kian tampan, ia segera mengerahkan aji pe¬ 
ngasihan untuk rriengguna-gunai dan mena¬ 
rik hati jjerjaka yang tampan ini. 

"Teja-teja sulaksana tejanya orang 
yang baru tampak! Satria bagus, siapakah an 
dika, wong ganteng?" la bertanya sambil ter 
senyum. Saking kuatnya aji pengasihan yang 
ia kerahkan, bahkan Harjadenta yang-sudah 



terlepas dari pengaruh sihirnya, kini ineman 
dang terlongong penuh kagum kepada Ni De 
wi Durgomala yang mendadak kelihatan de¬ 
mikian cantik jelita dan menarik seperti se¬ 
orang dewi yang baru turun dari kahyangan! 

Akan tetapi Bagus Seto tersenyum te- 
nang. Sebelum dia menjawab, terdengar su¬ 
ara ribut-ribut di kamar sebelah dan Retno 
Wilis yang berpakaian serba putih itu rnelom 
pat keluar dari kamar itu dikejar oleh Ki 
Shiwananda! Apakah yang terjadi di kamar 
itu? 

Ternyata Retno Wilis membagi tugas 
dengan kakaknya» Bagus Seto membayangi 

i Dewi Durgomala dan Retno Wilis memba 
yartgi Ki Shiwananda. Gadis perkasa ini tadi 
mengintai pesta liar di atas panggung dan ia 
pun teringat akan pengalamannya dahulu. 
Pernah ia terlibat dalam pesta seperti itu di 
bawah pengaruh orang-orang sesat yang 
menggunakan sihir kepadanya, la merasa 
ngeri dan juga marah bukan main, la meli¬ 
hat pula betapa Harjadenta terpengaruh si¬ 
hir dan ikut menari-nari liar, akan tetapi ka 
rena Bagus Seto yang akan mengawasinya, 
maka ia terus mengamati Ki Shiwananda 

yang kemudian menarik tangan seorang ga¬ 
dis yang tadi menjadi pasangannya menari 

, 'nenuju ke belakang candi dari memasuki se¬ 
buah kamar! 

Retno Wilis merasa malu untuk ikut ma 
suk kamar itu, maka ia mengambil jalan me 
mutar dan tiba di luar jendela kamar itu. De 
ngan tenaga Argoselo, ia menggunakan ta- 
ngan kanannya untuk mendorong daun jondo 
la kamar itu. Jendela itu jebol dan Retno 
U ilis meloncat masuk dengan maksud untuk 
menghajar laki-laki raksasa itu sambil mem 
bentak, "Jahanam busuk, apa yang telah kau 
lakukan terhadap Sawitri?" 

Ki Shiwananda terkejut bukan main ke¬ 
tika jendela jebol dan ia melihat berkelehat- 
rfya bayangan putih memasuki kamar, apa la 
gi mendengar bentakan yang menanyakan 
tentang Sawitri itu. ^kan tetapi dia,pun mak¬ 
lum bahwa wanita yang masuk kamarnya itu 
tentu seorang yang sakti, maka untuk me 
nyelamatkan diri, dia sudah merangkul ga¬ 
dis pasangannya tadi dengan tangan kiri dan 
memasangnya di depan tubuh seper!i peri¬ 
sai! Melihat ini, tentu saja Retno Wilis tor 
kejut dan tidak jadi menyerang, la melihat 
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betcpo sarunya kalau dilihat orang ia berada 

r Y ri! ‘r seorang Pna, maka ia lalu mendo 

s.^.:;:d;3y::;t^trdares-K’ 

mp||lv.Vlk h li?a di luar’ R^no Wilis 

kepala Ki Shiwlnandf P°rtanyaan- 

.<ru ,elah 

mgkau nkm, dapat molnrikan’diriP' P 

menyeb!!; nam.r,nvn‘lK,bs7P;'kaian PUt,h 'tu 
bukan „u,,,,, bahka mgn Nrno7i n“‘rkri‘" 

n^1:; is-Ni hs 
n. «sis" 

secara mengerikan H, . 1 Ka teWdS 

Vang bernama Retno WdT^Va'n'ead 
menurut penuturan U/ dn ^ac*!s ,ni 
bt.ri i.epai ? r', Knrftr’^olo dan 

M 1fl’ frul,s ,m adtdah puteri dan Ki 

't 8 

Endang 

pertanyaan I'd Dewi 'oSgonn’l, yan'I‘T'r 

Sawhn?-an ldkUka" Wrtw*» s^o S 

tiHap“f'hat bt',apa BaKu' Suto sama sekal, 

N? Dew PDurrU" f'”’ ai’ P^ihannya, 
i uewi Durgomala maklum bahwa n 

berhadapan dengan orang yang saktt 

sihirnya8UrAI atlda,< ferpenSar,lh oleh ,lmu 
meneoba dan" '3 ma's'h bendak 
oenroba dan mulutnya berkemak-kermk 
lalu i a membungkuk, mengambil segengg m 

nreSnrdadaakmesnabUrkan paS’ "" ^2 
gelap Entah * Pemandangan menjadi 
6e|ap. tntah dari mana datangnya adi 

hitam menutupi sinar bulan dan Hartjadenta 
sendiri terkejut dan merasa jerih. 1 

”Pan tetap, Retno Wilis segera 
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.inak kc.il" Bagus Vto menggerakkan 
angin knlnya ke urati asap hitam itu 

menjadi buyar dan lenyap dan keadaan 
menjadi terang kembali. 

tigglihu Ki bhiwananda telah 
mengeluarkan gerengun seperti seekor 
b1 ruang dan tubuhnya sudah menerjang 
maju, menyerang ke arah Retno Wilis. 

4l"11,11 ,U| tangkasnya sudah 
mengelak sehingga lawannya hanya u.enu- 

,V,k unK''i kosong. Segera terjadi pertan- 
dmg n yang amat seru di antara mereka. Ki 
Slnwunandu adalah murid Wasi Shiwamurti 

^ imima, bahkan diangkat menjadi 
uikjKnva, maka ilmu kepandaiannya amat 
InU'gi. Bahkan dia lebih tangguh dibanding 

i Hi Durgoinala, hanya bedanya wanita 
mi mi nguusai segala rnacam ilmu sihir dari 
guna-guna. Akan tetapi sekali mi dia 
bertemu dengan Retno Wilis, maka terjadi¬ 
lah perkelahian yang amat dahsyat. 

Sementara itu, Ni Dewi Durgoinala 
menjadi purai wajahnya ketika ilmu 
sihirnya demikian mudah dipunahkan oleh 

. ^ 1 ' et • ^*-ika ia tidak mau mencoba 
'dg! .ilmu sihirnya dan serepat kilat ia 

mencabut senjatanya, sebatang keris dan 

menubruk Bagus Neto mengirim serangan 
maut. 

"Kakangmas, ,tu Ki Cambuk yang 

dipegangnya!" Harjadcnta berteriak ketika’ 
mengenal keris yang berada di tangan Ni 
Oewi Durgoinala. Jelaslah bahwa yang 
n encuri Ki Carubuk adalah wanita iblis itu. 

Mendengar serutin ini, Ni Dewi 
Durgoinala tidak percluli dan mengerang 
terus. Kerisnya seperti berubah menjadi 
seekor naga yang menvnmbur-nvarhbur, 
mengeluarkan hawa panas yang teravi oleh 
Harjadenta yang berdiri di pmggrr. Ndmun 
tubuh Bagus Seto bagaikan Lelah bciubiik 
menjadi bayangan, selalu mengirimi tr" 
dengan lembut .dan cepat sekali, terbebas 
dari semua tusukan keris. 

Harjadenta hanya menonton per kelahi 
an itu. Dia maklum bahwa ilmu kepandaian 
riya belum cukup Untuk menandingi seorang 
lawan seperti N. Dewi Durgoinala atau l<i 
Shiwananda. Maka dia hanya menonton 
dengan hati tertarik. I'ada saat itu, muncul 
puluhan anak buah iinu anggamu» kumpulan 
agama itn dan melihat betapa Ni Dewi 

>f !>0 



"Kakungmas, itu Ki Carubuk yang dipegani 

nya1"1 Harjadenta berteriak ketika menge 

nal keris yang berada di tangan Ni Deu 

Durgornala. Jelaslah bahwa yang mencur 

Ki Carubuk adalah wanita iblis ini. 
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Durgornala dan Ki Shiwananda berkelahi 
dengan seorang pemuda dan seorang gadis, 
mereka beramai-ramai segera maju untuk 
mengeroyok Bagus Seto dan Retno Wilis. 

Harjadenta inerasa mendapat tugas. 
Dia melompat ke depan dan mengamuk di an 
tara para anggauta agama itu. Akan tetapi 
karena dia tahu bahwa mereka ini adalah o- 
rang-orang yang tidak bersalah, hanya ikut- 
ikutan saja dari terdiri dari orang-orang du¬ 
sun yang lugu, maka dia tidak mau menggu¬ 
nakan senjata, hanya membagi-bagi pukulan 
dan tendangan saja untuk mencegah mereka 
mengeroyok Retno Wilis atau Bagus Seto. 

Pertandingan antara Bagus Seto dan Ni 
Dewi Durgornala seperti seekor kucing rnem 
permainkan seekor tikus saja. Bagus Seto ha 
nya mengelak dan ketika keris itu menyam¬ 
bar lagi ke arah dadanya, dia berkata, 
"Keris ini harus dikembalikan kepada perm 
liknya!" Setelah berkata demikian, dia me¬ 
nyambut tusukan itu dengan tangannya, me¬ 
nangkap Keris itu dan sekali renggut, keris 
itu telah terlepas dari tangan Ni Dev/i Dur- 
gomala. Wanita ini terkejut bukan main. 
Hampir tidak percaya bahwa ada oranc be- 
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ram menangkap keris pusaka ampuh itu de¬ 
ngan langannva begitu saja dan merenggut¬ 
nya lepas dari tangannya, la marah akan te¬ 
tapi juga jerih, maklum bahwa ia tidak a- 
kan menang melawan pemuda berpakaian 
serba,» putih itu. .Sambil berteriak fa lalu 
mencabut senjatanya yang istimewa, yaitu 
sebuah kebutan berbulu hitarn yang tadi ter 
selip di pinggangnya. 

II mu 11. t u tar!" Kebutan itu di- 
ger ikkan mrlemlkian rupa sehingga ujung bu 
lu-bulunyu dap.it meledak di atas kepala Ba 
gps Set o’ Namun pemuda itu tenang- 
tenaftg sa|a dan ketika ia menangkis ke a- 
tacS,' beberapa helai bulu kebutan putus! Ni 
Sewi, Hurgomala kini hanya berputar- 
putar dan menyerangkan kebutannya ke a- 
rah muka Bagus Seto dan selalu dielakkan 
olefi pemuda itu. 

Sementara itu, pertandingan antara 
Retno Wtlis melawan Ki Shiwananda berja¬ 
lan seimbang. K i Shiwananda memang tang¬ 
guh sekali. Raksasa mi selam memiliki tena 
gi yang tidak lumrah manusia, juga dapat 
bergerak < ej>ai biarpun tubuhnya demikian 
br$#rr.i\a: V’j^ik lerfangnyii sepit h seorang 
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raksasa saja, kasar dah kei as. Kadang dia 
bergulingan dan menyerang lawan dari ba 
wah. Kedua lengannya yang panjang besui 
itu mencuat dan menyambar nyambar ke a 
rah segala bagian tubuh Retno Wihs. Na¬ 
mun, Retno Wihs segera mainkan ilmu silat 
Pancaroba dan tubuhnya berkelebat im-lc 
bibi burung walet cepatnya, sukar diraih la 
ngan yang besar itu. Akan tetapi, Retno Wi- 
lis juga mengalami kesukaran untuk dapat 
merobohkan lawannya. Sudah dua kali ta¬ 
ngan dan kakinya mengenai tubuh lawan, a 
kan tetapi hanya membual lawan terhuyung 
saja, tidak merobohkannya. Kiranya raksasa 
itupun memiliki tubuh yang kebal sekali. 

Karena kesal sampai sekian lamanya.-.Li 
dak mampu merobohkan lawannya,; Rbtno 
Wilis mencabut pedang pusakanya, yaitu pe 
dang Sapudenta! Tampak sinar terang berke 
lebat menyilaukan mata ketika pedang itu 
berada di tangan kanannya. 

"Babo-babo keparat, belum lecet kulit 
mu sudah mengeluarkan pusaka!" bentak Ki 
Shiwananda dan diapun mengeluarkan sein j a 
tanya yang beiat, yaitu sebatang .ruyung 
yang tadi tergantung di pinggangnya. Ru- 



yung mi terbuat dari baja hitam, berat dan 
kuatnya bukan main. Sebongkah batu besar- 
pun akan pecah berantakan kalau sekali 
kena pukulannya dengan ruyung ini, apa lagi 
kalau mengenai kepala manusia! 

Akan tetapi begitu dia menggerakkan 
myungnya, Retno Wilis telah mengerahkan 
aji Wisolangking di tangan kirinya. Aji 
Wisolangking ini membuat tangan kirinya pa 
nas sekali dan kalau mengenai tubuh lawan 
da|tat menghanguskan bagian yang terkena 
pukulan1 

Melihat sepak terjang adiknya yang be- 
gi ttp'fnenggiriskan, Bagus Seto lalu menyam 

. but'serangan N i Dewi Durgomala. Ketika ke 
hutan itu menyambar ke arah kepalanya, ia 
menyambut dengan tangan kanannya dan 
sekali tangan itu menyambar, dia telah ber¬ 
hasil merampas kebutan dari tangan Ni 
Dewi Durgomala! Wanita ini memekik ma¬ 
rah dan juga gentar. 

"Ki Shiwananda, sudah saatnya kita per 
gi!" bentaknya kepada raksasa itu yang se¬ 
dang bertanding seru melawan Retno Wilis. 

Bagus .Seto juga melompat ke dekat a- 
diknya. "Diajeng, hati-hati dengan pusaka¬ 

mu!" Dia menggerakkan tangan menahan ru 
yung Ki Shiwananda yang dihantamkan. 

"Pfakkkkk!" Ki Shiwananda merasa be¬ 
tapa tenaga pada tangan kanannya seperti 
tenggelam dan lenyap. Dia terkejut sekali. 
Menarik kembali ruyungnya dan maklumi ih 
dia bahwa seruan Ni Dewi Durgomala tadi 
benar. Baru melawan Retno Wilis saja dia kr' 
repotan dan tidak mampu menang, apa lagi 
kalau Bagus Seto maju. Tangan pemuda itu 
dapat menyambut ruyungnya! Dia merasa 
gentar dan segera mengayun dan memutar 
ruyungnya. Ketika Bagus Seto dan Retno W'-i 
lis mundur, mereka berdua melompat dtm le 
nyap di kegelapan malam. 

Harjadenta masih mengamuk, meroboh 
kan para pengeroyok. Melihat ini, Bagus Sc 
to lalu melompat ke atas atap candi dari ber 
seru, "Saudara sekalian, hentikan pengero 
yokan itu!" Lalu dia melayang ke bawah- Me 
lihat ini, apa lagi melihat betapa dua erang 
pemimpin mereka telah melarikan diri, me 
rekapun menghentikan pengeroyokan dan 
berdiri bingung seperti sekawanan domba ke 
hilangan penggembalanya. Harjadenta* mga 
berhenti mengamuk dan melompat ke'beda 
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kang, r lokal Bagus Seto dari Retno Wihs. Dia 
menjadi semakin kagum kepada dua orang 
kakak beradik mi, yang demikian mudah me 
ngalahkan Ni Dewi Durgomaia dan K i Shiwa 
nanda sehingga dua orang sakti itu melari¬ 
kan diri. Dan dia girang bukan main ketika 
Bagus Seto menyerahkan keris pusaka Ki Ca 
i ubuk kepadanya. 

"Ini keris giirumu, kembalikanlah kepa¬ 
danya," kala Bagus Seto. 

"Terima kasih banyak, kakangmas 
Bagus Seto," katanya sambil menerima dan 
menyelipkan keris pusaka itu di pinggang- 

"Kakang, kenapa kita tidak basrni saja 
perkumpulan agama ini?" kata Retno Wilis 
sambil memandang kepada para anggauta a- 
garna baru itu dengan alis berkerut. 

"Tangan, diajeng. Agama mereka itu sa 
mu sekali tidak bersalah. Sang Hyang Ba- 
thara Shiwa yang mereka sembah adalah 
Yang Kuasa Membasmi di alam rriayapada i- 
ni, dan sudah selayaknya kalau disembah 
dan dipuja. Adapun Bathnri Durgo adalah is- 
terinya dan Bathara Kala adalah puteranya. 
Tidak ada salahnya dengan mereka yang di¬ 
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sembah-sembah. Semua kesalahan terletak 
kepada manusianya yang menyelewengkan 
pelajaran agama itu untuk tujuan buruk. 
Mereka bebas menentukan agama mereka 
sendiri. Kita tidak boleh menentangnya dan 
mereka boleh mendirikan candi seperti yang 
mereka kehendaki. Yang kita tentang ada¬ 
lah manusianya yang melakukan tindakan 
menyeleweng dan jahat. Para anggauta aga¬ 
ma ini tidak bersalah. Mereka bahkan menja 
di korban, korban penyelewengan Ni Dewi 
Durgomaia dan K i Shiwananda. Setelah ke 
kalahan mereka malam ini, kurasa mereka, 
tidak akan berani lagi melakukan kejahatan 
mereka di antara penduduk Bulumanik." 

Harjadenta yang mendengarkan ii< 'apniV 
Bagus Seto ini, menjadi semakin kagum. "Su 
ya rasa apa yang diucapkan kakangmas Ba¬ 
gus Seto itu benar, diajeng Retno. Orang- 
orang itu tidak berdosa. Mereka melakukan 
segala itu karena mereka tidak sadar bahwa 
apa yang mereka lakukan adalah swatu per¬ 
buatan jahat. Mereka seperti mubhk atau 
terbius, seperti yang kualami tadi. Aku sen 
diri tidak sadar bahwa aku ikut menari- 
nari seperti orang yang gila. Mereka tidak 
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salah balikan patut dikasihani." 
"Kalau begitu kesalahan ini selain ter¬ 

letak pada pundak kedua orang pimpinan a- 
guiiia itu, |uga terletak di pundak Demang 
Keboliriggo. Sebagai seorang kepala daerah, 
dia tidak seharusnya memberi i jin kepada 
orang-orang seperti Ni Dewi Durgomala 
dan Ki Sluwananda itu untuk membangun 
< andi dan mempengaruhi penduduk. Tidak 
mungkin kalau dia tidak Lahu apa yang telah 
terjadi di candi ini," kata pula Retno Wilis 
dengan gemas. "Orang seperti dia tidak pa¬ 
tut menjadi pemimpin dan harus mendapat 
perrng-ptan keras!" 

Bagus Seto mengangguk-angguk. "Pen- 
.'dapatniu itu ada benarnya, diajeng. Silakan 
-saja kalau engkau ingin memperingatkan 
dia, akan tetapi ingat, |angan menggunakan 
kekerasan, apa lagi membunuhi orang." 

"Diajeng Retno Wilis memang benar, 
dan kalau boleh, aku akan senang kalau me¬ 
nemanimu pergi ke rumah demang dan mem 
beri peringatan kepadanya." 

"Kalau begitu lebih baik lagi agar De¬ 
mang Kebolinggo lebih terkesan dan mena¬ 
ati nasihat kalian," kata Bagus Seto. Retno 

Wilis terpaksa tidak dapat menolak permin¬ 
taan Harjudenta. la sendiri memang kagum 
juga kepada pemuda vang berani dan telah 
membantu ia dan kakaknya menghadapi pun 
pinari agama baru itu. 

"Baiklah, dan sebaiknya kita lakukan 
itu malam ini juga," kata Retno Wilis. 

"Pergilah kalian, aku akan lebih dulu pu 
lang ke pondokan Mbok Rondo Guti." 

Tiga orang itu lalu berpisah. Retno Wi 
lis dan Harjadenta pergi meninggalkah Ba¬ 
gus Seto dan mencari rumah Demang Kebp- 
linggo, penguasa di Bulumanik. Tidak sukar 
bagi mereka untuk menemukan rumah yang 
paling besar di Bulumanik itu. Mereka ber¬ 
dua melihat bahwa ada tujuh orang penjaga'-' 
di gardu penjagaan depan gedung itu. Akan 
tetapi I^etno Wilts dan Harjadenta tidak 
mengganggu mereka. Mereka lalu mengam¬ 
bil jalan dari belakang rumah besar itu. De¬ 
ngan mudah meraka melompati pagar tem¬ 
bok yang mengitari rumah itu dan menyusup 
ke arah gedung melalui taman bunga yang 
berada di bagian belakang. 

Malam telah larut dan suasana sunyi se 
kali. Agaknya semua penghuni gedung itu su 
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dah tidur nyenyak. Akan tetapi mereka me¬ 
nemui kesulitan untuk mencari di mana ka¬ 
mar tidur sang demang. 

Aiat aku yang mencari keterangan," bi 
sik Harjadenta kepada Retno Wihs. Gadis 
itu mengangguk. Harjadenta mengintai dari 
lubang di jendela sebuah kamar'dan melihat 
seorang laki-laki tidur dalam kamar itu. Me 
lihat kamar itu hanya kecil dan sederhana, 
rnaka dia dapat menduga bahwa laki- 
laki yang berada di dalam kamar seorang di- 

. i itu tentulah hanya seorang pelayan. De- 
pgan mudah dia dapat membuka jendela itu 
dan melompat ke dalam. Retno WjIis hanya 
menanti-rli luar kamar, bersembunyi di balik 
tikungan dinding. 

-'•■i.Setelah berada di dekat pembaringan 
taki-lak! setengah tua itu, Harjadenta lalu 
mengguncang tubuhnya. Laki-laki itu terba¬ 
ngun dan sebelum dia dapat membuka 
mulut, Harjadenta telah menempelkan ke¬ 
ris pusaka Ki Mengeng di leher otang itu. 

'Mangan bergerak dan jangan berteriak 
kalau engkau sayang nyawamu!" bisiknya. 
Laki-laki itu ketakutan dan membelalakkan 
matanya, menggeleng kepala menyatakan 
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bahwa dia tidak akan berteriak atau berge¬ 
rak. 

"Aku hanya ingin engkau menunjukkan 
di mana kanyar Sang Demang Kebolinggo!" 
kembali bfarjadenta menggertak, dan ne- 
nempelkan kerisnya lebih ketat ke lehei o- 
rang itu. 

"Ampunkan saya . kamar. kamar¬ 
nya berada di ruangan tengah.jangan bu 
nuh saya." kata orang itu dengan tubuh 
menggigil dan suara gemetar. 

"Hayo turun dan tunjukkan aku kamar 
itu!" kembali Harjadenta berkata dan de¬ 
ngan tubuh gemetar ketakutan orang itu la¬ 
lu turun dari pembaringannya. Dia didobong 
ke pintu oleh Harjadenta, membuka'ipintu 
dan mereka keluar. Retno Wilis melihat 
mereka, lalu ia mengikuti dari belatung. 
Setelah tiba di ruangan tengah dan orang itu 
menudingkan telunjuknya ke arah sebuah 
pintu kamar yang besar, tib.*.tiba Harjaden¬ 
ta mengetuk tengkuknya dengan tangan 
kiri. Orang itu mengeluh lirih dari roboh 
pingsan. 

"Sekarang giliranku untuk memasuki 
kamar sang demang lebih dulu," kata Retno 
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' i is dan Harjudenta mengangguk. Dengan 
mudah sekali Retno Wilis juga membuka 
daun jendela kainar itu dan bagaikan seekor 
kuring saja ia melompat ke dalam tanpa 
menimbulkan suara sedikitpun. Kamar itu 
remang-remang karena hanya diterangi 
sebuah lampu gantung yang kecil. Akan 
telapi penglihatan Retno Wilis yang tajam 
dapat melihat sesosok tubuh yang tinggi 
kurus rebah seorang diri di atas sebuah 
pembaringan yang lebar dan berukir indah, 
■f’ria itu berusia kurang lebih lima puluh 
tahun dan dia tidur telentang dan mendeng¬ 
kur. 

(Rersambung Jilid VIII 

« 

SEPASANG GARUDA PUTIH 
(laniutan PERAWAN LEMBAH WILIS) 

Karya : ,\smai aman S. Kho Ping Hoo 

P 1 
.Ketno Wilis menghampiri pembaringan 

itu dan dengan ' kakinya ia mendorong 
pembarmg^i itu sehingga pembaringan 
terguncangT<eras. Sang demang ferkejut dan 
terbangun dari tidurnya. Dia menggosok 
matanya dengan punggung tangan dar-i 
bangkit duduk, akan tetapi tiba-tiba saja 
ddd sebatang pedang ditodongkan pada 
dadanya. Dia terbelalak memandang dan 
melihat bahwa yang menodong dadanya 
dengan pedang adalah seorang wanita ang 
cantik jelita akan tetapi matanya menco¬ 
rong menakutkan. 

ipa .... ada apa ini.siapa andika?" 
tanya sang dernang. 

Jangan mencoba untuk berteriak 
karena pedang ini tentu akan menembus 
adamu Retno Wilis mengancam. Kini 

Demang Kebolmggo- sudah sadar sepenuhnya 
bahwa kamarnya kemasukan maling wanita 
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1 i is dan Harjadenta mengangguk. Dengan 
'mudah sekali Retno Wilis juga membuka 
daun jendela kamar itu dan bagaikan seekor 
kuring saja ia melompat ke dalam tanpa 
menimbulkan suara sedikitpun. Kamar itu 
remang-remang karena hanya diterangi 
sebuah lampu gantung yang kecil. Akan 
telapi penglihatan Retno Wilis yang tajam 
dapat melihat sesosok tubuh yang tinggi 
kurus rebah seorang diri di atas sebuah 
pembaringan yang lebar dan berukir indah. 
•Pria itu berusia kurang lebih lima puluh 
tahun dan dia tidur telentang dan mendeng¬ 
kur. 

(Rersambung Jilid VIII 

SEPASANG GARUDA PUTIH 
Uaniutan PERAWAN LEMBAH WILIS) 

Karya : \smararnan S. Kho Ping Hoo 

Si U <# VIII f 

Ketno Wilis menghampiri pembaringan 
itu dan tjengan " kakinya ia mendorong 
pembar.ng^ itu sehingga pembaringan 
terguncangteras. Sang demang ferkejut dan 
terbangun dari tidurnya. Dia menggosok 
matanya dengan punggung tangan dap 
bangkit duduk, akan tetapi tiba-tiba saja 
ada sebatang pedang ditodongkan pada 
dadanya. Dia terbelalak memandang dan' 
melihat bahwa yang menodong dadanya 
dengan pedang adalah seorang wanita yang 
cantik jelita akan tetapi matanya menco¬ 
rong menakutkan. 

Apa .... ada apa ini .siapa andika?" 
tanya sang demang. 

"Jangan mencoba untuk berteriak 
karena pedang ini tentu akan menembus 
dadamuI" Retno Wilis mengancam. Kini 
Demang Kebolmggo sudah sadar se|^enuhnya 
bahwa kamarnya kemasukan maiing wanita 
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yang mangancamnya. Dia adalah seorang 
laki-laki yang sedikit banyak memiliki ilmu 
bela diri. Dia menganggap bahwa wanita itu 
berani karena memegang pedang. Tiba- 
tiba dia membuang tubuh ke kiri sehingga 
terlepas dari todongan lalu kakinya menen¬ 
dang ke arah tangan Retno Wilis yang 
memegang pedang. Retno Wilis terkejut, 
tidak mengira bahwa demang itu akan 
melakukan perlawanan. Maka ia lalu 
menarik pedangnya dan ketika melihat kaki 
demang itu mencuat dalam tendangan, ia 
mengetuk kaki itu dengan tangan kiri yang 
dimiringkan. 

"Dukk.!" Kaki itu terpental kembali 
dan Demang Kebolinggo mengeluh kesakit¬ 
an. Kakinya terasa seperti patah. Namun 
dia masih belum mau mengalah. Setelah 
melompat turun dari pembaringan, dia lalu 
menubruk dan memukul dengan tangannya. 
Dengan cepat Retno Wilis menghindar dan 
tangan kirinya menampar, mengenai leher 
demang itu dan tanpa dapat dihindarkan la¬ 
gi tubuh demang itu terpelanting roboh. 

"Hemim, apakah engkau ingin kubunuh 
dengan pedang ini?" bentak Retno Wilis, sam 

b'l menodongkan pedangnya di dada Demang 
Kebolinggo yang sudah bangkit duduk sam 
bil menggosok-gosok lehernya yang terasa 
nyeri sekali. Baru sekarang dia maklum bah 
wa wanita itu adalah seorang yang digdaya. 
Diapun tahu bahwa wanita itu tidak inj'in 
membunuhnya. Kalau demikian halnya, 
tentu dia sudah mati sekarang. Wanita itu, 
hanya merobohkannya dengan tangan saja, 
bukan menyerang dengan pedang. 

Pada saat itu, Harjadenta yang mende- 
ngar suara gedebukan dalam kamar, merasa 
khawatir dan diapun melompat masuk mela¬ 
lui jendela. Hati Demang Kebolinggo menja 
di lebih gentar lagi melihat masuknya seo- 
tang pemuda ke dalam kamarnya. Dia tahu 
bahwa dia telah kalah dan harus menurut' 
apa yang dikehendaki mereka. 

' Ada apakah7" tanya Harjadenta-kepa¬ 
da Retno Wilis. 

Dia mencoba untuk melawanku," 
jawab Retno Wilis sambil tetap menodong¬ 
kan pedangnya ke dada Demang Keboline- 
go- 

Melihat munculnya seorang pemuda 
membuat Demang Kebolinggo --iiwtrasa 
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semakin tidak berdaya. Akan tetapi dia 
merasa bahwa selama mi dia tidak malaku- 
kan kesalahan apapun, maka dengan tabah 
dia lalu menegur, "Andika berdua ini 
orang-orang muda mempunyai keperluan 
apakah? Mengapa masuk ke rumahku dan 
memaksaku seperti dua orang maling?" 

"Hemm, andika sudah berbuat kesalah¬ 
an besar masih berpura-pura bersih dan 
menggertak kami? bentak Retno Wilis. 

"Kesalahan besar apakah yang kulaku¬ 
kan? Aku selama menjadi demang bersikap 
bijaksana dan adil terhadap rakyatku." 

"Bagus! Sekarang aku hendak bertanya, 
apakah engkau mendukung pendirian candi 
baru para penyembah Bathara Shiwa, 
Bathari Durga dan Bathara Kala di ujung 

padukuhan ini?" 
"Benar, aku mendukungnya, akan 

tetapi kenapa? Mereka mendirikan agama 
baru, bukan melakukan kejahatan dan 
pendirian mereka itu telah mendapat restu 
pula dari Sang Adipati di Nusabarung." 
Demang Kebolinggo membantah. 

"Bukan pendirian candi itu yang 
kumaksudkan, melainkan tindakan Ni Dewi 

Durgomala dan Ki Shiwananda terhadap 
para muda mudi di Bulumanik!" 

Mereka berdua hanya memimpin 
pen bangunan candi! Tindakan apa yang 
mereka lakukan?" b 

"Andika tidak mendengar apakah 
telingamu yang tuli, tidak melihat ataukah 
matamu yang buta. Setiap malam Respati 
mereka mengadakan pesta cabul di candi itu 
dan mengorbankan banyak pemuda dan 
gadis yang bodoh sehingga mereka menurut’ 
saja kehendak dua pimpinan yang cabul itu. 
Mustahil kalau andika tidak mengetahui hal 
itu!" Retno, Wilis menghardik. 

Wajah k i demang menjadi merah dan 
dia menundukkan mukanya. "Mereka 

engadakan pesta itu. kukira itu adalah 
upacara keagamaan mereka .... dan tentang 
para rnuda itu, mereka tidak dipaksa, 
mereka malakukan dengan sukarela. Apa 
yang dapat kuperbuat?" 

"Andika bodoh dan tidak patut menjadi 
> sirnpin rakyat. Mereka melakukan 
<ecabulan itu bukan dengan sukarela, 
melainkan karena bujukan dan kekuatan 
sihit. Relakah andika rnelihat para warga 
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Bulumanik diseret ke dalam kesesatan 
seperti itu? Dua orang pimpinan pembangun 
an candi itu adalah rnanusia-manusia iblis 
yang sesat dan cabul, yang membawa para 
muda itu ke dalam kesesatan pula. Apakah 
hal demikian itu akan andika biarkan saja?" 

"Habis, apakah yang harus kami 
lakukan? Kalau aku melarang pembangunan 
candi baru itu, berarti aku menentang 
perintah Kanjeng Adipati di Nusabarung!" 
Ki Demang itu membantah. 

"Bukan melarang pembangunan candi, 
melainkan melarang diadakannya pesta 
cabul itu. Kalau andika tidak melarang, 
berarti andika ikut menjerumuskan para 
muda di sini untuk menjadi sesat dan jahat. 
Dan kalau demikian halnya, percuma andika 
menjadi demang di sini, lebih baik andika 
dibunuh saja!" gertak Retno Wilis dan kini 
dara perkasa itu menempelkan pedang 
Sapudenta di leher Ki Demang Kebolinggo. 

"Arnpunkan aku. Baik, aku akan 
melarang pesta gila-gilaan itu." 

"Bagus! Andika telah berjanji. Untuk 
sementara kutitipkan kepalamu kepadamu, 
akan tetapi kalau lain hari kami lewat di 

sini dan melihat bahwa pesta cabul itu 
masih diadakan, aku akan mengambil 

pedangTa’ Retn° WHiS menSge^kka" 

i |W‘^r sratt •••!" 5ebag‘an rambut 
Kepala Ki Demang Kebolinggo putus dah 
berhamburan ke bawah. Wajah demang itu 
menjadi pucat sekali. 

"Aku -akan mengadakan pemeriksaan, 
kalau benar rnereka merusak para muda di 
Bulumanik, tentu akan kularang dan 
ku laporkan kepada Sang Adipati di Nu'saba- 
rung. Jcapan Ki Demang Kebolinggo ini 

bukan hanya karena dia diancam, akan 
tapi memang keluar dari hatinya. Kalau 

tadinya dia mendiamkan saja orang-orang 
itu mengadakan pesta pora di candi, hal itu 
adalah karena dia tidak mau mencampuri 

tU, agama baru dan merasa tidak 
oei hak. Akan tetapi kalau mereka itu 
merusak para pemuda dan gadis daerah 
kekuasaannya, bagaimanapun juga dia harus 
bertindak dan kalau perlu melarang 
kegiatan cabul itu. 

kami Percaya kepadamu!" kata 
Ketno Wilis dan gadis ini lalu menyarungkan 
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kembali pedangnya. Akan tetapi pada saat 
itu terdengar teriakan-teriakan banyak 
orang. 

"Tangkap maling!" 
"Tangkap penjahat!" 
Kurang lebih duapuluh orang perajurit 

mengepung tempat itu dengan senjata di 
tangan. Melihat ini, Retno Wilis dan 
Harjadenta sudah siap pula untuk menyam¬ 
but pengeroyokan mereka. 

Akan tetapi Ki Dernang Kebolinggo 
sudah melompat ke depan dan mengangkat 
kedua tangannya ke atas, lalu berseru, 
"Tahan ....! Jangan kalian salah paham. 
Kedua orang ini bukan maling bukan pula 
penjahat, mereka adalah sahabat-sahabatku 
yang datang berkunjung padaku." 

Tentu saja para perajurit itu terkejut 
dan surut. "Pergjlah kalian dan jangan 
ganggu-- kami!" kata pula Ki Demang 
Kebolinggo dan semua perajurit lalu pergi. 
Tentu saja mereka semua merasa heran 
karena tadi ada seorang penjaga yang 
melihat atasannya itu berkelahi, dan kalau 
kedua orang itu benar sahabat yang datang 
bertamu, mengapa mereka tahu-tahu telah 
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berada di dalam? Dari mana mereka lewat? 
Akan tetapi karena K i Dernang Kebolinggo 
sendiri yang melarang mereka, tentu saja 

bahwa andika tentu akan memegang teguh 
janji untuk mengadakan pemeriksaan dan 

™afaamuda."erbUatan CabU' yang merusak 

SUka,,«trCayfJa-h,ukarena al<U Sendir' tidak 
suka akan kejahatan." kata Ki Demang 
Kebolinggo dengan suara mantap. 

"Kalau begitu, kami sekarang hendak 
pergi. Selamat tinggal, Ki Demang!" Sekali 
melompat, Retno Wilis telah lenyap dan 

sel^r d,emang ltu> dlsusuJ Harjadenta yang 
sekali lornpat sudah menghilang ditelan 
kegelapan. Ki Demang Kebolinggo menghe¬ 
la napas panjang. Dia tahu bahwa dua orang 

u7tu? “f!1 °?"g-ora"S «agah petkasf 
untuk menegakkan keadilan dan kebenaran, 

mmg~aranS yang memiliki kesal<tiau. Akan 

mmmn?a JUga 5Udah menden^ bahwa para 
P -m agama baru itu merupakan 
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S^waas.-: 
ml n ,neng3mbil Ueputusan untuk rnembu 

itu agaraSkU,Jaorn P‘?'Pir;an aSa™ baru 
v-_„ h . lIdak ;a8' melakukan perbuatan 
Y ng melanggar kesusilaan. Kalauperlu dia 
akan melaporkan kepada Adipati di^usabt 

P'l'gan di bawah ^nar'^bukai'1 yT berdam~ 

Suka^tr ^ 

“Cr ^ -karakd?a bfcaTa 

Semti ka aaS'ngan dengan Retno Wllis- 
yanS telah disusunnya 

RPeatkahW!rkangmaS ^nadenata?»aadkhirnya 

^sfissssstS 
tBsv S JBWS! engkau dan kakangrnas Bagus Seto, 
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entaRetngo W?,'! ladinya dengan diriku." 

akan jadi pengikuT5^"^"1’ "Eng,<au tentu 

sekali dan Ni Dewi Du^oma'/a?" fa 

mencari jalan'untuk1'!,1'' fl<U tentu al<an 

'btis itu!" kata Harjadenta d^^1 pere,r'PUar' 
"Kenana? m denta dengan rnarah. 

Retno Wilis menggoda?1"" Sel<alu" kemba]j 

la telahU mCTtmrr pu^ka*^1*!"'^" ''' • 

seorang wanita tak tahu malu " ’ 'a 

gadis yang rnenjadi'tunan 
"Wah h J 1 tunangannm, bukan?" 

tunangan!" ’ g’ al<U tldak mempunyai 

mempunya, gaSsPm Tfeng,rU ■ tentu te,ah 
kekasihmu." Retno \\ i? yang menjadi 

lugu dan terus terang- *** dengan 

kekasih. Ifan tentan^' t‘dak mempunyai 
memang ad" >»- % 
mengakuinya." a<u t dak berani 

Eh, kenapa kakangrnas?" 



"Aku meras rendah diri. Aku, seorang 
pemuda yatim piatu yang miskin dan bodoh, 
sungguh tidak berhak dan tidak pantas 
mencintai seorang dara seperti itu. Pantas¬ 
nya ia menjadi jodoh seorang pangeran atau 
seorang pria yang benar-benar sepadan 
dengan dirinya." 

Retno Wilis berhenti melangkah. 
"Hemm, apakah gadis pilihan hatimu itu 
seorang puteri istana, kakangmas?" 

"Lebih dari sekedar puteri istana 
Jbiasa." 

Retno W ilis mengerutkan alisnya. 
"Kalau begitu ia tentu puteri kahyangan?" 

"Juga lebih dari sekedar puteri 
kahyangan. Ia seorang dara yang tiada 
cacat, seorang wanita yang sempurna, baik 
keelokan lahirnya maupun batinnya. Ia 
cantik jelita, gagah perkasa, bijaksana dan 
budi pekertinya seperti dewi. Ia tiada 
keduanya di dunia ini ..." 

"Huh, wanita seperti itu hanya 
terdapat dalam angan-anganmu saja, 
kakangmas, bukan seorang manusia dari 
darah daging!" Retno Wilis merasa pena¬ 
saran sekali. 

' 

'Tidak diajeng. Ia seorang manusia 
seperti juga kita, hanya ia manusia pilihan." 

Hemm, ingin aku bertemu dengan 
wanita seperti itu. Di mana ia berada? Di 
awang-awang? Atau di antara bintang- 
bintang?" Retno Wilis mengejek. 

"Kalau dibilang jauh, ia jauh sekali, di 
luar jangkauanku, akan tetapi kalau dibilang 
dekat, ia dekat sekali berada di hadapan¬ 
ku. kata Harjadenta dengan jantung 
berdebar tegang karena dia sudah membuka 
rahasia hatinya dan merasa takut kalau- 
kalau Retno Wilis akan marah. 

bhh ....?" Retno Wilis memandang 
tajam dan mukanya berubah merah, bukan 
karena marah melainkan karena jengah. 
Kau .... kaumaksudkan diriku?" 

rwjadenta merasa kedua kakinya 
lemas tak bertenaga dan dia menjatuhkan 
dirinya berlutut. "Ampunkan aku, diajeng 
... tidak semestinya aku bersikap lancang, 
aku tahu betapa tidak pantasnya bagi seo¬ 
rang seperti aku mencintaimu, akad' tetapi 
itulah kenyataannya. Kalau engkau marah 
.nah, makilah aku, pukullah aku." 

Retno Wilis membalikkan tubuhnya 
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"Ampun aku, diajeng..... tidak semestinya 
aku bersikap lancang, aku tahu betapa tidak 
pantasnya bagi seorang seperti aku mencin¬ 

taimu, akan tetapi itulah kenyataannya. 
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membelakangi' pemuda itu. "Kakang 
Harjadenta, kuminta jangan sekali kali 
engkau membicarakan tentang hal ini lagi 
kepadaku. Aku tidak menyalahkanmu, akan 
tetapi aku . sama sekali aku tidak 
mempunyai pikiran tentang cinta." Selelah 
berkata demikian, gadis itu berlari cepat 
meninggalkan pemuda itu. Harjaden- 
ta menghela napas panjang, merasa tidak 
enak hati, akan tetapi juga lega karena 
sudah mengeluarkan isi hatinya. Dia, 
memang tidak mengharapkan bahwa 
cintanya akan diterima oleh Retno VVilis. 
Dia merasa bahwa dirinya tidak berharga 
untuk mempersunting bunga yang amat 
mulia itu. Retno Wilis puteri Patih PanjciJ.il,’ ■- 
ia seorang wanita yang sakti mandraguna;^ 
namanya terkenal sekali. Sedangkan dia 
hanya seorang pemuda yatim piatu .yang 
miskin, keturunan orang tua dari dusun, 
sungguh ibarat burung dia hanya" "Seekor 
burung gagak dan Retno Wilis adalah seekor 
burung merak yang amat indah! 

Dengan lemas diapun bangkit berdit i 
dan berjalan perlahan menuju ke pondokan 
Mbok Rondo Gati. Setibanya di rumah 
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sederhana itu, dia mendengar berita yang 
mengejutkan. Para tetangga berkumpul di 
rumah itu dan ternyata Mbok Rondo Gati 
telah mati menggantung diri setelah 
mendapat kenyataan bahwa kedua orang 
anaknya mati dan hanyut di Kali Mayang. 
Agaknya ia tidak lagi dapat menahan 
kesedihan hatinya. Ia hanya memiliki kedua 
orang anaknya itu, dan kini mereka telah 
mati dalam keadaan amat menyedihkan, 
mayat rnereka hanyut di Kali Mayang dan 
tidak dapat ditemukan. Saking sedihnya, 
setelah tiga orang muda yang menjadi 
tamunya pergi, ia lalu menggunakan sabuk 
pinggangnya untuk menggantung diri 
sampai matil 

Ketika Bagus Seto yang tidak ikut 
Retpo Wilis dan Harjadenta pergi ke rumah 
Ki Demang, tiba di rumah pondokan itu, dia 
menemukan Mbok Rondo Gati sudah tewas 
dan tergantung di ruangan belakang. Tentu 
saja dia terkejut sekali dan cepat menurun¬ 
kan tubuh Mbok Rondo Gati dari gantung¬ 
an, namun wanita tua itu telah tewas. 
Bagus Setu lalu memberitahu para tetang¬ 
ga yang berdatangan melayat. 

,'Vi 

Retno Wilis yang mendahului Hanaden 
ta pulang ke pondokan, terkejut mendengar 
akan kematian Mbok Rondo Gati. Akan 
tetapi ia mengerti. Memang wanita itu 
hanya akan menderita sengsara dalam 
hidupnya, tanpa kedua orang anaknya yang 
dicintainya. Kalau ia hidup terus, tentu seti 
ap hari ia hanya akan mengangisi kematian 
kedua orang anaknya. 

Harjadenta merasa heran sekali dan 

nerl<^U* mer>dengar akan kematian 
bok Rondo Gati. "Apa yang telah terjadi? 

tanyanya kepada Bagus Seto. 

"Ia menggantung diri, tidak dapat 
menahan kesedihan hatinya mendengar 
kedua anaknya —■ ■ ■■ ■ - - 0 
Seto singkat. 

"Ah, kenapa ia 
Kenapa ia memilih 
di m 1 tanya Harjadenta 
kasihan kepada janda itu. 

Ia menderita sekali dengan kematian 
kedua anaknya dan agaknya ia hendak 
mengakhiri kedukaannya itu dengan 
membunuh diri," kata Retno Wilis. 

"Hemm, apakah dengan cara rr.embu- 

telah mati." jawab Bagus 

i? melakukan hal ini? 
mati mengganfiitig 

yang m^r^sa 
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nuh diri orang akan dapat melepaskan diri 
dari kedukaan? Apakah kedukaan itu 
terpisah dari dirinya? Kedukaan adalah ulah 
hati akal pikiran dan akan mengikuti 
orang sampai kepada kematiannya sekali¬ 
pun." kata Bagus Seto lirih, seperti kepada 
diri sendiri. 

"Akan tetapi, apa yang meyebabkan ia 
melakukan perbuatan nekat itu, kakangmas 
Bagus Seto?" tanya Harjadenta. 

"Karena kedukaan menggelapkan hati 
akal pikirannya. Kemilikan mendatangkan' 
kemelekatan, dan inilah yang menjadi akar 
dari kedukaan. Memiliki sesuatu, baik yang 
dimilikinya itu berupa harta, kedudukan, 
at&u anak, menimbulkan kemelekatan dan 
kalau sudah melekat, sekali dipisahkan 
teptu akan menimbulkan luka dihati. 
Pada hal, memiliki tidak akan lepas dan 
pada perpisahan dengan yang dimilikinya. 
Akan tiba saatnya dia harus meninggalkan 
atau ditinggalkan oleh yang dimiliki, dan 
kalau hal ini terjadi, timbullah duka yang 
menggelapkan hati akal pikiran. Karena 
itu, orang yang bijaksana boleh mempunyai, 
namun tidak memiliki." 
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"Nanti dulu, kakang! di sini aku 
menjadi bingung. Apa bedanya mempunyai 
dan memiliki?" 

"Yang kumaksudkan, mempunyai itu ha 
nya lahiriah saja. Aku mempunyai harta, 
aku rr.errpunyai kedudukan, aku mempunyai 
anak. Mempunyai ini hanya lahiriah dan ki¬ 
ta bersikap dan berbuat sesuatu terhadap a- 
pa yang kita punyai secara wajar dan sesuai 
dengan kewajiban kita. Akan tetapi tidak 
memiliki, karena memiliki ini berarti mele¬ 
katkan yang kita punyai itu ke dalam batin, 
menjadi satu dengan kita, dan kemilikan itu 
menguasai diri kita lahir batin. Mempunyai 
itu dengan kesadaran bahwa yang dipunyai 
itu hanyalah titipan saja, bukan miliknya. 
Yang memiliki hanya Hyang Widhi, dan ki¬ 
ta ini hanya dititipi saja. Kita harus mpnja- 
ga sebaiknya apa yang dititipkan kepada'ki- 
ta, dan kita harus rela apabila yang dititip¬ 
kan kepada kita itu sewaktu-waktu diambil 
kembali oleh yang menitipkan, diambil kem 
bali oleh Yang Memiliki." 

"Hebat, kakangmas Bagus Seto! Kete- 
ranganmu sungguh amat jelas dan gam¬ 
blang. Akan tetapi, apakah hal itu akan da- 
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pat meringankan penderitaan batin orang 
yang sedang berduka r Dapatkah kita mela4 
wan duka?" tanya Harjadenta. 

"Duka timbul dari akal pikiran yang me 
ngcnang masa lalu. Kita teringat akan masa 
lalu yang penuh kesenangan, maka setelah 
k t a dipisahkan dari kesenangan ini, timbul¬ 
lah iba diri yang menjadikan duka. Kalau 
kita senantiasa memandang saat ini, idak 
mengenang masa lalu, maka segala apapun 
yang telah terjadi kita sadari bahwa hal itu 
■ udah dikehendaki Hyang Widhi dan tidak 
mungkin dapat diubah pula. Dengan kesadar 
an seperti itu, hanya memandang saat ini, 
l<;ita akan menghadapi segala sesuatu 
dengan tabah dan semua ingatan ditujukan 
untuk menanggulangi keadaan saat ini. Iba 
diri, .tiada kesempatan untuk masuk ke da¬ 
lam batin dan kita terhindar dari kedukaan 
yang berlarut-larut sehingga sampai mem¬ 
bunuh diri seperti halnya Mbok Rondo Ga- 

ti.n 
"Kalau begitu, kematian Mbok Rondo 

Gati ini juga sudah menjadi kehendak Hyang 
Widhi, kakangmas?" tanya Retno Wilis de¬ 

ngan nada membantah. 

"Tentu saja. Apa lagi soal mati dan hi¬ 
dup, semua berada sepenuhnya di tangan 
Hyang Widhi. Akan tetapi yang kita persoal 
kan bukan kematiannya yang sudah sewajar 
nya begitu, melainkan cara kematian itu 
terjadi. Cara yang ditempuh Mbok Rondo 
Gati bukan cara yang benar dan hanya akah 
menjadi beban keadaannya sesudah mati. 
Kita harus selalu waspada terhadap daya 
daya rendah yang akan menjerumuskan kita 
ke dalam kesesatan." 

"Apakah daya-daya rendah itu, ka- 
kang?" tanya Retno Wilis. 

"Daya-daya rendah adalah setan- - 
setan nafsu yang selalu mengejar kese¬ 
nangan dan kepuasan melalui badan dan pi¬ 
kiran kita, tidak lagi memperdulikan cara¬ 
nya mengejar, pokoknya asal bisa mendapat' 
kan yang diinginkan untuk memuaskan dan 
menyenangkan diri. Karena pengejararrtan¬ 
pa pantangan itulah maka kita terseret me¬ 
lakukan hal-hal tercela demi mendapatkan 
kepuasan dan kesenangan. Dan bekerjanya 
nafsu menyeret kita tidak berhenti sampai 
terlaksana dan tercapainya yang kita ke¬ 
jar, karena setelah tercapai, nafsu mendo- 
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rong kita untuk mengejar lain kesenangan la 
gi yang dianggap lebih menyenangkan dari 
pada yang kita peroleh. Maka, terjadilah 
lingkaran setan di mana kita dipermainkan 
tiada hentinya, terseret melakukan perbuat 
an tercela demi tercapainya yang kita ke¬ 
jar." 

"Wah, jahat sekali kalau begitu. Nafsu 
merupakan musuh pribadi yang harus dihan¬ 
curkan dan dimatikan!" kata Retno Wilis. 

"Keliru pendapat itu, diajeng Retno Wi 
lis," kata Bagus Seto. "Nafsu tidak mungkin 
kita matikan karena tanpa adanya i nafsu 
'kita tidak dapat hidup. Nafsu telah ada se¬ 
menjak kita lahir, menjadi peserta kita 
yang amat berguna bagi kelangsungan hi¬ 
dup. Nafsu yang membuat kita enak makan, 
hiejihat dan merasakan keindahan, mende¬ 
ngarkan kemerduan, bahkan nafsu pula yang 
menjadi sarana perkernbang biakan manu¬ 
sia. Kita tidak dapat membunuh nafsu kare¬ 
na nafsu merupakan peserta penting." 

"Menjadi peserta penting akan tetapi ju 
ga menjadi penggoda yang amat berbaha¬ 
ya?" tanya Harjadenta. 

"Benar sekali. Nafsu menjadi peserta 

penting kalau dia berfungsi tetap sebagai pe 
serta atau sebagai pembantu yang baik. A- 
kan tetapi jangan biarkan dia merajalela, ka 
lau dia merajalela dan dari pembantu beru¬ 
bah menjadi majikan dan kita menjadi pem¬ 
bantunya, celakalah kita yang akan diseret 
ke dalam perbuatan jahat." 

"Semua keteranganrnu sudah jelas, ka- 
kangmas Bagus Seto dan aku berterima ka¬ 
sih sekali mendapat penerangan daritnu. Ke 
simpulannya, kalau aku tidak salah, kita'ha¬ 
rus dapat mengendalikan nafsu sehingga dia 
akan tetap menjadi hamba kita. Bukankah 
demikian?" 

Benar, dirnas. Akan tetapi mengenda¬ 
likan nafsu itu lebih mudah dikatakan dari, 
pada dikerjakan. Nafsu telah menyusup !<e 
dalam diri kita, sampai ke hati akal pikiran' 
sehmgga rasanya tidak mi ngkin bagi mnn'ii- 
sia biasa seperti kita untuk dapat mengen¬ 
dalikan nafsu." 

"Kalau begitu, apa yang harus kita la¬ 
kukan, kakang? Nafsu pembantu penting a- 
kan tetapi juga penyeret yang jahat, dan ki¬ 
ta tidak dapat mengendalikannya. Lalu ba¬ 
gaimana? Engkau membuat kita tidak berda 
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ya!" 
"Memang manusia mahluk leinah dan ti 

dak berdaya, adikku! Baik sekali kalau 
dapat menyadari akan kelemahan kita ini. 
Akan tetapi engkau lupa, diajeng. Di dalam 
ketidak-berdayaan kita, ada satu Kekuasa¬ 
an yang mutlak, Kekuasaan yang Satu dan 
hanya Kekuasaan itulah yang akan dapat me 
ngembalikan nafsu kita pada ternpat 
semula, yaitu menjadi pembantu yang baik. 
Kekuasaan Mutlak itu bukan lain adalah Ke 
kuasaan Hyang Widhi. Kita sendiri tidak ber 
daya akan tetapi kita dapat menyerahkan 
diri kepada Hyang Widhi, rnohon bimbingan¬ 
nya dengan penuh kepercayaan, keikhlasan 
-dan, penyerahan. Kalau Hyang Widhi sudah 
berkenan menjamah kita dengan sentuhan 
suci dari TanganNya, tidak ada hal yang ti¬ 

dak mungkin." 
"Aduh, kakangmas Bagus Seto. Terima 

kasih, terima kasih atas segala petunjukmu. 
Hatiku lega sekarang dan makin menguat¬ 
kan batinku untuk menyerahkan diri ke Ta¬ 
ngan Hyang Widhi sebagai dasar dari segala 

ikhtiar kita." 
"Benar, adimas. Kalau sudah menyerah 

kepada Hyang Widjii, bukan berarti kita lalu 
menganggur dan segalanya terserah kepada 
Hyang Widhi. Itu pandangan keliru. Kita su¬ 
dah diberi kelengkapan tubuh yang sempur¬ 
na, maka kita harus mempergunakan setiap 
anggauta tubuh sesuai dengan fungsinya. Ha 
nya saja, segala ikhtiar itu harus dilandas¬ 
kan kepasrahan dan penyerahan tadi, sehing^ 
ga apapun hasil dari ikhtiar kita, akan kita 
terima dengan ikhlas." 

Semalam itu mereka tidak tidur, hanya 
berbincang-bincang di sudut ruangan itu. Pa 
da keesokan harinya, jenazah Mbok Rondo 
Gati dikuburkan orang dan setelah selesai 
pemakanan, tiga orang muda itu lalu berpa¬ 
nu it dari para tetangga dan meninggalkan ko 

ta Bulumanik. . .. 
Mereka berjalan bersama menuju'ke Ka 

li Mayang. Matahari telah naik tinggi dan se 
telah tiba di tempat di mana mereka menam 
batkan perahu mereka. Bagus Seto berkata 
kepada Harjadenta. 

"Adimas Harjadenta, sekarang kita ha¬ 
rus berpisah. Engkau kembalilah ke Gunung 
Raung untuk menyerahkan pusaka K i Caru- 
buk kepada gurumu, dan kami akan mela- 
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jutkan perantauan kami ke timur." 
Harjadenta mengerutkan alisnya, me¬ 

mandang kepada Bagus Seto lalu kepada 
Retno W i lis, dan berkata, "Sesungguhnya a- 
ku ingin sekal) dapat pergi merantau bersa¬ 
ma kalian untuk meluaskan pengalaman, ka 
kangmas Bagus Seto. Aku merasa bertemu 
dengan guru-guru baru yang membuka ke¬ 
dua mataku melihat kenyataan hidup dan a- 
ku ingin banyak belajar dari kalian." 

■Bagus Seto tersenyum dan memegang 
pundak Harjadenta. "Ada waktunya kelak ki 
ta dapat bertemu kembali, adimas Harjaden 
ta. Akan tetapi pesan gurumu itu harus kau- 
selesaikan dulu, keris pusaka gurumu itu ha 

..,rus,.-kaukembalikan dulu kepada gurumu, dan 
setelah urusan itu selesai, engkau dapat sa- 
ja^ftierantau seorang diri. Perbekalanmu su¬ 
dah lebih dari cukup. Engkau bijaksana dan 
cukup tangguh untuk menjaga diri sendiri. 
Nah, sampai jumpa, adimas." Setelah berka 
ta demikian, Bagus Seto berjalan menyusuri 
Kali Mayang menuju ke selatan. 

Harjadenta menggunakan kesempatan 
selagi berdua dengan Retno Wilis untuk ber 
kata, "Diajeng, sekali lagi maafkanlah ke- 

lancanganku kepadamu semalam." 

'Engkau tidak bersalah, kakangmas. Su 
dah menjadi hakmu untuk mencintai siapa 
saja termasuk aku. Akan tetapi aku sendiri 
belum berpikir tentang cinta. Engkau akan 
kukenang sebagai seorang sahabatku yang 
baik Selamat tinggal!" Retno Wilis melom¬ 
pat dan mengejar kakaknya. 

Harjadenta mengikuti mereka dengan 
pandang matanya sampai mereka itu lenyap 
dan pandangannya. Dia menghela napas pan 
jang, tiba-tiba saja merasa betapa hidupnya 
sepi dan kosong. Kembali dia menghela na- . 
pas, kemudian mendorong perahunya ke su¬ 
ngai dan menaiki perahunya, mendayung 
ke hulu untuk kembali ke pegunungan.-.- 

* * 

Pemuda itu berjalan dengan santai. 
Lenggangnya lembut dan bebas, dan wajah¬ 
nya yang tampan itu selalu dibayangi 
senyum yang mendalam. Senyum penuh pe¬ 
ngertian dan pandang matanya menembus. 
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Pemuda ini berusia duapuluh dua tahun, wa¬ 
jahnya masih nampak muda sekali, akan te¬ 
tapi kalau melihat sinar matanya, orang a- 
kan mengira dia lebih tua dari usia sebenar¬ 
nya. Rambutnya hitam panjang yang dige¬ 
lung ke atas, dahinya lebar. Sepasang alis 
>ang tebal melindungi sepasang mata yang 
mencorong penuh kekuatan batin nan u ma 
ta itu bersinar lembut penuh sinar kasih. Hi 
dungnya mancung dan mulutnya amat me¬ 
narik' karena mulut itu selalu dihias senyum 
penuh kesabaran. Dagunya yang berlekuk ke 
ra^ itu menunjukkan bahwa dia memiliki 
pendirian yang kuat. Tubuhnya sedang saja 
dan gerak-geriknya lembut, tidak menunjuk 

> .kan kekuatan yang kasar. 
Siapakah pemuda yang lemah lembut 

.jrff? Pakaiannya sederhana saja, seperti pa¬ 
kaian seorang petani biasa, namun melihat 
gerak-geriknya yang lembut, dia berbeda da 
ri petani yang biasa bekerja kasar. Nama¬ 
nya Jayawijaya, seorang pemuda yang da¬ 
tang dari pegunungan Tengger. Ayahnya ada 
lah seorang pendeta yang kini bertapa me 
ngasingkan diri di sebuah puncak pegunung¬ 
an Tengger. Jayawijaya meninggalkan tem 
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pat pertapaan ayahnya karena dia hendak 
pergi merantau untuk meluaskan pengeta¬ 
huan dan pengalaman, dan ayahnya mendu¬ 
kung keinginannya itu. 

Jayawijaya tiba di sebuah dusun pada 
siang hari itu. Dia memasuki dusun itu de¬ 
ngan maksud mencari makanan karena pe¬ 
rutnya terasa lapar. 

Akan tetapi baru saja dia memasuki 
dusun Pandakan itu, dia merasa heran seka¬ 
li karena keadaannya sunyi sekali, seelah ti 
dak ada penduduknya. Akan tetapi dia men¬ 
dengar suara banyak orang yang datangnya 
dari tengah dusun. Dia segera menuju ke tem 
pat itu. 

Di tengah-tengah dusun itu terdapat sg. 
buah balai dusun, sebuah bangunan pang¬ 
gung yang cukup besar dan kiranya di Situ¬ 
lah para penduduk dusun itu berkumpul. Dia 
lalu ikut berdiri di luar panggung untuk me¬ 
lihat apa yang sedang terjadi. 

Di tengah-tengah panggung itu dia me¬ 
lihat seorang pria berusia enampuluh tahun 
lebih, berpakaian sebagai pendeta namun 
mewah, pakaiannya dari kain halus yang ber 
sih berwarna kuning, kedua lengannya me- 
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rnakai hiasan lengan dari emas, rambutnya 
juga tersisir rapi dan mengkilap karena di¬ 
beri minyak dan dia pesolek, juga gayanya 
agak kewanitaan ketika bicara, suka men¬ 
jilat bibirnya seperti gaya seorang wanita 
yang centil. 

Pendeta itu bukan lain adalah Wasi Ka- 
rangwolo yang menjadi penasihat kadipaten 
Blambangan. Bersama selosin anak buahnya 
dia sedang mempropagandakan agama pe¬ 
nyembah Shiwa-Durga-Kala dan membujuk 
penduduk dusun Pandakan itu untuk masuk 
menjadi anggauta agama baru itu. 

"Sekarang sudah tiba saatnya andika se 
kalian-'memasuki perkumpulan agama kami 

menjanjikan kehidupan bahagia bagi ka 
lian. Dengan memasuki agama kami ini, ha¬ 
sil panen kalian akan menjadi baik, dan ka¬ 
lian akan dijauhkan dari bencana banjir, 
musim kering dan sebagainya lagi. Percaya¬ 
lah, kalian akan mendapat berkah dari Sang 
Hyang Bathara Shiwa, Sang Hyang Bathari 
Durgo, dan Sang Hyang Bathara Kala. Dan 
siapa yang tidak mau masuk menjadi ang¬ 
gauta agama kami ini, dia akan dikutuk hi¬ 
dupnya dan akan menjadi sengsara seperti 

seekor anjing!" 

Jayawijaya mendengar ini dan dia me¬ 
ngerutkan alisnya. Orang bebas untuk memu 
ji-muji agama sendiri akan tetapi kalau di¬ 
sertai cjncaman seperti itu, namanya sudah 
tidak benar lagi. 

"Agama lain yang kalian peluk itu ha¬ 
nya mendatangkan kesengsaraan dan kemis 
kinan belaka dan kalian membuat tidak- se¬ 
nang haii para dewata sehingga akan mengu 
tuk kalian. Maka, mulai sekarang jadilah 
anggauta agama kami dan sekalian akan hi¬ 
dup berbahagia." 

Tiba-tiba seorang penduduk dusun yang 
mempunyai nyali lebih besar berkata, "Ka 
mi selama ini memeluk agama kami yaftg la 
ma dan kami hidup berbahagia! Kalau belum 
ada bukti bahwa agama baru ini membaha- 
giakan kami, bagaimana kami dapat perca¬ 
ya?" 

Suara para penduduk menjadi riuh ren¬ 
dah mendukung pernyataan ini. Mendengar 
ucapan itu, Wasi Karangwolo memandang 
ke arah pemuda yang bertubuh tinggi besar 
itu dan dia berkata sambil tersenyum ra¬ 
mah. "Saudara yang bicara tadi dipersilakan 
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naik kc panggung dan kami akan membukti¬ 
kan kebenaran omongan kami. Silakan na¬ 

ik!" 
Dengan dorongan suara para penduduk, 

pemuda itu lalu naik ke atas panggung. 
"Nah, saudara sekalian, kita sekarang akan 
membuktikan semua omongan kami tadi. K i 
sanak ini akan menjadi bukti bahwa kalau 
menjadi anggauta agama kami tentu akan 
bahagia, sebaliknya kalau menolak, akan hi¬ 

dup Keperti anjing." 
Setelah berkata demikian Wasi Karang 

wolo mendekati pemuda tinggi besar itu dan 
menyerahkan sebuah batu sebesar kepalan 
tangan kepadanya. Dia memperlihatkan ba¬ 
tu fiu kepada semua orang dengan mengang 
kapnya tinggi-tinggi di atas kepalanya. "Li¬ 
hat saudara sekalian, yang akan saya beri¬ 
kan kepada ki sanak ini hanyalah sebuah ba¬ 
tu biasa. Kalian lihat baik-baik, dengan 
kekuasaan Sang Hyang Bathara Shiwa dan is 
teri serta puteranya, batu di tangannya a- 
|an bprubah menjadi emas!" Dia lalu menye¬ 
rahkan batu itu kepada pemuda tinggi besan 
yang masih berdiri di depannya. 

Pemuda itu menerima batu itu dan di-j 
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genggamnya, dan dia tersenyum-senyum ti¬ 
dak percaya. Wasi Karangwolo memegang 
tangannya yang menggegam batu dan berka 
ta, "Ki sanak, sekarang pejamkanlah kedua 
matamu dan di dalam hatimu mintalah ber¬ 
kah kepada Sang Hyang Bathara Shiwa dan 
isteri serta puteranya agar batu dalam geng 
gamanrnu ini berubah menjadi emas!" 

Pemuda itu masih tersenyum dan me¬ 
mejamkan kedua matanya. Wasi Karangwo¬ 
lo lalu membaca mantera, berkemak- 
kemik dan menggunakan kedua tangannya 
mendorong dan diarahkan kepada para pen¬ 
duduk yang berada di bawah panggung, ke¬ 
mudian membentak ke arah pemuda yang 
menggegam batu. 

"Demi nama Sang Hyang Bathara Shi¬ 
wa dan isteri serta puteranya, batu itu ber¬ 
ubah menjadi emas!" teriaknya sambil meng 
gerakkan tangan ke arah tangan pemuda 
yang menggegam batu itu. 

"Nah, sekarang buka dan perlihatkan- 
lah kepada semua orang!" kata Wasi Karang 
wolo dengan suara biasa. Pemuda itu mem- 
ouka matanya, memandang kepada batu 
yang digenggamnya dan dia terbelalak. Batu 
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itu benar-benar telah berubah menjadi 
emas yang berkilauan! 

"Ah, betul-betul berubah menjadi 
emas!" teriak pemuda tinggi besar itu dan 
dia lalu turun dan panggung dan memperli¬ 
hatkan sepotong emas itu kepada siapapun 
yang ingin melihatnya. Setelah itu, pemuda 
itu lalu melarikan diri dari situ sambil mem 
bawa emasnya. Penduduk dusun Pandakan 
itu tidak ada yang mengenal pemuda itu 
mdnduga bahwa pemuda itu tentu seorang 
yang datang dari dusun lain dan kini saking 
girangnya lari membawa emasnya untuk di¬ 
perlihatkan kepada orang-orang di dusun¬ 
nya. 

r Wasi Karangwolo hanya tertawa saja 
melihat pemuda itu melarikan diri. 

"Dia seorang yang beruntung menda¬ 
pat berkah, dan tentu mulai saat ini dia mau 
menjadi anggauta agama baru kami. Sudah 
kami buktikan bahwa yang percaya kepada 
agama kami akan mendapat kebahagiaan, 
bahkan batu dapat diubah menjadi emas ka- 
kalau Sang Hyartg Bathara Shiwa menghen¬ 
daki. Apakah masih ada saudara yang mera¬ 
gukan kebenaran ucapan kami?" 

Seorang pemuda lain naik ke atas pang 
gung dan d.a berkata, "Aku masih belum per 
caya betul bahwa agama baru ini akan mem 
bahagiakan orang!" 

Wasi Karangwolo memandang pemuda 
itu dengan alis berkerut dan mata menco¬ 
rong. Ki sanak, tadi sudah ada buktinya dan 
andika masih tidak percaya? Apakah ini ber 
arti bahwa andika menolak menjadi anggau¬ 
ta agama kami?" 

Benar. Aku menolak karena agama 
kami sudah turun-temurun menjadi keperca 
yaan kami dan mendatangkan berkah," kata 
pemuda itu dengan berani. 

' Hai orang muda! Tahukah andika bah- 
wa siapa yang tidak percaya dan menolak a- 
gama kami akan terkutuk dan hidup seperti' 
anjing!" bentak Wasi Karangwolo dengan ma 
i an. 

Aku tidak takut! Para dewata akan me 
indungi aku yang tidak bersalah!" 

Wasi Karangwolo menjadi semakin ma¬ 
ra . epasang matanya mencorong dan dia 
menggerakkan kedua tangannya ke arah pe- 
muda itu dan suaranya terdengar mengge- 
edek dan berwibawa sekali. "Kalau begitu, 
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sekurang juga hidupmu seperti seekor an¬ 
jing yang hanya pandai menggonggong!" 

Semua mata yang memandang kepada 
pemuda yang pemberani itu tiba-tiba terbe¬ 
lalak. Pemuda itu yang tadinya berdiri te¬ 
gak, tiba-tiba saja membungkuk sehingga 
berdiri di atas kaki tangannya dan dia lalu 
mengeluarkan suara menyalak-nyalak seper 

ti seekor anjing1 
"Huk-huk-huk, aung-aung.!" Orang 

yang-berlagak seperti anjing itu berjalan- 
jalan di atas panggung dengan kaki tangan¬ 
nya dan terus menggonggong. 

"Sungguh jahat! dahat dan tidak berpri- 
kem^riusiaan!" Tiba-tiba terdengar suara se 
orang laki-laki dan orangnya lalu naik ke 
panggung. Dia bukan lain adalah dayawija- 
ya. Sejak tadi dia ikut menonton dengan pa¬ 
ra penduduk, melihat betapa Wasi Karang- 
wolo mengubah batu menjadi emas dan kini 
menyumpahi seorang pemuda sehingga ber¬ 
ubah menjadi seekor anjing! Ia merasa tidak 
tahan melihat ini dan segera naik ke pang¬ 

gung sambil mencela. 
Melihat seorang pemuda tampan naik 

ke panggung sambil menegur perbuatannya, 

S** ? ^ ^ ... __ 

Pemuda itu yang tadinya berdiri tbgak' 
iba-tiba saja membungkuk sehingga berdi¬ 

ri di atas kaki tangannya dan dia lalu menge 
uarkan suara menyalak-nyalak seperti see¬ 

kor anjing' "Huk-huk-huk, aung-aung.. r» 
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Wasi Karangwolo menjadi rnarah. Dia me¬ 
langkah maju menghadapi pemuda itu. 

"Hai, siapa andika, lancang berani naik 
ke panggung tanpa perkenan kami? Apa eng 
kau sudah bosan hidup?" 

Jayawijaya tidak memperdulikan ben¬ 
takan ini dan dia lalu menghampiri pemuda 
yang masih merangkak dan menggonggong 
seperti anjing dan menepuk-nepuk pundak 
pemuda itu. 
. 'S, "Ki sanak, sadarlah. Jangan bermain- 
main seperti anak kecil. Sadarlah andika!" 

'Suaranya demikian lembut dan penuh kasih 
sayang dan terjadilah keajaiban. Pernuda 

- yang tadi merangkak dan menggonggong itu 
'tiba-tiba menjadi sadar dan dia bangkit ber 
diri, tersipu malu dan turun dari atas pang¬ 
gung. 

Melihat ini, Wasi Karangwolo menjadi 
semakin marah. Dengan mengangkat tangan 
ke atas, memandang kepada Jayawijaya de¬ 
ngari sepasang mata bersinar-sinar, dia mem 
bentak, "Orang muda, engkau juga menjadi 
anjing yang hanya pandai menggonggong!" 
Dia mengerahkan kekuatan sihirnya untuk 
mempengaruhi Jayawijaya agar pemuda ini 

terpengaruh dan merasa dirinya seperti se¬ 
ekor anjing. Akan tetapi, dengan pandang 
matanya yang lugu dan lembut sinarnya, 
Jayawijaya menatap wajah kakek itu dan sa 
ma sekali dia tidak terpengaruh. 

"Pendeta, perbuatanmu seperti ini sung 
guh tidak diridhoi Sang Hyang Widhi dan an 
dika berdosa besar!" kata pemuda itu 
dengan berani. "Engkau boleh menyebarkan 
agama apa saja, akan tetapi tidak boleh rne 
maksa orang untuk masuk agamamu dengan 
ancaman. Setiap orang berhak untuk menen 
tukan agamanya sendiri, kenapa engkau hen 
dak memaksa orang. Perbuatanmu ini tidak 
benar, sadarlah!" 

Suara pemuda itu lantang dan tefdfc-' 
ngar oleh semua penduduk dusun Pandakan. 
Mendengar ucapan pemuda itu, banyak yang 
me lyetujuinya dan perlahan-lahan, banyak 
di antara mereka yang meninggalkan pang¬ 
gung itu, kecuali mereka yang ingin "tahu 
apa yang akan terjadi selanjutnya. 

Wasi Karangwolo mendengus marah se 
perti seekor kuda. "Orang muda, siapa nama 
mu, berani main-main di depan Wasi Karang 
wolo?" 
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"Namaku Jayawijaya, dan aku tidak me 
rasa main-main di depanmu, Sang Wai. Aku 
hanya mengatakan apa adanya dan mencoba 
untuk menyadarkanmu akan kesalahanmu." 

Mendadak Wasi Karangwolo membuat 
gerakan dengan kedua tangannya di udara, 
mulutnya be'rkemak-kemik membaca man- 
tera dan dia mengerahkan seluruh kekuatan 
sihirnya lalu membentak. "Jayawijaya, eng¬ 
kau berlututlah di depanku! Aku adalah pe¬ 
nasihat Adipati Blambangan yang harus ku¬ 
hormati. Berlututlah!" Perintahnya ini me¬ 
ngandung getaran yang amat kuat, bahkan 
para penonton yang tidak langsung diserang 
suara -rtu, merasa seolah-olah ada kekuatan 
'tersembunyi yang mendorong mereka untuk 
hprtekuk lutut! Akan tetapi, Jayawijaya te- 

‘tap berdiri dan dengan tegak dia menjawab. 
"Aku bukan kawula Blambangan dan ti¬ 

dak ada alasannya sedikitpun juga bagiku un 

jtU;M keriutut dl depanmu, Wasi Karangwo- 

Sang Wasi terkejut bukan main. Keku¬ 
atan sihirnya itu hebat sekali, kuat dan da¬ 
pat melumpuhkan lawan yang kuat, akan 

i 

Itetapi mengapa tidak mempan terhadap pe¬ 
muda yang kelihatannya lemah ini? 

Dia lalu melangkah maju selangkah dan 
tangan kirinya mendorong ke depan, diser¬ 
tai tenaga sakti untuk menyerang dari jarak 

jauh. "Robohlah!" bentaknya. Hawa pukulan 
yang kuai menyambar Jay iwijaya dan peniti' 
da ltupuii terjengkang roboh di atas papan 
panggung! 

Akan tetapi selain roboh, agaknya pu¬ 
kulan jarak jauh itu jidak melukainya 
karena dia segera bangkit uerdiri dan berk., 
ta dengan lantang. "Wasi Karangwolo, vriig 
kau sungguh seorang peu ut. Menyeran, 
orang yang tidak melawan. Akan tetapi pu- 
kulanmu tidak membikin aku takut dan iku 
tetap menentang perbua anmu hendak nie 
rriaksa penduduk dusun in memeluk agama¬ 
mu dengan semua ilmu hitammu!" 

Melihat pemuda itu terjengkang roboh 
oleh hawa pukulannya, Wasi Karangwolo 
menjadi semakin herani dan marah. "Jaya¬ 
wijaya, engkau patut dihajar!" Dan kini dia 
melompat ke depan dan menampar. Jayawi¬ 
jaya tidak menangkis atau mengelak karena 
memang dia tidak dapat bersilat sehingga 
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tamparan itu mengenai dagunya. 

"Plak.!!" Kembali dia terpelanting 
keras dan roboh. Akan tetapi seolah- 
olah tamparan yang kuat itu tidak membuat 
nya merasa nyeri karena dia sudah bangkit 
berdiri lagi. 

"Wasi Karangwolo, kekejamanmu ini 
tentu akan dikutuk oleh Sang Hyang Wi- 
dhi!" dia mencela. 

Tentu saja pendeta itu menjadi penasar 
an dan semakin memuncak kemarahannya. 
Kini dia mengerahkan tenaga sepenuhnya pa 
da tangan kanannya, tenaga yang mengan¬ 
dung hawa beracun dan dia memukul ke arah 
dada pemuda itu. Kini dia yakin bahwa pu- 
luannya itu tentu akan menewaskan pemuda 
yang berani menantangnya seperti itu. 

"Wuuuuuuttt.!" Wasi Karangwolo 
harfipir berteriak saking kagetnya. Ketika 
pukulan tangannya sudah dekat dengan da¬ 
da pemuda itu, tiba-tiba saja tangan itu ter 
tahan, seolah ada hawa yang luar biasa kuat 
nya melindungi dada itu dan yang membuat 
tangannya tidak dapat menyentuhnya! Pu¬ 
kulan yang demikian hebat membawa se¬ 
rangan maut, tidak dapat mengenai dada Ja 

yawijaya. Wasi Karangwolo hanya melihat 
pemuda itu melangkah mundur selangkah. 
Dia menjadi penasaran dan melompat lagi 
menghantami dengan tangan kirinya ke arah 

muka pemuda itu. Akan tetapi hasilnya sa¬ 
ma saja. Setelah kepalan tangannya berada 
sejengkal dengan muka pemuda itu, pukulan 
nya tertahan. 

Dia sudah siap lagi memukul. Akan te¬ 
tapi pukulan ke tiga ini bertemu dengan se¬ 
buah tangan di udara dan terdengar seorang 
wanita berseru. "Sungguh tak tahu maluf'Se 
orang tua bangka menyerang seorang pemu¬ 
da yang tidak melawan!" 

"Dukkk..!" Pukulan itu tertangkis 
dan tubuh Wasi Karangwolo terhuyung kare 
na tangkisan itu demikian kuatnya. Ketika 
dia memandang di atas panggung itu tglah 
berdiri seorang wanita yang cantik jelita 
dan usianya sudah setengah baya. Wanita 
itu masih cantik dan anggun, pandang 
matanya mencorong penuh wibawa. 

Wanita itu adalah Endang Patibroto 
yang sedang melakukan perjalanan untuk 
mencari Retno Wilis dan Bagus Seto. Ketika 
ia tiba di dusun itu, ia juga melihat ramai- 

44 

. 

45 



ramai di panggung dan segera datang me¬ 
nonton. Ia melihat betapa dengan sihirnya 
pendeia itu mempengaruhi orang dusun, dan 
melihat pula ketika Jayawijaya naik ke 
pjhgl mv menentang pendeta itu. Ketika 
Wusi Karangwolo mempergunakan sihir un¬ 
tuk mempengaruhi pemuda itu, Endang Pa- 
Isbtoto juga heran dan kagum melihat 
[ muda itu sama sekali tidak terpengaruh, 
la mengira bahwa pemuda itu tentu seorang 

ai g memiliki kedigdayaan. Akan tetapi ke 
di-ngan hawa pukulannya saja pendeta 

ita lampu merobohkan Jayawijaya sampai 
dua kali, Endang Pntibroto tahu bahwa 
pemuda itu tidak memiliki aji kanuragan, 
makin begitu melihat tamparan datang lagi, 
ia cepat melompat dan menangkis. Karena 
ia mengerahkan aji Bayutantra, maka gerak 
^uu.y.a ketika melompat itu seperti terbang 
sdja t epainya, dan tangkisannya mengguna¬ 
kan tenaga aji Pethit Nogo, maka tidak he¬ 
ran kalau Wasi Karangwolo sampai terhu¬ 
yung dan merasa lengannya tergetar hebat. 

■ Endang Patibroto memandang kepada 
Jayawijaya yang juga memandang kepada¬ 
nya dan wanita sakti ini berkata, "Orang mu 
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da, andika turunlah dan panggung dan biar- 
an aku menghadapi pendeta iblis ini!" 

PatihrmaWajaya/nengamati Wajah Endan8 
"Kantna h-Kan, rsan haius dla berkata, 

u u k**31’ kuharap dengan sangat ja¬ 
ngan bibi membunuhnya." Setelah berkata 
demikian pemuda itu lalu turun dari pang¬ 

gung dan membiarkan Endang Patibroto ber 
ladapan dengan pendeta itu. 

'Hem m, andika ini siapakah berani men 
campuri urusan Wasi Karangwolo?" tanya 
pendeta itu dengan suara keras dan membe- 
n tekanan kepada suaranya agar berpenga- 

',Jadi andika bernama Wasi Karangwo- 
lo Andika mencoba mengelabuhi penduduk 

, un Pandakan ini dengan tipu daya dan si- 

mL\ JaJu datang pemuda bijaksana yang 
n.eucoDa untuk menyadarkanmu. Akan 
t pt andika malah menyerangnya dan hen¬ 
dak membunuhnya. Tentu saja aku turun ta¬ 
ngan menentang. Namaku adalah Endang Pa 
tibroto dari Panjaiu!" 

Mendengar disebutnya nama ini, Wasi 
Karangwolo terbelalak, mukanya berubah 
imerah dan hidungnya mendengus-dengus se 
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perti seekor kerbau marah. Dia sudah men¬ 
dengar akan kematian mendiang Wasi Ba- 
gaspati dan Wasi Bagaskolo, dua orang re¬ 
kannya yang menjadi utusan Kerajaan Co- 
la. kabarnya kematian mereka adalah kare¬ 
na perlawanan yang dilakukan oleh Endang 
Patibroto dan suaminya yang kini menjadi 
patih Panjalu bernama Tejalaksono! 

"Babo-babo, kiranya andika yang ber¬ 
nama Endang Patibroto! Bagus sekali, ti¬ 
dak usah repot-repot aku mencarimu, kini 
engkau telah datang mengantarkan nyawa!" 

Endang Patibroto merasa heran mende 
'ngar ini. "Eh? Pendeta siluman, siapakah 
engkau dan mengapa pula engkau memusuhi 
ku?" 

"Mendiang Wasi Bagaspati dan Wasi Ba 
gaskolo adalah rekan-rekanku dari Negeri 
Coia. Mereka tewas karena perlawanan an¬ 
dika dan suami andika, Tejolaksono! Seka¬ 
rang andika harus menggantikan nyawa me¬ 
reka dengan nyawamu. Heiiiiiiitttt.!!" 
Dengan kemarahan meluap-luap Wasi Ka- 
rangwolo lalu mengangkat kedua tangannya 
ke atas. Tiba-tiba saja cuaca menjadi gelap 
seolah ada awan hitam yang tiba-tiba menu 

tupi sinar matahari. Dan dari dalam awan 
hitam itu terdengar gerengan-gerengan se¬ 
perti suara binatang buas yang mengancam. 

Melihat ini, penduduk Pandakan cerai 
berai melarikan diri ketakutan. Di bawah 
panggung kini tinggal Jayawijaya seorang 
yang berdiri dengan sikap tenang. Endang 
Patibroto yang tiba-tiba menghadapi cuaca 
yang gelap gulita itu, lalu mengerahkan te¬ 
naga sakti ke dalam dadanya, kemudian ia 
mengeluarkan pekik dengan aji Sardulo Bai- 
woro. Terdengar lengking yang amat nya¬ 
ring menggetarkan panggung itu dan sege¬ 
ra awan gelap itu membuyar dan perlahan- 
lahan lenyap, seolah takut mendengar leng¬ 
kingan yang tinggi dan nyaring itu. 

Wasi Karangwolo masih penasaran. Dia 
mencabut kerisnya dan tampak sinar me¬ 
nyambar ke atas ketika dia melepaskan ke¬ 
risnya dan keris itu berubah menjadi makh¬ 
luk yang menyeramkan seperti raksasa ber¬ 
wajah iblis yang menubruk dan menyerang 
ke arah Endang Patibroto. Wanita sakt,i Ini 
tidak menjadi gentar, akan tetapi meren¬ 
dahkan tubuhnya dengan menekuk kedua lu 
tutnya, kemudian kedua tangannya dari de- 
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kat pinggang didorongkan ke depan, ke arah 
bayangan iblis hitam itu. Itulah Aji Gelap- 
musti yang hebat. Bayangan itu terpelan¬ 
ting dan kembali menjadi keris yang mela¬ 
yang ke arah tangan Wasi Karangwolo. 

Maklum bahwa dengan ilmu sihir dia ti 
dak dapat mengalahkan Endang Patibroto, 
kakek itu lalu menerjang dengan keris di ta¬ 
ngan, menusuk dan gerakannya tangkas se¬ 
kail, cepat dan kuat. Namun, Endang Pati¬ 
broto telah siap siaga. Mendengar bahwa ka 
kek mi adalah rekan dari mendiang Wasi Ba 
gaspati dan Wasi Bagaskoio, iapun dapat 
menduga bahwa kakek ini tentu memiliki ke 
saktian yang kuat. Maka iapun menyambut 
serangan itu dengan gerakannya yang lebih 
cepat lagi karena ia menggunakan aji Bayu- 
tantra sehingga gerakannya seperti angin 
dan setelah mengelak dari semua serangan 
kegis■ lawan, ia membalas dengan pukulan 
Petfiit Nogo, bergantian dengan pukulan Wi 

sapgVholo yang beracun.* 
Terjadilah perkelahian yang amat seru 

dan sengit. Tidak ada yang berani menonton 
kecuali Jayawijaya yang masih berdiri di ba 
wah panggung dengan kagum. Diam- 

diam Jayawijaya kagum sekali kepada wani 
ta setengah tua itu. Demikian cekatan ge¬ 
rakannya, demikian cepat dan pukulan- 
pukulannya mendatangkan hawa pukulan 
yang menggetarkan panggung. Sebuah per¬ 
kelahian yang hebat! Dia mulai khawatir 
kalau-kalau seorang di antara mereka akan 
tewas dalam perkelahian itu. Biarpun mata- 
nya |uga kabur tidak dapat mengikuti jalan¬ 
nya perkelahian, namun di dalam hatinya Ja 
yawija percaya bahwa Endang Patibroto ten 
tu akan keluar sebagai pemenang. Karena 
khawatir wanita perkasa itu akan membu¬ 
nuh lawannya, dari bawah panggung dia la¬ 
lu berseru, "Kanjeng Bibi, harap jangan bu¬ 
nuh dia. Berilah kesempatan kepada orang, 
sesat itu untuk menyadari kesesatannya dan 
kembali ke jalan benar." 

Sementara itu, melihat betapa tang¬ 
guhnya lawan, Wasi Karangwolo lalu .mem¬ 
beri isyarat kepada duabelas orang pemfeStp- 
tunya dan mereka semua naik ke ataS-gang- 
gung dan mengeroyok Endang PatibrotcjfNa 
mun pengeroyokan itu tidak membual En¬ 
dang Patibroto gentar. Ia menyambut selo- 
sin orang itu dengan amukan dan semangat- 
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nya bertambah. Jiwa petualangan wanita i- 
ni kini mendapat tempat yang luas dan de¬ 
ngan gembira dia menyambut pengeroyokan 
ini dengan tendangan dan pukulannya. Demi 
kian hebat sepak terjang Endang Patibroto 
sehingga para pengeroyok itu bergelimpang 
-n dan ada yang terguling jatuh keluar pang 
gung. Akan tetapi, ada sesuatu terkandung 
dalam ucapan pemuda di bawah panggung ta 
di agar dia tidak melakukan pembunuhan. 
Sungguh aneh. Suara itu demikian mempe¬ 
ngaruhinya dan selalu terngiang dalam te¬ 
linganya. Tanpa disadarinya apa sebabnya, 
ia membatasi tenaganya dan tak seorangpun 
di §ntara para pengeroyok itu terpukul te¬ 
was. Namun cukup keras membuat mereka 
mengaduh-aduh dengan tulang patah dan 
membuat mereka tidak dapat mengeroyok 

lagi. 
Melihat ini, Wasi Karangwolo menjadi 

matjah sekali. Sambil mengeluarkan gereng- 
an. dAhsyat, tubuhnya menerjang maju, ke¬ 
risnya menyambar-nyambar seperti kilat 
dan setiap serangannya merupakan ceng¬ 
keraman maut yang mengancam nyawa En¬ 
dang Patibroto. Akan tetapi wanita sakti i¬ 

ni mengelak dengan cepat. Tubuhnya berke¬ 
lebatan di antara sinar keris dan iapun mem 
balas dengan pukulan jari tangan aji Pethit 
Nogo yang tidak kalah ampuhnya dibanding¬ 
kan senjata ampuh yang mana juga. Akan te 
tapi Wasi Karangwolo juga bukan seorang la 
wan yang lemah. Diapun dapat mengelak 
atau menangkis semua pukulan yang dilon¬ 
tarkan Endang Patibroto. Pertandingan itu 
berlangsung hebat sekali sehingga Jayawija 
ya yang berdiri di luar panggung dan 
menonton pertandingan itu merasa khawa¬ 
tir akan keselamatan Endang Patibroto. 

Perkelahian itu sudah berlangsung cu¬ 
kup lama dan agaknya memang sekali ini En 
dang Patibroto menemukan lawan yang ta'hg 
guh. Akan tetapi Wasi Karangwolo sendiri 
merasa khawatir dan sedikit jerih. Biarpun 
dia sudah mengerahkan semua ajiannya, na¬ 
mun tidak satupun ajian itu dapat meroboh¬ 
kan lawannya. Bahkan kalau wanita jtu me¬ 
nangkis, pertemuan antara kedua lengan me 
reka membuat dia tergetar hebat dap ka¬ 
dang terhuyung. Dengan marah dia lalu me¬ 
ngeluarkan pekik menyeramkan dan menu¬ 
suk dengan kerisnya ke arah dada Endang Pa 



tibroto. Wanita ini melangkah mundur setin 
dal< sambil merendahkan diri menekuk 
sebelah kaki kiri, kemudian secara tiba- 
tiba sekali kaki kanannya mencuat dalam se 
buah tendangan. Wasi Karangwolo tidak 
mampu menghindarkan diri lagi. 

"Wuuuuutt . bukkk.!!!" Perut ka 
kek itu terkena tendangan kaki kanan En- 
dang Patibroto. Walaupun hanya tendangan 
seorang wanita setengah tua, namun ten¬ 
dangan Itu didorong oleh tenaga sakti yang 

■ amat hebat. Wasi Karangwolo mengeluh dan 
tubuhnya terjengkang. Dia terhuyung ke be¬ 
lakang, tidak sampai roboh akan tetapi nya¬ 
linya sudah terbang. Dia maklum bahwa ka¬ 
lau dilanjutkan perkelahian itu, akhirnya dia 
akan kalah. Maka, tanpa malu-malu dia lalu 
melompat turun dari atas panggung dan me 
larikan diri. Melihat hal ini, duabelas orang 
anak buahnya yang tadi sudah dihajar oleh 
Endang Patibroto, segera mengikuti jejak pe 
mifepim mereka, melarikan diri tunggang 
langgang. 

'Endang Patibroto melihat ke bawah 
panggung. Tidak ada seorangpun penduduk 
dusun yang berada di situ, semuanya telah 

melarikan diri pulang ke rumah masing- 
masing. Akan tetapi pemuda tampan itu 
masih berdiri di sana, memandang kepada¬ 
nya dengan kagum. Endang Patibroto lalu 
melompat turun dari panggung itu, berha¬ 
dapan dengan Jayawijaya. 

"Kanjeng Bibi sungguh sakti mandra¬ 
guna ‘dan bijaksana," kata Jayawijaya de¬ 
ngan pandang mata kagum. "Saya sudah 
mendengar dari kanjeng Rama bahwa di 
Jenggala dan Panjalu terdapat banyak seka¬ 
li orang yang sakti, dan ternyata keterang¬ 
an kanjeng rama itu benar. Hari ini saya bef 
temu dengan seorang di antara orang- 

orang sakti dari Panjalu." 
Endang Patibroto memandang pemuda 

itu dan senyumnya membayangkan rasa su¬ 
kanya. Pemuda ini lembut dan agaknya le- 
mjfch tidak memiliki kedigdayaan, akan 
tetapi memiliki keberanian luar biasa se¬ 
hingga berani menentang seorang sakti se¬ 
perti Wasi Karangwolo. 

"Orang muda yang baik, siapakah nama 
mu dan dari mana engkau datang?" 

"Kanjeng bibi, nama saya adalah Jaya¬ 
wijaya dan saya datang dari pegunungan 
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Tengger." 

Siapakah orang tuamu dan mengapa 
engkau dapat berada di tempat ini?" 

"Saya memang sedang merantau, kan¬ 
jeng bibi, untuk meluaskan pengetahuan dan 
pengalaman. Ayah saya yang menyuruh saya 
merantau. Ayah saya adalah seorang perta- 
pa bernama Panji Kelana. Pengembaraan sa 
ya membawa saya sampai ke tempat ini dan 
tadi ketika melihat pendeta itu hendak me¬ 
maksakan kehendaknya kepada penduduk du 
sun untuk memasuki agamanya, saya lalu 
menegurnya. Baiknya ada kanjeng bibi yang 
-datang dan mengusirnya, kalau boleh saya 
mengetahui, siapakah kanjeng bibi dan ba¬ 
gaimana secara kebetulan berada di sini? Sa 
ya mendengar tadi bahwa kanjeng bibi da¬ 
tang dari Panjalu." 

"Namaku Endang Patibroto dan aku ada 
lah isteri Ki Patih Panjalu. Aku sedang me- 

kukan perjalanan untuk mencari dua orang 
anakku yang juga mengembara ke daerah i- 
m. Nama mereka Retno Wilis dan Bagus Se- 
to. Apakah andika pernah bertemu dengan 
mereka atau mendengar tentang mereka?" 

"Saya tidak pernah mendengar tentang 
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mereka, kanjeng bibi." 

"Anakmas Jayawijaya, aku sungguh a- 
mat heran melihat keadaanmu. Andika 
tidak memiliki aji kanuragan, akan tetapi 
bagaimana andika berani menentang seo- 
rang yang digdaya seperti Wasi Karangwolo 
tadi. Bagaimana kalau dia memukulmu sam 
pai tewas?" 

Jayawijaya tersenyum. "Nyawaku ber¬ 
ada di tangan Hyang Widhi, kanjeng bibi. A- 
pa yang harus ditakuti? Kalau Hyang Widhi 
belum menghendaki saya tewas, biar ada se 
raLus orang seperti Wasi Karangwolo tadi, 
bagaimana dia dapat membunuhku? Kan¬ 
jeng Bibi, saya sudah sejak kecil menyerah¬ 
kan jiwa ragaku kepada Sang Hyang Widhi 
dan saya percaya sepenuhnya bahwa Sang 
Hyang Widhi akan melindungi saya dari 
pada malapetaka." 

Endang Patibroto terbelalak heran. 
'Hanya dengan bekal kepercayaan dan pe¬ 
merahan kepada Sang Hyang Widhi, andika 
berani menentang orang-orang jahat?" 

' Tentu saja, mengapa tidak, kanjeng bi 
bi Biarpun andaikata saya memiliki ajian 
yang sakti mandraguna, kalau Sang Hyang 
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Widht menghendaki kematian saya, dengan 
mudah saja saya akan tewas." 

"Akan tetapi andika berani menentang 
Wasi Karangwolo? Itu berbahaya sekali, 
anakmas Jayawijaya!" 

"Saya memang diutus ayah merantau 
ke arah Nusabardfig ini dan menurut ayah sa 
ya, di daerah ini ada golongan tertentu yang 
hendak menghapus agama lama dan meng¬ 
gantikan dengan agama baru yaitu penyem¬ 
bah Bathara Shiwa, Bathari Durgo dan Ba- ' 
thara Kala. Ayah memesan agar saya me- 
b'entang usaha yang tidak baik itu. Apa lagi 
kalau usaha penyebaran agama itu dilaku¬ 
kan dengan kekerasan. Maka, ketika meli¬ 
hat Wasi Karangwolo hendak memaksakan 
agama itu kepada penduduk Bulumanik ini, 
saya merasa kewajiban untuk menegur dan 
menentangnya." 

"Luar biasa! Apakah penyerahanmu ke¬ 
pada Sang Hyang Widhi sudah sedemikian 
mutlaknya sehingga andika tidak takut 
menghadapi bahaya maut, anakmas Jayawi¬ 
jaya?" 

"Tentu saja, kanjeng Bibi. Bukankah ki¬ 
ta ini hanya ciptaan Sang Hyang Widhi dan 
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kita dapat hidup ini adalah berkat kemurah- 
anNya7 Saya menyerah dengan penuh kepa¬ 
srahan dan keikhlasan, sehingga andaikata 
saya sampai tewas dalam penyerahan saya, 
sayapun akan ikhlas karena kematian saya 
sudah dikehendaki Sang Hyang Widhi." 

Endang Patibaroto menghela napas pan 
jang. Sudah banyak dia bertemu para pende 
ta yang sakti mandraguna dan bijaksana, na 
mun baru sekarang dia bertemu seorang pe¬ 
muda lemah yang memiliki keyakinan dan 
kepasrahan kepada Sang Hyang Widhi seper 
ti pemuda ini. Ia teringat akan anak tirinya, 
Bagus Seto. Bagus Seto juga seorang pemu-- 
da aneh, akan tetapi dia memiliki kesakti¬ 
an, bahkan dia sakti mandraguna berkahil-. 
mu-ilmunya yang didapatkan dari gurunya, 
Sang Bhagawan Ekadenta. Dia dapat meng¬ 
hadapi lawan-lawannya yang tangguh de¬ 
ngan ilmu yang dikuasainya. Akan tetapi pe 
muda ini, seorang lemah yang tidak pernah 
mempelajari ilmu kadigdayaan, akan tetapi 
berani sekali menentang orang-orang yang 
sakti mandraguna hanya dengan mengandal 
kan kepasrahannya kepada Sang Hyang Wi¬ 
dhi! 
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"Sekarang andika hendak Ke md„a, 
anakmas?" ’ 

"Saya hendak melanjutkan perantauan 
saya di daerah ini, kemudian menuju ke Nu- 
sabarung, sesuai dengan perintah ayah. Ka- 
i u sudah sampai di Nusabarung dan menen¬ 
tang penyebaran agama secara paksa, baru 
salakan pulang ke pegununqan Tenqqer." 

Kalau begitu, selamat jalan. Kita ber¬ 
pisah di sini dan harap andika berhati- 
hati menjaga dirimu, anak-mas." 

"Selamat berpisah, kanjeng bibi. Mudah 
rnudahan kita akan dapat bertemu kembali. 
Senang sekali bertemu dengan seorang yang 
sakti mandraguna seperti kanjeng bibi. Dan 
kanjeng bibi sendiri hendak ke manakah?" 

'£ !'u akan melanjutkan pencarianku 
terhadap kedua orang anakku itu." 

Namanya Retno Wilis dan Bagus Seto? 
Aki i akan membantumu, kanjeng bibi. Kalau 
bertemu dengan mereka, akan kuberitahu- 

bibi ,ib!ihWa mereka dicari oleh kanjeng 

"Terima kasih, anak-mas," kata Endang 
' akoroto sambil tersenyum. Kalau ia saja 
tidak berhasil mencari anak-anaknya, apa la 

-seorang pemuda lemah seperti Jayawija- 

Mereka lalu berpisah. Akan tetapi 
belum lama Endang Patibroto berpisah dai i 
memuda itu, hatinya merasa tidak enak. 
Membiarkan seorang pemuda lemah seperti 
Jayawijaya melakukan perjalanan seorang 

lri' ,urigguh besar bahayanya mengancam 
pemuda itu. Ia merasa tidak tega dan diam- 
diam ia lalu menanti, kemudian memba¬ 
yangi perjalanan pemuda itu dari jauh. 

* 

* * 

Jayawijaya berjalan seorang diri de¬ 
ngan langkah tenang. Dia merasa girang su¬ 
dah dapat mencegah Wasi Karangwolo mem 
bujuk para penduduk dusun. Munculnya En¬ 
dang Patibroto mempertebal iman keperca¬ 
yaannya kepada kekuasaan Sang Hyang Wi- 
dhi. Tentu hanya Hyang Widhi yang meng¬ 
gerakkan seorang wanita sakti seperti En¬ 
dang Patibroto sehingga dapat membantu¬ 
nya menghadapi Wasi Karangwolo. Kalau 
Hyang Widhi hendak menolong, tidak kurang 
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jalannya. Karena itu, sedetikpun dia tidak 
pernah kendur penyerahannya kepada Yang 
Maha Kuasa dan Yang Maha Kasih. Sedetik¬ 
pun dia tidak pernah menyangsikan bimbinq 
an dan perlindungan Hyang Widhi kepada¬ 
nya 

brewok. Sejak tadi dia memandang ke arah 
buntalan di punggung Jayawijaya. Mende¬ 
ngar ucapan pemuda itu, dia tertawa berae- 
lak. 

"Ha-ha-ha, orang muda. Ketahuilah 11 iuudi rseianuuan 
Hari telah menjelang senja ketika dia^ahwa daerah ini adalah daerah kekuasaan 

tiba di dekat sebuah hutan lebat. Tiba-ami. Andika lewat disini, boleh saja akari 
tiba saja dari dalam hutan berlompatan tu- etapi tinggalkan dulu buntalan di punggung 
juh orang laki-laki bertubuh tinggi besarku itu!" 

dan mereka menghadang jalan sambil me- "Akan tetapi mengapa? Buntalan ini 
nyeringoi menakutkan. Jayawijaya terpaksa merisi pakaian yang menjadi bekalku dalam 
berhenti melangkah karena tujuh orang itiperjalanan. Aku memerlukan untuk peng- 
sengaja menghadang di depannya. Pemudaianti pakaianku," Jayawijaya membantah 
itu dengan sabar hendak mengambil jalan^ngana suara halus. 

.tnemutari mereka, akan tetapi tujuh orang "Kau berani membantah? Serahkan pa- 
itu kembali menghadangnya dan kemanapur^aian dan barang-barangmu, atau serahkan 
dia melangkah, mereka tentu menghadanr iyawamu! Kau boleh pilih, harta atau nya- 
di depannya. va1'1 kata kepala perampok itu dengan suara 

"Andika sekalian ini mau apakah? Saysjarang. 

sedang melakukan perjalanan, tidak meng- "Hemm, jadi kalian ini adalah peram- 
ganggu kalian dan tidak mengenal kalian, >ok?" 

Harap membuka jalan dan biarkan aku le "Benar, kami adalah perampok yang rpe 
wat, ’ katanya dengan nada suara halus. iguasai daerah ini. Jangan banyak mernb 1- 

fujuh orang itu dipimpin oleh seorant ah kalau engkau menyayangi nyawamu!" 
_ I Q \y 1 f’ I nm v m t-r-. ■ 1 I - n «-» ■ ■ U IIC nU L ' I A . • . laki-laki tinggi besar yang mukanya penul 
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obat, tidak tahukah kalian bahwa me 
farripok adalah pekerjaan yang amat tidak 



patut dan merugikan orang lain? Sebaiknya 
kalau kalian cepat menyadari hal itu dan me 
ngubah jalan hidup kalian agar tidak menum 
puk dosa yang akan berat pertanggungan- 
jawabnya." 

ujuh orang laki-laki itu saling pandang 
dan tertawa bergelak. Mereka merasa lucu 
ada seorang pemuda yang memberi wejang¬ 
an kepada mereka seperti lagak seorang pen 
deta saja! 

a g muda, jangan banyak cerewet! 
Serahkan buntalanmu itu kalau engkau ingin 
nidupi ' bentak pemimpin perampok yang be 
rewokan. 

(Bersambung Jilid IX) 
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Jilid IX 

"Kalian menginginkan buntalan pakaian 
ku ini7 Boleh, kalau kalian memang membu 
tuhkan pengganti pakaian, ambillah." Dia 
melepaskan buntalannya dan menyerahkan¬ 
nya kepada kepala perampok. Si brewok itu 
menyambar buntalan itu dengan tangannya, 
lalu membuka buntalan. Ternyata benar ha¬ 
nya terisi beberapa stel pakaian yang ■ 
sederhana, fidak dapat dibilang mewah dan 
tidak berharga. Dia mengerutkan alisnya de 
ngan kecewa dan melemparkan buntalan pa 
kaian itu ke atas tanah. Karena agaknya ti¬ 
dak bisa mendapatkan barang berharga dari 
pemuda itu, dia bermaksud untuk menghina 
nya saja sebagai tindakan bersenling- 
senang dan iseng untuk menebus kekecewa¬ 
annya. 

3 



"Sekarang lepaskan semua pakaianmu, 
itupun harus diserahkan kepada kami!" hen¬ 

taki iya. 
"Sobat, ini sudah keterlaluan namanya! 

Aku sudah menyerahkan semua pakaianku, 
akan tetapi aridik > masih menghendaki yang 
kupakai. Apa andika ingin agar aku bertelan 

jang bulai7" 
"Ha-ha-ba, tidak perduli engkau akan 

bertelanjang seperti monyet, ^yang penting 
taatilah perintah kami. Hayo, cepat lucuti 
pakaianmu atau kami akan menqgunakan ke 

kerasan1" 
"Tidak, terpaksa aku tidak dapat 

menuruti permintaanmu yang keterlaluan 
itu!" jawab Jayawijaya sambil mengeruLkan 
alisnya dan menentang pandanq mata tujuh 
orang itu dengan berani. 

"Apa7" Kepala rampok membentak sam 
bil melotot. "Berani andika menolak perin¬ 
tahku? Apa andika ingin mampus?" Sambil 
berkata demikian dia melangkah maju dan 

mpnggunakan lengan tangannya yanq besar 
itu untuk mendorong dada Jayawijaya. Do¬ 
rongan itu kuat sekali tanpa dapat dihindar¬ 
kan lagi tubuh Jayawijaya terjengkang ro-j 

boh. Akan tetapi dia tidak merasakan nyeri 
dan segera dia bangkit berdiri, matanya de¬ 
ngan berani menentang mereka. 

Kalian jahat! Kalian tentu akan mene 
tik buah dari perbuatan kalian sendiri!" ko¬ 
tanya sambil menudingkan telunjuknya ke 
arah muka si brewok* 

oikap dan kata-kata pemuda ini rnembu 
a t para perampok itu menjadi marah seka¬ 
li. Srat-srat-srat! Mereka mencabut golok 
yancj tergantung di pinggang. Pemuda it,u ro 
boh hanya oleh dorongan tangan, akan Leta- 
pi bersikap demikian berani menentang me¬ 
reka! 

"Monyet Lak berguna! Sekarang aku a- 
? n mencabut nyawamu’" bentak si bcewpk 
sambil mengangkat goloknya tinggi-tinggi 
dengan sikap mengancam. 

Jayawijaya tetap berdiri tenang dan se 
dikitpun dia tidak berkedip menghadapi an¬ 
caman tujuh orang yang memegang golok i- 
tu. "Kalau nng Hyang Widhi belum meng¬ 
hendaki aku mati, golok-golokmu itu tr^ak 
ada artinya dan ticlak akan mampu membu¬ 
nuhku! katanya dengan penuh keyakinan. 

Tentu saja tujuh orang itu merasa ditan 
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tang. Si brewok 1 ilu menerjang maju, golok 
nya ditebaskan ke arah leher pemuda itu de 
ligan maksud sekali serang akan membikin 
putus leher it.u. Akan tetapi, ketika golok 
itu sudah dekat sekali dengan leher Jayawi- 
ya yang sama , k di tidak mengelak, golok 
itu terpental kembali *dengan kuatnya se¬ 
hingga hampir terlepas dari pegangan kepa¬ 
la perampok, senlah ada hawa yang amat ku 
at melindungi leher itu! Jayawijaya hanya 
mundur selangkah. Kepala perampok menja 
di Tieran dan penasaran sekali, bersama 
enam orang anak buahnya dia menyerang 

. f«gi. Tujuh golok menyambar-nyambar ke tu 
buh Jayawijaya namun semua golok terpen¬ 
tal kembali setelah mendekat tubuh pemuda 
.(tu. 

Endang Palibroto yang mengintai pe¬ 
ristiwa itu, berdiri Lerlongong dengan mata 
terbelalak dan mulut ternganga. Belum per¬ 
nah ia melihat hal yang seaneh itu. Jayawi¬ 
jaya jelas tidak memiliki ilmu kepandaian 
atau kesaktian. Buktinya ketika didorong ta 
di.%3ia terjengkang roboh. Akan tetapi me¬ 
ngapa golok-golok itu tidak dapat melukai¬ 
nya, bahkan I idak dapat menyentuh tubuh- 

yung ke belokan", Penye™ngi,ya terhu- 

on yang lnar biaTa' f 8Uatu Pengli(lat- 

nyai ilmu ana ana a d k mempu- 

Pat membayangkan halini ^ldak • 

Pene^pta^uVan 
saannva fergaburr M 1 lr;j yang knkuo 

Pan menghilang dan rteM^ar"6^8 

*saj«5 ~-'S; 
anyerahan ya^g ' ~ 
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Hyang Widhi agaknya melindunginya dengan 

suatu kernujijaLan! 
Selelah membacok dan menusukkan go 

luk mereka Lanpa hasil dan yang mengaki¬ 

batkan golok mereka terpental dan tubuh 

mereka terhuyung ke belakang, para peram 

I ok itu menjadi ketakutan. Mereka mendu¬ 

ga bahwa mereka berhadapan dengan seo- 

rany pemuda yang sakti mandraguna, maka 

mereka lalu memutar tubuh dan melarikan 

d itu ponlany pantirig dengan ketakutan. 

Jayawijaya tersenyum dan mengambil 

' buntalannya dari atas tanah, menggendong 

layi buntalannya setelah membersihkannya 

dari tanah. Kemudian, dia melanjutkan per¬ 

jalanannya sculuh-olah tidak pernah Leijadi 

, §’esuatu dengan dirinya. Karena yakin sepe¬ 

nuhnya bahwa Hyany Widlii yang melin¬ 

dunginya, maka dia sama sekali tiuak mera¬ 

sa sombong, karena dia sendiri I idak meleki 

kan sesuaLu. Hanya di dalam hatinya dia ti¬ 

ada hentinya mengucapkan pup syukur kepJ 

da Hyany Widlii yang sudah melindunyinyf 

dai i murubahaya. Sudah seringkah dia me¬ 

ngalami hal seperti itu, yakni selalu terle 

pas dari bahaya secara ajaib. Dia sudah ter 
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biasa dan karenanya, keyakinan imannya 

dan penyerahannya menjadi semakin menda 

iam. Dia percaya sepenuhnya bahwa Yang 

Menciptakannya tidak akan membiarkan dia 

terancam malapetaka. Dia tidak menggan¬ 

tungkan kepada perlindungan Hyang Widhi 

dia akan berusaha sekuat mungkin untuk me 

lindungi diri sendiri, akan tetapi kalau usa¬ 

hanya itu telah sampai di puncaknya dan ti¬ 

dak berhasil, dia hanya menyerahkan diri ke 

pada Hyang Widhi. Semua usahanya selalu 

berlandaskan penyerahan yang ikhlas dan se 
penuh iman. 

>ia tidak tahu bahwa Undang Patibrotcr 

masih terus membayanginya dari jauh, kare 

na wanita ini tertarik sekali dan ingin meli¬ 

hat perkembangannya dan apa yang akan di 

alami oleh pemuda yang luar biasa itidj, Jer 

sendiri harus mengakui bahwa beberapa ka- 

ii ia terhindar dari marabahaya secara yang 

tidak disangka-sangka, akan tetapi ia mbng 

anggap hal itu sebagai suatu kebetulan sa¬ 

ja. Tidak seperti pemuda itu yang seolah- 

olah melihat Tangan Sang Hyang Widhi se¬ 

lalu melindunginya1 

Jayawijaya melanjutkan perjalanan- 
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nya. Hari telah menjelang senja dan meli¬ 

hat sebuah dusun di depan, dia bermaksud 

untuk mencari tempat untuk mondok dari 

melewatkan malam. Di sudut dusun itu, a- 

gak terpencil, dia melihat sebuah rumah 

yang lumayan besarnya. Dia segera mema¬ 

suki pekarangan rumah itu. Ruangan depan 

rumah itu sunyi saja, tidak tampak seorang- 

pun, akan tetapi lampu gantung di ruangan 

itu sudah dinyalakan orang. 

"Kulonuwun.!" Jayawijaya me¬ 

ngucapkan salam. 

Ada jawaban dari dalam dan keluarlah 

seorang laki-laki dan seorang wanita yang 

usianya sudah limapuluh tahunan. Dua orang 

itu menyambut kedatangan Jayawijaya de¬ 
ngan ramah. 

"Anakmas siapakah dan ada keperluan 

apakah mengunjungi rumah kami?" tanya 
yang pria. 

Nama saya Jayawijaya dan karena ke- 

malamgn di jalan, saya mohon kepada pa- 

man^.dan bibi agar dapat menerima saya ber 

malam di sini untuk malam ini." 

Dua orang itu mengamati wajah Jaya¬ 

wijaya dan melirik ke arah buntalan di pung 
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gui lunya. h, boleh saja, anakmas. Silakan 

rdanjaNeak..:etaP1 ^^^t kami ko- 

"Paman terlalu merendahkan diri. Ru¬ 

mah im cukup bersih dan indah. Apakah pa- 

n»h h°nya berdU° 5a*a «"Wl dfru 

"Ya, kami hanya tinggal berdua. Kebe¬ 

tulan ada sebuah kamar kosong untuk andi¬ 

ka berr alam. Silakan duduk. Kami tadi se- 

lahandT T:Uk makan maIam’ maka mari- 
lah and'ka bersama kami makan malarh, a- 
nakmas Jayawijaya." 

kali ‘<aSih’ Paman dan bibi baik se-^ 
ah, kata Jayawijaya dan diapun ikut ma-; 

JUk ke ruangan dalam. 

mi h'DrHdUkJa,h dUlU sebentar> anakmas. Ka 

malam ^ memParsiaPkan hidangan 

Nk LPtUk k'ta berti9a’" kata laki- 
laki itu dan dia bersama' isterinya lalu me¬ 

ninggalkan Jayawijaya seorang diri saja di 

ruangan itu. Jayawijaya duduk di atas bang- 

tunn°n„Tenenti den<3an hBtl senan9* Berun- 
sud- h f .' ""ya’jSekal' ketuk sebueh rumah sudah diterima dengan ramah. 

Sementara itu, Endang Patibroto men- 
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dekati rumah itu dan mengintai dari bela¬ 

kang. Ia melihat sepasang suami isteri sete¬ 

ngah tua itu sedang sibuk di dapur. 

"Dia tentu seorang priyayi," kata yang 

wanita kepada yang pria. 
"Bantalannya itu tentu mengandung isi 

yang berharga." 
"Sekal ini kita akan untung besar." 

"Akan tetapi di mana kita taruh racun 

ini?" tanya si pria sambil mengeluarkan 

sebuah bungkusan kain berwarna hitam. 

"Jangan ditaburkan pada makanan 

karena kita akan makan bersama. Sebaiknya 

dimasukkan ke dalam air teh dan kita su¬ 

guhi dia air teh iLu dulu sebelum makan. Dia 

tentu haus dan akan minum air teh itu." 

u Pria itu lalu membuka bungkusan dan 

tefnyata di dalamnya terdapat bubuk 

berwarna biru. Dia lalu menuangkan isi 

bungkusan itu ke dalam sebuah poci minum¬ 

an. 
't'Apa itu tidak akan terasa olehnya?" 

'’Tidak akan terasa. Kita beri teh yang 

kental sehingga rasa pahitnya akan disang¬ 

ka pahitnya teh." 
Endang Patibroto terkejut sekali. Dua 

orang pemilik rumah itu bermaksud untuk 

meracuni Jayawijaya! Ia mengambil kepu- 

tusan untuk terus mengamati dan nanti 

akan turun tangan mencegah kalau pemuda 

itu hendak minum air teh karena betapapun 

juga, ia tidak ingin pemuda itu keracunan. 

Apakah penyerahannya akan dapat menolak 

bekerjanya racun? Endang Patibroto tidak 

mau membiarkan ini terjadi. 

Setelah hidangan dan minuman selesai 

dipersiapkan, suami isteri itu lalu memba¬ 

wa hidangan ke ruangan tengah di manape- 

muda itu masih duduk di atas bangku. 

'Ah, kami hanya mempunyai suguhan 

sederhana ini, anakmas. Nasi jaaung dan sa¬ 

yur lodeh. Mari silakan minum dulu, karena 

andika tentu kehausan!" kata tuan rumiah 

sambil menuangkan air teh dari poci ituTie 

dalam sebuah cangkir dan memberikannya 

kepada Jayawijaya. Pemuda itu menerima 

cangkir teh dan menghaturkan terima ka¬ 

sih lalu membawa cangkir itu ke mulutnya 

tanpa ragu. Di luar jendela, Endang Patibro 

to sudah siap dengan sebuah batu kecil un¬ 

tuk ditimpukkan kalau pemuda itu benar- 

benar hendak minum air teh dari dalam 
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cangkir. Akan tatapi ia tidak tergesa- 

gesa karena hendak melihat perkembangan¬ 

nya. 
Cangkir itu sudah menempel di bibir 

Jayawijaya akan tetapi tiba-tiba Jayawija¬ 

ya menjauhkan cangkir dan mengerutkan hi 

dung dan alisnya. Dia menaruh kembali 

cangkir teh itu ke atas meja. Suami isteri 

yang memandang dengan mata penuh harap 

menjadi kecewa inehhat pemuda itu tidak 

jadi minum air tehnya dan meletakkan cang 

kir di atas meja. 

"Ada apa, anakmas?" tanya si wanita. 

"Mengapa andika tidak minum air teh yang 

kami suguhkan?" 

Jayawijaya menggelengkan kepalanya, 

"bptah mengapa, bibi. Akan tetapi mulutku 

tidak mau minum air teh itu," katanya de¬ 

ngan polos. Memang ketika dia hendak mi- 

ntim tadi, mulutnya menolak dan air teh itu 

seperti mengeluarkan bau yang memuak¬ 

kan./- 
^'"Denmas!" tuan rumah itu berkata de¬ 

ngan nada suara kasar. "Kami dengan sung¬ 

guh hati menerima kedatanganmu dan me¬ 

nyuguhkan makanan dan minuman seada- 

nya. Kalau andika tidak mau minum air teh 

kami, berarti andika menghina dan meman¬ 
dang rendah kepada kami!" 

"Ayo minumlah, denmas!" isierinya ju- 
ga membujuk Jayawijaya. 

Pemuda itu merasa tidak enak untuk 

menolak. Sekali lagi dia mengambil cang¬ 

kir i u dan menempelkan di mulutnya. Akan 

tetapi, baru saja air teh menyentuh bibir¬ 

nya, dia sudah menyemburkan keluar dan 

menaruh cangkir itu di atas meja kembali. 

' Ada apakah, denmas? Apakah aii teh 
kami tidak enak?" tanya si waniLa. 

Jayawijaya menggeleng kepala. "Bukan 

tidak enak, entah mengapa mulutku tidak 

dapaL menerimanya." Dia sendiripun mera¬ 

sa heran mengapa ketika air teh menyentuh-: 

bibirnya, bibir itu seperti terkena api' rasa-' 

- - luciu lumari i lu men 
jadi marah. "Orang muda, andika sungguh 
menghina kami! Aku tidak terima diparhina 

seperti ini. Andika ternyata seorang yaifc ti 

ak mengenal budi dan sudah sepatutnya di¬ 

ajar! Berkata demikian, orang itu menyam 

bar sebatang arit dan dinding. Isterinya 



juga segera memegangi kedua tangan Jaya¬ 
wijaya dan berkata, "Engkau seorang pemu¬ 
da yarig tidak tahu diri! Cepat, pakne, hajar 
dia!" Ia memegangi kedua pergelangan ta¬ 
ngan pemuda itu dengan kuatnya. 

Laki-laki itu lalu melangkah maju dan 
aritnya diayun ke arah kepala Jayawijaya. 

"Wuuuttt. crok .! Aduuhhh....!" 
Wanita itu menjerit dan pundaknya terluka 
mengeluarkan darah. Ternyata ketika arit 
tadi menyambar ke arah kepala Jayawija¬ 
ya, entah bagaimana arit itu menyimpang 
dan mengenai pundak wanita itu1 

Pria itu terbelalak melihat aritnya me¬ 

lukai isterinya sendiri. Dia menjadi marah 
dan sekali lagi membacokkan aritnya ke a- 
rah kepala Jayawijaya. Pemuda itu hany^ 
berdiri tenang saja dan arit yang menyam¬ 
bar ke kepalanya itupun tiba-tiba menyele¬ 
weng, bahkan terlepas dari tangan pria itij 
dan meluncur turun melukai pahanya sen 

diri! 
Pria dan wanita itu mengaduh-aduh 

akan tetapi mereka agaknya menduga bah 
wa pemuda itu tentu memiliki ilmu yani 
tinggi, maka keduanya lalu menjatuhkan di 

ri berlutut dan menyembah-nyembah minta 
ampun. 

"Ampunkan kami yang telah berani 
mengganggu paduka ." kata laki-laki itu 
ketakutan. 

"Ampunkan saya, kanjeng ." Isteri¬ 
nya juga meratap. 

Jayawijaya mengerti apa yang terjadi. 
Minuman itu tentu mengandung racun, 
maka Kekuasaan Hyang Widhi yang meng¬ 
halangi mulutnya untuk minum kemudian ke 
tika kakek itu menyerangnya, Kekuasaan 
Gaib itu pula yang membuat ariL itu melu¬ 
kai suami isteri itu sendiri. Diam-diam dia 
mengucap syukur dan memuji Sang Hyang. 
Widhi yang sudah melindunginya. 

'aman dan bibi. Kalau andika herdpg, 
tidak suka menerima kedatangan saya, me¬ 
ngapa tidak mengatakan terus terang saja? 
Mengapa harus menggunakan daya upaya:un 
tuk mencelakakan saya? Kalau andika ber¬ 
dua ir gin minta ampun, mintalah ampun ke- 
pai a Sang Hyang Widhi, karena perbuatan 
andika berdua itu merupiakan dosa terhadap 
Sang Hyang Widhi, bukan terhadap saya." 
Dia lalu mengambil pula buntalan pakaian 
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yang tadi diletakkan di atas meja, mengikat 
kan di punggungnya dan melangkah keluar 
dari rumah itu dengan lenggang seenaknya, 
seolah tidak pernah terjadi sesuatu dalam 
rumah itu. Suami isteri itu masih terus ber¬ 
lutut menyembah-nyembah dengan ketakut 
an. 

Endang Patibroto yang mengintai dan 
menyaksikan semua itu, kembali menjadi be 
ngong terlongong. Seorang pemuda yang he¬ 
bat! Belum pernah selama hidupnya dia me¬ 
lihat atau mendengar akan adanya seorang 

*■ -vvvPW^uda yang berada dalam perlindungan 
Yang Maha Kuasa sedemikian ajaibnya. Pe¬ 
muda yang sukar dicari bandingannya. Pemu 
da seperti itulah yang patut menjadi suami 

* puterinya, Retno Wilis! Dengan pikiran ini, 
Endang Patibroto lalu berlari menyusul pe¬ 
muda itu. 

"Ariakmas Jayawijaya!" tegurnya. 
Pemuda itu menoleh dan melihat En¬ 

dang Patibroto, dia tersenyum. Senyum itu 
demikian lembut dan penuh pengertian, pi¬ 
kir Endang Patibroto. 

* Wah, kita bertemu lagi, kanjeng bibi 
Endang Patibroto!" kata Jayawijaya dengan 

18 

girang. 

Aku kebetulan lewat di sini juga dan 
melihat andika," kata Endang Patibroto. 
Dan andika dari mana sajakah?" tanyanya 

untuk memancing pemuda itu menceritakan 
peristiwa yang tadi dialaminya. Akan teta¬ 
pi pemuda itu tersenyum. 

' Aku hendak mencari tempat untuk me 
lewatkan malam, kanjeng bibi." 

’Akupun demikian. Akan tetapi tidak 
enak kiranya kalau kita mengganggu pendu- 
uuk dusun. Mungkin mereka malah mencuri¬ 
gai kita." 

"Habis, kanjeng bibi hendak bermalam 
di mana?" 

"Seorang pengembara seperti aku ini, 
tidur di manapun boleh saja. Aku melihat a- 
, a 9ubuk di tengah ladang, bagaimana kalau 
kita melewatkan malam di sana?" 

'Baiklah, aku akan senang sekali, kan¬ 
jeng bibi." 

Mereka berdua lalu keluar dari dusun i- 
u dan benar saja, di luar dusun tenjapat la- 
ang yang luas dan tampak beberapa buah 

gubuk di tengah ladang. 

"Nah, aku dapat bermalam di gubuk 
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ini, dan andika bermalam di gubuk yang ber 
ada di sana itu. Bukankah tempat ini cukup 
menyenangkan?" 

"Menyenangkan sekali, kanjeng bibi. 
"Sekarang buatlah api unggun, selain un 

tuk mengusir nyamuk dan hawa dingin, juga 
aku ingin memanggang juadah (uli). Aku ta¬ 
di membelinya dari dusun sana. Lumayan un 
tuk* menghilangkan lapar." Endang Patibro- 
to lalu membuka buntalan pakaiannya dan 
dari situ dia mengeluarkan sebuah bungkus¬ 
an daun pisang dan ternyata di dalamnya 
terdapat juadah yang putih dan besar. 

Jayawijaya lalu sibuk membuat api ung 
gun di dekat gubuk, dan Endang Patibroto 
lalu menusuk beberapa potong juadah de¬ 
ngan sebilah bambu lalu memanggang sate 
juadah itu. Jayawijaya yang melihat bahwa 

, Efidang Patibroto tidak membawa minum- 
Snafelu berkata sambil bangkit berdiri. "Kar 
jeng bibi, biar aku memanjat pohon kelap£ 
itu.untuk mengambil buah kelapa untuk kitf 
minum." 

Endang Patibroto tersenyum. Ia hendal 
melihat bagaimana caranya pemuda iti 
mengambil buah kelapa. Kalau ia kehen 
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daki, dengan sekali sambit saja ia akan da¬ 
pat meruntuhkan dua butir buah kelapa. 

Baik sekali, anakmas Jayawijaya." 

Jayawijaya lalu menghampiri pohon ke 
1 apa yang berada tak jauh dari situ dan me¬ 
manjat pohon kelapa dengan perlahan. En¬ 
dang ! atibroto mengamati dan menjadi 
semakin heran. Pemuda itu benar-benar se¬ 
orang pemuda lemah yang tidak memiliki 
kadigdayaan, pikirnya. Mengambil buah ke¬ 
lapa saja dengan cara memanjat seperti o- 
rang biasa. Akan tetapi dia mendiamkannya 
saja dan mendengar suara berdebuk dua ka¬ 
li ketika pemuda itu menjatuhkan dua butir 
buah kelapa dari atas. 

So telah juadah yang dipanggangnya' 
menjadi matang, mereka berdua lalu rha- ' 
kan. Endang -atibroto tidak mau memper- 

uLatkan kesaktiannya, maka ia mengguna¬ 
kan sebilah pisau yang dibawanya untuk nie 
lubang, buah kelapa. Mereka makan lugdah 
panggang dan minum dawegan (kelapa mu¬ 
da; dan terasa nikmat sekali. 

Setelah makan, mereka duduk mengha- 
dap4 api unggun. Endang Patibroto menatap 
wajah yang tampan itu, yang kelihatan aneh 
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karena ada sinar merah api unggun bermain 
main di wajah itu. Ia melihat betapa sinar 
mata pemuda itu amat lembut dan penuh pe 
ngertian. Ia merasa seolah-olah pemuda itu 
mengetahui semua yang terkandung dalam 
hatinya melalui p jndang mata yang lugu 
itu. 

"Anakmas Jayawijaya, bolehkah aku 
mengetahui, berapa usiamu sekarang?" ta¬ 
nya Endong Patibroto sambil lalu. 

"Sudah duapuluh tiga tahun, kanjeng 
bibi." 

,lErigkau tentu sudah menikah atau ber¬ 
tunangan?" 

Jayawijaya tersenyum dan mukanya 
yang ter-siriar api unggun itu menjadi sema- 

!'kii1 kemprahan. "Ah, belum kanjeng bibi. Da 
lan> keadaan seperti saya sekarang ini, sa- 
jB&vSekali saya tidak mempunyai pikiran un- 
,tuk menikah." 

"Kenapa? Bukankah pernikahan itu 
suatu hal yang lumrah bahkan menjadi kewa 
jiban setiap orang manusia untuk memper¬ 
oleh keturunan?" 

"Benar apa yang kanjeng bibi katakan. 
Akan tetapi saya kira urusan perjodohan 

adalah k entuan dari Hyang Widhi Pula 
berkumpu|nya seorang suami dan seorang is 
er, bukan sekedar untuk memperolehket 

runan belaka, melainkan untuk membentuk 

ratnya ^ Dan sya 

bawa ta" Sandan9PU" ™ hanya'saya 

rann 7 °P' ^ ^ 
®ten yan9 baik, kalian berdua akan dn 

sulitan ® ' 

J» T^n ^ 
nya." Pada Hyang Widhi untuk mengatur^ 

mas.hAnemmaS Jayaw'jaya> apakah engkau 
‘b mempunyai seorang ibu?" 

tika savajhng SUdah meni W dunia ke 
- saya berusia sepuluh tahun. Semenjak 
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a" T"Ahekasihan sekali, and.ka, anakmas. 

Sejak'berusia sepuluh lahun sudah d.tmggal 

mati ibu-' m. "Tidak ada 
Jayawijaya tersenyum. 

yang P-^Si^kX^d, kehehdak 

Hvanq Widhi dan apapun yang ditentukan 

'berdua dengan kan,eng ramalan merasa 

kup berbahagia, kanjeng b*,. 0ndlke, 
"Hemm, seorang muda sepei 

bagaimana mengerti akan bahagi >-« - 

^«ar^lah suatu perasaan, 

^ki&eng bibi. 
cukup dengan segal V 9 =!’ di adalah ke 

merasakan bahagia. 

Endang Patibroto tersenyum. Teringat 
dia akan pendapat suaminya, Tejalaksono. 
Seperti itu pulalah pendapat suaminya, akan 
tetapi agaknya suaminya belum menemukan 
intinya seperti yang diperoleh pemuda luar 
biasa ini. 

"Wah, kalau begitu, anakmas Jayawija¬ 
ya ini tidak pernah merasa berduka atau ke¬ 
cewa, selalu merasa bahagia?" 

"Kanjeng bibi Endang Patibroto, saya 
hanyalah seorang manusia biasa, tiada beda 
nya dengan orang lain. Bagaimana saya da¬ 
pat terlepas dari semua perasaan itu? Akajn 
tetapi, kalau saya mengalami kedukaan, hal 
itu tidak akan berlangsung lama karena 
saya percaya dengan penuh keyakinan,-bah¬ 
wa segala keadaan itu hanya dapat terjftdt - 
kalau dikehendaki oleh Hyang Widhi. Qp;fc.kfl 
lau sudah demikian, maka saya dapat 
rima apa saja yang terjadi dengan diri-saye^ 
tidak menganggapnya sebagai hal yang mend 
dukakan atau menggirangkan. Saya manusia 
biasa yang lemah dan dengan segala'.,keku¬ 
rangan saya, kanjeng bibi. Tidak sfeperti kan 
jeng bibi yang sakti mandraguna." 

"Anakmas Jayawijaya, sekajang aku 
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mulai percaya bahwa tidak ada ilmu yang le 
bih hebat dari pada ilmu menyerah dengan 
penuh keimanan kepada Hyang Widhi seper¬ 
ti yang andika lakukan. Aku kagum sekali, 
anakmas." 

"Setiap orang manusia dapat bersikap 
seperti itu, kanjeng bibi. Tidak ada yang pa¬ 
tut dikagumi." 

"Dengar, anakmas . Javawijaya. Sudah 
kuceritakan kepadamu bahwa aku sedang 
mencari anak-anakku Retno Wilis dan 
l^agus Seto. Setelah bertemu dan berkenal¬ 
an denganmu, timbul niat di hatiku untuk 
menjodohkan anakku Retno Wilis dengan an 
dika! Bagaimana pendapatmu, anakmas Ja¬ 
yawijaya?" 

"Bagaimana saya harus menjawabnya, 
•Akanjeng bibi? Saya sama sekali belum mem- 

puhyai pLkiran untuk berjodoh, karena itu sa 
ya 'tidak dapat menyanggupi atau menolak 

'-uluran tangan bibi yang memberi kehormat¬ 
an sebesar itu kepada saya." 

•: ‘'Percayalah, anakmas. Puteriku itu se¬ 
orang dara yang cantik jelita luar biasa, dan 
ia sakti mandraguna, lebih sakti dari pada 
aku-sendiri. Andika tentu akan jatuh cinta 
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kalau bertemu dengannya." 

Jayawijaya tersenyum ramah. "Mung¬ 
kin saja saya akan jatuh cinta kepadanya, 
akan tetapi bagaimana kalau ia tidak cinta 
pada saya? Cinta dua orang yang akan men¬ 
jadi suami isteri tidak dapat hanya bertepuk 
tangan sebelah, kanjeng bibi. Akan tetapi, 
bagaimanapun juga, saya percaya akan keku 
asaan Hyang Widhi. Kalau memang antara 
kami dijodohkan oleh Hyang Widhi, tidak a- 
kan ada rintangan yang dapat menghalangi¬ 
nya, akan tetapi kalau Hyang Widhi tidak 
menghendaki perjodohan kami, tiada ada 
suatupun yang dapat mendorong atau me¬ 
maksa. Nah, kita semua lihat saja jalannya 
kekuasaan Hyang Widhi yang sempurna dan 
ajaib." 

"Mudah-mudahan saja Hyang Widfwsd-' 
kan memenuhi harapanku dan akan mempe^1 
temukan kalian berdua, anakmas* Sgka,- 
lang, anakmas mengaso dan tidurlah di gu¬ 
buk sana itu, aku akan tidur di gubuk ini." 

Baik, selamat tidur, kanjeng bibi." Pe¬ 
muda itu lalu bangkit dan berjalan nrjenuju 
ke gubuk yang tidak berapa jauh dari gubuk 
itu, bayangannya diikuti pandang mat$ En- 
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dang Patibroto. Wanita perkasa ini merasa 
kagum bukan main. Akan tetapi diam- 
diam iapun merasa khawatir. Seorang seper 
ti Jayawijaya, apakah sekali waktu tidak a- 
kan celaka oleh perbuatan manusia jahat? 
Apakah selamjm'a kekuasaan Hyang Widhi 
akan terus melindunginya? Dia sendiri tidak 
mempunyai kadigdayaan untuk melindungi 
diri sendiri. 

Pada keesokan harinya, pagi-pagi seka 
)i Jayawijaya sudah bangun dari tidurnya 

-dap membersihkan tubuhnya dengan air ber 
:h yang mengalir di dekat pematang ladang 

itu. Ketika dia berjalan mendekati gubuk 
yang semalam menjadi tempat tidur Endang 
Patibroto, ternyata wanita itupun sudah ba¬ 
ngun- dari tidurnya, bahkan sudah bersiap- 

^fap untuk meninggalkan tempat itu. 
"Andika sudah bangun, anakmas? Aku 

hendak melanjutkan perjalananku menuju 
k'e,f\jusabarung. Aku akan mengunjungi Nusa 
barong untuk mencari anak-anakku." Lalu ia 
menatap, wajah pemuda itu dan bertanya, 
"Andika sendiri hendak ke mana, anakmas?" 

"Mungkin saya juga akan mengunjungi 
Nusabarung. Sudah lama saya mendengar 
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Par,rH i? pU -8U U’ dan melihat bahwa dusun 
andakan juga termasuk daerah Nusaba¬ 

rung maka saya pikir tentu penyebaran aqa 

d^ri sar"^09 itu' ^nys 

"Kalau benar datangnya dari sana aoa 
yang akan andika lakukan, anakmas? Tentu 
para pimpinan agama itu merupakan orang- 

aXVnn9KbTlmU andika perbuat untuk menghalangi Ynere- 

merek5aethahknya S8ya dapat menyadarak-an.. k 
PuThi n C9ra yang mereka tempuh 

bar Irfu naF' Mereka b°'eh saJa menye- 
ar luaskan agama mereka akan tetapi de- 

vmknna3 yTg b6nar dan penuh damai* Ra»< 
yat kan dapat m,enilai mana agama yang ba¬ 

kai e arTanlyanCJ tidak baik* Ka,au ™ma-V 
anama d ^ T"’ akibatnya para pemeluk 
agamau,tupun banya berpura-pura saja kara, ^ 

.gatakAandLeg,atku?" ^ ^ 

Benar, kanjeng bibi. Saya tidak merrf- 
unyai cara lain untuk menyadarkan mere- 

i. ■ 
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"Kalau mereka menolak caramu menya 
darkanrtya dan bahkan menyerangmu, bagai 

mana?" 
"Saya bermaksud baik bagi mereka sen 

diri, kalau sampai terjadi hal itu, saya 
hanya menyerah kepada kekuasaan Hyang 

Widhi saja." 
Endang PatibroLu menggeleng kepala- 

. r>ya, akan tetapi ia merasa tidak berhak un¬ 
tuk melarang. "Kalau begitu, mudah- 

4rnudahan usahamu itu berhasil baik, 
anakmas Jayawijaya. Nah, selamat tinggal, 

aku pergi dulu." 
"Selamat jalan, kanjeng bibi." 
Endang Patibroto meninggalkan pemu¬ 

da itu melakukan perjalanan ke Nusaba- 

ttfng. 

* 

* * 

Adipati Martimpang membuka persi 
dengan itu, dihadap oleh para ponggawa, ter 
m&Suk lima orang senopatinya yang digda 

■ya, yaitu Ki Wisokolo, Ki Wisangnogo, K 
Krendomolo, Ki Damarpati dan Ki Surodi 

ro. Selain para ponggawa dan senopati, di- 
situ terdapat pula Wasi Surespgpati, tokoh 
dari Guha Iblis itu yang kini oleh Adipati 

artimpang diangkat menjadi seorang pena 
sihat. 

Mereka membicarakan tentang penyu¬ 
sunan kekuatan di Nusabarung dengan ber¬ 
tambahnya perajurit yang kini jumlahnya su 
dah mencapai tigaribu orang. Setengah 
jumlah itu dipusatkan di pantai daratan un¬ 
tuk menjaga pintu depan Nusabarung danjs^t 

tengahnya lagi berada di pulau itu. 
Seorang penyelidik melaporkan bahwa 

' i enggala atau Panjalu belurn terlihat ada 
gerakan pasukan yang bergerak kg, timur, 
bahkan pasukan Panjalu banyak yang dike¬ 
rahkan ke selatan dan barat untuk menung 
dukkan para raja muda dan adipati yang i- 
ngin melepaskan diri dari kekuasaan Panja- 
lu. 

"Bagaimana dengan usaha para wasi uh 7 
tuk menyebarkan agama baru kalian itu? 
Sampai di mana perkembangan dan hasil- 
nya, kakang Wasi Surengpati?" tanya Adipa 
ti Martimpang kepada penasihatnya. 

Wasi Surengpati sekarang tidak lagi 
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berpakaian kotor dekil seperti dulu. Pakai¬ 
annya serba indah dan baru, rambutnya 
yang mengkilat karena -diminyaki dan disi¬ 
sir, matanya yang lebar itu bersinar- 
sinar dan hidungnya yang pesek tampak 
lebih pesek lagi ketika dia menyeringai. 

"Ah, heh-heh-heh, sudah mendapat ba¬ 
nyak kemajuan, Kanjeng Adipati. Banyak o- 
rang dusun yang sudah menjadi anggauta 
perkumpulan kami dan banyak candi didiri- 

• kan orang. Mereka yang sudah menjadi ang¬ 
gauta agama kami itu merupakan kekuatan 
yang dengan mudah dapat kita pergunakan 
untuk menyerang musuh atau untuk mence¬ 
tuskan pertentangan antara para pemeluk 
agdrha lain. Dengan demikian, maka keada- 
an di wilayah Jenggala dan Panjalu akan 

menjadi lemah." 
"Bagus, kalau begitu. Apakah andika ti 

*dak menemui halangan?” 
Wasi Surengpati menghela napas pan¬ 

jang. "Wah, baru-baru ini memang ada bebe 
rapa orang di antara para penduduk dusun 
yang mencoba untuk menentang kami, akan 
tetapi dengan mudah kami singkirkan mere¬ 
ka. Hampir di setiap dusun yang termasuk 

wilayah Nusabarung sudah ada perwakilan 
agama kami, ha-ha-ha." an 

ri kIbaX™9HU’ ?■'horus “P"1 membe 
anar Wasi t?P da K,adlPaten Blambangan 
S Ka»o dan terutama Wasi 

h rnengetahui bahwa gerakan kita 
d' Nusabarung sudah berhasil." 

oati "qfraP janfn khawat*r. Kanjeng Adi- 
karena kl rnengirirn utusan ke sana A 
karena Kakang Was. Shiwamurti perlu rWiu 

pTn ™ lPalB-tepS,a a^a™ untuPk ™3 V 
pin meieka yang berada di dusun-dusun 

£!'cSph sTn9 »Sn ltU b0ru sah k0,au dilaku' kan oleh Sang Wasi Shiwamurti." 

iba-tiba seorang pengawal masuk ke 
ruangan ,tu. Melihat ini, Adipati Martrm" 

pang menegurnya, "Heh, pengawal, mau arfa. , 
J au menghadap tanpa kami panggil?" 

A.npunkan hamba, Kanjeng Adipati. 
. . ar tardapat seorang wanita yang hen- 

ranoTn"9 8P Paduka> dan ketika ka™ ^ 
pengawa™n9amUk d"’ "robohkan barty'Sk 

kB,urrKHkan?hW,aSi Suren9pati, coba andika 
lianva ’ . 'h8t S'apa wonito 'lu. Kalau ia 

ya seorang pengacau, tangkap dan h'a- 
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jar!" Adipati Martimpang memerintah de¬ 
ngan marah. 

Wasi Surengpati lalu keluar sambil mem 
bawa tongkat ularnya. Langkahnya menun¬ 
jukkan betapa ia sadar akan harga dirinya, 
dadanya dibusungkan dan langkahnya dibuat 
segagah mungkin. Seolah dia berteriak kepa 
da semua orang agar melihat bahwa dia 

- yang ditugaskan menangkap pengacau dan 
ktilau dia turun tangan, semua tentu akan 
menjadi beres! 

Siapakah wanita yang mengamuk di lu¬ 
ar itu? Ia bukan lain adalah Endang Patibro- 
to! Setelah dengan perahu ia tiba di pulau 
Nus.abarung, ia langsung. saja datang ke 

.. kadipaten. Kepada para pengawal yang ber¬ 
jaga di luar, ia mengatakan bahwa ia ingin 
bicara dengan Adipati Martimpang. Akan te 
tapi para pengawal melarangnya karena ti¬ 
dak semua itu orang menghadap sang adipa¬ 
ti, apa lagi pada saat itu sang adipati 
sedang mengadakan persidangan. Karena i- 
tu, para pengawal melarangnya dan hal ini 
membuat Endang Patibroto menjadi marah 
sekali, la nekat untuk memasuki gedung ka¬ 
dipaten, akan tetapi para pengawal mengha 
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langinya sehingga terjadilah perkelahian. 
Para pengawal itu dilempar-Iemparkan, di¬ 
tampar dan ditendang sehingga mereka ber- 
pelantingan dan seorang di antara mereka 
cepat melapor ke dalam. 

Ketika Wasi Surengpati tiba di luar, En 
dang Patibroto sudah berhenti mengamuk 
karena para pengawal tidak ada yang 
berani maju lagi. Hampir semua dari belas¬ 
an orang itu sudah berkenalan dengan tau^pP 
paran dan tendangannya yang kuat. Wasi 5u 'k 
rengpati memandang dengan penuh perhati- ^ 
an. Matanya yang berpengalaman dapat 
melihat seorang wanita berusia limapuluhan 
yang masih amat cantik dan bertubuh ram¬ 
ping padat dan dari kilatan matanya dig da¬ 
pat menduga bahwa wanita itu tentu sbt>.. 
rang yang memiliki ilmu kepandaian yanq‘ ^ 
tinggi. 7 J 

eja-teja sulaksana! Andika siapakah 
dan mengapa pula membuat kacau di sini?" 
tanya Wasi Surengpati dan lagaknya ang-:k 
uh, seolah dia yang menjadi adipati di situ, 
pa lagi melihat wanita itu demikian c"an- 

ik, dia lalu berulah dan bergaya. 

-ndang Patibroto tidak menganal siapa 
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adanya laki-laki itu, akan tetapi ia dapat 
menduga bahwa bukan itu adipatinya karena 
pakaiannya, biarpun mewah, tidak seperti 

pakaian seorang adipati. 
"Aku hanya ingin bertemu dan bicara 

dengan Sang Adipati Nusabarung. Biarkan 
aku masuk menghadapnya!" katanya merasa 
tidak senang dengan sikap kakek yang mata 

,srnya lebar hidungnya pesek itu karena lagak- 
snya demikian angkuh. 

"Tidak mudah menghadap Sang Adipati 
kalau kami belum mengetahui apa yang men 
jadi kehendakmu. Karena itu, katakan dulu 
kepadaku siapa andika dan apa keperluan an 
dika hendak menghadap Sang Adipati. Baru 
akan-kami pertimbangkan apakah andika da 
pat diterima menghadap atau tidak!" 

"Aku tidak mau bicara denganmu! Biar 
kan aku masuk kalau begitu!" kata Endang 
Patibroto dan iapun melangkah maju untuk 
ijlg|Ti$suki kadipaten. 

Wasi Surengpati memalangkan tong¬ 
kat ularnya menghalangi Endang Patibroto. 
"Hemm, tidak mudah masuk tanpa seijin- 
ku!"'bentaknya marah. 

Pada saat itu muncul Adipati Martim- 
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pang sendiri. Dia tertarik mendengar ada 
wanita yang hendak memaksa bertemu de¬ 
ngannya maka diapun menyusul ke depan. 

'Kakang Wasi, siapakah yang membikin 
c but 'J smi?" tanyanya. Melihat munculnya 
ang Adipati, Wasi Surengpati menurunkan 

lagi tongkatnya. 

'Ia belum mau mengaku siapa dirinya, 
Kanjeng Adipati," katanya menahan marah, v* 

dipati Martimpang maju selangkah % 
lagi dan dia bertanya dengan suara lantang. 
Eh, wanita, siapakah andika dan apa mak¬ 

sud andika hendak menghadap kami?" 

Endang Patibroto memandang adipati 
[tu dengan penuh perhatian. Seorang laki- 
ak. berusia I.mapuluh tahunan, bertubtib 
tinggi besar dengan muka hitam buruk. 

"Apakah andika adipati Nusabarung 
ni? Endang Patibroto balas bertanya. 

'Benar, akulah Adipati Martimpang 
a g menguasai Nusabarung," kata sangifidrW'1' 

>ati itu sambil memberi isyarat dengan ma- 
anya kepada lima orang senopatinya yanq 
udah menyusui keluar untuk bersiap*', 
iap. Lima orang senopati itu sudah tanggap¬ 
an mereka berdiri melindungi sang adipa- 
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Adipati Martimpang maju selangkah lagi 

dan dia bertanya dengan suara lantang. 

"Eh, wanita, siapakah andika dan apa mak¬ 

sud andika hendak menghadap kami?" 
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ti. 

"Bagus sekali kalau andika sudah 
keluar sendiri menemuiku, Sang Adipati. Pa 
ra pengawalmu ini menjemukan sekali. Me¬ 
reka menghalangi dan mengeroyok aku yang 
ingin bertemu dengan andika, maka terpak¬ 
sa aku menghajar mereka." 

"Maafkan mereka. Sekarang kita sudah 
berhadapan, katakanlah apa keperluan 
dengan kami?" 

"Aku perlu bertanya kepadamu, Sang 
Adipati. Aku mempunyai seorang puteri 
yang sedang mengadakan perjalanan meran 
tau. Apakah ia lewat di sini? Namanya ada¬ 
lah Retno Wilis. Ia melakukan perjalanan^ 
bersama seorang puteraku bernama Bagus 
Seto. Apakah mereka pernah singgah ■ cfi ■ * 
pulau ini?" 

Mendengar pertanyaan ini, Adipati 
Martimpang terbelalak, demikian pula para,, 
senopatinya. Wasi Surengpati bahkan 
ngeluarkan suara geraman marah. 

•h, kalau begitu apakah andika yang 
bernama Endang Patibroto?" tanya sang'adi 
pati dengan muka berubah kemerahan kare¬ 
na dia marah sekali teringat akan pengalam 
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-n. 

k8hs"--“™t0,Apa' 

Para t itu telahm^^?'' Anakmu Va"g ke- 

Endang Patibroto^ mengh,na kami!" 
. ."ya- "Hemm, anakku h ™9«™kan alis- 

i Jangan andika berbohrnSeorang Penipu! 

5 "Bukan penipu? 9'ePadaku'" 
Pna dan menniknH 1 menyamar sebagai 

adakan ya"g ka™l 
h,ngga ia kami teri naJh Sayembara itu se 

ku' Baru kemudian kam^T Cflon.'rnantu- 
fa,;seorang wanita dan "getahui bahwa 
«■ Keparat gS S va°" '8 lalu ""Arikan di. 
^ Wilis itl3„ ^/="9 megaku sebagai Jo- 

kS‘taEnd san9 ed'pati mar^hteSlf' ^ 

■Wli'hatinyl dan'?ar“°nt'd!"< **»* menahan 
Retno Wilis itu. (o drmrT^' mendengar ulah 
tepa anaknya itu telah m membayangkan be 

barung. Menyamar leHa^901 CJe9er Nu“ 
bangkan sayembara prlB dan meme- 
drangputeri! untuk mendapatkan se- 

"He-he-heh-hi-hik, betapa lucunya! A- 

tidak melihat bahwa i,eniad‘ buta 
Girang, hatinya karena se°rang wanita.'1" 

en bahwa anaknya pernah, ketf™9- 

«ya. 

'Setelah dar7s1n?Tah berada d' Pulau 
"Siapa tah^ S ««manakah?" 

am' t,dak mengetahui- 
IMS i 

te^lr*t^^C.™nin99aii<an 

to' sf telah andika™"™,“dat ""'T'1 Patibr°' 
™ {|dak akan melen^k 09 ke s,n<’ ka' 
Tinggaikan dulu kepaTamIT" b6g,tu sbJa- 
teh engkau pergi!" kata yy Jq S'n'’ baru b°- 

bd melintangkan tongkah' „1* *'U Sam 
rang senopati Nusahar rnya- L,rP^ o- * 
Surengpati sudah sian 9 melihat VVasi 
tibroto, juga iaJu m 9 nyerang Endang pg* 

"Endann Parih ?9 PUng Wanita itu. 

Pung. Lebih baik me° ’ telah tefke- 
n'i tawan!" kata VVa^diri 
ugerahkan kekuatan sihi gpatl yang me-' 
dengan tongkat H r'iya, lalu menuding 

*-g Pdtibroto^^r a6 9rah ^ 
Endang Patibrom hQ? d'a membentak. 

Endang p™ m’*,r,utuW«h andika!” 
9 etibroto merasa betapa ada 

pasang Garuda Putih 
41 



kekuatan aneh yang seolah memaksanya un¬ 
tuk berlutut. Ia mengerahkan kekuatan ba¬ 
tinnya untuk menolak dan ia lalu mengeluar 
kan teriakan melengking yang mengejutkan 
semua orang. Itulah pekik dengan aji Sardu- 
lo Bairowo. Suara melengking ini mengan¬ 
dung pengaruh yang amat hebat dan sekali¬ 
gus membuyarkan kekuatan sihir yang 
dikerahkan Wasi Surengpati. Setelah meli¬ 
bat kakek itu menggerakkan tongkat ular 
dan mengerahkan kekuatan sihir, baru En- 
dang Patibroto teringat. Ketika ia meno¬ 
long Jarot, putera Adipati Pasisiran yang 
hendak dibunuh dua orang kakak tirinya, 
pegt^ta inipun membantu kedua kakak tiri 
yang jahat itu1 Ia melawan pendeta itu dan 
pendeta yang memegang tongkat ular ini 
melarikan diri. Kiranya pendeta itu kini 
muncul di Kadipaten Nusabarung dan berla- 
ijak sombong karena dia kini dibantu oleh ba 
nyak orang! 

"Pendeta jahanam, kiranya engkau 
■yang berlagak di sini!" bentaknya dan ia su- 
aah menferjang ke depan untuk mengirim 
pukulan npautnya kepada pendeta itu. 

Wasi Surengpati yang sudah pula ter- 

42 

bant Jaroku8 PerkaSa yang dulu 

"Kita bas,„'i wanik, TabJtt SekalL 

parei memberi .svarafpepada b™ aknya " 

broPto' KinWi8Scdko';o™e9ePUn9 Enda°gP«i- 

~S«=SS=S5 
amuk mengepurK^,asedbdtPya8djgk^j'^,^^^i 

men9?>u"9 tempat f# 

t^L Endanp pa 

paraiuri!'1,»,'HbBr9erak ma'u’ empat orang 

baT Akan eLTTkn;bUtnya *<*■» ^ 

ngan k,ri menolak emoatT?99erakkan ta- 

t ;T9B° k~ ~ 

orang senopati .tu kini mener- 
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jang ke depan dengan golok mereka, menge 

royok Endang Patibroto, sedangkan Wasi Su 

rengpati sendiripun sudah menggerakkan 

tongkat ularnya. 
Pada saat itu terdengar seruan orang, 

nyaring sekali. "Tahan semua senjata! Apa¬ 

kah orang-orang Nusabarung telah menjadi 

r-'p’eri^ecut semua!" 
•Semua orang terkejut mendengar ucap 

an tantang ini dan menghentikan penge¬ 

royokan mereka sambil menoleh untuk me¬ 

mandang siapa yang mengeluarkan 

kata itu. Mereka melihat seorang pemuda 

perkasa. Akan tetani kalian 

tahu malu dan curam mi SUng,9uh tidak 
wanita! Apakah hal itu nqero>nk seorang 

an menjaSi pengacu “ k'9,i 
lian?" P 9 ut Tldak malukah ka- 

rahan^'Tannif81 Surengpati berubah keme- 
US, ■ Tangkap pemuda lancang mulut i- 

r°.dan «""S P-ajur iP meringkus Jayawiiava n A'  -rJ,,L ■♦“'H 

kata- sebuah tiang rumah^Ja^ den?an tals kepada ^ 
Pu melawan dan men Jaya tidak. mam 

■yang' berpakaian sederhana telah berdiri di Akan tetapi mulutnva^maoi ^ ditelikung. 

Situ sambil mengangkat tangannya. kata-kata lantang. mengeluarkan 

> Melihat pemuda itu, Wasi Surengpati "Perbuatan kalian ini iahnt 

menjadi marah. "Orang muda lancang mu- siapa yang jahat akhirnya akan kal!h 
lut! Apa maksudmu mengatakan kami pe- lahat tidak akan mpndaLu, . Van9t 

.«Seat?" Hyang Widhil Kani^BiUr if-fcTH9?? 
Pemuda itu bukan lain adalah Jayawi- ada kesempatan!" Diamin h, ’ °ri sslagi 

jaya. Endang Patibroto terkejut dan diam- dang Patibroto. Pemuda Vi Pac!a E n 
diam sesalkan kelancangan pemuda itu. Apa watirkan Endang Patihm^'n™609^8- 

kah dia tidak melihat bahwa kemunculannya dirinya sendiri. an Pada 
dengan sikap seperti itu akan membahaya- Akan tetani u/aoi c.. 

kan dirinya sendiri? sudah menggerakkan^onokTT ^ 

"Kalian ini semua laki-laki yang gagahnyerang Endang Patibroto^ Cepa^sdkal’^ 
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rangannya itu dan tahu-tahu ujung tongkat 
itu telah menyambar dan menusuk ke arah 
dada Endang Patibroto. Akan tetapi wanita 
perkasa ini tidak menjadi gugup dengan se¬ 
rangannya itu. Tangan kirinya ditekuk dan 
diputar untuk menangkis sehingga tongkat 
itu terpental. Pada saat itu, lima orang seno 

. pati juga sudah menyerangnya dengan golok 
mereka yang datang menyambar dari segala 
jurOsan. Endang Patibroto mengetahui dari 
sambaran angin serangan golok itu bahwa li 
rna orang senopati itu bukan merupakan la¬ 
wan yang lemah. Gerakan golok mereka ce¬ 
pat sekali dan juga mengandung tenaga 

hati- dan mereka mengeroyok dengan 

hati. Puluhan perajurit tidak berani ,maiu 

mengeroyok setelah empat orang di antara 
mereka roboh tadi. Pula, pengeroyokan 
enam orang itu sudah rapat dan tidak rnem- 
ben kesempatan kepada mereka untuk ikut 
mengeroyok. 

mainPeFtandingan berlan9sun3 seru bukgp 
mam. Enam orang ,tu dapat saling melin¬ 
dung, Kalau Endang Patibroto membalas de 
ngan tamparannya, tentu ada Sa,a la?W 
yang mencoba untuk menangkis tampW 
'tu dengan senjata mereka. Dengan cara be 

' i-u° —u-u -..“-PantibrobSPabeieWat.limaMuh jurus, Endang 
yang kuat. Kini ia dikeroyok oleh enam o- c um juga dapat merobohkan 
•rang yang merupakan lawan tangguh. Ia lalu n a a mereka. Bahkarria terde- 
mengerahkan aji Bayutantra yang membuat ° serangan bertubi-tubi dari enam o- 
t'iihnhnvn rianat hernerak seoerti seekor bu n ngeroyoknya itu, 

oatan di an sementara itu, diam-aiam Wasi Sureno 

Ia tidak hanya; a 1 merasa ><agum dan juga penasaran bu A 
nembalas se ar' in" Harus diakuinya bahwa kalau dia ' 

•'v 

.V > 

I I ICI lyctl cll lrs.dl I cjj I uayuLouu u y ui 

tubuhnya dapat bergerak seperti seekor b._, - c - - —. 
i runrg Srikatan cepatnya, berkelebatan di an 1 u, diam-diam Wasi Sureng 
”'tara sinar golok dan tongkat. Ia tidak hanyi, erasa agum dan juga penasaran bu 

mengelak saja, melainkan juga membalas se ge ™ " arus diakuinya bahwa kalau dia 
rangan enam orang pengeroyoknya dengar^ 1 ya'KJ maju melawan Endang Patibro- 
tamparan jari tangan dengan Aji Pethit No ’ ;en u 1 kan kalah. Bahkan dengan ban 
go. “'Melihat betapa sambaran tangan wani^. 'ma orang senopati yang terkenal,sak 
ta itu mengeluarkan suara angin berciutan^ ^ upun ia masih belum mampu mengalah* 
enam orang pengeroyok itu menjadi gentai Wani a 1^u- 
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Jayawijaya yang sudah diikat kepada ti 

hang itu tidak mampu bergerak, akan teta¬ 

pi dia masih dapat bersuara lantang. "Cu¬ 

rang, pengecut curang! Kalau memang bera 

ni, hadapilah kanjeng bibi satu lawan satu! 

Heii, apakah kalian semua tidak tahu malu 

dan bukan laki-laki sejati?" 

Melihat pemuda itu masih ribut terus, 

perajurit yang tadi menangkapnya dan kini 

menjaganya, lalu menampar mulutnya. 

'JPlak-plak!" Dua kali mulut Jayawijaya 

'"ditampar dan bibirnya mengeluarkan darah. 

Akan tetapi pemuda itu tidak menghentikan 

teriakan-teriakannya, bahkan dia berani 

mencela Sang Adipati yang sejak tadi sudah 

rrj@nyembunyikan diri agar jangan terulang 

” "'■* lagi dirinya ditangkap dan dijadikan sandera 

seperti yang terjadi ketika Retno Wilis dike 

royojk dahulu itu. 

« "Hai, Sang Adipati Nusabarung1 

Kenapa andika mendiamkan saja orang- 

orang andika melakukan pengeroyokan se¬ 

perti pengecut yang curang? Tidak malukah 

'andika kalau hal ini terdengar oleh orang- 

ptang di luar kadipaten ini?" demikian Jaya 

wijaya berteriak lagi. 
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Plak-plak-plak!" Kembali perajurit itu 

menampar mulutnya dan kini lebih banyak 

lagi darah yang keluar dari mulut pemuda 
itu. 

Endang Patibroto mendengar teriakan- 

teriakan ini dan ia merasa khawatir kalau- 

kalu pemuda itu akan dibunuh orang. Ia sen¬ 

diri juga menyadari bahwa tidak mungkin 

terus bertahan oleh pengeroyokan itu, maka 

ia lalu mengeluarkan pekik Sardulo Bairo- 

wo. 1 nam orang pengeroyoknya terkejut, 

bahkan terhuyung ke belakang. Kesempatan 

iru dipergunakan Endang Patibroto untuk 

melompat ke arah Jayawijaya dan sekali 

sambar, perajurit yang menjaganya itu ter¬ 

pelanting dan terguling-guling. Cepat Ja¬ 

ngan Endang Patibroto bergerak membikin5'1 

putus tali-tali pengikat, lalu memegang le¬ 

ngan Jayawijaya dan berkata, "Mari kita 
pergi dari sini!" > 

Jayawijaya membiarkan dirinya dita¬ 

rik oleh Endang Patibroto. Akan' tetapi 

bagimana mungkin dia dapat lari secepat 

wanita sakti itu7 Akhirnya, diapun diseret"' 

dan terangkat ke atas, dibawa lari .Endang 

i atibroto seperti sebuah layang-layang. Ja- 

Sepasang Garuda Putih 9 
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yawijaya memejamkan kedua matanya keti 

ka melihat betapa cepatnya tubuhnya me¬ 

luncur ke depan dan kakinya seperti tidak 

menginjak bumi lagi! 
Akhirnya mereka tiba di pantai di ma¬ 

na Endang Patibroto menyembunyikan pe¬ 

rahunya. la melompat ke dalam perahunya 

sambil menarik tangan Jayawijaya dan di la 

rfV^aat mereka sudah meluncurkan perahu 

ke tengah lautan. Para senopati dan anak bu 

aboya melakukan pengejaran, akan tetapi la 

- ri mereka jauh kalah cepat sehingga ketika 

mereka di pantai, perahu yang ditumpangi 

Endang Patibroto iudah pergi jauh sekali, 

gi jauh sekali. 
’ Sambil mendayung perahunya, Endang 

Patibroto mengomeli pemuda itu. "Anak- 

mas Jayawijaya, mengapa andika begitu lan 

eang datang ke sana dan membahayakan di- 

rj pendiri? Semestinya andika tidak mene¬ 

gur mereka karena itu sama saja dengan me 

lakukan usaha bunuh diri." 
"Eh, mengapa, kanjeng bibi? Apa salah 

nya kalau saya menegur mereka? Mereka 

memang bersikap curang dan pengecut, dan 

pantas untuk ditegur!” 
j'Akan tetapi dengan berbuat seperti j- 
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tu, andika memanggil bahaya maut!" 

"Saya tidak berpikir demikian. Kalau 

Sang Hyang Widhi menghendaki teguran sa¬ 

ya itu akan ada gunanya bagi mereka. Saya 

hanya ingin agar mereka itu mengubah per¬ 

buatan mereka yang tidak benar, mengubah 
jalan hidup mereka yang sesat." 

"Aduh, anakmas. Tidakkah andika me¬ 

lihat bahwa engkau memanggil bahaya ffi&— 

uf? Kalau mereka itu menyerangmu, ahdika 

akan mampu berbuat apakah? Tadi, b,apu 

menghadapi seorang perajurit saja, andikak 

tidak mampu membela diri dan dapal dii¬ 

kat. Apa lagi kalau kakek bertongkat ular i- 
* u yang maju menyerangmu!" 

Jayawijaya tersenyum lebar. "Saya-Jij- 
dak takut, kanjeng bibi." 

"Akan tetapi andika seorang pemuda 
yang lemah." 

"Saya memang lemah dan tidak biasa, 

berkelahi, akan tetapi Hyang Widhi adalah' 

f .aba sakti dan maha kuasa. Tidak ada keku 

atan di dunia ini yang akan mampu melawan 

Nya. Karena itu saya tidak takut karena sa¬ 

ya yakin bahwa Hyang Widhi pasti akan me¬ 

lindungi saya dari marabahaya." 



"Hemmm, akil ingin melihatnya! k t 

Endanq Patibroto yang merasa jengkel men 

dengar jawaban itu. "Kalau tadi tidak ada 

aku yang melepaskanmu dan menolongmu 

keluar dari sana, siapa yang akan dapat me¬ 

nyelamatkanmu." 
"Kanjeng Bibi, tidakkah andika melihat 

■/kekuasaan Hyar.g W.dhi tadi telah bekerja 

Hyanq Widhi sudah menolong saya, melalui 

tgnyan kanjeng bibi! Tidakkah kanjeng b.b. 

"merasa bahwa Sang Hyang Widh. yang telah 

mempergunakan kanjeng bibi untuk menye¬ 

lamatkan saya?" 
Endang patibroto tertegun mendengar 

ini. la teringat akan kata-kata suaminya 

! bahwa manusia adalah mahluk yang selemah 

lemahnya dan bahwa tanpa adanya kekuasa¬ 

an Tuhan Yang Maha Kuasa, manusia ini ti¬ 

dak'berdaya dalam hidupnya. Teringatlah pu 

>fa ia akan keterangan suaminya bahwa se¬ 

mua ilmu kadigdayaan yang dikuasainya ada 

lah anugerah dari Hyang Widhi. Kalau begij 

tu, betapa tepat ucapan Jayawijaya bahwa 

ia telah dipergunakan oleh Hyang W.dhi un 

tuk bergerak menolong pemuda itu. Buk. 

ia yang menolong, melainkan Hyang W.dhi 

* 
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Betapa penuh kerendahan hati terhadap 

Hyang Widhi, betapa penuh dan lengkapnya 

iman kepercayaan kepada Hyang Widhi. 

"Wah andika benar, anakmas. Aku yang 

telah terlupa. Agaknya seorang manusia se¬ 

perti andika ini selamanya akan mendapat 

perlindungan Hyang Widhi. Akan tetapi sete 

lah liba di pantai daratan nanti, terpaksa^ki 

ta harus berpisah dan aku hanya mempe'rP 

ngatkan andika agar lebih berhati-hati. 

Ingatlah bahwa di dunia ini banyak sekati 

terdapat manusia yang jahat seperti iblis', 

yang tidak segan-segan untuk mengganggu 

seorang pemuda tidak berdosa seperti anak¬ 

mas." 

"Saya tahu, kanjeng bibi. Karena itu, §&■ 
yapun harus lebih giat memperingatkan dan "S 

menasihati mereka." 

Endang Patibroto menghela napas dan. 

mempercepat gerakan dayungnya sfehlrwjgyi:...^1 

perahu itu meluncur dengan cepatnya menu 

ju ke daratan yang sudah tampak dari situ. 

Setelah tiba di daratan, Endang Patibro f 
to berkata, "Sekarang aku harus meningg.srl- 

kari andika untuk mencari jejak kedua orahg 

anakku. Selamat tinggal, anakmas Jayawi- 
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I&, Semoga kita akan bertemu lagi kelak.' 

"Selamat jalan, kanjeng bibi Endang Pa 

tibroto." 
Endang Patibroto menggerakan kedua 

kakinya dan lenyap dari depan pemuda itu 

karena ia menggunakan aji Baytantra. Meli¬ 

hat ini, Jayawijaya menari napas panjang 

dan berkata seorang diri. "Kalau saja semu, 

"bfcipg yang memiliki kesaktian bersikap se¬ 

perti kanjeng bibi Endang Patibroto, c,.ang¬ 

kati 'tenteramnya dunia ini.' Oiapun melang 

kah dan melanjuLkan perjalanannya, tanpa 

tujuan tertentu, hanya menurutkan kata ha¬ 

ti dan langkah kakinya saja. 

* 

* * 

Kita tinggalkan dulu Endang Patibroto 

yang berpisah dari Jayawijaya pemuda luar 

biasa itu, dan mari kita ikuti pprjalanan Ba¬ 

gus Seto dan Retno Wilis yang telati berpi¬ 

sah dari Harjadenta yang kembali ke pegu¬ 

nungan Raung. 
' Kedua orang kakak beradik itu kemba¬ 

li Tnenyusuri sepanjang pantai Laut Kidul 

menuju ke timur. Mereka berjalan seenak¬ 

nya, santai dan tidak tergesa-gesa, sambil 

menikmati pemandangan alam yang amat in 

dah di sepanjang pantai Laut Kidul. Pantai 

itu kadang merupakan tanah yang landai 

ditutup pasir putih yang kemilauan terkena 

cahaya matahari. Pantai pasir putih itu a- 

mat luas dan merupakan pemandangan alam 

yang amat indahnya. Akan tetapi kadang 

pantai itu berupa bukit-bukit yang rrjepfu-’ 

lang tinggi dan ombak samudera terhempas 

pada dinding karang yang kokoh kuat. Om¬ 

bak yang menghantam dinding ini menimbul 

kan suara dahsyat dan air pecah muncrat ke 

atas menimbulkan uap air yang tebal. Pe¬ 

mandangan ini juga teramat indahnya dan 

memperlihatkan kebuasan dan kedahsyatan’ 

air laut, berbeda kalau pantainya datar se¬ 

perti pantai pasir putih di mana air laut 

menjadi menipis mengeluarkan bunyi m.en- 

desis-desis seperti air mendidih. 

Ketika mereka tiba di ujung pantai pa¬ 

sir putih, mereka berhadapan dengan sebuah 

hutan di tepi pantai yang amat lebat. Pan¬ 

tai berhutan ttu merupakan perbukitan., 4f- 

kan tetapi hutannya amat lebat dan pglap 

menyeramkan. V 
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"Kita sekarang akan melalui jalan pen¬ 

dakian yang sukar karena hutannya amat le 

bat, dinjeng. Kita harus berhati-hati karena 

agaknya hutan mi mengandung hawa yang 

angker." 
Retno Wilis, gadis yang tidak pernah 

mengenal rasa takut itu, tersenyum. "Ang¬ 

ker? Kaumaksudkan hutan ini ada setan- 

ny»i kakang?" 
."Setan yang masih gentayangan tidak 

perlu kita takuti, akan tetapi kita harus was 

pada terhadap setan yang sudah ke dalam di 

ri manusia. Manusia yang sudah kesetanan 

itu dapat melakukan perbuatan amat jahat 

.dan keji, adikku. Karena itu kita perlu was¬ 

pada dan hati-hati." 
Mereka masuk menyusup-nyusup di 

antara pohon-pohon raksasa dan semak- 

semak belukar. Bagus Seto meminjam pe- 

clang Sapudenta milik adiknya untuk mem¬ 

babat semak yang merintangi jalan mereka. 

Dia berjalan di depan membabati semak se¬ 

dangkan Retno Wilis berjalan di belakang¬ 

nya. Hutan itu demikian lebatnya sehingga 

sinar rnaLahari tidak banyak yang menero¬ 

bos masuk, membuat hutan itu gelap, ^et 'J 
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.lis yang berjalan di belakang kakaknya 

memandang ke kanan kiri dengan penuh ke¬ 

waspadaan. Ia juga dapat merasakan keada¬ 

an hutan yang angker seolah di situ terda¬ 

pat banyak bahaya yang mengintai mereka. 

Tiba-tiba ia memegang lengan kakaknya. 

"Ada apa?" tanya Bagus Seto ketika me 

rasa betapa kuatnya cengkeraman tangan 
adiknya. 

Sssttt, kakang, aku merasa ada or.an<j:- 

orang atau entah mahluk apa mengintai ki¬ 
ta." 

"Di mana?" 

ntahlah, aku tadi seperti melihat ba¬ 

nyak pasang mata mengintai dari balik sg^._ 

mak belukar akan tetapi sekarang sudah le¬ 

nyap lagi. Kakang, aku merasa ngeri juga." 

Bagus Seto tersenyum. "Jangan kata¬ 
kan bahwa engkau takut, diajeng." 

F^etno Wilis membusungkan dadanya.* 
"Takut? Aku tidak takut, akan tetapi bicara 

J tentang setan tadi membuat aku mera¬ 

sa igeri. Mari kita lanjutkan perjalanan ki’-,*, 
ts, ■.„* 

* * 

Mereka melanjutkan perjalanan. Bagus 

Seto tetap membabati semak yang rrendha- 

- 
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langi perjalanan mereka, sedangkan Retno 
Wilis mengikuti dan belakang. 

Tiba-tiba, di bawah sebatang pohon ran 
du alas yang amat besar, terdengar suara 
dari atas. "Kaaak - kaak.!" 

Otomatis Bagus Seto dan Retno Wilis 
memandang ke atas dan mata mereka 
terbelalak lebar ketika melihat seekor ular 

- $ra«g amat besar bergantung dengan 
Rekornya pada sebatang cabang pohon dan 

kepalanya tergantung di bawah. Kepala itu 
kini dengan moncong terbuka lebar menyam 
bar ke bawah menyerang mereka. 

Bagus Seto yang berada di depan 
yepat menangkis dengan bacokan 

‘ pedangnya. "Wuuuttt_crak....!" leher 
ulantu putus, kepalanya menggelinding ke 
bawah dan tubuhnya melepaskan lilitan 
pada cabang pohon dan jatuh berdebuk di a- 

tas tanah. 
"Shanti-shanti-shanti.,M Bagus Seto 

berkata dengan penuh penyesalan. "Terpak- 
1 aku harus membunuhmu, ular, karena eng 

k'bu membahayakan keselamatan karni1" 
"Kakang, kenapa engkau menyesal mem 

bunuh ular jahat itu?" 
«. 
A 
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"la tidak jahat, diajeng." 

i lak jahat7 Kalau engkau tidak rnern 
bunuhnya, tentu kita sudah ditelannya bulat 
uulat' Ia buas dan liar, jahat sekali, dan ke¬ 
jam. Ia makan hewan yang tidak mampu me 
lawannya, menelannya bulat-bulat, apakah 
itu tidak jahat dan kejam namanya7" 

"Sama sekali tidak, adikku. Sudah di¬ 
takdirkan oleh Hyang Widhi bahwa ularjia- 
nya makan binatang lain yang lebih kecikif> 
tidak dapat makan daun atau rumput. Kalau 
ia tidak makan binatang yang lebih kecil, ia 
akan mati kelaparan, la tadi menyerang 
kita juga untuk mengisi perutnya yang ko 
song. Ia tidak buas, melainkan bergerak me 

nurut naluri dan kebutuhan badannya." * 
"Kalau begitu, mengapa engkau mem¬ 

bunuhnya, kakang?" bantah Retono Wilis pe 
nasaran. 

"Aku terpaksa membunuhnya untuk‘‘ ^ 
membela diri. Aku harus membunuhnya ta¬ 
di, kalau tidak tentu seorang di antara kita 
menjadi mangsanya. Akan tetapi aku menye / 

Sal harus membunuhnya. Mari kita lanjutkan 
perjalanan ini." 

Mereka bergerak maju lagi dan baru'be 
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lasan langkah, mereka berhenti lagi karena 
terdengar suara aneh seperti raung anjing. 
Raung itu berkepanjangan terdengar seper¬ 
ti keluhan dan terdengar dari segala penju¬ 
ru seolah mengepung mereka. 

"Kakang, suara apakah itu?" tanya Ret 
no Wilis. Betapapun tabahnya, ia merinding 
juga mendengar suara aneh itu. 

'Hemm, aku tidak tahu. Agaknya seper 
£i. suara anjing meraung, atau mungkin sri- 
gala. Mari kita maju terus, mencari tempat 
yang lebih lapang. Kalau berada di tengah 
semak-semak begini, akan sukar bagi kita 
untuk membela diri kalau muncul bahaya." 

Mereka maju terus, tidak memperduli- 
>■>.- kan suara itu dan akhirnya mereka tiba di 

tempat terbuka. Pohon-pohon agak jarang 
dan tidak terdapat semak belukar. Tanah¬ 
nya penuh rumput dan petak rumput ini cu¬ 
kup luas. Di tempat terbuka ini Retno Wi¬ 
lis mendapatkan kembali ketabahannya dan 
kembali membusungkan dadanya ia menan¬ 
tang dengan suara lantang. "Heii, kalian an¬ 
jing-anjing liar atau srigala atau iblis setan 
bekasakan! Keluarlah dan tandingilah kami, 
jangan hanya mengeluarkan suara seperti pe 
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rrgecut hendak menakut-nakuti orang! Ke¬ 
luarlah kalian!" y 

Tidak terdengar jawaban, akan tetapi 
tiba-tiba terdengar suara berkerosakan di 
sekehlmg mereka seolah-olah banyak bina 
tang hutan bergerak ke arah mereka. Dua 
orang kakak beradik itu siap siaga dan Ba¬ 
gus beto masih memegang pedang pusaka Sa 
pudenta milik Retno WilL: Mereka berdfrt 

dungu membelokan3' untuk saling mefiA 

Akan tetapi yang muncul bukan anjing 
atau srigala, melainkan duapuluh orang le¬ 
bih yang berpakaian serba hitam! Muka me¬ 
reka semua memakai topeng srigala hitam 
sn yang tampak hanya sepasang mata me¬ 

reka yang mencorong seperti mata sngaJa 
reka mengeluarkan suara seperti srmala 
menggereng-gereng. Qald 

Retno Wilis dan Bagus Seto meman¬ 

di?.9 dengan heran. Siapakah orang-orang 
bertopeng m,? Mereka memiliki tubuh yang 
kokoh kuat dan mereka kini telah menge 
pung kakak beradik itu. 

kami^Tkah,Sa,,Sn? Mau 8pa "wge&g 
anya Retno Wilis yang sudah siap 
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untuk mengamuk. 
"Kami kakak beradik kebetulan lewat 

di sini, kami tidak bermusuhan dengan kali¬ 
an!" Kata pula Bagus Seto yang sudah 
menyelipkan pedang Sapudenta di ikat ping¬ 
gangnya agar mereka ketahui bahwa dia ti¬ 
dak berniat untuk berkelahi. 

Akan tetapi duapuluh lebih orang ber¬ 
topeng itu mengepung semakin rapat dan ti 

. bavtTba mereka semua mengeluarkan sebu¬ 
ah kantung hitam, merogoh ke dalam kan¬ 
tung dan mereka menyambitkan bubuk hi¬ 
tam ke arah Bagus Seto dan Retno Wilis! 
Dua orang kakak beradik ini tidak dapat me 
ngelak karena dari sekeliling mereka me¬ 
nyambar bubuk hitam itu. Mereka menahan 
napas dan memejamkan mata sambil meng¬ 
gerakkan tangan untuk menangkis serang¬ 
an. Akan tetapi tiba-tiba sebuah jala hitam 
menimpa dan menutup mereka! 

Para pengepung itu mengeluarkan te¬ 
riakan-teriakan girang melihat betapa dua 
orang itu telah kena terjaring. Bagus Seto 
berkata lirih kepada adiknya. "Kita menye¬ 
rah, lihat perkembangan!" Retno Wilis tidak 
membantah dan iapun tidak meronta ketika 
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ada tangan menelikung kedua lengannya da¬ 
ri luar jaring. Bagus Seto menyuruh adiknya 

, menyerah karena dia ingin tahu apa yang a- 
kan mereka lakukan terhadap diri mereka 
berdua. Orang-orang mi berusaha menang¬ 
kap mereka, bukannya membunuh. Dia ingin 
tahu mereka itu orang apa dan apa pula mak 
sud mereka menawan dia dan adiknya. 

Setelah mengikat kedua tangan Bagus' 
Seto dan Retno Wilis ke belakang pupg>- 
gung, orang-orang bertopeng itu lalu mem¬ 
buka jaring dan mendorong kedua orang ta¬ 
wanan itu untuk melangkah maju mengikuti 
beberapa orang yang berjalan di depan. De¬ 
ngan kedua tangan terbelenggu, kakak ber¬ 
adik itupun melangkah mengikuti mereka. 

"Kenapa, kakang?" tanya Retno Wilis 
lirih kepada kakaknya yang berjalan di sam¬ 
pingnya. la merasa heran mengapa kakak¬ 
nya minta agar ia menyerah. 

"Kita lihat mereka mau apa," bisik 
Bagus Seto kembali. 

"Diam kalian!" terdengpr bentakan da¬ 
ri belakang dan tahulah kedua orang kakak 
beradik itu bahwa mereka adalah manusia- 
manusia biasa yang memakai topeng dan 
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berpakaian hitam, mungkin ini menunjukkan 
bahwa mereka adalah anggauta-anggauta a&A 
buah perkumpulan rahasia yang agaknya ber 
sarang di hutan lebat itu. 

(Bersambung Jilid 
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lannya mendaki. Kemudian, di tengah- 
tengah hutan pegunungan tepi laut itu., tam 
pak sebuah perkampungan. Ada puluhan ru¬ 
mah di situ, rumah-rumah sederhana dan ke 
cil yang mengelilingi sebuah rumalj besar. 

Penduduk perkampungan itu semua berpa¬ 
kaian serba hitam, akan tetapi muka mere¬ 
ka tidak memakai topeng. Ada kanak- 
kanak, ada pula wanita, tidak berbeda 
dengan perkampungan biasa. Hanya yang 
menyolok adalah pakaian mereka, semua 
mengenakan pakaian secba hitam. Orang- 
orang yang tadi menangkap Bagus Seto dan 

no v *lis, setelah tiba di perkampungan 
ku, segera melepaskan topeng mereka dan 
mengantongi topeng itu. Agaknya topeng 
itu hanya dipakai kalau mereka keluar dari 
perkampungan mereka. Banyak orahg me¬ 
nyambut kedatangan duapuluh lebih orang 
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yang membawa dua tawanan itu. 
Mereka yang menyambut itu mengelu¬ 

arkan suara pujian akan kecantikan Retno 
Wilis dan ketampanan Bagus Seto dan sikap 
mereka seperti penduduk kampung biasa, 
tidak seperti penjahat. 

Dua orang tawanan itu dibawa masuk 
ke rumah besar dan di sebuah ruangan yang 
luas, mereka dihadapkan seorang laki- 
laki berusia kurang lebih empatpuluh tahun 
yang bertubuh tinggi besar dan berwajah 
gagah. 

t mpat orang anggauta yang tadi 
membawa Bagus Seto dan Rptno Wilis 
masuk memberi hormat dengan sembah 
kepada laki-laki berpakaian hitam akan te¬ 
tapi mewah itu. Kedua lengannya yang 
kokoh memakai gelang emas, lehernya ju¬ 
ga mengenakan rantai besar dari emas, pa¬ 
kaiannya yang hitam juga terbuat dari kain 
yang halus. 

"Denmas Haryosakti, kami mendapat¬ 
kan kedua orang ini melanggar hutan 
wilayah kekuasaan kita, maka kami 
menangkap mereka dan membawa mereka 
menghadap paduka untuk mendapat kepu- 
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"Denmas Haryosakti, kami mendapatkan ke 
dua orang ini melanggar hutan wilayah keku 

4 asaan kita, maka kami menangkap mereka 
dan membawa mereka menghadap paduka 

untuk mendapat keputusan!,< 
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tL _in." Seorang diantara empat orang itu 

melapor. 
Orang yang disebut Denmas Haryosak- 

ti itu memandang kepada Bagus Seto, 
kemudian memandang kepada Retno Wilis 
da i dia tertawa bergelak sambil memuntir 
kumisnya yang mencuat ke kanan kiri. Dia 
melirik ke arah seurang wanita yang sebaya 
dengannya, wanita yang cantik dan berpa¬ 
kaian hitam tapi mewah. Belum habis dia 
tertawa, muncullah dua orang dari arah be¬ 
lakang. Mereka adalah seorang pemuda ber¬ 
usia dLapuluh tahun lebih yang tampan dan 
gagah perkasa, dan seorang gadis berusia ku 
rang lebih delapanbelas tahun yang cantik 
jelita. Mereka segera mengambil tempat 
duduk di kanan kiri orang tua mereka. 

Retno Wilis menduga, bahwa kedua 
orang ini tentu putera puteri ketua gerom¬ 
bolan itu. Dan melihat wajah mereka yang 
elok, ia tahu bahwa mereka menuruni wajah 
ibu mereka yang cantik. 

"Ayah, siapakah kedua orang asing i- 
ni?" tanya si pemuda kepada kepala ge¬ 
rombolan itu. 

"Kenapa mereka dibelenggu, ayah?" 

tanya si gadis cantik. "Kasihan ka!au mere¬ 
ka dibelenggu, sebaiknya belenggu mereka 
itu dibuka saja, ayah." 

"Ha-ha-ha, engkau benar, Sarmini. 
Hai, Blendong, bukakan tali pengikat tangan 
mereka, kemudian keluarlah kalian dari 
sini." 

Seorang di antara empat anggauta itu 
bangkit, lalu menghampiri Bagus Seto dan 
Retno Wilis dan membuka pengikat ta¬ 
ngan mereka. Blendong, pemimpin rombong 
an yang menangkap kedua orang muda itu, 
lalu menyerahkan sebatang pedang, yaitu 
pedang Sapudenta yang tadi dia rampas 
dari ikat pinggang Bagus Seto. 

"Ini adalah pedang yang tadinya dibawa 
pemuda ini. Denmas." katanya. 

Kepala gerombolan yang bernama 
Haryosakti itu menerima pedang dan 
memberi isarat kepada empat orang itu 
untuk keluar. Dia mengamati pedang yang 
sudan dihunusnya itu dan tampak kaget. 

"Ah, pedang pusaka yang ampuh seka¬ 
li. ' katanya lalu 'meletakkan pedang 
bersarung itu ke atas meja di depannya. 
Setelah itu, dia memandang kepada Bagus 
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Seto dan Retno Wilis yang masih berdiri di 

hadapannya. 
"Silakan kalian berdua duduk. Kalian 

tidak kami anggap sebagai tawanan, 
melainkan sebagai tamu. Maafkan kekasa¬ 
ran anak buah kami, karena kalian telah 
melanggar wilayah kami." kata Haryosakti 
dengan suaranya yang dalam dan nyaring. 

"Tidak ada yang perlu dimaafkan, 
karena kami juga bersalah telah melanggar 
wilayah andika tanpa kami ketahui." jawab 
Bagus Seto. 

"Kisanak, siapakah namamu dan dari 

mana andika datang ?" 
"Nama saya Bagus Seto dan saya 

datang dari Panjalu." 
"Dari Panjalu? Pantas andika demikian 

tampan. Orang-ora. g Panjalu terkenal 
tampan dan cantik. Dan gadis cantik ini 
apamu?" 

"la bernama Retno Wilis dan ia adalah 
adik saya." kata Bagus Seto terus terang. 

"Ha-ha-ha, adikmu? Bagus, bagus 
sekali. Tadinya kusangka ia ini isterimu. A- 
dikmu, ya? Bagus sekali, ia cantik dan 
menarik." Dia lalu menoleh kepada isteri- 
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nya dan bertanya, "Ibune, tidakkah pantas 
kalau ia menjadi madumu ?" 

.Isterinya tidak menjawab, akan tetapi 
pemuda dan gadis itu tampak terkejut dan 
dengan berbareng mereka berseru, "Kan¬ 

jeng rama.!" 
Akan tetapi Ki Haryosakti melambai¬ 

kan tangan ke arah kedua orang anaknya 
dan membentak, "Diam kalian!" Setelah itu 
dia kembali memandang Bagus Seto dan 
berkata. "Anakmas Bagus Seto, sekali lagi 
maafkan anak buah kami tadi yang telah 
bersikap kasar kepada kalian. Ketahuilah 
bahwa kami adalah orang-orang perkumpul¬ 
an darnbuko Cemeng (Srigala Hitam) dan 
aku adalah pemimpin mereka, namaku Ki 
Haryosakti. Sekarang kalian berdua 
menjadi tamu kehormatan kami dan untuk 
menghormati kedatangan kalian, kami 
akan menyambutnya dengan sedikit pesta." 
K i Haryosakti lalu memerintahkan anak 
buahnya untuk menyiapkan hidangan 

untuk pesta mereka. 
Tentu saja Retno Wilis dan Bagus 

Seto juga mendengar ketika Ki Haryosa- 
sakti tadi bertanya kepada isterinya apakah 
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tidak sudah pantas kalau Retno Wilis 
menjadi madunya. Akan tetapi karena Ret¬ 
no Wilis melihat kakaknya diam dan tenang 
saja, iapun pura-pura tidak tahu. Bagus Seto 
memang ingin mengetahui apa yang akan 
dilakukan kepala gerombolan itu kepada dia 
dan adiknya. Diapun dapat menduga bahwa 
Ki Haryosakti itu tentulah seorang yang 
sakti. Sinar matanya saja mencorong penuh 
wibawa. Dan mengingat betapa anak 
buahnya juga rata-rata memiliki ilmu kanu- 
ragan yang tinggi, maka dapat dipastikan 
bahwa pemimpin mereka ini memiliki 
kesaktian. 

Di$ lalu mengajak Bagus Seto dan 
Retno Wilis bercakap-cakap. Dia bertanya 
tentang Panjalu, siapa yang menjadi 
rajanya, dan siapa pula Datihnya. 

"Patih Panjalu adalah Ki Patih 
Tejalaksono, yaitu ayah kandung kami!" ka¬ 
ta Retno Wilis sambil meninggikan suara¬ 
nya. Mendengar ini, Ki Haryosakti meman¬ 
dang dengan mata terbelalak dan terkejut. 

"Ah, jadi andika berdua ini putera 
puteri Ki Patih Tejoiaksono yang amat 
terkenal' itu. Sungguh kebetulan sekali, ka- 
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lau begitu kami tahu siapa adanya dua orang 
tamu agung kami." 

Pada saat itu, seorang anggauta datang 
menghadap. Hei, mau apa kamu mengha¬ 
dap tanpa diperintah?" Ki Haryosakti 
membentak dan mengerutkan alisnya. 

Ampun, denmas." kata orang itu 
sambil menyembah. "Saya akan melaporkan 
bahwa lima orang anggauta bajak laut Bala 
Cucut telah dapat menerobos penjagaan 
kami dan sekarang mereka mangamuk di 
depan pintu gerbang." 

"Bodoh! Hanya menghadapi lima orang 
saja kalian tidak mampu menundukkan 
mereka?" 

Mereka tangguh sekali, denmas. 
Banyak anggauta kita yang sudah tewas 
melawan mereka." 

"Babo-babo, iblis laknat! Pergilah dan 
aku sendiri yang akan menandingi mereka!" 

Anggauta itu bergegas pergi dan Ki 
Haryosakti sudah bangkit dari tempat 
duduknya. Dia berkata kepada Bagus Seto 
dan Retno Wilis. "Kebetulan sekali ada 
pengacau mengganggu kesenangan kita, 
mari andika berdua menyaksikan bagaimana 
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kami memberi hajaran kepada para 

pengacau." 

Bagus Seto dan Retno Wilis ingin tahu 

apa yang telah terjadi maka mereka juga 

bangkit dan mengikuti Ki Haryosakti yang 

melangkah keluar dari rumah besar itu 

dengan langkah lebar. Setelah tiba diluar 

rumah, mereka melihat, penduduk pedusun- 

an itu seperti dalam keadaan panik, dan Ki 

Haryosakti terus berjalan menuju ke pintu 

gerbang pedusunan yang menjadi sarangnya 

itu. 
Dari jauh sudah terdengar pertempuran 

itu. Orang-orang dari perkumpulan Jambu- 

ko Cerneng yang jumlahnya belasan orang 

sedang bertempur melawan lima orang yang 

gerakannya gesit dan sepak terjang mereka 

membuat para pengepung itu kocar kacir. 

Lima orang itu terdiri dari lima orang laki- 

laki yang tinggi besar dan kelimanya 

bersenjatakan golok besar yang mereka 

mainkan dengan hebat. Mudah dilihat 

betapa amukan lima orang itu membuat 

para pengeroyok terdesak dan di antara 

mereka ..sudah banyak yang roboh malang 

melintang. Sedikitnya ada tujuh orang 
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anggauta Jambuko Cerneng yang roboh dan 

terluka hebat atau mungkin tewas. 

"Tahan semua senjata dan mundur!" Ki 

Haryosakti membentak dengan suara 

nyaring. Mendengar bentakan suara yang 

amat dikenalnya itu semua pengeroyok 

menahan senjata mereka dan berloncatan 

mundur dengan hati lega. Ketua mereka 

sudah tiba sehingga mereka’ terbebas dari 

ancaman lima golok dari pihak musuh yang 

amat tangguh itu. 

Bagus Seto dan Retno Wilis juga 

melihat betapa ilmu golok lima orang itu 

memang hebat dan tangguh sekali. Lima 

orang itu setelah melihat para pengeroyok 

rnundur^ juga menahan golok mereka dan 

menghadapi K i Haryosakti dengan golok 

melintang di dada dan sikap mereka 

menantang sekali. 

"Babo-babo, kalian orang-orang Bala 

Cucut mengapa mengamuk dan membikin 

kacau di sini?" bentak Ki Haryosakti. 

"Siapakah kalian yang telah berani mema¬ 

suki perkampungan kami?" 

Seorang di antara lima orang ‘itu yang 

matanya lebar dan rambut kepalanya dia- 
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kat dengan kain merah, melangkah maju 
dan menjawab dengan suara lantang, "Kami 
adalah Lima Naga dari perkumpulan Bala 
wiicut. Kami hendak membikin perhitungan 
karena sebulan yang lalu, beberapa orang 
anak buah kami telah dilukai oleh orang- 
orang Jambuka Cemeng. Kami tidak 
terima!" 

"Hemrrim!" kata K i Haryosatkti. "Pihak 
Bala Cucut yang bersalah, kini bahkan 
hendak menuntut kami! Ketahuilah, pada 
waktu itu belasan orang anak buah Bala 
Cucut telah merampok penduduk dusun di 
t fPi pantai. Dusun itu termasuk wilayah 
kekuasaan kami. Tentu saja kami turun 
ta gan menghajar para bajak yang meram¬ 
pok itu. Bukankah Bala Cucut biasanya 
bertindak di lautan? Kenapa menyerang 
dusun di pantai?" 

Kami mencari rejeki di lautan atau di 
darat, apa hubungannya dengan Jambuko 
Cemeng? Belasan anak buah kami luka, 
bahkan ada tiga orang yang tewas, maka 
hari ini kami Lima Naga dari Bala Cucut 
datang menagih hutang kalian. Sekarang 
andika keluar, apakah andika yang, menjadi 
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ketuanya?" 

"Benar, akulah K i 
Jambuko Cemeng!" 

Haryosakii, ketua 

'Kalau begitu, berlututlah dan rnenyem 
bah kepada kami untuk minta maaf, dan 
aru kami akan menghabisi permusuhan ini. 

Juga sediakan upeti untuk kami bawa kepa¬ 
da ketua kami, atau kalau andika menolak 
kami akan membuat perkampungan Jambu- 
< emeng ini menjadi lautan api dan kami 
tumpas semua anggautanya!" 

"Babo-babo, sumbarmu seperti dapat 
mengeringkan lautan meruntuhkan gunung! 
£ ta sama lihat saja siapa yang berlutut dan 
menyembah minta ampun!" kata Ki Haryo- 
sakti dan mendadak dia mengangkat kedua 
tangannyd ke atas membentuk cakar setan 
dan dia mei geluarkan suara yang demikian 
gemuruh dan menggetarkan semua orang 
yang berada di situ. 

"Lima Naga perkumpulan Bala Cucut, 
kuperintankan kalian untuk berlutut dan 
menyembah kepada kami. Hayo berlutut!!" 

Bentakan itu mempunyai wibawa yang 
uat sekali dan hal ini terasa oleh Bagus 

eto dan Retno Wilis yang mengerahkan 

15 



tenaga sakti mereka agar mereka tidak 
terpengaruh. Akan tetapi lima orang jagoan 
dari perkumpulan bajak laut Bala Cucut itu 
tampak gemetaran seluruh tubuh mereka. 
Agaknya mereka hendak melawan pula akan 
tetapi kalah kuat dan dengan serentak 
mereka berlima menjatuhkan diri berlutut 
dan menyembah kepada K i Haryosakti! 
Melihat ini, Ki Haryosakti tertawa bergelak 
dan semua anak buahnya ikut pula tertawa. 

Setelah mereka semua tertawa, 
agaknya pengaruh ilmu sihir itupun membu- 
yar dan Lima Naga dari perkumpulan bajak 
Bala Cucut itu kelihatan seperti orang 
terkejut dan heran melihat diri sendiri 
berlutut menyembah-nyembah. Mereka 
berloncatan berdiri dan mengayun-ayun 
golok di atas kepala. 

"Ki Haryosakti jahanam! dangan 
pergunakan ilmu setanmu, kalau memang 
andika gagah, majulah dan lawan kami 
dengan menggunakan aji kanuragan!" tan¬ 
tang orang yang bermata lebar dan agaknya 
menjadi pimpinan lima orang itu. 

"Kalian berlima hendak melawan aku? 
Ha-Fja-ha, agaknya kalian sudah bosan 
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hidup. Hayo majulah, tidak usah satu- 
satu, majulah kalian berlima mengeroyok 
aku!" kata Ki Haryosakti dan dia sudah 
menyambar tombaknya yang dibawakan 
oleh seorang pengawalnya dari dalam. 
Tombak itu matanya mencorong dan 
mengandung hawa yang menggiriskan. 
Retno W i lis dan Bagus Seto maklum bahwa 
tombak itu merupakan pusaka yang ampuh. 
Mereka berdua menghadapi dua pihak yang 
bermusuhan dan tidak ingin mencampuri 
walaupun Retno Wilis merasa khawatir 
kalau pihak tuan rumah yang akan dikero¬ 
yok lima itu akan kalah. Ia tadi sudah 
rr.elihat gerakan lima orang dari perkumpul 
an bajak Bala Cucut itu yang cukup tangguh 
dan gerakan golok mereka berbahaya 
sekali. 

Setelah menyambar tombaknya, K i 
Haryosakti menghadapi lima orang lawan¬ 
nya. Akan tetapi pada saat itu, dua orang 
anaknya, pemuda tampan yang bernama Sa- 
roji dan gadis cantik yang bernama Sarmi- 
ni, sudah dengan tangkasnya melompat ke 
depan ayahnya. 

"Ayah, ini tidak adil namanya. Masa 
I -. I 
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lima orang mengeroyok ayah seorang? 
Kalau mau main keroyokan, kita bisa 
mengerahkan seluruh anak buah kita! 
Tidak, ayah. Kalau hendak mengadakan 
pertandingan, biar maju satu demi satu. 
Aku sendiri akan melawan seorang di antara 
mereka!" kata Sarmini dengan lembut 
namun gagah dan ia menghadapi lima 
orang itu tanpa rasa gentar sedikitpun. 

"Sarmini berkata benar, ayah. Akupun 
ingin menghadapi seorang di antara 
mereka, baru nanti sejebihnya ayah yang 
menandinginya." 

Ki Haryosakti tertawa bergelak, 
agaknya merasa bangga sekali dengan 
penampilan kedua orang anaknya. "Ha- 
ha-ha, Lima Naga, kalian sudah mendengar 
sendiri usul kedua orang anakku. Nah, 
sekarang puteriku Sarmini yang aj<an maju 
lebih dulu. Siapa diantara kalian berlima 
yang sanggup melawannya?" Tentu saja K i 
Haryosakti sudah pula mengukur kepandai¬ 
an lima orang itu ketika mengamuk tadi dan 
dia yakin bahwa puterinya akan mampu 
mengalahkan seorang di antara mereka. 

Orang termuda dari Lima Naga itu lalu 
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melangkah ke depan. "Aku yang akan rnenan 
dinginya!" Setelah berkata demikian dia me 
ngayun goloknya di atas kepala hendak me¬ 
nakut-nakuti gadis cantik itu dengan sikap¬ 
nya yang bengis. 

Sarmini melangkah ke depan mengha¬ 
dapi orang itu. Sambil menatap wajah orang 
itu dengan tajam, ia bertanya,' "Engkau 
hendak bertanding menggunakan senjata a- 
tau tangan kosong?" 

Retno Wilis tersenyum dan kagum juga 
akan ketenangan gadis itu. Melihat sikapnya 
yang demikian tenang sudah dapat ia mendu 
ga bahwa gadis itu bukan sekedar berlagak, 
melainkan memiliki aji kanuragan yang bo¬ 
leh diandalkan. 

Orang ke lima dari Lima Naga itu ada¬ 
lah seorang laki-laki berusia empatpuluhan 
tahun yang memiliki wadak mata keran¬ 
jang. Karena watak inilah maka ketika ga¬ 
dis cantik itu maju menantang, dia segera 
maju menghadapinya. Sekarang mendengar 
pertanyaan gadis itu, dia pikir kalau bertan 
ding dengan tangan kosong, lebih banyak ke 
sempatan baginya untuk beradu lengan, men 
colek atau mengusap gadis yang berwajah 
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cantik dan bertubuh sintal itu. 

"Ha-ha-ha, melawan seorang gadis ci¬ 
lik seperti andika tidak perlu menggunakan 
golok," katanya sambil menyelipkan golok¬ 
nya di punggung. "Mari kita bertanding de¬ 
ngan tangan kosong saja!" 

"Bagus! Mari kita mulai pertandingan 
ini!" kata Sarmini dan lapun sudah mema¬ 
sang kuda-kuda yang indah dan gagah seka¬ 
li. Kaki kanan di depan dengan lutut agak di 
bengkokan, kaki kiri di belakang, tangan ka 
nan yang dikepal ditaruh di pinggang sedang 
kan tangan kiri dengan jari terbuka di depan 
dada! 

Melihat kuda-kuda yang dipasang gadis 
itu, orang ke lirna dari Lima Naga yang me¬ 
melihara jenggot seperti kambing tertawa 
dan memandang rendah. "Engkau maju dan 
mulailah dulu, aku akan melayanimu!" kata¬ 
nya sambi! tersenyum dan berlagak. 

"Lihat serangan!" tiba-tiba Sarmini 
membentak dan tubuhnya sudah cepat 
bergerak maju menyerang. Kaki kirinya 
dilangkahkan ke depan dan tangan kirinya 
membuat gerakan mencengkeram ke arah 
mata lawan, sedangkan tangan kanannya 
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menyusul dengan pukulan ke arah perut! 
erangan ini cepat dan dari sambaran 

anginnya dapat diketahui bahwa pukulan- 
pukulan itu mengandung tenaga yang kuat. 

Haiiiit ....!" Dengan berlagak si 
ynggot kambing itu memutar tubuh 
menghindari cengkeraman ke arah matanya 
dan tangan kirinya digerakkan dari samping 
untuk menangkis dan sekaligus menangkap 
tangan kanan gadis itu yang memukul ke 
arah perutnya. 

Namun Sarmini gesit sekali. Ia sudah 
menarik kembali tangan kanannya yang 
hendak ditangkap itu, kemudian ia mengirim 
tendangan dengan kaki kiri. Kakinya 
mencuat tinggi menuju dada lawan. 

Eeh ...?" Si Jenggot kambing terkejut 
sekali karena hampir saja uluhatinya 
tercium ujung kaki. Terpaksa dia melompat 
ke belakang, lalu membalas serangan gadis 
itu yang datangnya bertubi-tubi. Namun 
Sarmini amat gesitnya dan selalu dapat 

j nghindarkan diri dari serangan balasan 
itu dengan jalan mengelak. 

Pertandingan sudah berlangsung 
e ipatpuluh jurus dan keadaan rhereka 
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seimbang. Si Jenggot kambing itu memiliki 
pukulan yang lebih mantap akan tetapi 
Sarrnini jelas lebih cepat gerakannya 
sehingga ia yang lebih banyak menekan dan 
mendesak. Tiba-tiba Sarrnini menerjang 
lagi dan sekali ini ia bergerak sambil 
mengeluarkan teriakan melengking tinggi. 
Mendengar lengking nyaring ini, si jenggot 
kambing terkejut bukan main dan saking 
kagetnya, gerakannya menjadi lambat dan 
sebelum dia tahu apa yang terjadi, tiba- 
tiba Sarrnini meloncat dan kedua kakinya 

mendarat di dadanya! 
"Bresss ....!!" Si jenggot kambing 

terjengkang dan terbanting keras ke atas 
tanah. Sebelum Sarrnini dapat menyusulkan 
serangan lanjutan, dia sudah mencabut 
goloknya dan memutar golok itu melindungi 
tubuhnya. Sarrnini meloncat ke belakang. 

"Pengecut! Kau menggunakan senjata!" 

dengan 

berarti bahwa aku telah kalah. Aku tantang 
padamu untuk bertanding dengan senjata!" 
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Ucapannya dikeluarkan dengan suara 
lantang untuk menutupi rasa malunya 
karena dalam pertandingan tangan kosong 
tadi jelas bahwa dia sudah kalah. 

Sarmini tersenyum manis. "Engkau 
yang menentukan, kalau nanti engkau 
mampus di ujung kerisku jangan menyalah¬ 
kan aku!" katanya sambil mencabut 
sebatang keris dari ikat pinggangnya. Keris 
itu kecil saja, hanya dua jengkal panjangnya 
dan tidak berluk, namun ada sinar mencuat 
keluar ketika ia mencabutnya. 

Setelah melihat gadis itu mancabut 
kerisnya, si jenggot kambing tidak berlagak 
lagi seperti tadi, melainkan segera memu¬ 
tar goloknya di atas kepala sehingga golok 
itu berubah menjadi sinar bergulung- 
gulung dan mengeluarkan suara bercuitan. 
Melihat ini, Retno Wilis mengkhawatirkan 
Sarmini, akan tetapi P>agus Seto yang 
berdiri di dekatnya berbisik, "Ia tidak akan 
kalah." 

Si jenggot kambing sudah menyerang 
dengan sambaran goloknya ke arah leher 
Sarmini: Namun gadis ini dengan lincah dan 
dengan gerakan indah mengelak dengan 
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loncatan ke kiri dan dari situ ia membalas 
dengan tusukan kerisnya ke lambung lawan. 
Lawannya dapat mengelak sambil memutar 
golok melindungi lambungnya, kemudian 
menusukkan goloknya ke arah dada Sarmini. 
Namun serangan inipun dengan mudah 
dapat dihindarkan Sarmini dengan miring¬ 
kan tubuhnya. Terjadilah serang menyerang 
yang lebih ramai dan menegangkan dari 
pada pertandingan tangan kosong tadi. Kini 
si jenggot kambing tidak lagi membiarkan 
hatinya terpikat kecantikan gadis itu, 
melainkan dia berusaha keras untuk 
menebus kekalahannya, Kalau perlu 
melukai atau bahkan membunuh lawannya. 
Setiap kali golok bertemu keris, terdengar 
suara berdencing nyaring dan tampak 
bunga api berpijar menyilaukan mata dan 
menegangkan hati. 

Kembali tigapuluh jurus telah lewat 
dan belum ada yang tampak mendesak atau 
terdesak. Ketika golok itu kembali 
meluncur dan membacoknya dari atas ke 
bawah, ke arah kepalanya, seolah hendak 
membelah tubuh gadis itu menjadi dua, 
dengan indahnya Sarmini mengelak ke 
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kanan dan kini secepat kilat kerisnya 
menyambar ke arah tangan yang memegang 
golok. 

"Lepaskan bentaknya nyaring dan 
si jenggot kambing mengeluarkan teriakan 
mengaduh dan goloknya terlepas dari 
tangannya yang kini sudah berdarah, terluka 
oleh tusukan keris Sarmini. Sarmini 
menyusulkan tendangannya yang mengenai 
dada lawan dan tak dapat dihindarkan lagi 
tubuh si jenggot kambing itu untuk ke dua 
kalinya terjengkang! Dia merangkak 
bangun, terhuyung dan kembali ke rombong 
annya, wajahnya merah karena malu. 
Sarmini menggunakan kakinya untuk 
menendang golok yang terjatuh itu sehingga 
golok itu mencelat ke dekat kaki pemilik- 
yang memungutnya dengan muka ditunduk¬ 
kan. Tepuk sorak menyambut kemenangan 
Sarmini itu dan semua anak buah dambuko 
Cemeng merasa girang Jengan kemenangan 
puteri ketua mereka. 

K mi Saroji melangkah maju mengganti 
kan adiknya. Sambil tersenyum dia menan¬ 
tang. "Siapa yang akan melawan aku?" 

Sementara itu, Sarmini sudah kembali 
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ke dekat ayahnya. Ia mendekati Bagus Seto 
dan Retno W i lis, tersenyum bangga. 
'Waduh, diajeng, ternyata engkau seorang 

gadis yang sakti!" Retno Wilis memuji. 
"Ah, lawanku itu saja yang hanya besar 

mulut akan tetapi tidak berisi." jawab 
Sarmini sambil mengerling ke arah Bagus 
Seto. Karena beberapa kali dilirik, Bagus 
Seto merasa tidak enak kalau berdiam saja. 

"Andika memang hebat, dapat menga¬ 
lahkan seorang yang digdaya seperti dia." 

Dipuji demikian, Sarmini tersipu dan 
senyumnya semakin manis. Ia lalu mende¬ 
kati ayahnya yang merasa girang dan 
merangkul puterinya dengan bangga. 

Agaknya kini baru terbuka mata lima 
orang dari perkumpulan bajak Bala Cucut 
itu betapa hebatnya kepandaian pimpinan 
dambuko Cemeng. MeHhat kehebatan gadis 
yang telah mengalahkan saudara termuda¬ 
nya, pimpinan Lima Naga itu tidak mau 
bertindak gegabah. Dia dapat menduga 
bahwa tingkat kepandaian pemuda itu tentu 
lebih tinggi dari pada tingkat adiknya. Oleh 
karena itu, dia sendiri yang melangkah maju 
menghadapi Saroji. 
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"Akulah yang akan menghadapimu, 
orang muda. Aku tantang engkau untuk 
bertanding dengan senjata!" Dia memutar- 
mutar goloknya di atas kepala sehingga 
mengeluarkan bunyi berdesing-desing j 
menyeramkan. 

"Baik, kata Saroji dan dia menoleh 
kepada ayahnya. Ki Haryosakti tertawa dan 
dia melemparkan tombak yang dipegangnya 
kepada puteranya sambil berseru, "Perguna 
kan tombakku!" 

Saroji menerima lontaran tombak itu 
dengan cekatan dan dia melintangkan 
tombak itu di depan dadanya dan berseru, 
"Silakan maju, aku sudah siap!" 

Si mata lebar juga tidak sungkan lagi. 
Begitu melihat pemuda itu menggunakan 
tombak yang dilontarkan ayahnya, dia lalu 
menerjang maju sambil memutar goloknya. 
Pemuda itu menangkis dengan tombaknya. 

"Trang-cring-tranggg ....!!" Terdengar 
Ijunyi nyaring berdenting berulang kali 
disusul muncratnya bunga api yang berpijar. 
Mereka merasa betapa senjata mereka 
bertemu dengan tenaga yang kuat. Mereka 
menarik kembali senjata masing-masing 

28 

untuk memeriksa. Setelah melihat bahwa 
senjata mereka tidak rusak, mereka lalu 
saling serang lagi dengan hebatnya. Ilmu 
kepandaian si mata lebar iru memang 
setingkat lebih tinggi dari pada kepandaian 
rekan-rekannya, akan tetapi Saroji juga 
telah memiliki ilmu kepandaian tinggi yang 
diwarisi dari ayahnya. Kedua orang yang 
bertanding mati-matian itu bergerak cepat 
sekali sehingga tubuh mereka berkelebatan 
di antara sinar golok dan tornbak. 

Retno Wilis memandang kagum. 
Pemuda itu cukup tangguh, pikirnya dan ia 
dapat menduga bahwa bajak bermata lebar 
itu tentu akan kalah. Pertandingan sudah 
berlangsung limapuluh jurus dan mulai 
tampak tanda-tanda bahwa bajak itu mulai 
terdesak mundur dan pernaDasannya sudah 
ngos-ngosan. Sebaliknya, gerakan tombak 
Saroji semakin mantap. 

Ketika _ mendapat kesempatan baik, 
Saroji mengeluarkan bentakan nyaring. 
Bentakan ini sama dengan bentakan adiknya 
tadi, mengandung wibawa dan pengaruh 
kuat sehingga Retno Wilis dan Bagus Seto 
tahu bahwa dua orang kakak beradik itu 
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sudah menerima latihan kekuatan bathin 
dari ayahnya. 

Si mata lebar juga terkejut. Dia tahu 
bahwa lawannya yang muda mengerahkan 
aji lewat bentakannya. Dia mengerahkan 
tenaga untuk menolak, akan tetapi kekaget 
lannya yang hanya sejenak itu merugikan¬ 
nya. Kesempatan selagi dia terkejut tadi 
sudah dipergunakan oleh Saroji untuk 
menggerakkan tombaknya menyapu kedua 
kaki lawan. Si mata lebar tidak mampu 
mengelak dan kedua kakinya kena diseram- 
pang, membuat dia roboh terpelanting dan 
pada saat dia roboh, Saroji sudah menusuk¬ 
kan ujung tombaknya pada tangan kanannya 
yang memegang golok. Tangannya terluka 
dan golok itupun terlepas dari pegangannya. 
Dia hendak melompat bangun, akan tetapi 
secepat kilat ujung tombak sudah menodong 
dadanya sehingga terpaksa dia diam tidak 
berani bergerak. 

"Engkau telah kalah!" kata Saroji 
kepada pemimpin Lima Naga itu. Si mata 
lebar menjadi pucat mukanya, lalu berubah 
merah dan dengan suara berat dia menga¬ 
kui. 

Aku sudah kalah!" 

Saroji menarik kembali tombaknya dan 
tersenyum sambil mundur mendekati 
ayahnya dan mengembalikan tombak itu. 
Bagus Seto merasa senang melihat sikap 
Sarmini dan Saroji. Dua orang muda ini 
berhati baik, tidak kejam terhadap rnusuh 
sehingga tidak membunuh atau melukai 
berat. Dua sifat baik ini dia catat dalam 
hatinya. 

'Bagus ilmu tombaknya," Retno Wilis 
juga memuji dan Bagus Seto melirik ke arah 
adiknya yang memandang ke arah pemuda 
itu dengan kagum. 

' Wataknya juga baik," kata Bagus Seto 
sambil tersenyum. 

Kini Ki Haryosakti melangkah maju 
membawa tombaknya. "Dua orang di antara 
kalian berlima sudah kalah. Sekarang ting¬ 
gal tiga orang lagi di antara kalian. Kalian 
bertiga boleh maju kalau masih penasaran, 
dan kalian bertiga boleh maju bersama un¬ 
tuk mengeroyok aku! Dua orang yang sudah 
kalah, kalau tidak mengenal malu, boleh ma 
ju pula membantu!" 

Tantangan ini hebat. Lima Naga itu 
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jelas memiliki ilmu kepandaian tinggi dan 
biarpun mereka t idak akan menang melawan 
Ki Haryosakti kalau maju satu-satu, akan 
tetapi ketua dambuko Cemeng ini menan¬ 
tang mereka bertiga, bahkan berlima!" 

Akan tetapi ucapannya membuat si 
mata lebar dan si jenggot kambing merasa 
malu untuk maju lagi karena mereka 
memang sudah kalah. Kini tiga orang dari 
mereka melompat maju sambil menggerak¬ 
kan golok, dan mereka merasa berbesar 
hati. Biarpun kedua orang rekan mereka 
sudah kalah, mereka bertiga belum kalah. 
Dan biarpun kim yang dihadapi adalah ketua 
dambuko Cemeng sendiri yang tentu lebih 
tinggi tingkat kepandaiannya, namun 
mereka maju bertiga. Tidak mungkin 
mereka bertiga kalah oleh seorang lawan 
saja! 

"Kakang, mengapa dia begitu berani?1' 
bisik Retno Wilis kepada kakaknya sambil 
memandang kepada tiga orang yang sudah 
berhadapan dengan Ki Haryosakti. 

Bagus Seto tersenyum. "Dia sudah 
melihat tingkat kepandaian mereka, tentu 
saja dia menjadi berani karena sebelumnya 
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sudah tahu bahwa dia akan menang." 

Kini berlangsunglah pertandingan yang 
mendebarkan hati. K i Haryosakti melawan 
tiga orang pengeroyok yang memperguna¬ 
kan golok mereka. Dan tiga orang itu tid 
hanya main-main, melainkan mengeroyok 
dengan niat membunuh. Golok mereka 
menyambar-nyambar bagaikan kilat dari 
segala jurusan. Akan tetapi Ki Haryosakti 
ternyata memiliki ilmu tombak yang amat 
hebat. Gerakannya sama dengan yang 
dimainkan Saroji tadi, akan tetapi lebih 
cepat dan jauh lebih kuat dari pada tadi. 
Kini, setiap kali golok lawan bertemu 
dengan tombak, golok itu pasti terpental 
dan hampir terlepas dari pegangan pemilik¬ 
nya. Perkelahian itu seperti tiga ekor anjing 
mengeroyok seekor harimau. Tak pernah 
tiga orang pengeroyok itu mampu mendesak 
Ki Haryosakti. 

Bagus Seto dan Retno Wilis meman¬ 
dang kagum. Mereka berdua maklum bahwa 
Ketua dambuko Cemeng itu memang 
benar-benar amat tangguh. Kedigdayaan 
ini masih ditambah lagi dengan kekuatan 
ilmu sihirnya yang dapat menguasai orang 
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lain melalui bentakan. 
"Perkelahian itu tidak akan lama." 

pikir Retno Wilis. Dan memang demikianlah 
belum sampai tigapuluh jurus, Ki Haryosak- 
ti berseru Liga kali, sinar tombaknya me¬ 
nyambar-nyambar dan tiga orang itu ter¬ 
jengkang dan terkapar tewas dengan dada 
tertembus tomhak! Seperti tadi ketika Sar- 
mini dan Saroji keluar sebagai pemenang, 
kini kemenangan Ki Haryosakti disambut so 
rak sorai para onggauta Jambuko Cemang. 

Diia orang di antara lima orang penyer¬ 
bu yang sudah kalah tadi, memandang de¬ 
ngan muka pucat kepada tiga orang rekan¬ 
nya yang sudah tidak bernyawa. 

Ki Haryosakti tertawa dan berkata ke¬ 
pada mereka berdua yang bermuka pucat. 
"Ha-ha-ha-hal Kami sengaja membiarkan 
kalian berdua hidup untuk dapat membawa 
pergi -Liga mayat ini dan melaporkan keka¬ 
lahanmu kepada ketuamu. Kalau Ketua Ba¬ 
la Cucut tidak terima, dia boleh datang un¬ 
tuk mengantar nyawanya ke sini. Ha- 
hn-ha!" 

Mendengar ucapan itu, si mata lebar 
dan si jenggot kambing cepat-cepat meng¬ 
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angkat tiga mayat rekan-rekan mereka dan 
segera pergi dari tempat itu. Mereka tidak 
ciapat berkata apa-apa lagi dan mereka me¬ 
ninggalkan pintu gerbang perkampungan 
Jambuko Cemerig. 

Ki Haryosakti memandang kepada Ba¬ 
gus Seto dan Retno Wilis lalu tertawa bang¬ 
ga, Bagaimana pendapat andika berdua de¬ 
ngan peristiwa tadi?" 

Retno Wilis tidak menjawab, maka Ba¬ 
gus Seto yang menjawab. "Peristiwa tadi 
membuktikan bahwa kepandaian andika dan 
kedua putera andika amat tinggi. Akan teta 
pi sayang, sikap andika hanya akan menda¬ 
tangkan keributan dan pertengkaran." 

"Eh, kenapa begitu, anakmas?" tanya 
ki Haryosakti sambil memandang kepada 
Bagus Seto dengan penasaran. 

Paman telah membunuh tiga orang to¬ 
koh Bala Cucut dan membiarkan yang dua 
orang pulang melapor kepada pimpinan me¬ 
reka, maka tentu pimpinan Bala Cucut ti¬ 
dak akan tinggal diam dan akan menyerang 
ke sini." 

Ha-ha-ha, kalau benar, dia berani da¬ 
tang, takut apa? Aku akan membunuhnya. 
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Meruang Bala Cucut sudah lama mencari 
perkara, berani merampoki dusun di sekitar 
pantai yang masih termasuk wilayah kami. 
Mari kita lanjutkan pesta kita yang tadi ter 
ganggu." Dia mengajak dua orang tamunya 
unluk memasuki rumah besarnya dan dite¬ 
mani isterinya, Saroji dan Sarmini, mereka 

lalu makan minum. 
"Terima kasih atas kebaikan paman," ka 

ia Bagus Seto. "Setelah kami dijamu makan 
ari dan diterima dengan hormat, kini kami 
akan mohon diri untuk melanjutkan perja¬ 

lanan kami." 
"Eh-p.h, nanti dulu. Dan jangan menye¬ 

but aku dengan sebutan paman. Terus te¬ 
rang saja setelah melihat diajeng Retno Wi- 
lis, timbul keinginan hatiku untuk mengang¬ 
katnya menjadi isteriku. Bagaimana penda- 
patmu, adimas Bagus Seto?" 

"Ayah .!" kembali Sarmini berseru 
penasaran. 

"Diam kau!" bentak ayahnya, lalu ber¬ 
kata kepada Retno Wilis. "Diajeng Retno 
Wilis, maukah andika menjadi isteriku. Aku 
adalah seorang yang suka berterus terang 
dan jujur, maka kusampaikan keinginan hati 

d^andTa KSS? 'S9'- Baeal"'ana 

Sepasang mata Retno Wilis sudah in»n 
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"Sabar dan tenanglah, diajeng. Dia bu¬ 
kan seorang jahat, hanya mata keranjang. 
Akan tetapi dia jujur, mengaku terus terang 
di depan isteri dan anak-anaknya. Dan kura 
sa dia tidak membual saja ketika mengata¬ 
kan bahwa apa yang diinginkan harus terca¬ 

pai." 
"Apa? Apa maksudmu, kakang? Apakah 

aku harus menerima saja.!" 
"Sabar dulu, jangan terburu nafsu. Ka¬ 

lau engkau marah dan menyerangnya, kita 
akan berhadapan dengan seluruh anak buah 
Jambuko Cerneng yang jumlahnya amat ba¬ 
nyak. Pula, bukankah kedua puteranya itu 
merupakan muda mudi yanq baik? Sayanq 
kalau sampai kita bermusuhan pula dengan 
mereka." 

"Lalu apa maksudmu sebenarnya?" 
"Begini, diajeng. Kita harus mengha¬ 

dapi urusan ini dengan halus. Kita harus me 
nyadarkan Ki Haryosakti dengan cara halus 
pula. Serahkan saja kepadaku, dan aku yang 
akan mengatur semuanya. Engkau hanya me 
nyatakan menyerah saja dan nanti kalau di¬ 
adakan pesta pernikahan, aku yang akan me 
ngatur agar engkau lolos dari urusan ini. De 
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ngan cara ini tidak sampai terjadi keributan 
dengan dia dan anak buahnya. Mereka ini 
merupakan kekuatan yang lumayan, kalau 
kita dapat menariknya agar setia kepada 
Panjalu, tentu amat menguntungkan." 

Retno VVilis cemberut. "Kalau menurut 
kan kata hatiku, ingin aku menghajar dia 
sampai dia bertaubat, dan kalau anak buah¬ 
nya mengeroyok, akan kuhajar semua!" 

"Jangan, diajeng. Turutilah nasihatku 
dan semua ini akan terlewat dengan aman 
dan baik." 

"Baik, sesukamulah, kakang. Aku serah¬ 
kan kepadamu untuk mengaturnya, akan te¬ 
tapi aku tetap tidak sudi kalau harus menja¬ 
wab sendiri dan menyatakan persetujuanku 
untuk menjadi isteri mudanya!" 

"Baik, jangan khawatir, biar aku yang 
menghadapinya." Setelah berkata demikian 
Bagus Seto menggandeng tanqan adiknya ke 
luar dari situ memasuki ruangan di mana Ki 
Haryosakti masih menanti. Ketika mereka 
masuk, Saroji dan Sarmmi memandang kepa 
da mereka dengan alis berkerut. Isteri Ki 
Haryosakti juga memandang akan tetapi ha 
nya sebentar. Wanita ini agaknya tidak mem 
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punyai hak suara dalam urusan ini dan hanya 
tunduk saja menurut apa yang dikehendaki 
suaminya. 

"Ha-ha, kalian telah kembali? Dan ba¬ 
gaimana dengan keputusan jawaban kalian9 
Aku hanya mengharap agar jawaban itu ti¬ 
dak mengecewakan1" kata Ki Haryosakti 
sambil memandang kepada metnu Wilis de- 
ncan matanya yang lebar. "Diajeng Retno 
Wilis, bagaimana jawabanmu terhadap pi- 
nariganku?" Dengan terus terang dia 
bertanya kepada gadis itu. 

Retno Wilis terpaksa menundukkan mu¬ 
kanya agar jangan tampak betapa ia marah 
sekali. "Jawabannya kuserahkan kepada ka- 
kangmas Bagus Seto," katanya lirih. 

"Bagus, memang seharusnya urusan per 
jodohan diatur oleh orang tua, dan kakakmu 
dapat saja mewakili kedua orang tuamu. 
Bagaimana, adimas Bagus Seto, sudahkah ka 
menentukan jawaban atas p'nanganku?" 

"Sudah, kakangmas Haryosakti dan ka¬ 
mi berdua setuju dan menyerah saja atas ke 
hendak andika," jawab Bagus Seto dengan 
suara berSungguh-sungguh. 

"Ha-ha-ha, bagus sekali! Kalau begitu, 
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sekarang juga akan kuperintahkan t pada 
anak buahku untuk bersiap-siap. Pernikahan 
akan dilangsungkan lusa atau keesokan hari 
nya1" 

"Ayah, sudah tepatkah apa yang menja¬ 
di keputusan ayah itu?" tiba-tiba Saroji 
berkata kepada ayahnya dengan suara lan¬ 
tang. 

"Saroji, apa maksudmu?" 
Ayah, diajeng Retno Wilis masih 

begini muda, pantaskah menjadi isteri a- 
yah?" 

"1 utup mulutmu! Ini bukan urusanmu 
melainkan urusanku pribadi. Kalau engkau 
tidak setuju, engkau boleh pergi dari sini!" 

"Ayah.!" Sarmini berseru. 
"Sudah, kalian dua orang anak-anak ta 

hu apa! Diamlah dan jangan membuat aku 
marah1" Ki Haryosakti membentak. Isteri- 
nya hanya menundukkan mukanya, tidak 
berani menrampuri. 

"Sambil menanti datangnya hari perni¬ 
kahan, kalian berdua menjadi tamu kehor¬ 
matan di sini, Saroji, Sarmini, antar mereka 
ke kamar samping. Berikan dua kamar un¬ 
tuk mereka dan layani mereka baik-baik!" 
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Dua orang anaknya yang diperintah itu lalu 
bangkit berdiri. Saroji menghampiri Bagus 
Seto sedangkan Sarmini menghampiri Retno 
Wilis. Bagus Seto dan Retno Wilis juga ber¬ 
diri dan mengikuti mereka berdua. 

Setelah mereka tiba di jajaran kamar di 
samping rumah besar itu, Saroji tidak dapat 
menahan kesabarannya lagi dan bertanya ke 
pada Bagus Seto. 

"Kakangmas Bagus Seto, apa artinya se 
mua ini? Kenapa andika setuju saja diajeng 
Retno Wilis diperisteri oleh ayah?" perta¬ 
nyaan ini diajukan dengan suara tidak se¬ 
nang. 

"Dan andika ini bagaimana, mbakyu 
Retno Wilis. Mengapa tidak menolak untuk 
diperisteri ayah?" tanya pula Sarmini kepa¬ 
da Retno Wilis. 

Retno Wilis hanya melirik kepada kakak 
nya. Kalau menurutkan kata hatinya ingin 
ia meneriakkan bahwa ia tidak sudi diperis¬ 
teri Ki Haryosakti. 

Bagus Seto tersenyum. "Ki Haryosakti 
adalah seorang yang gagah perkasa dan sak¬ 
ti. Kalau kehendaknya tidak dipenuhi tentu 
dia akan marah kepada kami. Kami terpak¬ 
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sa menerimanya." 

" ferPaksa menerima?" kata Saroji. "Ke 
napa terpaksa? Kalau kalian menolak, kami 
akan melindungi kalian. Ayah kam, tidak 
pernah berbuat jahat, tentu tidak akan 
menggunakan kekerasan. Dia hanya terta¬ 
rik oleh diajeng Retno Wilis dan menyata- 

AkLPtTaanrya ltU dengan ^rus terang. 
kan tetapi dia tidak akan memaksa kalau 

diajeng Retno Wilis menolak!" 

Bagus Seto tersenyum. Dia tahu bahwa 
pemuda mi kurang pengalaman. Betapapun 
baiknya Ki Haryosakti, kalau dia sudah ter- 
gila-gila kepada Retno Wilis, maka penolak 
annya tentu akan mendatangkan keributan 
dan mungkin Ki Haryosakti tidak akan malu 
ma]u lagi untuk melakukan pemaksaan. 

mar Pfntas!" Sarminl b^kata 
h\v/ raaU ayah meminang mbakayu 

Retno Wilis untuk kakang Saro,,, ini nama¬ 
nya pantas. Bukan untuk diri sendiri!" 

Wajah Seroji menjadi kemerahan men- 
tngar ucapan adiknya itu. "Adikku Sarmi- 

ni’ engkaupun pantas sekali kalau menjadi 
steH kakangmas Bagus Seto!" Dia memba- 

43 



Sarmini memandang kakaknya dengan 
pipi merah. "Ihh, engkau ada-ada saja, ka- 
kang!" berkata demikian gadis manis itu la¬ 
lu berlari pergi meninggalkan mereka. 

"Jangan khawatir, adimas Saroji. Kalau 
benar-benar andika tidak setuju dengan niat 
ayahmu memperisteri adikku, kami akan 
mengusahakan agar hal itu tidak akan ter- 
adi, dan mudah-mudahan ayahmu dapat me 

nyadari kesalahannya," kata Bagus Seta. Sa 
roji memandang dengan alis berkerut. Pe nu 
da itu sudah menyanggupi, sudah menyetu¬ 
jui adiknya menikah dengan ayahnya, bagai¬ 
mana mungkin hal itu dibatalkan? 

"Membatalkan janji merupakan kesalah 
an besar," katanya. "Kalau penolakan itu 
adalah hak kalian. Kenapa tidak menolak sa 

ja tadi?" 
"Andika tidak mengerti. Sudahlah, ha¬ 

rap tidak risaukan hal itu. Aku yang menang 
gung bahwa pernikahan itu tidak akan terja 

di." . „ 
Saroji meninggalkan kakak beradik itu 

dengan hati bertanya-tanya. Apakah yang 
akan dilakukan dua orang itu untuk memba¬ 
talkan pernikahan itu? 
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Sementara itu, dengan hati senang seka 
li Ki Haryosakti memimpin para anggauta- 
nya untuk membuat persiapan pesta besar- 
besaran untuk merayakan pernikahannya de 
ngan Retno Wilis. 

* 

* * 

Perayaan itu diadakan pada senja hari. 
Yang menghadiri adalah seluruh penduduk 
perkampungan itu dan mereka semua me¬ 
ngenakan pakaian baru serba hitam. Semua 
penduduk bergembira mendengar ketua me¬ 
reka hendak menikah dengan gadis jelita 
yang menjadi tamu agung di perkampungan 
itu. 

Retno Wilis dibawa oleh isteri Ki Haryo 
sakti ke dalam kamar pengantin dan di situ 
Retno Wilis didandani dengan pakaian pe¬ 
ngantin. Selain seorang wanita yang biasa 
mendadani pengantin, di situ hadir pula Sar 
mini dan ibunya. Isteri KiHaryosakti ini agak 
nya menerima nasib, tidak tampak berduka 
walaupun suaminya hendak menikah lagi. Se 
mua orang sibuk berlalu lalang untuk mem- 
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bantu persiapan pesta. Tiga ekor sapi dipo¬ 
tong dan entah berapa puluh ekor ayam. Di 
dapur, para wanita sibuk memasak dan para 
pria masih ada yang sibuk menghias ruangan 
depan yang akan dipakai sebagai tempat 
pertemuan separang mempelai dan tempat 
duduk para anggauta 3ambuka Cemang. 

Karena kini akan menjadi isteri ketua 
Jambuko Cemang, Retno Wilis juga diharus 
kan memakai pakaian pengantin yang terbu 
at dari kain sutera berwarna hitam! Muka¬ 
nya memakai kerudung hitam pula sehingga 
hanyanampaksedikit dari balik cadar hitam 
itu. Bagus Seto sejak tadi tidak tampak 
akan tetapi hal ini tidak dipedulikan orang. 

Gamelan yang berada di ruangan depan 
sudah dipukul orang sejak sore tadi. Anak- 
anak dengan gembira bermain-main di 
dekat situ sambil menonton gamelan yang 

lengiringi suara merdu tiga orang penya¬ 
nyi. Tempat upacara pertemuan pengantin 
dan tempat duduk para tamu sudah dirias 
dengan janur-janur dan kain warna-warni. 

Setelah waktunya tiba, pengantin wani¬ 
ta yang memakai cadar itu dibawa keluar ka 
niar pengantin dan dipertemukan dengan pe 
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ngantin pria sebagaimana mestiny dii¬ 
ringi suara gamelan yang memainkan lagu- 
lagu pertemuan pengantin, disaksikan oleh 
semua anggauta Jambuka Cemeng. Bebera¬ 
pa orang pinisepuh dari perkampungan itu 
yang melakukan upacara pernikahan d in se¬ 
mua orang mengikuti dengan gembira. A- 
khirnya, sepasang pengantin duduk bersan- 
ding dan semua tahu mulai berpesta makan 
minum dengan penuh kegembiraan. 

Saroji menghampiri adiknya. "Eh, kema 
na perginya kakangmas Bagus Seto? Sejak 
sore tadi aku tidak melihatnya." 

Sarmini mengerutkan alisnya. "Sejak ta 
di aku juga mencarinya, akan tetapi dia ti¬ 
dak ada. Jangan-jangan dia pergi meninggal 
kan tempat ini dengan diam-diam?" 

"Mana mungkin?" Saroji menoleh ke a- 
rah pengantin wanita yang duduk dekai a- 
yahnya dengan pandang mata penasaran. 
' I idak mungkin dia meninggalkan adiknya." 

_h, kakang Saroji, apakah engkau meli 
hat ibu?" 

"Tidak, apakah tadi tidak bersama ki¬ 
ta?" 

"Memang tadi bersama kita semua, ikut 



membawa pengantin keluar kamar, akan te¬ 
tapi setelah itu ia tidak tampak lagi. Jangan 
jangan ibu menyembunyikan diri untuk me¬ 
lampiaskan kedukaannya, kakang!" 

"Selama beberapa hari ini ibu tidak ada 
perubahan. Ibu telah menerima kenyataan 
itu dengan sabar. Sungguh mengherankan, 
kenapa ibu tidak tampak dan kakangmas Ba 
gus Seto juga tidak tampak." 

"Mari kita berdua mencari kakangmas 
Bagus Seto!" Ajak Sarmini. "Bagaimanapun 
juga, dia harus ikut merayakan pesta ini." 

Kakak beradik itu lalu keluar dari tem¬ 
pat pesta. Di luar sunyi, perkampungan itu 
sunyi karena semua orang pergi ke tempat 
pesta. Mereka mencari ke mana-mana na¬ 
mun percuma. Mereka tidak dapat menemu 
kan Bagus Seto juga tidak tampak ibu mere¬ 
ka di mana-mana. Tentu saja hal ini membu 
at mereka berdua terheran-heran dan ter¬ 
paksa mereka kembali ke tempat pesta 
yang sudah mulai bubaran karena pesta 
makan minum sudah selesai. 

Sepasang mempelai memasuki kamar 
mereka dan karena ibunya tidak ada, Sarmi 
ni mewakili ibunya mengantar sepasang 

mempelai ke kamar mereka. Setelah p liu 
kamar ditutup, Sarmini masih berdiri terma 
ngu di depan kamar itu, pikirannya kacau 
dan gelisah karena ia tidak melihat ibunya. 
Ke mana perginya orang tua itu? Dan n 
ngapa pula Bagus Seto tidak menghadiri p s 
ta perayaan pernikahan adiknya? Ia teri¬ 
ngat akan pembicaraan n dan kakaknya de¬ 
ngan Bagus Seto dan Retno Wilis. Bagus Se¬ 
to menyatakan bahwa ia dan kakaknya ti¬ 
dak mengerti, dan menyatakan bahwa dia¬ 
lah yang akan mengurusnya agar pernikah¬ 
an itu tidak sampai terjadi, bahkan pen uda 
itu berjanii akan menvadarkan ayahnya. A- 
kan tetapi seteiah tiba saatnya, aernuda itu 
pemuda yang amat dikaguminya, ternyata 
tidak muncul. Betapa kecewa hatinya! 

Tiba-tiba terdengar ayahnya berteriak- 
teriak dan suara ibunya menangis dari dalam 
kamar pengantin itu. 

"Jahanam, aku telah tertipu! Keluar 
kau, cari di mana ia!" terdengar ayahnya 
berteriak dan pintu kamar itu terbuka. Ibu¬ 
nya keluar dan Sarmini terbelalak. Wanita 
yang bercadar, berpakaian pengantin itu, 
adalah ibunya! Pengantin wanitanya adalah 
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ibunya! Kemudian Ki Haryosakti meloncat 
keluar dan melihat Sarmini, dia lalu merang 
kulnya. 

"Ah, kiranya engkau di sini, diajeng Ret 
no Wilis!" Sarmini hendak dipondongnya. 
Sarmini meronta. 

"Ayah, ini aku, Sarmini! Lepaskan aku!" 
Ki Haryosakti juga terbelalak dan bagai 

kan baru habis mimpi, dia menggosok- 
gosok kedua matanya. "Permainan apakah 
ini7 Tiba-tiba ibumu yang menjadi pengan¬ 
tin wanita, dan engkau tadi kulihat seperti 
Retno Wilis! Siapa yang bermain-main 
seperti ini7" Karena dia sendiri seorang* 
yang ahli dalam ilmu sihir, tahulah dia bah¬ 
wa dia menjadi permainan sihir yang amat 
kuat. 

"Aku tidak tahu . tadi tahu-tahu 
mereka merias aku, dan aku sama sekali ti¬ 
dak mampu mengeluarkan suara." Iste- 
ri Ki Haryosakti menangis dengan sedih. 

"Apa engkau melihat Retno Wilis?" ta¬ 
nya suaminya. 

"Tidak, aku sama sekali tidak melihat¬ 
nya. I ahu-tahu ia telah lenyap dari dalam 
kamar pengantin dan kulihat hanya Bagus 

Seto, itupun hanya sebentar. Dia berdiri di 
tuar pintu dan memandangku dengan sinar 
mata aneh." 

"Huh, jangan-jangan ini permainan me¬ 
reka! Mereka telah mempermainkan aku, ja 
hanam!" 

Pada saat itu terdengar sorak sorai riuh 
rendah yang datangnya dari luar perkam¬ 
pungan. Lalu datang tergopoh-gopoh tiga o- 
rang lari menghampiri Ki Haryosakti. 

"Celaka, denmas. Celaka, Bala Cucut 
datang menyerang dengan jumlah yang be- 
sa . Pimpinannya kini menantang-nantang 
\i luar pintu gerbang!" 

Mendengar ini, Sarmini sudah berlari ce 
pat keluar dari tempat itu. Ia hampir bertu¬ 
brukan dengan Saroji yang j.uga keluar mem 
bawa senjata tombak. "Ada apa ribut- 
ribut itu?" tanya Saroji. 

' ala Cucut datang menyerbu, kakang. 
Mari kita ke sana!" Mereka berdua lalu ber 
lari cepat untuk memimpin anak buahnya ke 
luar dari perkampungan. 

Ternyata di depan pintu gerbang sudah 
berdiri seorang kakek tinggi besar yang mu¬ 
kanya penuh brewok dan mata kirinya ditu- 
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tup dengan kain hitam, yang dilibatkan di ke 
palanya. Kakek brewok itu berusia kurang 
lebih lirnapuluh tahun dan dia memegang se 
batang golok besar yang tajam sekali dan ke 
lihatannya berat. Tempat itu disinari obor- 
obor yang dibawa para penyerbu dan juga ba 
nyak anak buah Jarnbuko Cemeng yang mem 
bawa obor bernyala. Jumlah mereka tidak 
kurang dari seratus orang dan mereka se¬ 
mua bersenjatakan golok. Kepala mereka di 
ikat dengan kain merah dan wajah mereka 
semua tampak buas. 

‘Suruh Ki Haryosakti, ketua kalian kelu 
ar untuk mengadu ilmu dengan aku. Kata¬ 
kan ini Brajamusti ketua Bala Cucut telah 
datang untuk menantangnya! Cepat suruh 
dia keluar, atau kami akan membikin per¬ 
kampungan Jarnbuko Cemeng menjadi ka¬ 
rang abang (lautan api)!" 

Mendengar ini, Saroji dan Sarmini men¬ 
jadi marah sekali. Mereka tahu bahwa ketua 
Bala Cucut ini hendak menentut balas kema 
tian tiga orang pembantunya. 

1 T idak perlu ayah, kami berdua sanggup 
untuk mengirimmu ke neraka!" bentak Sar- 

*ni sambil menyerang dengan kerisnya. Pa 
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da saat itu, Saroji juga menyerang den 
tombaknya. Akan tetapi, Brajamusti me 
gerakkan goloknya dan sekali golok berge¬ 
rak, dia sudah menangkis kedua senjata itu 
dengan kuat sekali. Tombak dan keris itu 
terpental dan hampir terlepas dari tangan 
kedua orang muda itu. Tentu saja mereka 
terkejut bukan main. 

Ha-ha-ha, jangan anak kecil yang ma¬ 
ju. f anggil ayah kalian!" kembali Brajamus¬ 
ti menantang. 

Akan tetapi Saroji sudah menyerang la¬ 
gi dengan menusukkan tombak ke dada o- 
rang tinggi besar itu dan Sarmini juga sudah 
menubruk dan menikamkan kerisnya ke pe¬ 
rut yang gendut itu. 

"ra,< .. Tak .....*!" Keris dan tombak 
itu terpental seolah bertemu dengan din¬ 
ding baja! Ternyata kakek itu memiliki ke¬ 
kebalan yang hebat.. 

Ha-ha-ha~ha1" Brajamusti tertawa ber 
gelak. 

‘Kalian berdua mundurlah!" Tiba- 
tiba terdengar bentakan nyaring dan Ki Har 
yosakti telah berdiri di situ, menyuruh ke¬ 
dua orang anaknya mundur. Mendengar ini,, 



dan melihat betapa saktinya pemimpin Bala 
Cucut, dua orang muda itu lalu mundur dan 
menonton dengan hati tegang. Mereka tahu 
bahwa ayahnya kini berhadapan dengan la¬ 
wan yang benar-benar amat tangguh. 

Ki Haryosakti beradu pandang dengan 
Brajamusti. "Andika inikah pemimpin Bala 
Cucut?" tanyanya dengan lantang. 

"Ha-ha-ha, benar akulah pemimpin Bala 
Cucut. Namaku Brajamusti dan kalau benar 
engkau ini yang bernama Haryosakti pemim 
pin Jambuko Cemeng, bersiaplah engkau un 
tuk mampus di tanganku!" 

"Babo-babo, sumbarmu seperti dapat 
memecahkan gunung! Aku adalah Haryosak 
ti dan selama hidupku belum pernah aku 
mundur menghadapi lawan. Apa maksudmu 
malam-malam begini datang dengan anak 
buahmu ke perkampungan kami'?" 

"Ha-ha-ha, pertanyaan yang bodoh1 An¬ 
dika telah membunuh tiga* rang anak buah¬ 
ku, tentu saja aku datang untuk membalas 
dendam!" 

"Brajamusti, kalau benar engkau seo¬ 
rang gagah perkasa, datanglah di waktu ma 
tahari telah bersinar sehingga kita dapat 
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berhadapan dalam cuaca terang. Tidak da¬ 
tang seperti maling malam-malam begini. 
Kalau engkau berani, aku tantang engkau 
bertanding besok pagi setelah matahari t r- 
bit, di tempat ini! Dan tidak boleh ada yang 
membawa pembantu. Kita bertanding satu 
lawan satu. Kalau aku kalah, maka aku akan 
menyerah dan engkau boleh berbuat sesuka 
hatimu. Akan tetapi kalau engkau yang ka¬ 
lah, engkau harus minggat dari sini bersama 
anak buahmu'" Tidak ada yang tahu bahwa 
tantangan Ki Haryosakti ini mengandung ke 
cerdikan. Dia tadi sudah banyak minum tu¬ 
ak, menjadi setengah mabok dan tentu saja 
dalam keadaan seperti itu dia tidak dapat 
bertanding dengan baik. Selain itu, pihak Ba 
la Cucut datang pada malam hari dan tentu 
sudah mempunvai perhitungan dengan baik, 
sedangkan pihaknya yang mendapat serang¬ 
an tiba-tiba di tengah malam itu belum da¬ 
pat melakukan atau mengatur siasat. Dan 
lebih dari itu, batsj saja dia mengalami gun¬ 
cangan batin yang hebat melihat bahwa pe¬ 
ngantin wanita yang dinikahinya ternyata 
adalah isterinya sendiri sedangkan Retno 
Wilis entah ke mana. 
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Di lain pihak, Brajamusti yang ditan¬ 
tang untuk bertanding besok pagi, tentu me 
rasa malu untuk menolak. Menolak tantang¬ 
an dapat diartikan tidak berani. Dan diapun 
mengira bahwa pihak tuan rumah tentu da¬ 
pat mfengatur siasat pertahanan lebih baik 
dari pada pasukannya yang tidak mengenal 
medan. Kalau pertandingan dilakukan besok 
di pagi hari, dia tidak khawatir musuh me¬ 
ngatur jebakan-jebakan yang tidak terlihat 

di waktu malam. 
"Babo-babo, siapa takut padamu, Haryo 

sakti! Besok pagi diwaktu mataharimuncul, 
aku akan datang ke sini untuk mengambil 
nyawamu, ha-ha-ha!" Setelah berkata demi 
kian, dia lalu meneriakkan anak buahnya a- 
gar mundur dan membuat perkemahan agak 
jauh dari kampung untuk melewatkan ma¬ 

lam itu. 
Sementara itu, Ki Haryosakti segera 

mengatur anak buahnya untuk melakukan 
penjagaan dan menyusun pertahanan kalau 
besok musuh datang menyerang. Setelah i- 
tu, kembali dia mencari Retno Wilis, bah¬ 
kan mengerahkan orang-orangnya untuk 
mencari.di perkampungan itu, namun segala 
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usahanya sia-sia. Retno Wilis dan Bag 
to tidak dapat mereka temukan! 

Pada keesokan harinya, setelah mataha 
ri mulai bersinar mengusir kabut pagi, mun¬ 
cullah Brajamusti bersama belasan or ig 
pembantunya yang menjadi pasukan peng.. 
walnya dan di beiakangnya datang berbon¬ 
dong-bondong anak buahnya yang semua su¬ 
dah membawa golok telanjang. Sikap mere¬ 
ka itu menantang dan bengis sekali. 

Ki Haryosakti menyambut musuh, dii¬ 
ringkan Saroji dan Sarmini bersama pasukan 
pengawal yang belasan orang banyaknya. A- 
kan tetapi pemuda dan gadis ini tidak bera¬ 
ni sembarangan maju karena mereka berdua 
sudah mengenal kesaktian Brajamusti yang 
memiliki kekebalan yang luar biasa sehing¬ 
ga tombak dan keris mereka tidak mampu 
rr.elukairva. Ki Haryosakti yang sudah men¬ 
dengar keterangan dua orang anaknya ten¬ 
tang kesaktian Brajamusti juga melarang 
mereka maju. Dia sendiri yang akan mengha 
dapi Ki Bajramusti yang tangguh itu. 

"Ha-ha-ha, bagus sekali. Kiranya Ki 
Brajamusti ternyata memiliki kegagahan 
dan memenuhi tantanganku. Apakah andika 
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telah siap untuk menghadapi kekalahan?" 
Ki Haryosakti berkata mengejek untuk men 
jatuhkan nyali lawan. 

Ki Brajamusti tertawa bergelak. "Ha- 
ha-ha, masih untung semalam aku menitip¬ 
kan nyawamu kepadamu, Haryosakti. Akan 
tetapi pagi ini aku akan mengambilnya dan 
semua orang-orangmu harus tunduk kepada 
kiu atau akan kubasmi semual" 

"Babo-babo! Jangan omong besar. Seka 
rang tentukan bagaimana pertandingan dia¬ 
dakan. Kita berdua satu lawan satu, 
ataukah main keroyokan? Kami sudah si¬ 
ap!" 

"Jangan seperti anak kecil, Haryosak¬ 
ti. Kita berdua adalah orang-orang tua yang 
memegang teguh janji Kita bertanding satu 
lawan satu dan siapa yang kalah harus me¬ 
naati kehendak yang menang. Bagaimana, 
setujukah engkau dengan peraturan ini?" 

"Bagus, itulah yang kukehendaki. Mari 
kita mulai!" jawab Ki Haryosakti yang su¬ 
dah membawa senjata pusakanya, yaitu torn 
bak pusaka yang ampuh. Dia melintangkan 
tombak di depan dada dan sikapnya menan¬ 
tang, kuda-kudanya teguh. 
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Melihat ini, Ki brajamusti mengeluar¬ 
kan suara tawa bergelak, kemudian dia me¬ 
mutar golok besarnya ke atas kepala sambil 
berseru, "Akupun sudah siap, mari kita mu¬ 
lai!" 

Ki Haryosakti tidak sungkan lagi, ber¬ 
teriak lantang, "Lihat tombakku!" 

Tombaknya sudah menyambar ke depan 
dengan tusukan kilat ke arah perut lawan. 
Brajamusti menggerakkan goloknya menang 
kis serangan tombak yang amat berbahaya 
itu. Kini tentu saja dia tidak berani mengan 
dalkan kekebalan tubuhnya. Tombak itu se¬ 
batang tombak pusaka dan kini digerakkan 
oleh seorang yang memiliki tenaga sakti ku 
at. Goloknya menangkis dari samping. 

"Trangg.!!" Bunga api berpijar keti¬ 
ka dua senjata bertemu dan keduanya mera 
sa betapa telapak tangan mereka panas 
ketika senjata mereka saling bertemu. 
Haryosakti menyusulkan serangan bertubi 
dengan tombaknya. Brajamusti memutar- 
mutar goloknya dan beberapa kali tombak 
itu tertangkis golok. Ketika mendapat ke¬ 
sempatan, Brajamusti membalas serangan 
lawan, goloknya menyambar dengan serang 
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an maut. Namun, Ki Haryosakti cukup gesit 
untuk mengelak dan ketika golok itu terus 
mener jang dengan ganasnya, diapun menang 
kis dengan tombaknya dan'kembali dua sen- 
latc bertemu dengan kuatnya. Serang me¬ 
nyerang terjddi dan kedua orang itu masing 
masing merasa terkejut karena ternyata 
tingkat kepandaian mereka seimbang. Mere 
ku mengeluarkan semua ilmu mereka dan 
mengerahkan seluruh tenaga untuk menda¬ 
patkan kemenangan. Gerakan kedua orang 
itu demikian cepatnya sehingga bentuk go¬ 
lok dan tombak lenyap, berubah menjadi 
dua gulung sinar yang saling mendesak dan 
saling menekan. 

Satu jam lebih mereka bertanding dan 
belum tampak ada yang akan menang atau 
kalah. Entah sudah berapapuluh kali senjata 
mereka saling bertemu. Akan tetapi diam- 
diam Haryosakti terkejut. Dia merasa beta¬ 
pa kedua tangannya lelah sekali karena ben 
turan-benturan antara kedua senjata itu. 
Ternyata tenaga lawan luar biasa kuatnya. 
Karena maklum bahwa akhirnya dia akan ka 
lah kalau pertandingan dengan senjata itu 
dilanjutkan, tiba-tiba dia melompat ke bela 
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kang dan berseru nyaring, "Tahan senjata!" 
Brajamusti menghentikan gerakannya 

dan tertawa. "Ha-ha-ha, belum lecet kulit¬ 
mu engkau mengajak berhenti. Apakah eng¬ 
kau hendak mengaku kalah, Haryosakti?" 

"Siapa yang kalah? Aku tidak kalah. 
Akan tetapi karena dalam pertandingan adu 
senjata kita sama kuat, bagaimana kalau 
sekarang diganti dengan pertandingan ta¬ 
ngan kosong? Kita mengadu tebalnya kulit 
dan kerasnya tulang, tidak lagi mengandal¬ 
kan senjata melainkan mengandalkan 
kadigdayaan. Beranikah engkau?" 

Brajamusti kembali tertawa. Dia sendi 
ri sudah merasa bingung tadi karena sekian 
lamanya tidak mampu mendesak lawan. Ki¬ 
ni lawannya mengusulkan untuk bertanding 
tanpa senjata, maka tentu saja dia merasa 
senang sekali. Dia memiliki tubuh yang ke¬ 
bal dan tenaga yang besar. "Bagus, siapa ta¬ 
kut padamu? Mari kita lanjutkan dengan ta¬ 
ngan kosong!" Dia lalu menyerahkan golok¬ 
nya kepada seorang pengawal. 

Haryosakti juga menyerahkan tombak¬ 
nya kepada Saroji dan kedua orang ketua ja¬ 
goan mi kini saling berhadapan lagi.dengan 



tangan kosong. Diam-diam keduanya menge 
rahkan tenaga sakti disalurkan ke dalam ke 
dua lengan, dan Haryosakti berteriak, "Li¬ 
hat pukulan!" dan tubuhnya sudah mener¬ 
jang ke depan, tangan kanannya menampar 
ke arah cia m lawan sedangkan tangan kiri¬ 
nya sudah siap menyusulkan serangan kalau 
tamparannya tidak berhasil. 

"Herrm.!" Brajamusti mengelak de¬ 
ngan menarik mukanya ke belakang hingga 
tamparan itu luput dan ketika tangan kiri 
Haryosakti menyusulkan tonjokan ke arah 
dadanya, tangan kanannya membuat gerak¬ 
an berputar dan dia sudah menangkis pukul¬ 
an ke arah dadanya itu. 

"Dukk.!" Kedua lengan bertemu dan 
keduanya mundur selangkah. Kini Brajamus 
ti membalas serangan lawan dengan ten¬ 
dangan kakinya yang mencuat dengan cepat 
sekali ke arah perut Haryosakti, akan teta¬ 
pi ketua 3ambuko Cemeng inipun sudah da¬ 
pat mengelak. Serang menyerang kembali 
terjadi di antara keduanya. Mereka menge¬ 
rahkan tenaga dan mengeluarkan jurus- 
jurus tet'ampuh mereka dalam usahanya 
untuk merobohkan lawan. 

Saroji dan Sarmini menonton dengan a- 
lis berkerut. Mereka berdua maklum bahwa 
pihak lawan sungguh amat tangguh dan me¬ 
reka tadi sudah melihat keringat memb 
sahi leher ayah mereka ketika berhenti e- 
bentar. Mereka berdua tidak dapat mem¬ 
bantu ayah mereka karena hal itu akan di¬ 
anggap curang. Maka dengan jantung berde¬ 
bar tegang mereka hanya dapat menonton. 

Kekhawatiran dua orang muda itu ter¬ 
nyata terbukti tidak lama kemudian. Sete¬ 
lah pertandingan berlangsung limapuluh ju¬ 
rus lebih, mulai tampaklah betapa Ki Har¬ 
yosakti terdesak mundur. Sudah beberapa 
kali dia terkena tamparan dan pukulan la¬ 
wan yang membuat dia terhuyung. Dan be¬ 
berapa kali pukulannya juga bersarang ke¬ 
pada tubuh lawan, akan tetapi ternyata tu¬ 
buh itu kebal, membuat pukulannya mental 
kembali seperti mengenai benda dari karet 
saja. 

"Robohlah!" Tiba-tiba Bajramusti ber¬ 
seru dan sebuah tendangan kakinya menge¬ 
nai perut lawan. Ki Haryosakti tidak dapat 
menghindar. Perutnya tertendang dan dia- 
pun roboh terjengkang! 
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Bajramusti bertolak pinggang sambil 
menertawakan lawannya. Para pembantu¬ 
nya ikut pula tertawa dan anak buahnya 
yang berada di belakang bersorak melihat 
kemenangan ketua mereka. Sebaliknya, di 
pihak Jambuko Cemeng orang-orangnya ha¬ 
nya berdiam saja dengan hati tegang. 

"Ha-ha, K i Haryosakti. Engkau sudah 
kalah! Akuilah kekalahanmu dan mulai se¬ 
karang kalian semua harus menaati perintah 
ku!" 

(Bersambung Jilid XI) 

10 

SEPASANG GARiJOA PUTIH 
(KinltiMi) PERAWAN I EMHAH WILIS) 

kur, j : ’Wiumiuumm S. Kht> Pmg Hou 

Jilid XI 

Tiba-tiba Sarujj dengan -tombak Ayah¬ 
nya di tangan melompat maW. "Ayah sudah 
kalali akan tetapi aku belum* Akuj/arth akan 
melawanmu, Bajramusti!" «- P 

Melihat majunya pemuda itu, Bajrainus 

V be,^elak- "Hd-ha-hd, ayahnya su 
dah kalah kini maju anaknya. Heh, orang mu 

, ’ engkau bukan tandinganku, apakah eng¬ 
kau sudah bosan hidup?" 

Melihat puteranya maju, Ki Haryosak 
ti juga berseru, "Saroji, mundur kau!" Dia ta 
hu bahwa kalau puteranya maju, sama hal¬ 
nya dengan membunuh diri. 

Pada saat itu terdengar seruan suara 
wanita, "Ki Bajramusti, akulah tawanmu.*" 

K.i Haryosakti dan kedua orang anaknya 
terkejut mendengar suara Retno Wilis, dan 
tim mereka melihat Retno Wilis muncul 
«ersanria Bagus Seto! Retno Wilis sudah me- 
>mpat ke depan dan berkata kepada Saroji, 
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Bajramusti bertolak pinggang sambil 
menertawakan lawannya. Para pembantu¬ 
nya ikut pula tertawa dan anak buahnya 
yang berada di belakang bersorak melihat 
kemenangan ketua mereka. Sebaliknya, di 
pihak Jambuko Cemeng orang-orangnya ha¬ 
nya berdiam saja dengan hati tegang. 

"Ha-ha, K i Haryosakti. Engkau sudah 
kalah! Akuilah kekalahanmu dan mulai se¬ 
karang kalian semua harus menaati perintah 
ku!" 

(Bersambung Jilid XI) 
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Jilid XI 

Tiba-tiba Sarojj dengan -tombak iiyah- 
nya di tangan melompat maW. "Ayahsudah 
kalah akan tetapi aku belum! Aku Va# akan 
melawanmu, Bajramusti!" 'k-u 

Melihat majunya pemuda itu, Bajramus 
n tertawa bergelak. "Ha-ha-ha, ayahnya su 
c ah kalah kini maju anaknya. Heh, orang mu 
da, engkau bukan tandinganku, apakah eng¬ 
kau sudah bosan hidup?" 

Melihat puteranya maju, Ki Haryosak 
ti juga berseru, "Saroji, mundur kau!" Dia ta 
liu bahwa kalau puteranya maju, sama hal¬ 
nya dengan membunuh diri. 

Pada saat itu terdengar seruan suara 
wanita, 'Ki Bajramusti, akulah lawanmu!" 

Ki Haryosakti dan kedua orang anaknya 
terkejut mendengar suara Retno Wil.s, dan 
!lm m^reka melihat Retno Wilis muncul 
•ersama Bagus Seto! Retno Wilis sudah me- 
>mpat ke depan dan berkata kepada Saroji, 
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"Lebih baik andika mundur, biar aku yang 
menghadapi raksasa brewok ini!" 

Saroji ragu-ragu, tidak tega membiar¬ 
kan Retno Wilis melawan ketua Bala Cucut 
itu, akan tetapi sekali lagi Haryosakti 
menghardik kepada puteranya untuk 
mundur. Saroji lalu mundur dan menonton 
bersama adik dan ayahnya dengan hati 
tegang dan juga heran. Bagaimana Retno 
Vvilis akan mampu menghadapi raksasa yang 
amat sakti itu. Bagus Seto juga memandang 
sambil tersenyum dan pemuda ini menontor 
di satu pinggiran, tidak mendekati keluargt 

Haryosakti. 
Sementara itu, ketika Brajamusti 

melihat majunya seorang gadis yang cantil 
jelita, dia tertawa bergelak sambil menengi 
dahkan kepalanya. "Hoa-ha-ha-hu! ambukf 
Ceirieng sudah kehabisan jago dan mengaju 
kan seorang perawan cantik untuk melawai 
aku. Wong ayu, jangan andika yang maju 
sayang kecantikanmu, sayang kulitmu yanj 
halus kalau sampai lecet. Lebih baik andik 
ikut bersamaku dan kujadikan selir, ha 

ha-ha!" 
"Brajamusti, tidak perlu bermulu 

besar. Kalau andika dapat mengalahkan 
aku, barulah andika berhak untuk bermulut 
besar! Atau barangkah andika takut 
melawan aku?" 

"Takut?" Ha-ha, takut? Aku takut 
kalau sampai membunuh atau melukaimu, 
cah ayu." 

"Kalau begitu, bersiaplah andika!" 
"Ha-ha-ha, aku sudah siap, ha ha- 

ha!" 

"Lihat setanganku! Hainuttt ...!" 
Retno Wilis menerjang ke depan, tangan 
kirinya menampar ke arah dada raksasa itu. 
Brajamusti hendak memamerkan kekebalan 
nya maka diapun membiarkan saja dadanya 
terbuka untuk dihantam. Jari-jari tangan 
Retno Wilis yang kecil mungil itu bertemu 
dengan dada yang bidang dan kokoh kuat 
itu. Akan tetapi ia mempergunakan aji 
Wisolangking. 

"Wuuuttt.dess ....!!" 
"Aduh .... mati aku .!!" Tubuh yang 

tinggi besar itu terjengkang dan roboh 
terguling-guling. Brajamusti merasa 
dadanya seperti pec ah. Untung dia tadi 
mengerahkan ilmu kekebalannya sehingga 
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diu tidak mati terpukul. Dia melompat 
bangun, menggosok-gosok dadanya dengari 
telapak tangan kiri sambil memandang 
knpada Retno WiJis dengan mata mencorong 
penuh kemarahan. Sementara itu, Ki 
Haiyosakti dan kedua orang anaknya, juga 
para anggauta dambuko Cernerig, menonton 
dengan mata terbelalak dan mulut ternga¬ 
nga' baru sekarang mereka, mengetahui 
balnva gadis itu memiliki kesaktian yang 
hebat sehingga sekali pukul saja dapat 
membuat raksasa itu roboh terguling- 
guling! Terutama sekali Ki Haryosakti. 
Wajahnya berubah pucat lalu kemerahan. 
Dan dia sudah hendak memperisteri gadis 
itu! Sekarang baru dia merasa bahwa dia 
dipermainkan! 

i Bajramusti kini marah bukan main. 
Dengan kedua tangan membentuk cakar 
harimau, d m lalu menyerang, kedua 
tangannya menyambar dari kanan kiri 
hendak menerkam tubuh gadis itu. Akan 
tetapi tubrukannya luput dan tiba-tiba saja 
gadis itu lenyap. Kemudian dari belakang 
dia mendengar ada angin menyambar. 
Cepat dia merendahkan diri untuk menge¬ 

lak. Ternyata gadis itu sudah berada di 
belakangnya. Demikian cepatnya gerak.-,,» 
gadis itu seolah-olah pandai menghina 
aja. Dia menjadi semakin marah dan 

dengan mengeluarkan gerer.gan-gerengan 
scpertf seekor harimau marah, dia molanjul 
kari gerakannya, menyerang secara bei tubi- 
tubi, mencakar, menampar, menghantam 
bahkan kakihya yang panjang besar ,m 
beberapa kali menendang. Namun, dia 
seperti menyerang angin saja. Semua 

tldak mengenai sasaran. Rem,, 
ihs telah mempergunakan ilmu silat 

Tancaroba yang membuat tubuhnya 
bergerak seperti seekor burung walet 

enyambar-nyambar, menghindar kesuna 
smi dan' berputaran. Bajramusti ikut pula 
berputaran sampai kepalanya menjadi pe 
nmg dan beberapa kali dia terhuyung! 

Wil- KJtil? mendapat kesempatan, Retno 
wihs kembali menampar dan tamparaimva 
mengenai leher Bajramusti. 

Wuuuttt-— plak —!" Biarpun yani? 
nenar par hanya tangan yang keril mungil, 

akan tetap i Bajramusti merasa seperti 
disambar petir. Hanya kekebalannya yang 
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luar biasa saja yang masih melindunginya. 
Tubuhnya berputaran, kepalanya pening dan 
akhirnya diupun roboh untuk yang kedua 
kalinya. Akan tetapi dia memang kebal dan 
kuat. Dari keadaan roboh itu dia melompat 
dan kedua tangannya yang besar itu 
berhasil menangkap pinggang vang ramping 
itu. Dia mengeluarkan suara tawa girang 
dan dengan sepenuh tenaga dia hendak 
mengangkat tubuh yang pinggangnya sudah 
dilingkari jariEjarinya yang panjang dan 
besar itu. Akan tetapi Retno VI/i lis yang 
tadi lengah sehingga pinggangnya dapat 
disambar, mengerahkan Aji Argosclo yang 
membuat tubuhnya seberat batu gunung. 
Bajramusti mengerahkan tenaga untuk 
mengangkat, namun tubuh itu tidak 
bergeming sedikitpun juga. Dia merasa 
terkejut dan penasaran, lalu mengerahkan 
lagi tenaga sampai mulutnya mengeluarkan 
suara ah-ah-uh-uh, namun tetap saja sia- 
sia. Dan Retno Wilis yang marah karena 
pinggangnya dipegang orang, lalu mengge¬ 
rakkan kakinya menendang, mengenai perut 

yang gendut i tu. 
"Wuuuttt .... ngekkk ...!" Tegangan 

Bajramusti terlepas dan tubuhnya terlem 
par dan terjengkang ke belakang, terbanting 
keras. 

Kim agak lambat dia merangkak ba¬ 
ngun karena kepalanya teiasa pening. Dan 
setelah dia,bangkit, dia sudah merampas go 
lok yang dibawa pembantunya. Sikapnya a 
mat menyeramkan. Rambutnya awut- 
awutan, mukanya menjadi merah sekali, ma 
tanya melotot dan mengeluarkan busa. Dia 
mengangkat goloknya tinggi di atas kepala. 

Ki Haryosakti dan dua orang anaknya 
yang tadinya terkagum-kagum melihat Ret 
no Wilis berulang kali merobohkan Bajra¬ 
musti, kini memandang dengan hati khawa¬ 
tir sekali. Akan tetapi Retno Wilis tetap 
bersikap tenang. Ia meloloskan pedang Sapu 
denta dan menanti serangan lawan dengan 
pedang di tangan. 

Ketika Bajramusti melihat gadis itu su 
dah memegang sebatang pedang yang bagi¬ 
nya amat kecil tidak berarti, dia lalu irieng- 
gereng seperti seekor harimau terluka dan 
tubuhnya sudah menerjang maju, goloknya 
menyambar-nyambar bagaikan cakar maut 
ke arah Retno Wilis. Akan tetapi gadis ini 
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dengan mudahnya mengelak ke sana siru, ke 
mudian ketika golok itu dengan cepat me¬ 
nyambar ke arah kepalanya, lapun mengge¬ 
rakkan pedang Sapudenta untuk menangkis 
sambil mengerahkan tenaga saktinya. 

"Singgg . trakkk Golok itu pu¬ 
tus menjadi dua potong! Ki Haryosakti sam¬ 
pai bersorak melihat kehebatan gadis itu. 
Sebaliknya Ki Bajramusti terkejut bukan ma 
m. Dia melemparkan gagang golok ke arah 
Retno Wilis. Gadis ini menangkis dengan pe 
dangnya dan sisa golok itu meluncur ke ba¬ 
wah dan menancap ke atas tanah. 

Tiba-tiba Ki Bajramusti mengangkat 
kedua tangan ke atas, mulutnya berkemak 
kernik membaca mantra dan tiba-tiba saja 
ada asap hitam bergulung-gulung keluar da¬ 
ri kedua tangannya dan asap itu menyerbu 
ke arah Retno Wilis. Gadis ini menyimpan 
pedangnya dan menggunakan kedua tangan¬ 
nya untuk memukul dengan Aji Wisolang- 
king. Akan tetapi asap itu hanya mernbuyar 
dan tetap menyerbu ke arahnya. 

"Diajeng, mundurlah!" seru Bagus Seto 
dan Retno Wilis menaati perintah kakak¬ 
nya. Tubuhnya mencelat ke arah Bagus Seto 
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dan sudah berdiri di samping kakaknya. Ba¬ 
gus Seto melompat ke depan menghadapi 
Ki Bajramusti yang menggunakan sihir itu. 

Ketika gulungan asap itu menyelu¬ 
bunginya, Bagus Seto mengambil setangkai 
bunga cempaka putih dan mengangkatnya 
ke atas. Seketika asap hitam itu membalik 
dan bergulung-gulung seperti melarikan di 
rt kembali ke arah kedua tangan Ki Bajra¬ 
musti! Kakek ini terkejut bukan main dan 
memandang kepada Bagus Seto dengan ma¬ 
ta mencorong. 

"Siapakah andika?" bentaknya marah. 
"Namaku Bagus Seto dan karena andika 

menggunakan ilmu hitam, akulah yang me¬ 
wakili adikku menghadapimu," kata Bagus 
Seto dengan lembut. "Lebih baik andika 
pergi saja dari sini dan bawa semua anak bu 
ahmu, Ki Bajramusti. Tempatmu di lautan, 
bukan di daratan yang menjadi wilayah 
dambuko Cerneng." 

Ki Bajramusti merasa penasaran bukan 
main. Tadi dalam pertandingan tangan ko¬ 
song maupun dengan senjata dia telah dika¬ 
lahkan seorang gadis muda! Dan sekarang 
dia mengandalkan ilmu sihirnya, dia berte- 
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mu dengan seorang pemuda yang dapat me¬ 
nandinginya. Dia masih merasa penasaran 
dan ingin mengeluarkan ilmunya yang tera¬ 
khir dan yang diandalkannya. 

"Bagus Seto, lihat baik-baik siapa yang 
kaulawan. Aku adalah Rajanya segala hari¬ 
mau!" Setelah berkata demikian, Ki Bajra- 
nmjsti melompat jungkir balik tiga kali dan 
berubahlah dia menjadi seekor harimau 
yang amat besar. Harimau jadi-jadian itu be 
sarnva hampir seperti seekor lembu! Sam¬ 
bil mengeluarkan suara gerengan, harimau 
itu membuka mulutnya dan mengancam Ba¬ 
gus Seto. 

Semua orang yang melihat ini menjadi 
miris hatinya, kecuali ten£u saja Retno Wi- 
hs. Gadis ini hanya tersenyum karena mak¬ 
lum bahwa dalam menghadapi ilmu sihir, ti¬ 
dak ada orang yang lebih tangguh dari pada 
kakaknya. 

Dengari gerengan yang menggetarkan 
eluruh perkampungan itu, harimau jadi¬ 

kan itu kini menubruk ke arah Bagus Seto 
yang kelihatan diam saja, tidak mengelak 
maupun menangkis. Semua orang melihat be 
tapa harimau besar itu menerkam Bagus Se 

•s? 

to. Sarmini sampai menjerit saking ngerinya 
melihat pemuda yang dikagumi itu diterkam 
harimau besar. Juga semua orang meman¬ 
dang kaget dan cemas. Akan tetapi ketika 
harimau itu menerkam dan berusaha meng¬ 
gigit dan merobek-robek tubuh itu, ternyata 
bahwa yang diterkamnya tadi adalah sebuah 
batu yang keras! Dan semua orang melihat 
Bagus Seto sudah berdiri dengan kedua ta¬ 
ngan bersilang di dada, tak jauh dari situ. 

Harimau jadi-jadian agaknya baru sa¬ 
dar bahwa yang diterkamnya adalah batu se 
telah taring dan cakarnya menyerang benda 
keras. Dia menggereng dan memutar tubuh, 
melihat Bagus Seto yang sudah berdiri di be 
lakangnya. Kembali dia menerjang, menu¬ 
bruk dan menerkam dibarengi auman yang 
menggetarkan hati. Kembali dia telah me¬ 
nerkam Bagus Seto seperti tadi, akan teta¬ 
pi setelah yang diterkamnya roboh di atas 
tanah dan dicakarnya, pemuda itu berubah 
menjadi batu. 

Setelah mempermainkan harimau jadi- 
jadian itu beberapa kali, Bagus Seto lalu me 
ngeluarkan setangkai bunga cempaka putih 
dan begitu harimau itu untuk sekian kalinya 

i- 
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menubruk, dia memukulkan bunga cempaka 
putih itu ke kepala harimau. 

"Dar.!" terdengar ledakan dan ha 
riinau itupun lenyap, berubah menjadi Ki Ba 
jfarnusti yang mendekam di atas tanah sam 
bil mengeluh. 

"Aduh, tobaaatt.!" Dia memegangi 
kepalanya yang rasanya seperti remuk. 

"Benarkah andika telah bertobat, Ki Ba 
jramusti?" tanya Bagus Seto dengan lem¬ 
but. 

"Aku sudah menerima kalah, denmas. 
Aku sudah bertobat dan hendak menaati se¬ 
mua perintah andika. Aduh-aduhhh.!" 

Bagus Seto lalu berkata, "Kalau begitu 
berjanjilah bahwa engkau tidak akan meng¬ 
ganggu penduduk pantai, menghentikan per 
buatanmn yang jahat dan engkau berjanjilah 
untuk membantu Panjalu jika saatnya tiba." 

"Baik, denmas.aku berjanji." 
Bagus Seto menyentuh kepalanya de¬ 

ngan bunga cempaka putih sambil berkata, 
"Kalau begitu, sembuhlah dan pergilah mem 
bawa anak buahmu kembali ke lautan." 

Terkena sentuhan bunga itu, seketika 
K i Bajrdjriusti sembuh dan dia segera bang¬ 
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kit berdiri. Akan tetapi sekarang dia telah 
kehilangan kegarangannya. Dia memandang 
kepada Bagus Seto dan Retno Wilis yang ber 
diri di samping kakaknya dengan sikap hi 
mat. 

"Aduh, paduka berdua telah mengalah 
kan aku. Sebetulnya siapakah paduku berdua 
dan mengapa pula menyuruh aku kelak mem 
bantu Panjalu?" tanyanya dengan suara te¬ 
tap kasar akan tetapi dengan sikap menghor 
mat. Memang seorang seperti dia mana da¬ 
pat berbicara halus? 

"Namaku Bagus Seto dan mi adikku 
Retno Wilis. Kami adalah putere Kanjeng 
Patih Tejolaksono di Panjalu." 

"Ah, maafkan aku yang telah berani me 
lawan paduka. Baiklah, aku akan menaati se 
gala perintah paduka. Hayo kawan-kawan, 
kita kembali ke lautan!" Dia lalu memutar 
tubuhnya dan diiringkan sernua anak buah¬ 
nya meninggalkan tempat itu. 

Ki Haryosakti juga membubarkan se¬ 
mua anak buahnya. Ketika tinggal dia sendi 
ri bersama Saroji dan Sarmini, sambil mem¬ 
bungkuk hormat kepada kedua orang muda 
itu dia berkata, "Mari silakan, anak mas ber 
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dua, kita bicara di dalam." 

Bagus Seto saling pandang dengan Ret- 
no Wilis dan mereka tanpa berkata apa- 
apa ikut masuk ke ruangan dalam rumah ge¬ 
dung itu. Setelah tiba di dalam, Kj Haryosak 
ti lalu menjatuhkan diri berlutut dan me¬ 
nyembah kepada Bagus Seto dan Retno 
Wilis. 

"Mata saya seperti telah buta dan tidak 
melihat bahwa paduka berdua adalah orang- 
orang yang sakti mandraguna. Saya mohon 
ampun atas semua perbuatan saya terhadap 
denajeng." 

Bagus Seto c epat membangunkan ketua 
lambuko Cemeng itu dan berkata, "Sudah¬ 
lah, paman, adalah baik sekali kalau paman 
sudah menyadari kesalahan dan tidak akan 
berbuat lagi. Silakan berdiri." 

Ki Haryosakti bangkit berdiri dan merri 
persilakan kedua orang muda itu untuk du¬ 
duk. Saroji dan Sarmini juga duduk dan me¬ 
reka memandang kepada kedua orang muda 
itu dengan takjub. 

"Saya telah berbuat salah besar. Saya 
sungguh tidak tahu diri, akan tetapi seka- 
rangpun saya masih mengharapkan agar pa¬ 
duka berdua suka menerima permohonan 

saya." 

Bagus Seto tersenyum. "Permintaan a- 
pakah itu, paman? Kalau memang perminta 
an itu pantas dan kami berdua dapat mela¬ 
kukannya, tentu kami tidak akan keberatan 
untuk memenuhinya." 

"Ah, sebelumnya saya menghaturkan 
banyak terima kasih, denmas. Akan tetapi 
harap paduka berdua sudi memaafkan kalau 
apa yang hendak saya kemukakan itu diang¬ 
gap lancang." 

"Katakan sajalah, paman, jangan 
sungkan-sungkan. Memang sebaiknya kalau 
ada penguncg-uneg di hati dikeluarkan dari 
pada disimpan menjadi dendam." 

"Karena sekarang ini paduka berdua 
berada di sini dan saya memperoleh kesem¬ 
patan yang amat baik, kapan lagi saya kemu 
kakan niat saya ini kalau tidak sekarang ka¬ 
rena mungkin saya tidak akan dapat 
bertemu dengan paduka berdua lagi." 

"Paman Haryosakti, kenapa bicara ber 
putar-putar? Katakanlah apa yang kauke- 
hendaki!" kata Retno Wilis yang merasa ti¬ 
dak sabar lagi mendengar kata-kata yang 
melingkar-lingkar itu. 
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Mendapat bentakan dari Retno Wilis, 
ketua Hambuko Cerneng yang biasanya ber¬ 
sikap gagah itu menjadi pucat wajahnya. Ke 
mudian dia memberanikan diri berkata, "Ni 
at saya impun untuk menebus dosa saya 
terhadap denajeng . kalau paduka berdua 
sudi menerimanya, saya.saya ingin seka 

j menjodohkan anak saya Saroji dengan den 
ajeng Retno Wilis, dan saya ingin menyerah 
kan anak saya Sarmini mc-njadi jodoh 
denmas Bagus Seto. Nah, legalah hati saya 
sudah mengeluarkan isi hati saya ini dan ter 
serah kepada paduka berdua." 

Kakak beradik itu saling pandang, se¬ 
perti juga Saroji dan Sarmini saling pan¬ 
dang. Akan tetapi kalau Sarmini meman¬ 
dang kakaknya lalu tersipu malu dan Saroji 
juga menundukkan mukanya yang menjadi 
kemerahan, Retno Wilis memandang kepada 
kakaknya dengan alis berkerut dan muka 
berubah merah. Melihat sinar mata adiknya 
yang iarah itu, Bagus Seto menggelengkan 
kepalanya kepada adiknya sehingga Retno 

ilis terpaksa menelan lagi ucapan bernada 
keras*yang hendak dilontarkan dari mulut¬ 
nya.." t 

Bagus Seto tersenyum memandang kN 
pada Ki Haryosakti lalu berkata dengan sua 
ra lembut, "Permintaan paman untuk memo 
dohkan kami berdua dengan putera putcri 
paman adalah permintaan yang pantas. A- 
kan tetapi terus terang saja kami tidak da¬ 
pat memenuhi permintaan itu, paman. Bu¬ 
kan sekali-kali kami menolak karena tidak 
suka. Putera dan puteri paman adalah dua 
orang pemuda dan gadis yang elok dan juga 
gagah. Akan tetapi kami terpaksa menolak 
karena pada saat ini kami berdua sama seka 
li belum mempunyai pikiran untuk berjo- 
duh. Kami masih ingin hidup sendiri dan me 
lanjutkan perantauan kami. Karena itu ha¬ 
rap paman maafkan dan kami perr ava 
bahwa adimas Saroji dan diajeng Sarmini da 
pat mengerti alasan kami dan tidak menja¬ 
di kecil liati dan merasa ditolak." 

Biarpun merupakan penolakan, namun 
kalau dikeluarkan dengan kata-kata halus 
dan sopan seperti itu, bagaimana K i Haryo¬ 
sakti dan kedua anaknya dapat merasa ter 
Singgung dan tidak senang hati? Mereka me 
mang merasa kecewa, akan tetapi dapat me 
maklumi alasan kedua orang muda^sakti i- 
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t II. 

Pada hari itu juga. Bagus Seto dan Ret- 
no Wilis berpamit kepada Ki Haryosakti. Ba 
gus Seto berkata, "Paman Haryosakti, kami 
berdua mohon pamit hendak melanjutkan pe 
rantauan kami. Hanya ada satu harapan da¬ 
ri kami, mudah-mudahan saja paman akan 
dapat memenuhi harapan kami itu." 

Apakah itu, denmas? Katakan, saya 
akan berusaha sekuat tenaga untuk meme¬ 
nuhi harapan itu." 

"Nanti kalau sudah tiba waktunya Pan- 
jalu dan denggala menggerakkan pasukan un 
tuk menundukkan kembali daerah-daerah 
yang bergolak, maukah paman membawa 
anggauta Jambuko Cemeng membantu Pan- 
jalu?" 

"Ah, tentu saja, denmas. Harap jangan 
khawatir. Biarpun bagaimana juga, kami bu 
kan pemberontak dan masih mengakui keku 
asaan denggala dan Panjalu. Kalau kelak ti¬ 
ba saatnya, tentu kami akan membantu de¬ 
ngan senang hati." 

"Terima kasih, paman." 
Setelah berpamit kepada Saroji dan Sar 

mini, kedua kakak beradik itu lalu inening- 
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galkan perkampungan Jambuko Cemeng, di 
antar oleh keluarga pimpinan Jambuko Ce¬ 
meng itu sampai keluar perkampungan. Sa- 
roji dan Sarmini berdiri bagaikan patung me 
mandang dua bayangan yang semakin jauh 
itu dan inerasa seolah-olah semangat mere¬ 
ka ikut terbawa pergi. Diam-diam Saroji ja¬ 
tuh cinta kepada Retno Wilis dan Sarmini 
juga kagum sekali kepada Bagus Seto. Akan 
tetapi mereka merasaseperti pungguk 
merindukan bulan. 

Cinta asmara memang menjadi sumber 
kesedihan kalau hanya bertepuk tangan se¬ 
belah. Dan perasaan itu diderita Saroji dan 
Sarmini. Mereka merasa betapa hidup irn 
menjadi sunyi dengan perginya orang yang 
mereka cinta, dan hati terasa perih sekali 
mengingat bahwa cinta mereka tidak diba 
las. Ki Haryosakti juga menyadari akan se¬ 
mua kesalahannya dan semenjak peristiwa 
itu wataknya berubah, tidak selalu hendak 
memaksakan kehendaknya seperti yang su¬ 
dah-sudah. 

#- 

* # 
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Dapat dibayangkan betapa marahnya 
hati Wasi Sbiwamurti ketika menerima la¬ 
poran dari Ni Dewi Durgomala dan Ki Shi- 
wananda telah bertemu, dan bertanding dan 
dikalahkan oleh Bagus Seto dan Retno Wi- 
lis. Ketika itu, Wasi Shiwamurti berada di 
Blambangun karena dia dianggap sebagai ta 
mu agung oleh Adipati Blambangan, yaitu 
Adipati Menak Sampar. Blambangan dijadi¬ 
kan pusat penyebaran agama Shiwa-Durgo- 
Kolo yang dipimpin oleh Wasi Shiwamurti. 

Dia menjadi marah sekali ketika men¬ 
dengar betapa penyebaran agama itu terha¬ 
lang oleh Bagus Seto dan Retno Wilis. 

"Bodoh!" Dia memaki kedua orang mu¬ 
ridnya itu. "Bodoh sekali kalian! Dapat dika 
lahkan oleh seorang pemuda dan seorang ga 
dis muda! Membikin malu saja kepadaku! 
Kalau kalian kalah dalarn hal kadigdayaan, 
apakah kalian tidak dapat mengalahkannya 
dengan ilmu sihir? Apa gunanya aku menga¬ 
jarkan segala macam ilmu sihir kepada ka¬ 
lian kalau tidak dapat mengalahkan dua o- 
rang muda?" 

"Maafkan kami, Kanjeng Rama," kak 
Ki Shiwananda kepada ayah angkatnya yanj 

marah itu. "Kami sudah mempergunakan si¬ 
hir, akan tetapi semua ilmu sihir kami dipu¬ 
nahkan oleh pemuda yang bernama Bagus Se 
to itu. Ilmu kedua orang kakak beradik itu 
memang luar biasa hebatnya." 

"Hal itu tidaklah aneh sekali, karena 
mereka adalah anak-anak dari Endang Pati- 
broto," kata pula Ni Dewi Durgomala kepa¬ 
da Wasi Shiwamurti yang selain menjadi gu¬ 
runya juga menjadi kekasihnya. 

"Apa? Anak-anak Endang Patibroto?" 
bentak Wasi Shiwamurti. "Kalau begitu me¬ 
reka adalah musuh-musuh kita yang harus 
dibasmi!" 

Selagi Wasi Shiwamurti marah-marah, 
datanglah Wasi Karangwolo yang menjadi 
penasihat Blambangan dan bersama dia da¬ 
tang pula Wasi Surengpati penasihat dari ka 
dipaten Nusabarung. Sang Wasi Shiwamurti 
menerima kedatangan dua orang rekannya 
ini dan alangkah marahnya ketika dia men¬ 
dengar pula dari mereka bahwa dua orang re 
kannya itu telah bertemu dengan Endang Pa 
tibroto, bertanding dan mereka kalah! 

'Babo-babo, Endang Patibroto' kepa¬ 
rat! Kembali engkau yang menghalangi pe- 
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kerjaan kami, bersama kedua orang anak¬ 
mu. Aku tidak akan kembali ke Cola sebe¬ 
lum dapat membunuh engkau dan anak- 
anakmu!' Wasi Shiwamurti memukulkan 
tongkat naganya ke atas lantai dan pecah¬ 
lah lantai itu. 

"Di mana mereka sekarang? Di mana 
wanita jahanam itu dan anak-anaknya?" ta¬ 
nya Wasi Shiwamurti. t 

"Endang Patibroto datang ke Nusaba 
rung untuk mencari kedua orang anaknya," 
kata Wasi Surengpati. 

'Dan kedua orang muda itu agaknya 
pergi ke timur dan kalau tidak salah perhi¬ 
tungan kami, sekarang mereka tentu sudah 
berada di daerah Blambangan," kata Ni De¬ 
wi Durgomala. 

Bagus! Biarkan mereka semua masuk 
ke Blambangan sehingga mudah kita menca 
rinya. Aku sendiri yang akan turun tangan 
membasmi mereka!" kata Wasi Shiwamurti 
yang marah bukan main. 

Sebaiknya kalau kita melapor kepada 
Kanjeng Adipati agar diadakan persiapan un 
tuk mencari mereka di daerah Blambang¬ 
an. Siapa ‘yang melihat mereka diwajibkan 
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memberi laporan secepatnya, dengan cara 
demikian kita akan mudah menemukan me¬ 
reka,' kata Wasi Karangwolo. Semua rekan¬ 
nya setuju dan mereka berlima lalu pergi 
rnen&hadap Adipati Menak Sampar. 

Adipati Menak Sampar menerima ked. 
tangan lima orang tokoh yang dihormatinva 
itu. 

"Paman* Wasi Karangwolo sudah pu¬ 
lang.'*" tanyanya kepada penasihatnya itu. 
"Bagaimana kabarnya dengan usaha andika 
menyebar agama, dan agaknya ada keperlu¬ 
an penting sekali maka andika menghadap 
didampingi oleh Wasi Surengpati, Wasi Shi- 
wamurti, Ki Shiwananda dan Ni Dewi DurgO- 
mala." 

"Sesungguhnya ada peristiwa penting 
yang telah terjadi. Kanjeng Adipati. Agak¬ 
nya daerah Blambangan telah kemasukan te 
lik-sandi (mata-mata) yang amat berbaha¬ 
ya, yaitu Endang Patibroto dan kedua orang 
anaknya yang bernama Bagus Seto dan Ret- 
no Wilis." 

Ahlihh. Wajah sang adipati beru 
bah pucat mendengar narna itu. Endang Pa- 
tibioto dan Retno Wilis adalah? nama- 
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nama yang amat terkenal di Blambangan se 
bagai nama dua orang wanita yang memi¬ 
liki kesaktian hebat dan amat berbahaya. 

"Benarkah? Bagaimana andika dapat 
mengetahuinya?" tanyanya. 

"Saya sendiri dan adi Wasi Surengpati 
sudah bertemu dan bertanding dengan En- 
dang Patibroto, sedangkan anakrnas Shiwa- 
nanda dan Ni Dewi Durgomala sudah berte¬ 
mu dengan Bagus Seto dan Retno W i i i s dan 
juga sudah bertanding dengan mereka." 

Orang-orang yang bersangkutan itu la¬ 
lu menceritakan pengalaman mereka secara 

.terperinci, didengarkan dengan penuh per- 
* hatianoleh Adipati Menak Sampar. 

Karena itulah maka kami datang mela 
por kepada paduka. Kanjeng Adipati, agar 
dapat diambil langkah-langkah yang perlu 
untuk dapat menemukan tiga orang itu," ka 
ta Wasi Karangwolo. 

Adipati Menak Sampar mengangguk- 
angguk lalu memberi tanda memanggil seo¬ 
rang pengawal. Setelah pengawal mengha¬ 
dap, dia lalu memerintahkan, "Kamu pergi¬ 
lah dan panggil Senopati Rajenoeling dan Se 
nopathKurdolangi t untuk sekarang juga da¬ 

tang menghadap ke sini!" 

lak lama kemudian dua orang senopati 
B tambangan itu muncul dan menghadap 
Sang Adipati sambil menyembah. Senopati 
Rajahbeling adalah seorang senopati yang 
berusia liniapuluhan tahun yang bertubuh 
tinggi besar dan tampak gagah sekali. Du 
adalah ayah dari Kalinggo, pemuda Rlam 
bangan yang pernah mengikuti sayembara 
tanding di Nusabarung. Adapun yang kedua 
bernama Senopati Kurdolangit, orangnya 

kurus akan tetapi dia seorang yang 
digdaya dan aruat terkenal di Blambangan, 

'Kedua kakang senopati! Andika 
berdua terkejut kami panggil?" 

"Benar, Kanjeng Adipati. Ini bukan V? V. 
tunya bersidang, maka kami tentu saja he- * 
ran mendapat panggilan ini," jawab Senopa¬ 
ti Rajahbeling. 

Ketahuilah, kakang senopati. Ternya¬ 
ta di daerah kita Blarribangan ini telali ke¬ 
masukan tiga orang telik sandi yang berba¬ 
haya. Bahkan mereka pernah mengacau di 
Nusabarung dan kini mereka menuju ke Blam 
bangan. Tahukah kalian siapa mereka?" 

Dua orang senopati itu saling pandang 
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dan menggelengkan kepala. "Kami tidak da¬ 
pat menduganya, gusti." 

"Ketahuilah bahwa telik sandi itu ada¬ 
lah Endang Patibroto, Retno Wilis dan Ba¬ 
gus Seto." 

Dua orang senopati itu sudah mende¬ 
ngar nama Endang Patibroto dan Retno Wi¬ 
lis, bahkan sudah tahu bahwa mereka itu a- 
dalah dua orang wanita yang sakti dari Pan- 
jalu. 

"Di mana mereka. Kanjeng Adipati? 
Kami akan mengerahkan perajurit untuk me 

.hangkap mereka." 
"Inilah persoalannya. Kami belum tahu 

fiiereka kini berada di mana. Karena itu ku- 
tug&skan kalian untuk menyebar perajurit 
dan mata-mata. Kalau ada yang melihatnya 
agar cepat memberi kabar kepada Paman 
Wasi Karangwolo sekalian para Paman Wasi 
yang berada di sini agar mereka dapat di¬ 
tangkap. Mereka itu sakti dan pandai me¬ 
nyamar, maka setiap ada orang asing 
memasuki wilayah Blambangan, harus dipe¬ 
riksa dengan cermat." 

Dua orang senopati itu menyatakan ke¬ 
sanggupannya, kemudian memberi hormat 
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J 
dan mengundurkan diri. Adipati Menak Sam 
par masih bercakap-cakap dengan para pim 
pinan agama Shiwa-Durgo-Kaia itu, membi 
carakan persiapan dan rencana mereka un¬ 
tuk penyebaran agama dan kemudian untuk 
memberontak terhadap Panjalu dan Jengga 
la. Masuknya Endang Patibroto dan Retno 
Wilis merupakan •> bahan pembicaraan 
mereka yang penting dan Wasi Shiwamurti 
sendiri mengatakan bahwa dia akan turun ta 
ngan sendiri terhadap kedua orang wanita 
sakti itu. 

"Mereka adalah orang-orang yang mev 
miliki kesaktian tinggi, dan kiranya hanya 
saya yang akan dapat mengatasi mereka-! 
kata Wasi Shiwamurti dan hal ini dibefiar 
kan oleh yang lain, yang telah merasakan ke 
hebatan ilmu kepandaian dua orang wanita 
itu. 

"Jangan dilupakan pemuda yang berna¬ 
ma Bagus Seto itu, kakang Wasi," kata Wasi 
Karangwolo. "Biarpun kami belum menge¬ 
tahui benar tingkat kadigdayaannya, namun 
dalam hal menghadapi ilmu sihir dia 
tan8Ru^ bukan main." Wasi Surengpati mem 
benarkan pendapat Wasi Karangwolo ini de- 
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ngan mengangguk-angguk. 
"Heh-heh-heh, jangan khawatir. Sela¬ 

ma ini ilmu sihirku tidak pernah gagal ter¬ 
hadap siapapun juga. Pendeknya, kalau su¬ 
dah diketahui di mana adanya Endang Pati- 
broto, Retno Wilis, dan Bagus Seto, berita 
tahulah kepadaku dan aku akan menangkap 
mereka bertiga." 

Ucapan Wasi Shiwamurti nn bukan se¬ 
kedar bualan belaka. Wasi yang satu ini ada 
lah saudara seperguruan d£jri mendiang Wa¬ 
si Bagaspati dan Wasi Bagaskolo yang merni 
liki kesaktian tinggi. Bahkan setelah mende 

jngar betapa dua orang kakak seperguruan¬ 
nya ini tewas, dia memperdalam ilmunya se 
hingga kini ilmu kesaktiannya sudah mele¬ 
bihi kesaktian kedua orang kakak sepergu¬ 
ruannya itu. Terutama sekali dalam hal il¬ 
mu sihir, dia jauh melebihi kedua orang wa¬ 
si yang telah tewas itu. 

Mulai hari itu, ratusan orang perajurit 
disebar dan di mana-mana diadakan penja¬ 
gaan. Bahkan sampai jauh ke luar kota kadi¬ 
paten Blambangan para perajurit itu men¬ 
cari Endang Patibroto, Retno Wilis dan Ba¬ 
gus Seto, memeriksa semua orang asinj; 
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yang kebetulan lewat di situ. 

* 

* 

Bagus Seto dan Retno Wilis yan 
sedang mengadakan perjalanan dan tiba di 
perbatasan daerah Blambangan segera men 
dengar cerita para penduduk dusun bahwa 
pasukan Blambangan sedang mengadakan 
pencarian terhadap telik sandi dari Panjalu 
dan banyak orang yang dicurigai sebaga; 
pendatang baru dari luar daerah Blambang- 
an ditangkapi. 

"Ah, mereka tentu sedang mencari,'ki¬ 
ta, kakangmas Bagus Seto. Tentu Adipati 
Blambangan telah mendengar tentang diri 
kita dari Wasi Karangwolo dan Wasi Sureng 
pati ketika kita berada di kadipaten ‘Nusa- 
barung." 

"Kukira bukan hanya kedua orang wasi 
itu saja, diajeng. Akan tetapi Ni Dewi Dur 
gomala dan K i Shiwananda telah melapor pu 
la ke sana. Agaknya, pusat penyebaran aga¬ 
ma baru itu berasal dari Blambangan." 

"Kalau begitu bagaimana baiknya, ka- 
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kang. Agaknya akan sukar untuk melakukan 
perjalanan ke dalam daerah Blambangan 
dan menyelidiki keadaan di sana." 

"Akan lebih mudah mereka ketahui ka¬ 
lau kita mengadakan perjalanan berdua. Se¬ 
baiknya kita berpencar saja dan masuk ke 
Blambangan. Kita saling bertemu di Blam¬ 
bangan. Bagaimana pendapatmu?" 

"Begitu juga baik dan aku akan menya¬ 
mar sebagai seorang pemuda." 

"Akan tetapi engkau harus dapat rriena 
han diri, jangan menimbulkan keributan, 
Retno. Pertahankan perasaanmu agar tidak 
mudah terpancing untuk berkelahi karena 
ha itu akan mudah mengenal kita." 

"Sebaiknya kalau di luar pakaian kita 
y^ng putih, kita memakai pakaian lain yang 
berwarna sehingga tidak menarik perhati¬ 
an. Dan jangan memakai nama doko W i lis 
karena nama itu sudah dikenal baik oleh me 
reka." 

"Lalu aku harus memakai nama apa, ka 
kang?" 

"Kita menggunakan nama sederhana sa 
ja dan menyamar sebagai pemuda dusun. 
Aku akan memakai nama doko Slamet dan 

engkau memakai nama doko Waras." 

Retno Wilis tersenyum. "Wah, nairia 
yang mudah sekali diingat. Baiklah, kakang 
Slamet, mulai sekarang aku memakai nam< 
doko Waras." 

Setelah membeli beberapa potong pa¬ 
kaian dari pentiuduk dusun, Retno Wilis bet- 
dandan sebagai seorang pemuda dusun, dugd 
Bagus Seto mengenakan pakaian biasa bet- 
warna biru untuk menutupi pakaiannya yang 
serba putih. 

Setelah selesai berdandan, Retno Wilis 
berdiri di depan kakaknya dan bertanya, 
"Bagaimana pendapatmu, kakang? sudah 
pantaskah aku rnenjadi doko Waras?" 

Bagus Seto memandang wajah adiknya 
dan tersenyum. "Engkau pandai sekali me¬ 
nyamar. Aku sendiri tentu akan pangling ka 
Jau tidak kauberitahu lebih dulu. Ingat, ja 
ngan mencari keributan, adikku, dan kita 
saling bertemu di Blambangan." 

"Akan tetapi, Blambangan itu besar. 
Di mana kita akan bertemu, kakang?" 

"Pada hari Respati sore, datang saja ke 
alun-alun kadipaten dan aku akan berada di 
bawah pohon waringin yang becada di s^na." 
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Setelah mengingatkan kepada adiknya 
agar waspada dan sabar, tidak membiarkan 
diri terpancing ke dalam perkelahian. Ba¬ 
gus Seto lalu berpisah dari Retno Wilis, 
mengambil jalan masing-masing memasuki 
daerah Blambangan. 

Sebagai seorang pemuda remaja dusun 
yang lincah, tidak ada orang yang mencuri¬ 
gai Joko Waras. Di mana-mana dia diterima 
dengan baik sebagai seorang perjaka yang 
f dinali dan juga pandai membawa diri. Jika 
malam tiba dia bermalam di rumah pendu- 

fuk yang hanya hidup berdua dengan isteri- 
Pya sehingga dia mendapat tempat tidur ter 

‘send.ri. Kalau siang Joko Waras melakukan 
perjalanan menuju ke kadipaten Blambang¬ 
an dan di sepanjang perjalanan dia mencari 
keterangan tentang keadaan kadipaten Blam 
bangan. 

Dalam perjalanannya ini, Joko Waras 
melihat bahwa di dusun-dusun yang 
dilewatinya, banyak dibangun candi- 
candi kecil yang baru, di mana hanya terda¬ 
pat arca Shiwa-Durgo-Kala. Kalau teringat 
cikan perbuatan Ni Dewi Durgomala dan Ki 
bhiwananda, rasanya ingin ia menghancur- 
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kan candi-candi itu. Akan tetap, ia teringat 
akan pesan kakaknya bahwa ia tidak boleh 

™ri keributan. Pula, apa salahnya 
candi candi itu? Itu hanya tempat pemuja¬ 
an, dan orang boleh memuja dewa mana sa¬ 
ja asalkan dalam pemujaan itu tidak meng- 
ganggu erang lain. 

Iapun beberapa kali melihat serom¬ 
bongan perajurit Blambangan menghadang 
an memeriksa orang-orang yang berlalu ia 

lang menanyai mereka, ada pula yang meng 
geledah kalau-kalau mereka menyimpan 
senjata. Ia sendiri yang bersikap wajar se- 
peru seorang pemuda dusun yang masih rrio 
da, lolos dari kecurigaan. Pernah pula dia di 
tanyai mereka seperti seorang pesakitan, 

oiapa namamu?" 

"Namaku Joko Waras. Ketika masih 
bay, sakit-sakitan maka lalu namaku diu¬ 
bah menjadi Joko Waras dan sejak itu aku 
waras terus, tidak pernah sakit," katanya de 
ngan suara lemah akan tetapi nadanya 
kasar seperti biasa sikap dan kata-kata seo¬ 
rang dusun yang tidak terpelajar. 

"Apa pekerjaanmu?" 

"Penggembala kerbau atau sapi. Aku su 
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dah berpengalaman sejak kecil menggemba 
la kerbau atau sapi. Kalau andika membu¬ 
tuhkan penggembala yang baik, aku berse¬ 
dia.!..." 

"Sudah, sana! Jangan banyak cerewet!" 
hardik seorang penanya dan Joko Waras ber 
gegas pergi sambil menyeringai. ", i 

Akan tetapi pada suatu pagi ketika dia 
tiba di suatu dusun yang sudah masuk perba 
tasan Blambangan, dusun yang cukup ra¬ 
mai, dia melihat banyak sekali orang berkum 
pul dan mereka itu sedang diperiksa oleh se 
rombongan perajurit Blambangan yang di¬ 
pimpin seorang senopati yang bertubuh ting 

'' gi kurus dengan pandang mata yang tajam 
bersinar-sinar. 

Di antara banyak orang yang dihenti¬ 
kan perjalanan mereka itu terdapat tiga o- 
rang wanita muda yang cantik manis. Meli¬ 
hat tiga orang wanita itu, senopati yang 
tinggi kurus segera berkata, "Biarkan aku 
yang memeriksa mereka. Siapa tahu di an¬ 
tara mereka terdapat orang yang kita cari." 

Senopati itu adalah Kurdolangit, seno- 
ti Blambangan berusia limapuluh tahun yang 
terkenal sakti, akan tetapi juga terkenal 

mata keranjang. Tubuhnya tinggi kurus, mu 
kanya seperti tengkorak, akan tetapi sepa¬ 
sang matanya menunjukkan kecerdikan dan 
kepandaiannya. 

Senopati Kurdolangit lalu duduk di atas 
bangku dan menggapai tiga orang gadis itu. 
Setelah menanyakan nama mereka, tempat 
tinggal mereka, dia lalu menggeledah tubuh 
tiga orang gadis itu, menggerayangi dengan 
jari-jari tangannya secara kasar dan kurang 
ajar sekali. Tentu saja tiga orang gadis du¬ 
sun itu merintih dan menjerit kecil ketika 
diperlakukan seperti itu. 

liga orang laki-laki setengah tua, ay^rb-"1 
dari para gadis itu, melangkah maju mendor 
kat dan mohon kepada Senopati Kurddta- W 
ngit untuk melepaskan tiga orang puterf rrie 
reka. 

Mendengar permohonan ini, Kurdola- 
ngit menjadi marah. Dia bangkit berdiri dan 
tiga kali tubuhnya bergerak, tiga orang la¬ 
ki-laki itu telah ditamparnya dan mereka 
terpelanting dan terbanting keras. Pipi 
mereka menjadi bengkak oleh tamparan ta¬ 
di. 

"Jangan mencampuri urusanku, atau ka 
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Iian akan kuhukum mati! Aku sedang men¬ 
jalankan tugas dan siapapun yang kucurigai 
akan kugeledah. Tak seorangpun boleh men¬ 
cegahnya!" Dan kembali tangannya dengan 
nakal menggerayangi tubuh tiga orang ga¬ 
dis itu yang menggeliat-geliat sambil merin 
tih. 

Tiba-tiba seorang laki-laki keluar dari 
rombongan orang dusun itu. 3oko Waras me 
lihat laki-laki itu masih muda, berusia ku¬ 
rang lebih duapuluh tiga tahun, pakaiannya 
sederhana akan tetapi wajahnya tampan dan 

-terutama sekali matanya demikian terang 
dan mengandung wibawa. Pemuda tampan 
itu'bukan lain adalah Jayawijaya, pemuda 
dari pegunungan Tengger itu. Seperti kita 
ketahui, pemuda ini telah berpisah dari En- 
dang Patibroto setelah dia ditolong oleh 
wanita sakti itu. 

Pada pagi hari itu, perjalanannya sam¬ 
pai di tempat itu. Diapun mendengar bahwa 
di banyak tempat diadakan pencegatan dan 
pemeriksaan oleh pasukan Blambangan dan 
kadang pemeriksaan itu dilakukan dengan se 
wenang-wenang. K mi Jayawijaya melihat 
dengan mata kepala sendiri perlakuan yang 
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kurang ajar dari Kurdolangit terhadap tiga 
orang gadis itu. Tentu saja dia menjadi ma¬ 
rah sekali dan segera menghampiri senopati 
Kurdolangit yang tinggi kurus bermuka se¬ 
perti tengkorak itu. 

"Begitukah cara memeriksa wanita? 
Sungguh tidak sopan dan kurang ajar seka¬ 
li, tidak patut dilakukan seorang senopati, 
pantasnya dilakukan seo* aug anggauta pe¬ 

rampok jahat!" 
Jayawijaya berkata demikian sambil 

menudingkan telunjuknya ke arah muka se¬ 

nopati itu. 
Kurdolangit terbelalak dan mukanya: 

berubah merah. Dia dimaki seorang pemuda- 
di depan umum! Dia menghentikan peinerik 
saannya, mendorong tiga orang gadis itu ke 
luar dari tempat pemeriksaan, lalu bangkit 
berdiri dan bertolak pinggang, memandang 
kepada Jayawijaya dengan mata melotot. 

"Kau bilang apa?" 
Agaknya Jayawijaya tidak tahu bahwa 

senopati itu marah sekali. Dia berkata de¬ 
ngan tegas. "Aku bilang bahwa engkau mela 
kukan pemeriksaan terhadap wanita secara 
kurang ajar dan tidak sopan sama sekali. Ti- 
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duk tahu malu!" 
"Jahanam, apakah engkau bosan hi¬ 

dup?" bentak Kurdolangit dengan muka ber¬ 
ubah kemerahan seperti udang direbus. 3o- 
ko Waras melihat betapa senopati itu marah 
sekali dan dia ingin tahu apa yang akan ter¬ 
jadi selanjutnya. Pemuda tampan itu keli¬ 
hatan pemberani bukan main dan tentu pe¬ 
muda itu mempunyai kepandaian yang 
dapat diandalkan maka dia berani menegur 

,eorung senopati seperti itu. 
Kurdolangit yang suoah tidak dapat me 

nuhan rasa malunya dimaki orang di depan 
V* jpiufjn, sudah menerjang maju dan kedua ta¬ 

ngannya yang kurus panjang itu menyambar 
ke arah kepala Jayawijaya. 

Pemuda ini agaknya tidak tahu bahwa 
dia diserang, dia berdiri tenang-tenang sa¬ 
ja dan memandang senopati itu dengan 
matanya yang mencorong penuh wibawa 

dan kelembutan. 
Kedua tangan itu menyambar ke arah 

kepala dengan tenaga yang dahsyat. Akan 
tetapi, tiba-itiba kedua tangan itu seperti 
bertemu dengan tenaga yang tidak tampak 
dan tubuh Kurdolangit terpelanting roboh! 
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Joko Waras terbelalak! Pemuda itu ternyata 
seorang yang memiliki ilmu kepandaian ting 
gi! Kalau tadinya dia sudah bersiap untuk 
membantu agar pemuda yang pemberani i u 
tidak sampai celaka, kini diapun hanya me¬ 
nonton saja dengan terheran-heran. Pemuda 
itu seolah tidak pernah merobohkan orang 
dan berdiri dengan sikap masih tenang saja. 

Kurdolangit yang merasa betapa pu¬ 
kulan kedua tangannya tadi seperti bertemu 
dengan tenaga dahsyat yang membuatnya 
terpelanting, menjadi semakin malu dan ma 
rah. Dia melompat bangkit kembali dan 'su¬ 
dah mencabut sebatang kerisnya vang 'paD-4i 

jang dan dahsyat. 
" "Bocah kurang ajar! Engkau minta ma¬ 

ti!" bentak Kurdolangit dan kini dia mengT 
gerakkan kerisnya dengan tangan kanan, me 
nusuk ke arah dada Jayawijaya dengan ke¬ 

ris yang besar panjang itu. 
Joko Waras kini memandang penuh per 

hatian kepada pemuda yang diserang itu. 
Dia melihat betapa pemuda itu tidak mem¬ 
buat gerakan menangkis atau menghindar, 
melainkan mengangkat kedua’.tangannya ke 
atas seperti orang hendak menyembah dan 

Sepasang Garuda Putih 1 i 41 



terjadilah keanehan yang kedua kalinya. Ke 
r is seperti bertemu dengan tangkisan kuat 
sekali dan membalik, melukai lengan kanan 
Kurdolangit sendiri, Senopati ini terhuyung 
mundur dan memegangi lengannya yang ber 
darah. 

Kurdolangit masih penasaran walaupun 
lengankanannya sudah mengucurkan darah 
terkena kerisnya sendiri. Dia bangkit lagi 

dan menubruk dengan kerisnya, kini serang¬ 
annya dilakukan dengan tenaga sepenuhnya 
sambil menggoreng seperti seekor harimau 
t< i luka! 

. -Toko Waras mengamati lagi dengan pe- 
hnh 1 .'waspadnun. Dia melihat pemuda itu 
hany membuat gerakan seperti mendorong 
ke depan dan tubuh senopati itu terpelan¬ 
ting seperti layang-layang putus talinya, 
terbanting jatuh dan bergulingan sampai ja¬ 
uh 1 

Kini tanpa malu-malu Ki Kurdolangit 
lalu membei i aba-aba kepada anak-buahnya 
yang belasan orang banyaknya untuk melaku 
k..n pengeroyokan kepada Jayawijaya. Meli 

'f 2 

Keris itu seperti bertemu dengan tangkisan 

kuat sekali dan membalik, melukai lengan 

kanan Kurdolangit sendiri. 
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ha t ini, 3oko Waras menjadi marah dan dia- 
pun melompat dan tubuhnya berkelebatan 
ke sana ke mari, membagi-bagi tamparan 
dan tendangan sehingga belasan orang anak 
buah Ki Kurdolangit itu jatuh bangun dan a- 
khirnya tidak ada yang berani melawan la¬ 

gi- 
3oko Waras yang merasa kagum dan he 

ran kepada 3ayawijaya segera memegang ta 
ngan pemuda itu dan menariknya, berkata, 
.'IHayo kita cepat lari dari sini!" 

3ayawijaya tadi melihat betapa 
pefnuda dusun berpakaian sederhana, bertu¬ 
buh ramping kecil namun tampan sekali itu 
mengamuk dan merobohkan para perajunt. 
Dia membiarkan dirinya ditarik dan ikut la¬ 
ri bersama 3oko Waras. 

3oko Waras ingin menguji ilmu kepan¬ 
daian Jayawijaya dan berlari memperguna¬ 
kan aji kesaktiannya sehingga kedua telapak 
kakinya seolah tidak menyentuh bumi. Akan 
tetapi, 3a»- v/ijaya tertinggal jauh dan keti¬ 
ka tangannya digandeng pemuda itu terse- 
seret-seret! 3oko Waras menjadi semakin he 
ran. JPjemuda ini tidak mahir ilmu meringan¬ 
kan tubuh dan tidak memiliki aji berlari ken 

cang. Dia lalu berlari biasa lagi sehingga 3a 
yawijaya dapat mengimbanginya. 

Setelah melalui beberapa dusun, 
dengan terengah-engah 3ayawijaya berta¬ 
nya, "Ki sanak, kenapa kita berlari terus? 
Sampai kapankah kita harus berlari seperti 
ini?" 

3oko Waras tersenyum dan berhenti 
berlari. Mereka, tiba di luar sebuah dusun 
dan saat itu sudah menjelang senja, "Kita ha 
rus melarikan diri dari pasukan tadi, ki sa¬ 
nak," katanya. 

"Kenapa harus lari? Kita tidak ber$a^ 
lah," bantah 3ayawijaya. 

"Hernrn, mungkin kita menganggap' diri 
kita tidak bersalah. Akan tetapi senopati 
itu dan anak buahnya tidak akan mengang¬ 
gap demikian. Kita tentu dianggap rnela 
wan dan memberontak." 

Mereka berjalan memasuki dusun itu. 
Di tepi dusun itu terdapat sebuah warung na 
si yang ramai dikunjungi orang. Belasan o- 
rang pengunjung itu semua laki-laki dan ke¬ 
banyakan masih muda. Dari cara mereka 
bercakap-cakap sambil tertawa menunjuk¬ 
kan bahwa mereka sedang bergembira* 



Joko Waras mengajak temannya untuk 
duduk di bangku paling ujung. Sekarang me¬ 
ngertilah Joko Waras mengapa para pengun 
jung itu semua laki-laki muda dan suasana¬ 
nya nampak gembira. Kiranya penjaga wa¬ 
rung nasi yang melayani mereka itu adalah 
seorang perawan dusun yang cantik manis. 
Biarpun dandanannya sederhana sekali na¬ 
mun gadis itu memang manis sekali dan me¬ 
miliki daya tarik yang amat kuat. 

"Ki sanak, siapakah nama andika?" ta¬ 
nya Joko Waras berbisik. 
J' Jayawijaya menengok dan memandang 
Jol<6 Waras sambil tersenyum. Mereka te- 

. lah lari bersama dan tiba di tempat itu, me¬ 
masuki warung itu bersama namun belum sa 
ling mengenal nama! 

"Namaku Jayawijaya, dan siapa nama 
andika?" 

"Aku Joko Waras dari dusun Selogiri di 
Gunung Kidul. Dan andika?" 

"Aku dari Gunung Tengger." 
Pada saat kedua orang muda itu saling 

bercakap dengan berbisik, kini pelayan wa¬ 
rung yang manis itu menunjukkan perhatian 
nya kepada mereka. Melihat dua orang mu¬ 

da yang demikian tampan, Saritem, demiki¬ 
an nama pemilik atau pelayan warung nasi 
itu, merasa kagum dan senang, Sikap kedua 
orang muda yang bicara dengan bisik- 
bisik dan sopan itu saja menunjukkan bahwa 
mereka bukanlah dua orang muda dusun seni 
barangan. 

"Ki sanak, andika berdua ingin rnakan 
dan minum apakah?" tanya Saritem kepada 
mereka sambil memandang wajah Joko Wa¬ 
ras dengan penuh perhatian. Ketampanan pe 
muda ini sungguh menggerakkan hatinya. 

"Oh, aku minta sepiring nasi sayur lop 
deh dan minum teh manis," kata Jayawija¬ 
ya. 

"Aku juga sama dengan permintaan ka- 
kang Jaya," kata Joko Waras sambil meman 
dang kepada pelayan itu yang tersenyum ma 
nis memperlihatkan deretan gigi putih ber¬ 
sih dan indah. 

"Kakang, yang jualan nasi ayu, ya?" 
kata Joko Waras. Saritem tersipu dan ke¬ 
dua pipinya berubah kemerahan, lalu ia me¬ 
nyibukkan diri melayani mereka seolah ti¬ 
dak mendengar pujian itu. Pada hal, jantung 
nya berdebar keras dan ia sendiri merasa he 
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ran. Sudah setiap hari ia mendengar pujian 
vang keluar dari mulut pria, akan tetapi me 
ngapa pujian perjaka tampan ganteng ini 
membuatnya tersipu malu ? 

"Hushh, adi Waras, jangan keras- 
keras memuji orang. Lihat, ia tersipu ma¬ 
lu," tegur layawijaya lirih. 

Ret.no W i lis memang seorang gadis 
yang lincah dan nakal. Sebagai Joko Waras, 
dia sengaja mengerlingkan matanya dan me 
lirik tajam kepada Saritehn, disertai senyum 
manis menawan dan ketika Saritem menju¬ 
lurkan tangan menyerahkan piring nasi lo- 
cfeh, dengan sengaja Joko Waras menerima 
piring itu dan menyentuhkan tangannya ke¬ 
pada tangan yang lunak lembut dan hangat 
itu. Saritern tidak marah, malah tersenyum 
dan tersipu menarik tangannya dengan lem¬ 
but. Joko Waras tersenyum lebar dan ia me¬ 
lihat betapa Javawijaya yang melihat perbu 
atannya itu mengerutkan alisnya. Seorang 
pemuda yang alim, pikirnya. Akan tetapi ia 
merasa seperti menghadapi teka-teki besar 
terhadap Jayawijaya. Sudah terbukti betapa 
pemuda itu dapat menghindarkan semua se- 
iangan yang berbahaya dari senopati yang 
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mata keranjang itu. Akan tetapi ketika di 
jaknya berlari, pemuda itu sama sekali tidik 
mampu berlari kencang. Dan juga ketik t 
menarik tangan pemuda itu, tenaga Jay 
ya biasa-biasa saja seperti tenaga orang 
yang tidak memiliki kepandaian ting< 
Pemuda macam apakah ini, yarig tampaknya 
tidak memiliki ilmu kepandaian akan tetapi 
yang berani menentang kejahatm yang dila 
lakukan belasan orang pasukan pemerintah 
yang dipimpin oleh seorang senopati yang 
digdaya? Dan sekarang, dalam menghadap. 
Saritem, Jayawijaya memperlihatkan akap 
seorang pemuda yang alim dan tidak-suka 
menggoda wanita cantik! 

Selagi mereka berdua makan nasi ayur 
lodeh vang hangat dan gurih itu, perhatian' 
Joko Waras tidak pernah terlepas dari k* ada 
an sekelilingnya. Relasan orang laki- 
laki muda berada di warung itu, duduk ber¬ 
serakan di bangku-bangku di dalam dan luar 
warung. Sebagian besar telali selesai makan 
dan kini bercakap-cakap gembira sambil ka¬ 
dang mengerling ke arah Saritem, lapi ada 
seorang pemuda yang tidak sedang makan 
dan yang duduk di sebelah dalam warung itu 
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amal memperhatikan mereka berdua, Joko 
Wara1, memperhatikan pemuda ini. 

Dia seorang pemuda berusia kurang le¬ 
bih duapuluh hrtui tahun. Tampangnya gan¬ 
ti ng dan tubuhnya juga tegap kokoh seperti 
Raden Ciatutkaea. Kurrns tipisnya menam¬ 
bah kejantanannya dan sepasang matanya 
mengeluarkan sinar tajam dan berwibawa. 
Sejak Saritem melayani Joko Waras dan Ja¬ 
yawijaya, pemuda itu terus mengamati 
m» reka berdua, terutama sekali Joko 
A aras. Ilal yang membuat Joko Waras diarn 
diairi merasa jengkel karena tidak enak se¬ 
kali selagi makan ditonton orang seperti 
itu. Seoluh-olah setiap dia mengunyah ma¬ 
kanan, , laki-laki itu mengikuti setiap 

.ger^sj. aw mulutnya. Tidak enak sekali! 
Karena hatinya mendongkol, setelah na 

si itu dimakan habis dan melihat pemuda itu 
masih saja memperhatikan dia dan Jayawi¬ 

jaya, Joko Waras memandang kepadanya ke¬ 
mudian mengedipkan sebelah matanya se¬ 
perti memberi isarat dengan kedip-kedipan. 
Melihat mata- Joko Waras berkedip-kedip ke 
padanya, pemuda gagah itu terbelalak lalu 
alisnya berkerut dan matanya menyinarkan 

kemarahan. Akan tetapi Joko Waras hanya 
tersenyum kepadanya. 

"Semua berapa, nimas ayu ?" tanya Joko 
Waras dan sengaja meninggikan suaranya 
sehingga terdengar semua orang. Saritem 
yang disebut nimas ayu itu tersenyum 
semringah. 

"Tidak ditambah tehnya, kakangmas?" 
tanya Saritem dengan suaranya yang merdu 
ditambah kerling tajam dan senyum rnt mi 

kat. 
"Bagiku sudah cukup, nimas. A u tehmu 

manis sekali, semanis penjualnya, - 'Vt.hn 
tetapi entah kalau kakang Jaya ingin minta 
tambah air tehnya." 

"Aku juga sudah cukup," kata Jayawijaya 
yang segera bangkit dan mengamh^mang. 
receh dari saku bajunya dan membakar 
harga rnakanan dan minuman. 

"Aih, kakangmas bisa saja memuji 
orang. Air teh buatan dusun begini mana 
bisa lezat dan manis," kata Saritem agak 
gerut sambil tersenyum. 

"Sungguh mati, nasi lodehnya hangal 
pulen dan gurih, air tehnya hangal sedap dan 
manis. Andika bukan saja cantik jelita dan 
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manis. akan tetapi juga amat pandai 
memasak. Bei untunglah kelak orang yang 
menjadi suamimu, nimas ayu!" 3oko Waras 
kemhali memuji, kini agak berlebihan 
karena dia ineliliat betapa pemuda tadi 
n nandangnya dengan mata mengandung 
k nurahan dan bahkan kini telah bangkit 
berdiri dari tempat duduknya. 

1 .Tapan loko Waras itupun terdengar 
oleh para pemuda lainnya dan empat orang 
pemuda yang duduk di luar warung tertawa- 
i. w j mendengar ini. "Wah, Saritem tentu 

■br kembang cuping hidungnya mendengar 
pujfan setinggi langit itu!" 

'Ha-ha, ia memang pantas mendapat 

pujian!" 
"Siapa yang tidak akan memujinya? Ia 

. antik manis dan dagangannya juga serba 

enak dan murah!" 
"Aku sendiri kalau sehari saja tidak 

jajan di sini rasanya kangen sekali!" 
Pemuda yang seperti Raden Gatutkaca 

itu melompat dari tempat duduknya dan 
sudah tiba di luar warung. Sekali dia 
menggerakkan kakinya, meja yang dihadapi 
empat orang itu terbang terlempar jauh. 

"Babo-babo! Siapa berani main main 
dengan Saritem? Apakah kalian berempat 
hendak menantangku? Majulah kalian 
berempat, keroyoklah aku, aku tidak takut 
menghadapi kalian untuk mempertahankan 
kehormatan Saritem kekasihku!" 

Empat orang pemuda itu tampuk 
ketakutan dan seorang dianturu mereka 
berkata, "Saptoko, kenapa engkau marah 
marah? Bukankah kita semua adalah 
kawan-kawan sedusun? Kalau kami memuji 
muji Saritem, hal itu bukan karena kami 
ingin kurang ajar, melainkan memuji depgap 
wajar. Siapa orangnya tidak momyji 
kecantikan Saritem?" 

"Aku melarang kalian semburangan 
memuji Saritem seperti hendak memperma¬ 
inkannya. Kalian semua harus mengtibK'fjati 
nya atau kalian boleh berantem melawan 
aku!" kata pemuda yang bernama Saptoko 
itu dengan bertolak pinggang, akan tetapi 
matanya kini menatap ke arah Joko Waras. 

Seorang pemuda tinggi besar, seorang di 
antara empat orang pemuda tadi, melangkah 
maju menghampiri Saptoko* "Saptoko, 
jangan bersikap seperti itu. Saritem 
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fcifinbiika warung nasi dan kami semua 
.ululah langganannya yang baik, suka 
memuji-mujinya akan tetapi tidak ada yang 
pernah berkurang ajar kepadanya. Kenapa 
(.-n kau marah-marah? Kalau tidak ingin 
Saritem dipuji orang, jangan perbolehkan ia 
membuka warurig dan biarkan ia bersembu¬ 

nyi terus di dalam rupiahnya.1 
Saptoko maju dan sekali mendorong 

dengan tangan kanannya, pemuda yang 
bertubuh tinggi besar dan tampak kuat itu 
terdorong mundur sampai terjengkang 
"Pendeknya, aku melarang siapa saja yang 
beiani main-main dengan Saritem, termasuk 
pemuda yang asing dan berdiri di sana itu!" 
kaulnya sambil menudingkan telunjuknya 

ke-pada Toko Waras. 
** loko Waras terbelalak dan mengerutkan 
alisnvu Dengan lincahnya dia melompat damakang!" Saritem kini keluar dari warungnya 
men diampiri Saptoko. "Eh, ki sanak. Kenapalan berdiri di depan Saptoko dengan ahs 
engkau menuding-nuding aku? Apa salahku)erkerut dam mulut cemberut. "Engkau ini 
kep d mu, hch?" f*113 apakah, tiada hujan tiada angin menga- 

1 Saptoko marah sekali dan menudingkannuk seperti orang tidak waras?" 
teluniuknya ke arah Joko Waras. "Andika) Orang tinggi besar yang tadi didorong 
tad berani memuji-muji dan menyebuijatuh, karena merasa tidak senang lalu 
Saritem nimas ayu, berarti engkau menan aerkata, "Kalau saja?Ki Blekok yang datang 

tangku!" Saptoko membuka kancing bajunya 
dan memperlihatkan dadanya yang kokoh 

dan bidang. 
'Eh-eh, apa-apaan im? Aku menyebut 

nimas ayu Saritem, sedangkan orangnya 
merasa senang dan tidak marah, kenapa 
engkau mencak-mencak seperti orang 
kebakaran kumis? Aku datang dan membeli 
makanan minuman, beramah-tamah Jengah 
penjualnya, dengan sopan dan tidak melang 
gar kesusilaan, apa perdulimu ?" 

"Apa perduliku7 Saritem adalah 
kekasihku, i alon isteriku!" bentak Saptokc*. 

"Kalau engkau tidak ingin ia bicara 
dengan orang lain, kenapa memperbolehkan 
ia berjualan nasi? Suruh ia bersembunyi di 
kamarnya seperti kata saudara tadi." 

"Kakang Saptoko, jangan begituj 
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mengganggli, tentu dia tidak berani apa- 
apa."' 

Saptoko menjadi semakin marah 
mendengar mi. "Aku memang kalah oleh Ki 
R lekok, akan tetapi terhadap pemuda cilik 
mi, siapa takut? Kalau dia berani banyak 
cakap, akan kurobek mulutnya!" Marah 
b na Saptoko ini sehingga mengeluarkan 
• tn< aman yang demikian mengerikan. 

1 ko Waras juga menjadi marah. Siapa 
tidak akan marah mendengar mulutnya akan 
dirobek orang? Dia melompat lagi dan tiba 

i Idpan Saptoko. 

'Apa kau bilang? lingkau mau merobek 
"ululkii Aku berani bertaruh bahwa 
-.et^uni angkau mampu menyentuh mulutmu 

-yatig akan lebih dulu robek!" 

Saptoko menjadi semakin marah. Dia 
mengepal kedua tangannya dan bersikap 
hendak menyerang. Akan tetapi Saritern 
menghalanginya dan memegangi tangannya 

Kakang Saptoko, jangan berkelahi. Aki 
a ari bersedih kalau engkau seperti ini dan 

kelahi dengan orang lain. Kakangmas ini 

* SPka|* tlddk bersalah, jangan puku 
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Jayawijaya yang melihat Saptoko hendak 
menyerang Joko Waras, juga maju mengha- 

mgi. "Ki sanak, bersabarlah. Adi Joko 
Waras ini tidak mempunyai niat buru 
Tenangkanlah hatimu." 

Akan tetapi Saptoko mengira bah w 
Jayawijaya hendak mengeroyok, maka dia 
memegang tangan Jayawijaya dan menarik 
nya dengan sentakan. 1 ubuh Jayawijaya 
t „< huyung dan dia tentu akan tersungkur 
jatuh kalau Joko Waras tidak cepat rnerne- 
gang tangannya dan menahannya. 

"Kakang Saptoko, aku akan m-arah 
kepadamu!" teriak Saritern. > 

Aih, Saritern, setidaknya berilah 
kesempatan kepadaku untuk melindungimu 
dari godaan pria lain!" ** 

Joko Waras sudah tidak mampu rnenatian 
kemarahannya lagi. Boleh jadi Saptoko 
bukan orang jahat, melainkan hanya seorang 
kekasih yang pencemburu, akan tetapi laki- 
laki^ kasar seperti itu pantas dihajar. 

-aptoko, masihkah engkau ada keberam 
an untuk bertanding dengan aku? Tanpa 
keroyokan?" 

"Aku seorang laki-laki! Tidak sydi aku 
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melakukan oengcroyokan." 
"Kakang Saptoko ...." 

Saritern, berilah aku kesempatan untuk 
menandingi pemuda irii," pinta Saptoko 
kepada Saritem * dengan suara minta 
dikasihani. Terhadap gadis itu suara pemuda 
gag n i begitu lembut dan merayu. 

Saritem kini menghadapi Toko Waras. 
Kakangrnas, harap jangan Jayani Kakang 
up oko. Dia memang keras hati, akan 

'e tapi hatinya baik sekali. Engkau akan 
'kalah kalau melawan dia. Dia seorang kuat 
dfth djgdaya, kakangrnas." 

J0)<o Waras tersenyum."Saritem, jangan 
I haw^tir. Aku tidak akan merobek mulut 
pemuda kasar ini, hanya akan membuktikan 
kc-p^panya bahwa di dunia ini masih terda¬ 
pat b nyak orang yang lebih pandai dari pa¬ 
da dia, Hnyolah, Saptoko. Majulah dan 
aw nlah aku!' Toko Waras menantang. 

"Baik, sambut seranganku ini!" 

Saptoko lalu menyerang dengan pukulan 
tangan kanannya. Pukulannya itu dilakukan 
engan mantap dan repat menurut ilrnui 

pent ak silat yang baik. Namun, gerakan itu 
masih terlampau lamban bagi Toko Waras 
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dan dengan gerakan indahnya dia rnenangki 
sambil memutar tubuh dan tangan kirinya 
menampar ke arah kepala lawan. Saptoko 
dapat mengelak pula dan kembali dia 

N malnrdng denRan secePat dan sekuatnya. 

wa!«;aT’nya da|M' ***!» 
Sap,oto perang, 

d^rr&arr1 die,akka- 

kata^Tav 3°k° Waras’ Jangan lukai orang' 
an h3 adW'Jaya yang n,en°nton per tanding 

yang digdaya * ldh -orang pengicJa 

o-ng PLZ’< & 

ato„d“,kkha;a::r '<alau-ka,au ,ok° ^ 

kini membentuk "lingkaran db*rdd‘' d' Mlu 
pertandingan itu sdan mer>°nton 
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Setelah belasan jurus dan Saptoko belum 
n.ampu menyentuh ujung baju Joko Waras 
yang memperlihatkan kegesitannya seperti 
seekor burung sikatan, tiba-tiba Saptoko 
menggerakkan kaki kanannya menendang 
dengan sekuat tenaga. 

"Wuuuuttt —!" Kaki kanan itu menyambar 
akan tetapi dengan enaknya Joko Waras 
mengelak dan sebelum Saptoko menarik 
kembali kakinya yang menendang, kaki itu 
telah dapat ditangkap oleh Joko Waras dan 
{Jt;dorong ke atas lalu dilontarkan! 

:.fkTpbuh Saptoko melayang ke atas dan 
taitpa dapat dicegah lagi, tubuh itu terban¬ 
ting jatuh dan sialnya, dia jatuh telungkup 
sehingga ketika dia bangkit kembali, 
bibirnya yang ujung pecah mengeluarkan 
darah! 

Saptoko berdiri dengan kedua kaki 
terpentang. Dia tnasih belum sadar benar 
apa yang telah terjadi dengan dirinya. Baru 
dia menyadari ketika para pemuda di situ 
bertepuk tangan memuji Joko Waras yang 
berdiri -di depannya sambil tersenyum 
manis.*?’ 

"Bagairriana, Saptoko. Apakah engkau 

masih penasaran?" tanya Joko Waras. "Aku 
bukan musuh, akan tetapi kalau .engkau 
menantangku, tentu akan kulayani. Minta 
berkelahi sampai berapa hari akan kulayani!" 

Saptoko tercengang dan kini teringatlah 
dia akan perkelahian tadi. Baru tiga hari 
yang lalu, ketika orang yang menamakan 
dirinya Ki Blekok menggoda Saritern secara 
kurang ajar lalu berkelahi dengannya, dia 
dikalahkan oleh Ki Blekok. Akan tetapi dia 
kalah setelah melalui perkelahian yang 
ramai dan seru. Biarpun dia kalah akan; 
tetapi setidaknya dia dapat mengimbangi 
kedigdayaan K i Blekok yang katanya 
merupakan jagoan dan dusun di lereng 
bukit. Sedangkan apa yang dia baru; ‘saja 
alami amatlah mengherankan. Dia sama 
sekali tidak mampu menyentuh tubuh Joko 
Waras bagian manapun juga, apa lagi hendak 
merobek mulutnya! Dan tadi ketika dia 
mengirim tendangan, sebuah ilmu serangan 
yang biasanya tidak pernah gagal, tendangan 
itu luput dan tiba-tiba saja tubuhnya 
terlempar ke atas dan jatuh terbanting 
<eras! Saptoko adalah seorang ya'ng tSprjiwa 
^agah, dan tahu diri. Dia tahu pada saatnya 
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dici kulah berhadapan dengan orang yang 
lebih kuat, hanya yang membuat dia 
penasaran, mengapa dia kalah oleh seorang 
perjaka tanggung seperti doko Waras! 

"Aku mengaku kalah!" katanya sambil 
melangkah lebar keluar dari lingkaran 
orang-orang itu, memasuki malam yang 
hampir tiba. 

'Kukang Saptoko .!" Saritem keluar 
dan warungnya dan mengejar, memanggil. 
\kan Letapi Saptoko hanya menengok 

sebentar dan berkala singkat. 

ku telah kalah dua kali. Aku tidak ada 
gUtHmya, Saritem!" dan diapun melanjutkan 
Jangkahnya yang lebar. Saritem terisak, lalu 
kembali ke dalam warungnya. 

Kai a pemuda yang makan di warung itu 
ikut merasa tidak enak dan setelah rnemba 
yar harga makanan dan minuman, mereka- 
memnggalkan tempat itu, agaknya rr\erasa 
curiga dan tidak nyamap Bersama, dua, 
orang pemuda asing yang telah mengalahkan 
jagoan mereka itu. 

doko Waras dan dayawijaya berdua tinpea 
di warung. 

'Saritem, sebetulnya siapakah Saptoko 
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itu? Dia itu kekasih hatimu, calon suami¬ 
mu?" 

"Dahulu memang begitu, kakangm 
Aku mengharapkan dia untuk mer 
suamiku karena dia baik budi dan mencirn.. 
ku, walaupun wataknya jujur dan kasar. 
Akan tetapi semenjak muncul Ki IMekok itu, 
hubungan kami terganggu karena dia mer isa 
telah dikalahkan Ki Blekok dan tidak akun 
mampu merebut aku dari tangan K i Blekok." 

"Hemmm, dan siapa «itu Ki Blekok.'"' 
tanya doko Waras penasaran. 

"Dia jagoan dari dusun Benang di lerett^' 
oukii itu, orangnya berusia empatpirltjiti 
tahun, galak sombong dan mata kerajuang. 
Tiga hari yang lalu dia makan di s)h,i dan 
angsung saja dia melamarku. Aku nepiojak' 

dan kakang Saptoko marah sehingga terjadi 
perkelahian antara kakang Saptoko dan K i 
Blekok. Akan tetapi kakang Saptoko kalah 
dan K i Blekok pergi setelah berkata bahwa 
seminggu lagi dia akan datang untuk 
memboyongku ke dusunnya." 

"Dan engkau mau?" 

"Aku tidak sudi, kakangrnas. Akan tetapi 
apa dayaku ? Aku hanya hidup berdua dengan 
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/buku yang sudah janda. Ibu juga tidak 
mampu berbuat sesuatu. Kami hanya' 
mengandalkan perlindungan kakang Saptoko 
akan tetapi kakang Saptoko bahkan tadi 
kalah olehmu. Harga dirinya tentu telah 
terpukul parah dan aku tidak tahu apa yang 
harus kulakukan nanti kalau Ki Blekok 
mun< ul. Gadis manis itu lalu menangis 
sesenggukan. 

(Bersambung Jilid 
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* A r** 

"Jangan menangis, Santer^ dari jali pan 
khawatir. Kalau Ki' "Biekok data'4 4Sn 

^endak memaksamu menjadi isterinya di 

luar kehendakmu, aku yang akan mencegah 

dan menegurnya. Tidak ada aturan yang , 

membenarkan seseorang memaksa seorang *■ 
wanita untuk menjadi isterinya dj luar 

kehendaknya!- kata Jayawijaya dengan 

suaranya yang lembut dan ucapan ini tentu 

saja merupakan hiburan besar bagi Saritem. 

Benarkah andika akan melakukan hal 

itu, kakangmas? Ah, terima kasih sekali!" 
kata gadis itu dengan girang. 

m"!?- kakang Jayawijaya akan 
melakukan hal itu. Dia seorang laki-laki 

. .yarsekah berjanji pasti akar 
dipenuhi Perkenalkanlah, Saritem. Dia ini 

kakang Jayawijaya dan aku adalah Joko 
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Waras. Pekerjaan karm berdua memang 

menegakkan yang lurus dan meluruskan yang 

bengkok, membela kebenaran dan keadilan 

dan menentang yang tidak benar." 

"Ah ...ah ... terima kasih, kakangmas 

berdua. Sekarang aku akan menutup warung 

ini dan segera menemui kakang Saptoko 

untuk mernberitahu kepadanya agar hatinya 

ikut pula menjadi tenang." 

"Mari kami bantu, Saritem!" kata Joko 

Waras dan diapun segera membantu tanpa 

diminta. Melihat ini, Jayawijaya terpaksa 

membantu juga. Pada mulanya Jayawijaya 

merasa tidak senang menyaksikan Joko 

Waras*' seperti berrnanis rnuka dan merayu 

J ^jjadis manis itu, akan tetapi melihat 

kesungguhan hatinya untuk membantu gadis 

itu dan kekasihnya, rasa tidak senangnyapun 

hilang. Dia percaya lagi bahwa teman 

barunya itu bukan golongan pemuda yang 

mata keranjang dan suka mengganggu 

wanita cantik. 

* 

* * 

Suara suling itu mengalun naik turun. 

Lengkingannya yang merdu itu mendendai 

kan tembang Megatruh yang mengiris kalbu 

dan mendatangkan rasa trenyuh bagi aapa 

yang mendengarnya. Suara suling bambu 

yang mendayu-dayu itu datang dari sebuah 
gubuk yang berdiri di tengah sawah yang pa 

dinya sedang tumbuh dengan suburnya, men 

jelang berbunga dan berbuah. Suara itu 

seperti rintihan yang memanggil-manggil ji 

wa Saritem. Gadis ini tahu belaka siapa peni 

up suling bambu itu. Ia sudah mengenai be 

nar tiupan suling itu. Siapa lagi kalau bukan 

Saptoko yang pandai menyuling seperti itq„ 

Lengkingan suara suling seperti mempeir#- 

pat larinya di sepanjang pematang sawah 

menuju ke gubuk yang diterangi sebualfiai.il. 
pu minyak kelapa yang kecil. ’ 

Aki lirnya tibalah ia di dekat gubuk Ulu 

dan dengan hati penuh perasaan iba ia me¬ 

mandang sesosok tubuh yang iebah telen 

tang di atas gubuk sambil meniup suling bam 
bu. 

Saptoko yang sedang asyik dibuai perasa 

annya sendiri yang hanyut oleh tiupan suling 

nya, tidak mendengar dan tidak tahu bahwa 

gubu nya dihampiri orang. Dia meniup-.ierus 
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sampai selesai memainkan tembang Mega- 

truh yang mendayu-dayu itu. 

Setelah selesai memainkan tembang itu, 

dia bangkit duduk dan hendak meniup' lagi 

tembang yang lain. Akan tetapi pada saat 

i u ter engar suara merdu memanggilnya. 

Kakang Saptoko ....!" 

Saptoko menarun sulingnya di dalam 

gubuk dan dia meloncat turun, menyambut 
gadis yang baru tiba. 

sini""antem! Kenapa engkau menyusulku ke 

Kakang, engkau pergi begitu terpukul. 

^ harus menemuimu dan membicarakan 
sesuatu denganmu." Saritem- lalu mengham- 

rnrt 'dan iapun naik ke dalam gubuk dan 
dulduk di sebelahnya. 

. ^Saritem, apa yang dapat dibicarakan 

iagj Aku telah dikalahkan Ki Blekok, tidak 

berhasil melindungimu dan aku tidak tahu 

bagaimana aku harus melindungi nanti kalau 

muncul- Aku seorang laki- 
laki sejati, Saritem, dan aku akan memperta 

hankan kehormatanmu biarpun aku harus 

mati di tangan Ki Blekok. Akan tetapi apa 

yang^terjadi? Hari ini aku kalah pula oleh 

seorang pemuda remaja yanE ber „i 

menggodamu. Ah, sudahlah, apa lagi ya" J 
dapat dibicarakan'-’ Aku c,at-s 7’ yan^ 

^.au Ki Blekok muncul! Ha'nyaZ™' 
kematianku yang dam,t u X ™ Jdn 
^padamu 

rans 
Saptoko memekiknya ? dada"’'a- 
sebesar gunung? ^ dengdn ha" 

"Kakang Saptoko, terima ka^ib 

cintamu yang demikian besar kepadakdL 

stp^t'rs' terrlal;-du|u> ianea" pu«.« 
kaukira ..mnggodTku 1?,?’garlah- '«'V. 
rornaia + kg daku itu, pemuda yang rhasilf’Ai 
remaja itu, dia adalah kakangrnas 3- V* 

ksswTSSS 
berdua sudah berjanji bahwa mereka v - 

!endakmnanhgUlangi kdlau Kl Blekok datang 
icndak memboyongku ke dusunnya." , 8 

aritem, bagaimana aku dapat meneri- 
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me bantuan itu? Apa akan kata orang kalau 

aku mengandalkan dua orang asing untuk 

membantuku menghadapi Ki Blekok? 

Kehormatan dan harga diriku akan amblas, 

intern Tidak, aku terpaksa menolak 

uluran tangan kedua orang asing itu dan aku 

harus dengan kaki tanganku sendiri mengha- 

'api Ki Blekok sebagai seorang laki-laki 

ejati yang melindingi dan mempertahankan 

kekasihnya!" 

Terdengar tepuk tangan menyambut 

U' apan yang gagah ini. "Waduh gagahnya, 

seperti Raden Gatutkaca saja! Hebat 

a^wydik Saptoko. Akan tetapi apa arti semua 

r 1 ep rjjjahan itu kalau tidak ada isinya? Apa 

/-^Tvytinj semua pengorbananmu, bahkan 

pya,Wftibu, kalau akhirnya Saritern diboyong 

dfln'dipaksa menjadi isteri Ki Blekok? Harga 

dn i dan kehormatan itu memang perlu bagi 

seorang laki-laki sejati, akan tetapi kalau 

keterlaluan lalu menjadi semacam keangkuh 

an yang sama sekali tidak ada manfaatnya 
bahkan merugikan diri sendiri!" 

S^pttfrko melompat turun dari atas 

igufcukirya 9 n n dia berhadapan dengan Joko 

Waras dan layawi jaya. 

Apa yang dikatakan adi Joko Waras itu 

nar, ki sanak. Pengorbananmu itu tidak 

ada artinya kalau kekasihmu tetap akan 

dipaksa menikah dengan orang lain," kati 

Jayawijaya dengan suaranya yang lembut. 

Akan tetapi bagaimana aku dajjat 

menentang orang yang mengganggu Saritern 

dengan rnmta bantuan dua orang asing > Ini 

akan merendahkan kehormatanku." 

"Sapt^° Tan§ angkuh!" kata Joko 
aras. Baiklah, kalau engkau merasa 

i rendahkan kalau kami membantumu, kami 

tioak akan membantumu sama sekali. Kalau' 

jahanam Ki Blekok itu berani datang j<je*v 

' usun mi, kami yang akan mengusirnya, 
tanpa menyebut namamu. Kami 'aka^ 

membuat dia bertaubat dan tidak ukuti 

berani memaksakan kehendaknya lagi. Dan 

a a lain jt lan yang tidak akan menyinggung 

harga dirimu yang demikian mahal, yaitu 

kalau besuk pagi-pagi engkau mau datang ke 

gubuk ini, aku akan menunggumu dan aku 

akan mengajarkan semacam ilmu yang 

dapat kaupergunakan untuk menundukkan 

Ki Blekok. Bagaimana pendapatrdu?."? . 

"Kakang! Aku sudah bilang. Mereka ini 
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adalah ksatria-ksatria yang berbudi. 

Terimalah penawarannya itu, kakang, demi 
aku!1' 

"Hemm, jalan itu memang baik sekaii. 

Dan alangkah baiknya kalau aku sendiri yang 

dapat mengalahkan Ki Blekok. Baiklah, Joko 

Waras. Aku terima uluran taViganmu dan 

besuk pagi-pagi aku akan berada di tempat 

ini." 

"Bagus! Sekarang, kami akan pergi 

menc ari tempat menginap!" Joko Waras 

• tr.enggandeng tangan Jayawijaya. "Mari 

akang Jaya, kita pergi dan jangan meng- 

galiggu keasyikan mereka!" kata* Joko Waras 

^den&n sikap jenaka sehingga sepasang 

,f mudc^-niudi yang ditinggalkan itu tersipu dan 

rr.ef$jadi merah mukanya. 

rMalairi itu dengan mudah Joko Waras dan 

Jayawijaya mendapatkan tempat untuk 

bermalam, di rumah kepala dusun yang 

sudah mendengar akan sepak terjang 

mereka. Kepala dusun sendiri merasa cemas 

dengan ancaman Ki Blekok dan diapun tidak 

berani menghadapi Ki Blekok yang jagoan, 

maka mendengar bahwa ada dua orang 

pemuda asing yang datang ke dusun itu dan 
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Sr;Sir:i s 
arSSnSS» 
sepembaringan dengan orang lain L * 

ahtrr ^akd 
akan tidur di bawah" ° dan ^ku 

^IhtaTooko 
ang tubuhnya. "Adi t'n" W'ggdn- 

■erkokok. Ingat lka„ ’ ■ ^ tetah "’gat akan janjimu kepada 



Saptoko!" 
Joko Waras menggeliat seperti seekor 

kucing lalu bangkit dan tersenyum. "Enak 
sekali tidurku semalam," katanya dan ia lalu 
cepat pergi ke sumur di belakang rumah 
untuk membersihkan diri dan sudah siap 
berangkat. Tanpa mengganggu keluarga 
Lurah mereka berdua lalu meninggalkan 
rumah itu dan menuju ke sawah di luar 
dusun. Di gubuk yang semalam, mereka 
.menemukan Saptoko telah duduk menanti 
dan dia segera meloncat turun ketika 

..melihat mereka berdua. 
<t "Ilmu apa yang akan andika ajarkan 

TfTj^adaku, adimas Joko Waras?" tanya 
Sajiftoko dengan sikap ramah setelah 
semalam dia mempertimbangkan segalanya 
dan disadarkan oleh Saritem bahwa dia telah 
bersikap terburu nafsu terhadap dua orang 
muda penolong itu. 

"Adi Joko yang akan mengajarkan ilmu 
kepadamu, aku sendiri tidak bisa apa- 
apa," kata Jayawijaya. 

"Kakahg Saptoko, sebelum aku menentu¬ 
kan ilmu, apa yang kuajarkan, aku ingin 
tanya dulu sampai di mana tingginya ilmu 

kepandaian Ki Blekok itu. Bagaimana kalau 
dibandingkan dengan ilmu silatmu?" 

Saptoko tersipu. "Sebetulnya selisihnya 
tidak berapa banyak, hanya aku kalah dalam 
hal tenaga, juga kecepatan. Pertandingai, 
kami berlangsung seru akan tetapi akhirnv 
aku kalah." 

Joko Waras tersenyum. Ah, sepele kala 
begitu. Hanya menang sedikit di ata 
tingkat Saptoko. "Dan apakah dia mengguna 
kan Senjata?" 

"Ketika bertanding denganku dia tida’: ' 
menggunakan senjata, akan tetapi andaikata 
dia yang terdesak tentu dia akan rrtenr ibut"- 
kerisnya yang besar dan panjang." 

Bagus! Kalau begitu aku akan mengajar t 

kan kepadamu bagaimana untuk mektwah 
kerisnya dan mengalahkannya." 

Saptoko tertegun. "Mengalahkan 
kerisnya? Dengan senjata apa?" 

"Senjatamu yang paling ampuh, ialah 
sulingmu itu. Mana sulingmu yang kemarin 
sore engkau tiup dengan indahnya itu?" 

Saptoko semakin heran. "Sulingku? Akan 
tetapi, adimas. Sulingku itu hanya"‘sebatang 
suling bambu. Bertemu tangan saja dapat 
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patah dan remuk, apa lagi bertemu keris!" 
"Hernrn, engkau agaknya masih belum 

percaya pariaku. Ambil sulingmu!" 
Saptoko mengambil suling itu dari dalam 

gubuk dan menyerahkannya kepada 3oko 
i-Varas. Sebatang suling bambu yang panjang 
hya setengah^engan. 
I "Apakah engkau memiliki senjata tajam 
rli sini?" \ 
c Saptoko menggeleng kepala. "Bukan sen- 

..rata, hanya sebatang arit." 
"Bagus, ambillah arit itu." 
Arit diambil dan 3oko Waras lalu berka¬ 

hi- ta. "Sekarang pergunakan arit itu untuk me¬ 
nyerangku, akan kuperlihatkan bagaimana 
Sebatang suling bambu dapat mengalahkan 
-sebatang arit!" 

Karena masih belum dapat percaya, Sap¬ 
toko lalu mau meni obanya. "Lihat serangan 
ku!" teriaknya sambil mengayun arit itu me¬ 
nyerang dengan cepat dan kuatnya karena ia 
memperhitungkan kalau pemuda remaja itu 
menangkis dengan suling, tentu suling bam¬ 
bu itu akan hancur diterjang aritnya. 

Akan tetapi arit itu hanya mengenai terrj 
pat kosong dan tiba-tiba saja suling rnelun- 
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cur, ujungnya mengenai sambungan siku ka¬ 
nan dan seketika tangannya menjadi kaku 
dan arit itupun terlepas! 

"Ndh, kaulihat.'"' Joko Waras meyakin- 
I an. 

Saptoko menjadi bengong akan tetapi dia 
masih belum puas. "Kekalahanku demikian 
mudah karena aku yang lengah. Kalau aku 
berhati-hati sehingga sikuku tidak terkena 
sodokan suling, tentu aku belum kalah dan 

ckalau suling itu menangkis arit, tentu suling 
/pnya yang remuk," katanya. 

"Engkau masih belum yakin bahwa 
^ sulingmu dapat mengalahkan keris lawan? 

/^fT'Tdak baik sekali kalau engkau belum yakin, 
J f itu akan melemahkan dirimu sendiri. Seka 

'rai|g coba lagi. Ambil aritmu dan serang 
feg* aku sesukamu." 

Saptoko mengambil aritnya dan kembali 
dia berseru, "Awas serangan!" kini dia rrie 
nyerang dengan hati-hati dan aritnya me¬ 
nyambar-nyambar ganas. Namun Joko Wa¬ 
ras dengan lincah mengelak ke sana sini dan 
sulingnya menyambar-nyambar dengan ga¬ 
nasnya dan kadang suling itu menangkis 
arit, mengeluarkan bunyi nyaring akan teta 
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pi sama sekali tidak pecah atau rusak ketika 
bertemu ant, bahkan Saptoko merasa lengan 
kanannya tergetar hebat. Setelah lewat be 

kaU sellah Uba~t,ba sul,ng ltu menotok dua 
kah, seka U mengenai pundak kanan Saptoko 

n yang kedua kah mengenai lambung dan 
tanpa dapat dicegah lagi tubuh Saptoko ter¬ 
pelanting jatuh, sekali lagi aritnya terlepas 
ttar! tangan. Setelah untuk kedua kalinya ka 

ncan arU yakin bahWa ilmu silat de- 

bfneki't d"8 ltU hebat Sekali maka diapun 
bangkit dan membungkuk kepada Joko Wa- 

Waduh, hebat bukan main ilmu silat su- 

am 'btU^adnnas[ 3°.k°- Akan tetap, apakah di* 

memab nb-Pa T Sa’a aku akan dat>at memainkannya dengan baik?" i ’ 

"Tentu saja dapat asal engkau menaati 
semua pesanku," kata Joko Waras. 

m°an d,‘ terapat ltu mulailah Joko Waras 

Saotoko " mU SlJat denSan SLJling kepada 

sakti seh/U8a f*3 men£himPun tenaga 
sakti sehingga gerakan sulingnya mengan- 

Jamvaesa8r T"8 dahsyat' Memang padi da 
a™ya Saptoko memiliki bakat yang baik se 

1 dan d,a telah memiliki dasar ilmu silat 
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g cukup tinggi maka tidak terlalu sukarjJoko'^araT£rL^ayaW1^ya kagUITI kepada 
i Joko Warflc iintnL' mpniirnni/Dn iimu _ i * i u pernuda remai^i ini iv-.nr.„ 

yang _ oo. _ ___waras _« 

bagi Joko Waras untuk menurunkan ilmu iti lunata:„rsen^r™ ES.™"-* ™ 

kepadanya. Sementara itu, Jayawijaya ha-likinya itu untuk kedl8dayaan yang dimi- 
nya menonton saja dan dia merasa semakir eadilan n menegakkan kebenaran dan 
kagum kepada Joko Waras yang masih demi Seiarrn i,n, 'i? ‘ffnS yang jahat. 

.e,ah memiliki i.m, iak ptnah^ berhem'i >“"1* «•- 
gi- iva rfpnoan u! ?'1’ Sd.Ptoko melatih diri 

, 

kian muda namun 

kedigdayaan yang tinggi. hya de ilmn -V;? meiatin diri 

Jayawijaya sendiri tidak suka mempela ,ngan j0|<o W a h ,ngnya dl bawah bim 
jari aji kesaktian atau ilmu kedigdayaan. Sci, hati Joko W i!1 e elah lew.it lima ha 

jak kecil dia digembleng oleh ayahnya d liam-diam dia rrmerasa puas dan 
Tengger untuk tidak menggunakan kekeraa iakat dan amat tek^- u ,dnya' yang ber- 
an dalam menghadapi segala sesuatu, mela Hari ydne dinant' *tU‘ - 
mkan menghadapinya dengan kelembuta itu warung Sariterr * tl t^a* ^ag' hari 

;dan kebijaksanaan. Kalau dia terancam baiahkan yang tidak h Udak penuh pemuda, 
h§ya dia merasa terlindungi oleh Kekuasaa tu memerlukan h a laJan di situ, hari- 

JJyang Wirlhi dan dia selalu menyera ang akan dilakukan k Ut< melikat apa1 
dengan penuh keikhlasan dan kepasrahar is penjual nasi v lekok terhadap ga-. 

Baginya sudah menjadi kepercayaan yang b urah sendiri iup^d^t man*s ltu* Bahkan Ki 
lat dan mendalam lahir batin bahwa tidaurig mema uki r ^ f8’ hanya tidak lang 
ada apapun atau siapapun akan dapat menonton dari sebuah™^ melamhan rne- 
celakainya selama Hyang Widhi melindungak berapa iauh Ha, Um 1 Penduduknya, ti- 
nya- Hm «patan cniain a. i- c_^ . . ' °ari warung nasi itu Dia seakan selalu berlindung di bawa Setelah matai"' ' rn£.nas* ltu* 

mg vanp Hat,— i , U In&8‘ dan semua bayangan Kekuasaan Hyang Widhi dengan p ang yang datang I ",,6gl uan sei 
nuh iman dan penyerahan sehingga selalu n ipan pagi Un u|i , v ri,nS nasi sudah sa 

rasa aman dalam keadaan apapun, aman s< mggu, aituKi Mek lh ® yan8 d*tunggu 
perti bayi dalam gendongan Ibunya, 
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Dia seorang laki-laki berusia kurang le¬ 

bih empatpuluh tahun, bertubuh tinggi be¬ 

sar dan jalannya seperti seekor singa kela¬ 

paran, sinar matanya tajam dan penuh ke¬ 

angkuhan, jenggotnya sekepal sebelah dan 

setiap gerak geriknya menunjukkan bahwa 

dia seorang jagoan tulen! Di pinggangnya 

terselip sebatang keris yang panjang dan be 

sar dan kepalanya memakai ikat kepala wu- 

lung. 

Dengan sikap congkak dia berjalan di de 

pan, pakaiannya serba baru dan di belakang 

nya dia diikuti oleh belasan orang yang di an; 

taranya ada yang membawa sebuah joli. A- 

g^knya dia benar-benar datang hendak 

mengangkut atau memboyong Saritem 

untuk dijadikan isterinya. Karena dia yang 

menjadi pimpinan berlagak sombong seka¬ 

li, maka belasan orang bawahannya juga se¬ 

mua bersikap sombong. 

Setelah tiba di depan warung nasi, Ki 

Blekok berteriak dari luar warung dengan su 

aranya yang parau dan lantang. "Heii, dia- 

jeng Saritem, apakah engkau sudah siap un 

tuk kuboyong ke Benang? Kenapa warung na 

simu masih juga dibuka?" 

Semua orang muda yang tadinya duduk 

di dalam warung sudah keluar semua dan me 

f eka berdiri di tempat yang cukup aman. Me 
reka semua memandang kepada Ki Blekok 

takut r°mbongdnnya dengan sikap takut- 

Karena tidak mendapatkan jawaban, Ki 

Blekok mengerutkan alisnya yang tebal dan 

dengan langkah tegap diapun menghampiri 

warung nasi itu dan memasukinya. Warung 

i tu nampak sepi, Saritem duduk di belakang 

meja dagangannya seperti biasa dan ia ha¬ 

nya mengangkat muka memandang tanpa ra 

sa takut sedikitpun kepada Ki Blekok! Dan 

di sebelah wanita cantik itu duduk seorang 

laki-laki yang bukan lain adalah Saptoko! 

entu saja K i Blekok menjadi marah. 

Dia sudah tahu bahwa Saptoko mengaku se-- 

bagai kekasih Saritem dan pernah pemuda 

itu dihajarnya. Sekarang pemuda itu masih 

berani duduk di samping Saritem dan tidak 

memperdulikan kedatangannya. 

Ki Blekok maju selangkah sehingga men 

dekat, meja dagangan Santem dan merrnn- 

dang kepada gadis itu dengan kumis berge¬ 
rak-gerak dan mata terbelalak. 
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"Saritem! Hayo cepat keluar dan masuk 
ke joli yang sudah kusediakan untukmu1" 
bentaknya. 

"Ki Blekok, sejak kapan engkau meng¬ 
anggap aku sebagai calon isterimu? Aku ti¬ 
dak pernah menerima pinanganmu dan aku 
tidak suka menjadi isterimu. dangan ganggu 
aku dan pergilah dari sini," kata Saritem 
dan suaranya sedikitpun tidak menunjukkan 
sikap gentar. 

Brakk.!" Ki Blekok menghantam me 
jfi dengan telapak tangannya dan ujung meja 
tebal itu menjadi remuk. "Keluar dan masuk 
joli atau aku akan meruntuhkan warung na¬ 
si ihi dan akan memaksamu dan menyeret¬ 
mu keluar!" 

'Hem, sungguh sikap yang amat tidak pa 
tut!" terdengar seruan halus. Ki Blekok ce¬ 
pat memutar tubuhnya dan baru melihat 
bahwa di ujung bangku panjang di sebelah¬ 
nya duduk dua orang pemuda, yang seorang 
penuda remaja yang memandangnya 
dengan sikap mengejek dan senyum cengar- 
cengir, sedangkan yang menegurnya adalah 
seorang pemuda ganteng yang bersikap lem 
bu t. 
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, ,'Apa katamu?" bentak Ki Blekok mene- 
adapi dua orang pemuda yang masih duduk 

J ban£ku Itu* marah sekali melihat fda 
orang berani menegurnya. da 

sikapmu inT^’ ^ menKatakan bahwa 
sikapmu ini sungguh tidak patut dan aku me 

gingetkanmu bahwa perbuatan yang tidak 
pa ut tentu akan berakibat buruk terhadap 

ah dannyaHSend,n’ EngkaU akan me™etik bu 

karena ft? t P°h°? kautana™ sendi- 
karena itu tanamlah pohon yang bereuni 

dan baik demi kebaikanmu sendiri." ‘8 l 

tan ala? P m f?U ,denSan perbuatanku? Se 
tan alas. Ki Blekok memaki dan sekali ta¬ 
ngannya bergerak, bangku yang didudi! i 
dua orang pemuda itu fe.ah "dit^ndaPgnyt 

danLn dtPa‘ nie,onca' ^belun, telv 
Sn ! akan tetapi Jayawijaya terpe- 

g jatuh. Akan tetapi dia bangkit ber- 
ir-i lagi dan menghadapi Ki Blekok dengan 

sikap sedilutpur, tidak merasa takut. 8 

Ki sanak, kuperingatkan sekali lagi Ka 

iUsS?U 'an,U,kJln P^buatanmu S 
sa Saritem menjadi isterinya, engkau akan 

menyesal kelak. Bertaubatlah sekarang se¬ 
belum terlambat!" b e 



"Keparat kau! Sudah bosan hidup rupa¬ 
nya!" Ki Blekok mengepal tangan kanannya 
dan melontarkan pukulan yang keras sekali 
ke wajah Jayawijaya. Akan tetapi pada saat 
itu, rnangkok yang terisi penuh sambal pe¬ 
cel telah melayang dan tepat mengenai mu¬ 
kanya. Tentu saja ini perbuatan Joko Wa¬ 
ras. 

"Eh, aupp . aduh pedas .!" Ki 
Blekok megap-megap dan mendesis-desis ka 

.j.rena matanya yang kemasukan sambal pe- 
'seel terasa pedas dan panas bukan main. Sam 
bil meraba-raba dia keluar dari warung nasi 
itu. 

Teman-temannya segera datang meno¬ 
longnya. Ada yang membersihkan mukanya 
dari sambal pecel dan ada pula yang menca¬ 
ri air bersih untuk mencuci muka dan mata¬ 
nya. 

Akhirnya Ki Blekok dapat melihat lagi. 
Mukanya menjadi kemerahan dan dia sudah 
bertolak pinggang dan mengamangkan keris 
ny& ke arah warung sambil membentak. 
"Eh, ki sanak yang berada di warung. Kalau 
memang engkau laki-laki, keluarlah dan tan 
dingilah aku, K i Blekok dari dusun Benang! 

urang seperti seorang pe- Jangan berbuat 
rempuan!" 

Suasana menjadi tegang dan hening seto 
lah dia mengeluarkan tantangan itu dan se- 
mua mata ditujukan ke arah warung nas. un 

waVfG BM rPa yang al<d" keluar meJa" wan K. Blekok yang sudah menc ,but ker.s- 
nya itu. Semua orang terbelalak heian dan 
juga khawatir ket.ka mehhat Saptoko kelu¬ 
ar dari warung itu dengan langkah- satin 

satu dan sikapnya tenang sekali, sebatang 
suling bambu terselip d, pinggangnya. D. be< 
lakangnya, agak jauh, keluar pula Joko Wa¬ 
ras dan Jayawijaya, juga Santem ikut kelu- 
ar dan memandang dengan sin ir mata-penuh' 
kekhawatiran kepada kekasihnya. 

'K! m<Lkok! Kaiau kcdatanganmu untuk 
memaksa oaritem menjadi isterimu, akulah 
yang melarangmu dan akulah yang akan me 
nandingunu!" kata Saptoko dengan kedua 

al i dipentang lebar dan kedua lengan terli 
pat di depan dada, pandang matanya bersi¬ 
nar sinar tertuju ke arah Ki Blekok. 

Semua orang merasa heran dan juga kha 
watir. sudah jelas bahwa beberapa hari 
yang lalu Saptoko tidak mampu melawan K i 
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Blekok dan dihajarnya, pada hal ketika itu 
Ki Blekok hanya menggunakan tangan ko¬ 
song belaka. Sekarang Ki Blekok memegang 
keris pusaka dan Saptoko hendak maju me 
nandinginya? Seperti mencari mati! 

"Hua-ha-ha-ha-ha! Andika yang berna¬ 
ma Saptoko itu, bukan? Tempo hari aku rna- 

"Jahan im keparat! Jadi engkau anak k 
il yang tadi melemparku dengan sambal pe 
el Mari, kubunuh dulu engkau baru yang la 
n!" kata Ki Blekok dan dia sudah hendak me 
igejar Joko Waras. Akan tetapi Saptoko 
Menghadangnya. 

'Ki Blekok, karena urusanmu mengenai •*» u. u».u mengenai 
sih menaruh kasihan kepadamu dan tidak baritem, maka tidak ada lain kecuali akulah 
membunuhmu. Sekarang andika berani meJawanrnu. Saritem adalah milikku, < alon is ....jcimciii auaian milikku, alon is 
nantangku lagi? Ingat, baik-baik, orang mu-j teriku, dan akulah yang akan mempertahan- 
da. Aku adalah Ki Blekok, juara dari dusuman kehormatannya!” 

B'marig, gemblengan yang sakti mandragu Kini kemarahan Ki Blekok sudahTpenc*- 
guna. Kalau andika maju lagi sekali inj lai puncaknya, apa lagi karena ejekan Joko 
andika tentu akan mati karena aku tidaUaras tadi. Keris di tangannya gemetar s' 
pernah mau memberi ampun untuk keuakal mg marahnya dan dia memandang Sapto- 

. l° dengan mata seakan hendak menelannya 
Wah-wah-wah, sumbarnya seperti aa-kilat-bulat. "Saptoko,'sekarang engkau htajn 

pat menggugurkan Mahameru! Pada hal baf,Us!" Dia membentak dan seperti seekor bi' 
ru terkena sambal pecel saja sudah berkaok uang dia sudah menubruk dan menyerang 
kaok sepei ti kerbau disembelih. Im yang n4an kerisnya ke arah dada Saptoko. Pemuda • , ; ,— -jdpuKo. remutia 
rnahya juara dan pendekar sambal peceUni mengelak ke belakang sambil mencabut 
sombongnya kepat.-pati akan tetapi tida iulingnya dan sambil menggeser langkahnya 
afldtavTSinya,-. gentong kosong dipukul nya <=* —:— J- ■ ■ y e a;„ ' 'Y .. 1 ° 1 . . J ouuan mengayun sumurnya 

tlba-t,ba 3oko Waras mengejekny inenusuk ke arah leher lawan. Melihat p#mn 
dan semua orang mau tidak mau tersenyu"*=> !*-<■ -1— . , ' IB* 

o r7* c.? j 1 u menS8unakan sebatang suling menu- 
karena teringat akan peristiwa tadi ket.kj uk lehernya, Ki Blekok menyampok dengan 
Ki Blekok disiram sambal pecel mukanya. b 

samping dia sudah mengayun sulangnya 
t i 11-1 11 ' I • ^ , 1, I i _ i * i . ■ ’ \ . 

'Z 
ISJK* 
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tangan kirinya dan dia melangkah mundur 
sambil tertawa. 

"Heh, Saptoko, apakah engkau sudah 
menjadi gila? Engkau melawan kerisku de¬ 
ngan sebatang suling bambu? Ha-ha- 
ha, engkau membuat aku menjadi malu! Gan 
tilah senjatamu itu, aku segan membunuh 
orang yang tidak memegang senjata!" 

"Bdbo-;babo, Ki Blekok. Biarpun aku ha¬ 
nya menggunakan suling, akan tetapi ja¬ 
ngan harap engkau akan dapat menang dan¬ 

aku. Majulah, aku akan menandingimu!" 
"Herrim, jangan salahkan aku kalau leher 

•mu kutebas berikut sulingmu!" bentak Ki 
,,BJekol< dan diapun menyerang lagi, kini le¬ 
bih hebat dari tadi, mengerahkan seluruh te 
naga dah kepandaiannya untuk merobohkan 
saingannya ini secepat mungkin agar dia da 
pat si-gera memboyong Saritem ke dusunnya 
di rtiaria sudah dipersiapkan pesta pengan- 

lin- . , 
tetapi, pernuda itu bergerak ce- 

pat*fuiengelal< dan kadang menangkis keris¬ 
nya dan suling itu sama sekali tidak remuk 
atau patah. Bahkan belasan jurus kemudian, 
ujung suling itu menyerempet urat nadinya, 
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membuat dia hampir melepaskan kerisnya 
dan selagi dia kaget, sebuah tendangan kaki 
baptoko mengenai perutnya. 

"Bukk!!" Tubuh Ki Blekok terpental ke 
belakang akan tetapi dia tidak jatuh bahkan 

menyerang lebih dahsyat karena dia mende- 

^ orting memuji kemenangan Saptoko 

Saptoko mainkan ilmu silat sulingnya se 
perti yang diajarkan Joko Waras. Akan teta 
pi kaiena dia baru berlatih selama lima ha¬ 
ri, tentu saja gerakannya belum mafeir bo- 
nar. Melihat kekurangan mi, Joko Waras 
diam-diam mengambil sebuah batu kerikil 
dan sekali menyentil dengan batu keP.kiJ 
itu, melesatlah kerikil itu dan tepafWne*. 
nai bawah telinga kiri Ki Blekok. Tak seo- 
rangpun mengetahui akan hal ini dan Ki Ble 
ok ti )a-tiba menjerit dan mengaduh-lalu tu 

buhnya terhuyung. Kesempatan ini cHpetgu 
nakan oleh Saptoko untuk menoiok&yi u- 
jung sulingnya pada tekukan siku^a,% la¬ 
wan. Tak dapat dicegah lagi, ke-r Wtupun 
terlempar jatuh dan tangan kinSaptoKome 
mukul, mengenai leher Ki Blekok dan beta¬ 
papun kuatnya tubuh Ki Blekok, dia terjung 
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kal juga. 
Terdengar sorak sorai para pemuda du¬ 

sun Lentur yang bangkit kembali semangat¬ 
nya melihat kemenangan mutlak Saptoko 
atas diri Ki Blekok sehingga timbul kembali 
keberanian mereka. 

Akan tetapi K i Blekok merangkak ba¬ 
ngun, mengambil kerisnya dan memberi isya 
rat kepada teman-temannya untuk mengero 
yok Saptoko. 

"Het, jangan main keroyok. Itu tidak a- 
dil!" T nak Jayawijaya. Akan tetapi Joko 
Waro^ sudah melompat ke depan dan berka¬ 
ti kepada para pemuda dusun Lentur. 

/'Wahai para pemuda dusun Lentur! Apa- 
k&h kaitan akan tinggal diam saja melihat 
kakang Saptoko dikeroyok? Hayo maju!" 
Dan dia, sendiri sudah maju dan kaki tangan¬ 
nya berderak merobohkan dua orang penge¬ 
royok! \etika dilihatnya Ki Blekok dengan 
keris,-di tangan hendak mengeroyok Saptoko 
pula, Joko Waras segera melompat ke depan 
nya danjir -njulurkan lidahnya. 

"Ki Blekok pendekar sambal pecel, tidak 
nialtikah engkau mengeroyok?" 

Melihat pemuda remaja ini mengejek¬ 
nya, Ki Blekok lalu menubruk uengan keris- 
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muka K, Blekok. K, Blekok menjerit. Muka- 
ya d»gores ujung keris dua kali sehingga 

rnata^ ^ berdarah* Kemudian, di depan 
_atanya yang terbelalak ketakutan, dia me 

marngklT PemUda rema^a itu m^matah 

rTa vane LnTl dengan JarHari 
^ F ket 1 dan membuang patahan' 

pula tehwa‘St 'tU ^ ataS tanah* Dia me?w> t pula bahwa teman-temannya kini berbal,I 

lihaTnh l banya(< Sekal' pemuda Ler.mir. Me 
‘ Pa , p'haknya mengalami kekalahan, Ki Ble 
kok Ja,u memekik sambil mendesis k^ak.f-- 

30 kar^a cukanya terasa pedih sekai® 
Kawan-kawan, lari.i» 

Ki Blekok dan kawan-kawannya lari lin 
tang pukang, meninggalkan jolinyayang se- 

Para pemuda dT siS, 
pemuda ,,u bersorak gembira melihat keme 
nangan di p.hak mereka dan mereka 



memuji-muji Saptoko. Biarpun Saptoko me¬ 
rasa bangga dan harga dirinya seolah kem¬ 
bali terangkat, akan tetapi kint dia menya¬ 
dari tiada gunanya berbangga diri, maka dia 
lalu berkata, "Kawan-kawan, dengarkan du¬ 
lu ceritaku!" 

Suara gaduh dari semua orang itu terhen 
ti dan semua orang memandang kepada Sap 
toko yang menggandeng tangan Saritem. 

"Kawan-kawan, kalian tentu merasa he¬ 
ran mengapa sekarang aku dapat menang 
melawan K i Blekok. Semua ini berkat per¬ 
tolongan adi mas JokoWaras dan kakangmas 
.Jayawijaya, dua orang penolong dan penve- 
lamHt kita. Mari kita haturkan terima kasih 
Kepaoa. i nereka!" 

Akan tetapi, ke manapun mereka semua 
mencari-cari, dua orang pemuda itu telah 
menghilang. Agaknya Joko Woias telah da¬ 
pat menduga apa yang akan dilakukan Sapto 
ko, maka dia telah menarik tangan Jayawi- 
ya dcy^ttiajak pergi secepatnya dari tempa 
itu.'tanpa diketahui siapapun. 
' Biarpun kedua orang penolongnya itu su 

dah tidak ada, Saptoko menceritakan semu 
pengalamannya kepada mereka. Dia seka 

da^nTu’hl' TdTn08 re"d‘"' "*«. «S 

oyukainthdLa„g,x™ar;gs;rk'r'"''- 
rnimpin para pemuda Dan'Sg, 

sun Lentur menjadi dusun yang tei ken.lV"1 
?* Pemu^nya, tidak mudah orane Z , 
tempat berlaku sewenang-wenane H, 
Saritem juga segera , ^enan8 di situ. 
L-r-, a . segera rnemkah dengan 
ko, dirayakan orang sedusun. ° p1 

* * 

iion beringin^yang bi-saT^an^'3"8 

merahan ka«n!T„arVLyr'bg ^ 

:™rr’^'™la>Panaslembaah 

"u dengartpenuh ‘ 

'"andar* 
sambd balas memandang,- dokc 

Pela napas panjang dan bertanya. 88 

Kakang Jayawiya, benarkah sejak da- 
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hulu engkau tidak pernah mempelajari ilmu 
kadigdayaan dan aji kesaktian sama sekali?" 

■Jayawijaya menggeleng kepalanya. "Me 
nurut kata a-ah, orang yang mempelajari 
aji kesaktian banyak yang tersesat, meng¬ 
andalkan aji kesaktiannya untuk memaksa¬ 
kan kehendaknya. Karena itu, aku tidak 
suka mempelajarinya. Banvak macam ilmu 
yang lebih patut dipelajari, yakni ilmu 
ilmu yang berguna, baik bagi orang lain mau 
pun bagi diri sendiri. Juga banyak ilmu yang 
memperindah kehidupan ini, seperti ilmu ke 
sertian, seni tari, seni suara, seru rupa dan 
inepdh banyak lagi." 

"Akan tetapi tanpa menguasai seru bela 
dir-i, ^ngkau sudah diganggu dari dijahati o- 
rang, seperti halnya kakang Saploko itu. Se 
telah jaia mempelajari suatu ilmu silat 
d arik,p, baru dia dapat menghalau orang ja¬ 
hat yang hendak merampas Saritem. Kalau 
dia tidak mempelajari ilmu itu, tentu niat ja 
hat K i Blekok akan terlaksana dan ke tidak 
adilan-terjadi di dusun Lentur itu." 

.'"Aku tidak percaya akan terjadi hal itu. 
Buklinya, engkau muni ul dan menolongnya. 
Kemunculanmu itulah yang menolong rriere 
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ka dan kemunculanmu itulah bentuk perlin¬ 
dungan dan Hyang Widhi. Kalau Hyang Wi- 
dhi tidak menghendaki suatu kejahatan ter¬ 
jadi, tentu ada saja jalan keluar untuk rne- 
nunggulanginya." 

"Akan tetapi andaikata kita tidak kebe¬ 
tulan lewat di dusun itu?" 

"Juga belum tentu kejahatan itu terjadi. 
Mungkin Sang Hyang Widhi akan memberi 
'dn Perll»'dungan dalam bentuk lain, mung- 
<in saja ada orang lain yang vmuncul untuk 
mencegah terjadinya kejahatan itu. Akan t e 
tapi juga mungkin Sang Hyang Widlu sudah 
menghendaki hal itu terjadi maka pertolong 
an dari manapun juga tidak akan berhasil, 
menggagalkan peristiwa itu." 

"Wah, kalau begitu sama halnya dengan 

hat?' yJMg W'dhl merestu' perbuatan- ja- 

"Jarigan dinilai demikian, adi Joko. Ren 
cana dan keputusan Sang Hyang Widhi me¬ 
rupakan rahasia besar bagi kita. Kita hanya 
dapat tunduk dan menyerah dengan plenuh 
Kesadaran dan kepercayaan bahwa apapun 
yang dikehendaki Hyang Widhi pasti tet adi 
dan kejadian itu tidak dapat dinilai baik a- 



tau buruk, melainkan itulah kasunyataan 
atau kebenaran yang bebas dari pada penda 
pat baik dan buruk, benar dan salah." 

"Walah, aku iadi pening kalau begini, 
kakang Jayawijaya. Sungguh banyak aku 
mendengar tentang ilmu kehidupan, akan te 
tapi seperti yang kaugambarkan tadi sung¬ 
guh mei bingungkan hatiku. Katanya Gusti 
itu Maha Suci, Maha Murah dan Maha Adil. 
Akan tetapi kalau sampai membiarkan seo¬ 
rang laki-laki memaksa seorang wanita men 
ja.dk isterinya dan tidak ada yang menolong 
wanita itu, mana itu dapat dibilang adil?" 

i'"Dalam hal keadilan pun. Keadilan Sang 
Hyirig Widhi sama sekali tidak bisa diukur 
derigah keadilan anggapan manusia. Ang¬ 
gapan manusia itu selalu berpamrih. Manu¬ 
sia baru menganggap adil kalau keadilan itu 
menguntungkan dirinya, karena itu keadil¬ 
an .-versi manusia ini di mana-mana berta¬ 
brakan sesuai dengan kepentingan masing- 
masing/^Keadilan Sang Hyang Widhi itu 
maha luas dan tidak terjangkau oleh akal pi 
kiran, manusia. Karena itu, satu-satunya si¬ 
kap:,kita adalah menerima bahwa segala se- 
suatli yang terjadi itu telah dikehendaki 

oleh Hyang Widhi dan itu sudah benar dan 
adu." 

Kalau begitu, kita tinggal diairi saja 
dan tidak melakukan apa-apa, menyerahkan 
saja kepada kekuasaan Tuhan untuk bertin¬ 
dak?" 

Sama sekali salah! Sang Hyang Widhi te 
ah 'nenciptakan kita dengan serba sempur¬ 

na dan lengkap, oleh karena itu sudah menja 
i kewajiban kita untuk mempergunakan se¬ 

gala kesempurnaan ini di dalam kehidupan. 
Lntuk menjaga diri, untuk mempertahankan 
hidup ini, untuk menikmati kebahagiaanVda> 
!am kehidupan dan sudah menjadi kewajiban 
setiap orang manusia untuk berusaha mem¬ 
bela kebenaran dan keadilan umum, untuk 
menentang tindak kejahatan." V 

"Jadi kita harus berusaha. Kalau usaha 
ita itu gagal, kita lalu menyerahkan kepa¬ 

da keputusan Sang Hyang Widhi?" 

Begitulah, adi Joko. Ada dongeng yang 
indah sekali tentang hal itu." ° 

"Dongeng? Coba ceritakan, kakang. Aku 

mdah „mendengar dongeng yang, mdah- 

Di jaman dahulu hidup seorang janda 



bersama seorang anaknya. Mereka hanya hi 
dup berdua saja dan tidaklah aneh kalau jan 
da itu amat mencinta puteranya. Janda itu 
hidup saleh dan beribadah, tak pernah lupa 
bersembahyang untuk rnohon doa restu dari 
Sang Hyang Widhi. Pada suatu hari ketika ia 
sedang mencari kayu bakar bersama putera 
nya yang berusia lima tahun itu, muncul se¬ 
ekor harimau yang menerkam puteranya se- 
lungga anak itu tewas dengan tubuh penuh 

?;,juka Janda itu merasa hancur hatinya dan 
ia ifjkirasa bahwa Hyang Widhi tidak adil. Me 

■ ng£^j>a bukan ia yang diterkam harimau, me- 
. lajinkan puteranya yang sama sekali belum 

^pVneftgeneil dosa? Dengan tekad besar seo¬ 
rang ibp yang kehilangan anaknya iapun ke 
Surailgya, tempat tinggal para dewata untuk 
memohon agar diperkenankan menghadap 
Sang'Hyang Widhi untuk menyampaikan pro 
tesnya, la diterima oleh kepala dewa dan ke 
lika janda, itu menyampaikan permohonan 
dan ulasannya, kepala dewa berkata 
kepadanya, *Nyi Rondo, tidak begitu mudah 
untuk dapat"menghadap Sang Hyang Widhi. 
Sebelum,andika menghadap beliau, marilah 
lebih dulu andika melihat layar masa 
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depan, setelah itu baru andika tentukan dpa 
kah andika ingin menghadap Hyang W,dhi a- 
taukah tidak." ■ 

Sebiahnte„BnU Zi","’' d,a'-k 

t.n6g, i,u a dapX;cai<orlf,t,c?kn'‘i 
dusunan terbentang luas di daM pe 
tnudian, ia tnel.hat seoTang ^ 

meSCuhidab"nP;arJi;iI'] fTi’ 

.u 2a3,!:;, yTZdi'nta£ 
bm pembunuhan ! k pa,,danS Ku da 
nita dan ka ak L7 7 sem™a-mend ituisWa 
ra kdraP:panak juga dibunuhnya sees 

»» 'agi. la ■neautupfged.n to 
ngcluh, 'Aduh Gusti . ' t,in>v' dan rnc 

-el.ha, sega,a te’keTaman 8™ 
taranya mP Ana c. yanS .ljada 

perruohcum 'sayaP agar Tn8ap.n>a 
terkas.h itu dihidupkan kembal ^ ya"e 

’ Ny’ Rondo’ ^rahuijlh bahwa 
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anak muda itu bukan lain adalah puterarnu 
sendiri setelah menjadi dewasa. Karena 
andika seorang yang hidup saleh dan 
beribadah anhal, maka Sang Hyang Widhi 
tidak tega untuk menghancurkan perasaan 
hatimu menyaksikan apa yang akan terjadi 
dengan puterarnu setelah dewasa. Karena 
itulah maka selagi masih kecil puterarnu 
dimatikan, agar andika terbebas dari derita 
bathin yang maha hebat. Nah, sekarang 
terserah kepadamu. Apakah engkau masih 
in'giti menghadap Sang Hyang Widhi untuk 
mirjjta agar puterarnu itu dihidupkan 
kerhbali?" 

/"Sambil bercucuran air mata, janda itu 
Tneftggeleng kepalanya kuat-kuat dan 
menjerit, "Tidak! Biarkan anak itu mati. 
Aku tidak ingin melihat dia menjadi dewasa 
dan jahat seperti itu. Kini mengertilah aku 
mengapa Sang Hyang Widhi mematikannya. 
Segala kehendak Sang Hyang Widhi terjadi¬ 
lah karen^ kehendakNya selalu benar!" 

Jayawjjaya berhenti mendongeng dan 
memandang kepada Joko Waras. "Nah, 
demikianlah'dongengnya, adi Joko. Banyak 
peristiwa di dunia ini terjadi yang tampak 

bagi pandangan manusia tidak adil sama 
sekali. Akan tetap* manusia tidak tahu apa 
yang tersembunyi di balik itu semua." 

"Ahhhk(LWaraS mengheJa naPas panja. g. 
Ahhh aku mengerti sekarang apa yang kau 

keah rkan’ katang ;,aya- dadi er'gl<au dalam 
kehidupan ini berikhtiar sekuat tenagamu, 

kehf H L- landaSdn penyerahan ktpada 
kehendak Sang Hyang Widhi, dan akan 
renerima segala yang terjadi dengan 

‘ k aS' Dan aBaknya dengan bekal senjata 
■ P 1 ,tu engkau berani rnenent^g 
kejahatan dan berani pula menentfng 
orang-orang sakti1" t; 

mungkin aku membiarkan perbuatan jahat 

bems^ °ra?g d' dCpan n,atdku tanpa aku 
berusaha untuk mencegahnya." 

"KakanS Jayawijaya, kita sudah 
enjadi sahabat baik akan tetapi aku belut,, 

mengenal riwayatmu. Maukah-v engkau 
menceritakan, siapa orang t ,a.,^ xl„nana 

hen dan sekarang M.Vengkau 
hendak pergi ke mana dan apa yahg sedan? 
dan hendak kaulakukan?" ° 
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Menghadapi hujan pertanyaan itu, wajah 
yang selalu lembut itu tersenyum. "Adi 
Joko, engkau sudah tahu bahwa namaku 
adalah Jayawijaya. Aku berasal dari 
»engger di mana ayahku menjadi sesepuh 
perkampungan Tengger. Ayah bernama 
Panji Kelana dan hidup di Tengger sebagai 
pertapa dan sesepuh. Banyak orang berguru 
kepada ayah, akan tetapi banyak pula yang 

. kecewa karena ayah tidak mengajarkan 
ti'^fl-apa kecuali ilmu menyerah dengan 
nivtjlak kepada kekuasaan Hyang Widhi 

e yanS kuterangkan kepadamu tadi, 
antiku sudah tiada dan aku meninggalkan 

"S'Tettgger atas perintah ayah agar aku 
inenyari pengalaman hidup berkecimpung 
di dunia ramai. Akan tetapi ayah berpesan 
agar aku selalu membela kebenaran dan 
keadilan karena orang yang membela 
kebenaran dan keadilan, yang menentang 
tindak kejahatan adalah orang yang akan 
selalu dilindungi oleh kekuasaan Hyang 
Widhi. Dan orang yang merasa yakin bahwa 
dirinya dilindungi kekuasaan Hyang Widhi, 
tidak takut- menghadapi ancaman yang 
bagaimanapun juga." 

perJalananenmerar^rr^tu^d^ dala"’ 
pengalaman hidupmu7" uaskan 

"Benar, adi Joko." 

vang kaua'lami’ "dfnapakah ent'P'' “'P" 

bagiku dan sehineea kmi J . kelt'ar 

keadaan sehat dan selamat U niai,lh dd%k * 
tinkan hatiku in Yang "»ernpr 'f * 

yang hendak TataTTe ^ 
agama sesat i i aKyat berami 

berbahaya sekat" 
meniadi bodoh dan ,nen ii f P Un,uk 
daya rendah vmr di dr-r‘ba nafsu 

jurang kegelapan." menyeret a>^ekatke 

"Ah, engkau t h n,emb^,ala,<kan “matanya. 

engCgtrtgr8bahwan ™ ^ 
agama baru itu memimpin rakyfJTduk 
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membangun candi-candi Trimurti ,yun 
lama? Apakah engkau tahu juga apakah 
agama baru itu?" 

"Aku mengerti. Aku pernah bertemu 
dengan Wasi Karangwolo yang memimpin 
pembuatan candi yang menyembah Shiwa, 
Durga dan Kala. Aku pernah menegurnya 
karena dia memaksakan agama baru kepada 
rakyat pedusunan." 

doko Waras tahu bahwa Wasi Karangwo- 
Jjp tentu seorang pemimpin agama baru yang 
’Vakti, maka tanyanya, "Dan apa yang diper¬ 
buat olehnya kepadamu, kakang daya?" 
^ "Dia berusaha membunuhku, lalu rnena 

v? 
D,a berusaha membunuhku, lalu rnena- bali menjadi orang baik-ba.k. Sekarang e"! 

wanku, akan tetapi akhirnya aku dapat lolos t. engkau, adi Joko. Ceritakanlah keadaan 
juga, berkat pertolongan seorang bibi yang dirimu kepadaku. Aku merasa amat kagum 

. mandraguna. . dan juga heran melihat engkau, adi doS 

dang membicarakan ibu kandungnya' 
"Sayang bahwa dia terlalu ganas. Sepak 

terjangnya seperti seekor burung rajawali 
yang tidak mengenal ampun. Aku ngeri me¬ 
nyaksikan sepak terjangnya." 

"Bagi seorang ksatria, kalau bertemu de 
ngan orang-orang jahat, dia tentu akan tu¬ 
run tangan membasminya, kakang. Itu bu¬ 
kan ganas namanya, melainkan adil." 

Hem m, engkau boleh menganggap de- 
n ikian, akan tetapi aku tidak, adi doko. Be- 
apa jahatpun seorang manusia, dia harus 

beri kesempatan untuk bertaubat dan keim 
bah menjadi orang baik-baik. Sekarang gail^ 
tl enpkam arli 1 rl/r r~_( . b 9 

sakti mandraguna." “dan juga heran m^nha, eTk?" 
"Siapa nama b,b, itu?" tanya Joko Waras "Mengapa heran? Apakah keadaan diriku 

mgm sekali tahu. mengherankan dan *neh l .c_om" . U 
"Bibi itu adalah Endang Pattbroto, iste Ke^pe^ 

teri Kt Patih Jejolaksono dari Kerajaan Panm?" 8 P b'a“ sePertl b, 
i 11 i Ornnrtm/-» hoKal ml/Mli .n4.il, ini i j.. 

wh 1 ciliii iL-juidKsunu uciri i\erajaan ran 

,alu. Orangnya hebat sekali, cantik jelita, "Sama sekali tidak biasa' Engkau sen 

gagah peVkasa dan sakti mandraguna. Akaifapg pemuda remaja yang aneh sJkoi, r 

T™*™*::." .. _ hngkan soja. Usiamu ntlsih b^nf' Jl tetap, sayang." ” jyangkan saja. Usiamu mlsih begTnf mudt 
'Sayang? Kenapa, kakang?" Tanya dokopaling banyak tujuhbelas tahun " 8 d ’ 

Waras cTengan jantung berdebar. Orang se "Walah! Aku sudah duapuluh tdhun |<a 



"Benarkah? Akan tetapi engkau tampak 
jauh Jebih muda dan semuda ini engkau te¬ 
lah memiliki aji kesaktian yang hebat. Nah, 
ceritakanlah riwayatmu, ad« Joko. Riwayat 
mu tentu |uga hebat sekali. Siapa orang tua 
mu? Siapa gurumu dari mana engkau bera¬ 
sal dan hendak pergi ke mana?" 

Joko Waras tersenyum. Diam-diam ia 
merasa heran sekali mengapa ia merasa be¬ 
gitu dekat dengan pemuda ini. Perasaan ha¬ 
tinya begitu senang dan aman berdekatan 

.^engan Jayawijaya. 

"Sudah kukatakan, namaku Joko Waras 
dari pegunungan Kidul di barat sana. Kedua 
orang tuaku masih hidup dan yang menjadi 
guruku adalah mendiang Nini Bumigarbo 
yang tentu saja tidak Kaukenal. Seperti ju¬ 
ga engkau, aku pergi merantau untuk me¬ 
nambah pengalaman dan pengetahuan, akan 
tetapi aku tidak pergi seorang diri. Aku per 
gi berdua dengan seorang kakakku yang ber 
nama Joko Slamet. Dalam perjalanan kami 
selalu memberantas kejahatan dan menegak 
kan kebenaran dan keadilan." 

Jayawijaya memandang tajam, dan ber¬ 

tanya, Di mana sekarang kakakmu itu? Dia 

en'-nSK0rang r*ng Saktl mandraguna pula." 
, ^'bandingkan dengan dia, maka kepar. 
daianku tidak ada artinya, kakang. Kakak 
-u itu selam sakti mandraguna, juga bijaksa 

bercat™ . tan^gl,ng kalaL' bertemu dan 
bercakap-cakap dengan dia, engkau tentu 

, /Tlerasa akrab dan cocok sekali. Ba¬ 
nyak kemiripan di antara kalian berdua ha- 

kau Kd'T k dia memiJlki k“aktian dan eng 
m h tak' Kami senga^d berpencar dan ka- 

i berdua memasuki kadipaten BlarnbangamVi 
engan mengambil jalan masing-masing un-i%~ 

tuk bertemu kelak di Blambangan." 8 

meirlt'f berkata demikian, Joko Waras 

Denmdt t g 3ayawi^ dar' 'nelihat betapa 
pemuda itu memejamkan kedua matanya se 

kan tm— ber”madhi- rnerasa heran, a- 
meniadi T m.e"d,amkan saja, dan akhirnya 
menjadi kesal dan menegur, "Kakane lava 

SW b,erCeri’a 
dur pafs!'1C ya’ a" engkaU "?lah «*r«- 

hat ]okoWwaya memb1Uka Otonya dan n,eli 
hat Joko Waras marah-marah, dia tersenyum 
lalu berkata dengan sabar danifernbut, "Adi 



Waras, aku sama sekaii tidak tidur nyenyak, 
aku mendengarkan semua ceritamu. Cerita' 
mu mergingatkan aku kepada Bibi Endang 
Patibroto." b 

"Ehh? Kenapa engkau tiba-tiba teringat 
kepadanya, kakang Jaya?" Joko Waras me¬ 
natap tajam wajah pemuda itu, penuh seli¬ 
dik. 

"Bibi Endang Patibroto menceritakan ke 
padaku bahwa ia mencari kedua orang anak 
nya, seorang laki-laki bernama Bagus Seto 

> dan anak perempuan bernama Retno WiJis 
Menurut Bibi Endang Patibroto, kedua 
orang putera-puterinya itu memiliki kesak¬ 
tian, oleh karena itu, bertemu dengan andi¬ 
ka dan mendengar tentang kakak andika, a- 
ku teringat akan cerita Bibi Endang Patibro 

to u* Alangkah cocoknya kalau andika dan 
kakak andika menjadi anak-anaknya. Akan 
tetapi, menurut ceritanya, kedua anaknya 
itu adalah seorang laki-laki dan seorang pe¬ 
rempuan, sedangkan andika dan kakak andi¬ 
ka keduanya laki-laki." 

3oko Waras menelan ludahnya untuk rne 
nenteramkan hatinya yang sempat berde¬ 
bar. "Akan tetapi engkau melihat sendiri 
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bahwa aku dan kakakku keduanya adalah la¬ 

ki laki, kalong Jaya." 
"Itulah yang membuat aku tadi seperti 

melamun karena menurut penilaianku, eng¬ 

kau dan kakakmu itu sungguh pantas menja¬ 

di putera-putera Bibi Endang Patibroto.' 

"Sudahlah, jangan membayangkan yang 

bukan-bukan, kalong Jaya. Sekarang aku 

hendak bertanya, engkau hendak melanjut¬ 

kan pei jalanan ke mana, kakang7" 

"Ke mana saja hati dan kakiku memba¬ 

wanya, Adi Waras. Aku tertarik sekali men¬ 

dengar ceritamu tadi. Engkau dan kakakmu 

berpencar memasuki Blambangan. Kalau 

boleh aku mengetahui, apa yang hendak ka¬ 

lian lakukan di Blambangan?" 

"Kami berdua hendak menyelidiki kea¬ 

daan di Blambangan, kalong. Kami mende¬ 

ngar bahwa Blambangan dan Nusabarung se 

dang menghimpun kekuatan untuk memu¬ 

suhi Jenggala dan Panjalu, dan juga kami te 

lah melihat ada usaha untuk meracuni rak¬ 

yat Jenggala dengan pemujaan agama baru. 

Sebagai seorang kawula Panjalu, tentu saja 

kami tidak rela melihat hal ini. Kami akan 

rrtelakukan penyelidikan di Blambangan un¬ 

tuk kemudian kami laporkan kepada Keraia 
an Panjalu." 

"Wah, kalau begitu andika adalah seo¬ 

rang telik sandi (mata-mata) yang dikirim 

Panjalu untuk menyelidiki keadaan di Nusa¬ 
barung dan Blambangan?" 

"Bukan telik sandi yang dikirimkan pe¬ 

merintah. Kami kakak beradik tadinya ha¬ 

nya hendak merantau dan meluaskan penga¬ 

laman menambah pengetahuan. Setelah’ |i 

ba di sini kami melihat kenyataan-kenyata¬ 

an yang membahayakan Panjalu dan Jeng¬ 

gala. Maka, secara suka rela kami melaku¬ 

kan penyelidikan, bukan sebagai utusan Pan 
jalu atau Jenggala." 

Jayawijaya mengangguk-angguk. "Aku 
mengerti dan hal itu sungguh menarik hati 

sekali. Tujuan andika berdua arnat baik dan 

sekiranya andika tidak berkeberatan, aku¬ 

ku*^ suka untuk memasuki Blambangan dan 

ikut pula mencegah agar para pemuja Shiwa 

Durgo-Kala itu tidak menyesatkan orang- 

orang dengan agama baru mereka." 

"Akan tetapi perjalanan ini berbahaya se 

loli, kakang Jaya. Para pemimpin agama ba 

ru itu merupakan orang-orang sakti yang 
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tentu akan membunuhmu kalau mereka me¬ 
ngetahui bahwa engkau menentang niat me¬ 

reka." 
Jayawijaya tersenyum. "Sudah kukata¬ 

kan berkali-kali bahwa aku berlindung di da 
lam Kekuasaan Hyang Widhi, aku tidak ta¬ 
kut ancaman yang bagaimanapun juga. Ka¬ 
lau Gusti Yang Maha Kuasa telah menentu¬ 
kan bdhwa aku harus mati, akupun tidak a- 
kan berkeberatan atau menyesal. Sebalik¬ 
nya, kalau Yang Maha Kuasa belum meng¬ 
hendaki aku mati, ancaman dari manapun ju 
ga datangnya tidak akan mampu membunuh 

ku." 
"Begitu tebalkah keyakinanmu, ka- 

kang?" 
"Setebal bumi, Adi Waras." 
"Baiklah kalau begitu, Kakang Jaya. Se¬ 

moga keyakinan dan imanmu akan benar- 
benar mendatangkan perlindungan bagi diri 
.mu dari Hyang Widhi, kalau-kalau aku tidak 
mampu melindungimu. Mari kita lanjutkan 
perjalanan kita. Kita harus berhati-hati ka¬ 
rena ini sudah dekat dengan tapal batas Ka¬ 
dipaten Blambangan." 

Matahari telah naik tinggi, tengahari te 
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lah lewat ketika mereka tiba di perbatasan 
Kadipaten Blambangan. Dari sebuah lereng 
bukit mereka melihat bahwa di depan terda 
pat sebuah dusun, masih agak jauh hanya 
tampak gentengnya saja. Karena mereka 
merasa haus, maka melihat dusun ini men¬ 
datangkan semangat kepada mereka sehing 
ga mereka berjalan lebih cepat agar segera 
iba di dusun itu untuk mencari minuman pe 

lepas haus. 

Tiba-tiba saja muncul seorang kakek di' 
depan mereka, menghadang jalan. Joko Wa¬ 
ras menahan langkahnya, diturut oleh Jaya¬ 
wijaya dan mereka memandang kakek itu pe 
nuh perhatian. 

Dia seorang kakek yang usianya kurang 
lebih enarnpuluh lima tahun, akan tetapi tu¬ 
buhnya yang sedang besarnya itu tampak ma 
sih tegak dan kokoh. Walaupun gerak gerik- 
nya lembut, namun di balik kelembutan'itu 
bersembunyi kekuatan yang dahsyat. Dia me 
makai jubah sederhana berwarna kuning se- 
perti yang biasa dipakai para pendeta. Ram¬ 
butnya sudah berwarna dua, namun jenggot 
dan kumisnya sudah putih semua. Tangan ki¬ 
rinya memegang sebatang tongkat berkepa- 



la naga yang panjangnya sama dengan tinggi 
badannya. 

Melihat dua orang muda itu, kakek itu 
tersenyum lebar dan mengangkat tangan ka-- 
nannya ke atas kepala seperti orang melam¬ 
bai. "Dua orang muda, perlahan dulu! Siapa¬ 
kah andika berdua dan hendak memasuki wi¬ 
layah Blarnbangan ada keperluan apakah?" 

Pertanyaan itu dilakukan dengan suara 
Jjratffs. Akan tetapi 3oko Waras yang melihat 
jjendeta itu dapat menduga bahwa dia bukan 
lah seorang pendeta yang hidup suci, dapat 
ia lihat dari sinar matanya yang mengan¬ 
dung kekejaman. Maka, sebelum Jayawijaya 
menjawab, dia mendahului, "Kakek, minggir 
lah dan beri karru jalan. Kami adalah orang- 
orang muda yang sedang mengembara, tidak 
mempunyai urusan denganmu. Minggirlah!" 

Akan tetapi mendadak tampak sesosok 
bayangan berkelebat dan di dekat kakek itu 
berdiri seorang kakek lain. Kakek ini usia¬ 
nya kurang lebih enampuluh dua tahun, pa¬ 
kaiannya mewah dan dia pesolek sekali, ram 
butnya tersisir licin dan berminyak, 
sikapnya kewanitaan. Dia melirik ke arah 3a 
yawijaya lalu berkata kepada kakek perta¬ 

ma, "Kakang Wasi, pemuda yang lebih 
tinggi itulah yang pernah kutemui bersama 
dengan Endang Patibroto. Mereka berdua itu 
tentu telik sandi yang akan menyelidiki Bla> i 
bangan!" 

Melihat kakek ke dua mi, teringatlah Ja¬ 
yawijaya akan peristiwa yang dialaminya be 
berapa pekafT yang lalu. Kakek itu adalah Wa 
si Karangwolo yang dilihatnya membujuk 
penduduk dusun untuk beralih agama baru di 
s ^ai ancaman. Bahkan dia telah diserang 
oleh kakek itu dan kemudian muncul Endang 
Patibroto yang mengalahkan kakek itu. Men' 
dengar ucapan Wasi Karangwolo, Jayawija- ’ 
ya lalu berkata dengan lembut, namun de¬ 
ngan suara mengandung penuh teguran. 

Mengapa andika selalu mencari permu¬ 
suhan dan keributan? Dulu aku melihat andi 
ka membujuk dan memaksa rakyat untuk 
berganti agama, sekarang andika mengha¬ 
dang perjalanan kami. Siapakah andika! ber¬ 
dua dan ada maksud apakah menghadang per 
jalanan karni?" 

Ketika mendengar keterangan Wasi Ka¬ 
rangwolo bahwa pernuda itu pernah bersama 
Endang Patibroto, Wasi Shiwamurti, yaitd 

55 



kakek pertama tadi, mengelus jenggotnya 
dan mengangguk-angguk. 

"Bagus, kiranya dia pernah bersama En- 
dang Patibroto? Hei, orang muda. Ketahui¬ 
lah bahwa aku adalah Wasi Shiwamurti dan 
ini adalah adik seperguruanku bernama Wasi 
Karangwolo yang menjadi penasihat Adipati 
Menak Sampar di Blambangan. Kalau engkau 
menyayang nyawamu sendiri, mari ikut de¬ 
ngan-kami dan tunjukkan di mana adanya En 

',dang Patibroto sekarang." 
£■> 3oko Waras yang sejak tadi hanya menon 
ton dan mendengarkan saja, ketika melihat 
Wasi Karangwolo segera mengenal kakek 1- 
tu. Wasi Karangwolo itu bersama Wasi Su- 
rengpati pernah mempergunakan sihir dan 
menawannya, setelah penyamarannya seba- 

' bagai 3oko Wilis diketahui Dyah Candrama- 
nik puteri Adipati Nusabarung dan oleh pute 
ri ituf dilaporkan kepada ayahnya. Untung ka 
kakpya, Bagus Seto membebaskannya dari 
tempat tahanan dan ia mengamuk dan me¬ 
nyandera Adipati Martimpang, yaitu Adipa¬ 
ti Nusabarung sehingga dia dapat lolos dari 
kepungan para perajurit dan senopati Nusa- 
narung. Hatinya sudah menjadi marah sekali 
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melihat Wasi Karangwolo yang tidak 
mengenalnya sebagai Retno Wilis. Dia lalu 
melangkah maju dan dengan suara Jantan 
menegur dua orang kakek itu dengan berani.'’ 

"Kalian ini dua orang kakek tuabangka, 
lagi kalian adalah pendeta, seharusnya men¬ 
cari jalan terang untuk bekal kematian kali¬ 
an. Akan tetapi kalian bahkan berbuat ja¬ 
hat dan hendak memaksa orang. Pendeta ma 
cam apa kalian!" h; 

Wasi Shiwamurti sampai terbelalak sa^m 
king kaget, heran dan marahnya. Dia, seo¬ 
rang wasi yang disanjung-sanjung banyak o- 
rang, dipuja-puji seperti seorang dewa titis- 
an Bathara Shiwa, kini dimaki-maki oleh se¬ 
orang bocah! Saking marahnya dia sampai ti 
dak dapat mengeluarkan kata-kata sampai 
beberapa larnanya. Dia merasa serba salah. 
Kalau meladeni seorang bocah yang tampak 
nya belum dewasa, berpakaian seperti bijeah 
Petani itu, sungguh merendahkan martabat¬ 
nya. kan tetapi kalau tidak dilayani dan di¬ 
hajar, bocah ini sungguh menghina sekali. 

Keparat, engkau bocah masih ingusan 
berani mengeluarkan kata-kata seperti itu 
kepadaku?" 
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"Mengapa tidak berani? Kalian memang 
pendeta-pendeta yang tidak tahu diri dan ti¬ 
dak tahu malu. Sepantasnya kalian ini men¬ 
jadi maling atau perampok!" kata Joko Wa¬ 
ras. 

Wasi Shiwamurti menahan kemarahan¬ 
nya dan membentak, "Jangan kalian mati 
tanpa nama! Katakan siapa nama kalian?" 

Joko Waras mengacungkan jempolnya 
.rjl©rilinjuk ke arah dada sendiri, lalu menun¬ 
juk dengan jempolnya ke arah Jayawijaya 
sambil berkata, "Aku bernama Joko Waras 
dan kakang ini bernama Jayawijaya. Agak- 
nyak kalian ini biang-keladinya penyebaran 
agama b$ru yang menyesatkan rakyat. Be¬ 
narkah itu?" 

Wasi Shiwamurti mengeluarkan suara 
menggereng seperti seekor biruang terluka. 
Sliara gerengannya menggetar-getar dengan 

„-.sUJtat kuatnya dan terdengarlah suaranya 
- yang lantang dan mengandung wibawa kuat 

sekali. Ternyata dia telah mengerahkan ke¬ 
kuatan sihirnya. 

"Joko Waras dan Jayawijaya, berlututlah 
^kalian!" 

Joko Waras terkejut bukan main karena 

X- 
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ada dorongan yang luar biasa kuatnya me¬ 
maksanya untuk menekuk kedua lututnya. Ia 
ahu bahwa itu adalah gerengan ilmu sihir 

yang amat kuat. Ia mengerahkan seluruh te 
naga saktinya untuk melawan, namun ia ka¬ 
lah kuat dan tak dapat tertahankan lagi ke¬ 
dua lututnya tertekuk dan ia sudah jatuh ber 
lutut di depan kakek itu. Akan tetapi Jaya¬ 
wijaya sama sekali tidak terpengaruh. Ben¬ 
takan dan perintah itu lewat begitu saja se¬ 
per; t angin dan tidak mempengaruhinya^Jjah 
kan dia lalu mengangkat bangun Joko Wara£ 
sambil berkata. 

nAdi Waras, tidak perlu berlutut di depan 
mereka. Bangunlah." Dan seketika Joko Wa 
ras terlepas dari pengaruh yang memaksa¬ 
nya berlutut itu. Ia tidak sempat terheran- 
heran mengapa Jayawijaya sama sekali ti¬ 
dak terpengaruh oleh sihir itu bahkan dapat 
menyadarkan dan membebaskannya dari pe 
ngaruh sihir. Ia marah sekali kepada kakek 

yang menamakan dirinya Wasi Shiwamurti 
ltu- Karena maklum bahwa ia berhadapan de 
ngan seorang wasi yang maha sakti, Joko Wa 
ras lalu membungkuk dan mencengkeram ta 
nah berpasir itu dan ketika ia mengerahkan 
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tenaga saktinya, segenggarn tanah berpasir 

itu telah menjadi pasir sakti P^ncar°^d 
ia mengeluarkan bentakan sambil melontar 

STpasir itu ke arah muka Wasi Sh.wamur- 

Sang Wasi terkejut juga melihat serang¬ 
an dahsyat ini. Namun dengan tenang ia me- 
ngebutkun lengan jubahnya yang lebar dan 
oasir yang berbahaya dan mematikan itu 
runtuh semua ke atas tanah. 3oko Waras 11- 
da-k.mau berhenti sampai di situ saja. Walau 
pftjn serangannya gagal, ia men< jang api 

; dan menyerang dengan Aji Wisolangking, 
pukulan yang mengandung racun berbahaym 
yang dahulu merupakan ilmu andalan dari g 

runya, yaitu Nini Bur igarbo! 
Wasi Shiwamurti semakin terkejut 

melihat betapa "bocah ingusan" itu dapat 
menyerangnya dengan ilmu pukulan sedah 
syat itu. Dia menggerakkan kedua tangan 

untukirienangkis. . . 
k ’Wuuuttt .... desss ....M" Dan wasi itu 
J terdorong mundur sampai tiga langkah! Hal 

ini terjadi karena dia masih memandang 
rendah sehingga ketika menangkis tidak me¬ 
ngerahkan seluruh tenaganya. Akan tetapi a 
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kibat benturan dua tenaga sakti itu membu¬ 

at dia mundur tiga langkah dan hal ini sung¬ 
guh amat mengejutkan! Wasi Shiwamurti 
menjadi marah bukan main. Mulutnya ber- 
kemak-kemik membaca mantera, lalu dia 
melontarkan tongkatnya ke atas. 

"Wuss .!" Tampak asap mengepul dan 
keluarlah dari angkasa seekor naga hitam 
yang menggiriskan. Melihat ini Joko Waras 
terbelalak dan perasaan ngeri mencekamnya. 
Akan tetapi Jayawijaya mendorongkah, 
kedua tangannya ke arah naga hitam itu sam' 
bil berkata lembut, "Hong .... air boyo sedyo 
rahayu ...!" Seketika naga hitam itu jatuh ke 
atas tanah dan berubah lagi menjadi tongkat 
berkepala naga milik Wasi Shiwamurti. 

Dapat dibayangkan betapa kagetnya 
sang wasi melihat ini. Ilmu sihirnya yang 
paling diandalkan itu begitu saja dipunahkan 
oleh pemuda itu! Joko Waras juga merasa 
leran dan girang sekali melihat ini, ma&4 
apun menyerang lagi dengan Aji Wisolang- 
cing, mendorongkan kedua telapak tangan- 
lya ke arah sang wasi itu. 

Melihat ini, sekarang Wasi Shiwamurti ti 
iak berani memandang rendah dan dia' 



mengerahkan seluruh tenaga, menggunakan 
tangan kanan menangkis pukulan itu dan ta¬ 
ngan kirinya menyambar ke depan, tepat 
mengenai bawah pundak kanan bagian depan 

dari Joko Waras. 
"Pesss Joko Waras terpelanting dan 

sampai bergulingan saking hebatnya pukulan 
itu. la merasa betapa dada bagian atas di ba¬ 
wah pundak kanan itu nyeri bukan main. 

'“"'Jangan pukul Adi Waras!" teriak Jayawi¬ 
jaya ketika melihat Joko Waras dihantam sai 

Akan tetapi terjadi keanehan yang luar 
biasa. Ketika kedua tangan Wasi Shiwamur- 
ti dengan tenaga sepenuhnya mendorong ke 
depan, tiba-tiba wasi itu merasakan betap < 
kedua tangannya bertemu dengan hawa yang 
maha dahsyat dan demikian kuatnya hawa 
itu sehingga tubuhnya terjengkang roboh dan 
terbanting keras seolah-olah dia yang 
terkena pukulannya itu! Sebetulnya peristi¬ 
wa ini adalah sederhana saja dan :jgya ketiKa menuai jumi wcuao a», - - - —saja dan sarna. 

pai terguling-guling dan dia maju menghani sekali tidak aneh atau mengherankan. Harus-J 
pin Wasi Shiwamurti untuk mencegahnya diketahui bahwa Jayawijaya adalah seorang 
menyerang lagi kepada Joko Waras. pemuda yang sejak kecil sekali sudah sekal i sudah 

rnan dan penye- 
lyerang iagi Kcpaua j ■ . , 
Wasi Shiwamurti yang tadi melihat beta- diajarkan dan < itanamkan iumn uau jjciijc- 

a ilmu sihirnya dipunahkan oleh Jayawijaya, rahan yang total dan ikhlas kepada kekuasa- 
-Kahma npmiiria itu tentu memili- an uhan sehingga kalau ada bahava menyangka bahwa pemuda itu tentu memili 

ki kesaktian yang tinggi. Maka melihat pemu 
da itu menghampirinya, dia lalu rnemapaki d< 
ngan pukulan yang menggunakan kedua ta- 
pgannya didorongkan ke arah dada pemuda i- 

^tu. Pukulan ini hebat sekali, lebih hebat dari 

Tuhan sehingga kalau ada bahaya 
mengancamnya, seolah-olah dia selalu 
terlindungi oleh Kekuasaan yang maha kuat 
dan tidak tampak. Pukulan Wasi Shiwamurti 
memang hebat, terbentuk dari latihan 'dan 

LU.iilL^___ penggunaan aji kesaktian, akan tetapi apa’'' 3 
pada pukulan tangan kiri yang merobohkan 3( artinya semua ilmu kedigdayaan dan 

* ' 

ko Warasjadr. Kalau terkena pukulan dah 
syat Jnpv tentu Jayawijaya akan remull (kalau 

dadariya dan tewas seketika! 

semua 
kesaktian yang dapat dipelajari manusia 

dibandingkan dengan Kekuasaan 
| m uhan?? 
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itu, walaupun menderita nyeri yang hebat 
namun ia masih sadar. Melihat Was> 
Shiwamurti terjengkang, ia khawatir sekal 
kalau sampai sang wasi menyerang lagi dan 
membunuh Jayawijaya. Maka ia lak 
melompat, menyambar tangan jayawijaya w 10 
dan ditariknya pemuda itu melarikan di 
dari tempat berbahaya itu. Baru ffaw.- 
Shiwamurti saja sudah merupakan lawar 
yang terlalu tangguh, apa lagi kalau diban 

^.W'asi Karangmolo! Dengan pikiran ini, Jokc 
Waras menahan rasa nyerinya dan terus me-jj 
ngajak lari Jayawijaya yang ditariknya itu 
memasuki sebuah hutan yang terdapat di le-j 

' rem bukit itu. 
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an melompat berdiri. Wajahnya menjadi 
aerah sekali dan matanya menc orong, bei 
inar-sinar. 

Kedua tangannya siap untuk mernukul, 
asi ia berkata _ dehgan , suara terputus- 

us saking marahnya. "Engkau __ 
}kau." a kati tetapi- iaS l/ienahan djt'i 
i melanjutkan "hjakang -Inya, |aoa y^ndi 
lakukan ini?" jj ± S 
Sikap Jayawijaya tenang sekali akan te¬ 

pi kini pandang matanya terhadap Joko 
aras menjadi lain, penuh kekaguman dan 

— terheran-heran setelah mengetahui 
itu l'Demuda" yang sakti ini ternyata ada 
dapat \u. gadis! 

—teringat butuh pingsan dan agaknya tcr- 
ICng Bibi Ervvah pundak, maka aku beru- 
draguna, aku 'rut-urut bagian yang ada 
t§i*" dengan harapan rnudah- 

Retno WiJis k~mbuhkan." Kemudian 
dan nrtenggosok-goso telah melihat bagian 
as oukulan Wasi Shi1^ disambungnya de 
an wajar^rasa heran nerahan. "Maafkap! 

Ku> aku sama s akan ttk Pernah menduga 
^hwa andika adai, n luka ng wanita." 

Joko Waras yan^eman‘clng telah diketa- 



hui bahwa .a sebenarnya seorang gadis, me¬ 
raba bagian dada yang terpukul dan mene¬ 
kannya. Tidak lagi terasa nyeri! Lalu dipe¬ 
riksanya. Warna kehitaman di dadanya 
vang tadi sudah dilihatnya ketika ia melari- 
kan diri, kinipun telah lenyap! bukanya yang 
mengandung racun itu telah disembuhkan 
Hawa beracun yang terkandung tii dalarnnyi 
sudah bersih' la merasa takjub dan semakin 
tidak mengerti akan keadaan Jayawijaya 

Pa,,bro'° V-,; 
, wijaya merasa agak riku^ it?ulatlnya’ JaVa 

kan ucapan Eodang Pat!^ kd terinSat a- 
menjodohkan dia dlngan r !° Vang hend^ 
tetapi tentu saja haHri tto ?° r'J,SJ Aka« 
bannya kepada gadis itu. akan dlkata- 

tidak menduga^bah^a aku^eoratn flnd,ka 
Jayawijaya ^n.ta?- tidak mengerti diwn ^yawijaya meneo«m , 6 wanita? 

Tadi ketika ia berlutut karena pengaruh si apa yang dapat menit ^ f kePalanya. "S, 
hir, Jayawijaya sama sekali tidak terpenga- anmu sempurna, ;Uoaga' Seiain Penyamar 
, h' Rahkan kemudian ketika Wasi Shivi^.- bahwa oran» gd s,aPa yane mPnni.. ruh» Bahkan kemudian ketika Wasi Shivttz bahwa orang*mud^S i’,apa yang mengira 
murti yang amat sakti itu mengirim p^g H itu seorang gadis ? 1 *g Saktj mandraguna 
jarak jauhnya kepada Jayawijaya, si dapat mempercav^ )U senckri sukar untuk 
itu malah terjengkang sendiri. P---teringat bahwa andikkan tetapi ketika aku 

*ng Bibi Endang Pat^radaJah Puteri Kan- 

4e"na’aku 

‘ar goSbaei "eraba daaa"ya 

kkepandaian, akan ta,LalLAnd,l<a 

hanya dengan urutan jari tanp 
da itu telah menyembuhkar 
ngaudung hawa beracun b 
muda macam apakah in 
lapkan diri, terseret 
dakdapat berlari cep> 

"Andika sudah t 

Jaya?" 
"Aku tahu da 

l 
f n itu saja, aku,t r~f'“,‘ua,an» akan tetam tydal< 
ahwa andika adalalj, nyembuhkan luka puk ana da- 

f CePatnya?" /a me ' PUkuJan 'ni demiki- 
emandang dengan penuh 

“bahkan dapat rner 
29 Kl 
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selidik. "Andika menggunakan ilmu apakah 

untuk menyembuhkan ini? 

Jayawijaya menggeleng kepalanya. Aku 

tidak mempergunakan ilmu apapun juga. 

Aku hanya mengurut-urut dan berdoa seino 

ea Yang Maha Kasih akan menyembuhkan- 

rnu. Akan tetapi sudahlah, adi ......eh,dia 
jeng Retno. Kurasa sebaiknya andika tidak 

lagi menyama, sebagai seorang pemuda. 

Kalau engkau seorang wanita, tentu orang 

orang itu tidak akan bersikap kejam kepada 

1 "Kaupiku begitukah, kakang? Agaknya 

engkau belum mengenal benar watak orang- 

orang jahat itu. Akan tetapi kalau engkau 

menghendaki, baiklah, aku akan berganti pa 

kaian." Retno Wihs membawa buntalannya 

peigt ke balik semak belukar dan di situ ia 

berganti pakaian, yaitu pakaiannya yang »e 

perti biasa ia pakai, pakaian serba pu 

yang sederhana namun membuat ia tampak 

i antik jelita dan agung. 
Ketika ia muncul dari balik semak belu 

kar, ternyata Jayawijaya berdiri membela- 

kant. semak belukar itu. Retno Wihs terse¬ 

nyum. Benar-benar seorang pemuda yang so 
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pan dan luar biasa sekali. Belum pernah se¬ 
lama hidupnya ia bertemu dengan seorang 
yang aneh seperti Jayawijaya ini yang seka¬ 
ligus telah menarik hatinya dan menimbul¬ 
kan kekagumannya. Bayangkan saja, seo¬ 
rang pemuda yang sama sekali tidak memi¬ 
liki ilmu kanuragan, namun berani menen¬ 
tang para datuk besar, bahkan berani menen 
tang seorang sakti mandraguna seperti Wa- 
si Shiwamurti dan kawan-kawannya! 

"Kakang Jaya.!" Retno Wilis memang 

Jayawijaya memutar tubuhnya mengha¬ 
dapi Retno Wtlis dan dia memandang 
dengan rnata tidak berkedip, terpesona oleh 
apa yang dilihatnya! Dia melihat seorang ga 
dis yang usianya sekitar duapuluh tahun, rarn 
butnya hitam agak berombak dan panjang 
sampai ke pinggang, berpakaian putih ber¬ 
sih dan walaupun sederhana pakaian itu ti¬ 
dak menyembunyikan bentuk tubuhnya de¬ 
ngan pinggang ramping dan padat berlekuk- 
lengkung sempurna. Sinom (anak rambut) 
melingkar-lingkar di dahinya dan depan tef 
linganya, alisnya melengkung hitam mata¬ 
nya seperti sepasang kejora, mulutnya ma~ 
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nis menggairahkan dengan bibir yang merah 
basah, dihias lesung pipit di kiri mulutnya, 
dagunya runcing dan lehernya panjang, hi¬ 
dungnya kecil mancung. Apa lagi ketika itu 
Retno Wilis memandangnya dengan senyum 
simpul dan kedua tangannya sedang berusa¬ 

ha uBluh meng^’e/ung' FiFnfaiitnya yahg pan¬ 
tang. 

"Kaukah itu .? Benarkah engkau. 
Ad Waras.eh, diajeng Retno Wilis?" Ta 
nya Jayawijaya agak tersendat-sendat ka¬ 
rena apa yang dilihatnya benar-benar mele¬ 
bihi semua bayangannya tentang gadis itu. 
Begitu pandainya gadis itu menyamar se¬ 
hingga tadi wajahnya agak kecoklatan, ti¬ 
dak seperti sekarang begitu putih kekuning¬ 
an. Bahkan kedua matanya juga berbeda, ki 
ni demikian indahnya dan bersinar-sinar ce¬ 
merlang dan bening. 

"Aih, kakang Jaya, apakah engkau pang¬ 
ling? Aku Retno Wilis atau Joko Waras yang 
tadi." 

"Engkau cantik jelita seperti seorang bi¬ 
dadari dari kahyangan, diajeng." Pujian itu 
demikian jujur dan polos, tidak mengandung 
rayuan. Mendengar ini, Retno Wilis tidak 

dan matanya* ,n^ZrtZ1n T'”*’3" 
pujian akan kera n tik-» J a^am* Biasanya, 
mulut lak,-laki mp !?ya y*n6 keluar dari 

•api sekf/, ™hragsg,arryT*akan * 
TOWaptennya dengan Setu,us ^nS 

danUpoios.da" di^^n, ,e?b"ka 

rang-orang berdatangan'" kata Retno Wilis 

yang pendengarannt tamat tajam «ZT* 
Baru saja ia berkata demikian tamnak 

e-Pa* orang dan d, s„u ,’eiah ber- 

Dewi Du^aTn’KWSb Ni 
nv- m rs b d Kl ^hiwanandaF Kira- 

juga berada'h^,r80ma,'a dan Ki Sh‘»vanda g ada bersama kedua orane Wa% ta 

b.elum mentperlihttkaTdw 
terhadangi 3 mengada»<an pengejaran 
erhadap Jayawijaya dan Retno Wilh kedna 

t i ang itupun ikut mengejar ’ 

'»'lilaakanh',e,a^,r,ti tidak ™ngenal Retno 
ra m etapi tigd orang yang lain seee- 

mengenalnya. Was, Karangwolo pernah 



bertanding melawan Retno Wiiis, juga Ni 
Dewi Durgomala dan Ki Shiwananda pernah 

bentrok dengan gadis perkasa itu. 
"Kakang Wasi Shiwarnurti, inilah gadis 

puteri Endang Patibroto dan Ki Patih Tejo- 
laksono dan Panjaiu!" Kata Wasi Karangwo 
lo kepada kakak seperguruannya. 

"Ia bersama kakaknya yang bernarna 
Bagus Seto yang telah menentang penyebar¬ 
an agama kita, Kakangrnas Wasi!" kata pula 

N i Dewi Durgornala. 
Melihat sikap mereka, Jayawijaya sudah 

melangkah maju dan melindungi Retno Wi¬ 
lis. Dia membusungkan dada, dengan penuh 
keberanian menentang pandang mata mere¬ 
ka dan berkata dengan suara nyaring. 'Ka¬ 
lian adalah orang-orang beragama, apakah 
tidak malu untuk mengganggu seorang ga¬ 
dis?. Sepatutnya kalian bicara baik-baik, bu- 
kap menggunakan kekerasan seperti orang 

yang tidak mengenal sopan santun!" 
Wasi Shiwamurti mengangkat tangan ki¬ 

rinya mencegah kawan-kawannya yang su¬ 
dah siap untuk bergerak menyerang itu. Dia 
.memandang Jayawijaya penuh selidik, juga 
agak gentar. Tadi dia sudah mengalami sen¬ 
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diri betapa hebatnya pemuda ini. Marnpu 
menolak semua sihirnya, bahkan ketika dia 
menyerang dengan pukulan sakti jarak jauh, 
pemuda itu sama sekali tidak bergeming 
apa lagi roboh. Sebaliknya malah dia sendi¬ 
ri terjengkang karena tenaga dan hawa sak¬ 
ti pukulannya itu membalik dan menyerang 
dirinya sendiri. Kim melihat sikap pemuda 
seperti menasihati itu, dia menjadi semakin 
terheran-heran. Siapakah sesungguhnya pe¬ 
muda yang memakai nama Jayawijaya ini? 
Dari perguruan mana? Tampaknya demikian 
lemah lembut dan tidak memiliki kedigdaya 
an, akan tetapi mengapa semua serangan¬ 
nya gagal? Dia tidak berani sembrono lagi 
dan mencegah kawan-kawannya untuk turun 
tangan. 

"Heh, Jayawijaya. Kami melakukan ke¬ 
kerasan karena gadis ini berulang kali, me¬ 
nentang kami. Demikian juga ibunya, En¬ 
dang Patibroto selalu menentang dan memu¬ 
suhi karni!" 

"Tidak mungkin diajeng Retno Wilis me¬ 
musuhi kalian kalau kalian tidak melakukan 
kesalahan dan kejahatan. Kalian memaksa 
penduduk untuk memeluk agama baru, tentij 
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saja ia menentang kalian! Kalian yang me¬ 
mulai, bukan diajeng Retno Wilis!" 

"Akan tetapi kami menyebarkan agama 
kami sendiri, tidak ada sangkut pautnya 
dengan kalian !" bantah Wasi Shiwamurti. 

"Penyebaran agama secara wajar tentu 
tidak akan menimbulkan pertentangan. 
Akan tetapi kalian menggunakan kekeras¬ 
an, itulah persoalannya," kata pula Jayawija 
ya dan Retno Wilis mendengarkannya 
dengan heran. Pemuda ini mengajak orang- 
orang tersesat itu untuk bercakap-cakap 
dan agaknya Wasi Shiwamurti melayaninya, 
seolah mereka itu berbantahan dan tidak 
pernah terjadi apa-apa di antara mereka. 
Pada hal baru saja kakek itu berusaha keras 
untuk membunuh ia dan Jayawijaya. 

"^emrn, kalau • begitu, rnari kita 
bicarakan hal ini dan menghadap Sang 
Adipati di Blambangan. Kita bicarakan 
dengan baik-baik seperti yang kaukehen- 
$aki,‘ kata Wasi Shiwamurti dan teman- 
temannya juga memandang kepada Wasi itu 
dengan heran. Kenapa Wasi Shiwamurti 
bersikap seperti sahabat terhadap pemuda 
itu? 

14 
V 

Tentu saja dalam hatinya Retno Wilis 
tidak sudi diundang menghadap Adipati 
Blambangan karena ia tahu bahwa hal itu 
sama saja dengan memasuki guha penuh 
dengan srigala yang buas. Akan tetapi 
Jayawijaya menyambut undangan itu 
dengan suara gembira! 

"Begitulah seharusnya! Kalau kami 
diundang secara terhormat, tentu karni mau 
datang, akan tetapi kalau kalian mengguna¬ 
kan kekerasan, kami bahkan menolak. 
Kebetulan karena akupun ingin bicara 
dengan sang adipati, menasihatinya agar dia 
tidak menggunakan cara kekerasan dalam 
penyebaran agama, melainkan dengan halus 
dan kalau ada yang memasuki agama baru 
itu, dengan suka rela bukan dengan paksa¬ 
an." 

Retno Wilis terbelalak keheranan. Jaya 
wijaya menerima undangan itu? Gila! Sama 
saja dengan memasuki perangkap! Ak^n 
tetapi ia tahu bahwa pada saat seperti itQ, ’ 
rnelawanpun tidak akan ada gunanya*" 
Kedigdayaannya masih kalah jauh untuk* 
melawan mereka. Baru melawan Wasi 
Shiwamurti seorang saja, ia sudah kalah. 



Apalagi kalau Wasi Karangwolo, Ni Dewi 
Durgomala dan Ki Shiwananda ikut maju 
mengeroyok, la tentu akan tertawan juga. 
Dan kalau dipikir dan diperhitungkan, ikut 
sebagai tamu yang diundang denean 
hormat jauh lebih baik dari pada ikut 
sebagai tawanan! Dan anehnya, hatinya 
tidak merasa, khawatir. Entah mengapa, ia 
merasa aman bersama Jayawijaya, merasa 
tenang dan sama sekali tidak takut, bahkan 
yakin bahwa pemuda aneh itu tentu akan 
mampu melindunginya. Dekat dengan 
Jayawijaya ia merasa seperti kalau ia dekat 
dengan kakaknya. Bagus Seto. Teringat 
akan Bagus Seto, hatinya menjadi lebih 
b sar lagi. Kakaknya tentu sudah memasuki 
Llamhangan dan kalau terjadi sesuatu 
dengan dirinya, tentu kakaknya akan 
mengetahuinya dan akan menolongnya. * 

"Kalau begitu, kami undang kalian 
iperdua untuk mengikuti kami,' menghadap 
-Sang Adipati Menak Sampar di Biarn- 
bangdn,' kata Wasi Shiwamurti dan suara¬ 
nya terdengar ramah dan halus! 

< akang Jaya ....!' Retno Wilis hendak 
m i otes, akan tetapi Jayawijaya mengge- 

se.a,u melind^kfa."8 WWh' aka" 

meneKfiurank LWtS1 *“;f" Wasi Karangwolo 
telah bersi! ! d ' . Perguruannya karena 
toiah bersikap sehalus itu terhadap kedua 

Was?Sh,wan!'an,E d'mUSUhi ,,u- Aka" "etapt 

=sES-==,u-= 
W !.?6 pkldn!ah’ Jayawijaya dan Retno 
Wilis dikawal oleh empat orang tokoh im 

i -asuki pintu gerbang kota kadipaten 
BJambangan. Para perajurit yang berita d 
situ juga terbelalak melihat betap^dua 

menderaar Sampar sendlri ««kejut 
mendengar bahwa Was, Shiwamurti 
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membawa dua orang muda, terutama Retno 
W ilis yang namanya menggiriskan itu, 
datang menghadapnya, bukan sebagai 
tawanan melainkan sebagai tamu1 Dia mera 
sa heran dan cepat bersiap siaga untuk me¬ 
nyambut mereka di Balai Agung. 

Karena Wasi Karangwolo berkedudukan 
sebagai penasihat Sang Adipati, dan tiga 
orang tokoh agama Shiwa-Durgo-Kala itu 
merupakan tamu-tamu terhormat, maka 
ketika menghadap Adipati Menak Sampar 
rnereka tidak duduk di atas lantai, melain¬ 
kan duduk di atas kursi yang telah disedia¬ 
kan. Juga disediakan dua kursi untuk Jaya¬ 
wijaya dan Retno Wilis sehingga rnereka be 
nar-benar dianggap sebagai tamu! 

Setelah diadakan tegur sapa resmi dan 
memberi penghormatan kepada sang adipa¬ 
ti, Wasi Shiwamurti lalu melapor dengan 
silara lembut. 

"Sang Adipati, kami datang membawa 
Serta dua orang tamu ini. Mereka ini adalah 
Retno Wilis, puteri dari Kipatih Tejolaksono 
(Jari Panjalu, dan yang seorang lagi bernama 
Jayawijaya. Mereka datang untuk memper¬ 
bincangkan tentang penyebaran agama baru 

'V «rfj 
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di wilayah Blambangan." 
Sang Adipati mengangguk dan meman¬ 

dang kepada dua orang muda itu dengan si¬ 
nar mata penuh selidik. Ketika memandang 
kepada Retno Wilis, dia terpesona oleh ke¬ 
cantikan gadis itu, akan tetapi mendengar 
akan sepak terjang Retno Wilis, hatinya di¬ 
liputi kengerian dan juga hampir tidak 
dapat percaya bahwa gadis cantik jelita se¬ 
perti itu dapat menjadi seorang ganas dan 
sakti menakutkan. 

"Hemm, Retno Wilis dan Jayawijaya, a- 
pakah yang andika berdua hendak sampai¬ 
kan kepada kami mengenai penyebaran aga¬ 
ma itu?" tanya Adipati Menak Sampar kepa 
da dua orang muda itu dengam suara yang 
dibuat sewibawa mungkin. Akan tetapi sua¬ 
ra itu sarna sekali tidak menggetarkan atau 
menimbulkan rasa hormat kepada dua orang 
muda itu. Retno Wilis hanya memandang de 
ngan dingin dan tidak hendak menjawab ka¬ 
rena ia ikut menjadi' tamu itu sebetulnya ha 
nya untuk mengikuti kehendak Jayawijaya' 
saja. Ia membiarkan pemuda itu yang menja 
wabnya dan hal ini agaknya juga dimengerti 
oleh Jayawijaya. Dia menatap wajah sang'- 



adipati dan dia lalu berkata. 

"Sang adipati, sebetulnya bukan keingin 
an kami untuk datang ke sini, akan tetapi ka 
mi diundang oleh Wasi Shiwamurti untuk 
menghadap andika dan untuk bicara tentang 
penyebaran agama baru itu. Kami sungguh 
tidak setuju dengan cara penyebaran agama 
baru yang menggunakan paksaan dan keke¬ 
rasan. Kami menentang itu karena hal itu se 
betulnya menyalahi prikemanusiaan. Siapa 
saja boleh berganti agama sesuka hatinya 
asalkan agama yang baru itu tidak mernaksa 
kan kehendak para penyebarnya dengan an¬ 
caman. Karena kami sudah diundang ke si¬ 
ni, maka kebetulan sekali karni hendak 
menegur andika dengan cara penyebaran a- 
gama itu." 

Ucapan itu tegas, tenang, tidak menji¬ 
lat akan tetapi juga dengan cukup sopan. Mu 
ka sang adipati sudah mulai merah. Pemuda 
yang kelihatan seperti pemuda dusun walau 
£jun wajahnya amat tampan itu menyebut¬ 
nya dengan "andika" begitu saja. Pada ha! se 
luruh kawula Blambangan menyebutnya "pa 
duka". Dia melirik ke arah putennya yang 
hadir di situ. Putermya itu adalah anak tung 

j^O- 

galnya yang terkasih, bernama Dyah Ayu 
Kerti. Ibunya seorgng puteri Bali dan Dyah 
Ayu Kerti yang berusia kurang lebih tujuh- 
belas tahun itu adalah seorang gadis yang 
teramat cantik jelita. Sejak tadi, Dyah Ayu 
Kerti memandang kepada dua orang tamu i- 
tUj terutama kepada Jayawijaya. Pandang 
matanya melekat kepada pemuda itu. Entah 
mengapa, ada sesuatu pada diri pemuda itu 
yang menarik hatinya dan membuatnya ter¬ 
pesona. Apa lagi ketika pemuda itu sudah bi 
..ara, suaranya seperti menembus ke 
hatinya dan kata-katanya demikian mena- 
nk, membuat Dyah Ayu Kerti memandang 
tanpa berkedip. Pada saat itu, Jayawijaya 
sudah selesai bicara dan Adipati Menak Sam 
par melirik kepada putennya. Melihat pute- 
rinya memandang kepada pemuda itu de¬ 
ngan mata terbelalak dan mulut sedikit ter- 
nganga, Adipati Menak Sampar mengerut¬ 
kan alisnya. Tidak sepantasnya kalau pute- 
rinya mendengarkan semua percakapan ittr. 
Pula, nanti mungkin akan terjadi kekerasan 
di situ kalau dia memerintahkan agar para 
senopatinya menangkap dua orang ‘muda 
itu. Dia tidak mau putennya terlibat dalam 
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kekerasan dan berada dalam bahaya. Maka 
diapun segera berkata kepada puterinya. 

"Anakku Dyah Ayu Kerti, engkau seba¬ 
iknya masuk ke dalam dan menemani ibu¬ 
mu. Urusan ini tidak ada sangkut pautnya de 
ngan keluargaku. Masuklah, nini." 

Dyah Ayu Kerti memandang kepada a- 
yahnya, lalu menengok dan memandang lagi 
kepada Jayawijaya. Akan tetapi biarpun ia 
tidak ingin meninggalkan tempat itu, ia ti¬ 
dak mau membantah perintah ayahnya. Ia la 
lu menyembah dan mengundurkan diri, se¬ 
belum memasuki pintu tembusan, kembali 
ia mengerling ke arah Jayawijaya. 

Setelah puterinya masuk ke dalam, Adi¬ 
pati Menak Sampar lalu menjawab ucapan 
Jayawijaya tadi. "Orang muda, sebetulnya 
semua ucapanmu tadi salah alamat. Keta¬ 
huilah bahwa Kadipaten Blambangan sama 
sekali tidak menyebar agarna baru, akan te¬ 
tapi yang menyebar adalah para pendeta 
dari Negeri Cola di dunia barat, yang diptm 
pin oleh Sang Wasi Shiwamurti. Bagaimana 
cara mereka menyebar agama adalah hak 
mereka, dan andika sama sekali tidak mem¬ 
punyai hak untuk mencampuri. Apa lagi ka¬ 
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lau terjadi di daerah Blambangan, kami ti¬ 
dak ingin orang luar mencampurinya tanpa 
seijin karni!" 

"Sang Adipati, kalau peristiwa itu terja¬ 
di di daerah Blambangan, tentu saja hal itu 
dapat dimengerti dan kamipun tidak akan 
mencampurinya. Akan tetapi banyak peris¬ 
tiwa pemaksaan merneluk agama baru itu 
terjadi di luar daerah Blambangan dan Nusa 
barung, bahkan menjalar ke daerah Panjalu 
dan Jenggala. Karena itu kami terpaksa me 
nentahgnya. Dan kami menegur kepada an¬ 
dika sama sekali bukan salah alarnat, kare¬ 
na para penyebar agama itu menjadi tamu 
kadipaten Blambangan maka kadipaten Blam 
bangan pula yang harus bertanggung- 
jawab!" 

Retno W i lis merasa heran sekali akan ke 
pandaian Jayawijaya untuk berdebat. Juga 
ia merasa lucu. Biasanya, menghadapi orang 
orang seperti para wasi sesat ini, ia tida[< 
perlu banyak cakap, melainkan tangan kaki 
yang bicara mengadu kesaktian. Akan teta¬ 
pi Jayawijaya berdebat dengan mulut dan 
pemuda itu sedikitpun tidak merasa gentar' 
Diam-diarn Retno Wilis bersikap waspada. 



Ia tidak dapat percaya terhadap kejujuran 
orang-orang seperti Wasi Shiwamurti dan 
Wasi Karangwolo. Orang-orang seperti itu 
biasanya berhati palsu, tidak pantang mela¬ 
kukan kecurangan dan kekerasan dalam ben 
tuk apapun juga. Ia merasa bahwa mereka 
berada di dalam sarang harimau yang penuh 
binatang buas dan keadaan mereka berbaha 
ya sekali. Bagaimana kalau sang adipati itu 
memerintahkan para punggawanya untuk 
menangkap mereka berdua ? Kalau Wasi 
Shiwamurti, Wasi Karangwolo, Nini Dewi 
Durgomala dan Ki Shiwananda turun tangan 
terhadap mereka, apa yang dapat ia laku¬ 
kan? Melawan mereka pasti ia akan kalah 
dan Jayawijaya biarpun memiliki pengaruh 
mujijat, belum dapat diandalkan untuk me¬ 
nundukkan mereka karena pemuda itu tidak 
dapat dan tidak mau berkelahi! Ia teringat 
akan pengalamannya di Nusabarung ketika 
ia dikeroyok banyak punggawa Nusabarung 
ifan keadaannya berada dalam bahaya. Ia 
mampu meloloskan diri dengan menangkap 
Adipati Martimpang dan menjadikannya se¬ 
bagai’ sandera. Ingatan ini yang menimbul- 

pikiranya untuk berbuat yang sama di 

kadipaten Blambangan itu. Kalau terjadi se 
suatu yang mengancam keselamatan ia dan 
Jayawijaya, ia akan menawan Adipati Me¬ 
nak Sampar dan menyanderanya agar ia dan 
Jayawijaya dapat lolos dari tempat itu! 
Diam-diam Retno Wilis sudah siap sedia, se 
luruh urat syarafnya menegang, siap untuk 
bergerak. Dengan sekali loncatan saja ia a- 
kan dapat tiba di dekat adipati itu dan me¬ 
nyanderanya, demikian pikirnya. 

Ketika Adipati Menak Sampar mende¬ 
ngar bantahan Jayawijaya, wajahnya yang 
biasanya sudah merah itu menjadi semakin 
merah. Tubuhnya yang tinggi besar berge¬ 
rak gelisah di atas kursinya dan kumisnya 
yang melintang itu seperti menjadi semakin 
kaku. 

"Jayawijaya, berani engkau bicara seper 
ti itu di depan kami! Ingat, andika sekarapg' 
berada di tempat kami dan sekali kami 
menggerakkan tangan memberi isyarat, o- 
rang-orangku akan menangkap kalian, bah-’ 
kan dengan mudah kami dapat membunuh' 
kalian!" / 

Inilah yang dinanti-nanti oleh Retho^i- 
lis. Begitu mendengar ucapan adipatf;?iiti. 

Sepasang Garuda Putih 13 



terutama kalimat terakhir yang nadanya 
mengancam, secepat kilat ia sudah melon¬ 
cat ke depan dan sebelum ada orang dapat 
mencegahnya, bahkan sebelum Adipati Me¬ 
nak Sampar dapat berkutik, tangannya su¬ 
dah mencabut pedang pusaka Sapudenta dan 
ditempelkannya pedang itu ke leher Adipati 
Menak Sampar sambil menghardik dengan 
suara yang nyaring. 

"Siapa berani mengganggu kakang Jaya¬ 
wijaya, pedangku akan memenggal leher A- 
dipati Menak Sampar!" 

"Diajeng Retno Wilis! Jangan, jangan bu 
nuh orang.!" Jayawijaya berseru kepada 
Retno Wilis. Dia khawatir kalau-kalau Ret¬ 
no Wilis benar-benar akan memenggal leher 
sang adipati! 

Wasi Shiwamurti adalah seorang yang 
berpengalaman. Sekali pandang dan dengar 
saja, tahulah dia bahwa pemuda itu tidak a- 
,kan membiarkan Retno Wilis membunuh 
sang adipati, maka cepat sekali tangannya 
menyambar dan dia sudah menangkap kedua 
lengan Jayawijaya dan dipuntirnya ke bela- 

'kctng.' Di detik lain Jayawijaya telah diteli- 
l^ng’nya dan pemuda itu tidak mampu ber¬ 

gerak. 

’Retno Wilis! Kalau engkau mengganggu 
Sang Adipati, pemuda ini akan kuhancurkan 
kepalanya1" bentak Wasi Shiwamurti dan di¬ 
am-diam dia merasa heran dan juga girang 
sekali. Ternyata pemuda yang ditakutinya 
itu sama sekali tidak memiliki tenaga untuk 
melepaskan diri, bahkan mencobapun tidak! 
Sama sekali tidak disangkanya bahwa sede¬ 
mikian mudahnya dia menangkap pemuda 
yang disangkanya maha sakti itu. 

'Diajeng Retno! Lepaskanlah Sang Adi¬ 
pati. Bukan karena aku takut mati, akan te¬ 
tapi karena tidak baik kalau engkau sampai 
membunuh orang demi aku. Aku tidak akan 
rela!" 

Retno Wilis menjadi serba salah. Ancam 
annya dengan menyandera Sang Adipati ter 
nyata gagal dan tidak ada gunanya. Selain 
Wasi Shiwamurti tidak mau melepaskan Ja¬ 
yawijaya, juga ia tidak dapat membunuhr 
sang adipati karena Jayawijaya menentang 
keras! Dengan perasaan menyesaj dan 
gemas karena Jayawijaya tidak mendukung 
siasatnya menyandera sang adipati, terpak¬ 
sa Retno Wilis melepaskan adipati itt ,J\kan 



"Retno Wilis' Kalau engkau mengganggi 

Sang Adipati, pemuda ini akan kuhancurkar 

kepalanya!" bentak Wasi Shiwamurti. 

I 
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tetapi sebelum ia melepaskan pedangnya da 
ri leher Adipati Menak Sampar, ia berkata 
dengan suara penuh wibawa kepada Wasi 
Shiwamurti. 

"Aku hanya mau membebaskan Adipati 
Menak Sampar kalau kalian mau berjanji 
bahwa kalian tidak akan membunuh Kakang 
Jayawijaya!" 

Tidak ada yang memberi jawaban atas 
ucapan Retno Wilis itu. Para wasi dan 
kawan-kawannya berdiam diri, dan Wasi Shi 
wamurti masih saja menelikung kedua le¬ 
ngan Jayawijaya ke belakang, tubuhnya. 

Retno Wilis menggigit bibirnya dengan 
marah sekali dan ia berkata kepada Adipati 
Menak Sampar, "Adipati Menak Sampar, 
berjanjilah bahwa engkau tidak akan mem¬ 
perkenankan mereka membunuh kakang J^- 
jawijaya, atau kalau engkau tidak mau ber¬ 
janji, demi para dewa, aku akan membunuh 
mu sekarang juga kemudian mengamuk, ka¬ 
lau perlu mengorbankan nyawaku di sini. A- 
kan tetapi engkaulah yang akan mafMjgb^ 
dulu!!" Setelah berkata demikian, ia rTienje- * 
kan pedangnya ke leher adipati itu. 

Wasi Shiwamurti menggertak dari berse- 



ru keras, "Retno Wilis! Kalau engkau tidak 
cepat melepaskan Sang Adipati, aku akan 
membunuh Jayawijaya!" 

Retno Wilis membalas dengan kata- 
kata lantang, "Wasi Shiwamurti! Begitu eng 
kau membunuh kakang Jayawijaya, kepala 
Adipati Menak Sampar akan menggelinding 
dari lehernya, kemudian aku akan menga¬ 
muk dan percayalah, sebelum aku mati ka¬ 
lian keroyok, aku pasti telah membunuh ba¬ 
nyak di antara kalian! J idak ada gunanya 
engkau menggertak!" 

Merasa betapa pedang itu ditekankan di 
kulit lehernya dan tahu bahwa gadis perkasa 
itu bukarl hanya menggertak kosong belaka. 
Adipati Menak Sampar menjadi ketakutan 

sekali. 
"Paman Wasi Shiwamurti, jangan bunuh 

Jayawijaya!" teriaknya dengan mata terbe¬ 
lalak ketakutan. "Retno Wilis, aku berjanji 
bahwa aku tidak akan memperkenankan me 
reka membunuh Jayawijaya!" 

"Engkau berani bersumpah?" desak Ret¬ 

no Wilis. 
"Aku, Adipati Menak Sampar, bersum¬ 

pah tidak akan membunuhnya!" 

"Aku ingin engkau berjanji dan bersum¬ 
pah sebagai Adipati Blambangan, bukan pri¬ 
badi Menak Sampar yang tidak kupercaya!" 
kata pula Retno Wilis. 

"Baiklah, sebagai Adipati Blambangan, 
aku bersumpah tidak akan membunuh atau 
menyuruh bunuh Jayawijaya. Paman Wasi. 
bebaskan pemuda itu!" 

Mendengar ini, dengan apa boleh buat 
Wasi Shiwamurti melepaskan kedua lengan 
Jayawijaya yang tadinya dia telikung ke be¬ 
lakang tubuhnya. Begitu terlepas dari ceng¬ 
keraman wasi itu, Jayawijaya mendekati 
Retno Wilis dan berkata kepada gadis itu, 
"Diajeng Retno Wilis, harap engkau suka me 
lepaskan Sang Adipati." 

Sebelum menarik kembali pedang 
pusakanya, Retno Wilis yang teringat akan 
sesuatu berkata lagi, "Adipati Menak Sam¬ 
par, katakan sekali lagi bahwa engkau akan 
membebaskan kakang Jayawijaya!" 

"Baik, kami membebaskan Jayawijaya, 
Sekarang juga dia boleh meninggalkan tem¬ 
pat ini dan kami tidak akan mengganggunya 
sama sekali." 

Setelah sang adipati berjanji akan niem- 



bebaskan Jayawijaya, barulah lega rasa ha¬ 
ti Retno Wilis dan iapun melepaskan ancam 
annya, mundur dan tangannya masih meme¬ 
gang pedang pusakanya. Melihat ini, Wasi 
Shiwamurti, Wasi Karangwolo, Ni Dewi Dur 
gomala dan K i Shiwananda lalu bergerak 
mendekati sang adipati untuk memberi per¬ 
lindungan. 

Adipati Menak Sampar kini menjadi rna- 
rah sekali. Mukanya yang tadinya pucat ber 
ubah merah dan dia berkata dengan mata 
melotot kepada Retno Wilis. "Retno Wilis, 
berani sekali engkau telah menghina kami. 
Kami terpaksa harus menawanmu! Terserah 
engkau hendak menyerah menjadi tawanan 
atau kami akan menggunakan kekerasan ter 
hadap dirimu!" Dengan tangannya sang adi¬ 
pati memberi isyarat dan dua orang senopa¬ 
tinya, yaitu Senopati Rajah Beling yang ting 
gi besar dan Senopati Kurdolangit yang ting 
gi kurus, telah memimpin belasan orang pe- 
rajurit pengawal untuk mengepung dara per 
kasa i tu. 

Melihat ini, Jayawijaya berseru dengan 
penasaran. "Sang Adipati Menak Sampar! 
Ancfika adalah seorang adipati yang disem- 

32 

bah oleh orang-orang sedaerah Blambangan, 
apakah engkau tidak malu untuk menjilat 
ludah sendiri yang telah dikeluarkan? Eng¬ 
kau sudah berjanji untuk membebaskan ka¬ 
mi. Mengapa sekarang engkau hendak me¬ 
nawari diajeng Retno Wilis?" 

"Ha-ha-ha!" Sang Adipati Blambangan 
itu tertawa bergelak penuh ejekan. "Siapa 
yang melanggar janji? Kami memang berjan 
ji untuk membebaskan Jayawijaya, dan se- 
karangpun engkau boleh pergi, kami tidak 
akan mencegahmu. Akan tetapi kami tidak 
pernah berjanji untuk membebaskan Retno 
Wilis! Karena itu ia harus menjadi tawanan 
kami!" 

Retno Wilis teringat akan hal ini dan ia 
gemas sekali. Dalam keadaan tegang ingin 
menyelamatkan Jayawijaya ia sampai lupa 
kepada dirinya sendiri. 

"Sang Adipati Menak Sampar, andika se¬ 
orang adipati yang besar dan tentu tidak a- 
kan bertindak sewenang-wenang dan tanpa 
alasan. Alasan apa yang andika pakai untuk 
menawan diajeng Retno Wilis?" 

"Hemm, ia seorang telik sandi dan Ke¬ 
rajaan Panjalu! Itu alasan pertama, dan alas 
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a n kedua, ia telah berani menawan dan 
menghina kami sebagai sandera. Dan alas- . , . . 
an itu sudah cukup untuk menawannya1 Ret W ^ 9 b a^'U *dak akan meJawan." 
no W i lis, menyerahlah atau kami akan rneng , ,8 AdlPati Menak Sampar maklum a- 
gunakan kekerasan!" bentak Sang Adipati. kehebatan wanita yang sudah amat ter- 

Retno Wilis mempererat pegangannya kena im* tidak ingin mengorbankan o- 
a gagang pedangnya, siap untuk mela- rang~°rangnya yang tentu banyak yang akan pada gagang pedangnya, siap untuk mela- ~ - - - - o —— 

wan dan mengamuk. Akan tetapi pada saat few,f^ kalau wanita itu mengamuk, 
itu Jayawijaya melangkah maju mengham- mereka dan masukkan ke dalam 
pirinya dan berkata kepadanya dengan lem- pen,ara' teriaknya dengan jnarah. Dua o- 
but. rang senopati dan belasan orang perajurit- 

"Sarungkan pedangmu, diajeng. Sang nya segera mengawai Retno Wilis dan Jaya- 
Adipati Menak Sampar, kalau engkau tidak ^Jjaya menu)u ke penjara yang terdapat di 
membebaskan diajeng Retno Wilis dan hen-^f aka^g kadipaten, diantarkan pula oleh 
dak menawannya, maka akupun ingin *asi bhiwamurti dan kawan-kawannya yang 
menyertainya menjadi tawanan." nawatir kalau-kalau dua orang muda itu a- 

Ja-ha-ha, ini adalah kemauanmu sendi ^memberontak dan meloloskan diri, 
ri, Jayawijaya, jangan katakan bahwa kami biarpun hatinya mendongkol dan alisnya 

yang melanggar janji. Retno Wilis, Serahkan , erut’ namun Retno Wilis yang melihat 
pedangmu dan menyerahlah." ayawijaya menyerah dengan sabar dan te- 

Retno Wilis menyarungkan pedangnya an8’, terPaksa mengikuti pemuda itu dan di 
ijienuruti permintaan Jayawijaya dan menja 'n' Sa,a ketlka diarak menuju ke penjara.' 
Mn dengan suara dingin. "Senjata merupa- 'ereka disuruh memasuki sebuah kamar 
kan nyawa kedua bagi seorang pendekar. A- enjara Vang cukup besar, pintunya terbuat 
kir tidak akan menyerahkan pedangku sela- T* ba,a dan berterali yang kokoh kuat lalu 
^ -- ” ' ■ ■ - '^nd dari sebelah luar. Melalui pintu ber- 

PTP i i+. i iv/: i- . , 

- 1 irvai i pcudl 

rna;,nyawaku belum meninggalkan badan! Ta 
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era 1 ltu Rctno Wilis dapat melihat belas- 
n Orang yang memegang tombak atau g d- 



lok berjaga ui i uv*» * 
Setelah mereka ditinggalkan berdua sa¬ 

ja, barulah Retno WiJis menegur kepada Ja¬ 

yawijaya. "Kakang Jaya, engkau ini bagai-* 

manakah9 Kenapa menyerah saja ketika di¬ 

tawan? Kalau sudah begini, kita tidak ber¬ 

daya dan berada di dalam kekuasaan Adipa¬ 

ti Blambangan dan para wasi yang jahat itu. 

Bagaimana kita akan dapat lolos dari tem¬ 

pat ini, kakang?" 
"Jangan salah mengerti, diajeng Retno 

Wilis. Aku menyarankan agar kita menyerah 

karena tidak ada jalan lain. Kalau kubiarkan 

engkau mengamuk, biarpun engkau akan da¬ 

pat membunuh banyak orang, akhirnya eng¬ 

kau akan roboh juga karena keadaan mere¬ 

ka terlalu kuat bagimu. Engkau akan tewas 

dan membawa banyak dosa karena membu¬ 

nuh banyak orang. Dan jangan sekali- 

kali mengira bahwa kita berada dalam kekti 

asaan Adipati Blambangan atau para wasi. 

Tidak, kita tetap berada dalam kekuasaar 

•Hyang Widhi, diajeng. Dan aku yakin kih 

j. ■ti akan dapat terbebas dari bahaya kala 

Hyang Widhi menghendaki. Aku yakin sepe 

nuhnya bahwa Sang Hyang Widhi berada be 

sama kita dan betapa mudahnya bagi kekua 

saan Hyang Widhi untuk membebaskan ki¬ 
ta." 

"Akan tetapi kita telah berada dalam ku 

rungan dan tidak berdaya! Bagaimana mung 

kin kita akan dapat membebaskan diri tan¬ 

pa daya upaya dan hanya mengandalkan ke¬ 

kuasaan Hyang Widhi?" Retno Wilis mem¬ 

bantah. 

'Daya upaya merupakan kewajiban kita. 

Tentu saja kita harus berdaya upaya karena 

bimbingan Hyang Widhi mungkin tersalur le 

wat daya upaya kita. Akan tetapi tidak sela 

manya daya upaya kita mendatangkan hasil 

dan pada akhirnya kita harus mendasari 

semua itu dengan penyerahan, dengan ke¬ 

pasrahan ke Tangan Hyang Widhi." 

Sungguh mengherankan. Entah mengapa, 

setelah mendengar ucapan-ucapan yang di¬ 

keluarkan dengan suara yang demikian te-. 

nang dan sabar, penuh iman, hati Retno Wi¬ 

lis juga menjadi tenang. Sampai lama.-mei'e- 

ka berdua berdiam diri, hanya duduk bersila 

di atas lantai yang dingin. 

Sejak tadi Retno Wilis memperhatikan 

pernuda itu. Tiada habis rasa heran di dalam 
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utinya. Pemuda itu demikian tenang, demi 
\ian sabar, bahkan melebihi ketenangan dan 
kesabaran kakaknya sendiri. Berada dalam 
tawanan musuh, pemuda itu sedikitpun ti¬ 
dak tampak bersedih atau cemas, duduk ber 
sila memejamkan mata dengan tenangnya 
seperti berada di dalam kamarnya sendiri! 

"Kakang Jayawijaya.," panggilnya. 
Pemuda itu membuka kedua matanya, 

memandangnya dan tersenyum. "Ada apa¬ 
kah, diajeng?" 

"Pernahkah andika merasa berduka atau 
bersuka?" 

Jayawijaya tersenyum sebelum menja¬ 
wab. "Tentu saja, diajeng. Aku juga seorang 
manusia biasa yang kadang dipermainkan pe 
rasaan hati sendiri. Dapat diombang- 
ambingkan di antara suka dan duka. Merasa 

.suka atau duka adalah manusiawi. Selama 
pikiran dan gagasan menguasai kita, sudah 
pasti' kita akan diseret di antara dua perasa 
ah yang berlawanan itu. Akan tetapi, apa bi 
la kita menghadapi setiap peristiwa yang ki 
ta hadapi sebagai sesuatu yang wajar dan se 
bagal pelaksanaan dari kehendak Hyang Wi- 

’#dhit,<-rnaka kita akan dapat memulihkan ke¬ 

tenteraman hati dan tidak terseret antara 
suka dan duka. Kita mengenal duka karena 
kita mengenal suka dan demikian sebalik¬ 
nya. Bagaimana mungkin kita dapat menge 
nal rasa manis kalau kita tidak mengenal ia 
sa pahit, masam, asin, getir dan sebagainya 
sebagai lawan rasa? Bagaimana kita dapat 
mengenal malam kalau kita tidak mengenal 
siang? Seluruh alam mayapada digerakkan 
dan diputar oleh dua keadaan yang saling 
berlawanan ini, diajeng. Saling berlawanan, 
saling menunjang, saling menolak dan karo 
nanya terjadi perputaran dan terjadi kehi¬ 
dupan." 

'Terjadinya kehidupan, kakang?" tanya 
Retno W i lis heran, menjadi bingung oleh ke 
terangan yang baginya terlalu rumit itu. 

"\a, terjadinya kehidupan impun dikare 
nakan bertemunya dua keadaan yang berla¬ 
wanan itu, diajeng. Ingat, kelahiran manu¬ 
sia dan semua mahluk hidup dapat terjadi ka¬ 
rena adanya sifat jantan dan betina yahg sa 
ling berlawanan. Bahkan dalam kehidupah 
nabati sekalipun terdapat dua sifat yang 
bertentangan sebagai sifat jantan dan sifat 
betina yang mendatangkan benih." 



"Apakah andika tidak pernah merasa ta¬ 

kut, kukang?' 
Kembali Jayawijaya tersenyum. Kalau 

engkau setiap detik dengan penuh kepasrah¬ 

an menyerahkan diri ke dala i kekuasaan 

Tuhan, engkau tidak akan mengenal rasa ta 

kut, diajeng. Apakah rasa takut itu. Rasa ta 

kut timbul kalau gagasan membayangkan 

masa datang, membayangkan apa yang be¬ 

lum terjadi, khawatir kalau sampai teijadi 

ini atau itu yang menimpa dirinya. Contoh¬ 

nya. Kalau ada wabah mengamuk, orang 

yang belum sakit takut kalau ketulaian pe¬ 

nyakit itu. Kalau dia sudah ketularan, maka 

rasa takut akan penyakit itu lenyap, tergan 

ti rasa takut kalau sampai dia mati, dan se¬ 

lanjutnya. Rasa takut timbul kalau pikiran 

membayangkan masa depan, hal yang belu 

terjadi. Seperti keadaan kita sekarang ini. 

Tentu saja rasa takut akan timbul kalau kita 

membayangkan apa yang akan dapat terjadi 

techadap diri kita.*' 
"Lalu, apakah kita harus tidak mengacuh 

kbn apa yang boleh terjadi kepada kita dan 

tidak perduli?" Retno Wilis mengejar. 

■ "Bukan tidak acuh atau tidak perduli, 

melainkan tidak membayangkan apa yang 

akan datang. Hal itu bukan berarti bahwa ki 

ta tidak melakukan usaha untuk menolong 

diri sendiri. Akan tetapi seluruh hati akal pi 

kiran ditujukan kepada masa kini, saat mi 

dan kalau kita mencurahkan kepada saat i- 

ni, maka mungkin akan terbuka mata kita 

untuk melihat kemungkinan-kemungkinan 

kita dapat menolong diri sendiri, dengan lan 

dasan penyerahan kepada kekuasaan H yang 

Widhi. Bagiku, setiap detik, setiap saat kita 

harus selalu ingat dan waspada, diajeng." 

"Ingat kepada siapa dan waspada terha¬ 

dap apa,kukang?" 

'Tngat kepada Sang Hyang Widhi yang 

berarti penyerahan diri secara mutlak ke Ta 

ngan Hyang Widhi, dan wasoadaakan diri sen 

diri, apa yang kita pikiran, ucapkan atau la¬ 

kukan." 

Suasana hening meliputi hati Retno Wi-w 

lis. Seperti terbuka mata hatinya dan sadar 

lah ia bahwa suka duka datang silih bergan¬ 

ti dalam kehidupan manusia dan justerp itu¬ 

lah romantika kehidupan. Hidup merupakan 

tantangan dan kita harus berani . mengha-. 

dapi setiap tantangan dengan mata terbu- 

; * 
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ka, tidak melarikan diri dari keadaan yang 
bagaimanapun juga. Menghadapi dan 
mengatasi setiap tantangan, itulah seninya 
hidup' Akan tetapi, kalau hidup hanya untuk 
diombang-ambingkan antara suka dan duka, 
lalu apa artinya hidup ini? Apa tujuan 
kehidupan ini? Hatinya merasa penasaran 
dan ia langsung mengajukan pertanyaan 
yang timbul dalam hatinya itu kepada 
Jayawijaya. 

"Kakang, kalau begitu, lalu apa artinya 
hidup ini? Apa tujuan dari pada kehidupan 
ini? Apa maksudnya kita dihidupkan 
sebagai manusia di dunia ini?" 

Jayawijaya tersenyum lebar mendengar 
pertanyaan ini dan memandang kepada 
Retno Wilis dengan mata bersinar lembut 
dan penuh ketenangan dan kesabaran. 

"Diajeng Retno Wilis, sudah seringkah 
aku mendengar pertanyaan ini diajukan 
orang. Sebelum kita mencari jawaban atas 
pertanyaan apa tujuan dari pada kehidupan 
ini, mari kita mengamati keadaan diri kita 
sebagai manusia yang dilahirkan di du¬ 

nia melalui ayah-bunda kita. Ingat, kita ini 
dilahirkan, di luar kehendak kita. Tidak ada 

manusia di dunia ini yang minta dilahirkan. 
Jadi kelahiran kita ini bukan kehendak kita 
melainkan kehendak Sang Hyang Widhi! Ka 
r« na kita dilahirkan di luar kehendak kita, 
maka tentu saja bagi kita tidak ada tujuan 
apapun dalam kehidupan ini. Kita dilahirkan 
; tas .kehendak Yang Maha Kuasa, maka Dia 
lah yang berkehendak dan bertujuan! Bukan 
kita. Kita hanya tinggal hidup saja, tidak 
menguasai apapun. Bahkan kita tidak me¬ 
nguasai rambut kita sendiri. Tidak ada selem 
barpun rambut di tubuh kita yang kita kua¬ 
sai sehingga kita tidak dapat mengatur per¬ 
tumbuhannya. Kita tidak memiliki apa- 
apa, bahkan yang menempel di tubuh kita- 
pun bukan milik kita. Seluruh diri kita ini 
ada yang Memiliki, ada yang Menguasai. 

Berhentinya kehidupan kita terserah kepada 
ang Memiliki dan Yang Menguasai itulah. 

Hanya, ketika kita dilahirkan, diciptakan di 
dunia ini sebagai manusia hidup, kita diser- 
tm tanggung jawab, disertai kewajiban- 
kewajiban untuk menghadapi segala kenyaT 
taan dan mengatasinya, seperti yang telah 
kukatakan tadi. Kita harus menghadap, 
segala tantangan dan mengatasinya, itulah 



kenyataan hidup. Perut kita lapar dan kalau 
tidak diisi kita akan mati kelaparan, maka 
sudah menjadi kewajiban kita untuk mengi¬ 
sinya, dan untuk dapat mengisinya sudah 
menjadi kewajiban kita untuk mencari ma¬ 
kanan pengisi perut itu. Demikian pula de¬ 
ngan hal-hal lain. Dan Gusti Yang Maha Ka¬ 
sih telah menciptakan kita secara sernpur 
na. Untuk dapat memenuhi kewajiban itu 
kita telah disertai segala macam alat. Seti¬ 
ap anggauta tubuh kita ini bermanfaat, ber¬ 
guna untuk mempertahankan hidup. Demi¬ 
kianlah kehendak Hyang Widhi. Kita tidak 
dapat menentang kehendakNya. Karena 
i’lu, satu-satunya cara hidup yang baik ada¬ 
lah menyerah kepada kekuasaanNya, menye 
rah kepada kehendakNya. Apapun yang ter¬ 
jadi kepada kita, kita harus mengucap syu¬ 
kur karena berkahNya berlimpah-limpah 
setiap saat tanpa henti, walaupun berkah i 
t u terkadang tersclubung dan bersembunyi 
di balik peristiwa yang bagi hati akal pikir¬ 
an kita terasa tidak enak atau tidak nieng- 
uhtungkan. Segala kehendak Hyang Widhi 
atas diri kita adalah baik dan benar dan kita 

' tidak dapat menilainya melalui pertimbang 
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an hati akal pikiran kita, karena semua 
penilaian hati akal pikiran bersifat memen¬ 
tingkan diri sendiri, mementingkan kese¬ 
nangan dan keuntungan diri sendiri. Menger 
tikah engkau mengapa aku setiap saat me¬ 
nyerah kepada kekuasaan Sang Hyang Wt- 
dhi, diajeng?" 

Retno Wilis mengangguk, kehabisan ba¬ 
han untuk bicara. Ia merasa bahwa segala se 
suatu tentang hidup sudah tercakup dalam 
kata-kata Jayawijaya tadi, dan ia sudah tidak 
perlu mengetahui hal yang lain lagi tentang 
kehidupan. Sekarang mulailah ia mengerti 
mengapa Jayawijaya tidak pernah merasa 
takut menghadapi apapun juga? Mengapa Ja 
yawijaya tidak pernah menggunakan keke¬ 
rasan, namun tidak takut menghadapi keke¬ 
rasan itu sendiri. Cara penyerahan diri kepa 
da Yang Maha Kuasa secara mutlak lahir 
dan batin. Akan tetapi ia sangsi apakah ia 
mampu bersikap seperti Jayawijaya! Agak- 1 
nya tidak mungkin dapat. Gairah hidupnya 
masih penuh semangat, bergelora dan ia ti¬ 
dak mungkin dapat mengalah terhadap keke¬ 
rasan yang dilakukan orang la m terhadap'di 
rinya. Pasti akan dilawannya sekuat-* 
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tcn*sa!, , . . .. Iiyeret kereta berikut kusirnya ke dalam ,U 
"Kakang, untuk dapat bersikap sepertirang." 

engkau ini, dibutuhkan kekuatan yang luar "Kuda-kuda binal, kakane? 

biasa, melebihi tenaga sakti yang manapun,maksudnya itu?" 
Engkau telah membuat dirimu lebih kuat dd "Diaiene Retno Wil 

ripada segala cipta, rasa dan karsami yafsu ddpat dllbaratkan ap. yang kalau kita 
sendiri, engkau telah mengalahkan segald[uasai akdn menjadi alat a,Tiat be 

tirlnk mtinpkin danai a-^ i_ . . • . b 

kakang? Apa pula 

yang bijaksana. 

nafsu-nafsumu. Hal itu tidak mungkin dapat ,a dan rnutjak bag, kehidupan akan t e tani 
+ /-ki-/-' i rvlnh il. i i wn nrr Ia m n K mi * * l ._ «•«- tercapai oleh aku yang lemah ini. 

.'Jayawijaya tertawa dan suara tavvany 
membuat Retno Wilis menyadari 

alau menjadi liar akan membakar dan mela 
tap segala yang berada di depannya. Nafsu- I I J U ^ |— ^1 ■ J 1 MJ 

J J L J bahW ldfsu )yga daPat diibaratkan kuda-kuda pe- 
yang berada di depannya bukanlah dewa, m^drik kereta, di mana terdapat sang kusir. 
lainkan manusia biasa. K ^ 1 *a adalah badan jasmani kita sedung- 

Diajeng, akupun tidak dapat melepasfcn kusirnya adalah rohani kita Kalau kuda 
kan diri dari nafsu-nafsuku. Kalau aku mei juda penarik itu dapat dijinakkan, maka n 
n ... 1 . d'.».. d — _ . r, ■ '.hai + . A —i I / —. ho r-» A 'a O1 _ l ■ ' 

paskan diri dan nafsu, aku tidak akan dapajeka akan dapat menarik kereta sehingga 
bertahan hidup di dunia mi. Nafsu adalah k^aju ke arah yang semestinya. Akan tetapi 
duniawian. Nafsu adalah alat-alat yang kitialau kuda-kuda itu menjadi liar sehingga 
pergunakan untuk dapat hidup dan untuk m tang kusir tidak lagi mampu mengendali ■ 
nikmati kehidupan itu sendiri. Akan tetaPiannya, kuda-kuda itu akan kabur dan mune 
aku selalu memohon kekuatan dari Hyan ,m akan menveret kereta henm.t ...... f * a . u menyeret kereta berikut kusirnya 
Widhi agar nafsu tidak sampai memperbu nasuk ke dalam jurang." 

dak aku, agar nafsu-nafsuku tetap menjad "Ah, begitukah? Jadi kuda-kuda itu J 
peserta, menjadi alat yang baik dan bergu-jenting untuk menarik maju sang kereta 
na, bukan menjadi majikan atas diriku, bman tetapi juga amat berhahavaPala,, J 
kan menjadi kuda-kuda bmal yang akan rn> 

1 
amat 

, a- 
tetapi juga amat berbahaya kalau sam- 

i menjadi liar? Begitukah nafsu-nafsu ki- 
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ta itu, kakang? Lalu bagaimana upaya kita 
agar nafsu-nafsu kita tidak menjadi liar dan 
tetap menjadi peserta yang baik? Bagaima¬ 
na cara kita untuk dapat menundukkan naf¬ 

su-nafsu kita sendiri?" 
"Kita tidak dapat menundukkan nafsu- 

nafsu kita sendiri karena kita memang ber¬ 
gantung kepada mereka. Akan tetapi nafsu- 
nafsu itu diikut-sertakan kepada kita sejak 
kita lahir, merupakan anugerah pemberian 
Hyang Widhi sebagai penciptanya. Karena 
itu, satu-satunya jalan untuk dapat menem¬ 
patkan nafsu-nafsu di kedudukannya semu¬ 
la, yaitu sebagai peserta dan pelayan, hanya 
lah menyerah kepada kekuasaan Hyang Wi¬ 
dhi. Hanya kekuasaan Hyang Widhi yang 
mampu menundukkan nafsu-nafsu yang suka 

meliar itu, diajeng." 
Kembali hening mengikuti percakapan 

ini. Retno Wilis termenung dan semakin me 
,rasa bahwa ia akan selalu berada dalam ke¬ 
adaan damai dan tenteram kalau berdekat¬ 
an dengan pemuda ini. Ia merasa terharu se 
kali, merasa bahwa selama hidupnya baru i- 
ni ia bertemu dengan seorang yang benar- 
benar dikaguminya lahir batin, la melihat se 

orang laki-laki yang benar-benar gagah per¬ 
kasa, yang berani menentang bahaya bahkan 
maut dengan dada terbuka, sedikitpun tidak 
ada rasa takut, dengan hati bersih tidak ter 
kandung perasaan bermusuhan apa lagi ben¬ 
ci. Dan setelah ia termenung dan tenggelam 
dalam renungannya, Retno Wilis melihat 
bahwa ia telah jatuh cinta kepada pria itu! 
Rasa kagum bercampur dengan rasa iba dan 
sayang, membuatnya timbul keinginan un¬ 
tuk dapat membahagiakan pria yang dika¬ 
guminya itu. 

Malam tiba. Dari sela-sela jeruji, penja¬ 
ga memasukkan makanan yang terbungkus 
daun pisang dengan minuman. Retno Wilis 
membiarkannya saja. Akan tetapi Jayawija 
ya lalu mengambil bungkusan nasi dan lauk 
pauknya itu, membawanya ke dekat Retno 
Wilis. Sinar lampu menyorot dari luar, mem 
beri penerangan yang cukup ke dalam 
kamar tahanan itu. 

"Diajeng Retno Wilis, silakan makan dan 
minum hidangan antaran mereka ini," kata 
Jayawijaya lirih. 

"Hemm, aku tidak suka dengan makanan 
pemberian mereka, kakang," jawab Retno 
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Wilis dengan alis berkerut. Ia tahu bahwa pe 
nolakannya itu bukan hanya karena perasa¬ 
an tidak senang kepada musuh-musuhnya, 
melainkan juga karena rasa khawatir kalau- 
kalau makanan itu diberi racun. Orang tidak 
tahu apa saja yang dapat dilakukan orang- 
orang licik dan curang seperti itu! Dan ku¬ 
rasa sebaiknya kalau engkau juga jangan ma 
kan suguhan mereka ini, kakang daya." 

"Akan tetapi mengapa, diajeng? Sudah 
sejak pagi kita tidak makan dan perut kita 
menuntut isi. Kalau tidak makan malam i- 
ni, besok kita akan merasa lemah pada hal 
dalam keadaan seperti ini kita perlu menja¬ 
ga kesehatan dan tenaga. Makanlah, dia¬ 
jeng, biarpun hanya sedikit," Jayawijaya 

membujuk. 
"Terus terang saja, kakang. Aku sangsi 

anan kebersihan makanan dan minuman ini. 
Ingat, mereka adalah orang-orang sesat. 
Btsa saja mereka mencampuri makanan ini 
dengan racun untuk membunuh kita." 

Jayawijaya tersenyum. "Percayalah 
'akan kekuasaan Hyang Widhi, diajeng. Keku 

* 3saan itu tidak akan membiarkan kita dira- 
, Cuni orang. Mulut kita tidak akan mau mene 

>0 
V. 

lan kalau makanan atau minuman ini meng- 
ngandung racun. Marilah, biar aku dulu yang 
mulai makan dan minum untuk membukti¬ 
kan bahwa tidak ada racun dalam hidangan 
ini." 

Jayawijaya lalu menuangkan air teh da¬ 
ri poci itu ke dalam cangkir yang disedia¬ 
kan, kemudian menempelkan bibir cangkir 
pada bibirnya. Diminumnya sedikit demi se¬ 
dikit air teh itu dan ditelannya. Tidak terja¬ 
di sesuatu. Kemudian diambilnya sebungkus 
nasi dan dimakannya. Juga tidak terjadi 
sesuatu. 

"Nah, jelas bahwa dalam hidangan ma¬ 
kanan dan minuman ini tidak ada racunnya, 
diajeng. Mari silakan makan dan minum." 

Retno Wilis merasa tidak enak untuk me 
nolak terus. Juga kekhawatirannya hilang. 
Kalau tidak ada Jayawijaya di situ, biar ba¬ 
gaimanapun juga ia tidak akan mau rnenyen 
tuh makanan dan minuman itu. Mulailah ia 
minum dan makan untuk menenangkan pe¬ 
rutnya yang memang lapar dan tenggorokan 
nya yang memang haus. 

Setelah selesai makan dan minum, Jaya-j 
wijaya membawa sisa makanan dan bekas- 

t * 
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hiaangan itu ke pintu dan mengeluarkannya 
lewat sela-sela jeruji. Kemudian kembali 
dia duduk bersila di depan Retno Wilis seper 

ti tadi. 
"Mengaso dan tidurlah kalau engkau le¬ 

lah dan mengantuk, diajeng." 
"Aku tidak akan dapat tidur, akan 

tetapi aku sudah terbiasa beristirahat de¬ 
ngan duduk bersila dan bersamadhi, ka- 

kang." 
"Bagus kalau begitu. Mari kita mengaso, 

diajeng." 
Mereka tetap duduk bersila. Malam se¬ 

makin larut dan Retno Wilis sudah membu¬ 
at perhitungan bagaimana kalau ia berusaha 
meloloskan diri bersama Jayawijaya. Pintu 
jeruji besi itu bukan apa-apa baginya. De¬ 
ngan aji kesaktiannya dan kekuatan yang tin 
bui dari hawa sakti, ia tentu akan mampu 
menjebol pintu itu. Pedang pusaka Sapudenj 
ta juga tentu akan mampu mematahkan je- 
ruji-jeruji besi itu. Dan belasan orang pera- 
jurit penjaga di luar pintu kamar tahanan, 
dapat dengan mudah ia robohkan. Akan teta 
pi bagaimana kalau Wasi Shiwamurti dan k 
wan-kawannya datang? Mereka terlalu kua 

baginya. Dan juga Jayawijaya belum tentu 
mau, bahkan ia hampir yakin bahwa pemuda 
itu tentu akan menolaknya untuk melarikan 
diri dengan menggunakan kekerasan. Ah, bi 
arlah. Ia akan melihat apa yang hendak dila 
kukan pemuda luar biasa itu dan ia hanya a- 
kan menurut saja apa kehendaknya. Iapun 
mulai belajar pasrah dan menyerah kepada 
kekuasaan Yang Maha Kuasa! 

* 

* * 

Menjelang fajar. Suasana semakin he¬ 
ning. Para penjaga tidak terdengar lagi bi¬ 
cara, bahkan ada suara mendengkur. Agak¬ 
nya mereka telah tertidur! Hawa udara 
yang dingin memasuki ruangan kamar tahan 
an itu, begitu dinginnya sehingga Retno Wi-- 
lis dan Jayawijaya sadar dari samadhi mere 
ka. Tiba-tiba terdengar suara di pintu besi 
dan tampak sesosok bayangan orang ditimpa 
sinar lampu dari luar. Sesosok bayangan se¬ 
orang wanita! Agaknya wanita itu sedang' 
membuka kunci pintu penjara dan tak lama 
kemudian pintu itu terbuka. Bau harum me- 
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nerpa hidung kedua orang tahanan itu. Ret- 
no Wilis segera mengenal wanita itu yang bu 
kan lain adalah puteri Sang Adipati Menak 
Sampar yang cantik jelita itu. Gadis itu me 
mang Dyah Ayu Kerti, puteri sang adipati! 

Retno Wilis segera bangkit berdiri dan 
bertanya kepada puteri adipati itu. "Siapa 
andika dan mau apa andika memasuki ka¬ 
mar tahanan ini?" 

Akan tetapi Dyah Ayu Kerti tidak mem 
perdulikan pertanyaan Retno Wilis. Ia rneng 
harnpiri Jayawijaya yang masih duduk bersi 
la dan berkata dengan bisikan lembut. "Ka- 
kangmas Jayawijaya, aku Dyah Ayu Kerti da 
tang untuk membebaskanmu, kakangmas, 
Andika berdua boleh pergi dan melarikan di 
ri sekarang juga." 

Jayawijaya bangkit berdiri dan merrian 
dang gadis jelita itu dengan heran. 

"Bukankah andika ini puteri Sang Adipa¬ 
ti Menak Sampar? Bagaimana andika dapat 
masuk ke sini? Para penjaga itu ." 

"Ssssssttt... kakangmas Jayawijaya, ja 
ngan keras-keras andika bicara. Mereka su 
dah tertidur semua, terkena aji penyirepan- 
ku," kata Dyah Ayu Kerti lirih sambil mele 

takkan telunjuknya di depan sepasang bibir¬ 
nya yang merah merekah. 

"Akan tetapi ramamu? Para wasi itu?" 
tanya pula Jayawijaya dengan heran. 

"Mereka sedang berpesta mabuk- 
mabukan semalam suntuk untuk merayakan 
kemenangan mereka atas tertawannya an¬ 
dika berdua." 

"Akan tetapi . mengapakah andika 
membebaskan kami?" tanya pula Jayawija¬ 
ya- 

"Karena aku merasa kasihan kepada an¬ 
dika, aku.aku." 

Retno Wilis kehilangan kesabarannya. Ia 
menyambar tangan Jayawijaya dan menarik 
nya sambil berkata, "Marilah, kakang. Ke¬ 
sempatan terbuka bagi kita untuk melarikan 
diri. Jangan disia-siakan kesempatan ini!" Ia 
'menarik Jayawijaya keluar dari kamar 
tahanan itu dan lari melalui lorong di mana < 
para penjaga malang melintang dalam kea¬ 
daan pulas. 

Mereka berdua melangkahi tubuh par^v 
penjaga itu. Retno Wilis tetap menggandeng 
tangan Jayawijaya yang agaknya tidak tam- 
pak tergesa-gesa, seperti orang hendak' 
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pergi berjalan-jalan saja, bukan melarikan 

diri! 
"Kakangmas Jayawijaya.!" 
Mereka berhenti mendengar seruan ini 

dan melihat Dyah Ayu Kerti berlari- 
lari menghampiri mereka. Setelah dekat, 
Dyah Ayu Kerti memegang tangan Jayawija 
ya yang sebelah lagi dengan erat dan ia ber¬ 
kata, wajahnya berubah kemerahan. 

"Kakangmas, bawalah aku. Aku ikut, ka¬ 

kangmas Jayawijaya. 
"Ehhhh?? Ikut bagaimana? Aku tidak me 

ngerti maksudmu." 
"Ikut ke mana saja andika pergi. Aku..... 

aku . ingin menemanimu, selamanya....!" 
Panas rasa perut Retno Wilis, diamuk 

cemburu! Ia cepat menepiskan tangan gadis 
puteri adipati itu yang memegangi tangan 
Jayawijaya sehingga terlepas dan ia meng¬ 
hardik, "Perempuan tak tahu malu! Hayo, 
kakang Jayawijaya, kita lari dan jangan per 
dulikan gadis gila ini!" Dan diepun menarik 

, lagi pemuda itu, lari keluar dari bangunan 

itu. . , 
Dyah Ayu Kerti yang masih berdiri di lo 

rong itu tidak mengejar lagi, akan tetapi ia 

"Perempuan tak tahu malu' Hayo, kakang Ja 

yawijaya, kita lari dan jangan perdultkan ga 

dis gila ini!'* Dan tapun menarik lagi pemuda ^ 

itu, lari keluar dari bangunan itu. 
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menjawab karena puterinya tidak 
t hkan ? pertanyaannva, d,a laJu rnemerin 
ahkan dua orang senopatinya. "Periksa ke 

dalam kamar tahanan!" 
Dua 

cepat. 

menangis sesenggukan dengan hati duka, la 
telah jatuh kasmaran (cinta) kepada pemuda 
yang luar biasa itu, tergila-gila dan ingin se 
kali hidup bersama pemuda itu untuk sela¬ 
manya. Akan tetapi di sana ada Retno Wi- 
lis yang agaknya merebut pemuda itu dan ia 
merasa tidak mampu untuk menandingi wa¬ 
nita perkasa itu. Ia sendiri memiliki aji pe- 
nyeripan dan beberapa macam ilmu kadig- 
dayaan, akan tetapi apa artinya kalau di 
bandingkan dengan Retno Wilis yang demi 
kian sakti? 

Tiba-tiba muncul Sang Adipati Menak 
Sampar, Wasi Shiwamurti, Wasi Karangwo- )ut^r °ya* 

lo, Ni Dewi Durgomala, Ki Shiwananda dan ^ menangis sesenggukan akhirnya 
dua orang senopati Blambangan, yaitu Seno^31 ls, menjawab. "Aku.aku.... tel^h 
pati Rajah Beling dan Senopati Kurdola 
ngit, diikuti belasan orang perajurit penga 
wal. 

orang senopati itu berlari c 
berioncatan melangkahi para perajurit pen- 
aga yang tertidur lalu masuk ke dalam. Tak 

lama kemudian keduanya keluar lagi dan wa 
ja i inereka berubah pucat 

membebaskan mereka, kani'emg' tma'.l!.'^ 
ang adipati marah sekali. Matanya 

nelotot memandang kepada puterinya ter 
Melihat puterinya berada di luar tempat*ayan8 ltu dan dia menggeram. "Akan tet 

fu, . apu kasihan . keDada 
... kakangma5 Jayawijaya...." 
Celaka." seru sang adipati. 

Mari kita kejar. Mereka tentu belum 
. 1 ^ i jauh," kata Wasi Shiwamurti kepada 

tahanan sambil menangis, sang adipati 
menghampiri dan bertanya heran, "Dyah 

u Ayu Kerti' Apa yang kaulakukan di sini? Me 
ngapa pula engkau menangis?" Sang adipati 
melihat para perajurit penjaga yang malanc 
melintang dalam keadaan tidur. Sambil me 
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kawan-kawannya dan dia melompat keluar, 
diikuti oleh rekan-rekannya, juga oleh dua 
orang senopati dan belasan perajuritnya 
yang dibentak oleh sang adipati untuk ikut 
pula melakukan pengejaran. 

Sementara itu. Adipati Menak Sampar 
dengan marah sekali akan tetapi dia terlalu 
sayang kepada puteri tunggalnya untuk me¬ 
marahinya terus, menarik tangan puterinya 
dan diajak kembali ke gedungnya. 

"Eh, kenapa engkau bertanya demikian? 
Tentu saja aku ingin terlepas dari kurungan 
mereka," kata Jayawijaya sambil men ha¬ 
pus keringatnya/berlari-lari sejak tadi me¬ 
lelahkannya dan membuatnya berkeringat. 

h, f mengakulah saja terus terang. An- 
ika .emtu ingin sekali tinggal di sana agar 

dapat bersama-sama dengan gadis cantik je 
lita puteri Sang Adipati tadi!" 

Lho! Kenapa engkau berkata demiki¬ 
an?" 

"Perlahan dulu, diajeng Retno! Kenapa 
engkau menyeretku seperti ini?" keluh Ja¬ 
yawijaya yang terpaksa ikut berlari karena 
tangannya ditarik dengan kuat oleh Retno 

W i lis. 
Retno Wilis berhenti dan memandang ke 

padanya dengan wajah cemberut. Mereka te 

"Apakah engkau tidak tahu ataukah pura 
pura tidak tahu, kakang? Dyah Ayu Kerti 
yang cantik jelita itu tergila-gila kepada¬ 
mu! la telah jatuh cinta kepadamu, kakang, 
maka ia berani mati membebaskanmu. Kena 
pa engkau tadi tidak menerimanya ketika ia 
hendak ikut dan ingin menemanimu selama 
hidupnya?" Dengan wajah cemberut Retno 
Wihs lalu melangkah lagi, kini tidak mene- 
P^nrl^no _:_ . . . . .*>' 

/aucui)-Q -.^ - ~ ~ hllll UUaK HlCng- 

luli berlari agak jauh juga karena sekarang gandeng tangan Jayawijaya seolah hendak 
fajar telah menyingsing, sinar matahari mu meninggalkan pemuda itu. Jayawijaya rrje- 
mi mpnciisir koar'lanan malam vanti menine ngikutinva dari hHat^arva '-v .■/la i mengusir kegelapan malam yang mening 

■ galkan kabut. 
"Agaknya andika tidak ingin sekali untuk 

melarikan diri, ya kakang Jaya?" 

ngikutinya dari belakang. 

Begitukah perkiraanmu? Aku sendiri ti 
dak mengira ...." 

Hemm, jelas sekali bahwa ia mencinta- 
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mu. Kalau tidak, mengapa ia membebaskan 

mu?" 
"Aku hanya menganggapnya sebagai 

uluran Kekuasaan Tuhan yang hendak meno 
long kita melalui tangan puteri itu, dia- 

jeng-" , K K "Hemrn, apapun anggapanmu, jelas bah¬ 

wa puteri itu jatuh cinta kepadamu." 
"Andaikata benar demikian, apakah hal 

itu karena kesalahanku, dia jeng? Aku tidak 

sengaja." 
Retno Wilis berhenti melangkah dan me 

natap tajam wajah pemuda itu. "Kakang Ja¬ 
yawijaya, apakah engkau tidak tertarik H 
ngat, ia seorang gadis yang amat cantik je¬ 
lita dan ia puteri seorang adipati yang berku 
asa pula, gadis bangsawan, kaya raya dan 
cantik jelita. Kalau engkau menjadi suami¬ 
nya, engkau tentu akan menjadi mantu adi¬ 
pati dan memperoleh derajat dan pangkat 
tinggi, menjadi orang yang mulia, terhor¬ 
mat dan disegeini orang sekadipaten Blam- 

bangan!" 
Jayawijaya tersenyum geli ketika dia 

memandang kepada gadis yang diam- 
diam menjadi pujaan hatinya itu. "Diajeng, 

aku tidak mengerti mengapa engkau berka¬ 
ta seperti itu kepadaku. Pernikahan hanya 
mempunyai satu saja syarat, yaitu cinta ka¬ 
sih. Dan cinta kasih ini tidak memandang ke 
cantikan, derajat pangkat atau harta, bukan 
pula keturunan. Dyah Ayu Kerti hendak 
ikut denganku, bagaimana mungkin aku da¬ 
pat menerimanya? Ia seorang puteri adipa¬ 
ti, dan aku seorang kelana. Juga tidak mung 
kin menemaniku selama hidupnya karena 
hal itu berarti bahwa aku harus menjadi su¬ 
aminya, pada hal tidak ada cinta kasih da¬ 
lam hatiku terhadap dirinya." 

Retno Wilis menunduk dan senyum ber¬ 
kembang d! bibirnya. Wajahnya yang jelita 
itu berseri, semringah. "Aku .aku girang 
mendengar pertanyaanmu itu, kakang Jaya 

f J iCIIULdp lujam Wd Jdl 1 gdCJLS 

itu. Diajeng, aku heran sekali mengapa engC 
kau tadi seperti orang marah-marah." 

Retno Wihs masih menundukkan muka¬ 
nya dan matanya mengerling ke arah permn 
da itu. Lalu katanya lirih, "Aku tidak senang 
arena gadis itu mencintamu." 

Dan engkau mengira bahwa aku juga 
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membalas cintanya?" 
Dengan suara masih lirih Retno Wilis 

menjawab, "Aku.khawatir begitu." 
"Kalau begitu, ah, benarkah dugaanku 

ini bahwa engkau.cemburu, dia jeng?" 
Wajah Retno Wilis menjadi merah seka¬ 

li, kepala semakin menunduk dan suaranya 
semakin lirih. "Aku . aku harus malu, kal 

kang." 

(Bersambung Jilid XIV 
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SEPASANG GARUDA PUTIH 
f (lanjutan PERAWAN LEMBAH WJLIS) 

Karya : Asmaraman S. Kho Ping Hoo 
q ^ Jilid XIV 

- K enapa, diajeng-; Karena cemburu? Ki- f-| ta ini manusia biasa, diajeng, dan adalah wa 
jar kalau kita masih dipermainkan perasaan 

f yang terdorong oleh nafsu-nafsu kita. Ma- 
I sib bajP kalau kita tidak menjadi buta oleh 

nafsu, elainkan dapat mempergunakan 
nafsu secara wajar. Kalau engkau cemburu, 
hal itu adalah manusiawi, diajeng. Tidak 
perlu membuatmu malu. Aku sendiri, aku- 
pun seorang manusia biasa yang sadar akan 

v kelemahanku. Karena merasa diri lemah ini 
t ah maka aku selalu bersandar kepada Ke¬ 

kuasaan Hyang Widhi, selalu mepyerah. Eng 
. kau tidak ingin melihat seorang wanita lain 
» encintaku, hal itu berarti bahwa engkau (cinta kepadaku, bukan?" 

Kmi Retno Wilis menundukkan mukanya 
sampai dagunya mepet dengan bawah leher- 
nya, jantungnya berguncang keras dan na¬ 
pasnya tersendat. 

fr Jayawijaya memegang kedua tangan ga- 
* !tu> engangkat kedua tangan itu mende 



katkan kepada mukanya dan mencium jari- 
jari tangan itu. "Jangan rikuh atau malu, di- 
ajeng karena keadaan hati kita sama. Aku- 
pun mencintamu sejak pertama kali kita 
berjumpa. Hatiku melekat kepadamu. Semo 
ga Sang Hyang Widhi memperkenenkan dan 
memberkahi hati kita yang saling mencin¬ 
ta.1' 

"Kakang .!" Retno Wilis mendesan 
dan selama hidupnya belum pernah ia 
merasakan kebahagiaan seperti saat itu. Tu 
buhnya menjadi lemas dan seolah ia tidak 
kuat menyangga kepalanya dan menyandar¬ 
kan kepalanya didada Jayawijaya yang 
segera mendekapnya. Dalam dekapan kedua 
lengan pemuda itu, Retno Wilis merasa 
seperti seorang bayi dalam gendongan 
ibunya, begitu aman tenteram dan bahagia! 
Ia memejamkan kedua matanya dan mera- 

" sa seperti diayun-ayun. 
Sesungguhnyalah, tidak ada kebahagiaan 

yang lebih besar dari pada dua hati yang sa¬ 
ling mencinta bertemu. Demikian asyik dan 
masyuk. Gamelan di Lokananta bagaikan 
berbunyi merdu selaras dengan nyanyian 
hati mereka. Desah angin di antara daun- 

U 

daun pohon seperti berbisik-bisik merdu me 
rayu. Gemercik air di anak sungai seperti se 
kumpulan bidadari menyanyikan lagu puji- 
pujian. Sinar matahari tampak lebih cerah 
dan indah dari pada biasanya. Awan- 
awan yang berarak di angkasa membentuk 
lukisan-lukisan yang indah menakjubkan. An 
daikata dunia kiamat di saat i .u, mereka 
berdua tidak akan merasakannya dan mati 
terselubung kebahagiaan yang terasa sam¬ 
pai di tulang sumsum itu. Mereka tenggelam 
'dalam lautan asmara, telinga mereka penuh 
dengan sajak-sajak dan nyanyian cinta yang 
serba indah, tidak mendengarkan apa- 
apa yapg lain lagi. Cinta asmara me ang 
memiliki kekuasaan yang amat dahsyat. Ja¬ 
yawijaya yang biasanya selalu waspada itu, 
sekali inipun terlena. Mendekap kepala Ret 
no Wilis baginya seolah dia telah mendekap 
alam semesta, telah mendapatkan segala 
galanya. Dia sampai lupa diri dan men eji 
kan mata, hanyut terbawa nyanyian asi ara 

yang mengayun kalbunya. 
"Ha-ha-ha-ha-ha! Kiranya kalian berdua^ 

saling mencinta! Bagus sekali! Kami akan 
menyempurnakan kebahagiaan kalian 
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dengan keduanya mati bersama!" tiba- 
tiba terdengar seruan itu yang bagaikan 
geledek telah menarik kedua orang muda 
keluar dari alam kahyangan Sang Hyang 
Komajaya dan Komaratih! Mereka kembali 
ke dunia yang banyak halangan dan cobaan, 
dan menghadapi Wasi Shiwamurti yang 
muncul lengkap dengan Wasi Karangwolo, 
Ni Dewi Durgomala, Ki Shiwananda, kedua 
senopati Rajah Beling dan Kurdolangit 
bersama belasan orang anak buah mereka! 
Seketika maklumlah Retno Wilis bahwa 
keadaan mereka dalam bahaya maut. 
Gertakan Wasi Shiwamurti bukan gertakan 
kosong belaka. Kalau mereka semua itu 
menyerang, ia tidak akan mampu melin¬ 
dungi Jayawijaya atau bahkan dirinya 
sendiri. Ia dan kekasihnya akan mati bersa¬ 
ma! Pikiran ini menenangkan hatinya. Mati 
bersama! Alangkah membahagiakan itu. 
Maka sedikitpun ia tidak menjadi jerih. 

"Wasi Shiwamurti, kenapa kalian masih 
saja mengejar-ngejar kami? mengapa kalian 
memusuhi kami, padahal kami tidak 
memusuhi kalian? hentikanlah pengejaran 
ini dan biarkan kami pergi dengan aman," 
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kata Jayawijaya, sementara itu Retno Wilis 
sudah bersiap siaga untuk mempertahankan 
diri dan melindungi Jayawijaya dengan 
sekuat tenaga sampai saat terakhir. 

"Jayawijaya, sekarang juga andika boleh 
pergi, kami tidak akan mengganggu, kami 
tidak mempunyai urusan apapun denganmu. 
Akan tetapi, kami tidak akan membebaskan 
Retno Wilis. Kami harus menangkapnya, 

hidup atau mati!" 
Mendengar ini, Retno Wilis yang sudah 

nekat lalu melangkah maju menghadapi 
Wasi Shiwamurti dan berkata dengan 
lantang. "Wasi Shiwamurti, beginikah sikap 
seorang wasi yang mengaku sebagai kepala 
agama baru dan menjadi utusan negara 
Cola7 Engkau maju bersama banyak kawan 
hendak mer.geroyok aku? Majulah, keroyok¬ 
lah, aku tidak takut mati. Lebih baik mati 
dengan gagah dari pada hidup sebagai 
manusia curang dan licik macam engkau 
yang hanya berani melakukan i pengeroyok¬ 
an terhadap seorang wanita muda!" Ucapan 
Retno Wilis ini tajam sekali dan menusuk 
perasaan dan harga diri Wasi Shiwamurti 

* yang menjadi merah mukanya saking marah 
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dan malunya. 

Babo-babo, Retno Wilis!" bentak Wasi 
Shiwamurti dengan suara menggeledek. 
"Sumbarmu seperti menyambarnya halilin¬ 
tar dimusim hujan! Kaukira kami takut 
kepadamu untuk bertanding satu lawan 
satu? Hayo majulah, aku tidak akan 
mengeroyokmu, aku akan maju seorang diri 
untuk melawanmu satu lawan satu!" 

Pada saat itu, tampak dua bayangan 
orang berkelebat dan terdengar suara 
antang, "Diajeng Retno Wilis, jangan takut 

aku datang membantumu!" 

Retno Wilis cepat menengok dan 
melihat seorang pemuda yang tampan 
bertubuh tegap dan bersikap gagah, ia 
girang karena mengenal bahwa pemuda itu 
adalah Harjadenta, pemuda perkasa dari 
Gunung Raung itu. Akan tetapi lebih girang 
lagi hatinya melihat Bagus Seto bersama 
pe tuda itu. Kalau hanya Harjadenta yang 
datang membantu, ia masih meragukan 
apakah ia dan Harjadenta mampu mengha¬ 
dapi banyak lawan itu. Akan tetapi dengan 
munculnya Bagus Seto, ia merasa tenang. 

Kakangmas Harjadenta! Kakang Bagus 
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Seto! Bagaimana kalian dapat datang 

bersama?" 
"Kami saling berjumpa dalam perjalanan 

lalu bersama-sama menuju ke Blam- 
bangan," kata Harjadenta dengan girang. 
Dia tidak mengenal orang-orang i 
berpakaian pendeta itu, maka dia meman¬ 
dang rendah. Dengan adanya Retno Wilis 
dan Bagus Seto di situ, dia tidak merasa 
takut menghadapi siapa juga. Akan tetapi 
ketika melihat Ni Dewi Durgomala dan Ki 
Shiwananda, dia lalu teringat akan mereka 
yang memimpin agama baru yang menyesat 
kan itu. Dia mengerutkan alisnya, maklum 
bahwa dia berhadapan dengan musuh- 

musuh yang sakti. 
Sementara itu, Bagus Seto yang 

mengamati Wasi Shiwamurti, dapat melihat 
bahwa Kakek itu memiliki wibawa yang 
teramat kuat. Dia khawatir kalau adiknya 
tidak akan mampu menandingi wasi itU, 
maka dia lalu menghampiri adiknya dan 
berkata, "Retno, apa yang sedang terjadi di 
sini? dia juga menoleh kepada Jayawijaya 
yang berdiri di samping Retno dan terkejut¬ 
lah Bagus Seto melihat sinar mata yang 
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terang dan jernih dari pemuda yang 
sikapnya amat tenang itu. Dia kaget karena 
dapat menduga bahwa pemuda ini tentu 
memiliki kekuatan yang dahsyat di balik 
kelembutannya. 

"Kakang Bagus Seto, ini adalah Wasi Shi 
wamurti, pendiri dari agama baru yang di¬ 
bantu N i Dewi Durgomala dan K i Shiwanan- 
da yang sudah kakang kenal. Yang lain- 
lain itu adalah para senopati Blambangan 
dan anak buahnya. Mereka itu hendak me¬ 
nangkap aku dan kakang Jayawijaya ini. 
Oya, perkenalkan, kakang. Ini adalah ka¬ 
kang Jayawijaya yang melakukan perjalan¬ 
an bersamaku. Kakang Jaya, ini kakakku 
bernama Bagus Seto dan yang itu adalah ka- 
kangmas Harjadenta dari Gunung Raung." 

Melihat sikap dan pandang mata adiknya 
terhadap pemuda yang lembut itu, dan meli 
hat cara pemuda itu memandang adiknya, 
Bagus Seto segera tahu bahwa ada hubungan 
batin yang istimewa di antara keduanya. 
Sejenak dia bertukar pandang dengan Jaya¬ 
wijaya dan dalam waktu beberapa detik itu 
seolah keduanya saling dapat menyelami i- 
si hati masing-masing dan kembali Bagus Se 
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to merasa terkejut dan kagum. Dia tahu bah 
wa pemuda ini bukan seorang pemuda biasa 
saja, sebaliknya Jayawijaya juga merasa 
betapa kuatnya pancaran sinar mata Bagus 
Seto. 

"Akan tetapi kenapa mereka itu hendak 
menangkap kalian, Retno''"' 

"Mereka itu hendak menawan aku de¬ 
ngan tuduhan menjadi telik sandi, kakang 
dan hendak membebaskan kakang Jayawija¬ 
ya. Akan tetapi kakang Jayawijaya tidak 
mau dibebaskan seorang diri saja dan menun 
tut agar aku dibebaskan pula. Mereka hen¬ 
dak memaksa aku menyerah dan aku menen 
tang urrtuk bertanding satu lawan satu kalau 
mereka itu bukan pengecut yang curang dan 
suka main keroyokan." 

Melihat Retno Wilis bercakap-cakap de¬ 
ngan pemuda berpakaian serba putih yang 
baru muncul bersama seorang pemuda lain, 
bicara dan mengobrol tanpa memperdulikan 
dia dan kawan-kawannya, Wasi Shiwamur'ti 
menjadi marah. 

"Retno Wilis, siapa hendak mengeroyok¬ 
mu? Aku terima tantanganmu untuk bertan 
ding satu lawan satu! Hayo majulah, siapa 



hendak melawanku?" Wasi Shiwamurti me¬ 
nantang. 

Tiba-tiba Retno Wilis mendapat sebuah 
pikiran yang dianggap baik dan menguntung 
kan. "Begini saja, Wasi Shiwamurti. Seka¬ 
rang telah datang kakang Bagus Seto dan 
kakangmas Harjadenta, jadi kami ada berti¬ 
ga. Nah, kalian boleh mengajukan tiga 
orang jagoan kalian untuk dipertandingkan 
dengan kami bertiga, maju satu demi satu. 
Kalau pihakku menang dua, berarti aku me¬ 
nang dan engkau harus membebaskan kami. 
Sebaliknya kalau pihak kalian yang menang 
dua, kalian boleh menawanku. Bagaimana, 
beranikah engkau menerima tantanganku 
ini?" 

Wasi Shiwamurti tertawa mengejek. Dia 
mengandalkan dua orang pembantu utama¬ 
nya, yaitu Ni Dewi Durgomala dan Ki Shiwa 
nanda. "Ha-ha-ha, bagus! Coba sekarang 
kauajukan jagomu untuk melawan jago ka¬ 
mi. Ki Shiwananda, majulah! Nah, siapa 
yang akan maju melawan Ki Shiwananda?" 

Pada saat itu terdengar bentakan 
nyaring suara wanita. "Siapa berani 
menggangu anak-anakku?" 

Dua sosok bayangan berkelebat dan di 
situ telah berdiri Endang Patibroto dan 
seorang pemuda gagah yang bukan lain 
adalah Jarot. Putera Adipati Kertajaya 
dari Pasisiran ini melakukan perjalanan 
merantau dan memang dia ingin sekali 
menyusul Endang Patibroto yang pernah 
menolongnya dari tangan kedua orang 
kakaknya, Lembu Alun dan Lembu Tirta, 
yang bermaksud membunuhnya dengan 
bantuan guru mereka, yaitu Wasi Surengpa- 
ti. Karena Adipati Kertajaya adalah 
seorang Adipati yang setia terhadap 
Jenggala dan Panjalu, maka dia merasa 
khawatir terhadap keselamatan Endang 
Patibroto yang hendak menyelidiki keadaan 
Nusabarung dan Blambangan. "Maka dia 
tidak mencegah, bahkan menyetujui ketika 
puteranya, Jarot menyatakan keinginannya 
untuk merantau dan menyusul Endang 
Patibroto ke kedua kadipaten itu, dan kalau 
perlu membantunya. Demikianlah, ketika 
tiba di luar perbatasan Blambangan, Jaroj; 
bertemu dengan Endang Patibroto dan. 
mereka melanjutkan perjalanan bersama' 
memasuki daerah Blambangan. Kebetulan 



sekail mereka melihat Retno W ilis, Bagus 
Seto, Jayawijaya dan Harjadenta sedang 
berhadapan dengan banyak orang yang 
sikapnya mengancam, maka Endang 
Patibroto lalu membentak marah. 

"Retno, apa yang terjadi di sini7 Siapa 
orang-orang menjemukan mi?" bentak 
Endang Patibroto galak kepada puterinya. 

"Kanjeng ibu, mereka adalah Wasi 
Shiwamurti, pendiri agama baru dan 
kawan-kawannya. Dia hendak menawanku, 
dan aku mengajukan usul untuk bertanding 
satu lawan satu." 

"Babo-babo! Siapa hendak menandingi 
puteriku, akulah lawannya! Engkaukah, 
pendeta palsu, yang hendak maju? Nah, 
akulah lawanmu!" kata Endang Patibroto 
sambil menghadapi Wasi Shiwamurti. Sang 
wasi dan kawan-kawannya terkejut dan 
gentar menghadapi wanita setengah tua 
yang gagah perkasa dan galak bukan main 
itu. Wasi Shiwamurti sudah mendengar 
banyak tentang Endang Patibroto, wanita 
yang sakti itu. Akan tetapi tentu saja dia 
tidak takut karena banyak kawan dan anak 
buahnya. 

"Bagus, kiranya engkau-sendiri yang 
datang, Endang Patibroto. Sudah lama kami 
mendengar akan namamu dan kebetulan 
sekali sekarang engkau datang mengantar¬ 

kan nyawa!" 
"Wasi Shiwamurti, keadaan sekaranp 

berubah. Ibuku telah datang, maka dipihak 
kami bertambah seorang lagi, menjadi em¬ 
pat orang yang akan maju sebagai jago ka¬ 

mi!" 
"Bukan empat, melainkan lima1" Endang 

Patibroto berseru dan ia menuding ke arah 
Jarot. "Pemuda inipun dapat menjadi jago 
kita, Retno. Kenalkan, dia bernama Jarot, 
putera Adipati di Pasisiran." 

Jarot mengangguk kepada Retno Wilis, 
Bagus Seto, Harjadenta dan Jayawijaya. 
Retno segera memperkenalkan dua orang 
pemuda yang sejak tadi diam saja itu 
kepada ibunya. "Ibu, ini adalah kakangmas 
Harjadenta yang juga menjadi jago kita. 
Dan yang ini adalah kakang Jayawijaya 
yang bersama aku dijadikan tawanan oleh 
orang-orang Blambangan." 

Endang Patibroto tersenyum kepada 
puterinya. "Aku sudah mengenal anakmas 
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Jayawijaya, Retno. Anakmas Jayawijaya, 
bagaimana andika dapat bersama anakku 
menjadi tawanan orang-orang Blambang 
ngan7" 

Jayawijaya memberi hormat kepada 
Endang Patibroto. "Bibi, kebetulan sekali 
saya bertemu dengan diajeng Retno Wilis 
dan melakukan perjalanan bersama." 

Diam-diam Endang Patibroto merasa 
girang sekali. Ia sudah mengambil keputus- 
an untuk menjodohkan Retno Wilis dengan 
pemuda yang aneh luar biasa ini, dan tahu- 
tahu mereka sudah bertemu bahkan 
melakukan perjalanan bersama. "Ah, 
begitukah? Retno, mari kita berlima maju 
dan membasmi orang-orang jahat ini!" 

Retno Wilis menghadapi Wasi Shiwamur 
ti. "Wasi Shiwamurti, di pihak kami ada 
lima orang jago. Mari kita bertanding satu 
lawan satu!" 

Paman Wasi, biar aku yang maju 
sebagai jago pertama!" terdengar bentakan 
keras dan seorang laki-laki tinggi besar 
melompat keluar. Usianya kurang lebih 
iimapuiuh tahun dan tubuhnya gagah dan 
tampak kokoh kuat. 
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"Aku adalah sepopati Blambangan 
bernama Rajah Beling. Siapa berani 
melawan aku?" katanya sambil membusung 
kan dadanya yang lebar dan tebal. 

'Diajeng Retno Wilis, biar aku yang 
menandinginya!" kata Harjadenta dan Rel 
no Wilis yang maklum akan kepandaian pe¬ 
muda dari Gunung Raung ini mengangguk. 
Ia belum tahu bagaimana tingkat kepandai¬ 
an Jarot, pemuda yang datang bersama ibu¬ 
nya, maka tentu saja ia tidak berani menga¬ 
jukan pemuda itu. 

Dengan gagah Harjadenta melangkah 
maju menghadapi Senopati Rajah Beling 
yang memandang kepadanya dengan mata¬ 
nya yang lebar itu terbelalak menyeram¬ 
kan. Harjadenta tersenyum, sikapnya 
tenang saja. 

Orang muda, sebutkanlah namamu agar 
engkau tidak mati tanpa nama!" bentak Se 
nopati Rajah Belifig dengan suara menggele 
gar. 

"Aku Harjadenta dari Gunung Raung. Gu 
ruku adalah Eyang Empu Gandawijaya kalau 
engkau ingin tahu," jawab Harjadenta de¬ 
ngan sikap tenang. Dia adalah seorang yang 
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jujur, maka tanpa ditanya dia sudah mem¬ 
perkenalkan gurunya. 

"Hemm, murid Empu Gandawijaya? O- 
rang muda, karena kami sudah mengenal Em 
pu Gandawijaya dan pernah memesan keris 
buatannya, maka kunasihatkan agar engkau 
pulang ke Gunung Raung dan jangan mencam 
puri urusan ini. Aku memberi kesempatan 
kepadamu untuk hidup demi gurumu." 

"Senopati Rajah Beling, kita teiah memi 
lih pihak masing-masing dan kita berhadap¬ 
an sebagai musuh. Tidak perlu engkau me- 
nyinggung-nyinggung nama guruku. Kita te¬ 
lah menjadi jago dari masing-masing pihak. 
Majulah, aku siapj'menandingimu!" 

"Orang muda keras kepala, tidak tahu di 
sayang orang. Sekarang engkau akan ma¬ 
ti!' Berkata demikian, senopati yang tinggi 
besar itu sudah menerjang maju dengan ta¬ 
ngan kanan dikepal sebesar kepala orang 
dan menyambar ke arah kepala Harjaden- 
ta, sedangkan tangan kirinya membentuk ca 
kar mencengkeram ke arah dada pemuda i- 
tu. Gerakannya mendatangkan angin, per¬ 
tanda bahwa gerakan itu mengandung tena¬ 
ga yang besar, juga datangnya amat cepat¬ 
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nya. 
Namun Harjadenta adalah seorang pemu 

da yang tangkas dan gesit. Menghadapi se¬ 
rangan itu dia tidak menjadi gugup, cepat 
miringkan tubuhnya dan menarik kepalanya 
ke belakang sehingga pukulan dan cengke¬ 
raman lawan itu hanya mengenai angin Ko¬ 
song belaka. Rajah Beling menjadi penasar¬ 
an dan cepat kakinya menyusul dengan 
tendangan yang mencuat secepat ular me¬ 
matuk. Kaki yang besar dan panjang itu me¬ 
nyambar ke arah dada Harjadenta. Namun 
pemuda ini sudah siap siaga. 

"Wuuuuuuuuttt.dukkkk!!" Lengan ka 
nan Harjadenta sudah menangkis kaki kiri la 
wan yang menyambar dengan tendangan itu 
dan ternyata tenaga pemuda ini tidak kalah 
oleh tenaga tendangan lawan. Buktinya ka¬ 
ki yang tertangkis itu terpental dan menbu 
at tubuh Rajah Beling menjadi doyong. Ke¬ 
sempatan ini dipergunakan oleh Harjadenta 
untuk membalas. Selagi tubuh lawannya con 
dong ke kanan, dia memapakmya dengan 
tamparan tangan kiri dengan jari-jari terbu 
ka yang ditujukan ke arah leher lawan. 

"Syuuuuuttt.!" Tamparan yang kuat 
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itu juga tidak mengenai sasaran karena biar 
pun tubuhnya condong ke kanan, senopati 
yang banyak pengalaman bertanding itu su¬ 
dah menjatuhkan tubuhnya ke belakang, la¬ 
lu menggelinding dan meloncat bangun kem 
bah. Mereka sudah berhadapan lagi seperti 
dua ekor ayam jago sedang berlaga. Kedua¬ 
nya memasang kuda-kuda. Rajah Beling me 
masang kuda-kuda atau pasangan yang dise¬ 
but Mahesa Mungkur, yaitu tubuhnya mem¬ 
belakangi lawan, akan tetapi lehernya 
menoleh ke belakang dan matanya meman¬ 
dang penuh kewaspadaan, kedua kakinya 
siap untuk membalik dan kedua tangannya 
dengan jari-jari terbuka terpasang di depan 
dada, seolah-olah seekor harimau yang 
sedang marah dan siap untuk menerkam 
musuhnya. ' i 

"Haiiiiiit....!" Rajah Beling tiba-tiba 
memutar kedua kakinya dan kedua tangan¬ 
nya menyambar dan kanan kiri, membuat 
gerakan menggunting ke arah tubuh 
Harjadenta. 

"Yaaaaahhhh....!" Harjadenta juga 
mengeluarkan pekik dan kedua tangan yang 
membentuk cakar itu berkembang ke kanan 
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kiri menangkis dua pukulan yang menggun¬ 
ting dari lawan, kemudian kaki kanannya 
menyambar ke arah perut Rajah Beling. 

"Wuuuttt .... desss ....!!'’ Rajah Beling 
tidak sempat mengelak, maka diapun 
menggerakkan kaki kirinya menyambut 
tendangan itu sehingga kedua tulang kering 
kaki mereka bertemu dengan kerasnya. 
Keduanya terpelanting dan terhuyung ke 
belakang. 3ebol kuda-kuda mereka ketika 
kedua kaki mereka saling bertemu itu dan 
ternyat^ tenaga mereka seimbang sehingga 
keduanya terpelanting dan hampir roboh! 

"Babo-babo, keparat! Ada juga isinya 
bocah ini!" kata Rajah Beling marah. 

"Senopati Rajah Beling, keluarkan 
semua kedigdayaan dan aji ke^aktianmu!" 
tantang Harjadenta. 

"Keparat! Sambutlah pusakaku mi kalau 
engkau mampu!" Rajah Beling mencabut 
sebatang pedang dari pinggangnya. 

"Hemm, belum lecet kulitmu, belum 
patah tulangmu* engkau sudah mengeluar¬ 
kan pusaka! Apa engkau kira hanya engkau 
yang memiliki pusaka? Akupun memiliki 
sebatang pusaka ampuh yang akan menan- 
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dingi pusakamu!" Berkata demikian, 
Harjadenta mencabut kerisnya, yaitu Ki 
Mengeng, sebatang keris buatan Empu 
Gandawijaya. 

"Maju dan sambutlah pusakaku ini yang 
akan mengantarmu ke alam baka!" bentak 
Rajah BeJing dengan suara garang, dan dia 
sudah menerjang ke depan, pedangnya 
melayang dan membacok ke arah kepala 
harjadenta. Pemuda itu maklum akan 
datangnya serangan yang berbahaya. Dia 
cepat menggeser kakinya dan mengelak ke 
samping kiri. Ketika pedang yang berkilau¬ 
an saking tajamnya itu meluncur lewat, 
cepat diapun memasukkan kerisnya 
menusuk ke arah lambung lawan. Rajah 
Beling cukup gesit dan melihat dirinya 
terancam maut di ujung keris lawan, diapun 
melompat ke belakang dan luput dari 
serangan itu. kemudian dia menerjang lagi, 
memutar pedangnya sehingga tampak 
gulungan sinar pedang yang seolah berubah 
menjadi banyak itu. Dari gulungan sinar itu 
mencuat sinar pedang menusuk ke arah 
dada Harjadenta. Pemuda ini cepat 
memutar pergelangan tangan kanannya 
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yang memegang keris, kerisnya berputar 
menangkis pedang lawan. Rarena maklufn 
bahwa lawannya memiliki tenaga besar, 
ketika menangkis Harjadenta mengerahkan 
tenaganya. 

"Cring .... tranggg .!!" Dua kau 
pedang bertemu keris dan tampaklah bunga 
api berpijar menyilaukan mata ketika dua 
batang senjata itu bertemu di udara dengan 
kuatnya. Keduanya lalu melangkah ke 
belakang untuk memeriksa senjata masing- 
masing. Setelah mendapat kenyataan bahwa 
senjata mereka tidak rusak, keduanya maju 
lagi dan saling serang dengan hebatnya. 
Ternyata tingkat kepandaian kedua orang 
ini berimbang sehingga pertandingan itu 
berlangsung seru dan sukar untuk diramal¬ 
kan siapa yang akan keluar sebagai peme¬ 
nang. Sebetulnya Harjadenta masih menang 
sedikit dalam hal kecepatan , sedangkan 
tenaga mereka seimbang. Akan tetapi 
Rajah Beling menutup kekalahannya itu 
dengan kemenangan dalam pengalaman 
bertanding. Gerakkannya lebih matang 
dibandingkan Harjadenta, jurus-jurus 
silatnya dapat dikembangkan dengan 
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berbagai gerakan yang cepat tidak terduga, 
sehingga kadang-kadang Harjadenta dibuat 

kaget. 
Ada seperempat jam mereka bertanding 

dan keadaannya masih seimbang sehingga 
para penonton kedua pihak mdrasa tegang 
sekali. Jayawijaya yang ikut juga menjadi 
penonton, mengerutkan alisnya. Dalam hati 
nya dia sama sekali tidak senang menyaksi¬ 
kan pertandingan mi karena maklum bahwa 
seorang di antara mereka yang bertanding 
tentu akan tewas atau setidaknya terluka. 
Dia menganggap bahwa pertandingan itu bu 
kan merupakan cara penyelesaian yang baik 
dan sehat. Akan tetapi diapun tahu bahwa 
dia tidak dapat mencegah karena kedua pi¬ 
hak sudah setuju untuk menyelesaikan perso 
alan dengan adu kepandaian silat. Tentu sa¬ 
ja dia berpihak kepada rombongan Retno 
Wilis karena pihak gadis itulah yang benar 
sedangkan pihak Blambangan salah, akan te 
tapi dia tidak menghendaki cara kekerasan 

seperti itu. 
"Hauuuppppp.1" Kembali Rajah Be¬ 

ling mengeluarkan bentakan nyaring dan dia 
sudah merendahkan tubuh sampai berjong¬ 

kok dan pedangnya menyerampang ke arah 
kedua kaki Harjadenta. Pemuda ini melom¬ 
pat ke atas belakang, akan tetapi baru saja 
kedua kakinya menginjak tanah, Rajah Be¬ 
ling sudah melompat ke atas dan menyerang 
dari atas dengan pedangnya, gerakannya se¬ 
perti seekor burung garuda menyambar 
mangsanya. 

Harjadenta terkejut bukan main. Serang 
an lawannya itu sedemikian cepatnya dan ta 
hu-tahu pedang itu telah menyambar ke 
arah lehernya dari atas! Dia mencoba untuk 
mengelak dengan miringkan tubuh atasnya, 
akan tetapi pedang itu masih saja dapat me 
nyerempet pundak kirinya. Baju di bagian 
pundak kirinya robek berikut kulit pundak¬ 
nya, terluka dan mengeluarkan darah. 

Akan tetapi Harjadenta cepat menusuk¬ 
kan kerisnya ke arah tubuh yang masih mela 
yang di atas itu. Rajah Beling ipenank kaki¬ 
nya, akan tetapi tetap saja keris itu masih 
melukai pahanya sehingga mengucurkan da¬ 
rah. Keduanya berlompatan ke belakang, 
Harjadenta berdarah pada pundak kirinya 
dan Rajah beling berdarah pula paha kanan ¬ 
nya. 
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Kawan-kawan dari kedua pihak cepat 
maju menolong teman masing-masing. Ret- 
no Wilis merasa lega setelah melihat bahwa 
luka di pundak Harjadenta tidak parah 
walaupun tentu saja kurang baik ka au pe nu 
da itu melanjutkan pertandingan karena lu¬ 
kanya itu akan membuat gerakannya menja 

di kurang leluasa dan lambat. 
"Retno Wilis, jagomu telah terlukai" ka¬ 

ta Wasi Shiwamurti lantang. 
Retno Wilis bertolak pinggang mengha¬ 

dapi sang wasi itu. "Akan tetapi jagomu ju¬ 
ga terluka lebih parah pada pahanya Jago¬ 
ku tidak dapat dikatakan kalahf" 

Wasi Shiwamurti melihat betapa luka di 
paha Rajah Beling tidak memungkinkan ba¬ 
gi senopati Blambangan itu untuk melanjut¬ 
kan perkelahian, maka diapun segera berka¬ 
ta lantang, "Retno Wilis! Karena jago kita 
masing-masing sudah terluka, maka keada¬ 
an mereka berimbang, tidak ada yang me¬ 
nang atau kalah. Pertandingan pertama ini 
kita anggap seri tanpa ada yang menang. 
Mari kita lanjutkan dengan pertandingan ke 

dua!" 
"Kakang Wasi Shiwamurti, biarkan aku 
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yang maju sekarang!" terdengar teriakan 
dan Wasi Karangwolo sudah melangkah ma¬ 
ju, menghadapi pihak Retno Wilis sambil 
berkata, "Hayo siapa akan berani menan¬ 
dingi Wasi Kararigwolo, penasihat Sang Adi¬ 
pati di Blambangan!" 

Retno Wilis yang sudah tahu akan kehe¬ 
batan ilmy kanuragan maupun ilmu sihir 
yang dimiliki Wasi Karangwolo, menjadi ra¬ 
gu. Kalau ia sendiri yang maju, bagaimana 
nanti kalau menandingi Wasi Shiwamurti 
dan kedua pembantunya yang sakti, yaitu 
Ni Dewi Durgomala dan Ki Shiwananda? Me 
reka bertiga itu akan ia hadapi bertiga ber¬ 
sama ibunya dan kakaknya. Satu-satunya ja 
go yang ada padanya hanya pemuda yang 
bernama Jarot itu, akan tetapi karena ia be 
lum tahu sampai di mana tingkat kepandai¬ 
an pemuda itu, ia tidak berani menyuruhnya 
maju. Kalau tingkatnya hanya setingkat ke¬ 
pandaian Harjadenta, tentu akan kalah me¬ 
nandingi Wasi Karangwolo. Ia hanya me¬ 
mandang ke arah pemuda itu dan kepada ibu 
nya. la melihat ibunya mengangguk, dan Ja¬ 
rot agaknya maklum bahwa dia diharapkan 
untuk mewakili pihak Retno Wilis. Sejak ta- 
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di Jarot memperhatikan Retno Wilis dan dia 
menjadi kagum bukan main, bahkan terpeso 
na. Selama hidupnya baru sekali ini dia ber¬ 
temu dengan seorang dara yang bukan saja 
cantik jelita, namun juga pemberani dan ga 
gah perkasa. Seperti dara inilah kiranya to 
koh Maha Bharata yang bernama Srikandi 
itu! Akan tetapi karena baru saja dia diper- 
Kenalkan dengan Retno Wilis dan dia mera¬ 
sa rikuh untuk bicara kepada dara itu, maka 
dia berkata yang ditujukan kepada Endang 

Patibroto. 
"Kanjeng Bibi Endang Patibroto! Perke¬ 

nankan saya maju sebagai jago nomor dua 

pihak kanjeng bibi'" 
Endang Patibroto tersenyum dan meng- 

angguk. "Akan tetapi berhati-hatilah, anak- 
mas Jarot. Aku pernah bertanding dengan 
-wasi busuk ini, dia cukup tangguh dan memi 
liki ilmu sihir, banyak akalnya yang licik!" 

Jarot tersenyum. "Saya akan berhati- 
hati, kanjeng bibi." Dia lalu melangkah ma¬ 
ju menghadapi Wasi Karangwolo dan berka¬ 
ta, "Sang Wasi, akulah tandingmu dan maju¬ 

lah, aku sudah siap!" 
Wasi Karangwolo marah mendengar 

ucapan Endang Patibroto tadi. Dia dikata¬ 
kan sebagai seorang wasi busuk yang licik' 
Dengan muka berubah merah saking marah ¬ 
nya dia sudah mencabut sebatang keris pan¬ 
jang dari pinggangnya, mengamangkan ke¬ 
risnya kepada Jarot dan membentak, 
"Orang muda, siapakah andika yang berani 
menghadapi Wasi Karangwolo?" 

"Namaku Jarot, aku putera Adipati Ker- 
tajaya dari Pasisiran, dan aku adalah murid 
Sang Bhagawan Dewondaru dari Gunung Se¬ 
meru," kata jarot dan melih'at lawannya me 
megang sebatang keris pan jang, diapun men 
cabut keris yang terselip di pinggangnya, se 
batang keris berluk tujuh yang berwarna hi¬ 
tam. Itulah keris Nogo Ireng pemberian gu¬ 
runya, sebatang keris pusaka yang jampuh. 

Mendengar bahwa pemuda itu murid 
Sang Bhagawan Dewondaru yang telah dia 
kenal namanya sebagai seorang bhagawan 
yang sakti, Wasi Karangwolo tidak berani 
memandang rendah lawannya yang masih 
muda. 

"Jarot, engkau bocah kemarin sore yanjg 
masih amat muda berani menandingi aku 
yang pantas untuk menjadi kakekmu? Hayo 
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berlutut dan mengaku kalah, agar engkau ti 
dak perlu mampus di tanganku. Berlututlah 
kau!" Sambil berkata demikian, Wasi Ka- 
rangwolo mengerahkan kekuatan sihirnya 
untuk mempengaruhi pemuda itu. Endang 
Patibroto terkejut melihat ini, khawatir ka- 
lau-kalau pemuda itu akan tersihir. Betapa¬ 
pun juga, ia tidak berani menggunakan ke¬ 
kuatan sihirnya untuk menolong, karena da¬ 
lam pertandingan yang diadakan satu lawan 
satu itu tentu saja tidak boleh ada yang tu¬ 
run tangan menolong. Maka ia hanya menon 
ton dengan hati tegang, demikian pula Ret- 
no Wilis. Bagus Seto yang melihat ini, ha¬ 
nya memandang dengan sinar matanya yang 
lembut namun tajam mencorong itu. 

3arot telah menerima gemblengan dari 
Bhagawan Dewondaru dan sudah dibekali ke 
kuatan batin yang hebat. Namun mengha¬ 
dapi kekuatan sihir Wasi Karangwolo, perta 
hanan batinnya kurang kuat dan hampir saja 
dia menjatuhkan diri berlutut karena perin¬ 
tah itu demikian berpengaruh dan mengan¬ 
dung wibawa yang amat kuat, hampir tidak 
dapat dia menahannya. Akan tetapi tiba- 
tiba pengaruh itu lenyap dan dorongan 
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untuk berlutut lenyap pula. Dia tersenyum, 
tidak tahu bahwa diam-diam 'kekuatan pan¬ 
dang mata Bagus Seto yang membantunya. 
Dia hanya mengira bahwa lawannya itu ti¬ 
dak kuat mempengaruhinya' 

"Sudahlah, Wasi Karangwolo, tidak adi 
gunanya bermain-main dengan kata- 
kata. Mari kita bertanding untuk menentu¬ 
kan siapa yang lebih unggul!" kata 3arot sam 
bil memegang kerisnya menempel di ping¬ 
gang kanan dan tangan kirinya melintang di 
depan dada dengan jari-jari tangan terbuka. 

Melihat betapa kekuatan sihirnya tid^k 
mampu memaksa pemuda yang menjadi la¬ 
wannya itu berlutut, Wasi Karangwolo mak¬ 
lum bahwa dia tidak akan menang menggu¬ 
nakan sihir. Dia mengeluarkan suara gereng 
an seperti ^ekor binatang buas dan mener¬ 
jang ke depan, menusukkan kerisnya ke arah 
dada 3arot. Pemuda itu mengelak dengan ce 
pat sambil melangkah mundur. Akan tetapi 
dengan ganasnya Wasi Karangwolo sudah 
menyerangkan kerisnya lagi, sekali ini me¬ 
nusuk ke arah perut. Karena serangan itu di 
lakukan dari dekat dan cepat datangnya, 3a 
rot tidak keburu mengelak dan diapun meng 

31 



gerakkan kerisnya untuk menangkis. 
"Trik-trikk Dua kali keris bertemu 

dan Wasi Karamgwolo merasa betapa 
tangannya yang memegang keris tergetar. 
Akan tetapi Jarot juga merasakan getaran 
hebat pada lengannya dan maklum bahwa 
lawan memiliki tenaga sakti yang amat 
kuat. Diapun cepat membalas dengan 
tusukan kerisnya ke arah lambung lawan, 
namun Wasi Karangwolo juga dapat 
mengelak dengan cepatnya. Terjadilah 
perkelahian yang seru, saling tusuk dan 
saling elak, kadang-kadang saling beradu 
keris. 

"Mampus kau!" terdengar sang wasi 
membentak dan dia menubruk lagi ke depan 
sambil menusukkan kerisnya ke arah leher 
lawannya. 

"Wuuuuutttt .!" Tusukan itu luput 
karena Jarot mengelak ke belakang. 

"Wirrr .!!" Kaki Wasi Karangwolo 
menyambar dengan sebuah tendangan ki¬ 
lat. Tak mengira bahwa lawannya akan 
mengirim tendangan yang dahsyat itu, 
“Jarot hanya dapat menggunakan tangan 
kirinya untuk menangkis. 
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Tak mengira bahwa lawannya akan mengirim 
tendangan yang dahsyat itu. Jarot hanya da 
pat menggunakan tangan kirinya untuk me¬ 
nangkis. "Dukk.......!" Lengan kiri Jarot ber, 

temu dengan kaki Wasi Karangwolo. 
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"Dukkk Lengan kiri 3arot bertemu 
dengan kaki wasi Karangwolo. Tendangan 
itu demikian kuatnya sehingga membuat 
tubuh 3arot terhuyung. Kesempatan ini 
dipergunakan sang wasi untuk mendesak dan 
mengejar dengan tusukan-tusukan kerisnya. 
3arot yang terdesak hebat itu tiba-tiba 
melempar tubuh ke belakang, berjungkir 
balik tiga kali, barulah dia terhindar dari 
desakan dan kini sudah siap lagi mengha¬ 
dapi lawan! Gerakannya ini bagus sekali, 
membuat Retno Wilis mengangguk-angguk. 
Pemuda itu memang cukup tangkas, akan 
tetapi ia tetap khawatir karena Wasi 
Karangwolo memang benar-benar digdaya. 
Kembali mereka bertanding. 3arot memba¬ 
las pula dengan tusukan-tusukan, diselingi 
dengan tamparan tangan kirinya dan 
tendangan kakinya. Namun semua serangan 
nya dapat dihindarkan oleh lawan dengan 
elakan maupun tangkisan, bahkan sang wasi 
membalas dengan tidak kalah hebat dan 
gencarnya, membuat 3arot kadang terdesak 
dan mundur. 

Sebetulnya dari Bhagawan Dewondaru, 
Jarot sudah menerima gemblengan yang 

hebat, mempelajari aji-aji kesaktian yane 
ampuh. Akan tetapi dia masih muda dan 
masih kurang pengalaman, jarang memper¬ 
gunakan kesaktiannya untuk bertanding. 
O e karena itu, kini menghadapi seorang 
tokoh wasi yang berilmu tinggi dan banyak 
sekali pengalamannya, tentu saja dia mulai 
terdesak. Ketika dia mundur-mundur 
terdisak dan keris lawan berkelebatan 
seperti tangan maut mencari mangsa, Jarot 

enarik tubuh atas ke belakang. Setelah 
keris meluncur lewat, ‘tubuh* atasnya 
condong lagi ke depan dan dia melancarkan 
pukulan yang dahsyat ke arah dada lawan¬ 
nya. Akan tetapi agaknya ini yang dinanti- 
nanti oleh Wasi Karangwolo. Tadi sudah- 
beberapa kali mereka mengadu tenaga 
ewat keris mereka dan sang wasi maklum 

ba wa dalam hal tenaga sakti, dia masih me 
nang sedikit. Maka dia mengharapkan untuk 
apat mengadu^ tenaga sakti melalui 

pukulan tangan kiri. Ketika melihat Jarot 
e nukulnya dengan telapak tangan dan a- 

ri-jarinya terbuka, diapun cepat menyam¬ 
but oengan telapak tangan kirinya pula sam 
3il menggeser kaki sehingga kedua tangan 
kiri itu dengan tepat bertemu di udara. 
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"Dessss Hebat bukan main 
pertemuan kedua tangan yang didorong oleh 
tenaga sakti itu. Wasi Karangwolo sudah 
mengerahkan seluruh tenaganya, aka 
ketika benturan dahsyat terjadi, tubuh 
3arot melayang ke belakang seperti daun 
kering tertiup angin dan dia jatuh terpelan¬ 
ting! Biarpun dia tidak terluka para , 
namun dia menjadi pucat dan napasnya agak 
terengah. Endang Patibroto sudah meloncat 
dan menyambar pundaknya, membantunya 

bangkit berdiri. 
"Engkau tidak apa-apa, anakmas Jarot. 

tanya wanita perkasa itu. 
3arot menggeleng kepalanya dan 

menghela napas. "Tidak apa-apa, kanjeng 
bibi. Maafkan bahwa saya telah kalah." 

"Ha-ha-ha-ha, jagomu yang kedua sudah 
mengaku kalah, Retno Wilis!? Kedudukan 
kita sekarang menjadi dua satu untuk 
kemenangan pihak kami”' Wasi Shiwamurti 

tertawa dan mengejek. 
Endang Patibroto menjadi marah sekali 

dan ia sudah melompat ke depan Wasi 
Shiwamurti sambil membusungkan dadanya 
"Akulah jago ke tiga dari pihak kami, wasi 

siluman. Hayo siapa yang berani melawan 
aku!" bentak Endang Patibroto, sikapnya 
amat gagah perkasa, menimbulkan rasa 
gentar di hati musuh. Terutama sekali Wasi 
karangwolo yang tadi menangkan pertan¬ 
dingan melawan 3arot, dia merasa jerih 
karena dia pernah bertanding dengan wanita 
perkasa ini dan harus diakuinya bahwa dia 
tidak mampu menandingi Endang Patibro¬ 

to. 
Di pihak Blambangan, Ni Dewi Durgoma 

ia membuat perhitungan yang cerdik. Ia 
sudah pernah bertanding melawan Retno 
Wilis dan harus diakuinya bahwa ia tidak 
mampu, mengalahkan dara perkasa itu. 3uga 
ia tahu Bahwa Bagus Seto adalah seorang 
pemuda yang memiliki kepandaian hebat 
sekali. 3elas ia tidak akan mampu mengalah 
kan Retno Wilis ataupun Bagus Seto. Maka 
kini melihat Endang Patibroto maju, ia 
memilih wanita itu sebagai lawannya. 
Biarlah Retno Wilis dan Bagus Seto nanti 
dihadapi oleh Ki Shiwananda dan Wasi 
Shiwamurti! Dengan ringan ia meloncat ke 
depan menghadapi Endang Patibroto sambil 
mencabut senjatanya yang istimewa, yaitu 
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sebatang kebutan. Tampaknya saja hanya 
kebutan, namun benda itu merupakan 
senjata yang amat ampuh dan berbahaya. 
Setiap ujung bulu kebutan itu mengandung 
racun yang berbahaya sekali dan Ni Dewi 
Durgomala dapat memainkan kebutan itu 
dengan dahsyatnya. 

'Endang Patibroto, akulah lawanmu, 
'udah iama aku mendengar akan namamu, 
hendak kulihat apakah itu hanya nama 
kosong belaka! Aku adalah Ni Dewi Durgo¬ 
mala dan Negeri Cola." 

tndang Patibroto tersenyum mengejek 
dan menatap wajah Ni Dewj Durgomala de¬ 
ngan sinar mata tajam menusuk. "Hemm, an 
dika tentu perempuan yang menganggap diri 
nya penitisan Sang Batari Durgo! Akan teta¬ 
pi sayang, yang kauwarisi sama sekali bukan 
kekuasaan dan kebaikannya, melainkan sifat 
sifat buruknya sehingga engkau menjadi seo 
rang yang keji dan jahat. Karena itu, sudah 
menjadi kewajibanku untuk membasmi seo¬ 
rang manusia iblis macam andika ini!" 

Wajah Ni Dewi Durgomala menjadi me¬ 
rah, lalu pucat, dan merah kembali, mata¬ 
nya melotot sampai seperti akan meloncat 
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keluar dari rongga matanya ketika ia menu¬ 
dingkan telunjuk kirinya ke arah muka En¬ 
dang Patibroto. "Keparat engkau Endang Pa 
tibroto! Berani engkau menghinaku seperti 
itu! Aku bersumpah untuk membunuhmu, nte 
menggai kepalamu, mencabik-cabik dada f u 
dan mengeluarkan jantungmu!" Kebutan itu 
diputar putarnya di atas kepalanya sehingga 
terdengar bunyi bersuitan. 

"Tahan dulu .!" Tiba-tiba terdengar 
seruan dan Jayawijaya berlari ke arah En¬ 
dang Patibroto, tangannya membawa seba¬ 
tang kayu yang panjangnya satu meter dan 
besarnya seibu-jari kaki. "Kanjeng Bibi En¬ 
dang Patibroto, ini namanya tidak adil sama 
sekali! Lawanmu memegang senjata sedang ¬ 
kan bibi tidak membawa senjata apapun. 
Kalau kameng bibi tidak membawa senjata, 
maka pergunakanlah sepotong kayu ini untuk 
senjata!" Setelah berkata demikian, dia me¬ 
ngulurkan tangannya menyerahkan sebatang 
kayu itu kepada Endang Patibroto. 

Endang Patibroto tersenyum dan menert 
ma sepotong kayu itu. "Terima kasih, anak- 
mas Jayawijaya dan berdirilah engkau menja. 
uh di sana." 



Jayawijaya kembali ke tempat dia berdi¬ 
ri semula. Endang Patibroto menggerak- 
gerakkan sepotong kayu itu dan terasa enak 
di tangannya. Sebagai seorang sakti, benda 
apapun kalau berada di tangannya dapat 
menjadi senjata dan memegang sepotong 
kayu itu ia merasa seperti memegang seba¬ 
tang pedang! Biarpun ia tidak gentar meng¬ 
hadapi kebutan Ni Dewi Durgomala dengan 
tangan kosong saja, akan tetapi menghadapi 
semata beracun memang Lebih baik kalau ia 
menggunakan sepotong kayu itu. 

"Durgomala, mari kerahkan seluruh tena 
gamu dan keluarkan semua ilmumu! Aku su¬ 
dah siap untuk menandingi dan menghajar¬ 
mu!" kata Endang Patibroto sambil mema¬ 
langkan sepotong kayu itu di depan dada¬ 

nya. 
Ni Dewi Durgomala yang sudah marah se 

kali itu berteriak, "Endang Patibroto, eng¬ 
kau mampus di tanganku'" Dan secepat kilat 
iapun menggerakkan kebutannya melakukan 
serangan yang dahsyat. Kebutan itu berpu¬ 
taran di atas kepala, lalu menukik dan me¬ 
nyambar ke arah kepala Endang Patibroto, 
didahului angin pukulan yang menderu. Na¬ 
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mun, sikap dan gerakan Endang Patibroto te 
nang dan mantap sekali. Ia mengelak dengan 
melangkahkan kaki kanan ke kanan dan 
menggeser kedudukannya sehingga kebutan 
itu hanya mengenai tempat kosong saja. Na¬ 
mun dengan menggerakkan pergelangan ta¬ 
ngannya, Ni Dewi Durgomala telah dapat 
membuat kebutannya itu menyambar balik 
dan kmi berubah menjadi kaku seperti baja 
dan kebutan yang sudah menjadi kaku Jtu me 
nusuk ke arah dada Endang Patibroto seper¬ 
ti sebatang pedang! 

Endang tidak menjadi terkejut melihat 
betapa bulu-bulu kebutan yang lemas itu ki- 

. ni berubah menjadi kaku seperti kawat baja 
dan dengan masih tenang namun tangkas ia 
menggerakkan tongkat kayunya untuk me¬ 
nangkis tusukan itu. 

"Trakk .!" Kebutan yang menjadi ka¬ 
ku itu terpental ketika bertemu tongkat dan 
Ni Dewi Durgomala merasa betapa tangan¬ 
nya yang memegang gagang kebutan 
menjadi tergetar hebat. Diam-diam ia terke 
jut setengah mati. Kiranya wanita yang kon 
dang saktinya ini benar-benar memiliki tena 
ga sakti yang amat kuat! 
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Ni Dewi Durgomala menjadi penasaran 
sekait dan ia mengeluarkan suara meleng¬ 
king panjang, lalu kebutannya bergerak ce¬ 
pat, berubah menjadi sinar bergulung- 
gulung ketika ia menyerang secara bertubi- 
tubi. Namun, Endang Patibroto berkelebat¬ 
an cepat dan kadang ia lenyap dari pandang 
mata lawannya. Ni Dewi Durgomala menja¬ 
di terkejut sekali. Itulah Aji Bayu Tantra da 
rt Endang Patibroto yang membuat tubuhnya 
menjadi ringan sekali dan gerakannya cepat 
seperti kilat. Biarpun Ni Dewi Durgomala 
mengejar dan menyerang bayangan yang ber 
kelebatan itu, namun kebutannya tidak per¬ 
nah dapat menyentuh tubuh Endang Patibro¬ 

to! 
Karena penasaran, Ni Dewi Durgomala 

menambah serangan kebutannya dengan pu¬ 
kulan-pukulan tangan kirinya. Tangan kiri ne 
nek ini berbahaya sekali karena setiap kuku 
jarinya mengandung racun yang amat berba¬ 
haya. Ia bukan hanya memukul dan menam¬ 
par, akan tetapi juga mencengkeram. 

"Yaaaaaaattttttt.!" Ni Durgoma 
la berkali-kali mengeluarkan teriakan me¬ 

lengking. 
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"Haiiiiiitttt.!" Endang Patibroto ju 
ga berteriak-teriak melengking dan tiba- 
tiba mulut wanita perkasa ini mengeluarkan 
pekik' yang dahsyat sekali dan tiba-tiba men 
dengar pekik ini, tubuh Ni Dewi Durgomala 
menjadi gernetar dan jantungnya tergun¬ 
cang. Itulah pekik yang disebut Aji Sardulo 
Bairawa yang memiliki pengaruh seperti 
auman seekor harimau yang dapat membuat 
calon korbannya menjadi lemas. Dalam kea¬ 
daan seperti itu, tangan kiri Endang Patibro 
to menyambar ke arah kepala lawan dan pu¬ 
kulan tangan kosong itu adalah aji yang ter¬ 
amat arnpuh, yaitu Aji Pethit Naga! Angin 
yang kencang menyambar panas ke muka Ni 
Dewi Durgomala. Wanita ini maklum bahwa 
pukulan itu amat ampuh maka ia melempar 
tubuh ke belakang lalu bergulingan di atas ta 
nah! Ketika Endang Patibroto mengejarnya 
untuk menyusulkan serangan, Ni Dewi Durgo 
mala melompat bangun dan mengelebatkan 
kebutannya untuk memukul ke arah muka 
lawan. 

"Hemm.!" Endang Patibroto rnengge-, 
rakkan tongkat kayunya untuk menangkis. 

Plakk!" Bulu-bulu itu membelit tongkat 
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seperti seekor ular' Endang Patibroto nenco 
ba untuk menarik tongkatnya, namun terta¬ 
han oleh libatan kebutan yang melilit amat 
kuatnya. Dengan marah Endang Patibroto 
mencuatkan kaki kirinya menendang ke arah 
tangan kanan lawan yang memegang kebut¬ 
an. Melihat tendangan kilat ini, Ni Dewi 
Durgomala terpaksa melepaskan iilitan ke- 
butannya. begitu terbebas dan lilitan, En¬ 
dang Patibroto mengamuk. Tongkat kayunya 
menyambar-nyambar dengan ganasnya dan 
biarpun Ni Dewi Durgomala berusaha menge 
lak dan menangkis, tetap saja tongkat kayu 
itu beberapa kali mengenai tubuhnya dengan 

bertubi-tubi. 
"Plak! Plak! Plak!" Tongkat itjy melecut 

ke berbagai penjuru dan selalu mengenai tu¬ 
buh Ni Dewi Durgomala. Robek-robeklah 
baju nenek itu dan biarpun tongkat itu tidak 
mendatangkan luka parah, namun kulit tu¬ 
buhnya menjadi matang biru dan berbilur- 

Tbilur, nyeri dan pedih! la mundur-mundur te 
’rps dan dikejar oleh Endang Patibroto yang 
agaknya ingin memukuli lawan sampai ma¬ 
ti! Terpaksa Ni Dewi Durgomala lari melom 
pat ke belakang Wasi Shiwamurti dan pende 

W 

ta ini menggerakkan tongkatnya yang ber¬ 
kepala naga untuk menangkis sambaran tong 
kat kayu di tangan Endang Patibroto. 

"Takkk!" Tongkat di tangan Endang Pati¬ 
broto terpental. Akan Tetapi wanita perkasa 
itu tidak takut dan ia menghadapi Wasi Shi¬ 
wamurti dengan penuh tantangan. 

"Andika hendak membelanya? Majulah 
sekalian!" bentak Endang Patibroto. Akan te 
tapi Retno Wilis sudah melompat dan me¬ 
nyentuh lengan ibunya. 

"Kanjeng Ibu, persilakan mundur. Ibu su¬ 
dah menang dalam pertandingan tadi!" 
katanya. Baru sadarlah Endang Patibroto 
bahwa ia bertanding untuk mencari keme¬ 
nangan di pihak puterinya, bukan untuk ber¬ 
kelahi mati-matian. Ia lalu mundur. 

"Nah, Wasi Shiwamurti. Kini pihakku me 
nang dalam pertandingan ke tiga!" kata Ret 
no Wilis dengan girang. 

"Hemm, keadaan kita baru dua lawan 
dua, Retno Wilis. Kami masih belum kaialj, 
dan masih ada dua pertandingan lagi. K i Sfiii- 
wananda, majulah sebagai jago ke empat!" 
katanya kepada K i Shiwananda yang bertu¬ 
buh tinggi besar dan tampak gagah dan kuat 



sekali. Ki Shiwananda lalu melangkah lebar 
ke depan. Tangan kanannya meraih ke bela¬ 
kang punggung dan dia sudah melolos senja¬ 
tanya yang hebat, yaitu sebuah ruyung besar 
bergigi. Dahsyat dan mengerikan tampaknya 
senjata ini, kuat keras dan berat. Hanya o- 
rang yang bertenaga gajah saja mampu me¬ 
mainkan ruyung seberat itu. 

Retno Wilis mendekati Bagus Seto dan ia 
berkata, "Kakang Bagus Seto, yang ini akan 
kuhadapi. Engkau menghadapi jago mereka 
yang terakhir yang tentu adalah Wasi Shiwa 
murti sendiri." 

Bagus Seto mengangguk. "Berhati- 
hatilah, Retno. Lawanmu ini bertenaga ga¬ 
jah. Akan tetapi engkau dapat mengatasinya 
kalau mempergunakan kecepatan gerakan¬ 
mu," kata Bagus Seto dengan tenang. Kemu¬ 
dian dia memandang ke arah Jayawijaya dan 
merasa heran mengapa pemuda itu tenang- 
tenang dan diam-diam saja, tidak mengaju¬ 
kan diri untuk menjadi jago. 

Endang Patibroto berkata kepada puteri 
nya, "Retno Wilis, engkau harus dapat me¬ 
ngalahkan raksasa itu. Jangan beri ampun, 
hajar saja dan kalau perlu binasakan dia!" 

<f6 

Retno Wilis tersenyum kepada ibunya. 
Dulu ia bahkan lebih ganas dan galak dari pa 
da ibunya. Akan tetapi setelah melakukan 
perjalanan bersama Bagus Seto, ia sudah ba¬ 
nyak berubah. Tidak haus darah seperti duiu 
lagi. Apa lagi setelah ia bertemu dan berk. 
nalan dengan Jayawijaya. Dengan sikap te¬ 
nang ia lalu menghadapi Ki Shiwananda yang 
memegang ruyung dan yang memandang de¬ 
ngan sepasang matanya yang besar. 

"Ki Shiwananda, akulah yang menjadi la¬ 
wanmu!" kata Retno Wilis. 

Ki Shiwananda adalah seorang lak - 
laki yang terlalu mengandalkan kekuatan 
sendiri dan memandang rendah orang lain. 
Juga dia seorang mata keranjang dan entah 
sudah berapa ratus atau ribu wanita yang 
menjadi permainannya ketika para wanita 
itu terjatuh ke dalam cengkeramannya me¬ 
lalui sihir. Akan tetapi selama hidupnya, be¬ 
lum pernah dia mendapatkan seorang wanita 
seperti Retno Wilis yang selain cantik jelita 
juga gagah perkasa dan sakti mandraguna. 
Dia mengamati Retno Wilis dan kepala sam 
pai ke kaki, lalu berkata dengan suaranya 
yang berat dan besar. 



"Hemm, Retno Wilis. Lebih baik kalau ki 
ta berdamai saja. Eman-eman ayumu kalau 
engkau bertanding denganku dan sampai ter 
luka atau lecet-lecet kulitmu yang halus dan 
putih mulus tanpa cacat itu. Lebih baik eng¬ 
kau menjadi isteriku dari pada menjadi mu¬ 
suhku!" 

Retno Wilis tersenyum. Tidak terpancing 
kemarahannya karena ia maklum bahwa 
ucapan itu bukan hanya dikeluarkan karena 
K Shiwananda seorang yang mata keran¬ 
jang, akan tetapi juga merupakan siasat se¬ 
belum bertanding untuk membuatnya ma¬ 
rah. Kemarahab dapat mengurangi kewaspa 
daan dan inilah yang dikehendaki Ki Shiwa¬ 
nanda. Maka ia tidak menjadi marah bahkan 
tersenyum dan begitu tangannya meraih ke 
belakang, ia sudah memegang sebatang pe¬ 
dang yang berkilauan. Itulah pedang pusaka 
Sapudenta! 

"Ki Shiwananda, tidak perlu banyak mem 
buka mulutmu yang lebar dan berbau bang¬ 
kai itu. Mari tandingi aku kalau engkau me¬ 
mang memiliki kepandaian!" tantang Retno 
^ilis. 

"Keparat, tidak dapat dieman! Kalau be¬ 
gitu aku akan membunuhmu! Tubuhmu akan 
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kulumatkan dengan ruyung ini. Haiiiiittt...!" 
Raksasa itu menerjang, ruyungnya me¬ 

nyambar dahsyat sampai mengeluarkan bu¬ 
nyi mengaung saking kerasnya. Retno Wiii 
mengelak, bergerak seperti seekor burung 
srikatan sehingga sambaran ruyung i 
hanya mengenai angin belaka. Sambil me¬ 
ngelak ke kiri, Retno Wilis menggerakkan pe 
dangn>a, menusuk ke arah perut yang gen¬ 
dut itu. Namun, Ki Shiwananda juga cukup 
tangkas. Dia sudah memutar ruyungnya dan 
kini senjata itu menangkis pedang yang me¬ 
nusuk perutnya. 

"Trangggg.!" Bunga api berpijar ke- 
lika ruyung bertemu pedang, dan Retno Wi¬ 
lis merasa betapa tangannya yang meme¬ 
gang pedang tergetar hebat. Ia harus rnenga 
kui kebenaran peringatan kakaknya tadi bah 
wa lawannya ini memiliki tenaga gajah! Pa¬ 
da saat itu, ruyung kembali menyambar ke 
arah kepala Retno Wilis. Ruyung yang me¬ 
ngerikan itu kaiau mengenai kepala, tentu 
akan melumatkan kepala itu. Akan tetapi 

‘ kembali senjata itu hanya mengenai tempat 
kosong karena Retno Wilis sudah mengelak 
dan merendahkan diri sehingga ruyung lewat 
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di atas kepalanya. Menggunakan‘kecepatan 
gerakannya, dengan tubuh agak merendah 
Retno Wilis sudah menyerang ke arah kedua 
kaki lawan dengan pedangnya. Dibabat pe¬ 
dang secara bertubi-tubi ke arah kedua kaki 
nya itu membuat Ki Shiwananda menjadi ke 
repotan. Dia meloncat-loncat ke belakang, 
kemudian setelah ia memutar ruyungnya me 
lindungi kedua kakinya, barulah desakan Ret 
no Wilis dapat dihentikan. 

Pertandingan berlangsung seru dan mati 
matian. Karena Ki Shiwananda mengandal¬ 
kan kebesaran tenaganya dah Retno Wilis 
mengandalkan kecepatannya, maka pertan¬ 
dingan berjalan seru sekali, lebih menegang¬ 
kan dari pada pertandingan-pertandingan 
sebelumnya. K i Shiwananda mengeluarkan 
semua ilmu dan mengerahkan seluruh 
tenaganya. Namun, tidak pernah ruyungnya 
dapat menyentuh tubuh lawan, bahkan 

sebaliknya pedang Retno Wilis yang berge¬ 
rak sangat cepat itu kadang-kadang membu 

f atnya kewalahan untuk mengelak dan me¬ 
nangkis. 

"Terimalah Aji Kaladahana!" Tiba- 
tiba Ki Shiwananda memekik dan tubuhnya 
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merendah dengan kedua lutut ditekuk, dan 
tangan kirinya dengan jari tangan terbuka 
mendorong ke depan, mulutnya ternganga 
mengeluarkan hawa. Dari tangan yang 
didorongkan itu keluar uap dan telapak 
tangannya berubah kemerahan seperti 
mengandung api. Uap yang menyambar ke 
arah Retno Wilis itu membawa hawa yang 
panas sekali. 

Maklum bahwa lawan menggunakan ilmu 
pukulan jarak jauh mengandalkan tenaga 
sakti, Retno Wilis tidak 'kehilangan akal. 
Iapun merendahkan tubuhnya dan mendo¬ 
rongkan tangan kirinya, untuk menyambut 
serangan la\yan. Itulah Aji Wisolangking. 
Gelombang hawa yang dingin menyambar ke 
depan dan „ ketika dua tenaga, sakti itu 
bertumbuk di udara, keduanya terdorong 
mundur sampai dua langkah! Akan tetapi 
gerakan Retno Wilis memang cepat sekali. 
Begitu ia dapat mengatur keseimbangan 
tubuhnya, tubuhnya sudah melesat ke depan 
dan pedangnya menyambar-nyambar dengan 
amat ganasnya! 

K i Shiwananda terkejut. Bukan saja 
ajinya Kaladahana dapat dipunahkan lawan, 
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akan tetapi terutama sekali serangan dara 
itu membuatnya repot. Dia berusaha untuk 
menangkis dan mengadu senjata karena dia 
menang kuat dalam adu tenaga kasar. Akan 
tetapi Retno Wihs tidak memberi kesempat 
an dia mengadu tenaga. Pedang itu menge¬ 
lak setiap kali ditangkis dan sudah menusuk 
lagi atau membacok dengan cepatnya. Dide 
sak demikian, Ki Shiwananda terpaksa mem 
pertahankan din sambil mundur terus. 

Tiba-tiba Ki Shiwananda menjadi nekat 
dan agaknya dia hendak mengadu nyawa, 
membiarkan diri terancam asal dia dapat 
berbalik mengancam lawan. Dia memutar ru 
yungnya dan menerjang ke depan. Dia mem¬ 
biarkan dirinya terbuka terhadap pedang la¬ 
wan, akan tetapi kalau pedang lawan menge 
nai tubuhnya, ruyungnya berbareng juga a- 
kan mengenai tubuh lawan. Menghadapi 
serangan nekat ini tentu saja Retno Wilis 
terkejut dan ia tidak sudi mengorbankan 
diri untuk sama-sama terluka. Ia mengelak 
dan ketika lawan terus mendesak dengan sam 
baran ruyungnya, ia menjatuhkan diri ke be¬ 
lakang, berjungkir balik di atas tanah dan ke 
tika tangan kirinya menyentuh tanah, 
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diam-diam ia mengambil segenggarn tanah 
dengan tangan kirinya. Ketika ia berdiri 
lagi dan melihat lawan masih terus maju 
menerjang, tiba-tiba ia mengeluarkan pekik 
melengking dan tangan kirinya bergerak 
menyambitkan tanah yang digenggamnya ke 
arah dada Ki Shiwananda. 3arak di antara 
mereka dekat sekali dan sambitan itu 
dilakukan tiba-tiba dan sama sekali tidak 
tersangka-sangka oleh Ki Shiwananda. 
Ketika ada sinar hitam menyambar ke arah 
dadanya, dia tidak sempat mengelak dan 
terpaksa dia mengerahkan aji kekebalannya 
untuk melindungi dada itu. 

"Prattt .!!" Dada itu kena disambar 
tanah berpasir yang disambitkan dengan Aji 
Pancaroba, semacam aji melefnpar pasir 
biasa menjadi pasir sakti yang berbahaya. 
Karena dada itu telah dilindungi aji kekebal 
an, maka pasir itu tidak dapat menembus 
kulit. Akan tetapi tetap saja terasa nyeri 
pada kulit dada dan membuat Ki Shiwananda 
terhuyung ke belakang. Saat itu, sinar 
pedang Sapudenta menyambar ke arah 
lehernya. Ki Shiwananda menggerakkan 
ruyungnya menangkis. 



"Tranggg . bukkk!" Pedang tertangkis 
akan tetapi pada saat itu Retno Wilis sudah 
menendang dan mengenai perut Ki Shiwanao 
da, membuat tubuh raksasa itu terjengka g 
dan terbanting keras! Untuk menyelamatkan 
dirinya, Ki Shiwananda menggulingkan 
tubuhnya ke arah Wasi Shiwamurtu Akan 
tetapi Retno Wilis yang sudah merasa 
memperoleh kemenangan tidak melakukan 
pengejaran, melainkan memandang kepada 
Wasi Shiwamurti dengan senyum mengejek. 

"Wasi Shiwamurti, jagomu yang, ke 
empat sudah keok! Kedudukan kita kini 
menjadi tiga lawan dua untuk kemenangan 
pihakku. Sebaiknya kalian minggat dari sini 
dan jangan ganggu kami lagi karena kalau 
engkau ” berani menghadapi pertandingan 
terakhir, engkau tentu akan kalah puia. 

Wajah Wasi Shiwamurti menjadi merah. 
"Masih ada sebuah pertandingan lagi, yang 
ke lima dan aku sendiri yang akan maju! 
Hayo ajukanlah jagomu, Retno Wilis! 
Jagomu pasti akan kalah olehku dai 
kedudukan kita akan menjadi tiga sama dan 
seri sehingga kalian semua akan tetap 
menjadi tawanan kami untuk dihadapkan 

kepada Sang Adipati Blambangan sebagai 

telik sandi dan pengacau." 
"Hei, Wasi Shiwamurti, dengarkanlah 

omonganku ini!" terdengar suara nyaring dan 
semua orang menoleh dan memandang 
kepada Jayawijaya yang mengeluar! an 
suara itu. "Sadarlah bahwa engkau sebagai 
seorang wasi, seorang pendeta yang 
bijaksana, sedang melakukan hal yang sama 
sekali menyimpang dari kebenaran!" 

"Jayawijaya, engkau ini orang lemah 
tidak tahu apa-apa bicara tentang kebenar¬ 
an. Ketahuilah bahwa semua yang kami 
lakukan ini adalah benar belaka!" 

"Kebenaran menurut pendapatmu 
sendiri! Akan tetapi ada kebenaran umum, 
kebenaran yang dapat ditelusuri dan 
dipertimbangkan akal sehat, Wasi Shiwamur 
ti. Ada dua hal yang membuat engkau ingin 
menahan dan menangkap diajeng Retno 
Wilis dan pihaknya, yaitu pertama karena 
mereka engkau tuduh sebagai telik sandi 
dan kedua karena mereka pengacau. Tuduh¬ 
an pertama itu, kalau benar bahwa mereka 
telik sandi, mengapa mereka melakukan i- 
tu? Bukan lain karena Blambangan bersikap 
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rrem berontak terhadap Panjalu dan Jengga 
ia, sehingga sepantasnyalah kalau diajeng 
Retno Wilis sebagai kawula Panjalu yang se 
tia menyelidiki keadaan Blambangan yang 
rremberontak. Kedua, tuduhan bahwa ia me 
ngacau itupun ada sebabnya, yaitu karena 
engkau dan kawan-kawanmu menyebar¬ 
luaskan agama baru yang menyimpang dari 
kesusilaan. Karena itu, mawas dirilah eng¬ 
kau, Wasi Shiwamurti sebelum terlambat ka 
rena bagaimanapun juga, yang salah akhir¬ 
nya akan kalah dan yang benar akan me¬ 
nang." 

"Orang muda cerewet! Diam engkau 
atau aku akan merobek mulutmu! Hayo 
maju kalau engkau berani, bertanding 
melawanku, bukan hanya bicara seperti 
seorang nenek bawel!" 

Bagus Seto melangkah maju mengha¬ 
dapi Wasi Shiwamurti. "Paman Wasi 
Shiwamurti! Sepatutnya andika berterima 
kasih karena ada orang yang mau meng¬ 
ingatkanmu. Akan tetapi andika malah 
marah-marah, ini sesungguhnya bukan sikap 
seorang pendeta dan pertapa. Kalau andika 
menghendaki kekerasan dan menantang 
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tanding, nah, akulah yang akan menandingi- 

mu!" 
Dengan sepasang matanya yang menco¬ 

rong Wasi Shiwamurti mengamati pemuda 
berpakaian putih itu dengan penuh perh* - 
tian. Seorang pemuda yang usianya sekitar 
tigapdiuh tahun, wajahnya lembut dan 
matanya juga bersinar lembut, gerak- 
geriknya tenang namun dibalik semua 
ketenangan itu dia dapat merasakan tenaga 
yang amat dahsyat bersembunyi. Dia tahu 
bahwa pemuda ini tentu seorang yang memi 
liki kesaktian tinggi, dan diapun sudah men¬ 
dengar laporan mengenai pemuda ini. 
Maka, diam-diam dia iaiu mengerahkan 
segenap tenaga batinnya dan menyilangkan 
kedua leneannya di depan dada, mulutnya 
kemak-kemik dan matanya terpejam 
mempersatukan segala daya alam pikiran¬ 
nya. Kemudian dia membuka mata, 
memandang ke arah kedua mata Bagus Seto 
dan terdengar suaranya yang bergema 
seperti bukan suara manusia lagi. 

'Bagus Seto, lihat, nagaku akan memarig 
samu!" Dia mengembangkan kedua lengan¬ 
nya dan terdengar halilintar pada saat te- 
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ngahari terang benderang itu. Dia melom- 
tarkan tongkat kepala naganya ke udara dan 
.... tongkat itu lenyap berubah menjadi se¬ 
ekor naga hitam yang besar badannya sama 
dengan pohon kelapa! Moncongnya terbuka 
lebar, matanya berapi-api menyeramkan se 
kali sehingga semua orang yang melihatnya 
menjadi terkejut dan memandang dengan 
mata terbelalak. 

Akan tetapi, walaupun naga itu mengha¬ 
dapinya dan moncongnya ternganga siap me 
nelannya dan sepasang kaki depan dengan 
kuku-kuku melengkung runcing siap mener¬ 
kamnya, Bagus Seto tetap tenang saja. Dari 
rambut kepalanya dia mengambil sesuatu 
dan ternyata setangkai bunga cempaka 
putih sudah berada di tangannya. Dengan 
mata mencorong menatap naga jadi- 
jadian itu dia menyambitkan bunga cempa¬ 
ka putih itu ke arah naga. 

"Segala sesuatu harus kembali ke asal¬ 
nya!" katanya dan bunga itu berubah menja¬ 
di sinar putih seperti kilat yang menyambar 
ke arah paga. Terdengar suara menggelegar 
dan naga hitam itu mengeluarkan asap dan 
jatuh ke atas tanah, begitu menyentuh 
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tanah berubah menjadi tongkat kembali. Bu 
nga cempaka putih itu melayang turun kem 
bali ke tangan Bagus Seto. Wasi Shiwamurti 

dengan muka merah karena marah menyam 
bar tongkat kepala naganya lagi, lalu me¬ 
ngetuk-ngetukkan ujung tongkat itu ke atas 
tanah. Makin lama ketukan itu semakin ku¬ 
at dan dan bawah tongkat itu mengepul de¬ 
bu tebal berikut pasir dan kerikil menerjang 
ke arah Bagus Seto! Serangan ini dahsyat se 
kali sehingga menegangkan hati Retno Wi- 
lis. 

Namun Bagus Seto tetap tenang. Dia me 
nanggalkan kain putih yang menjadi pengi¬ 
kat rambutnya dan menggunakan kain yang 
cukup lebar itu untuk mengebut ke depan. 
Sungguh aneh! Biarpun yang dikebut- 
kebutkan itu hanya sehelai kain putih, akan 
tetapi ketika debu tebal berikut pasir dan 
kerikil itu terkena kebutan itu, terpental 
kembali, bahkan menyerang balik ke arah 
Wasi Shiwamurti. Sang wasi menjadi marah 
dan memutar tongkatnya. Semua pasir dan 
kerikil runtuh ke atas tanah. 

"Paman Wasi Shiwamurti, andika hen¬ 
dak mengadu, ilmu ataukah hendak main- 
main? Segala macam permainan untuk me- 



nakut-nakuti anak kecil ini tidak perlu andi 
ka keluarkan!" kata Bagus Seto, bukan me¬ 
ngejek melainkan dengan suara bersungguh- 
sungguh. Wajah sang was: menjadi pucat, 
lalu merah kembali dan untuk menutup ma¬ 
lunya dia berkata dengan congkak. 

"Babo-babo, Bagus Seto! Aku sudah siap 
dengan senjata tongkat wasiatku, sekarang 
keluarkanlah senjatamu. Pilihlah senjata 
yang paling keras dan ampuh untuk diadu 
dengan tongkat kepala nagaku!" Mempersila 
kan lawan memilih senjata adalah sikap 
yang gagah dan ini diperlihatkan Wasi Shiwa 
murti untuk menutupi rasa malunya karena 
dua kali serangan ilmu sihirnya dapat diga¬ 
galkan lawan. Akan tetapi sekali inipun dia 
kecelik karena Bagus Seto tersenyum dan 
berkata dengan sikap tenang dan lembut. 

"Paman Wasi Shiwamurti, sejak tadi 
aku sudah memegang senjataku. Inilah senja 
taku!" Dia memperlihatkan kain pengikat 
rambut di tangan kanan kanan dan bunga 
cempaka putih di tangan kiri. 

Wajah Wasi Shiwamurti menjadi merah 
sekali sampai ke lehernya. Diam-diam dia 
merasa terkejut dan juga penasaran. Terke- 
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Paman Wasi Shiwamurti, sejak tadi aku su¬ 
dah memegang senjataku. Inilah senjataku!" 
Dia memperlihatkan kain pengikat rambut 
di tangan kanan dan bunga cempaka putih 

di tangan kiri. 
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jut karena dia maklum bahwa kalau orang 
berani bersenjatakan benda-benda lemah se 
perti kain dan bunga cempaka, orang itu pas 
ti memiliki kesaktian tinggi, dan dia merasa 
penasaran karena dengan memegang senja¬ 
ta remeh macam itu, pemuda itu seolah me 
mandang rendah kepadanya! Akan tetapi ke 
rnarahan lebih menguasai hatinya dan dia se 
gera memutar tongkatnya sehingga tongkat 
itu melintang di depan dadanya. 

"Bagus! Sambutlah keampuhan tongkat 
kepala nagaku!" Dan dia sudah menyerang 
dengan dahsyat sekali. Retno Wilis sendiri 
sampai mengerutkan alisnya karena dari sam 
baran angin serangan itu saja makltynlah da 
ra perkasa ini betapa sakti orang itu dan be 
tapa dahsyat dan berbahaya tongkatnya. 

Namun Bagus Seto bergerak sedemi¬ 
kian ringannya seolah tubuhnya berubah 
menjadi asap dan sambaran tongkat yang 
bertubi-tubi itu tidak pernah dapat menge¬ 
nai tubuhnya. Ketika Retno Wilis sedang me 
mandang dengan mata tidak pernah berke¬ 
dip dan dengan hati tegang, tiba-tiba terde¬ 
ngar orang bicara di dekatnya. 

"Diajeng Retno Wilis, kakakmu ini sung 
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guh seorang yang sakti mandraguna. Juga se 
orang yang bijaksana. Aku kagum sekali kepa 

danya." 
Senang hati Retno Wilis mendengar puji¬ 

an itu dan merasa bangga, walaupun kekha- 
j watiran masih menyelinap di hatinya karena 
I ia maklum benar bahwa sekali ini kakaknya 

menghadapi seorang lawan yang teramat sak 

ti. 
"Akan tetapi lawannya juga seorang yang 

sakti mandraguna, kakang. Aku khawatir.... ' 
"Ingat, diajeng. Kita harus pasrah kepada 

kekuasaan Hyang Widhi. Aku yakin, karena 
kakangmas Bagus Seto berada di pihak 
benar, maka dia tidak akan terancam baha- 

; ya. Soal kalah menang bukan yang terpen¬ 
ting, akan tetapi yang lebih baik, dia selalu 
berada duiam lindungan kekuasaan Sang 

Hyang Widhi." 
Entah mengapa, setelah mendengar suara 

dan kata-kata Jayawijaya ini, hati Retno 
t Wilis menjadi tenteram dan timbul pula keya 
' kinan dalam hatinya bahwa kakaknya akan 

terlindung kekuasaan Hyang Widhi seperti, 
yang dikatakan Jayawijaya. 
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Sementara itu, pertarungan antara Wa 
si Shiwamurti dan Bagus Seto masih berlang 
sung dengan serunya. Tampak sekali perbe¬ 
daan dalam sepak terjang kedua orang sakti 
mandraguna itu. Kalau tongkat kepala naga 
di tangan Wasi Shiwamurti menyambar- 
nyambar ganas dan merupakan tangan maut 
yang haus darah, setiap serangannya dimak¬ 
sudkan untuk membunuh, sebaliknya Bagus 
Seto hanya berusaha menghindarkan diri 
dan kalau sewaktu-waktu kain pengikat ram 
butnya membalas serangan, maka serangan 
itu hanya untuk menotok jalan darah dan un 
tuk melumpuhkan saja, tidak ada niat untuk 
membunuh. 

(Bersambung 3ilid XV) 
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Jilid XV 

Akan tetapi sikap mengalah dari Bagus 
Seto ini merugikan dirinya sendiri dan de¬ 
ngan sendirinya gerakan tongkat Wasi Shiwa 
murti menjadi semakin ganas sehingga Ba 
gus Seto terdesak hebat. Tiba-tiba Shiwa- 
murti mengeluarkan suara gerengan pan¬ 
jang. Suara itu mengandung getaran yang 
amat kuat sehingga menggetarkan jantung 
mereka yang menonton dan mereka cepat- 
cepat mengerahkan tenaga batin untuk me¬ 
nahan jantung mereka dari guncangan yang 
-akan mendatangkan luka dalam. Akan teta¬ 
pi, bersamaan dengan getaran hebat itu, ge 
rakan tongkat sang wasi menjadi semakin 
hebat pula. Ujung tongkatnya tergetar- 
getar menjadi banyak dan ujung tongkat itu 
menyerang secara bertubi-tubi ke arah tu¬ 
buh Bagus Seto. Menghadapi serangan dah- 
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syat dan ganas ini, tiba-tiba tubuh Bagus Se 
to mumbul ke atas. Tongkat itu mengejar¬ 
nya pada saat tubuh pemuda itu masih ber¬ 
ada di atas, akan tetapi sungguh hebat. Tu¬ 
buh itu dapat mengelak seolah burung yang 
sedang terbang saja, atau tubuh itu seolah 
telah menjadi asap atau uap. Inilah aji kesak 
tian yang disebut Mego Gemulung, yang 
membuat tubuh Bagus Seto laksana awan, 
mendung yang berarak di angkasa, gerangan 
tongkat yang bertubi-tubi tidak pernah da¬ 
pat menyentuhnya. Dengan sedikit elakan 
saja semua serangan itu luput dan kadang- 
kadang ujung tongkat dikebut kain pengikat 
rambut sehingga menyeleweng tusukannya. 
Tubuh Bagus seto bergerak-gerak di udara 

seperti seekor kupu-kupu! 
Pada saat itu terdengar suara gemuruh 

dan dari jauh tampak datang ratusan orang 
perajurit Blambangan. Hal ini memang te¬ 
lah diatur sebelumnya oleh Wasi Shiwamur- 
ti. Setelah tadi melihat bahwa pihaknya ka¬ 
lah tiga dua melawan pihak Retno Wilis, se¬ 
belum dia sendiri maju sebagai jago tera¬ 
khir, dia telah membisiki Senopati Kurdola- 
ngit untuk mendatangkan balabantuan pasu 

U 

kan untuk mengepung dan menangkap enam 

orang itu. 
Melihat datangnya demikian banyak pe 

rajurit dan melihat pula betapa belasan o- 
rang perajurit yang berada di situ mulai me 
ngepung mereka, pihak Retno Wilis menjadi 
terkejut sekali. Juga Bagus Seto melihat ini 
maka dia melayang turun. Ketika tongkat 
kepala naga menyambar ke arahnya, dia me 
nangkis dengan kain pengikat kepala yang 
melibat tongkat itu sehingga tongkat itu ti¬ 
dak mampu digerakkan lagi. Bagus Seto me 
nyimpan bunga cempaka dan pada saat itu, 
Wasi Shiwamurti menghantamnya dengan ta 
ngan kiri yang terbuka. Pukulan ini dahsyat 

, sekali mengandung hawa sakti yang amat 
,kuat. Melihat ini, Bagus Seto juga mendo¬ 
rongkan telapak tangan kirinya menyam¬ 

but. 
"Blarrrr...!" Dua tenaga sakti yang 

amat dahsyat bertemu di udara dan akibat¬ 
nya, tubuh Wasi Shiwamurti terhuyung ke 

P belakang dan tongkatnya terlepas dari 
libatan kain pengikat kepala yang dipegang 

Bagus Seto. 
Pada saat itu, Endang Patibroto yang 
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melihat datangnya pasukan, segera berteri¬ 
ak kepada putera puterinya. "Bagus! Retno! 
Cepat Jari .! Mereka curang, menda¬ 
tangkan pasukan. Lari!" 

Retno Wilis menyambar pergelangan ta¬ 
ngan kiri Jayawijaya dan mengajaknya lari 
dari tempat itu. Harjadenta dan Jarot juga 
mehha* bahaya, maka merekapun melom¬ 
pat dan merobohkan perajurit yang berani 
menghalangi mereka, lalu melarikan diri. 
Endang Patibroto menggerakkan kaki ta¬ 
ngannya dan empat orang perajurit penge- 
pung berpelantingan dan tidak ada lagi yang 
berani menghalangi wanita ini lari. Demiki¬ 
an pula Retno Wilis. Biarpun sebelah tangan 
nya ia menarik tangan Jayawijaya, namun 
dengan kaki dan tangan kirinya ia meroboh¬ 
kan dua orang perajurit lalu berlari cepat 
sambil menarik Jayawijaya. Bagus Seto sen 
diri juga melompat dan lari paling belakang 
untuk melindungi vang lari di depannya. 

Pasukan itu telah datang dan dua orang 
senopati, Rajah Beling dan Kurdolangit, 
segera mengerahkan mereka untuk melaku¬ 
kan pengejaran. Akan tetapi Wasi Shiwamur 
ti dan para pembantunya tidak melakukan 
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pengejaran. Sebetulnya para pembantu itu 
melihat Wasi Shiwamurti tidak melakukan 
pengejaran, merekapun tidak berani menge 
jar karena mereka merasa jerih terhadap En 
dang Patibroto, Retno Wilis, dan terutama 
Bagus Seto. Wasi Shiwamurti sendiri tidak 
melakukan pengejaran karena merasa ma¬ 
lu kalau harus ikut mengeroyok. Diapun 
maklum dari pertemuan tenaganya dengan 
tenaga Bagus Seto tadi bahwa dia tidak 
akan menang melawan pemuda luar biasa 
itu. 

Enam orang itu melarikan diri dengan ce 
pat sekali sehingga pengejaran pasukan Blam 
bangan itu menjadi sia-sia. Mereka terting- 

1 gal jauh. Setelah tiba di luar batas Blam- 
bangan, baru mereka berhenti berlari. En¬ 
dang Patibrotp latu berkata kepada kedua 
orang putera patennya. "Bagus Seto dan 
engkau Retno Wilis, aku sudah mendengar 
bahwa kalian sudah melakukan penyelidikan 

j ke Nusabarung dan sekarang juga berada di 
daerah Blambangan. Kita semua sudah tahu 
belaka bahwa Blambangan dan Nusabarung 
telah mengadakan persiapan untuk membe 
rontak terhadap Jenggala. Selain itu juga 
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'mereka mendatangkan pendeta-pendeta da¬ 
ri Cola yang menyebarkan agama sesat ke¬ 
pada rakyat jelata dengan paksaan. Semua 
ini sudah cukup untuk dijadikan laporan ke¬ 
pada Sang Prabu di Panjalu. Oleh karena i- , 
tu, mari kita pulang ke Panjalu melapor ke- ‘ 
pada ayah kalian." 

"Kanjeng Ibu, saya menduga bahwa sete 
lah mendengar laporan ini, Panjalu dan 
3enggala tentu akan mengirim pasukan un¬ 
tuk menundukkan Nusabarung dan Blam- 
bangan. Akan terjadi perang dan kalau su¬ 
dah begitu, saya tidak suka terlibat dalam 
perang." 

"Aku juga tidak suka ikut berperang," ka 
ta Retno Wilis dan pernyataan puterinya ini % 
mengherankan hati Endang Patibroto. Biasa 
«ya, puterinya ini adalah seorang yang suka 
berperang dan merobohkan sebanyak mung¬ 
kin musuh. Sekarang ia menyatakan tidak su S 
ka ikut berperang. Ia tahu bahwa tentu pu- f 
terinya sedikit banyak telah terpengaruh ka . 
kaknya yang biarpun amat sakti namun 
tidak suka akan kekerasan. i 

"Urusan perang adalah urusan ayah ka- [ 
lian. Kalian tidak perlu mencampuri. Akan 

tetapi keadaan di Nusabarung dan Blambang 
an harus dilaporkan karena kalau dibiarkan 
saja, dapat membahayakan Panjalu dan 
3enggala. Marilah kita pulang dan melapor¬ 
kan kepada ayah kalian agar ayah kalian da¬ 
pat melapor kepada Sang Prabu dan dapat 
diambil tindakan terhadap Nusabarung dan 
Blambangan sebelum terlambat," kata En¬ 

dang Patibroto. 
Retno Wilis menoleh dan memandang ke 

pada Bagus Seto seolah hendak minta kepu- 
tusan dari kakaknya itu. Bagus Seto meng¬ 
angguk dan berkata kepada adiknya, "Dia- 
jeng, sudah semestinya kalau kita menuruti 
kata-kata kanjeng ibu dan kembali ke Pan¬ 
jalu menghadap kanjeng romo." 

"Kalau begitu, marilah kita segera pergi 
sebelum mereka mengejar sampai di sini. 
Anakmas 3ayawijaya, anakmas Harjadenta, 
dan anakmas 3arot, kami bertiga hendak 
kembali ke Panjalu. Andika bertiga hendak 

ke mana?" 
"Saya akan pulang ke kadipaten Pasisir- 

an, melapor kepada kanjeng romo agar me¬ 
ngadakan persiapan dan kalau tiba saatnya 
kami akan membantu gerakan pasukan Pan- 
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jalu dan Jenggala," kata jarot. "Setelah Nu- 
sabarung dan Blambangan dapat ditunduk¬ 
kan, barulah saya akan pergi ke Panjalu dan 
mengunjungi keluarga kanjeng bibi." 

"Baik sekali anakmas Jarot. Bantuan da¬ 
ri Pasisiran tentu akan sangat berguna bagi 
kami. Dan Andika, anakmas Harjadenta?" 

Harjadenta memandang kepada Retno 
Wilis. "Sayapun ingin sekali berkunjung ke 
Panjalu menyambung persahabatan saya de 
ngan kakangmas Bagus Seto dan diajeng 
Retno Wilis, akan tetapi tentu saja saya 
akan menunggu sampai akhirnya perang ter 
hadap Nusabarung dan Blambangan yang 
memberontak. Sekarang saya akan pulang 
dulu ke Gunung Raung menghadap Eyang Em 
pu Gandawijaya." 

"Baiklah, kami tunggu kunjunganmu ke¬ 
lak, anakmas Harjadenta. Dan bagaimana 
dengan andika, anak mas Jayawijaya7" 

Jayawijaya memandang kepada Retno 
Wilis. Rasanya berat untuk berpisah dari ga 
dis itu, akan tetapi dia tersenyum dan mem 
beri hormat kepada Endang Patibroto dan 
berkata, "Kanjeng Bibi Endang Patibroto, sa 
ya telah mendapat kehormatan besar sekali 
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dapat berkenalan dengan kanjeng bibi se 
keluarga. Sekarang saya akan kembali ke Pe 
gunungan Tengger menceritakan pengalam¬ 
an saya kepada kanjeng romo dan setelah ke 
adaan damai s&ya akan mengajak kanjeng ro 
mo untuk berkunjung kepada kanjeng bibi se 
keluarga." 

"Jangan lupa aku selalu menunggu kun¬ 
junganmu, kakang Jaya," kata Retno tanpa 
malu-malu karena ucapannya ini sedikit ba¬ 
nyak membuka rahasia hatinya terhadap pe 
muda itu. Jarot mengerutkan alisnya dan 
memandang kepada Jayawijaya, akan teta¬ 
pi Harjadenta menundukkan mukanya. Pe¬ 
muda ini pernah menyatakan cintanya kepa 
da Retno Wilis namun ditolak dengan halus 
oleh gadis itu dan diapun tahu diri, tidak be 
ram lagi mengharapkan dara perkasa itu un 
tuk menjadi jodohnya. 

"Mari kita berpencar dan pergi dari sirii 
sekarang juga, jangan sampai keburu mere¬ 
ka yang mengejar kita sampai di sini1" kata 
Endang Patibroto dan setelah saling mem¬ 
beri salam perpisahan, mereka semua me¬ 
ninggalkan tempat itu, mengambil jalan ma¬ 
sing-masing. 

-ir 

* * 
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Ki Patih Tejolaksono, Patih Anom dari 
Panjalu, menyambut kembalinya isteri, pu- 
tera dan puterinya dengan gembira. Apa la¬ 
gi melihat perubahan pada sikap Retno Wi- 
lis, dia menjadi gembira sekali. Kalau dulu 
Retno Wilis bersikap dingin, kini ia berubah' 
menjadi seorang puteri yang hangat dan ra- 
r iah, penuh hormat kepada ayah bundanya. 
Sifat keliarannya menghilang dan K i Patih 
Tejolaksono mengerti bahwa ini berkat bim 
bmgan Bagus Seto, puteranya yang luar bia¬ 
sa itu. Menghadapi puteranya sendiri ini, Ki 
Patih Tejolaksono merasa seolah mengha¬ 
dapi seorang yang tingkatannya lebih ting¬ 
gi sehingga menimbulkan rasa hormat dan 
kagum dalam hatinya. 

Dengan penuh perhatiah Ki Patih Tejo¬ 
laksono mendengarkan Endang Patibroto 
dan Retno Wilis yang menceritakan penga- 
feman mereka. Dia mengerutkan alisnya ke 
tika mendengar akan keadaan di Nusaba- 
rung dan Blambangan, apa lagi tentang cara 
cara para tokoh dari Cola menyebarkan aga 
ma sesat itu. 

"Hemm, berita ini penting sekali! Perlu 
segera kulaporkan kepada Sang Prabu. Me¬ 
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mang telah diketahui bahwa Nusabarung 
dan Blambangan tampaknya menyusun keku 
atan dan hendak memberontak, akan tetapi 
baru sekarang aku tahu bahwa mereka itu 
bersekutu dan ada usaha melemahkan Pan¬ 
jalu dan Menggala. Sekarang juga aku harus 
menghadap Sang Prabu untuk memberi la¬ 
poran tentang hasil perjalanan dan penyeli¬ 
dikan kalian," 

Hari itu juga Ki Patih Tejolaksono pergi 
menghadap dan diterima oleh Sang Prabu 
Sri Dayawarshe Digdaya Shastraprabu. Per¬ 
sidangan itu lengkap dihadiri para pembantu 
Sang Prabu, di antaranya Senopati Sepuh 
Suryoyudo dan yang lain-lain. 

Dengan suara yang tenang dan lancar, 
Ki Patih Tejolaksono melaporkan apa yang 
didengarnya dari isteri dan anak-anaknya, 
tentang hasil penyelidikan mereka. Laporan 
tentang persiapan perang yang dilakukan ka 
dipaten Nusabarung dan Blambangan tidak 
mengejutkan karena semua orang sudah 
mendengar akan hal itu. Akan tetapi kete¬ 
rangan bahwa Nusabarung dan Blambangan 
didukung oleh Bali-dwipa, dan bahwa ada u- 
saha dari kedua kadipaten itu untuk menim- 
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bulkan pertentangan di antara rakyat Jeng- 
gala dengan menyebar agama baru yang se¬ 
sat, mengejutkan Sang Prabu dan para hula- 
balangnya. 

"Kanjeng Gusti, dengan seijin paduka, 
perkenankan hamba sekarang juga memim¬ 
pin pasukan untuk menundukkan Nusaba- 
rung dan Blambangan, juga membasmi para 
penyebar agama sesat itu!" terdengar Ki Pa 
tih Suryoyudo dengan suara lantang. Patih 
yang usianya Sudah tujuhpuluhan tahun ini 
memang masih gagah dan penuh semangat. 

Sang Prabu menoleh kepadanya dan ber¬ 
kata dengan lembut. "Paman Patih Suryoyu 
do, kami tidak ragu akan kemampuan andi¬ 
ka. Akan tetapi andika sudah tua dan sebaik 
nya menemani kami di istana dan menjaga 
ketenteraman dalam kota raja. Mengenai pe 
nalukan Nusabarung dan Blambangan, juga 
pembasmian para penyebar agama sesat 
itu, kami serahkan kepada Ki Patih Tejolak 
sono." 

"Sendiko dawuh paduka, Kanjeng Gus¬ 
ti," kata Ki Patih Suryoyudo dengan patuh. 
Dia patuh dan tidak kecewa karena diapun 
maklum bahwa patih anom itu memiliki ke¬ 
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saktian yang bahkan melebihi kesaktiannya 
sendiri dan diapun tidak ragu bahwa kalau 
Ki patih Tejolaksono yang maju memimpin 
pasukan, Nusabarung dan Blambangan pasti 
akan dapat ditundukkan. 

"Hamba siap melaksanakan perintah pa¬ 
duka, Kanjeng Gusti," kata Ki Patih 
Tejolaksono sambil menghaturkan sembah. 

"Kakang Patih Tejolaksono, buatlah per 
siapan dengan membawa pasukan secukup¬ 
nya, kemudian berangkatlah segera ke Nusa 
barung dan Blambangan. Bujuk kedua adipa¬ 
ti itu untuk menaluk dan datang mengha¬ 
dap. Kalau mereka menolak, beri hajaran 
kepada mereka, talukkan mereka dengan ke 
kuatan. Jangan lupa, cari biangkeladi penye 
baran agama sesat itu dan basmi mereka. 

"Sendiko dawuh paduka, Kanjeng Gusti. 
Hamba mohon doa restu." 

"Kami bekali puja pangestu yang berlim 

pah, Kakang Patih." 
"Terima kasih, Gusti." 
Persidangan dibubarkan dan Ki Patih Te 

jolaksono segera pulang ke gedungnya untuk 
memberitahu kedua istermya, Endang Pati- 
broto dan Ayu Candra, dan kedua orang 
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anaknya. Keluarga ini lalu berkumpul untuk 
membicarakan tugas yang oleh Sang Prabu 
diberikan kepada Ki Patih Tejolaksono. Sete 
lah dia menceritakan hasil laporannya kepa 
da Sang Prabu dan tentang tugas yang harus 
dipikulnya, Endang Patibroto lalu berkata, 
"Aku akan menemanimu, kakangmas. Aku 
akan membantumu menalukkan kedua kadi¬ 
paten itu dan menghadapi para wasi penye¬ 
bar agama sesat itu." Ucapan Endang Pati¬ 
broto itu diucapkan penuh semangat. 

Ayu Candra yang lemah lembut itupun 
berkata halus, "Akupun ingin ikut memban¬ 
tumu dan diajeng Endang Patibroto, kakang 
mas." 

"Jangan kalian berdua pergi semua, lalu 
siapa yang akan berjaga di kepatihan ini?" 
kata Ki Patih Tejolaksono. "Diajeng Ayu 
Chandra, lebih baik andika berjaga di rumah 
saja. Biarlah diajeng Endang Patibroto ikut, 
sekalian menjadi petunjuk jalan karena ia su 
dah menyelidiki ke Nusabarung dan Blam- 
bangan." 

"Apa yang dikatakan kakangmas itu be¬ 
tul, mbakayu. Engkau menjaga rumah kare¬ 
na keamanan di kepatihan juga amat pen¬ 
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ting. Biarlah aku yang pergi membantu sua¬ 
mi kita, juga Retno Wilis dan Bagus Seto 
membantu ayah mereka." 

"Kanjeng ibu, saya tidak ingin melibat¬ 
kan diri dalam perang," kata Bagus Seto de¬ 

ngan lembut. 
"Sayapun tidak mau ikut berperang di 

mana saya harus membunuh banyak orang," 
kata pula Retno Wilis. 

"Kalian berdua tidak perlu ikut berpe¬ 
rang. Akan tetapi para wasi dari Cola itu a- 
mat sakti. Kalau kalian berdua tidak mem¬ 
bantu, ayah kalian dan aku tentu akan kewa 
lahan menghadapi mereka," kata Endang Pa 

tibroto. 
"Bagus Seto dan Retno Wilis," kata Ki 

Patih Tejolaksono dengan tenang, "kalian 
tentu ingat bahwa kehidupan ini baru ada 
manfaatnya kalau kita melaksanakan kewa¬ 
jiban-kewajiban dalam kehidupan ini. Hidup 
berarti melaksanakan kewajiban-kewajiban 
itu. Kewajiban sebagai seorang ayah atau 
ibu, kewajiban sebagai seorang suami atau* 
isteri, sebagai anak, sebagai sahabat, seba¬ 
gai bawahan, sebagai atasan, sebagai kawu¬ 
la. Mempertahankan negara termasuk 
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kewajiban suci dari seorang kawula. Lalu a- 
pa artinya menjadi kawula negara kalau ti¬ 
dak mau membela negara? Membunuh orang 
berdasarkan kebencian dan permusuhan pri¬ 
badi memang tidak baik dan tidak benar, 
anak-anakku. Akan tetapi membunuh musuh 
dalam perang merupakan tugas kewajiban 
seorang kawula yang membela negaranya, 
bebas dari pada rasa benci perorangan. 
Nah, sebagai kawula Panjalu, kalian juga 
berkewajiban untuk membela negara." 

"Sudahlah," Endang Patibroto berkata, 
"Kalau kedua orang anak kita ini tidak mau 
terlibat perang, terserah kepada mereka. 
Akan tetapi mereka harus membantu dalam 
menghadapi para wasi penyebar agama se¬ 
sat itu, kecuali kalau mereka rela melihat 
rakyat dipaksa memeluk agama sesat dan 
kalau mereka tega melihat ayah ibunya 
menghadapi para wasi yang sakti mandragu 
na itu tanpa membantu." 

"Kakang, kita harus membantu ayah 
menghadapi mereka!" Retno Wilis berkata 
sambil memegang tangan Bagus Seto dan 
mengguncangnya. 

Bagus Seto tersenyum dan mengangguk. 
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"Baiklah dan kita lihat saja. Kalau memang 
amat diperlukan, kita turun tangan memban 

tu." 
Ki Patih Tejolaksono dan Endang Pati¬ 

broto merasa girang sekali. Hati suami iste 
ri ini menjadi besar melihat kedua orang a- 
nak mereka yang boleh diandalkan itu mau 

ikut. 
Ayu Chandra yang tadi merasa tidak 

enak melihat Bagus Seto tidak mau ikut, 
kini lega juga hatinya mendengar kesanggup 
an Bagus Seto. "Aku merasa ikut girang ka 
lau engkau mau ikut, anakku. Semoga Sang 
Hyang Widhi memberi kekuatan kepadamu 
untuk menanggulangi semua rintangan yang 
dihadapi ayah dan ibumu." 

Demikianlah, Ki Patih Tejolaksono mem 
buat persiapan, memilih pasukan istimewa 
dan keesokan harinya, berangkatlah pasu¬ 
kan itu dipimpin Ki Tejolaksono yang dii¬ 
ringkan isterinya Endang Patibroto dan ke¬ 
dua orang anaknya, Bagus Seto dan Retno 
Wilis. Mereka bertiga menunggang kuda dan. 
di sepanjang jalan mereka dielu-elukan rak¬ 
yat jelata yang memandang kagum kepada 
empat orang itu yang tampak gagah perka- 
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sa. Ki Patih Tejolaksono yang berusia lima- 
puluh dua tahun menunggang kuda pancai 
panggung yang berkaki putih, masih tampak 
muda dan gagah perkasa. Di pinggangnya 
terselip sebatang keris pusaka pemberian 
Sang Prabu. Di sisinya, Endang Patibroto 
menunggang seekor kuda hitam, sudah ber¬ 
usia limapuluh tahun akan tetapi masih tam 
pak cantik dan anggun, dengan sebatang ke¬ 
ris terselip di pinggangnya, gagah perkasa 
seperti Woro Srikandi. Pasangan yang sudah 
amat dikenal rakyat ini mendatangkan rasa 
kagum di hati penonton yang mengelu- 
elukan mereka. Di Belakang pasangan ini, ju 
ga menunggang seekor kuda coklat, tampak 
Bagus Seto yang berpakaian serba putih, 
lemah lembut dengan sinar matanya yang 
penuh kesabaran, gerak geriknya halus, se¬ 
perti Raden Arjuna yang tidak tampak 
gagah perkasa melainkan lembut namun di 
balik kelembutan itu terkandung kekuatan 
yang maha dahsyat yang membuat orang me 
mandang dengan hati tunduk. Di samping¬ 
nya, duduk di atas seekor kuda berbulu pu¬ 
tih adalah Retno Wilis yang menjadi pusat 
perhatian penonton. Seorang gadis yang ju¬ 
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ga berpakaian serba putih dari sutera, can¬ 
tik jelita dan gagah perkasa, dengan seba¬ 
tang pedang di punggungnya, bertubuh sem¬ 
purna dengan lekuk lengkung yang menggai¬ 
rahkan. Sinom yang melingkar-lingkar di da 
hinya bergerak-gerak tertiup angin, alisnya 
yang hitam melengkung dan matanya seper¬ 
ti bintang kejora. Mulutnya tersenyum dan 
lesung pipit di sebelah kiri mulutnya menam 
bah kemanisannya. Hati para pria muda 
yang memandang menjadi terpesona oleh ke 
cantikan dan keanggunan yang amat mena¬ 
wan itu. Sepasang orang muda yang berpa¬ 
kaian serba putih itu benar-benar membuat 
hati mereka yang menonton berdebar penuh 
kebanggaan dan kekaguman. Bangga karena 
mereka adalah putera puteri Ki Patih Tejo¬ 
laksono yang telah lama menjadi kebangga¬ 

an mereka. 
Lima losin barisan pengawal menung¬ 

gang kuda di depan, diikuti oleh Sang Patih 
dan isteri serta dua orang puteranya dan di 
belakang mereka berbaris pasukan berkuda, 
lalu diikuti pasukan pejalan kaki. Dumlah 
mereka tidak kurang dari selaksa orang. 

Sesuai dengan perintah Sang Prabu di 
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Panjalu, Ki Patih Tejolaksono membawa pa 
sukannya singgah di Kerajaan Jenggala. Pa¬ 
sukan berhenti di luar kadipaten, dan Ki Pa¬ 
tih Tejolaksono, diikuti Endang Patibroto, 
Retno VVilis dan Bagus Seto memasuki kadi¬ 
paten menghadap Sri Samarotsoha Karnake 
shana Dharmawangsa Kirtisinga Jayantaka 
'"'ungga Dewa, raja di Jenggaia yang dahulu 
nya bernama Pangeran Sigit dan pernah 
menjadi teman seperjuangan Ki Patih 
Tejolaksono dan Endang Patibroto. Bahkan 
Setyaningsih yang kini menjadi permaisuri 
Raja Jenggaia adalah saudara kandung En¬ 
dang Patibroto. Maka kedatangan keluarga 
K i Patih Tejolaksono ini disambut dengan 
gembira dan meriah oleh keluarga Raja 
Jenggaia. Tentu saja Sang Prabu Jenggaia 
sudah mendengar akan gerakan pasukan 
yang dilakukan Panjalu untuk menundukkan 
Nusabarung darf Blambangan dan untuk itu 
diapun sudah mempersiapkan pasukan seba¬ 
nyak duaribu orang untuk diikutsertakan 
dan membantu pasukan Panjalu. Bantuan 
ini dengan senang hati diterima oleh Ki Pa¬ 
tih Tejolaksono. 

Tidak lama mereka singgah di Jenggaia 
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dan pada hari itu juga, pasukan diberangkat 
kan menuju ke timur. Kini jumlahnya bertam 
bah menjadi duabelas ribu orang. 

Jauh sebelum mereka tiba di pesisir 
yang menjadi tapal batas kadipaten Nusaba 
rung, pihak Nusabarung sudah mendengar le 
bih dulu dari para telik sandi mereka dan su 
dah membuat persiapan untuk melakukan 
perlawanan. Bahkan mereka telah mendapat 
balabantuan dari Blambangan sebanyak seri 
bu orang perajurit sehingga jumlah mereka 
semua ada enam ribu perajurit. Sebagian be 
sar para perajurit itu berjaga di sekitar pan 
tai Nusabarung dan sebagian lagi menjaga 
di luar kadipaten yang berada di tengah- 
tengah pulau. 

Ki Patih Tejolaksono menghentikan pasu 
kannya di pantai Laut Kidul, membuat pet- 
kemahan di situ. Lalu semua alat pembuat¬ 
an perahu yang telah dipersiapkan lebih 
dulu dikeluarkan dan sibuklah para ahli 
pembuat perahu bekerja siang malam methH 
buat perahu. Karena banyaknya orang yangp 
bekerja, dan alat-alat sudah lengkap," juga 
di situ banyak pohon-pohon yang dapat dite 
bang dan kayunya dibuat papan perahu, ma- 

23 



ka dalam waktu dua pekan saja selesailah su 
dah ratusan buah perahu yang akan menye 
berangkan pasukan itu ke Nusabarung. Pasu 
kan itu telah membawa selain perlengkapan 
pembuatan perahu, juga tukang-tukang pe¬ 
rahu yang ahli melayarkan perahu-perahu 
itu menyeberang lautan. 

Akan tetapi peiayaran menuju Nusaba¬ 
rung itu tidak mudah karena dt tengah Laut 
an mereka dihadang banyak perahu dari pa¬ 
ra perajurit Nusabarung sehingga terjadi 
pertempuran di tengah lautan. Perang anak 
panah terjadi dan setelah perahu-perahu sa¬ 
ling mendekat, terjadilah perang campuh di 
atas perahu. Ahli-ahli berlayar dari Panjalu 
dan denggala mengemudikan perahu dengan 
sibuk dan hati-hati ketika perahu-perahu itu 
bertabrakan dan di atas perahu terjadi per¬ 
tempuran seru. 

Akan tetapi karena jumlah perajurit ka¬ 
plah banyak, dan kalah dalam hal ketangkas¬ 
an bertempur, pasukan Nusabarung mundur 
dan melarikan diri dengan sisa perahu- 
perahu mereka ke pulau, lalu membentuk ba 
risan di pantai pulau itu menanti datangnya 
perahu-perahu musuh. 

Setelah pasukan Panjalu dan Menggala 
mendarat, terjadilah pertempuran di darat, 
di pantai pulau Nusabarung. Dalam pertem¬ 
puran itu, Ki Patih Tejolaksono dan Endang 
Patibroto melihat betapa di bagian kiri para 
perajurit mereka menjadi kacau dan ba¬ 
nyak yang berpelantmgan, tidak kuat meng¬ 
hadapi amukan lima orang yang rata-rata 
bertubuh tinggi besar dan mereka ini menga 
muk dengan golok mereka. Bahkan dua o- 
rang senopati dari JenggaR. yang menjaga 
bagian itu kabarnya sudah roboh pula. Men¬ 
dengar ini, Endang Patibroto lalu meloncat 
dan berlari ke bagian itu, diikuti oleh suami 
nya. 

Adapun Bagus Seto dan Retno Wiiis ha¬ 
nya menonton dari tempat tinggi, tidak men 
campuri perang itu. Akan tetapi kalau ada 
perajurit musuh yang datang menyerbu, me 
reka hanya merobohkan mereka dengan tam 
paran dan tendangan yang cukup mengusir 
mereka menjauh dengan gentar dan tidak, 
membunuh mereka. 

Ketika Endang Patibroto dan Ki Patih 
Tejolaksono tiba di tempat pertempuran ba 
gian sayap kiri itu, tampaklah oleh mereka 
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lima orang senopati tinggi besar. Mereka 
itu bukan iain adalah Senopati Wi’sokolo, Se 
nopati Wisangnogo, Senopati Krendomolo, 
Senopati Damarpati, dan Senopati Surodi- 
ro, ima orang senopati jagoan dari Nusaba- 
rting yang terkenal digdaya. Sepak terjang 
lima orang senopati jagoan Nusabarung ini 
sudah hebat, merobohkan banvak perajurit 
Panjalu, akan tetapi di bagian lain, ada lagi 
seorang kakek yang mengamuk lebih hebat 
lagi. Dia seorang kakek berusia enampuluh- 
an tahun, berpakaian serba kuning, rambut¬ 
nya gimbal akan tetapi dihias tusuk sanggul 
terbuat dari emas permata, matanya lebar 
hidungnya pesek dan mulutnya selalu menye 
ringai. Hebatnya, bukan saja tangan kakinya 
yang mengamuk dengan tongkat ularnya, ju 
ga mulutnya mengeluarkan bentakan- 
bentakan dan para perajurit yang terkena 
bentakan itu berpelantingan seperti terdo¬ 
rong tenaga yang dahsyat! 

Endang Patibroto marah sekali melihat 
kakek ini karena ia mengenalnya sebagai 
Wasi Surengpati. Kalau dahulu Wasi Sureng- 
pati berpakaian butut, kini biarpun pakaian¬ 
nya masih dekil namun dia memakai banyak 
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perhiasan yang mewah! Hai ini karena dia 
sekarang telah menjadi penasihat Nusaba¬ 
rung. 

Kakangmas, hajarlah limia senopati 
dari Nusabarung itu, aku akan menghadapi 
kakek itu!" kata Endang Patibroto kepada 

.suaminya. 

Hati-hati diajeng. Kakek itu kelihatan 
sakti, biar aku saja yang menghadapinya!" 
kata Tejolaksono khawatir. 

"Jangan Khawatir, kakangmas. Aku per¬ 
nah melawannya dan aku mampu mengatasi 
nya. Lima orang senopati itupun digdaya, ha 
rap kakangmas waspada," kata Endang Pati 
broto yang segera berlari menghampiri tem 
pat di mana Wasi Surengpati mengamuk. 

'Wasi Surengpati, sekali ini engkau tidak 
akan terlepas dari tanganku!” bentak En¬ 
dang Patibroto. sambil melompat dan tiba 
di depan kakek yang sedang m.engamuk itu. 
Melihat tiba-tiba muncul wanita yangUrta- 
kuti itu, wajah Wasi Surengpati menjadi pu^ 
cat lalu merah sekali karena dia sudah mefir 

jadi marah. Untuk melarikan diri sudah tU 
dak sempat lagi, maka diapun membentak. 

"Endang Patibroto, engkaulah yang akan 
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mampus di tanganku!" Dan diapun segera 
menerjang sambil mengeluarkan pekik yang 
dapat menggetarkan jantung lawan. Akan te 
tapi, Endang Patibroto sudah mengerahkan 
kekuatan batinnya dan ia mengelak dari sam 
barar tongkat ular, lalu mencabut kerisnya 
dan membalas dengan serangan kerisnya 
yang berada di tangan kanannya. Tusukan i- 
cu cepat dan kuat sekali. Wasi Surengpati 
terkejut dan mengelak sambil memukulkan 
tongkatnya untuk menangkis. Endang Pati¬ 
broto menarik kembali kerisnya dan tiba- 
tiba tangan kirinya menyambar ke depan de 
ngan aji pukulan Pethit Nogo yang amat am 

puh. 
"Wuuuuuuttt. desss!!" Wasi Sureng¬ 

pati sudah mencoba untuk menangkis pukul¬ 
an itu, akan tetali tangkisannya terpental 
dan dadanya terkena sambaran pukulan 
yang amat ampuh itu sehingga dia terjeng¬ 
kang dan terbanting ke atas tanah. Dia ce¬ 
pat melompat bangun, akan tetapi Endang 
Patibroto yang menggunakan gerakan de¬ 
ngan ilmu Bayutantra, membuat tubuhnya 
dapat mengejar dengan cepat dan se¬ 
buah pukulan dengan Aji Gelap Musti me¬ 

28 

nyambar ke arah kepala Wasi Surengpati. 
Sang wasi cepat miringkan kepala untuk me 
ngelak dan pukulan itu mengenai pundak¬ 
nya. Namun, hebat sekali pukulan Aji Gelap 
Musti itu. Tubuh Wasi Surengpati terpelan¬ 
ting keras dan bergulingan, tiba di oel|at pe 
ra perajurit Panjalu. Para perajurit yang me 
lihat musuh yang sakti ini bergulingan di de 
kat kaki mereka, segera menghujamkan sen 
jata mereka. Sang wasi yang sudah terkena 
pukulan dua kali dengan hebatnya, tidak la¬ 
gi mampu mengerahkan ilmu kekebalannya 
dan tubuhnya hancur lebur di bawah hujan 
senjata para perajurit itu. Tewaslah dia da¬ 
lam keadaan tubuh hancur. 

Sementara itu, Tejolaksono menerjang 
lima orang senopati yang segera terdesak 
ke belakang. Amukan Tejolaksono dengan 
aji Bajra Dahono amatlah dahsyatnya. Ke¬ 
dua tangannya seolah mengeluarkan api pa¬ 
nas dan lima orang ini terhuyung ke beiar 
kang. Dengan gerakan Bayu Sakti, Tejolakso 
no dapat bergerak secepat angin dan selagi 
lima orang itu belum pulih keadaan mere¬ 
ka, Tejolaksono sudah menerjang dengan 
amukan Aji Dirodometo. Seperti seekor ga- 
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jah mengamuk kaki tangannya bergerak dan 
lima orang itu satu demi satu berpelanting- 
an dan segera dikeroyok oleh para perajurit 
Panjalu. Lima orang senopati itupun tewas 
semua di bawah hujan senjata. 

Setelah lima orang senopati dan Wasi Su 
rengpati tewas, para perajurit Nusabarung 
yang kehilangan pimpinan menjadi kacau ba 
lau dan kalang kabut, tunjang palang melari 
kan diri ke tengah pulau! Mereka bergabung 
dengan pasukan yang berjaga di luar kadipa 
ten. Terjadi lagi pertempuran hebat, akan te 
tapi karena kalah dalam jumlah dan kekuat¬ 
an, apa lagi mereka tidak lagi mempunyai 
pimpinan yang tangguh, pasukan Nusaba¬ 
rung tidak kuat menahan serangan para pe¬ 
rajurit Panjalu dan Jenggala dan akhirnya 
para perajurit dapat membobolkan gapura 
Nusabarung dan dipimpin oleh Tejolaksono 
dan Endang Patibroto, pasukan pengawal 
memasuki kadipaten! 

Di tengah ruangan kadipaten mereka 
mendapatkan Adipati Martimpang berikut 
tujuh orang puterinya dan semua isteri dan 
selirnya berkumpul. Sang Adipati sudah ke¬ 
hilangan kewibawaannya dan menundukkan 
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lukanya ketika Tejolaksono memasukf ru¬ 
angan itu bersama Endang Patibroto dan ke 
dua orang putera puteri mereka mengikuti 
dari belakang. 

Dyah Candramanik, puteri sulung sang 
Adipati Martimpang ketika melihat R tno 
Wilis ikut masuk ke ruangan itu, meman¬ 
dang dengan mata berapi. Dara jelita ini me 
sih merasa sakit hati karena dulu pernah di¬ 
tipu oleh Retno Wilis yang menyamar seba¬ 
gai Joko Wilis sehingga ia jatuh cinta kepa¬ 
da "pemuda" itu. 

"Adipati Martimpang, pasukanmu sudah 
hancur, apakah sekarang andika sudah rne- 
nakluk kepada Kerajaan Jenggala?" tan>a 

i Ki Patih Tejolaksono dengan tegas namun 
cukup hormat. 

Adipati Martimpang mengangkat muka, 
bertemu pandang dengan Tejolaksono dan 
menarik napas panjang. "Kami sudah kalah, 
terserah apa yang akan andika lakukan, Ki 
Patih." 

"Untuk sementara, andika sekeluarga 
menjadi tawanan di sini dan kadipaten Nusa 
barung akan diawasi oleh para wakil dari 
Jenggala. Setelah kami nanti kembali ke ke 
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rajaan Panjaiu dan Jenggala, andika sekelu 
arga akan menjadi tawanan dan kami bawa 
ke Jenggala." 

Adipati Martimpang yang sudah merasa 
kalah hanya mengangguk dan dia bersama 
keluarganya lalu digiring ke pedalaman 
kadipaten dan ditawan dalam kamar masing 
masmg dan dijaga oleh para perajurit Jeng¬ 
gala. 

Ki Patih Tejolaksono lalu memanggil se¬ 
mua perwira Jenggala dan memerintahkan 
kepada mereka dan sisa duaribu pasukan me 
reka untuk menguasai dan menjaga Nusaba- 
rung. Dia sendiri bersama pasukan Panjaiu 
yang tadinya sebanyak selaksa orang akan 
melanjutkan ekspidisinya ke Blambangan. 

Hanya tiga hari pasukan itu dibiarkan 
beristirahat di Nusabarung dan pada hari ke 
empat pasukan itu menyeberang ke daratan 
lalu melanjutkan perjalanan menuju ke ba¬ 
rat, ke Blambangan. 

Akan tetapi belum lama mereka berge¬ 
rak, dari depan menghadang pasukan yang 
berjumlah lebih kurang limaratus orang. Pa 
sukan ini dipimpin oleh Sang Adipati Kerta- 
jaya, yaitu adipati dari Pasisiran, bersama 
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puteranya, Jarot. Ternyata pasukan ini siap 
membantu gerakan pasukan dari Kerajaan 
Panjaiu dan Jenggala. Ki Patih Tejolaksono 
menerima mereka dengan senang hatin#bah 
kan menganjurkan agar Jarot saja yang me¬ 
mimpin limaratus pasukan dari Pasisiran itu 
untuk membantu sedangkan Adipati Kertaja 
ya menjaga ketenteraman di Pasisiran. 

"Tidak baik kalau andika sekalian ikut 
pergi karena kadipaten Pasisiran akan men¬ 
jadi kosong dari pimpinan," kata pula En- 
dang Patibroto. "Kami rasa anakmas Jarot 
sudah cukup untuk membantu kami." 

Adipati Kertajaya akhirnya menurut dan 
membiarkan puteranya seorang diri yang 
memimpin limaratus orang pasukan Keraja¬ 
an Panjaiu dan Jenggala. Pasukan itu melan 
jutkan perjalanan mereka dan kembali di te 
ngah perjalanan mereka dihadang dua pasur 
kan yang terdiri dari masing-masing seratus 
orang. Mereka itu bukan lain adalah Ki Har- 
yosakti dan Bajramusti, dua orang sakti 
yang menjadi pimpinan Jambuko Cemeng 
dan ketua Bala Cucut, dua orang yang per¬ 
nah ditalukkan oleh Retno Wilis dan Bagus 
Seto dan kepada dua orang kakak beradik i- 
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m mereka sudah berjanji untuk kelak mem¬ 
bantu Panjalu. Setelah mendengar bahwa 
pasukan Panjalu dan denggala sudah menga¬ 
dakan ekspidisi ke timur dan sudah menak¬ 
lukkan Nusabarung, kini sedang menuju ke 
Blambangan. Mereka lalu membawa anak 
buah masing-masing dan menghadang di te¬ 
ngah perjalanan. 

Retno Wilis lalu memperkenalkan mere¬ 
ka kepada ayah ibunya. "Paman ini adalah 
Ki Haryosakti, ketua dari dambuko Cemeng 
yang sudah berjanji kepada kakangmas Ba¬ 
gus Seto dan aku untuk membantu Panjalu. 
Dan yang ini adalah paman Bajramusti, ke¬ 
tua Bala Cucut yang juga berjanji memban¬ 
tu pasukan Panjalu," demikian Retno Wilis 
melaporkan kepada ayahnya. 

Tejolaksono mengangguk senang dan me 
nerima mereka dengan baik, menempatkan 
mereka di tengah pasukannya. Hal ini me¬ 
nunjukkan bahwa Ki Patih Tejolaksono ada¬ 
lah seorang panglima yang berpengalaman. 
Biarpun sudah diperkenalkan oleh puteri- 
nya, namun dia tidak kekurangan kewaspada 
an dan menempatkan dua kepala gerombol¬ 
an itu di tengah-tengah pasukannya sehing¬ 
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ga mereka tidak akan dapat berkhianat ka¬ 
lau terjadi perang melawan pasukan Blam¬ 
bangan. Kalau ditaruh di depan, mereka 
akan dapat berbalik membantu Blambangan 
dan kalau ditempatkan di belakang, mjreka 
juga dapat membokong dan menyerang dari 
belakang untuk membantu Blambangan. A- 
kan tetapi kalau mereka ditaruh di tengah 
mereka tidak berdaya dan mau tidak mau ha 
rus membantu pasukan Panjalu! 

Tentu saja pihak Blambangan sudah men 
dengar akan jatuhnya Nusabarung ke tangan 
pasukan dari Panjalu dan denggala, bahkan 
pasukan yang mereka perbantukan ke Nusa¬ 
barung juga sudah melarikan diri pulang, me 
ninggalkan kawan-kawan yang gugur, akan 
tetapi membawa pula banyak pasukan yang 
melarikan diri. Kini mereka bergabung de¬ 
ngan pasukan Blambangan dan melakukan 
penjagaan di perbatasan Blambangan, dipim 
pin sendiri oleh Senopati Kurdolangit dan se 
nopati Rajah Beling, dibantu para senopati, 
lainnva termasuk Raden Kalmggo, putera 
Senopati Rajah Beling yang tinggi besar dan 
brewokan itu. Raden Kalinggo ini dulu per¬ 
nah ikut sayembara untuk memperebutkan 
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Dyah Candramanik puteri Adipati Martim- 
pang dari Nusabarung, namun dia dikalah¬ 
kan oleh Joko Wilis. 

Jumlah pasukan Blambangan ditambah 
sisa pasukan Nusabarung tidak kurang dari 
delapanribu orang. Begitu pasukan Panjalu 
muncul, mereka segera diserbu oleh pasu¬ 
kan Blambangan yang masih segar, berbeda 
dengan keadaan pasukan Panjalu yang baru 
tiba dari perjalanan yang cukup melelah¬ 
kan. Namun, pasukan Panjalu melawan de¬ 
ngan gigih. 

Amukan Senopati Kurdolangit segera di 
bendung dan dihadapi oleh Ki Bajramusti 
ketua Bala Cucut yang diperintahkan Ki Pa 
tih Tejolaksono untuk maju. Hai ini dinasi¬ 
hatkan oleh Retno Wilis yang sudah maklum 
akan kesaktian ketua Bala Cucut ini. Ada¬ 
pun amukan Rajah Beling dihadapi oleh Ki 
Haryosakti yang juga maju atas anjuran Ret 
no Wilis. Ketika Raden Kalinggo maju, ma¬ 
ka yang menghadapinya adalah Jarot! 

Terjadilah perang pupuh yang amat 
seru. Tepat sekali perhitungan Retno Wilis 
yang mengajukan jago-jagonya. Senopati 
Kurdolangit memang sakti. Senopati yang 
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tinggi kurus ini memainkan pedangnya de¬ 
ngan tangkas dan kuat. Namun yang menan¬ 
dingi adalah Ki Bajramusti yang memegang 
golok besar. Selain ilmu silat yang tangguh, 
juga Ki Bajramusti memiliki kekuatan sihir 
yang cukup hebat. Setelah bertempur de¬ 
ngan serunya, Ki Bajramusti berulang kali 
mengeluarkan pekik yang amat dahsyat, dan 
pekik ini yang mengguncangkan jantung Se¬ 
nopati Kurdolangit dan membuat permainan 
pedangnya menjadi kacau. Pada saat dia ter 
lengah, golok besar di tangan Ki Bajramusti 
menyambar dan mengenai pahanya, membu 
at tubuh Senopati Kurdolangit terpelanting 
roboh. Golok besar di tangan Ki Bajramusti 
menyambar ganas dan putuslah leher 
Senopati Kurdolangit, disambut sorak sorai 
para perajurit atau anak buah Bala Cucut 
yang mendukung ketua mereka. 

Senopati Rajah Beling mendengar sorak 
sorai itu dan segera dia mengetahui bahwa 
rekannya, Senopati Kurdolangit telah robph 
dan tewas. Hal ini tentu saja membuat hati¬ 
nya menjadi gentar. Akan tetapi tidak ada* 
jalan lain baginya kecuali mengamuk ► 
dengan tombak cagaknya. Lawannya, Ki 
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Haryosakti juga bersenjata tombak sehing¬ 
ga ramailah pertandingan di antara mere¬ 
ka. Akan tetapi setelah Senopati Rajah Be¬ 
ling mendengar akan tewasnya Senopati 
Kurdolangit, hatinya yang gentar membuat 
permainan tombaknya menjadi kacau. 

"Hainttt.!" Dia mencoba untuk me¬ 
ngeluarkan gertakan dan tombak cagaknya 
menyambar ke arah perut Ki Haryosakti. 

"Tranggg .!" Tombak Ki Haryosakti 
menangkis, akan tetapi ujung tombak itu 
terjepit di antara cagak tombak di tangan 
Senopati Rajahbeling. Mereka bersitegang 
mengadu kekuatan karena tombak mereka 
sudah saling jepit. Dan dalam adu tenaga i- 
ni Senopati Rajahbeling masih kalah seting¬ 
kat. Tombak Ki Haryosakti mendorong ma¬ 
ju dan tanpa dapat dielakkan lagi oleh la¬ 
wan, tombaknya menusuk ke arah dada la¬ 
wan. 

"Creppp . auhhh.!" Tubuh Senopa 
ti.Rajahbeling terjengkang dan dia tewas se 
'ketika karena jantungnya tertembus ujung 
tombak Ki Haryosakti. 

Kahnggo yang bertanding dekat ayahnya 
melihat robohnya ayahnya. Dia menjadi ka- 
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HCreeppp — auhh-!" Tubuh Senopati 
Rajahbeling terjengkang dan dia tewas seke 

tika karena jantungnya tertembus ujung tom 

bak Ki Haryosakti. 
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get, sedih dan marah besar. Akan tetapi la¬ 
wannya adalah 3arot, seorang pemuda sakti 
murid Bhagawan Dewondaru. Sejak tadi me 
reka berkelahi dengan tangan kosong dan 
dia sudah terdesak terus. Sekarang, melihat 
ayahnya roboh dia menjadi nekat dan menca 
but sebatang keris yang besar dan berwarna 
keemasan. Dengan keris di tangan dia menu 
bruk dan menyerang ke arah dada 3arot. Pe 
muda Pasisiran ini mengelak cepat dan ke¬ 
ris itu meluncur di sampingnya. Cepat dia 
membalik dan mengetuk lengan kanan Ra¬ 
den Kalinggo dengan tepi tangannya yang 
miring. 

"Dukk..... !" Akan tetapi Raden Kalinggo 
hanya meringis kesakitan. Kerisnya tidak 
terlepas dari pegangannya. Memang 
pemuda mi memiliki kekebalan dan kekuat- 
dn yang cukup hebat. Dia bahkan mengamuk 
semakin hebat dan menghujani 3arot dengan 
serangan kerisnya secara bertubi-tubi. 3a- 
rot mengelak ke sana Sini dan merasa bahwa 
kalau dilanjutkan, mungkin dia akan kewa¬ 
lahan karena lawannya sudah mengamuk 
pnembabi buti. Maka diapun lalu menghunus 
kerisnya dan tampak sinar hitam berkele- 
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bat. Itulah keris pusaka Nogo lreng yang ber 
warna hitam, 

"Trangg .!" Ketika keris keemasan di 
tangan Raden Kalinggo menusuk lagi ke a- 
rah perut 3arot, pemuda ini dengan trenggi¬ 
nas menangkis dari samping sehingga keris 
Kalinggo menyimpang. Kesempatan ini di¬ 
pergunakan oleh 3arot untuk memukulkan 
tangan kirinya ke depan, tepat mengenai da 
da Kalinggo. 

"Bukk!" Kalinggo terhuyung ke bela¬ 
kang, tangan kirinya menekan dadanya yang 
terasa nyeri dan napasnya terengah. Akan 
tetapi pukulan ini membuatnya semakin ma 
rah dan tanpa memperdulikan rasa nyeri di 
dadanya yang membuat napasnya sesak, dia 
menerjang dengan nekat, menggunakan ke¬ 
risnya menusuk dada lawan dan tangan kiri¬ 
nya mencengkeram ke arah muka 3arot! Pe 
nyerangan ini sungguh nekat tanpa memper 
dulikan pertahanannya sendiri yang terbu¬ 
ka. 3arot menghindar ke kiri dengan cepat 
dan keris di tangan kanannya menyambar ke 
samping. 

"Crott!" Keris itu menusuk lambung dan 
3arot cepat mencabutnya kembali sambil 
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melompat ke belakang agar jangan sampai 
terpercik darah yang menyembur keluar da¬ 
ri lambung Kalinggo. Kalinggo berteriak ke 
ras dan tubuhnya terguling roboh. Kerisnya 
terlepas dari pegangannya dan dengan ke¬ 
dua tangan dia mendekap luka di lambung¬ 
nya yang mengucurkan darah. Akan tetapi 
tidak lama dia menegang dan menghembus¬ 
kan napas terakhir, tewas dalam kubangan 
yang dibuat darahnya sendiri. 

Tejolaksono dan Endang Patibroto dike¬ 
royok oleh para senopati lainnya. Akan teta 
pi suami isteri ini mengamuk seperti ben¬ 
teng terluka. Siapa saja yang berani mengha 
dangnya tentu roboh terpelanting oleh tam¬ 
paran atau tendangan mereka. Keduanya ti¬ 
dak menggunakan senjata, hanya dengan ta¬ 
ngan kosong saja mereka merobohkan puluh 
an perajurit yang berani mengeroyok mere¬ 
ka. Amukan suami isteri ini menggetarkan 
semua perajurit Blambangan, akan tetapi 
menambah semangat para perajurit Panja- 
lu. Juga kemenangan yang diperoleh Jarot, 
Ki Haryosakti dan Ki Bajramusti membuat 
anak buah mereka menjadi bersemangat se¬ 
kali. Mereka semua mengamuk, membuat 
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pasukan Blambangan menjadi kocar kacir 
dan .terdesak mundur terus sampai di pintu 
gapura Blambangan di mana sudah siap men 
jaga sebagian dari pasukan Blambangan 
yang diperkuat dan dipimpin Wasi Karangwo 
lo, Adipati Menak Sampar sendiri, dibantu 
Wasi Shiwamurti, Ki Shiwananda, dan Ni De 
wi Durgomaia dan beberapa orang senopati, 
juga belasan orang perwira Blambangan. A- 
gaknya sekali ini Adipati Menak Sampar me 
ngerahkan seluruh tenaganya untuk mem¬ 
pertahankan Blambangan! 

Tak dapat dicegah lagi terjadilah pertem 
puran hebat, perang campuh yang gegap gem 
pita. Pata pemimpin kedua pihak juga sege¬ 
ra saling berhadapan dan Retno Wilis sudah 
mernbisikan siasatnya untuk menghadapi pa 
ra wasi sakti itu. Bagus Seto segera mengha 
dang Wasi Shiwamurti yang menjadi musuh 
lamanya. Retno Wilis menghadapi Ki Shiwa 
nanda. Endang Patibroto menghadapi Ni De 
wi Durgomaia. Adapun Wasi Karangwolo di¬ 
hadapi Jarot yang dibantu oleh Ki Haryosak 
ti dan.Ki Bajramusti, sedangkan Adipati Me 
nak Sampar sendiri yang juga sakti dihadapi 
Ki Patih Tejolaksono! 



Terjadilah perang tanding yang luar bia 
sa serunya' Wasi Shiwamurti yang maklum 
bahwa lawannya yang masih muda itu memi 
liki aji kesaktian yang amat hebat, menjauh 
kan diri dari yang lain dan mengajak lawan- 
n a untuk bertanding di atas sebuah bukit, 
agak menjauh dan perang campuh itu. Ba¬ 
gus Seto mengikuti ke mana Sang asi i u 
pergi dan mereka kini berhadapan di atas le 

reng bukit itu. 
"Bagus Seto, andika ini orang muda 

tidak pandai menghormati orang yang lebi 
tua, bahkan berani menentang aku yang da 
tang dan negara jauh. Beginikah sikap.sa¬ 
triadi Nusa 3awa, satria dan Panjalu • Apa¬ 
kah gurumu mengajarkanmu untuk tidak pan 

dai menghormati orang yang lebih tua dari 

"Paman Wasi Shiwamurti, penghormatan 
seseorang terhadap orang lain bukan itin- 
au dari segi usianya, melainkan dan sikap 

dan perbuatannya. Paman wasi datang dari 
jauh, sepantasnya dihormati. Akan tetap 
melihat bagaimana paman bersikap dan ber 
buat di sini, selain membantu pihak pembe¬ 
rontak Blambangan juga menyebar uaskan 

agama sesat untuk melemahkan rakyat de¬ 
ngan cara paksa dan kekerasan, bagaimana 
paman menuntut penghormatan? Sebaiknya 
kalau paman pulang saja ke Cola dan jangan 
menimbulkan kekacauan di sini." 

"Babo-babo, Bagus Seto. 3auh~jauh 
karm diperintahkan raja kami untuk mem¬ 
bantu Blambangan dan mengadakan kontak 
dengan Bali Dwipa, menyebar agama kami 
untuk membahagiakan rakyat. Bagaimana 
andika berani mengatakan bahwa kami me- 

’nyebar agama untuk mengacaukan rakyat. 
Buktinya, para pengikut kami mendapatkan 
kebahagiaan dan mereka merasa senang 
menjadi anggauta kami!" 

"Kesenangan yang sesat, pengumbaran 
nafsu yang semena-mena dan yang menye¬ 
ret jiwa ke dalam kegelapan. Wasi Shiwa¬ 
murti, andika yang sudah mempelajari ber¬ 
bagai Weda, masih berpura-pura tidak meli¬ 
hat hal ini? Mustahil kalau andika tidak me¬ 
ngetahui bahwa agama yang andika ajarkan 
itu sesat dan keji!" 

"Bagus Seto, jangan dikira bahwa aku ta 
kut kepadamu! Sambutlah ini!" Wasi Shiwa¬ 
murti mengangkat tongkat kepala naga ke 
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atas, menggerak-gerakkan ke arah langit 
dan seketika langit menjadi gelap tertutup 
mendung dan awan mendung itu menyambar 
turun ke arah Bagus Seto seolah hendak me¬ 
nelan pemuda itu! 

Bagus Seto yang melihat ini, dengan te¬ 
nang mengeluarkan setangkai bunga cempa 
ka putih dari rambut kepalanya dan meng¬ 
angkat setangkai bunga itu ke atas kepala¬ 
nya, lalu melontarkannya ke arah gumpalan 
awan hitam yang menyerang ke arahnya. 

"Byarrr.!" Tampak sinar terang dan 
awan gelap itu ambyar dan lenyap. Bunga 
cempaka putih sudah turun kembali ke ta¬ 
ngan Bagus Seto yang menyimpannya kemba 
li ke rambut kepalanya. 

Melihat serangannya dapat dipunahkan 
pemuda itu, Wasi Shiwamurti menjadi 
marah sekali. Tongkat kepala naga itu 
didorongkan ke arah sebuah batu sebesar 
kerbau. 

"Sambutlah batu ini!" bentaknya dan 
ketika dia mengerahkan tenaganya, batu 
sebesar kerbau itu melayang ke arah Bagus 
Seto dengan cepatnya. Bagus Seto melolos 
ikat kepalanya dan menyambut batu besar 
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itu dengan kebutan kain pengikat kepala. 
"Darrr.!!" Batu besar itu begitu kena 

dikebut kain putih pengikat kepala, menjadi 
hancur berantakan dan pecahannya terlem¬ 
par ke kanan kiri! 

Wasi Shiwamurti terkejut akan tetapi 
belum mau mengaku kalah. Dia sudah 
menerjang dengan tongkat kepala naga itu, 
menyerang dengan dahsyat. Tongkatnya 
menyambar-nyambar, mengeluarkan angin 
bersiutan sehingga menggerakkan daun- 
daun pohon disekitarnya, bahkan membuat 
pakaian putih Bagus Seto berkibar-kibar. 
Namun pemuda itu sama sekali tidak 
merasa gentar. Tubuhnya bagaikan berubah 
menjadi bayangan atau awan, diserang 
bagaimanapun oleh tongkat kepala naga itu 
tidak pernah dapat tersentuh, seolah 
sebelum hantaman tiba, angin pukulan 
tongkat itu telah membuat tubuhnya 
mengelak. Diapun membalas dengan 
kebutan kain putih pengikat kepalanya, 
namun Wasi Shiwamurti juga amat tangkas 
dan tubuhnya kebal sehingga serangan 
balasan Bagus Seto juga tidak mengenai 
sasaran, atau kalau hanya mengenai pundak 



atau bagian tubuh yang tidak berbahaya, 
kebutan itu meleset dan tidak melukai 

lawan. . 
Adu kesaktian yang terjadi di bukit, jauh 

dari perang campuh itu berlangsung amat 
dahsyatnya. Kalau dilihat dari jauh, yang 
tampak hanyalah gulungan sinar tongkat 
kepala naga yang bergelombang dan 
berlenggang-lenggok seolah-olah seekor 
naga yang bermain di angkasa, mengejai 
sesosok bayangan yang bergerak seper t 
awan. Penglihatan yang menakjubkan 

Tiba-tiba tongkat bertemu dengan 
kebutan kain pengikat kepala yang berwar¬ 

na putih itu. 
"Plakk Hebat sekali pertemuan 

Ej-ntjira dua tenaga sakti yang tersalur lewat 
dua senjata ampuh itu dan keduanya 
terdorong mundur sampai lima langkah! 

Maklum bahwa dia tidak akan n ampi 
mengalahkan pemuda itu dengan ilmu sihir 
atau mengadu senjata, Wasi Shiwar u ti lalu 
mencoba untuk mengeluarkan senjata 
pamungkasnya. Dia menancapkan tongkat¬ 
nya di atas tanah, lalu menggosok-gosokkan 
kedua tangannya sampai tampak asap 
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mengepul di antara kedua telapak tangan¬ 
nya. Setelah itu, dalam jarak belasan 
langkah itu dia lalu mendorongkan kedua 
telapak tangannya ke arah Bagus Seto. 

Pemuda ini sudah menduga serangan apa 
yang akan dilakukan lawannya. Begitu 
melihat Wasi Shiwamurti menancapkan- 
tongkatnya lalu menggosok-gosokkan kedua 
tangannya, dia sudah menduga bahwa lawan 
hendak mempergunakan aji pukulan jarak 
jauh mempergunakan hawa sakti yang mung 
kin beracun. Maka diapun sudah menyimpan 
kain pengikat kepalanya dan diapun mene¬ 
kuk kedua lututnya, merendahkan tubuhnya 
dan membuka kedua tangan lalu menyam¬ 
but serangan itu dengan dorongan kedua te¬ 
lapak tangannya yang putih ke arah depan. 

Dua tenaga sakti yang mujijat itu berte¬ 
mu di tergah-tengah. Udara bagaikan terge 
tar dan terguncang hebat dengan adanya 
pertemuan dua hawa sakti yang amat kuat 
itu. 

"Blarrrr.!" Tubuh Bagus Seto berge¬ 
rak-gerak terguncang akan tetapi kuda- 
kuda kedua kakinya masih tetap tegak, 
sedangkan tubuh Wasi Shiwamurti terhu- 
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yung ke belakang sampai beberapa langkah, 
mukanya berubah pucat dan dari kepalanya 
mengepul uap putih! 3elas bahwa dia masih 
kalah kuat setingkat dibandingkan murid Ki 
Tunggaljiwo dan Bhagawan Ekadenta yang 
sakti ini! Diapun menyadari kekalahannya, 
maka dengan suara agak terengah dia berka 

ta. 
"Bagus Seto, sekali ini aku mengaku ka¬ 

lah. Akan tetapi jagalah andika, tak berapa 
lama lagi aku akan mendatangimu di Panja- 
lu mengajak seorang kakak guruku untuk me 
nantangmu bertanding lagi satu lawan satu 
untuk menentukan pihak mana yang lebih 

unggul!" 
Dengan tenang Bagus Seto menjawab, 

"Aku selalu akan menunggu dan siap untuk 
menghadapimu, Paman Wasi Shiwamurti. Se 
lama andika belum menyadari kekeliruan¬ 
mu, aku akan selalu menentangmu." 

"Bagus, tunggu saja pembalasanku!" 
Setelah berkata demikian, Wasi Shiw'amurti 
mencabut tongkat kepala naga dari atas ta¬ 
nah, lalu dia melarikan diri dengan amat 
cepatnya ke balik bukit, tidak mau memper 
dulikan lagi perang campuh yang masih ber¬ 
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langsung di kaki bukit. 

Pertandingan antara Wasi Karangwolo 
yang dikeroyok tiga tidak berlangsung 
lama. Biarpun W'asi Karangwolo adalah seo¬ 
rang yang sakti mandraguna, pandai pula 
berilmu sihir dan kerisnya amat berbahaya 
menyambar-nyambar, namun dia dikeroyok 
tiga oleh Jarot, Ki Haryosakti dan Ki 
Bajramusti yang ketiganya juga tidak asing 
dengan ilmu sihir. Semua ilmu sihir yang di¬ 
keluarkan oleh Wasi Karangwolo dapat dipu 
nahkan tiga orang itu. Keris Nogo Ireng di 
tangan darot sudah hebat berbahaya, tom¬ 
bak di tangan Haryosakti juga ganas, teruta 
ma sekali golok besar di tangan Ki Bajra¬ 
musti. Tiga orang pengeroyok ini membuat 
W'asi Karangwolo kewalahan dan terdesak 
hebat. Akhirnva, sebuah bacokan golok dari 
Ki Bajramusti menyambar dan mengenai 
pundaknya. Wasi Karangwolo berteriak ke¬ 
sakitan dan terhuyung ke belakang. Dia ti¬ 
dak mampu menangkis atau mengelak lagi 
ketika tombak di tangan Ki Haryosakti me¬ 
nusuk dan menembus lambungnya. Ketika 
tombak dicabut, tubuh Wasi Karangwolo ja^ 
tuh nglumpruk (terkulai) dan dia tidak berge 
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rak lagi, tewas seketika. 
Tiga orang itu lalu mengamuk, meroboh 

kan banyak perajurit Blambangan yang bera 
ni menghadapi mereka. Amukan tiga orang 
yang gagah perkasa ini membuat pasukan 
Blambangan kocar-kacir. 

Sementara itu, Retno Wilis juga sudah 
mendesak Ki Shiwananda yang memang su¬ 
dah merasa jerih menandingi dara perkasa 
yang sakti mandraguna ini. Permainan ru- 
yungnya yang berat itu mulai kacau berha¬ 
dapan dengan Pedang pusaka Sapudenta di 
tangan Retno Wilis. Beberapa kali Ki Shiwa 
nanda mencoba untuk mempengaruhi dara 
ini dengan sihirnya. Namun Retno Wilis 
yang pernah menerima gemblengan dari 
Nmi Bumigarbo tidak miris (gentar) mengha 
dapi semua pengerahan sihir itu dan dapat 
menolaknya sehingga kembali mereka harus 
bertanding mengadu kedigdayaan dan ilmu 
kanuragan. 

"Tran-cringg.!" Ruyung bertemu de¬ 
ngari Pedang Sapudenta dengan kerasnya 
d£n karena Retno Wilis mengerahkan selu¬ 
ruh tenaganya ketika beradu senjata, 
ruyurig itu patah menjadi dua potong! Wa¬ 
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jah Ki Shiwananda menjadi pucat sekali, 
akan tetapi pada saat itu Retno Wilis sudah 
menggerakkan kaki kanannya menendang. 

"Bukkkk!" Keras sekali tendangan itu se 
hingga tubuh Ki Shiwananda terpental dan 
dia terjatuh dekat para perajurit Panjalu 
yang menonton pertarungan itu. Tak dapat 
dicegah lagi, hujan senjata menimpa tubuh 
Ki Shiwananda yang tidak lagi mampu me¬ 
ngerahkan kekebalannya karena perutnya 
yang tertendang tadi merasa nyeri sekali 
dan melenyapkan tenaganya. Tubuhnya han 
cur di bawah hujan bacokan itu. Retno Wi¬ 
lis hanya menonton dan menahan napas. Ber 
kat bimbingan kakaknya, ia tidak ingin mem 
bunuh lawan, akan tetapi lawannya terjatuh 
ke tangan para perajurit yang menghabisi 
nyawanya. Bagaimanapun juga, Ki Shiwanan 
da maju berperang maka sudah lumrah ka¬ 
lau dia tewas dalam peperangan. Ia lalu mem 
balikkan tubuh dan melihat Bagus Seto me¬ 
langkah menuruni bukit, agaknya sudah di¬ 
tinggalkan Wasi Shiwamurti. Dan dilihatnya 
pula bahwa Jarot, Ki Haryosakti dan Ki Bar 
jramusti juga sedang mengamuk, agaknydv 
sudah pula menewaskan Wasi Karangwolo 
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yang tadi mereka keroyok. 

Yang masih bertanding adalah Endang 
Patibroto melawan Ni Dewi Durgomala dan 
Ki Patih fejolaksono sendiri yang masih 
bertarung melawan Adipati Menak Sampar 
yang masih gigih membuat perlawanan 
sunSguhpun dia terus terdesak mundur. 

Endang Patibroto juga mendesak Ni 
Dewi Durgomala yang kelihatan sudah 
merasa jerih. Akan tetapi tempat itu 
terkepung ratusan perajunt sehingga ia 
tidak melihat kesempatan untuk melarikan 
diri lagi. Terpaksa ia mengerahkan seluruh 
tenaga dan mengeluarkan seluruh kepandai¬ 
annya untuk melawan Endang Patibroto. 
Retno Wilis yang kini sudah berdekatan 
dengan Bagus Seto, hanya menonton saja 
dan tidak mau membantu karena mereka 
maklum bahwa ayahnya dan ibunya tidak 
akan kalah. 

"Di mana Wasi Shiwamurti?" tanya 
Retno Wilis. 

"Dia sudah melarikan diri." jawab Bagus 
Seto lirih. Biarpun dia tidak bertanya, 
Retno Wilis menerangkan. 

'Ki Shiwananda tewas di bawah puluhan 
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senjata para perajurit setelah aku meroboh¬ 
kannya. Aku tidak sengaja membunuhnya." 

Bagus Seto menyentuh lengan adiknya. 
"Engkau tidak bersalah. Memang sudah tiba 
saatnya dia tewas dikeroyok banvak 
senjata. Agaknya itulah karmanya," kata 
Bagus Seto seperti hendak menghibur 
adiknya. 

Ibu tentu akan dapat mengalahkan Ni 
Durgomala,' kata Retno Wilis sambil 
menuding ke arah Endang Patibroto yang 
mendesak lawannya dengan hebat. 

Bagus Seto menghela napas panjang. 
Kanjeng Ibu Endang Patibroto memang 

seorang wanita yang sakti mandraguna pilih 
tanding. Beliau pantas untuk menjadi 
seorang panglima perang wanita." 

"Dan kanjeng romo juga tidak akan 
kewalahan menandingi sang Adipati Menak 
Sampar," kata pula Retno Wilis sambil 
memandang kepada ayahnya yang masih 
bertanding melawan adipati Blambanganh 

'Kanjeng romo jelas tidak akan membu¬ 
nuh sang adipati, melainkan hendak 
menawannya dan beliau bertindak benar. 
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Sebaiknya kalau adipati Blambangan 
ditangkap hidup-hidup untuk dihadapkan 
kepada Gusti Prabu di Panjalu, atau 
ienggala." 

Apa yang dikatakan Retno Wilis dan 
kakaknya memang benar adanya. Tak lama J 
kemudian Ni Dewi Durgomala mengeluar- ’ 
kan suara melengking, mirip tangis bercam¬ 
pur tawa dan tangan kirinya memukul de¬ 
ngan jari-jari terbuka dan kukunya memben 
tuk cakar. Dari ke lima jari tangannya itu 
menyambar sinar menghitam dan hal ini 
membuat Retno Wilis terkejut dan mengkha 
watirkan ibunya karena ia tahu bahwa yang 
dikeluarkan Ni Dewi Durgomala itu adalah 
ilmu yang keji dan jahat sekali. Memang Ni 
Dewi Durgomala telah mengeluarkan aji 
pamungkasnya. Aji ini kalau dikerahkan, 
dapat membunuh lawan dalam jarak jauh 
karena angin yang menyambar dari pukulan 
itu membawa hawa beracun yang amat 
jahat. 

Namun Endang Patibroto juga sudah 
waspada dan maklum bahwa lawan menga¬ 
jak mengadu nyawa dengan mengerahkan se 
mua aji pamungkas yang dimilikinya. Maka 

iapun menyambut dengan Aji Gelapmusti 
yang digabung dengan Aji Pethit Nogo. Ta¬ 
ngan kanannya menyambut pukulan jarak ja 
uh Ni Dewi Durgomala itu dengan aji Gelap 
Musti, sedangkan tangan kirinya membalas 
dengan hantaman Aji Pethit Nogo. 

"Bresssss ... auugghhh ....!" Tubuh Ni 
Dewi Durgomala terlempar sampai lima 
meter jauhnya dan ia terbanting roboh 
muntah darah dan tewas seketika. Akan 
tetapi Endang Patibroto juga terhuyung dan 
mukanya menjadi pucat sekali. Bagus Seto 
cepat menghampiri Endang Patibroto dan 
mengambil bunga cempaka putih dari 
rambut kepalanya. Dengan bunga cempaka 
di tangan, dia mendekati ibunya dan 
mendekatkan bunga itu di depan hidung 
Endang Patibroto. 

'Sedotlah, kanjeng ibu. Hawa beracun 
itu akan tersapu bersih." Endang Patibroto 
menurut. Ia menyedot aroma bunga itu ' * 
dengan hidungnya dan seketika napasnya 
terasa lega dan sesaknya menghilang. “j, 

Mereka lalu memandang ke arah Ki 
Patih Tejolaksono yang masih bertanding 
melawan Adipati Menak Sampar. Tejolakso 
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no bertangan kosong dan Adipati Menak 
Sampar menggunakan sebatang keris yang 

besar dan panjang. 
"Mampuslah engkau, Tejolaksono! 

bentaknya dan untuk kesekian kalinya keris 
itu meluncur dan menusuk ke arah dada 
Tejolaksono. Ki Patih Panjalu ini miringkan 
tubuhnya. Keris menancap di bawah 
lengannya, lalu dikempitnya dan tangannya 
menebak ke arah dada lawan. Tubuh Menak 
Sampar terjengkang dan keris itu terlepas 
dari tangannya. Tejolaksono membuang 
keris itu dan melangkah maju. 

"Menyerahlah, Adipati Menak Sampar!" 

katanya tegas. 
Akan tetapi Adipati Menak Sampar 

mengeluarkan suara gerengan seperti 
seekor harimau terluka dan dia sudah 
merjubruk maju seperti seekor biruang 
menerkam mangsanya. Kedua lengan yang 

Jfciesar dan panjang itu menerkam dari kanan 
kiri untuk meringkus tubuh Ki Patih 

1 Tejolaksono yang terbilang kecil kalau 
dibandingkan dengan tubuhnya yang tinggi 
besar seperti raksasa. Namun Ki Patih 
Tejolaksono bergerak cepat dan sudah 

Keris menancap di bawah lengannya, lalu di % 
kempitnya dan tangannya menebak ke arah 
ciaua lawan, lubuh Menak Sampar terjeng 
kang dan keris itu terlepas dari tangannya. 



mengelak, kemudian dari samping dia 
menampar dengan Aji Bajra Dahono, 
mengenai pundak Sang Adipati. 

1 Plakkk . aduuuhhh ...!" Terkena 
pukulan Aji Bajra Dahono, tubuh Sang 
Adipati terkulai dan mendesah kepanasan. 
Tejolaksono lalu meringkusnya dan tanpa 
diperintah darot lalu maju membawa tali 
dan mengikat kedua pergelangan tangan 
Adipati Menak Sampar sehingga dia tidak 

mampu berkutik lagi. 
Setelah melihat para pimpinan sudah 

dikalahkan semua para pasukan Blambangan 
menjadi kecut hatinya dan semangat 
perlawanan merekapun membuyar. Pada 
saat itu Ki Patih Tejolaksono berseru - 

nyaring. 
'^Adipati Menak Sampar telah menyerahi 

Kalian yang melawan akan dibunuh, yang 
menyerah akan diampuni!" Mendengar 
bentakan yang amat nyaring itu, sebagian 
Besar pasukan Blambangan lalu membuang 
.senjata mereka dan menjatuhkan diri 

'‘ berlutut, menyerah! 
Ki Patih Tejolaksono lalu menggiring 

Adipati Menak Sampar memasuki kadipaten 
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yang sudah dikuasai oleh para perwira 
Panjalu dan para perajurit pengawal. Di 
tengah ruangan itu telah berkumpul 
keluarga Sang Adipati, lengkap dengan 
semua isteri dan selirnya, duga hadir Dyah 
Ayu Kerti, puteri Sang Adipati yang cantik 
jelita. Melihat puteri ini, hati darot 
berdebar dan dia memandang penuh pesona, 
akan tetapi karena hatinya telah terlebih 
dulu terpikat kepada Retno Wilis, maka 
diapun menghilangkan perasaannya yang 
hanyut oleh kejelitaan puteri Adipati Menak 

Sampar itu. 
"Bagaimana, Sang Adipati Menak 

Sampar? Apakah andika sudah taluk 
sekarang?" tanya Ki Patih Tejolaksono. 

"Hemm, pasukanku telah hancur, aku 
telah kalah bertanding. Apa lagi yang dapat 
kulakukan selain menyerah? Aku menverah 
terhadap kekuasaan kerajaan denggala dan-,. ' 

Panjalu." > W? 
"Bagus kalau begitu. Anakmas darat, 

lepaskan ikatan tangan Sang Adipati,' 
perintah Tejolaksono dan darot segera' 
melaksanakan perintah itu. 

Tejolaksono meninggalkan para perwira 
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pembantu dan limaribu pasukan Panjalu dan 
Jenggala untuk menjaga' dan mengatur 
ketenteraman di Kadipaten Biarnbangan, 
kemudian menggiring Sang Adipati Menak 
Sampar berikut semua keluarganya menuju 
ke 3enggala. Rombongan pasukan yang 
menang perang ini singgah di Nusabarung 
untuk mengambil tawanan Adipati Mart 
pang dari Nusabarung sekeluarganya untuk 
juga dibawa sebagai tawanan ke 3enggala. 

Ki Patih Tejolaksono singgah di istana 
3enggala, melaporkan tentang kemenangan 
nya dan bahwa kedua orang adipati yang 
memberontak itu telah dijadikan tawana 
dan dibawa menghadap. 

Akan tetapi Sang Prabu di 3enggala 
menolak dan berkata, "Kakang Patih 
Tejolaksono, sesungguhnya yang menggerak 
kan pasukan untuk menaklukkan kedua 
orang adipati yang memberontak adalah 
Panjalu, dan kami dari 3enggala hanya 
rpembantu belaka. Oleh karena itu, kedua 
Orang tawanan ini dan sekeluarganya kami 
pasrahkan kepada andika untuk dibawa 
menghadap Paman Prabu di Panjalu dan 
terserah kepada beliau untuk memutuskan- 

62 

nya. 3uga sampaikan salam hormat dan 
terima kasihku kepada beliau yan telah 
menenteramkan daerah 3enggala yang 
dilanda pemberontakan." 

Karena penolakan ini, Ki Patih Tejolak¬ 
sono terpaksa membawa dua rombongan 
tawanan itu terus ke Panjalu. Kedatangan 
pasukan yang menang perang im disambut 
teriah oleh rakyat Panjalu. Gamelan 

dibunyikan dimana-mana dan rakyat 
enyambut dengan sorak sorai di sepamane 

jalan. " 6 

Sang Prabu di Panjalu juga menyambut 
kedatangan Ki Patih Tejolaksono dan para 
senopati dengan gembira. Ketika mende¬ 
ngar pelaporan Ki Patih Tejolaksono ten¬ 
tang kemenangan di kedua kadipaten itu, 
dan betapa Sang Prabu di 3enggala menye¬ 
rahkan pengadilan terhadap para tawanan 
kepada Sang Prabu di Panjalu, beliau' 
mengangguk-angguk senang. 

'Hei, Adipati Menak Sampar, benar-- 
benarkah andika sekarang telah menyadari" 
kesalahan andika dan benar-benar tej'ah 
taluk kepada Panjalu dan 3enggala?" tanya 
Sang Prabu Panjalu kepada adipati itu yang 
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menghadap sambil menundukkan kepala¬ 

nya. . . 
Sang Adipati Menak Sampar yang sudah 

tidak berdaya itu lalu menyembah dan 
berkata lirih, "Hamba telah menyadari 
kesalahan hamba, dan hamba telah menyata 
kan taluk, terserah kepada kebijaksanaan 
paduka untuk menjatuhkan pidana terhadap 
hamba sekeluarga, Kanjeng Gusti. ‘ 

(Bersambung 3ilid X VI) 

* 
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Dan bagaimana dengan andika, Adipati 
Martimpang dari Nusabarung?" tanya pula 
Sang Prabu kepada Adipati Martimpang. 

Hambapun sudah menyadari kesalahan 
hamba, kalau diperkenankan hamba mohon 
pengampunan dan selanjutnya terserah 
kepada kebijaksanaan paduka, Kanjeng 
Gusti." 

Bagus, kalau andika berdua sudah 
mengakui kesalahan, kamipun dapat 
mempertimbangkan. Akan tetapi sebelum 
kami memperoleh keputusan dari musyawa¬ 
rah yang akan kami adakan dengan para-.-: 
nayaka praja, kalian menjadi tawariarK^ 
terhormat dan akan diperlakukan debg^tV* 
baik-baik. Kakang Patih Tejolaksono,,- 
terserah bagaimana andika akan mengatur-.* 
nya untuk menawan kedua keluarga bekas, 
adipati ini. Pilihkan tempat pengasingan di 
daerah istana dan suruh awasi mereka." 
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"Sendiko dawuh, Kanjeng Gusti," kata 
Ki Patih Tejolaksono dan dia segera 
membawa pasukan pengawal untuk menga¬ 
wal dua keluarga tawanan itu menuju 
kebagian belakang istana dan menahan 
mereka di dua bagian ruangan belakang, • 
lalu memerintahkan para pengawal untuk 
menjaga mereka, akan tetapi juga agar 
mereka diperlakukan dengan hormat dan 
baik sesuai dengan kehendak Sang Prabu. 

Setelah memberi pujian dan hadiah 
kepada semua orang yang berjasa, persidang 
an lalu dibubarkan. Ki Patih Tejolaksono 
lalu mengundang semua orang yang telah 
membantunya dalam peperangan itu untuk 
singgah di gedungnya. . , 

Ki Patih Tejolaksono dan dua orang 
isterinya mengadakan pesta makan bersama. 

■Perjamuan itu selain untuk merayakan 
■ kemenangan, juga untuk menghormati 
‘mereka yang telah membantunya. 

Semua berkumpul di situ. 3arot, Ki ' 
Haryosakti, K t Bajramusti yang dijamu oleh 
K; Patih Tejolaksono, Endang Patibroto, 
Ayu Candra, Retno Wilis, dan Bagus Seto 
serta para senopati Panjalu. Pada awal 

perjamuan itu, datanglah beberapa orang 
tamu yang segera diundang untuk duduk 
bersama ikut dalam perjamuan. Mereka itu 
adalah Saroji dan Sarmini, putera dan 
puteri Ki Haryosakti yang menyusul 
ayahnya ketika mendengar kemenangan di 
pihak Panjalu dan 3enggala yang dibantu 
ayah mereka. Muncul pula Harjadenta, 
pemuda Gunung Raung * yang pernah 
membantu Bagus Seto dan Retno Wilis, dan 
datang pula Adipati Kertajaya dari kadipa¬ 
ten Pasisiran yang datang menyusu 
puteranya 3arot dan untuk men bei i 
selamat atas kemenangan Panjalu. Lalu 
yang terakhir muncul 3ayawijaya seorang 
diri. Diapun mendengar akan kemenangan 
Panjalu dan datang untuk berkunjung dan 
memberi selamat. Semua tamu ini dipersila 
kan masuk dan ikut dalam perjamuan 
karena mereka semua pernah membantu 
ketika Endang Patibroto, Retno Wilis ,dan 
Bagus Seto melakukan penyelidikan ke 
Nusabarung dan Blambangan. 

Setelah perjamuan selesai, mereka 
bercakap-cakap di ruangan depan yang 
luas. Sekali ini, para senopati mengundur- 
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kan diri dan yang hadir hanyalah tamu- 
tamu kehormatan. Dalam kesempatan ini, 
Adipati Kertajaya dari kadipaten Pasisiran 
berkata sambil memandang kepada Ki Patih 
Tejolaksono yang duduk diapit kedua orang 
isterinya, sedangkan di sebelah kiri Endang 
Patibroto duduk Retno Wilis berjajar 
dengan Bagus Seto. 

"Kakangmas Patih Tejolaksono, keda¬ 
tangan saya di sini pertama-tama untuk 
menghaturkan selamat atas kemenangan 
pasukan Panjalu yang kakangmas pimpin." 

"Hasil kemenangan kami juga karena 
dukungan putera andika, adimas Adipati 
Kertajaya," jawab Ki Patih Tejolaksono 
merendah. 

"Adapun maksud kunjungan saya yang 
kedua kalinya, sebelum saya matur mohon 
terlebih dulu kakangmas Patih memberi 
tnaaf yang sebesar-besarnya kalau pembica 
raan saya lancang dan menyinggung 
perasaan." 

Ki Patih Tejolaksono tersenyum. 
-'Adimas Adipati, mengapa bicara dengan 
sungkan-sungkan? Kita berada di antara 
golongan sendiri yang mengabdi kepada 
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Panjalu dan 3enggala, tidak ada yang perlu 
disembunyikan. Kalau ada persoalan, 
kemukakanlah £ija terus terang, kami 
berjanji tidak akan menyalahkan andika dan 
andaikata ada yang perlu dimaafkan, kami 
senantiasa bersedia untuk memaafkan. 

"Begini maksud saya, kakangmas Patih. 
Mengenai anak saya yang bodoh, yaitu 
Jarot yang sekarang telah berusia duapuluh 
dua tahun dan belum memiliki calon 
pasangan hidup. Kami ditangisi anak kami 
3arot yang kasmaran terhadap puteri 
kakangmas, anak mas ayu Retno Wilis. Oleh 
karena itu, saya memberanikan diri 
berlancang mulut untuk mengajukan 
pinangan terhadap puteri kakangmas Patih. 
Sekali lagi maafkan kelancangan saya." 

Ki Patih Tejolaksono tersenyum dan 
memandang kepada 3arot dengan penuh 
perhatian. "Kami telah menyaksikap 
kemampuan dan kegagahan puteramu, 
adimas Adipati Kertajaya. Murid siapakah 

puteramu ini?' 
"3arot, engkau ditanya oleh Uwa Patih,, 

jawablah." kata Adipati Kertajaya kepada 

puteranya. 
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3arot menyembah lalu menjawab dengan 
muka tunduk penuh hormat. "Hamba 
menerima petunjuk ilmu dari Bapa Bhaga- 
wan Dewondaru, pertapa di lereng Semeru, 
Uwa Patih." 

"3agad Dewa Bathara ...!" Ki Tejolakso- 
no mengucap kagum. "3adi gurumu adalah 
Kakang Bhagawan Dewondaru yang sakti 
mandraguna itu? Pantas engkau memiliki 
kemampuan yang tinggi, anak mas 3arot." 
Kemudian dia menoleh lagi kepada Adipati 
Kertajaya dan berkata, "Adimas Adipati 
Kertajaya, puteramu berkenan dihatiku, 
akan tetapi karena urusan perjodohan bagi 
kami tergantung kepada anak yang hendak 
menjalani, maka kami harus berunding lebih 
dulu dengan segenap keluarga dan juga 
dengan anak kami Retno Wiiis." 

"Pendapat kakangmas Patih itu memang 
tepat sekali dan memang seharusnya 
demikian. Maka saya persilakan kakangmas 
untuk memperbincangkan urusan penting 
ini dengan keluarga kakangmas yang 
kebetulan sekarang berkumpul semua di 
sini." 

Ki Patih Tejolaksono lalu menoleh 

8 

kepada Endang Patibroto dan tersenvum 
lalu bertanya,, "Bagaimana pendapatmu, 
diajeng Endang Patibroto9 Anakmu si Retno 
Wiiis agaknya sekarang sudah dewasa benar 
dan sudah dipinang orang! Engkau <Hidah 
mendengar sendiri pinangan yang diajukan 
oleh adimas Adipati Kertajaya, bagaimana 
pendapatmu, diajeng?" 

Endang Patibroto memandang kepada 
suaminya dengan alis berkerut, lalu 
menoleh kepada Retno Wiiis. la melihat 
betapa puterinya itu juga mengerutkan alis 
dan puterinya melirik ke arah 3ayawijaya 
yang duduk bersila sambil menundukkan 
mukanya, ia tahu bahwa melihat gelagatnya 
suaminya condong untuk menerima pinang¬ 
an Adipati Kertajaya, menjodohkan 
Retno Wiiis dengan 3arot. Ia sendiri suka 
kepada pemuda yang gagah perkasa, tampari 
dan baik budi itu, akan tetapi pilihart. 
hatinya jatuh kepada 3ayawijaya, pemuda 
yang tidak digdaya akan tetapi memiliki 
daya yang mujijat dan luar biasa. 

"Bagaimana, diajeng?" desak Tegolakso- 
no ketika melihat Endang Patibroto diam 
saja. Terpaksa Endang Patbroto menjawab. 
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''Terus terang saja, kakangmas. Aku 
sendiri sangat suka kepada anakmas Jarot. 
Dia seorang pemuda yang baik dan gagah 
perkasa. Akan tetapi sebetulnya aku sudah 
mempunyai pilihan seorang pemuda lain 
untuk menjadi calon jodoh Retno Wilis." 

"Ibu .!" Retno Wilis berseru dengan 

nada memrotes. 
'Begitukah, dia jeng?" Nah, katakan 

siapa pilihanmu yang kaucalonkan menjadi 
jodoh anak kita itu." 

"Orangnya berada di sini, dialah itu, 
anakmas Jayawijaya," kata Endang Patibro 
to sambil menunjuk ke arah Jayawijaya. 
Bagus Seto tersenyum melihat ulah ibunya. 
Dan aneh sekali, Retno Wilis yang tadinya 
seperti hendak membantah, kini menunduk¬ 
kan mukanya yang menjadi kemerahan dan 
diam seribu bahasa! 

Kini Tejolaksono yang mengerutkan alis 
sambil menatap ke arah pemuda yang 
menunduk itu dengan pandang mata tajam 
penuh selidik. "Akan tetapi, ketika terjadi 
perang, dia tidak membantu. Putera 
sfapakah andika, anakmas Jayawijaya?" 

"Ayah saya adalah Pertapa Panji Kelana 
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yang bertapa di bukit Tengger, paman 
Patih," jawab Jayawijaya sederhana. 

"Dan siapa, gurumu yang mengajarkan 
ilmu kanuragan dan kadigdayaan kepada¬ 

mu?" 
"Tidak ada, paman Patih. Saya tidak 

pernah mempelajari ilmu kadigdayaan.! 

"Ahh, kalau begitu." 
Pada saat itu, seorang pengaWal datang 

menghaturkan sembah dan melapor bahwa 
di luar datang seorang tamu yang katanya 
merupakan ayah dari Jayawijaya dan mohon 
menghadap Sang Patih. Mendengar ini, Ki 
Patih Tejolaksono tertegun. Orang yang 
baru saja dibicarakan muncul! Kebetulan 
sekali, urusan dapat segera diselesaikan 
dengan orang tua yang bersangkutan. 

"Persilakan dia masuk!" katanya kepada 
pengawal yang melapor, sedangkan Jayawi¬ 
jaya menoleh keluar dengan heran. 

Tak lama kemudian pengawal mengan¬ 
tarkan seorang yang usianya sekitar Iimapu 
luh tahun, bertubuh tegap sedang dengan 
punggung lurus dan wajahnya masih tampak 
muda dan tampan. Mulutnya dihias senyum¬ 
an yang ramah dan pandang matanya 



sedemikian lembutnya sehingga Tejolaksono 
cepat mempersilakan tamunya duduk di 
atas sebuah bangku yang disodorkan oleh 
pengawal. Pengawal itu atas isarat Ki Patih 
lalu meninggalkan ruangan itu. 

"Selamat datang di kepatihan, Ki Sanak, 
apakah andika yang memberi kehormatan 

fc ngan kunjungan mi?" tanya Ki Tejolakso- 
dengan sikap hormat karena kepribadian 

orang itu sungguh mendatangkan rasa 
hormat dalam hatinya. 

Orang itu tersenyum lebar dan meman¬ 
dang kepada Ki Tejolaksono dengan sinar 
mata kagum. "Sudah lama mendengar akan 
nama besar Ki Patih Tejolaksono sebagai 
seorang yang bijaksana, dan sekarang baru 
saya dapat melihat buktinya! Ki Patih, 
nama saya adalah Panji Kelana, seorang 
per tapa di bukit Tengger dan saya adalah 
ayah dan Jayawijaya yang sekarang hadir 
di sini. Karena mendengar bahwa Ki Patih 
telah berhasil memadamkan pemberontakan 
di Nusabarung dan Blambangan, juga 
mencegah penyebar-luasan agama sesat, 

aka saya sengaja datang menyusul anak 
saya untuk menyampaikan rasa kagum dan 
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ucapan selamat kepada Ki Patih." 
"Kebetulan sekali andika datang 

berkunjung, Sang Pertapa Panji Kelana. 
Justeru kami sedang memperbincangkan 
tentang putera andika, anak mas Jayawija¬ 
ya. Benarkah puteramu mempunyai niat 
untuk mempersuntir^ puteri kami, Si Retno 
Wilis?" 

Panji Kelana menoleh kepada puteranya 
dan tersenyum. "Demikianlah dia pernah 
menyatakan kepada saya, Ki Patih, bahwa 
antara dia dan anak mas ayu Retno Wilis 
terjalin saling Kasih." 

"Tidak mungkin! Benarkah itu, Retno 
Wilis?'*' tanya Ki Patih Tejolaksono sambil 
menoleh dan memandang kepada puterinya. 

■i Retno Wilis balas memandang kepada 
ayahnya, kemudian dengan hati tabah ia 
mengangguk. 

("Tidak mungkin ini terlaksana! Puteriku 
harus memperoleh jodoh seorang satria ; 
yang sakti mandraguna, bukan seorang 
pemuda lemah!" bentak Tejolaksono dengan 
suara nyaring. 

"Kanjeng romo ....!" seru Retno Wilis. 
"Kakangmas ....!" Endang Patibroto juga 
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memrotes. 
Akan tetapi pada saat itu terdengar 

suara lantang sekali yang datangnya dari 

luar gedung. 
"Ki Patih Tejolaksono! Endang Patibroto 

Bagus Seto dan Retno Wilis! Keluarlah 
kalian, kami datang untuk membuat 
■ erhitungan!" Suara itu begitu lantang 
sarnpai menggetarkan seisi gedung ruangan 
gedung itu sehingga tentu saja membuat 
semua orang menjadi terkejut bukan main. 

Seorang perwira pengawal berlari- 
larian dari luar dan menghaturkan sembah 
kepada Ki Patih Tejolaksono dan langsung 
melapor. "Gusti Patih, di luar gedung 
terdapat dua orang kakek yang menantang- 
nantang. Belasan orang pengawal yang 
mencoba untuk mengusirnya, dengan 
lambaian tangan saja dirobohkan semua 

oleh dua orang kakek itu!" 
"Keparat!" bentak Ki Patih Tejolaksono 

dan tanpa banyak cakap lagi diapun bangkit 
dan melangkah keluar, diikuti oleh Endang 
Patibroto, Bagus Seto, Retno Wilis, Ayu 
Candra, dan semua tamu yang hadir di situ, 
semua lalu keluar untuk-' melihat siapa 
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orangnya yang berani menantang keluarga 
Ki Patih Tejolaksono yang sakti mandragu¬ 
na itu. Para tamu itu adalah Adipati 
Kertajaya dan Jarot, Ki Haryosakti dan 
putera puterinya Saroji dan Sarmini, Ki 
Bajramusti, Harjadenta, kemudian paling 
akhir Jayawijaya melangkah keluar 
bersama ayahnya, Ki Panji Kelana. Mereka 
berdua ini keluar tanpa tergesa-gesa 
seperti yang lain, bahkan dengan senyum 
tersungging di bibir seolah tidak ada terjadi 
sesuatu yang hebat dan menegangkan. 

Sebelah tiba di luar, Ki Patih Tejolakso¬ 
no dan rombongannya melihat para penga¬ 
wal masih berserakan dan mulailah mereka 
bangun dengan wajah ketakutan. Di sana 
berdiri dua orang kakek. T ang seorang 
adalah Wasi Shiwamurti yang berjubah 
kuning, jenggot dan kumisnya yang panjang 
sudah putih semua, tangannya memegang 
tongkat kepala naga, dan usianya yang $u-‘ 
dah enampuluh lima tahun itu. 

"Siapakah andika berdua?" bentak Ki 
Patih Tejolaksono yang memang belum 
pernah bertemu dengan Wasi Shiwamurti. 
"Dan apa sebabnya kalian datang menan- 
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tang-nantang kami?" 
Sang Wasi Shiwamurti memukul-mukul¬ 

kan ujung tongkatnya ke atas tanah 
sehingga terdengar suara duk-duk-duk dan 
tanah di sekitar tempat itu seperti terge¬ 
tar. 

"Ha-ha-ha, Ki Patih Tejolaksono. 
Andika memang belum mengenal aku, akan 
tetapi puteramu Bagus Seto sudah menge¬ 
nalku. Aku adalah Wasi Shiwamurti dan ini 
adalah kakak seperguruanku yang berjuluk 
Wasi Shiwasakti dan yang sedang bertugas 
di Bali-dwipa. Kami berdua datang untuk 
membuat perhitungan dan kami menantang 
kalian untuk bertanding satu lawan satu 
untuk menentukan siapa yang lebih unggul 
di antara kita!" Kakek ke dua yang disebut 
Wasi Shiwasakti itu hanya tersenyum dan 
mengangguk-angguk. Dia lebih tua dari 
Wasi Shiwamurti, sedikitnya enampuluh 

„■■delapan tahun, tangannya memegang 
sebatang tongkat bambu kuning yang 
sederhana, tubuhnya tinggi kurus dan 
tampaknya lemah, namun sepasang mata¬ 
nya mencorong seperti mata seekor naga! 

"Hemm, andika berdua menantang 
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mengadu kesaktian, dengan dasar dan 
maksud apa?" tanya pula Ki Patih Tejolakso 

no dengan lantang. 
"Ha-ha-ha, Ki Patih Tejolaksono. Kami 

hanya hendak memperebutkan hak kami 
untuk menyebar luaskan agama kami. Kalau 
kami kalah bertanding dengan pihakmu, 
sudahlah kami tidak akan banyak cakap lagi 
dan akan kembali ke Cola dan tidak akan 
menyebar luaskan agama kami di daerc 
Nusa Jawa dan Bali Dwipa. Akan tetapi 
kalau pihakmu tidak mampu mengalahkan 
kami, kami berhak menyebar luaskan agama 
kami tanpa gangguan dari kalian. Bagaima¬ 
na pendapatmu?" kata Wasi Shiwamurti 
dengan tidak kalah lantangnya. 

Tiba-tiba Endang Patibroto melompat 
ke depan dan bertolak pinggang, telunjuk 
kirinya menuding ke arah dua orang pendata 
dari Cola itu. "Pendeta-pendeta cabul dan 
palsu! Bagaimana kami dapat membiarkan^ 
kalian menyebar agama yang cabul dap* 
menyesatkan rakyat jelata kami. Hay’<> 
kalian cepat pergi dari sini sebelurrv 

kuhajar!" 
"Ha-ha, Endang Patibroto! Sejak muda 
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andika telah memusuhi kami yang datang 
dari negeri Cola. Andika bahkan memusuhi 
pula Paman Wasi Bagaspati. Sudah kami ka¬ 
takan. Kami akan mundur dan pergi kalau 
ds antara kalian ada yang mampu mengalah 
kan kami dalam pertandingan satu lawan sa 
tu. Engkau sendiri lebih baik mundur saja, 
Endang Patibroto karena engkau tidak akan 
becus mengalahkan kami!" Ucapan ini amat 
memanaskan hati Endang Patibroto. 
Seperti telah kita kenal, Endang Patibroto 
adalah seorang wanita gagah perkasa yang 
tidak pernah merasa gentar melawan siapa 
saja. Maka mendengar tantangan yang 
meremehkannya itu, wajahnya berubah 
merah dan kedua matanya bersinar kilat! 

Ia mengerahkan tenaga saktinya dan 
tiba-tiba ia membentak, "Wasi palsu, 
sambutlah seranganku ini!" Dan ia lalu 
mengeluarkan pekik melengking panjang 
yang amat dahsyat. Itulah pekik Aji Sardulo 
Bairowo dan tubuhnya melayang ke atas 
lalu menerjang ke arah Wasi Shiwamurti 

t dengan pukulan Gelap Musti yang hebat 
dengan tangan kanan, sedangkan tangan 
kirinya menghantam dengan jari-jari tangan 
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yang diisi Aji Pethit Naga! Hebat bukan 
main serangan Endang Patibroto ini. Udara 
di sekitar situ seolah tergetar dengan 
dikeluarkannya kedua aji pukulan yang 
amat ampuh ini. 

Akan tetapi, Sang Wasi Shiwamurti 
dengan tenangnya menggerakkan tongkat 
kepala naga itu ke atas untuk menangkis 
pukulan Aji Gelap Musti dan Aji Pethit 
Naga itu. 

"Wuuuuttt ..... bressss ....!!" Dua tenaga 
raksasa bertemu di udara dan akibatnya, 
tubuh Endang Patibroto terpental ke 
belakang. Akan tetapi wanita perkasa ini 
tidak roboh, melainkan berjungkir balik 
menjaga keseimbangan tubuhnya dan ia 
dapat hinggap di atas tanah dengan kedua 
kakinya. Endang Patibroto menjadi marah 
dan kembali tubuhnya mencelat ke udaFa. Ia 
menggunakan Aji Bayutantra seperti 
menunggang angin melayang kembali ke 
arah lawan dan sekali ini ia menyerang 
dengan menggunakan pukulan Aji Wisangmo 
lo {jan mengandung hawa beracun. Serangan 
ini bahkan lebih ganas dari pada tadi. 

"Pergilah!" Wasi Shiwamurti membentak 
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dan kini dia menancapkan tongkat kepala 
naga di atas tanah, lalu menggunakan kedua 
tangan yang terbuka untuk menerima 
serangan Endang Patibroto dengan dorong¬ 
an kuat. 

"Wuuuuttt.desss Kembali tubuh 
Endang Patibroto terpental lebih keras dari 
oada tadi dan kembali Endang Patibroto 
harus menggunakan kelincahannya untuk 
membuat salto jungkir balik sampai tiga 
kali sebelum ia hinggap kembali ke atas 
tanah. Sekali ini wajahnya agak pucat 
karena hawa pukulannya tadi membalik dan 
membuat pernapasannya agak sesak. 

"Keparat!" Ki Patih Tejolaksono tidak 
dapat menahan kemarahannya ketika 
melihat isterinya dikalahkan sedemikian 
mudahnya oleh Wasi Shiwamurti. Kekalahan 
isterinya di depan orang banyak itupun 
membuatnya merasa terhina. Dalam 
kemarahannya Ki Patih ejolaksono sudah 
.mengerahkan Aji Triwikromo! Tubuhnya 
yang menjadi besar seperti raksasa itu 
menerjang ke depan dan dengan suara 
menggereng yang mengandung getaran kuat 
dia menyerang dengan pukulan Aji Bajra 

Dahono yang mengandung hawa panas 
membakar! Itulah serangan yang amat 
dahsyat dan jarang ada orang yang akan 
mampu menahan serangan itu. 

Akan tetapi kembali Wasi Shiwamurti 
menyambut serangan dahsyat ini dengan 
dorongan kedua tangannya. Angin menyam¬ 
bar dahsyat dari kedua telapak tangannya 
itu, mengandung hawa dingin sekali. 

"Wuuuutttt . desssss _!" Tubuh 
Wasi Shiwamurti melangkah mundur tiga 
tindak, akan tetapi tubuh Ki Patih Tejolak¬ 
sono terhuyung ke belakang sampai lima 
langkah dan mungkin dia akan terjengkang 
kalau saja tiba-tiba Retno Wilis tidak 
menahan punggung ayahnya itu dari 
belakang. Ki Patih Tejolaksono tidak roboh, 
akan tetapi wajahnya juga pucat, tanda 
bahwa ia masih kalah kuat dibandingkan 
Wasi Shiwamurti. 

"Wasi Shiwamurti jahanam, terimalah 
kematianmu!" Retno Wilis sudah mencabuth 
pedang Sapudenta dan sekali melompat, 
tubuhnya sudah melayang ke atas lalu 
menukik ke arah di mana Wasi Shiwamurti 
berdiri. 
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Menghadapi serangan pedang ini, Wasi 
Shiwamurti mencabut tongkat yang tadi dia 
tancapkan di atas tanah dan diapun memu¬ 
tar tongkat kepala naga itu untuk menang¬ 
kis sambil mengerahkan tenaga saktinya. 

"Trangggg ....!" Tampak bunga api 
berpijar-pijar dan tubuh Retno Wilis 
r-rpental ke belakang. Akan tetapi begitu 

kakinya menginjak tanah, gadis perkasa ini 
sudah mencelat lagi ke atas dan kembali ia 
menyerang dengan pedangnya, sekali ini 
lebih hebat karena ia telah mengerahkan 
seluruh tenaganya untuk menghantamkan 
pedangnya ke arah kepala kakek itu. 

"Retno Wilis, pergilah engkau!" Wasi 
Shiwamurti membentak dan tongkat kepala 
naga itu menangkis lagi dengan gerakan 

memutar. 
"Cringggg Beradunya kedua senjata 

sekali ini lebih dahsyat lagi dan akibatnya 
tubuh Retno U ilis terpental semakin jauh, 
la berjungkir balik sampai jauh dan ketika 
hinggap di atas tanah ia hendak menerjang 
lagi dengan nekat. Akan tetapi sebuah 
tangan memegang lengannya. Ia menoleh 
dan melihat Bagus Seto yang memegang 
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lengannya. 
"Diajeng Retno Wilis, dia terlampau 

sakti untukmu. Biarkan aku yang maju 
menghadapinya." kata Bagus Seto dengan 
sikap tenang. 

Retno Wilis mengangguk. Memang dari 
semula dara ini sudah maklum bahwa satu- 
satunya orang yang akan mampu menan¬ 
dingi Wasi Shiwamurti hanyalah kakaknya 
ini. 

Dengan langkah tenang Bagus Seto maju 
menghampiri Wasi Shiwamurti. Dia 
memandang tajam wajah sang wasi dan 
berkata dengan sikap berwibawa namun 
lembut. 

"Paman Wasi Shiwamurti, mengapa 
andika masih saja hendak membuat 
kekacauan? Apakah andika pikir bahwa 
perbuatan andika ini layak dan patut 
dilakukan seorang wasi seperti andika? 
Harap andika menyadari kesalahan dan 
pergi meninggalkan Nusa Jawa, kembali ke 
tempat asalmu dan menyudahi permusuhan 
yang tidak ada artinya ini." 

Sepasang alis yang putih itu berkerut 
dan sepasang mata Wasi Shiwamurti 
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mengeluarkan sinar berapi-api. Dia pernah 
dikalahkan pemuda ini dan di dasar hatinya 
dia masih belum mau menerima kekalahan 
itu. Walaupun kini dia memiliki orang 
andalan, yaitu kakak seperguruannya, 
namun dia masih penasaran dan ingin 
mencoba iagi mengadu kesaktian melawan 
pemuda berpakaian serba putih ini. 

"Bagus Seto, hari ini aku datang untuk 
membalas kekalahanku terdahulu Sambut¬ 
lah tongkat kepala nagaku!" Berkata 
demikian, Wasi Shiwamurti lalu menyerang 
dengan tongkatnya. Terdengar suara 
bersiutan ketika tongkat itu menyambar 
ganas. Bagus Seto mempergunakan kelincah 
an tubuhnya untuk mengelak dan kembali 
terulang pertandingan seperti yang terjadi 
di bukit daerah Blambangan itu. Tongkat itu 
berubah menjadi sinar melayang-layang se¬ 
perti seekor naga terbang, namun tubuh Ba¬ 
gus Seto seperti berubah menjadi bayang- 
bayang atau awan di mana naga itu bermain 
rhain dan tidak pernah naga itu mampu men 
jamahnya. Bagus Seto sudah melolos kain pe 
ngikat kepalanya dan kini kain putih itu me¬ 
nyambar-nyambar bagaikan kilat yang kelu 
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ar dari awan mendung. 
"Tar-tar-tarrr ....!" Kain pengikat 

kepala itu meledak-ledak dan Wasi Shiwa¬ 
murti terhuyung-huyung ke belakang. Dia 
melompat jauh ke belakang dan .iba- 
tiba melontarkan tongkat kepala naga itu 
ke arah tubuh Bagus Seto yang masih 
melayang di atas. Bagus Seto menangkis 
dengan kain ikat kepalanya. 

"Darrr ....!" Tongkat itu membalik 
seperti anak panah menuju ke arah dada 
Wasi Shiwamurti sendiri. Sang wasi 
terkejut, cepat menangkap tongkatnya, 
akan tetapi dia terbawa terpelanting saking 
kuatnya luncuran tongkat itu. Bagus Seto 
sudah turun lagi ke atas tanah, berdiri 
dengan tenang dan waspada memandang 
lawannya. 

"Adi Wasi Shiwamurti, mundurlah. 
Bocah ini harus aku yang menandinginya!" 
terdengar suara yang kecil tinggi seperti 
suara wanita dan Sang Wasi Shiwasakti 
sudah melangkah maju membawa tongkat 
bambu kuningnya. Telunjuk tangan kirinya 
menuding ke arah muka Bagus Seto dan 
diapun berkata. 
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"Orang muda, semuda ini andika telah 
memiliki kesaktian yang memadai. Katakan 
lah siapa yang menjadi gurumu?" 

"Paman Wasi Shiwasakti, guruku 
bernama Ki Tunggaljiwo dan Bhagawan 
Ekadenta," jawab Bagus Seto dengan 

sejujurnya. 
Kakek itu tampak terkejut. 'Wah, dia 

adalah adi seperguruan dari Ki Satyadarma? 
Pantas! Pantas andika memiliki ilmu yang 
tinggi dan sakti mandraguna. Akan tetapi 
sekali ini andika berhadapan dengan Wasi 
Shiwasakti! Maka, demi kebaikanmu 
sendiri, mundurlah dan jangan berani menan 

dingi aku, Bagus Seto!" 
"Paman Wasi Shiwasakti, bukan aku 

yang mencari permusuhan. Melainkan 
andika yang datang mencari keributan. 
Demi membela keluarga ayah bundaku, 
terpaksa aku memberanikan diri untuk 

menandingi andika!" 
"Babo-babo, Bagus Seto. Kalau begitu, 

waspada dan bersiaplah untuk menerima 
Aji Suryo Dahono dariku!" Setelah berkata 
demikian, tiba-tiba kakek itu menancapkan 
tongkat bambu kuningnya di atas tanah di 
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sebelah kirinya, kemudian dia mengembang 
kan kedua tangannya dari kanan kiri, 
menyembah ke atas lalu mendorongkan 
kedua telapak tangannya ke arah Bagus 
Seto. 

Terdengar suara gemuruh dan tampak 
api keluar dari kedua telapak tangan itu, 
berkobar-kobar dan semakin membesar 
menerjang ke arah Bagus Seto. Dan di dalam 
kobaran api itu seperti tampak bentuk- 
bentuk yang mengerikan dari binatang- 
binatang aneh menyeramkan dan muka- 
muka raksasa berambut api! Dahsyat sekali 
serangan ini sehingga Retno Wilis, Endang 
Patibroto dan Tejolaksono memandang 
dengan mata terbelalak dan hati tegang. 
Melihat serangan yang luar biasa ini, Bagus 
Seto tidak berani berlaku lengah. Cepat dia 
mengeluarkan setangkai bunga cempaka 
dari rambut kepalanya dan menimpuk ke 
arah api berkobar-kobar itu dengan bunga 
cempaka putih. 

"Syuuuuttt . wirrrr ....!" Api yang 
berkobar dan bergulung-gulung itu tertahan, 
tidak dapat maju dan bunga cempaka putih 
terpental kembali ke tangan Bagus Seto. 
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"Aji Surya Candra!" terdengar kakek itu 
berseru lagi dengan suara yang mengandung 
getaran penuh wibawa. Dia mendorongkan 
kedua tangannya dan kobaran api itu maju 
lagi, kini tampak dua cahaya yang menyilau 
kan mata, merah dan kuning mendorong 
kobaran api itu, seperti cahaya 'matahari 
Gv.a cahaya bulan, dua inti tenaga yang 
dikerahkan oleh Wasi Shiwamukti' 

Bagus Seto yang rnaklum akan kehebatan 
lawan, juga merendahkan tubuh dengan 
menekuk kedua lututnya, kemudian diapun 
mendorongkan kedua tangannya menyambut 
serangan itu, menggunakan Aji Mego 
Gemulung sehingga dari kedua telapak 
tangannya tampak awan bergulung-gulung 
menyambut kobaran api itu. 

"Wuuuuttt .... bressss.!" Tubuh Bagus 
Seto terpental ke belakang. Dia tidak 
roboh, melainkan jatuh berdiri di dekat Ki 
Tejolaksono. Wajahnya agak pucat dan 
napasnya agak terengah. 

"Bagaimana kulup?" tanya Ki Tejolakso¬ 
no kepada puteranya. 

Bagus Seto menghela napas dan mengge 
lengkan kepalanya. "Kanjeng Romo, dia 

28 

terlalu tangguh untuk dapat saya tunduk¬ 
kan." 

Ki Tejolaksono menjadi bingung. Kalau 
Bagus Seto saja kalah, lalu siapa lagi yang 
dapat diajukan sebagai jago untuk menang¬ 
gulangi Wasi Shiwasakti itu? 

Wasi Shiwasakti tertawa, suara tawanya 
juga seperti suara tawa wanita. 

"Hi-hi-hik, begitu saja kesaktianmu, 
Bagus Seto! Hayo, orang Panjalu, siapa lagi 
fyang dapat menandingi aku Wasi Shiwasak¬ 
ti? Majulah!" 

Ditantang begitu, Ki Patih ejolaksono 
menjadi semakin gugup dan dia teringat 
sesuatu. "Siapa yang mampu mengalahkan 
dia, pinangannya terhadap puteraku akan 
kuper timbangkan!" 

Mendengar ini, Harjadenta yang sejak 
tadi hanya menonton dan mendengarkan, 
hendak mencari jasa dan dia sudah menca¬ 
but keris pusakanya, yaitu Ki Mengeng dah, 
dia berseru, Parnan Patih, perkenankan saya 
menandinginya!" Tanpa menanti jawaban, 
pemuda itu meloncat ke depan dengan keris 
di tangan. K i Tejolaksono tidak mencegah, 
namun dari sikap dan tindakan pernuda ini 
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diapun tahu bahwa Harjadenta ternyata 
juga mencinta puterinya, Retno Wilis. Hal 
ini tentu saja sudah diketahui oleh Retno 
Wilis karena pemuda itu pernah menyatakan 
cinta kepadanva walaupun tidak ia ta. tang¬ 
gapi. Kini dara itu memandang dengan pe¬ 
nuh kekhawatiran, la tahu sampai di mana 
t ngkat kepandaian pemuda rtu. Kalau ia 
sendiri dan kakaknya tidak mampu menan¬ 
dingi Wasi Shiwasakti, apa pula pemuda da¬ 

ri Gunung Raung itu. 
"Wasi jahat, akulah lawanmu!" Harjaden 

ta membentak dan melompat ke depan 
kakek itu. Melihat gerakan ini, Wasi 

Shiwasakti terkekeh. 
"Hl-hi-hik, bocah kemarin sore berani 

maju? Apakah hendak mengantar nyawa?" 
"Terimalah pusakaku Ki Mengeng!" 

Harjadenta lalu menerjang dan menusukkan 
keris K i Mengeng ke arah dada kakek itu. 
Akan tetapi Wasi Shiwasakti tidak menge¬ 
lak atau menangkis sama sekali. Dia 
menerima tusukan keris itu dengan dada¬ 

nya. 
"Tukkk!" Keris itu seperti mengenai 

dinding baja, bahkan tangan Harjadenta 

30 

yang terpental dan terguncang hebat. Wasi 
Shiwasakti mengebutkan lengan baju tangan 
kirinya dan ujung lengan baju itu menyam¬ 

bar ke arah dada Harjadenta. 
"Wirrr .... bukkk!" Tubuh pemuda itu 

terlempar sampai lima meter jauhnya dan 
jatuh terbanting keras ke atas tanah. Masih 
untung baginya bahwa Wasi Shiwasakti 
tidak ingin membunuh, maka dia hanya 
terkejut saja, tidak mengalami luka parah. 
Akan tetapi tentu saja dia tidak berani maju 

lagi. 
Kini Jarot melompat ke depan. Melihat 

Harjadenta berani maju melawan kakek itu, 
Jarot yang tadi mendengar ucapan Kt Patih 
Tejolaksono, lalu menjadi nekat. Dia harus 
memperlihatkan dirinya sebagai seorang 
satria sejati yang tidak takut menghadapi 
lawan tangguh, tidak takut mati. Karena 
dengan demikian barulah pantas dia 
menjadi pasangan Retno Wilis, dara perkasa 
itu. Dengan gerakan ringan sekali dia 
melompat ke depan Wasi Shiwasakti. 

"Wasi Shiwasakti, akulah lawanmu!" 
katanya dengan sikap gagah. 

Wasi Shiwasakti melihat betapa gerakan 
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pemuda ini berbeda dengan gerakan 
Harjadenta. Dia memandang penuh perha¬ 
tian, lalu bertanya, "Orang muda, siapakah 
andika dan murid siapakah andika?" 

"Namaku Jarot dan aku adalah murid 
Bapa Bhagawan Dewondaru dari Gunung 
Semeru." 

1 Hemm, bagus! Pernah aku mendengar 
tentang Bhagawan Dewondaru yang 
kabarnya memiliki kesaktian yang cukup 
tinggi. Nah, majulah, Jarot dan perlihatkan 
kemampuanmu kepadaku!" 

Jarot mencabut senjata kerisnya yang 
bernama Nogo Ireng. Sinar kehitaman 
tampak ketika keris itu dicabut. "Jaga 
seranganku, Wasi Shiwasakti!" kata Jarot 
yang mulai menyerang dengan kerisnya. 
Serangannya cukup kuat dan cepat dan 
agaknya sekali ini Wasi Shiwasakti ingin 
menguji kepandaian silat pemuda itu. 
Diapun mengelak dan tongkat bambu kuning 
ditangannya membalas, menyambar dari 
samping dengan tusukan ke arah lambung 
Jarot. Akan tetapi pemuda ini dengan 
gesitnya dapat pula mengelak lalu menu¬ 
bruk maju lagi dengan kerisnya, menusuk ke 
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arah perut lawan. Gerakannya licin bagai¬ 
kan belut dan Wasi Shiwasakti terkekeh. 

"Hi-hi-hik, andika boleh juga, Jarot'" 
katanya sambil memutar tongkat bambu 
kuningnya untuk menghalau keris Jarot 
yang menyerang secara bertubi-tubi. 

"Trang-trang-cring ....!" Jarot terkejut 
bukan main. Tigakali beradu senjata itu 
membuat tangan kanannya seperti lumpuh 
karena tergetar hebat sekali, dan sebelum 
dia dapat mengatur keseimbangan tubuhnya, 

tiba-tiba kaki Sang Wasi Shiwasakti 
mencuat dan tak dapat dihindarkannya lagi 
tubuhnya terkena tendangan. 

"Bukkk ....!" Tubuh Jarot terlempar jauh 
dan terbanting ke atas tanah. Akan tetapi 
seperti juga halnya Harjadenta, dia tidak 
menderita luka parah karena agaknya Wasi 
Shiwasakti memang sengaja tidak mau 

membunuhnya. 
Melihat betapa semua orang telah kalah 

oleh Wasi Shiwasakti, Ki Patih Tejolaksono 
mulai merasa gelisah. Siapa lagi yang akan 
mampu menandingi wasi yang sakti 
mandraguna itu? Sebetulnya sejak tadi, 
setelah melihat kekalahan Bagus Seto, dia 
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sudah putus asa. 
"Adimas Jayawijaya, hanya andikalah 

tumpuan harapan kami. Harap andika suka 
maju menghadapi Wasi Shiwasakti!" tiba- 
tiba Bagus Seto mendekati Jayawijaya dan 
berkata dengan suara lembut. Jayawijaya 
memandang kepadanya dan sejenak dua 
pasang mata bertemu pandang, dua pasang 
mata yang penuh pengertian dan Jayawijaya 
tersenyum mengangguk. 

"Mohon doa restu, kakangmas Bagus 
Seto," bisiknya. 

"Majulah dan jangan ragu, adimas." 
Jayawijaya lalu menghampiri ayahnya 

dan menyembah, "Kanjeng Romo, hamba 
mohon dpa restu untuk menghadapi Wasi 

Shiwasakti." 
Ayahnya tersenyum, mengangguk. "Sang 

Hyang Widhi melindungimu, kulup," 
katanya. 

Jayawijaya menghampiri Ki Patih 
Tejolaksono dan berkata lirih, "Kanjeng 
Paman, hamba mohon doa restu untuk 
menghadapi Wasi Shiwasakti." 

Ki TejolaksOno terbelalak heran, tak 
dapat berkata-kata saking herannya dan 
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hanya mampu mengangguk. Setelah itu, 
Jayawijaya menghampiri Endang Patibroto 
dan berkata hormat. 

"Kanjeng Bibi Endang Patibroto, hamba 
mohon doa restu." 

Endang Patibroto yang sudah mende¬ 
ngar ucapan Jayawijaya kepada suaminya 
tadi, tersenyum mengangguk. "Berhati- 
hatilah, anakmas Jayawijaya." 

Paling akhir Jayawijaya menghampiri 
Retno Wilis dan berkata, "Diajeng, aku 
mohon doarestumu." 

"Kakang Jaya, jaga dirimu baik-baik," 
kata Retno Wilis sambil mencoba untuk 
menahan- kegelisahannya. Kekasihnya 
hendak menandingi Wasi Shiwasakti yang 
sakti madraguna itu. Pada hal ia sendiri dan 
kakaknya sudah kalah! Kekasihnya sama 
sekali tidak pernah mempelajari ilmu 
kanuragan. Biarpun ia juga tahu bahwa 
kekasihnya itu mempunyai sesuatu yang 
luar biasa, namun tetap saja ia meraba 
khawatir sekali. 

. i 

Kini Jayawijaya melangkah maju dengan 
tenang, langkahnya perlahan-lahan* 
menghampiri Wasi Shiwasakti yang masih 
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menanti tanding. Melihat seorang pemuda 
yang berwajah terang dan bersikap lemah- 
lernbut menghampirinya, dia merasa 
heran. Akan tetapi ketika pandang matafiya 
bertemu dengan pandang mata pemuda itu, 
dia terkejut bukan main. Dia merasa seolah 
olah sinar matanya yang tajam amblas dan 
tenggelam ke dalam samudera ketenangan 
yang terkandung dalam sepasang mata 
pemuda itu. 

"Hati-hati, kakang Wasi. Pemuda ini 
memiliki kelebihan," dia mendengar Wasi 
Shiwamurti berbisik di belakangnya. 

Akan tetapi Wasi Shiwasakti adalah 
seorang sakti mandraguna yang jiwanya 
tersesat. Karena dia memiliki kedigdayaan 
yang linuwih, maka timbul kesombongan 
dalam hatinya. Dia merasa bahwa di dunia 
ini tidak ada seorangpun yang akan mampu 
menandingi kesaktiannya. Apa lagi hanya 
seorang pemuda seperti ini! Maka dia 
tertawa cekikikan ketika melihat Jayawija¬ 
ya menghadapinya. 

"Hi-hi-hi-hik, bocah yang masih berbau 
kencur! Mau apa engkau datang mengha¬ 
dapi aku7" 
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Jayawijaya bersikap sabar dan dia 
mengangkat mukanya, memandang kepada 
wajah kakek itu dengan tenang. Lalu 
katanya, dengan suara yang lemah lembut 
pula. "Paman Wasi Shiwasakti, masihkah 
andika belum juga mau menyadari kesalah¬ 
an andika sendiri? Ingat, Paman Wasi, 
kejahatan kalau dilanjut-lanjutkan akhirnya 
akan menjerat leher sendiri. Permusuhan 
dan kebencian kalau dibiarkan akan 
menjadi racun bagi bathin sendiri. Hentikan 
lah semua ini, Paman Wasi, dan kembalilah 
ke tempat asalmu, hidup dengan aman 
tenteram penuh damai. Bukankah hal itu 
akan menjadi baik sekali?" 

"Hi-hi-hi-hik! Bocah masih berbau pupuk 
* berani berkhotbah di depanku! Aku melihat 

engkau seorang pemuda yang masih bersih, 
hanya itu kelebihanmu. Dengan apa engkau 
hendak melawanku? Lebih baik engkau 
mundur, aku tidak tega untuk mencelakai 
orang seperti engkau." 

"Nah, hati nuranimu sudah bicara, Pa¬ 
man Wasi. Turutilah suara hati nuranimu i- 
tu, larutkan kebencian dan pernfiusuhan ini. 
Yang kalah atau menang akan sama saja, ti- 
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dak ada artinya memperebutkan kemenang¬ 
an karena akhirnya akan kalah juga pada sa¬ 
atnya. Biarkan Kekuasaan Hyang Widhi 
yang akan mengatur segalanya. Andika ti¬ 
dak perlu mencampuri pekerjaan Hyang Wi¬ 
dhi." 

"Heh, bocah lancang! Bagaimana mung¬ 
kin aku tidak mencampuri pekerjaan Hyang 
Widhi9 Penyebar luasan agama kalau tidak 
kubantu, bagaimana Hyang Widhi dapat be¬ 
kerja sendiri?" kata Wasi Shiwasakti yang 
tadinya tertunduk akan tetapi lalu memban 
tah. 

"Memang menjadi tugas kita setiap o- 
rang manusia untuk membantu pekerjaan 
Sang Hyang Widhi. Akan tetapi membantu 
bukan berarti mencampuri, karena mencam 
puri itu bersifat menentang, sedangkan mem 
bantu bersifat mendukung! Yang andika la¬ 
kukan adalah menentang kehendak Sang 
Hyang Widhi, Paman Wasi. Andika menga¬ 
jarkan agama yang sesat, yang membawa 
manusia menjadi hamba nafsu yang akan me 
nyeret mereka ke lembah duka. Karena itu 
insaflah, P'aman Wasi, dan hendaknya andi¬ 
ka suka mundur dan tidak melanjutkan pe¬ 
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kerjaan yang tidak benar itu, sebelum ter¬ 
lambat." 

"Sebelum terlambat? Bocah sombong, 
apa yang akan dapat kaulakukan terhadap 
diriku kalau aku tidak mau mundur9" 

"Aku tidak dapat berbuat apa-apa, Pa¬ 
man Wasi Shiwasakti, akan tetapi aku yakin 
bahwa Kekuasaan Sang Hyang Widhi yang 
akan bekerja untuk menghentikan tindakan 
yang menyimpang dari kebenaran." 

"Babo-babo, Jayawijaya! Ucapanmu se¬ 
makin lancang dan engkau menantang aku! 
Apa engkau kira akan mampu untuk melin¬ 
dungi dirimu sendiri terhadap serangan aji 
kesaktianku?" 

"Aku tidak mampu melindungi diriku sen 
diri, akan tetapi aku bersandar kepada Keku 
asaan Sang Hyang Widhi, Paman Wasi." 

"Engkau tidak takut mati?" 
"Mati atau hidup berada di tangan Sang 

Hyang Widhi. Kalau Sang Hyang Widhi tidak 
menghendaki aku mati, bahkan engkau seka 
Iipun tidak akan mampu membunuhku, Sang 
Wasi! Kalau Sang Hyang Widhi menghen-- 
daki kematianku di tanganmu, akupun akan 
menerimanya dengan ikhlas dan penuh pe~ 
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nyerahan, tidak akan menyesal seujung ram 
but sekalipun!" 

"Hati-hati, kakang Wasi. Bocah ini me¬ 
ngerikan," bisik Wasi Shiwamurti di bela¬ 
kang kakak seperguruannya. 

"Biar aku membinasakannya. Adi wasi. 
Wasi Shiwasakti berseru dan dia menancap¬ 
kan tongkat bambu kuningnya di atas ta¬ 
nah, kemudian 'kedua tangannya berkem¬ 
bang, membentuk sembah lalu dibuka lagi, 
mulutnya mengeluarkan pekik e igget r 

kan. Kdl I. 

"Aji Suryo Dahono.!" 
Seperti tadi ketika menyerang Bagus Se 

to, tampak api keluar dari sepasang telapak 
tangan itu, api yang makin lama semakin 
berkobar, di sebelah dalam kobaran itu ter~* 
dapat bentuk-bentuk yang menggiriskan, se 
perti binatang-binatang buas dan kepala- 
kepala setan, semua hendak menyergap 
berikut kobaran api ke arah Jayawijaya 

Akan tetapi pemuda itu sama sekali ti¬ 
dak tampak gentar. Dengan tabah dia ma¬ 
lah maju menghampiri dan menyambut ko¬ 
baran api itu, kedua lengannya bersedekap, 
matanya dipejamkan dan dari mulutnya ter- 

k (S 
Kobaran api itu kini "menelan" tubuh Jaya¬ 
wijaya. Semua orang yang menyaksikan rrjen • 

jadi tegang dan khawatir sekali. 
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dengar ucapan yang jelas dan lembut. 
'Hong, nir boyo sedyo rahayu! Hong, nir 

ing sambekala sedyo rahayu " 
Kobaran api itu kini "menelan" tubuh 

Jayawijaya. Semua orang yang menyaksikan 
menjadi tegang dan khawatir sekali, teruta¬ 
ma Retno Wilis yang khawatir kalau keka¬ 
sihnya akan terbakar hangus dan menemui 
kematiannya. Ki Patih Tejolaksono juga n «e 
mandang dengan mata terbelalak dan mulut 
ternganga. Belum pernah dia melihat peris¬ 
tiwa seperti itu! Dia tahu benar betapa sak¬ 
tinya aji yang dikeluarkan Wasi Shiwasakti 
itu, akan tetapi pemuda yang tampak lemah 
lembut dan tidak memiliki kedigdayaan itu 
berani memasuki kobaran api yang bernyala 
nyala dan di dalamnya terkandung sosok- 
sosok binatang buas dan kepala-kepala se¬ 
tan itu! 

Dan terjadilah keanehan yang membuat 
Se*nua orang terbelalak kagum dan Lerpeso- 
na» Bentuk-bentuk mengerikan dalam kobar 
an api itu begitu bertemu dengan Jayawija¬ 
ya, tampak ketakutan seperti sekawanan 
anjing dibawakan cambuk! Mereka mundur- 
mundur dan kobaran api itu dengan sendiri¬ 

nya juga mundur ke belakang dan semakin 
menyempit dan mengecil. 

"Aji Surya Candra....!" Wasi Shiwasakti 
mengeluarkan pekik mengerikan lagi dan ki 
ni kedua telapak tangannya mendorong se¬ 
hingga api mulai berkobar lagi ditambah 
dua cahaya mengkilat yang menyilaukan ma 
ta. Kobaran api itu menyambar ke arah 
Jayawijaya yang masih bersedakap dan kini 
pemuda itu terhuyung ke belakang. Demiki¬ 
an kuatnya Aji Surya Candra itu sehingga se 
olah-olah Jayawijaya tidak akan kuat berta 
han! 

Retno Wilis menahan napas, matanya 
terbelalak memandang kekasihnya yang ter 
ancam bahaya, tangan kirinya menutup mu¬ 
lutnya seolah hendak menahan agar ia tidak 
menjerit. Semua orang juga merasa gelisah 
sekali, kecuali Bagus Seto dan Ki Panji Kela 
na yang masih menonton dengan sikap te¬ 
nang sekali. Bagus Seto bersikap tenang ka¬ 
rena dia maklum bahwa dia bertemu dengan 
seorang yang telah dilindungi oleh Kekuasa¬ 
an Sang Hyang Widhi. Kekuatan atau kekua¬ 
saan apakah di dunia ini yang akan mamptf' 
menandingi Kekuasaan Sang Hyang Widhi 
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yang sudah melindungi seseorang ’ Karen, 

pengertian .inilah maka dia er 
tenang saja, yakin bahwa tidak ada sesuatu 
yang akan mampu mencelakai Jayawijaya. 
Adapun Ki Panji Kelana bersikap tenang ka 
rena dia adalah seorang yang sudah sepenuh 
nya menyerah kepada Kehendak Sang Hyang 
Widhi, seperti yang diajarkannya kepada pu 
teranya sejak Jayawijaya kecil. Kepasrahan 
dan penyerahan ini yang membuat dia te¬ 
nang dan tidak pernah gelisah karena apa¬ 
pun yang akan terjadi menimpa diri Jayawi¬ 
jaya sudah diikhlaskan karena semua itu su¬ 
dah dikehendaki Sang Hyang Widhi. Kalau 
Sang Hyang Widhi menghendaki kematian 
Jayawijaya atau dirinya sendiri, setiap saat 
dia ikhlas dan dia akan merelakan tanpa 
rasa penyesalan sedikitpun. Dengan penye¬ 
rahan yang mutlak lahir bathin ini, bagaima 
na hati Ki Panji Kelana dapat menjadi kha¬ 

watir7 „ 
Tubuh Jayawijaya bergoyang-goyang ke 

belakang dan ke depan, seperti di iorong- 
dorong oleh kekuatan gaib yang amat be¬ 
sar. Seolah-olah setiap saat dia akan rob 

terhengkang. 

Akan tetapi tiba-tiba terjadi perubah 
an. Kedua lengannya yang tadinya berseda 
kap, bergerak lepas, kemudian kedua tangan 
itu dirangkap dan dia melakukan gerakan 
menyembah ke atas. Gerakan yang wajar 
dan sama sekali tidak dibuat-buat karena 
gerakan ini memang terjadi dengan sendiri¬ 
nya, gerakan yang bukan digerakkan oleh 
hati akal pikiran, melainkan gerakan lang¬ 
sung dari jiwanya. Kemudian, kedua tangan 
yang menyembah itu meluncur lurus ke 
depan, kedua telapak tangan menghadap ke 
depan seperti orang mendorong. Gerakan 
inipun wajar dan lembut, sama sekali tidak 
mengandung tenaga, hanya kedua tangan itu 
tergetar dan . kobaran api itu tertiup 
mundur, sosok-sosok dan bentuk-bentuk me 
ngerikan terjengkang ke dalam kobaran api 
dan kobaran api itu terus mundur sampai me 
ngenai tubuh Wasi Shiwasakti sendiri. 

Terdengar jerit mengerikan keluar dari 
mulut Wasi Shiwasakti! "Auuugrgghh ..! 
Taubat .... taubat .... hamba menyerah 
Dan tubuhnya bergulingan di atas tanah. 
Wasi Shiwamurti cepat membantu kakak 
seperguruannya bangkit berdiri lagi. Kobar 
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an api telah lenyap dan kini tampak betapa 
semua rambut, kumis dan jenggot Wasi 
Shiwasakti terbakar habis dan mukanya 
masih terbungkus hangus sehingga kelihatan 
lucu dan juga mengerikan. Wasi Shiwamurti 
memondong tubuh yang lunglai itu, yang ! 
kini hanya dapat mendesis-desis seperti 
kepanasan, dan Wasi Shiwamurti menyeret ^ 
tongkat kepala naganya, lalu pergi dari 
tempat itu sambil memondong tubuh kakak 
seperguruannya yang sudah tidak berdaya 

sama sekali. 
Semua orang yang menonton pertun¬ 

jukan luar biasa hebatnya itu bersorak sorai 
atas kemenangan Jayawijaya. Pemuda itu 
bersikap biasa saja dan ketika Ki Tejolakso- 
no menghampirinya dan memegang kedua «1- 
pundaknya sambil memuji, dia berkata h- 

"Sang Hyang Widhi yang menalukkan- 

nya, bukan saya.... 
Semua orang mendekat dan merubung 

Jayawijaya dan saking girang hatinya, Ki 
Tejolaksono memandang Adipati Kertajaya 
sambil berkata, "Maafkan kami, adimas 
Adipati, terpaksa sekali kami tidak dapat 

menerima pinangan andika kepada puteri 
kami untuk puteramu itu, karena Retno 
Wilis telah memiliki seorang calon jodoh¬ 
nya, yaitu anak mas Jayawijaya." 

Adipati Kertajaya menghela napas dap 
menoleh kepada Jarot yang mengangguk 
sambil tersenyum, rela menerima "kekalah- , 
an" itu. "Kami mengerti, Kakangmas Patih. 
Kami menjadi saksi bahwa yang mampu 
menandingi Wasi Shiwasakti tadi adalah 
anak mas Jayawijaya, maka sudah sepantas 
nya kalau dia yang berhak mempersunting 
puterimu." 

Ki Patih Tejolaksono lalu menghadapi 
K« Panji Kelana dan berkata dengan sikap 
ramah. "Marilah, adimas Panji Kelana, kita 
semua bicara di dalam karena pinanganmu 
kepada Retno Wilis untuk putera andika 
Jayawijaya kami terima dengan senang 
hati." 

Semua orang dipersilakan masuk dan 
kembali mereka disuguhi perjamuan kecil 
untuk merayakan kemenangan atas kedua 
orang wasi dari Cola itu. Suasana meriah 
dan biarpun Jarot ditolak pinangannya* 
namun dia tidak menjadi kecil hati. Dta 



maklum benar bahwa memang Jayawijaya 
lebih berhak, bukan saja pemuda itu telah 
menandingi dan mengusir Wasi Shiwasakti, 
akan tetapi lebih-lebih lagi karena dia meru 
pakan pilihan hati Retno Wilis. Juga Harja- 
denta tidak merasa penasaran walaupun 
cintanya bertepuk tangan sebelah. Retno 
Wilis memang terlalu tinggi baginya untuk 
dijangkau. 

Jarot segera mengalihkan perhatiannya, 
yaitu kepada puteri Adipati Blambangan 
yang bernama Dyah Ayu Kerti. Jarot mem¬ 
bisikkan kehendak hatinya kepada ayahnya 
dan orang tua itu tidak merasa ragu untuk 
mengajukan pinangan kepada keluarga yang 
menjadi t-awanan terhormat itu. Ayah Jarot 
adalah seorang adipati pula, dan dia sendiri * 
sedang menjadi tawanan, maka melihat ulur 
ari tangan yang meminang puterinya itu, A- 
,dipati Menak Sampar dari Blambangan tidak 
iJtielihat jalan lain yang lebih terhormat ke¬ 
cuali menerimanya. Apa lagi dia melihat 
bahwa Jarot adalah seorang pemuda yang 
tampan dan gagah perkasa, dan kelak meng 
gantikan kedudukan ayahnya menjadi Adipa 
ti di Pasisiran. Juga Dyah Ayu Kerti tidak 

ketika ditanya ayahnya karena pu- 

.ampZ„n3arof meiiha’ 

* CandraaSr p 

jnikan d n, dengan perantaraan ayahnya 
an idukung oleh keluarga Ki Patih feiolak 

^ambukcT^Cenieng Utcka Z **“ 

Candraman,k.Adi^,idMaar,Zrna™ZaDr 
nerima pinangan ini dengan sfnanR hati 
mengingat bahwa ayah pemuda itu, Ki Har- 

:2-fan ketUa dar‘ P-k-Ipulan 
saktiannya?emen^ CUkUp terke"a' - 

me,^7^nta tidak mau kalah* D,a telah 
melihat Sarmin,, puteri Ki Haryosakti ya- e 
cant.k manis dan lembut, maka deS 
U .ntuan Bagus Seto dan Retno Wilis, dia 
minta pertolongan kepada Ki Patih Tejolak 
sono untuk sudi menjadi walinya kare 1 
sudah yat piatu dan gurunya 

' unung Raung, untuk meminangkan pute 
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n Ki Haryosakti itu. Pinangan inipun diteri¬ 

ma dengan senang hati. 
Maka lengkaplah sudah orang-orang mu¬ 

da itu mendapatkan jodoh masing-masing. 
Hanya Bagus Seto seorang yang belum men¬ 
dapatkan jodoh. Ayu Chandra, ibunya meno 
leh kepada puteranya dan memberi isyarat 
kepadanya untuk mengikutinya masuk ke ds 
lam gedung. Setelah berada berdua saja, ibu 
mi bertanya dengan suara terharu. 

"Lian engkau senoiri Dagaimana, angger 
Kapan engkau akan menentukan pilihan 
hatimu dan menikah? Ibumu sudah rindu 
menimang cucu darimu." 

Bagus Seto tersenyum dan menggeleng 
kepalanya. "Belum tiba saatnya, ibu. Saya 
masih suka menyendiri, mengarungi Bumi 
Nusantara yang tuas ini." 

Pada saat itu, Ki Patih Tejolaksono 
memasuki ruangan tengah itu. Ketika meli¬ 
hat isterinya menggapai Bagus Seto masuk 
ke dalam, hati Ki Patih ini sudah dapat 
menduga maka diapun menyusul ke dalam. 

"Bagus Seto, bagaimana dengan engkau 
Siapa yang akan menjadi jodohmu7' 

"Baru saja kami membicarakannya. 

kakangmas.' kata Ayu Candra dengan suara 
kecewa. "Akan tetapi dia masih belum me¬ 
nentukan pilihannya, masih suka menyendi¬ 
ri dan ingin berkelana mengarungi Bumi 
Nusantara." 

"Hemm, bagaimanakah engkau ini, ku¬ 
lup? Usiamu sudah tigapuluh tahun. Akan 
menanti kapan lagi? Tunjukan puteri mana 
yang kaukehendaki dan aku tentu akan me- 
minangkan untukmu," kata Ki Patih Tejolak 
sono. 

"Terima kasih, kanjeng romo. Akan 
tetapi jodoh berada di Tangan Sang Hyang 
Widhi. Kalau belum jodohnya tentu tidak 
akan bertemu. Pula, hati saya belum terta¬ 
rik untuk urusan perjodohan, kanjeng romo. 
Harap kanjeng romo dan kanjeng ibu tidak 
menjadi kecewa dan suka memaafkan pute- 
randa." 

'Akan tetapi, kulup Bagus Seto. Adimu 
Retno Wihs sudah memperoleh jodoh, kena¬ 
pa engkau malah belum7 Apakah adimu 
harus menikah lebih dulu?" tanya Ki Patih 
Tejolaksono. 

Bagus Seto tersenyum. "Saya merasa 
berbahagia sekali bahwa diajeng Retno 

50 51 



da yang bijaksana _aan Wilis akan 
sa yakm bahwa‘ d^fan hidup d,bawah 

^o?Tcdoh masing-masing tidaklah dapat 

' ™Akuahanya khawat.r kalau-kalau eng¬ 
kau tidak mau menikah dan akan h.dupseba 

yang^naenjadi^turn^uan^harapanku untuk 

L4^=Sur^au 
S Hyang Widhi menghendaki, apapu ^ 

yan| akan terjadi kej»dai, 
^ejahlfseA" "w W» banyak be 

'a,%a«ritam: muS"m.tan meningga, 

ka^epafhatt dan^m^h ke-ng. - 

rigawTrpara' tawanan men'uju ke istana Sang 

^~^Xan^3 
akan dijatuhkan kepada kedua orang adipati 
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itu. 
Sang Prabu Panjalu adalah seorang yang 

bijaksana. Beliau mengerti bahwa pemberon 
takan yang dilakukan oleh dua orang adipa¬ 
ti terutama sekali karena ada dorongan 
dan dari para utusan Cola dan persekutuan 
mereka dengan Bali-dwipa. Maka Sang Pra¬ 
bu memaafkan mereka, mengangkat Adipa¬ 
ti Martimpang kembali menjadi adipati di 
Nusabarung. duga beliau mengapgkat Adipa 
ti Menak Sampar kembali menjadi adipati 
di Blambangan dengan disertai janji dan sum 
pah bahwa mereka tidak lagi akan mengu¬ 
lang perbuatan mereka yang memberontak 
terhadap Panjalu dan denggala. 

Tentu saja kedua orang adipati itu seke- 
keluarga merasa bersukur sekali dan sete¬ 
lah menghaturkan sembah dan terima ka¬ 
sih, mereka semua lalu kembali ke kadipa¬ 
ten masing-masing, siap untuk mengadakah, 
pesta pernikahan bagi anak-anak mereka. 

Jayawijaya melangsungkan pernikahan¬ 
nya dengan Retno Wilis. Pernikahan ini di¬ 
langsungkan secara meriah sekali dan me¬ 
ngingat akan jasa Ki Patih Tejolaksono, 
Sang Prabu di Panjalu dan denggala berke- 
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TO-iSsrsa^sSjn 5n«^ *, s 

terrtno wSrme^rrnanja. "Tentu •£ 
Di mana engkeu tinggal, d. sanalah tempat- 

ku berada, kakang Engkau terbiasa 

duo senang. Apakan eng^ h „ai 
iZggal d, Bpegunungan yang suny nf bagai 

S E£“’ daiam ^utan p«~h; hidup* 

Siatku’ hidup,"kalau berada di samphjgnu, 
aku akan selalu merasa bahagia, kaKa g 

patkan seorang isteri seperti engkau, di 
jeng." , . , . 

"Aku hanya isterimu yang bodoh dan 
membutuhkan bimbinganmu dalam hidup 
ini, kakangmas. Aku akan merasa berbaha¬ 
gia kalau engkau bahagia.1 

Sepekan kemudian, keluarga Ki F atih ie 
jolaksono mengantarkan Bagus Setp yang 
berpamit untuk pergi mengembara, ereka 
mengantar pemuda itu sampai keluar kota 
raja dan baru berhenti setelah tiba di luar 
batas kota, melihat pemuda itu berja an pe 
lahan mendaki sebuah bukit di timur. Makin 
ke atas, gerakan pemuda itu semakin cepat 
sehingga akhirnya yang tampak hanya titik 
putih seperti seekor garuda putih yang eia 
yang menjauh. 

Ayu Candra mengusap matanya yang 
menjadi basah. Ki Patih Tejolaksonp me¬ 
rangkulnya. "Relakanlah, diajeng. Dia menu 
iu kepada kebahagiaannya dan kalau me¬ 
mang Sang Hyang Widhi menghendaki, kita 
tentu akan bertemu lagi dengan dia, putera, 

Mereka lalu kembali ke kepatihan dan se 
bulan kemudian Retno Wilis diajak pergi 3a 



yawijaya, suaminya, menuju ke Tengger un¬ 
tuk menemui ayahnya, Ki Panji Kelana. 

Sementara itu, 3arot melaksanakan per¬ 
nikahannya dengan Dyah Ayu Kerti yang di¬ 
boyongnya ke kadipaten Pasisiran. Saroji, 
putera Ki Haryosakti, menikah dengan Dyah 
, andramanik dan oleh Adipati Martimpang 
di Nusabarung, mantunya itu disuruh ting¬ 
gal di Nusabarung dan diberi kedudukan se¬ 
nopati. Adapun Harjadenta memboyong Sar 
mini puteri Ki Haryosakti ke Gunung Raung 
di maha dia tinggal bersama Empu Gandawi 
jaya, gurunya. Harjadenta ini kemudian ke¬ 
lak menjadi seorang empu pembuat keris 
yang pandai. 

Sementara itu, Kerajaan Jenggala tam¬ 
pak semakin mundur. Kejayaannya kalah o- 
leh Kerajaan Panjalu dan akhirnya, melihat 
betapa daerah-daerah di timur, terutama 
Bali-dwipa masih selalu merupakan daerah- 
rawan, Kerajaan Jenggala bersatu cjongan 
Kerajaan Panjalu dan berubah kembali men 
jadi Kerajaan Kediri yang semakin besar, ku 
at dan jaya. 

Sampai di sini, selesailah sudah kisah 
Sepasang Garuda Putih ini dengan harapan 

Aenearang bahwa selain sebagai bacaan hi- 

Srfn, kisal ini mengandung s‘ 
kita semua. Sampai jumpa di lain cerita. 

TAMAT 

Lereng Lawu, medio Oktober !98S. 

tkkika kasih atas partisipasi »m 
'TOLONG SEGERA DT KEGB^LlEAji • 
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